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Cinta memang tidak selalu indah, 
tapi bukan berarti itu tidak layak 
untuk diperjuangkan 


PENULIS POPULER WATTPAD, MY LADY SUDAH DIBACA 17 JUTA KALI. 


Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-undang 
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 


. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan 
secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) 
tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus 
juta rupiah). 


. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau 
pemegang hak cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan atau huruf h, untuk penggunaan secara komersial dipidanan dnegan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta 
atau pemegang hak melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf, e 
dan atau huruf g, untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan atau pidana denda paling 
banyak Rp1.000.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling 
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Manks Te 


Terima kasih kepada Allah SWT karena telah memberikan ke- 
mampuan menulis kepadaku, hingga aku bisa menciptakan cerita-cerita 
aneh bin ajaib selama ini. Berkat anugerah-Nya, impianku untuk menjadi 
seorang penulis akhirnya bisa terwujud juga. 


Kepada Ayah, Mama, Edgar, Alkin, dan Radit, untuk dukungan dan cinta- 
nya yang tidak ada batas. Yang sudah bersabar membiarkan aku mendekam 
di dalam kamar demi menuangkan ide-ide di kepala sejak zaman baheula 
sampai sekarang. 


Kepada editorku, Mbak Iwied dan Mbak Resita, terima kasih sudah 
membantu aku menyempurnakan My Lady. Terima kasih untuk waktu dan 
tenaganya dan maaf kalau aku menyusahkan selama ini. 


Kepada sahabat-sahabat kuliahku, Riri, Achie, Neta, Lydia, Tania, Fira, 
Syahid, dan Alvin, yang tidak pernah absen menanyakan kapan aku nelurin 
buku di tiap hangout bareng tiap bulannya. Terima kasih untuk dukungan 
kalian, meskipun aku nggak pernah ngizinin kalian untuk baca ceritaku. He 
he. 


Kepada sahabat-sahabatku di kantor, Indra, Putri, Lely, dan almarhumah 
Nina. Memang sih kalian selalu ngerusuhin aku yang lagi nulis. Namun, 
berkat kalian, stres aku saat nulis pun jadi hilang. Terima kasih karena selalu 
menyemangatiku. Kepada atasan tersayangku, Pak Jose dan Bu Eva, yang 


sabar melihat anak buahnya bukannya kerja malah nulis cerita di kantor. 
Terima kasih karena tidak menabok penulis ini. 


Kepada teman-teman baik yang kukenal di Wattpad, Kiyura Kyurara, 
yang berperan besar dalam penyelesaian cerita My Lady ini. Tanpa dirimu, 
aku yakin sampai sekarang cerita ini nggak akan pernah selesai. Terima 
kasih buat waktu yang kita habiskan untuk diskusi ini itu. Terima kasih 
juga kepada Ayu Yuliani Eddy, yang setia memberikan kritikannya untukku. 
Mengingatkan aku untuk menulis semakin baik ke depannya. Terima kasih 
kepada Mbak Rika, yang sudah mau bersusah payah selama ini agar Devan 
dan Aeris bisa sampai di tangan para pembaca. Dan, terima kasih kepada 
ASN, yang selalu mendukungku setiap waktu. No words can describe how 
thankful I am to have you as my friend. 


Kepada teman-temanku di Wattpad: Yasyas Tyas, Khajri Muhyi Mugniri, 
Mbak Tus Likha, Astuti Bani Susanti, Younie Bin, Hani Hanifah, Ratinatif, 
Meifika Meby, Rindi, Laini Laitu, Azizah Nurawdah, Asri Tahir, dan lainnya 
yang tidak bisa kusebut satu per satu. Terima kasih untuk dukungan kalian 
selama ini. Senang bisa berkenalan dengan orang-orang yang memiliki 
minat dan hobi yang sama seperti kalian. 


Kepada teman-temanku tersayang yang sudah sudi membaca My Lady 
di Wattpad. Terima kasih banyak untuk dukungan kalian selama ini. Untuk 
semua vote dan komen yang ditinggalkan untukku, masukan, kritikan, dan 
ucapan-ucapan cinta yang membuatku begitu bahagia dan juga bersemangat. 
Semuanya sangat berarti buatku. Kalian alasan utamaku melanjutkan cerita 
ini hingga selesai. I love you, guys!!!! 

Terakhir kepada seluruh pihak yang tidak bisa aku sebutkan satu per 
satu di sini, yang sudah mendukung aku selama ini. Thanks a lot!! 


Semoga cerita ini bisa menghibur kalian semua. 


Elya Handayani 


p weleg 


Suara ingar-bingar menyambut saat Devan memasuki sebuah kelab 
yang berada di kawasan Thamrin. Kelab yang selalu ramai, terutama 
saat weekend seperti ini. Lihat saja dance floor saat ini, padat oleh para 
pengunjung yang mayoritas adalah para expatriate. 


Pandangan Devan tertuju ke segala penjuru, mencari sahabat-sahabat- 
nya yang mengatakan sudah berada di tempat ini sejak tadi. Berkumpul 
di tempat ini sekali sebulan memang sudah jadi kegiatan rutin mereka. 
Sebenarnya, Devan tidak menyukai tempat yang berisik dan terlalu ramai 
seperti ini, tetapi dia tidak punya pilihan lain. Ketiga sahabatnya itu begitu 
menikmati suasana kelab. Hanya di tempat ini mereka bisa melepaskan 
sejenak kepenatan hidup dengan menikmati musik, minuman keras—dan 


tentu saja wanita. 


“Devan!” Suara sayup itu membuat Devan mengedarkan pandangan, 
lalu melihat seorang laki-laki berwajah oriental melambaikan tangannya 
dari kejauhan. Devan segera menuju tempat yang diisyaratkan laki-laki itu. 

“Hei, Sob! Apa kabar?” Seorang laki-laki lain berwajah khas Timur 
Tengah menyambut Devan dengan senyum lebar. 


Roy, Fahmi, dan Radja. Ketiga sahabat karibnya sejak SMA. 


“Fine,” sahut Devan menanggapi Fahmi, lalu duduk di sebelah Radja. 
Laki-laki berkulit paling gelap di antara keempatnya itu langsung me- 
rangkul bahu Devan dan tertawa meremehkan. Sebentar lagi, dia akan 
mengeluarkan kata-kata yang sudah sangat Devan hafal. 


“Pangeran tampan kita, Devan! Lo makin cool aja, Bro!” ucapnya. 
Aroma alkohol dapat tercium Devan dari mulut Radja. Baru pukul segini dia 
sudah mulai mabuk, pikir Devan. “Pangeran Es yang tampan, genius, kaya, 
dan hidupnya lempeng seperti rel kereta api. Devan, si lelaki impian para 
wanita!” tambahnya diakhiri tawa. 


“Shut up, Radja!” Devan menepis tangan Radja di bahunya. Radja hanya 
terkekeh tidak jelas, lalu meraih gelas minumannya. Menenggaknya hingga 
tandas. 


“Mau pada minum apa?" tanya Roy. Seorang waitress yang dipanggilnya 
sudah berada di depan meja mereka. 


Radja dan Fahmi yang ternyata belum memesan menyebutkan pesanan 
mereka dengan lantang, di antara dentuman musik kelab. Pada saat yang 
sama, ponsel di saku Devan bergetar. Sebuah e-mail masuk, membuatnya 
mengalihkan perhatian sejenak. 


Bahkan, pada saat waktu santainya pun, e-mail mengenai pekerjaan 
tidak berhenti mengganggunya. 


“Dev, bener lo nggak minum?" Suara Roy membuat Devan mendongak, 
mengalihkan perhatian dari ponsel. “Nggak haus?” 


Ucapan Roy membuat waitress menoleh ke arah Devan. Dia seperti baru 
menyadari kehadiran lelaki itu yang tadi menekuri ponsel. Di antara cahaya 
remang-remang, Devan dapat melihat mata waitress itu melebar. Reaksi 
yang selalu diberikan wanita setiap kali melihat dirinya. Seakan Devan 
adalah makhluk aneh yang tidak pernah mereka lihat sebelumnya. 


“Cola dingin,” ujar Devan kepada si waitress. 


“Payah banget lo, Dev!” ejek Fahmi. “Ini kumpul terakhir kita sebelum 
gue pindah ke Dubai, loh. Setidaknya, untuk kali ini lo buang dulu prinsip 
konyol lo itu dan have some fun, Dude.” 


“Lo cuma beberapa bulan di sana. Bukan selamanya. Tidak perlu ber- 
lebihan,” balas Devan tanpa mengubah ekspresinya. 


“Tapi, tetap aja kita bakalan jarang lagi kumpul. Mengingat Tuan 
Radja—yang sudah menghamili cewek one night stand-nya—bakalan sibuk 
ngurusin pernikahan dan calon anaknya.” Kali ini, Roy yang mencoba me- 
yakinkan Devan. 


Namun, seperti biasa, Devan tetap kukuh dengan prinsipnya. “Cola 
dingin saja.” 

Fahmi mengembuskan napasnya pasrah. “Ya. Ya. Tuan Paling Lempeng 
Sejagat Raya,” cibir Fahmi. “Terserah lo aja.” 

Devan hanya mengedikkan bahu mendengarnya. Dia sudah terlalu 
terbiasa mendengar ejekan cowok-cowok ini mengenai pilihan-pilihannya 
dalam hidup. 

“Ya, udah itu aja, Mbak!” ujar Roy kepada waitress itu. 

Waitress itu masih bergeming di tempatnya. Jelas sekali tidak mendengar 
ucapan Roy. 

“Mbak! Jangan ngiler gitu lihat teman saya!” Roy tertawa geli, yang 
diikuti tawa Radja dan Fahmi. 

Mendengar tawa ketiga lelaki, sahabat Devan itu, waitress itu pun 
tersadar dan menunduk malu. 

“Maaf, Pak,” ucapnya dengan suara pelan. 

Wanita itu membacakan ulang pesanan mereka dengan terbata, 
lalu segera beranjak. Meninggalkan ketiga lelaki konyol yang masih akan 
menggodanya kalau ia berlama-lama di hadapan mereka. 

“Haduh, payahlah kalau bareng si Devan. Kita semua nggak ada yang 
dianggap. Semua mata lihatnya ke dia,” protes Fahmi sambil menggeleng- 
geleng. 

“Lo pake susuk atau ajian apa gitu, ya, Dev?” Radja masih tertawa geli. 

“Tahu kenapa begitu?” tanya Roy, menatap sahabat-sahabatnya satu per 


satu dengan serius. “Itu karena dia masih perjaka!” tandasnya. Lalu, tawa 
mereka pun meledak. 


Devan hanya geleng-geleng. Pengalaman ketiga lelaki itu dengan wanita 
bahkan sudah dimulai saat mereka masih SMA. Berbeda dengan Devan yang 
tidak pernah menyentuh wanita hingga saat ini. Bagi mereka, itu hal yang 
tak pernah bosan mereka jadikan bahan tertawaan. Padahal, merekalah 
yang paling tahu alasan Devan memilih hidup sendiri. 


Devan sama sekali tidak tertarik menjalin hubungan dengan wanita 


mana pun. Dulu, sekarang, dan mungkin hingga nanti. 


N 


Suara pintu ruangan yang terbuka tiba-tiba menyentak Aeris dari lamun- 
annya. Laki-laki bertubuh tambun yang beberapa menit lalu meninggalkan- 
nya sendiri di tempat itu akhirnya kembali. Dia kembali duduk di hadapan 
Aeris dengan senyum lebar terkembang di bibirnya. 


“Kamu bisa mulai bekerja besok pagi.” 


Kedua mata Aeris mengerjap cepat, masih belum bisa memproses 
ucapan laki-laki tersebut. 


Sekitar sejam yang lalu, Aeris tidak sengaja membaca iklan lowongan 
kerja di tempat ini saat sedang melintas. Dengan modal nekat, Aeris me- 
langkah masuk dan menjalani interviu dengan laki-laki di hadapannya yang 


merupakan manajer tempat ini. 


Aeris tidak memiliki dokumen-dokumen yang dibutuhkan saat melamar 
pekerjaan, selain kartu identitasnya. Dia bahkan belum punya pengalam- 
an sama sekali di bidang ini. Namun, dengan mengejutkannya, dia diterima 
bekerja sebagai pramusaji di sebuah restoran Jepang di bilangan Sudirman. 


Entah sudah berapa puluh tempat dia datangi untuk mencari pekerjaan 
selama hampir dua minggu ini. Berbagai macam penolakan dia terima setiap 
harinya. Dan, pada saat dia sudah hampir menyerah, akhirnya pekerjaan itu 
didapatkannya. 

Meskipun ada rasa ragu dalam dirinya, Aeris mencoba untuk tetap ber- 
pikir positif. Dia tidak akan menyia-nyiakan kesempatan ini. Tidak setiap 
hari dirinya mendapatkan tawaran seperti ini. 


Aeris bahagia karena akhirnya dia mendapatkan pekerjaan. Setidaknya, 
dia bisa menghidupi dirinya sendiri dan tidak lontang-lantung di kota besar 
ini. 

“Biasanya, saya tidak akan menerima orang kalau dia tidak punya 
ijazah. Tapi, karena saya benar-benar sedang butuh orang saat ini dan kamu 
bilang tahu banyak tentang makanan, kamu jadi pengecualian. Tapi, jangan 
sampai pegawai lain tahu. Saya tidak mau mereka berpikir saya melakukan 
diskriminasi,” jelas manajer tersebut dengan suara pelan. “Mengerti?” 

Aeris mengangguk. 

“Terima kasih banyak, Pak.” 

“Hari ini adalah hari keberuntunganmu.” 

“Ya. Hari ini hari keberuntungan saya,” jawab Aeris dengan senyum 
lebar penuh kebahagiaan menghiasi wajahnya. 


N 


Al By Myself 


DEVAN 


ku membaca dokumen di tanganku sambil berjalan menuju ruang 


kerja direktur utama Firdaus Automobile Company. Perusaha- 
an ini dibangun dengan kerja keras kakekku. Di sinilah aku bekerja sejak 
menamatkan program masterku lima tahun lalu. 


Setahun lalu, aku dipercaya untuk menduduki jabatan general manager. 
Memimpin semua divisi yang ada di departemen keuangan, pemasaran, 
penyediaan barang dan penjualan. 


Sapaan para staf yang berpapasan denganku kubalas dengan angguk- 
an singkat. Aku bukannya tak menyadari tatapan para staf wanita yang 
mengikuti sejak keluar dari ruangan hingga lift. Itu hal yang sudah biasa 
terjadi. Aku tidak risi dengan perhatian mereka, tetapi juga tidak me- 
nyukainya. Lebih tepatnya, aku tidak peduli. 


“Siang, Pak Devan!” sapa sekuriti yang berjaga di resepsionis. “Ada yang 
bisa saya bantu, Pak?” 

“Direktur ada?” Aku memperhatikan pintu yang memisahkan area 
resepsionis dan ruangan direktur utama. 


“Ada, Pak Devan,” ucapnya. Ia segera membukakan kunci otomatis 
ruangan itu. “Langsung masuk saja, Pak.” 


“Terima kasih.” Aku mengangguk kepada sekuriti itu. 


Ruangan besar itu sepi. Meja asisten direktur utama pun kosong. Segera 
saja aku menuju pintu ruangan direktur yang ada di belakangnya. Pintu itu 
setengah terbuka sehingga langsung kudorong. 


Saat pintu terbuka lebar, aku menyadari seharusnya mengetuk terlebih 
dahulu. 


Direktur utama yang kucari itu ada di kursinya. Juga seorang wanita, 
di pangkuannya. Kedua tangan pria itu berada di dalam blus wanita itu. 
Wanita itu sedang melumat bibir sang direktur dengan agresif. Keduanya 
mengeluarkan desahan-desahan yang membuatku sedikit bergidik. Namun, 
aku tidak kaget. Pemandangan ini sudah tak asing lagi bagiku. Kesibukan 
membuat mereka tak menyadari kehadiranku—meski hanya beberapa 
meter jaraknya. 


“Ehem” Aku menginterupsi. 
Keduanya terlonjak kaget. 


“Dev!” ujar sang pria—direktur utama kantor ini. Senyuman segera 
terbentuk di wajahnya. Meski sudah berusia 53 tahun, aku akui pria ini 


masih layak disebut tampan. Senyumnya bisa memikat banyak perempuan. 


“Halo, Pa,” sahutku, mengacungkan dokumen di tanganku. Pemimpin 
puncak perusahaan ini, dia papaku. Revan Putra Firdaus. 


Wanita yang ada di pangkuannya tetap tidak beranjak dari posisinya. 
Dia malah memeluk pria itu dengan mesra sambil bersandar di dadanya. 


Wanita itu adalah asistennya. Asisten kesayangan yang menjadi tangan 
kanannya sejak dulu hingga sekarang. Satu-satunya asisten yang kuat 
menghadapi pria ini dengan segala kesempurnaan dan ketegasannya. Sudah 
berpuluh wanita yang gagal menjadi asisten sang direktur utama ini, hanya 
dia yang bisa bertahan lama. 


“Err, Ma. Please,” kataku jengah melihatnya. Ya, asisten kesayangan 
ayahku ini adalah mamaku sendiri. Demetra Valdini. Istri Papa selama 


hampir 26 tahun. Wanita yang sangat dia cintai. Yang mampu membuat 
seorang Revan menjadi lembut, penuh cinta, dan manja saat bersamanya. 
Wanita yang membuat Papa bertekuk lutut dan tergila-gila hingga kini. 


Mama melepaskan pelukannya, menatapku dengan cemberut. “Kamu 
ganggu saja, Dev!” katanya. Dia turun dari pangkuan Papa. Setelah merapikan 
pakaiannya, dia berdiri di sebelah Papa. 


Ibuku itu pun masih terlihat cantik. Di umurnya yang sudah berkepala 
lima, kulitnya masih terlihat kencang dan bersinar. Bahkan, tubuhnya yang 
langsing berisi masih terlihat seperti wanita berumur 30-an. Tidak heran 
hingga sekarang pun Papa tidak bisa melepaskan pandangan dari istri 
tercintanya itu. 


“Ada apa?” tanya ayahku itu. “Ada hal penting?” 


“Ya, sesuatu yang harus Papa ketahui secepatnya,” ujarku, duduk di 
hadapan Papa, lalu memberikan kertas-kertas yang kubawa. Aku pun mulai 
menjelaskannya. Penemuanku mengenai kejanggalan di laporan keuangan 
tiga bulan belakangan ini. 


Meskipun gelar yang kumiliki adalah Master Bisnis dan Manajemen, 
aku paham betul seluk-beluk keuangan. Aku pernah mengambil beberapa 
mata kuliah tambahan—dan melahap banyak buku tentang hal itu. Tentu 
saja aku dengan mudah menemukan ada yang tidak beres saat membaca 
laporan keuangan perusahaan seminggu yang lalu. 


Semua bukti kudapatkan, karena itulah aku berada di sini. Pak Direktur 
harus segera tahu segala detailnya. 

Papa mendengarkan dengan serius sambil sesekali mengangguk. 

“Kerja bagus, Dev!” Papa tersenyum lebar. Dia sudah membuatkeputusan 
setelah satu jam kami berdiskusi. Pria ini selalu punya penyelesaian yang 
baik dan tepat. 

“Kamu makin hebat saja sekarang. Papa harusnya mulai waswas nih, 
sebentar lagi jabatannya terancam, ucap Mama yang baru memasuki 


ruangan setelah menghilang beberapa saat. 


“Biasa saja, sahutku. 


“Tuh, humble banget lagi. Gantengnya kebangetan. Lulusan Oxford 
dengan nilai dahsyat juga. Anaknya baik hati dan rajin menabung. Coba, 
kurang apa lagi?” Mama mulai meledek. “Sayang, orangnya nggak doyan 
perempuan,” decaknya. “Doa Mama cuma satu tiap hari, semoga kamu 
nggak jadi perjaka tua.” Mama melanjutkan dengan diakhiri tawa mengejek. 


Mama memang selalu blak-blakan. Aku sudah terbiasa, tetapi tetap 
saja tidak pernah bisa meresponsnya dengan baik. Pilihan yang tepat untuk 


menanggapinya hanyalah diam. 
“Ma!” tegur Papa. 


“Loh, memang bener, kan? Selama 25 tahun dia hidup nggak pernah 
sekali pun kelihatan bareng wanita. Kecuali sama Mama dan adik-adiknya," 
protes Mama. “Kamu beneran nggak suka perempuan ya, Dev?” 


“Ma, aku tidak mau membicarakan hal ini. LAGI” Aku menekan kata 
terakhir itu kepada Mama. 


Aku sayang ibuku. Sangat. Tapi, kalau dia sudah seperti ini, aku tak 
tahan. Terlalu lama Mama ikut campur masalah percintaanku. Sejak aku SMA 
hingga sekarang. Sudah banyak yang dia lakukan. Berusaha mengenalkanku 
dengan wanita entah dari mana. Mengajak pergi ke tempat-tempat yang 
biasa dikunjungi para wanita muda. Mempromosikan diriku saat acara 
arisan kepada teman-temannya. Dan, berbagai cara lain yang tak kalah 


anehnya. Demi membuatku menemukan wanita yang aku sukai. 


“Tuh, respons kamu setiap Mama membicarakan wanita pasti seperti 
itu. Nggak tertarik sama sekali dan terkesan nggak senang. Kamu tuh aneh. 
Seumur kamu itu, entah sudah berapa wanita yang Papa kamu pacari.” 


"Harus, ya, kamu bawa-bawa aku?" protes Papa karena Mama meng- 
ungkit masa lalunya—yang katanya kelam. Mungkin bukan kelam, 
melainkan liar. Aku tahu saat muda dulu Papa adalah lelaki yang senang 
bermain dengan wanita dan membuang mereka begitu saja saat sudah 
bosan. Namun, untungnya, saat ini Papa sudah berubah. Hanya Mama satu- 


satunya wanita di dalam hidupnya. 
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“Maaf, Sayang. Aku kan cuma kasih pembanding, ujar Mama sambil 


tersenyum menyesal. 
“Oke. Aku sudah selesai.” Aku bangkit, hendak kembali ke ruanganku. 


“Tunggu dulu, Dev!” Mama membuatku menghentikan langkah. Aku 
menatap Mama, yang balas menatapku dengan cemas dan curiga. 


Ada apa lagi? 

“Devan, kamu tahu kan kalau Mama dan Papa sayang banget sama 
kamu?” ucapnya tiba-tiba. “Mau seperti apa pun kamu, bagi kami, kamu 
tetaplah anak yang kami sayangi.” 


“Mama mau ngomong apa sebenarnya?” tanyaku. 
“Kamu bisa jujur sama kami, Dev. Kami akan terima apa pun itu.” 


Aku makin bingung. Sebenarnya, apa yang dibicarakan Mama. Papajuga 
tampak sama bingungnya denganku. 


“Jujur apa, Ma? Aku tidak menyembunyikan apa pun.” 

“Sudahlah, Dev. Kami siap mendengar alasan sebenarnya kamu nggak 
pernah pacaran selama ini.” 

“Aku kan sudah bilang, aku tidak tertarik untuk pacaran. Aku masih 
ingin fokus dengan karierku.” 

"Mama tahu ada alasan lain, kata Mama terlihat seperti akan menangis. 
Mama terkadang suka berlebihan. Sangat berlebihan malah. 

“Alasan apa?” tanyaku mulai tidak sabar. 

“Devan, kamu bisa jujur kok sama Mama kalau memang kamu menyukai 
sesama lelaki.” Suara Mama pelan dan sedih. 

APA??? 

Aku tidak bisa menyembunyikan keterkejutanku mendengar tuduhan 
Mama barusan. Bahkan, Papa saja terlihat mengurut pelipisnya. Sepertinya, 
dia mendadak pusing karena ucapan Mama. Bagaimana mungkin Mama 
bisa berpikir sejauh itu? 
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"Aku bukan gay!! Aku normal. Sangat normal!” geramku. Aku menahan 
diri untuk tidak berteriak. Bagaimanapun, aku harus tetap menghormati 
orangtuaku. 


“Terus, kenapa kamu nggak suka wanita?” 

“Karena aku tidak tertarik pacaran, Ma.” 

“Bukannya karena kamu suka lelaki?” Mama masih ngotot. 
“Aku tidak suka laki-laki!” tegasku. 


“Lalu, kenapa kamu juga nggak suka wanita? Apa yang kamu suka?” 
cecar Mama. “Jangan-jangan kamu suka anak kecil?” 


Aku menggeram kesal dan memutuskan untuk pergi daripada men- 
dengar ucapan-ucapan aneh Mama lagi. Namun, baru satu langkah, Mama 
kembali berbicara. 


“Hari Sabtu besok Ares akan membawa tunangannya ke Jakarta. Kamu 
datang, ya, ke rumah Om Athan.” 


Aku menatap Mama sejenak. “Oke, jawabku karena tahu ia tidak akan 
menerima penolakan. 


“Terus, kamu kapan?” 

“Kapan?” tanyaku balik, tidak mengerti maksudnya. 
"Kapan bawa pacar kamu ke Mama dan Papa?” 
Argh, somone please! Just get me out of here! 


“Dev, mau ke mana? Mama belum selesai ngomong ini," seru Mama saat 


aku melangkah pergi. 
Tanpa menghentikan langkah dan menoleh, aku menjawab. “Makan.” 


Ya. Aku butuh makan sesuatu untuk meredam kekesalanku saat ini. 


N 
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The DE 
Handseme Man `$ 


AERIS 


raaanggg!!!! 
Oh, not again. 

“Aeris, apa lagi yang kamu pecahkan hari ini???” Teriakan manajer 
restoran tempatku bekerja membuat tubuhku lemas seketika. 

Saat tubuh tambunnya berada di hadapanku, aku hanya bisa menyengir 
lebar dan memasang wajah memelas. Dia pun menghela napas panjang 
sambil mengusap-usap dadanya. Mungkin mencari kesabaran ekstra untuk 
menghadapi anak buah ceroboh yang selalu menghancurkan barang-barang 
di restorannya. 

“Cuma jatuhin sendok sama garpu kok, Pak,’ jawabku sambil meringis. 

“CUMA???” serunya membuatku terlonjak kaget. 

Eh, buset. Nggak usah nge-gas juga, ngomong “cuma”-nya. 

“Kamu. Aku menunggu Pak Manajer melanjutkan ucapannya, tapi 
dia malah menarik napas dalam-dalam. “Saya bisa mati cepat kalau kamu 
bekerja seperti ini terus, Aeris.” Suaranya terdengar kecewa banget. Kalau 
aku nggak salah dengar juga, malah kayak mau nangis. 


"Iya, Pak. Maaf!” Aku merasa bersalah karena sudah memperpendek 
umurnya. “Saya akan lebih berhati-hati,” janjiku sambil menatapnya yakin. 

“Janji terus!!!” serunya lagi membuatku kembali terlonjak. 

Kalau begini mah, aku yang cepat mati! Aku ikut mengelus dada. 

“Ngomong apa kamu?" tanya Pak Manajer galak. 

Aku menatap Pak Manajer bingung. “Nggak ngomong apa-apa, Pak. 
Suer, deh!” 


“Ya, sudah. Bersihin itu semua dan kembali bekerja. Sekali lagi, kamu 
menjatuhkan barang, apa pun itu, kamu saya hukum bersihin restoran 


sendiri nanti malam!” 
“Yah, kemarin kan, udah, Pak.” 


“Makanya, kamu jangan bikin ricuh terus!” bentaknya lagi. Kali ini, aku 
nggak terlalu kaget karena aku sudah berdiri dalam jarak aman. 


“Ngapain kamu jauh-jauh begitu?” 
“Biar nggak kena sembur, Pak,” kataku sambil terkekeh. 


Pak Manajer menghela napas panjang, lalu menggeleng. “Mimpi apa 
saya punya anak buah seperti ini,” ucapnya sebelum berbalik pergi dan 
meninggalkanku. 


Aku pun dengan segera merapikan sendok dan garpu yang jatuh tadi 
sebelum Pak Manajer kembali mengamuk. Aku menatap punggung pimpinan 
tertinggi di restoran Jepang tempatku bekerja tiga bulan belakangan ini. 
Restoran ini selalu dipadati pengunjung, terutama di jam pulang kantor 


karena lokasinya yang berada di area bisnis Jakarta. 


“Aeris!” Sita, rekan kerjaku yang bertugas di meja kasir, memanggilku 
saat aku sedang meletakkan piring kotor di dapur. “Cowok gantengnya 
sudah datang!” bisiknya yang membuatku memekik tertahan. 

Penyemangat kerjaku, akhirnya muncul juga. 

Aku pun mengedarkan pandangan untuk mencari sosok itu, pelanggan 
tetap restoran ini. Lelaki tampan yang diidolakan hampir semua staf 
perempuan di sini. Lelaki yang membuat kami para waitress harus ber- 
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hompimpa terlebih dahulu untuk menentukan siapa yang akan melayani di 
setiap kedatangannya. 

“Yes! Aku yang menang!” pekikku girang saat hompimpa kali ini berhasil 
kumenangi. 

Rekan kerjaku yang lain langsung ngedumel nggak terima, tapi tak bisa 
protes dan hanya kembali ke posisi mereka masing-masing. Hanya bisa 
memuaskan diri dengan melihat lelaki tampan itu dari kejauhan. Aku cepat- 
cepat mengambil buku catatan pesanan, tak lupa sebelumnya memastikan 
penampilanku nggak terlalu mengerikan. 


Mana tahu dia bisa kepincut. Haha, yeah, you wish, Aeris. 


Semakin mendekat, ketampanan lelaki ini semakin terlihat jelas. Dia 
memiliki mata yang menyorot tajam dinaungi alis tebal yang membuatnya 
terlihat angkuh. Hidungnya mancung dan bibirnya yang memerah kelihatan 
sangat seksi. Bibir yang tidak pernah menyunggingkan senyuman hingga 
membuat semua orang penasaran. Tubuhnya tinggi menjulang dengan 
postur tegap dan berotot. Otot-otot maskulin tercetak jelas di kemeja kerja- 
nya saat dia membukajas saat akan duduk. 


Dia sangat tampan. Mirip aktor Korea-Amerika bernama Dennis Oh. 
Tahu nggak? Nggak? Coba cari di Mbak Gugel kalau begitu. Nggak tahu Mbah 
Gugel? Wasalam aja deh. 


"Selamat malam, Pak!” sapaku sambil memberikan senyuman terbaik. 


“Hm,” jawabnya. Seperti biasa, dia bergumam tanpa menatapku sedikit 
pun karena sibuk dengan buku menu di tangannya. 

Lelaki ini memang selalu irit ngomong. Sejak pertama melayaninya, 
dia tidak pernah banyak bicara. Dia hanya akan menyebutkan pesanan, lalu 
tidak akan bicara apa-apa lagi. Tidak seperti kebanyakan pelanggan pria, 
yang bahkan tidak segan menggoda para waitress—hmm, kecuali aku, sih. 

Yah, ngapain juga mereka godain aku? 

“Sudah siap memesan?” Aku kembali fokus ke Pria Tampan. Sebenar- 
nya, kalau dia mau lebih lama lagi melihat menu, aku tidak keberatan me- 
nunggunya. Jadi, aku bisa menikmati wajah seksinya itu lebih lama. 
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Dia menutup buku menu, lalu menatapku dengan mata tajamnya yang 
sukses membuat sekujur tubuhku merinding. Aku bahkan sampai lupa 
bernapas karena sudah salah tingkah duluan ditatap lelaki tampan ini. 


“Gyu hitsumabushi, salmon maki, dan hot ocha,” ucapnya dengan suara 
beratnya yang terdengar begitu merdu. “Oh, ya, juga satu porsi chuka idako.” 


Aku mencatat semua pesanannya dengan penuh perhatian. “Ada 
lagi?” tanyaku sambil tersenyum lebar, sementara dia sudah sibuk dengan 


ponselnya. 


“Itu saja dulu, jawabnya, bahkan tanpa perlu repot untuk sekadar 
melirik ke arahku. 


Aku pun membacakan ulang pesanannya masih dengan senyuman 
lebar, berharap dia mau menoleh meskipun hanya sekilas. Rupanya aku 
harus menelan kenyataan pahit, saat menyadari dia tidak tertarik sedikit 
pun. Selesai aku membacakan ulang, dia hanya bergumam dengan mata 
tetap tertuju pada ponselnya. 


Nyatanya, dia lebih tertarik pada benda mati di tangannya ketimbang 
pada makhluk hidup yang berharap akan sedikit perhatian darinya. 
Memangnya apa yang kamu harapkan, Aeris? Sadarlah! Kamu hanya seorang 
pramusaji. 


Bukan siapa-siapa. 


N 
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DEVAN 
66 


ev, ini Tifa, anaknya Tante Erli. Athifa Farihan lengkapnya," 

jelas Mama. Dia meraih bahu wanita yang baru saja sampai. 
Aku berdiri dari dudukku, menyambut uluran tangannya. Wanita itu 
tersenyum. Aku balas tersenyum sekadarnya. 


“Irit banget senyum kamu, Dev?” sindir Mama menggeleng. “Duduk, 


Tif” Mama mempersilakan anak Tante Erli, teman mamaku itu. 


"Iya, Tante.” Athifa mengambil duduk. Sikapnya tampak anggun. 
Berbeda sekali dengan Mama yang grasa-grusu. 


“Ini menunya. Kamu pilih saja yang kamu mau. Kami sudah memesan 
duluan tadi.” 


“Makasih, Tan, jawab Athifa. Suaranya lembut. 


Hari ini, Mama mengajakku makan siang untuk mengenalkan wanita 
yang sekarang duduk di hadapanku. Dia baru saja menjabat sebagai 
manajer HRD di perusahaan kami. Meskipun Mama beralasan hanya ingin 
mengenalkan (karena aku belum sempat bertemu dengannya di kantor saat 
hari kerja), aku tahu tujuan sebenarnya. Ingin mencomblangi kami. 


Ya, seperti yang sudah kubilang, itulah yang selalu dilakukan oleh Mama 
sejak dulu. 


Athifa sedang menunduk membaca menu di hadapannya. Rambutnya 
yang bergelombang sampai bahu jatuh menutupi sebelah sisi wajahnya. 
Wanita ini bisa dibilang sempurna, dengan tubuh tinggi dan senyum 
yang menarik. Sikapnya tenang. Dia pun tahu cara memilih pakaian yang 
pas untuknya. Sederhana, tidak terbuka, tetapi tetap bisa menonjolkan 


kecantikannya. 


Sudah lama aku tidak bertemu dengan wanita seperti ini. Seringnya, 
aku bertemu wanita yang agresif dengan dandanan mencolok. Melihat 
wanita seperti itu sebentar saja sudah membuatku lelah. Namun, melihat 
wanita di hadapanku ini rasanya berbeda. Aku merasakan ketenangan. Dia 
bisa membuat orang di sekitarnya merasa nyaman. 


Athifa memesan makanan pilihannya kepada seorang waiter yang 
menunggu di meja kami. Bicaranya teratur dan sopan. Dapat langsung 
diketahui kalau dia berpendidikan tinggi. 

“Ceritakan tentang dirimu! Tante terakhir ketemu kamu, kan, waktu 
kamu baru masuk SMA. Nggak terasa, ya, sekarang kamu sudah dewasa 
seperti ini. Semakin cantik lagi.” 


“Biasa saja, kok, Tan, jawab Athifa. Senyumnya tampak malu-malu. 


“Hebat, lho, kamu sudah menjabat jadi senior manajer di tempatmu 
dulu. Sayang sekali ditinggalkan. Mama tampak sangat antusias. 

Aku menyimak. Wanita itu termasuk masih sangat muda untuk jabatan 
setinggi itu. 

"Ada suatu hal yang membuat saya nggak cocok bekerja di sana lebih 
lama, Tan, jawab Athifa. Namun, dia tampak tak ingin menjelaskan lebih 
lanjut. 

“Suatu hal atau suatu manusia?” tembak Mama. Bukan Demetra Valdini 
namanya kalau membiarkan buruannya lepas begitu saja. Mama pasti akan 
menyudutkan Athifa hingga dia mau bercerita. 
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“Ehm...” Athifa kebingungan harus menjawab apa. Mama masih 


menunggu jawabannya dengan penasaran. 
“Ngambil kuliah jurusan apa dulu?” Aku mencoba mengalihkan topik. 
“Psikologi, Mas,” jawabnya pelan. 


“Tif, jangan manggil Devan dengan sebutan Mas. Dia itu lebih muda dari 


kamu." 
Athifa terlihat terkejut. Mukanya merona. “Ma-maaf, aku kira...” 


“Tidak apa-apa. Mas bukan panggilan untuk yang lebih tua saja, kok.” 
Aku menjawab cepat. “Aku juga kenal wanita yang memanggil suaminya 
yang lebih tua hanya dengan namanya saja. Jadi, tidak masalah,” tambahku. 
Aku melirik Mama dan tersenyum kecil. Mama balas melihatku sambil 
mendelik. Tahu aku meledeknya. 

Athifa ikut tersenyum kecil. 

Hari itu, kami melewati makan siang dengan obrolan banyak hal. Lebih 
tepatnya, Mama yang lebih banyak ngobrol dengan Athifa. Mama me- 
nanyakan segala hal. Seakan-akan Mama sedang membuat autobiografi. 
Untungnya Tifa sabar menjawabnya satu per satu. 

Setelah jam makan siang berakhir, aku dan Mama kembali ke kantor. 
Tifa pulang ke rumahnya karena dia baru akan mulai bekerja Senin depan. 
Selama aku menyetir, Mama terus melihatku sambil tersenyum aneh. 

“Apa?” tanyaku, akhirnya. 

“Bagaimana?” 

“Apanya?” 

“Kamu pintar, kan? Harusnya mengerti maksud Mama.” 

“Lumayan. Jauh lebih baik dibandingkan wanita-wanita yang selama 
ini Mama kenalkan.” Senyum Mama semakin lebar mendengar jawabanku. 
“Tapi, pendirianku masih sama. Aku tidak mau terikat saat ini.” 

Senyum Mama pun memudar. Ia tampak kecewa. “Payah kamu, Dev. Cari 


cewek baik-baik, cantik, dan cerdas seperti dia itu susah zaman sekarang.” 


“Memang. 
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“Lalu, apa lagi?” 

“Kasih aku waktu, Ma. Aku masih ingin menikmati kehidupanku yang 
seperti ini. Saat aku siap, aku pasti mencari wanita yang kuinginkan. Tapi, 
tidak sekarang.” 


Mama menghela napasnya pasrah. “Ya sudah. Kalau kamu memang 
belum siap. Mama nggak ngerti apa yang membuat kamu begitu takut untuk 
berkomitmen. Kamu tidak pernah cerita sama Mama.” Mama terdengar 
makin kecewa. “Kamu biasa menceritakan segala hal pada Mama, tapi tidak 


untuk urusan satu ini. Kamu selalu tertutup.” 


“Aku cuma tidak mau menambah pikiran Mama. Lagian, aku bisa 


mengatasinya sendiri.” 


“Beban akan lebih ringan kalau dibagi. Seandainya Mama nggak bisa 
meringankannya, setidaknya carilah orang yang bisa membantumu, Dev. 
Bisa saudaramu, temanmu, atau siapa pun. Jangan memendam semuanya 


sendiri! Lama-lama kamu bisa gila.” 


“Iya, mamaku yang cantik,” sahutku menenangkannya. Aku tersenyum 
lebar menatap wanita yang paling kusayangi di dunia ini. Wanita satu- 
satunya yang selalu kudengarkan ucapannya. 


"Nah, kalau kamu senyum begitu, kan, cakep. Jangan manyun mulu. 
Asem banget lihatnya.” 


Aku pun tertawa mendengarnya. Mamaku ini tiada duanya. Wanita 
yang selalu penuh cinta dan menciptakan kebahagiaan untuk orang-orang 
di sekitarnya. 


“Oh, ya, kamu nggak lupa malam ini ada acara di rumah Om Athan, kan? 
Jangan sampai terlambat.” 


"Iya, Ma, sahutku. Kalau saja Mama tidak mengingatkan, sepertinya 
aku sudah lupa tentang acara itu. 


N 


Aku sampai di rumah Om Athan, kakak tertua mamaku ini, pukul tujuh. 


Malam ini, keluarga Valdini berkumpul di rumah Om Athan. Menyambut 


20 


sepupuku dan calon istrinya. Keluarga besar Valdini sudah hampir lengkap 
saat ini. Om Athan dan Tante Intan, pemilik rumah, terlihat sangat senang. 
Keluarga besarnya berkumpul untuk menyambut calon menantu mereka itu. 


Ada Opa Benno dan Oma Connie, kakek nenekku. Meskipun sudah ber- 
umur hampir 80-an, mereka masih terlihat sehat dan selalu mesra. Pasangan 


ini dikaruniai tiga orang anak. 


Anak pertama, Om Athan yang menikah dengan Tante Intan dan 
memiliki dua anak. Ares yang sekarang berumur 29 tahun dan Luna yang 
setahun lebih tua daripada aku. Ares membantu Om Athan mengurus 
cabang perusahaan Opa yang ada di Jepang. Menggantikan posisi Om Athan 
yang pindah ke Jakarta setelah Opa pensiun. Sementara Luna, dia bekerja 
sebagai pimpinan editor di salah satu majalah terkenal di Jakarta. 


Namun, yang kudengar dari Mama, Ares akan pindah ke Jakarta untuk 
seterusnya. Cabang perusahaan di Jepang akan dipegang oleh salah satu 
orang kepercayaan Opa yang juga merupakan saudara jauh kami. Ares 
hanya akan sesekali bolak-balik Jakarta-Tokyo selama beberapa bulan ini 
untuk melakukan handover dengan penggantinya. 


Kami sendiri tidak tahu pasti alasan Ares pindah ke Jakarta, mengingat 
sejak umur satu tahun laki-laki itu sudah tinggal di Tokyo. Kata Mama, 
kemungkinan besar Ares ingin tinggal lebih dekat dengan keluarganya— 
kedua orangtuanya sudah menua. 


Anak kedua, Tante Ema, yang menikah dengan sepupunya sendiri, Om 
Satria. Mereka memiliki dua anak perempuan. Xandra yang seumuranku 
dan Callia yang seumuran Rion, adik laki-lakiku. Dua tahun lalu, mereka 
berempat pindah kembali ke Jakarta setelah lama menetap di Hong Kong. 
Om Satria sudah menemukan orang kepercayaan yang bisa mengurus 
perusahaannya di sana. Tante Ema juga ingin dekat dengan Opa dan Oma 
yang semakin menua. Xandra membantu Ares di perusahaan Opa sebagai 
manajer keuangan. Kalau Callia, dia kuliah di universitas yang sama dengan 
Rion. Callia memang sejak dulu selalu mengekori Rion ke mana pun. Semua 
juga tahu kalau Callia menyukai adikku yang bengal itu. 
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Anak ketiga, Mama. Mama anak paling kecil, tetapi juga yang paling 
nakal. Opa sering bercerita tentang kelakuan Mama dulu. Setiap itu pula 
aku tidak percaya kalau Mama bisa melakukan hal-hal seperti itu. Bagiku, 
Mama adalah sosok perempuan yang sempurna. Pintar mengurus rumah 
dan anak. Sangat menyayangi keluarganya. Telaten dalam bekerja. Sangat 
lembut dan penuh kasih sayang. Jadi, bagaimana aku bisa percaya kalau 
pada masa mudanya dulu Mama adalah seorang anak yang selalu mem- 
bangkang kepada orangtuanya. 


Mama menikah dengan Revan, papaku. Mereka memiliki empat anak. 
Aku yang tertua. Adikku Livie, Rion, dan Dee. Kami semua hanya berbeda 
dua tahun dari satu sama lain. Livie sekarang mengambil pendidikan 
kedokteran. Rion kuliah di Jerman mengambil jurusan teknik mesin. Dee 
yang paling kecil kuliah di jurusan hukum di salah satu universitas di 
Jakarta. Keluargaku yang paling banyak dan juga ramai. Apalagi Rion dan 
Dee. Kalau sudah bicara, mereka tidak akan pernah berhenti. 


Saat ini, kami semua berkumpul di ruang keluarga, ruang terluas di 
rumah ini. Om Athan sengaja membuat ruangan ini untuk menampung 
keluarganya yang memang lebih sering menjadikan rumah ini sebagai 
tempat berkumpul. 


Rumah Om Athan layaknya rumah mewah lainnya, terdiri dari banyak 
ruang luas di dalamnya yang didominasi perabotan rumah warna krem dan 
cokelat tua. 

Sofa kulit yang sangat panjang dan membentuk huruf U di depan televisi 
berlayar lebar, hampir dipenuhi semua saudaraku. Aku menghampiri sofa di 
bagian kiri, satu-satunya tempat yang masih kosong. 

Aku duduk di sebelah Om Satria yang sedang berbincang dengan Om 
Athan. “Bagaimana kerjaanmu, Dev?” tanya Om Satria, menepuk bahuku. 
Mengalihkan topik pembicaraan dari pembahasan mengenai masalah 
politik sebelumnya. 


“Seperti biasa, Om,” balasku. Tersenyum menatapnya. 
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“Kata mamamu, kamu sudah bisa menggantikan papamu ya? Om dengar 
semua rekanan perusahaan juga memuji hasil kerjamu. Wah, kamu ternyata 
sama hebatnya, ya, dengan papamu itu.” 


“Tentu saja. Devan kan anak kesayangan orangtuanya. Om Athan 
menimpali. 

“Bukan, kok, Om. Papa dan Mama tidak pernah membeda-bedakan kami. 
Semuanya kesayangan mereka.” Aku ikut menimpali. Kedua orangtuaku 
memang tidak pernah memilih satu dari kami berempat sebagai anak 
kesayangan mereka. Mereka menyayangi kami sama rata. 


Om Satria dan Om Athan mengangguk-angguk. “Ah, itu Ares! Akhirnya, 
dia datang!” Om Athan berdiri dari sofa, menyambut anak lelaki satu- 


satunya itu, yang baru saja masuk ke ruang keluarga. 


Kali terakhir aku melihat kakak sepupuku itu, empat tahun lalu. Saat 
itu, dia masih belum fokus bekerja dan lebih sibuk bermain-main dengan 
wanita. Kini, lelaki itu muncul sebagai sosok yang lebih matang. Meskipun 
senyumnya masih terlihat meremehkan seperti dulu, pembawaannya jauh 
lebih tenang. 


Sejak remaja, Ares memiliki kegemaran bermain wanita, minum 
alkohol, dan berkumpul dengan teman-teman berandalannya di Jepang. 
Sempat tebersit di benak kedua orangtuanya untuk membawa Ares ke 


Jakarta agar dia bisa terlepas dari kehidupan penuh maksiat itu. 


Namun, tidak semudah itu memaksa kakak sepupuku itu untuk pindah. 
Dia lelaki keras kepala. Tidak ada yang bisa memerintahnya, bahkan kedua 
orangtuanya. Beruntung, seiring dengan bertambahnya umur, dia pun 
berubah. 

Dia mulai mengurangi kebiasaan buruknya, bahkan sekarang be- 
rencana untuk menikah. Keputusan Ares yang sangat disyukuri keluarga 
kami. Karena pada akhirnya, dia bisa menjadi lelaki yang lebih bertanggung 


jawab. 


Kedua orangtua Ares memeluk erat anak mereka itu dengan bahagia. 
Setahuku, mereka memang sudah lama tidak bertemu. Ares sibuk mengurus 
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perusahaan yang dipimpinnya di Jepang. Saat memperhatikan acara temu 
kangen Ares dengan keluarga, mataku menangkap sosok wanita. Kalau dari 
perawakannya, rambut dan mata sipitnya, aku rasa dia wanita Jepang. Paras 
khas Jepang-nya begitu kentara. Dia berdiri di belakang Ares, diam tanpa 
banyak bicara, tampak bingung. 


“Res, kenalin dong calon istrinya!” kata Mama. Sepertinya, Mama juga 
menyadari kehadiran wanita yang tampak terabaikan itu. 


“Oh, iya. Kemarilah!” panggil Ares kepada wanita berambut panjang 
hitam legam di belakangnya itu. Wanita itu pun mendekati Ares dengan 
kepala menunduk. Sangat kikuk. “Namanya Seika Takahashi. Ayahnya 
Jepang dan ibunya Indonesia.” 

Wanita itu membungkukkan badan kepada kami semua tanpa meng- 
ucapkan sepatah kata pun. Tubuhnya yang tinggi langsing terlihat sedikit 
bergetar. Sepertinya, dia sangat gugup saat ini. Dia bahkan tidak mampu 
menatap wajah kami semua. 

“Dia bisa bahasa Indonesia?” bisik Dee. Dia memperhatikan calon istri 
Ares itu dengan penasaran. 

“Bisa. Sangat fasih,” jawab Ares tersenyum. “Seika, bicaralah sesuatu, 
jangan menatap lantai terus. Lantai itu tidak akan ke mana-mana.” 

Keluargaku yang lain pun tersenyum geli mendengar ucapan Ares. 
Namun, Seika masih diam tak bergerak. Segugup itukah dia? Apa keluarga 
kami tampak menyeramkan? 

“Seika!” panggil Ares lagi. 

“Ano ... hajimemashite ... watashi wa Seika desu ... yoroshiku onegai 
Shimasu.” 

Kami terdiam sebentar, kemudian tertawa kecil melihat kegugupan 
Seika. Dia sampai memperkenalkan dirinya dalam bahasa Jepang. 

“Seika, gunakan bahasa Indonesia,” ujar Ares. “Kenapa di sini kamu 
malah bicara bahasa Jepang, padahal biasanya di Jepang saja kamu selalu 
berbahasa Indonesia?” 


! Hmm.... Salam kenal.... Nama saya Seika.... Senang berkenalan dengan Anda. 
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Seika mengangkat kepalanya. Lalu, dia cengar-cengir salah tingkah 
kepada Ares. “Gomen-ne,? Ares.” 


“Daijoubu, Seika,’ jawab Ares mengacak rambut Seika. Dia tampak 
gemas. Aku yakin sekali melihat semburat merah di pipi Seika sekilas. 
Hanya karena perlakuan Ares itu. 


Hem, wanita ini pastinya tergila-gila kepada Ares. Ares pun sepertinya 
demikian. Kalau tidak, mana mungkin dia mau menikahi wanita ini. Meski, 
kalau diperhatikan, Seika jauh berbeda dengan tipe wanita Ares selama ini. 
Aku sangat tahu kalau sepupuku itu hanya tertarik dengan wanita seksi yang 
tak pemalu. Jauh sekali dengan wanita Jepang yang polos dan imut satu ini. 


Saat aku memperhatikannya, wanita itu sepertinya menyadari. Mataku 
dan Seika pun bertemu. Aku yang tepergok berusaha menatapnya dengan 
datar. Seika pun dengan cepat mengalihkan pandangannya ke yang lain. 


N 


SEIKA 


Rerutku melilit sejak tadi, degup jantungku pun tidak bisa kembali normal, 
padahal sudah satu jam berlalu. Kenapa aku begitu tidak nyaman di keluarga 
calon suamiku? Padahal, ini adalah keluarga dari pria yang aku cintai. Pria 
yang membuatku tidak dapat memandang lelaki lain selama lima tahun ini. 
Pria yang berhasil memorak-porandakan hatiku. 


Gigiku rasanya sudah sangat kering karena sejak tadi tersenyum. Aku 
tidak ingin terlihat tidak sopan saat ini. Aku berusaha menjawab semua 
pertanyaan yang diberikan tanpa protes sedikit pun. Bahkan, pertanyaan 
aneh sekalipun. 


“Seika, hebat juga, ya, lo. Bisa naklukin serigala berbulu domba itu. 
Rahasianya apa?” tanya lelaki muda yang bernama Rion. Dia adik sepupu 
Ares yang katanya sangat nakal dan semaunya. 


? Maaf. 
3 Tidak apa-apa 
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“Rion, dia jauh lebih tua dari kamu. Panggil Kak!” tegur Tante Demi, 
ibunya. 

Aku sudah menghafal nama seluruh keluarga Ares lewat foto sebelum 
datang ke Indonesia. Aku tidak ingin memberikan kesan yang buruk karena 
salah mengenali keluarga Ares. 


“Sama ajalah,” gumam Rion sambil memutar bola matanya. 


“Sama gimana? Seika itu sudah 30 tahun. Hampir 10 tahun di atas 
kamu, yang sopan, dong!” sambung Tante Demi. Aku pun menunduk malu 
karena Tante Demi menyebut umurku terang-terangan. Yang berarti juga 
memberi tahu bahwa aku juga jauh lebih tua daripada Ares ataupun sepupu 
Ares yang ada di sini. 


“Sudah, kalian berdua itu bertengkar terus!” potong Om Athan sambil 
menggeleng-geleng melihat Tante Demi dan Rion. “Ibu dan anaknya sama 
saja.” 

“Revan, coba ditatar dulu istri dan anaknya!” sambung Om Satria sambil 
tertawa geli. 


Om Revan, yang aku rasa lelaki berumur paling tampan di rumah ini, 
hanya tersenyum kecil. Keluarganya sejak tadi yang paling ramai berbicara. 
Terutama Tante Demi, Rion, dan adiknya Dee. Namun, aku rasa tanpa 
mereka, suasana saat ini akan sangat suram karena yang lain lebih banyak 
diam. Keluarga Tante Ema hanya diam mendengarkan pembicaraan orang 
lain. Hanya Om Satria yang kadang-kadang ikut menimpali pembicaraan. 


Luna, adik Ares, sejak tadi sibuk menelepon. Tampaknya, urusan pe- 
kerjaan. Sebagai pimpinan editor majalah, sepertinya jam kerjanya tak ter- 
batas. Aku sudah lama mengenal Luna, tetapi adik Ares satu-satunya itu 
agak sulit didekati. Aku sudah mencoba selama setahun ini untuk berteman 
dengannya, tetapi dia seperti enggan. Padahal, aku berharap bisa bersahabat 
dengannya. 


Mataku kembali berserobok dengan mata lelaki yang sejak tadi kucoba 
hindari. Aku mengalihkan pandangan. Devan, yang kuketahui sebagai anak 
tertua Tante Demi dan Om Revan itu tampak kurang menyenangkan. Sejak 
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tadi, dia tidak banyak bicara, hanya bersuara kalau ditanya. Aku menyesal 
tak sengaja sering mendapati tatapan tajamnya. Mengerikan. Seakan-akan 
aku punya salah dengannya. 


“Seika kerja apa?” tanya Tante Demi. Dia menatapku dengan lembut. 
Sejak awal dikenalkan, aku langsung merasa nyaman dengan wanita ini. 
Mama Ares juga wanita yang baik, tetapi Tante Demi memiliki aura yang 
aku rasa akan membuat siapa pun merasa nyaman berada di dekatnya. Dia 
tampak sangat bersahabat. 


“Tadinya sempat bekerja di perusahaan percetakan, Tante. Jadi asisten 
manajer marketing. Saya mengundurkan diri bulan lalu. Karena mau lebih 
fokus mempersiapkan pernikahan. Ares juga bilang, setelah menikah, kami 
akan menetap di Jakarta.” 


“Memangnya, kalian mau menikah kapan rencananya? Tante kaget, 
loh, waktu mamanya Ares bilang dia mau menikah. Setahu Tante, dia nggak 
punya pacar. Kebelet banget, ya, Res?” tanya Tante Demi kali ini ke Ares. 
Ares yang sedang fokus ke ponsel mendongakkan kepalanya. 


“Tahu saja, Tante.” Ares tersenyum miring. “Maunya secepatnya, Tan.” 


“Tante tadinya mikir kamu nggak bakalan nikah-nikah, loh. Soalnya 
kamu kan fans-nya banyak.” Aku menoleh untuk menatap wajah Ares. Lelaki 
itu hanya tersenyum tipis, tidak menanggapi godaan Tante Demi. 


“Kak Seika ngomong Indonesia-nya lancar banget. Nggak kayak orang 
Indonesia yang tinggal lama di Jepang.” Dee, yang kuketahui paling muda 
di ruangan ini, memotong obrolan, bertanya kepadaku. Dia menatapku 
penasaran. 


“Sejak kecil, saya dibiasakan berbahasa Indonesia di rumah. Dan, 
kebetulan, saya juga tinggal di lingkungan yang banyak orang Indonesia- 
nya. Saya jadi sering berbahasa Indonesia.” 

Dee berdeham sambil menganggukkan kepalanya. “Tapi, Kak Seika 
nggak kayak orang Indonesia. Mukanya Jepang banget. Kulit putih, mata 
sipit, bibirnya merah tipis. Terus rambutnya panjang banget. Lurus banget 
lagi. Kayak model iklan sampo.” 
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“Kalau gue nggak ingat lo cewek, gue bakalan mikir lo suka Kak Seika, 
Dee.” Rion mengejek Dee. 

Dee mendelik dan menjulurkan lidahnya kepada kakak laki-lakinya itu. 
“Sirik, ya, nggak ada yang pernah bilang Abang ganteng?” 

“Semua juga tahu gue ganteng. Nggak usah diomongin.” Rion me- 
nyeringai puas dengan jawabannya. 

Dee memutar bola matanya. “Dasar narsis!” 

Aku tertawa kecil melihat perdebatan kedua saudara itu. Mereka sangat 
lucu sejak tadi. 

“Oh ya, Pa, malam ini aku dan Seika tidur di hotel saja, ya?” Ares berujar 
tiba-tiba. 

Keluarganya yang lain pun menatapnya terkejut. 

“Mau ngapain lo, Kak? Ke hotel segala?” tanya Rion tersenyum miring. 
“Mau iya iya, ya?” 

“Jangan mikir aneh-aneh!” tegas Ares. Meskipun begitu, Rion masih 
tersenyum mengejek. 

“Kenapa tidak tidur di sini saja, Res?” Tante Intan tampak kecewa. 

“Seika sungkan di sini. Mungkin nanti saja. Dia, kan, masih lama di 
Jakarta.” 

“Ng... tidak apa-apa kok,” bisikku di telinga Ares, tetapi sepertinya dia 
tidak memedulikannya. 

Aku sebenarnya tidak sungkan. Aku malah ingin tinggal di sini. Ingin 
mengenal lebih dekat keluarga Ares, tetapi Ares melarang. Katanya, takut 
orangtuanya meracuni pikiranku dengan hal-hal aneh. Padahal, aku rasa 
kedua orangtuanya baik-baik saja. Entahlah, Ares seperti tidak ingin aku 
terlalu dekat dengan keluarganya. Membuatku sedikit kecewa. Meski kami 
akan menikah, Ares seakan masih membangun tembok di antara kami. 
Padahal, aku berharap dia mau lebih terbuka padaku. 

“Besok sebelum aku berangkat kerja, aku akan mengantarnya ke sini. 
Tidak apa-apa, kan?” 
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“Daripada kamu bolak-balik, lebih baik tidur di sini saja.” Om Athan ikut 


membujuk Ares. “Seika bisa tidur dengan Luna.” 


“Kasihan Seika harus berbagi tempat tidur dengan Si Gendut itu,” kata 
Ares sambil melirik Luna yang berdiri di kejauhan, masih menelepon. 
“Nggak apa-apa. Kami di hotel saja.” 

“Ya, sudah, kalau memang Seika masih sungkan. Kami juga nggak mau 
membuat Seika nggak nyaman, ujar Tante Intan lembut. 

Ares membuatku terdengar seperti orang yang tidak mau beradaptasi 
dengan lingkungan baru. 

Aku pun hanya bisa menunduk dan memainkan jariku. Aku kecewa. 
Meski terasa canggung, aku juga ingin mencoba dekat dengan orang- 
orang yang akan jadi “rumah” kedua bagiku nanti. Namun, Ares sudah 
memutuskan. Aku tidak berani membantah karena tidak ingin dia marah. 

Saat mengangkat wajah, mataku kembali bertemu dengan mata 
menyeramkan milik Devan. Kenapa dia melihatku terus sejak tadi? Apa aku 
seaneh itu? 


N 
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(Unreguited Love 


DEVAN 


ekerjaan hari ini cukup padat. Saat pulang, meski capai, aku me- 

nyempatkan diri untuk makan. Perutku harus diisi. Untunglah tadi 
aku memutuskan membelokkan mobil ke restoran Jepang langgananku, 
yang hanya berjarak sepuluh menit dari kantor. Hot ocha yang sedang 
kusesap ini ternyata selalu bisa menenangkan pikiranku. 


Mungkin sudah hampir satu tahun aku rutin mampir ke tempat ini. 
Seingatku, sejak salah seorang rekan kerjaku merekomendasikannya— 
pas banget buat penggemar sushi, katanya. Makanannya memang enak. 
Suasananya yang nyaman juga membuatku kerap kali kembali, terkadang 
untuk sekadar menghabiskan waktu. Setidaknya, dalam sebulan, aku akan 
makan malam di sini tiga atau empat kali. 


Aku kembali menyesap hot ocha yang masih mengepul sambil me- 
nunggu pesananku yang belum datang. Malam ini, restoran tidak terlalu 
ramai. Hanya beberapa meja yang terisi pelanggan. Aku memperhatikan se- 
keliling. Kebiasaan yang tanpa sadar selalu kulakukan. 


Semua mungkin berawal dari kebiasaanku duduk di bangku taman 
kampus selama berjam-jam. Pemandangan hijau rumput dan pohon- 


pohon besar halaman kampus membuatku betah lama-lama duduk. Juga 
memperhatikan setiap aktivitas orang lain yang ada di sana. Menarik. 


Kebiasaan itu terbawa hingga sekarang. 


Berjarak dua meja dariku, ada sepasang kekasih. Tampaknya, mereka 
sedang bertengkar. Terlihat jelas dari raut wajah sang wanita yang sangat 
muram. Sejak tadi, dia mendiamkan kekasihnya yang terus berusaha 


membujuk. 


Di meja dekat pintu masuk, sekumpulan wanita. Aku yakin mereka 
teman satu sekolah yang baru bertemu lagi. Sejak tadi, mereka membuat 
kehebohan dengan tawa dan teriakan. Wanita. Selalu seperti itu kalau 
sedang berkumpul. 


Selain mereka, di kafe ini juga ada keluarga dengan dua anak kecil dan 
sekumpulan tiga orang lelaki muda. Beberapa orang lainnya adalah pelayan 
dan petugas restoran yang mengerjakan rutinitas masing-masing. Rutinitas 
yang tidak menarik bagiku. 


Namun, kali ini, ada satu orang yang menarik perhatianku. Wanita 
muda, aku rasa dia baru tamat SMA. Dia mengenakan seragam waitress. 


Rambut lurus hitamnya dikucir tinggi, hidungnya kecil dan lancip, mata- 
nya yang besar tampak berbinar saat sedang melayani pelanggan. Wajah 
ovalnya terlihat menggemaskan karena pipinya yang tembam sesekali 
memerah saat dia sedang tertawa. Dia benar-benar seperti anak yang baru 
lulus SMA dengan tubuh mungilnya itu. Apabila disandingkan denganku 
yang memiliki tinggi 187 centi, aku yakin dia mungkin hanya sedadaku. 


Apa yang membuatku tertarik melihat dia? Karena kecerobohannya 
sejak tadi. 


Entah sudah berapa kali dia bertabrakan dengan sesama temannya 
ataupun pengunjung restoran. Belum lagi dia selalu lupa membawa buku 
catatan saat akan menulis pesanan. Yang membuat dia mondar-mandir 
dari counter ke meja. Dia juga sudah tiga kali—ya, aku menghitungnya— 
menjatuhkan sendok atau sumpit. Itu karena dia terlalu tergesa-gesa 


menyiapkan meja baru. 
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Akhirnya, karena kecerobohannya itu, aku melihat dia beberapa kali 
dipanggil seorang pria berpakaian rapi. Tampaknya, manajernya. Setelah 
itu, dia kembali lagi. Dengan senyum lebar. Keceriaan dan kesopanannya 
aku acungi jempol. Dia terlihat lebih sering tersenyum kepada pengunjung 
ketimbang rekan kerjanya yang lain. 


Aku kadang tak sampai hati melihat dia minta maaf bersungguh- 
sungguh akibat kecerobohannya. Namun, wajahnya yang kembali ceria 
membuatku jadi ikut merasa lega. Itu juga sepertinya yang membuat para 
tamu pun tidak sampai hati menegur kecerobohannya itu. 


“De-Devan.” Aku mendengar seorang wanita memanggilku ragu-ragu. 
Aku menoleh. 

Aku tersenyum kecil saat melihatnya. “Oh, hai, Seika.” 

“Kamu sendiri?” tanyanya. Dia melihat ke sana sini. 

“Ya.” 

“Eng...” Seika menggigit bibirnya. Sepertinya tidak yakin untuk me- 
lanjutkan ucapannya. “Aku duduk di sana saja,” lanjutnya, menunjuk meja 
sebelah. 

“Duduklah. Kita makan bersama,” ajakku. 

Dia tersenyum. “Terima kasih,” ucapnya sambil membungkuk, mem- 
buatku kaget. Sampai aku teringat bahwa itu pastilah kebiasaannya saat di 
Jepang. 

Seika duduk dengan kikuk di hadapanku. Dia selalu seperti ini saat 
berhadapan denganku. Seperti ketakutan. Memangnya aku semengerikan 
itu, ya? Dia bersikap seakan-akan aku akan menerkamnya sewaktu-waktu. 

Seika sudah sebulan ini tinggal di Jakarta. Kata Ares, tunangannya itu 
ingin mengenal dekat keluarga besarnya. Juga mempersiapkan pernikahan 
yang akan diadakan di Jakarta. Aku baru bertemu dengannya dua-tiga kali. 
Mengobrol mungkin hanya sekali, itu pun tak lebih dari lima menit. 


“Sendiri?” tanyaku. Seika terlonjak kaget. Astaga, ada apa dengan 


wanita ini? 
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“Iya. Ares sedang dinas ke luar kota seminggu.” 
“Masih tinggal di hotel?” 


Seika menggeleng. Wajahnya memerah. “Kami menyewa apartemen, 
tidak jauh dari sini.” 


“Om Athan mengizinkan?” tanyaku takjub. Setahuku, Om Athan dan 
Tante Intan mempunyai peraturan ketat terkait tinggal bersama sebelum 
resmi menjadi suami istri. 


Seika tampak bingung, tetapi kemudian paham apa maksud per- 
tanyaanku. “Ehm...” Dia terlihat sulit menjelaskannya. 


“Kalian tidak bilang kalau tinggal bersama?” tebakku. 

Seika pun mengangguk dan bergumam pelan, “Ya. Itu..., harusnya aku 
tidak bilang.” Dia tampak panik. 

“Jangan khawatir, aku tidak akan memberi tahu Om dan Tante. Bukan 
urusanku.” 


Seika tersenyum canggung. “Terima kasih.” Dia lagi-lagi menundukkan 
kepala. 


“Kamu mau makan, kan?” 


“Ya” jawabnya pelan. “Aku tadi googling resto Jepang yang enak. 
Ternyata, ini tidak jauh dari kantormu, ya? 


“Iya, sahutku sambil mencari waiter yang bisa kupanggil. Mataku pun 
bertemu dengan gadis ceroboh tadi. Aku melambaikan tangan kepadanya. 
Dia tergopoh-gopoh mendatangi meja. Namun, kemudian kembali lagi ke 
counter. Ya, dia kembali meninggalkan buku catatannya. 


“Gadis ceroboh,” gumamku geli. 
“Ya?” tanya Seika bingung. 
“Nothing, sahutku cepat. 


Gadis ceroboh itu akhirnya sampai di mejaku dengan muka merah. 
Bahkan, napasnya tersengal. 


“Ya, Pak. Ada yang bisa saya bantu?” Dia tersenyum lebar. 
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“Kamu mau pesan apa?” tanyaku kepada Seika yang sedang melihat 
menu. Saat aku menunggu Seika memilih makanan, aku mendengar 
gumaman. Tetap terdengar meski gadis itu menutupi mulutnya dengan 
buku catatan. 


“Cakep amat ini laki. Makhluk Tuhan yang paling seksi yang pernah gue 
lihat. Mulan Jameelah saja lewaaat!” 


Entah kupingku terlalu tajam atau memang dia bergumam terlalu 
kencang atau dia pikir dia sedang berbicara di dalam hatinya saat ini. Tapi, 
ucapan itu mau tidak mau membuatku tersenyum. 

“Aduh, senyumnya dahsyat, Mak!” gumamnya lagi. “Akhirnya aku bisa 
lihat dia senyum!!! Harus dirayain ini. Hari ketika si Ganteng senyum!” 

Aku pun tertawa geli sambil menundukkan kepala. Saat mataku ber- 
temu dengan mata Seika, dia menatapku heran dan takjub. Sepertinya, dia 
kaget melihatku tertawa tiba-tiba. Aneh pastinya. Namun, gadis ceroboh ini 
membuatku tidak bisa tidak tertawa. 


“Dih, kok ketawa sendiri? Ganteng-ganteng gila. Kasihan.” Gadis itu 
masih juga bergumam dengan kencang. Seika pun dapat mendengarnya, aku 
tahu. Tapi, dia bersikap seakan-akan tidak tahu. Seika kemudian menunjuk 
sebuah gambar di buku menu, menunjukkannya kepada gadis itu. 


“Saya mau ini satu dan hot ocha satu.” 

“Oke” Gadis itu menulis cepat di bukunya. “Ada tambahan lain? 
Mungkin main course-nya?” 

“Itu saja.” 

“Bapaknya?” tanya gadis itu beralih kepadaku. 


Aku melihat ke arahnya dan mencoba mengendalikan diri. “Tidak ada, 
terima kasih. Yang tadi saja belum datang,” ucapku, lalu menahan napas 
agar tidak tertawa. 


“Oh, baik.” 


Gadis itu pun berjalan ke counter, memberikan catatan pesanan Seika 
tadi. Aku masih memperhatikannya dari jauh sambil tersenyum. Gadis lucu. 
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“Kamu sering, ya, menghadapi kejadian seperti itu?” tanya Seika pelan. 
“Hm? 

“Ehm, menghadapi wanita yang memujamu." 

“Oh.” 


“Waitress itu bahkan terang-terangan bicara seperti itu di depan kita. 
Itu pasti karena kamu sangat menawan hatinya sehingga dia lupa diri.” 


Aku berdeham pelan. “Tidak juga. Aku normal, seperti lelaki lainnya.” 
“Kamu merendah.” Seika tersenyum kecil. 


“Aku tidak merendah. Tapi, aku rasa masih banyak lelaki lain yang 
lebih menarik daripada aku. Ya, mungkin awalnya orang tertarik padaku, 
tapi setelah tahu sifatku, mereka akan berubah pikiran. Aku orang yang 
membosankan. 


“Kamu tidak membosankan, timpal Seika. 


“Kamu tidak mengenalku.” sahutku datar. Tak ingin membahasnya lebih 
lanjut. 


Seika kembali salah tingkah. “Ya..., aku tidak mengenalmu. Ini bahkan 
kali pertama kita berbicara lebih dari lima menit.” 


Oh, dia pun menyadari hal itu. 
“Aku memang bukan orang yang banyak bicara.” 
“Tapi, aku rasa kamu... lelaki baik,” katanya sambil menunduk. 


“Permisi. Gadis ceroboh itu sudah datang lagi. Menginterupsi kami. “Ini 
pesanannya.” 


Gadis itu meletakkan pesananku dengan berhati-hati di atas meja. 


“Terimakasih,” ujarku tanpa menatapnya karena khawatir aku akan tertawa. 


“Selamat menikmati!” ujarnya lantang. Dia pun pergi meninggalkan 
meja kami. 


Aku menatap makananku. “Kamu mau sushi?" tanyaku kepada Seika. 


“Aku tidak bisa makan terlalu banyak,” katanya. sambil melihat 
pesananku. Pesananku bisa dibilang banyak. Dengan tubuhku yang besar 
ini, porsi makanku memang banyak. 
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“Lalu, apa yang kamu pesan tadi?” 
“Salad.” 


Ah, dia rupanya tipe wanita yang sangat menjaga bentuk tubuh. Ya, aku 
tahu sekali wanita seperti ini. Wanita yang tidak bisa menikmati makanan 
karena takut gendut. Aku tidak paham dengan pemikiran mereka. Aku 
senang apabila wanita yang makan bersamaku bisa makan dengan lahap 
dan bahagia. Bukan makan karena terpaksa. 


“Kamu sudah kurus. Kenapa masih mengurangi makan?” tanyaku. 
“Bukan begitu. Aku memang tidak bisa makan terlalu banyak.” 
“Hm? 


“Kamu tidak makan?” tanya Seika. Aku memang belum menyentuh 
pesananku. 


“Aku menunggu makananmu datang. Jauh lebih enak makan bersama 
daripada makan sendiri-sendiri.” 


Senyum Seika pun mengembang. “Ya, bersama lebih enak.” 


N 


"Kamu terlihat sangat bersemangat,” ujarku. Sejak tadi, Seika tidak ber- 
henti tersenyum dan tertawa kecil. Seika hanya menjawab pertanyaanku 
dengan senyuman lebarnya. 


Sejak malam kami makan bersama, hubunganku dengan Seika menjadi 
lebih dekat. Dia sering datang ke rumah orangtuaku. Menghabiskan waktu 
bersama keluargaku saat Ares sedang di luar kota. Saat dia ada, biasanya 
aku juga di rumah. Mama memintaku juga menemani tunangan kakakku 
ini. Seika tidak lagi merasa sungkan kepadaku. Dia bahkan menceritakan 
banyak hal. Kami sudah menjadi teman sekarang. 

Hari ini, Seika memintaku menemaninya ke kantor Ares. Dia ingin mem- 
beri kejutan kepada kakak sepupuku itu yang baru saja kembali dari dinas 
di Surabaya. Kami sudah berada di gedung Val-Tech Optima. Perusahaan 
yang dikelola Opa Benno sejak muda, yang bergerak di bidang teknologi 
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informasi. Salah satu perusahaan IT terbesar di Indonesia. Ares berada di 
lantai 20 gedung ini. Seika sudah memastikan kalau siang ini Ares ada di 
kantor. Dia sedang menyelesaikan banyak pekerjaan. Jadi, sudah pasti Ares 
ada di ruangannya. 


Seika menatapku dan meringis kecil, membuatnya terlihat seperti anak 
kecil. “Aku tidak sabar melihat wajahnya saat aku membawakan makanan 
kesukaannya ini.” 


“Kamu masak apa?” Aku menatap tas berisi kotak makanan yang 
dibawanya dengan hati-hati sejak tadi. 


“Rahasia. Nanti kamu minta,” jawabnya sambil menyingkirkan tas itu 
dari hadapanku. Bibirnya mengerucut. 


u Oke?” 


Begitu pintu lift terbuka di lantai 20, kami melangkah ke luar. Saat 
menuju ruangan CEO, aku tidak melihat ada sekuriti yang berjaga di depan 
meja tamu. Biasanya, mereka selalu stand by. 


“Kita langsung masuk saja,’ kataku. Aku berjalan di depan Seika. Aku 
menempelkan ibu jari di finger print scanner agar bisa membuka pintu 
utama menuju ruangan CEO. Sejak Opa masih memegang kantor ini, 
aku sudah punya akses masuk ke gedung ini. Pintu utama terbuka. Saat 
melangkah masuk, ruangan ini sangat sepi. Seperti di kantorku, di lantai ini 
hanya khusus untuk ruangan CEO. 


“Itu ruangannya, kamu ke sana saja,’ kataku menunjuk pintu tertutup 
di depan kami. Jarak kami dengan ruangan Ares hanya tinggal beberapa 


meter. 
“Kamu?” 


“Aku akan menunggu di sini,’ jawabku. Aku menunjuk sofa di ruang 
tunggu, lalu bergerak ke sana. Seika masih menatapku dan belum juga 


berjalan menuju ruangan Ares. “Kenapa?” 
“Kamu tidak mau menemani?” 


“Buat apa? Kamu takut dengan tunanganmu sendiri?” tanyaku. 
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Seika lagi-lagi menggigit bibirnya dan melihatku tidak yakin. “Oke. 
Aku akan menemanimu,” kataku menyerah. Wanita ini susah sekali. Apa 
perlunya aku mengantar dia sampai ke hadapan Ares? 


Kami pun berjalan mendekati ruangan Ares. Seika berjalan lebih dulu. 
Tanpa Seika sadari, aku berhenti di belakangnya, beberapa meter dari pintu 
ruangan yang terbuka setengah. Aku tidak mau merusak kejutan Seika 
dengan menjadi pengganggu. 


Seika akhirnya sampai di depan pintu, lalu melongok ke dalam. Namun, 
bukannya masuk, dia hanya diam di depan pintu. Aku masih bersabar 
menunggunya. Wanita itu pasti sedang mengumpulkan keberanian. Namun, 
setelah lima menit berlalu, aku pun mulai kesal. Kenapa dia malah melamun 
di situ? 

Aku segera menghampirinya. “Sampai kapan kamu mau berdiam diri di 
situ?” bisikku. 

Seika tidak menjawab. Tatapannya tertuju ke dalam ruangan. Saat aku 
mengikuti matanya ke dalam ruangan, barulah aku sadar. Itulah alasan 
dia tidak masuk sejak tadi. Seorang wanita sedang berdiri di depan meja, 
membelakangi pintu. Ares berdiri di depannya. Kedua tangan wanita itu 
melingkar di pinggang Ares. Menempelkan tubuhnya yang sintal ke Ares 
dengan sangat menggoda. Mereka membicarakan sesuatu dengan posisi 
yang sangat intim. Layaknya sepasang kekasih. 

Ares bahkan tidak menyadari kehadiran kami meskipun berdiri 
menghadap pintu. Dia sangat fokus berbicara dengan wanita itu. 

Seika masih terdiam menyaksikan calon suaminya menempel lekat 
pada wanita lain di hadapannya. Bagaimana dia bisa melihatnya sejak tadi 
tanpa merasa marah ataupun sedih? Kalau wanita lain pastinya sudah lari 
sambil menangis. Atau bahkan mungkin segera masuk untuk menghujat 
kelakuan tunangannya itu. Namun, Seika hanya diam. 

“Seika!” panggilku, mencoba menyadarkannya. 

Seika menolehkan kepalanya dan menatapku. Matanya penuh ke- 
kecewaan—juga luka. “Ares sepertinya sibuk. Lebih baik kita pulang saja.” 
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Seika membalikkan badan, lalu berjalan menuju pintu depan. 


Hanya itu tanggapannya? Kenapa dia bisa begitu biasa menanggapi 
perbuatan Ares? Aku pun berjalan menyusulnya yang sudah sampai di 
depan lift. 


“Kamu mau ke mana?” tanyaku. 

Dia tidak menjawab. Hanya menatap kosong ke depan. 
Saat lift terbuka, dia masuk. Tatapannya masih kosong. 
“Seika!” 


Tidak ada jawaban. Dia pasti syok. Aku melihat jam. Sepertinya, aku 
tidak akan kembali ke kantor. Aku tidak mungkin meninggalkan Seika yang 
sedang seperti ini sendirian. 


Sepanjang jalan di dalam mobil, dia hanya membisu. Tidak ada tangisan, 
kemarahan, atau kekecewaan terluap darinya. Hanya diam dan menatap 
kosong ke depan. Dia bagaikan manusia yang kehilangan hasrat untuk 
hidup. Bagai boneka hidup. 


Saat kutanya mau ke mana, Seika tak menjawab. Aku memutuskan 
membawanya ke rumah tempat aku dibesarkan. Rumah di tepi pantai yang 
Papa percayakan dirawat oleh orang kepercayaannya. Saat aku sedang 
banyak pikiran dan butuh refreshing, aku sering ke sana. Duduk di halaman 
belakang, menikmati angin laut yang sejuk, dan menatap laut yang indah. 
Seandainya saja rumah itu dekat dengan kota, aku lebih memilih tinggal 
di sana. Apartemenku yang sekarang akan jadi terasa sumpek dan mem- 
bosankan setiap aku kembali dari rumah ini. 


“Kita sudah sampai,” kataku setelah mematikan mesin mobil. Setelah 
perjalanan sekitar dua jam dari kantor Ares, kami akhirnya sampai. Rumah 
milik keluargaku ini berada di bagian paling utara kota Jakarta. Di dalam 
kompleks perumahan yang mayoritas penghuninya merupakan orang- 
orang kelas atas. 


Seika membuka seatbelt-nya, lalu turun dari mobil. Aku mengikutinya. 
Dia melihat ke sekelilingnya, kemudian menatapku. “Ini rumah siapa?” Itu 
kalimat pertama yang dia ucapkan sejak tadi. 
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“Rumah lama keluargaku. Ayo!” 


Aku membuka pintu dengan kunci yang kumiliki, lalu masuk. Seika 
mengikutiku. Aku pun langsung berjalan ke pintu kaca yang membatasi 
rumah ini dengan halaman belakang. Saat pintu itu kubuka, angin laut pun 
langsung masuk ke dalam ruangan. Memberikan kesejukan yang sangat 


menenangkan. 
“Laut, gumam Seika. Matanya tampak lebih berbinar. 
“Mau duduk di luar?” 


Seika mengangguk, kemudian berjalan mendahuluiku ke luar. Seika me- 
lepas sepatunya, lalu berjalan terus menuju halaman belakang yang sudah 
berupa pantai. Ia berhenti saat kakinya sudah menyentuh pasir putih. Air 
laut merendamnya hingga mata kaki. 


“Kamu suka laut?” tanyaku sambil berdiri di sebelahnya. 


“Sangat suka!” serunya. Suaranya kembali gembira. Ia tak mengalihkan 
pandangan dari keindahan alam di depan kami. 


“Aku juga,” kataku. Aku menatap ombak yang berdeburan dan burung 
camar yang beterbangan. Pemandangan indah yang bisa membuat 
kesedihan dan kemarahan kita hilang begitu saja. 


“Di Jepang, saat aku sedang sedih atau stres, aku selalu ke laut,” ujar 
Seika. “Dengan melihatnya saja, aku bisa merasa lebih baik. Keindahannya 
memberikanku ketenangan dan harapan kalau di dunia ini masih ada 


sesuatu yang menakjubkan seperti ini. Bukan hanya keburukan saja.” 
“Jadi, sekarang kamu sudah tidak apa-apa?” 
“Much better." 
“Baguslah.” 


Seika menoleh ke arahku, lalu tersenyum. “Terima kasih, Dev. Karena 


membawaku ke tempat indah ini.” 


“Tidak masalah. Aku memasukkan kedua tanganku ke saku celana, 
kembali menatap ombak. 
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“Ini bukan kali pertama aku menangkap basah Ares berselingkuh.” Aku 
menoleh menatap Seika yang berbicara dengan tatapan lurus ke depan. 
“Tiga tahun kami berpacaran, entah sudah berapa kali dia main wanita di 
belakangku.” 


Oh. Itu alasannya kenapa dia terlihat tidak sehisteris wanita pada 
umumnya. Tapi, apa wanita ini bodoh? Kalau memang kekasihnya terus- 
menerus selingkuh, buat apa dia tetap bertahan? Walaupun Ares adalah 
sepupuku, aku tidak akan membelanya di sini. Dia memang lelaki berengsek. 
Aku sangat tahu itu. 


“Setidaknya, kali ini tidak separah dulu,” gumamnya. “Setidaknya, aku 
tidak menangkap basah dia sedang bercinta dengan wanita lain,” katanya 
dengan mata menerawang. Mungkin dia mengingat kejadian itu lagi. 


“Tidak parah, tapi bukan berarti bisa dibiarkan begitu saja. Kenapa 
kamu tidak meninggalkan dia?” tanyaku. Aku tidak suka mengurusi 
permasalahan orang lain, tetapi aku tidak suka juga melihat orang bodoh. 


Seika tersenyum pahit. “Aku tahu kamu pasti berpikir aku bodoh.” 


“Ya. Menurutku kamu sangat bodoh,” kataku tajam. “Masih ada lelaki 
lain yang bisa menghargaimu dibandingkan Kak Ares. Dia bukan satu- 
satunya lelaki di dunia ini.” 


“Tapi, aku mencintainya. Aku tidak akan bisa hidup tanpa Ares.” 


Jawaban Seika membuatku menarik napas panjang. “Lalu, kamu terima 
saja dengan perlakuannya itu?” 


“Saat kali pertama aku tahu dia selingkuh, aku minta putus. Ares dengan 
mudah mengiakan. Tapi, selama sebulan tidak melihatnya, hidupku tidak 
jelas. Aku terlalu mencintainya, sampai-sampai aku berpikir lebih baik mati 
saja daripada tidak bisa bersamanya.” 

Aku tidak berkomentar karena aku tidak percaya kalau Seika sebodoh 
ini. Rela mengorbankan dirinya untuk lelaki yang bisa jadi tidak men- 
cintainya. 

“Setelah sadar tidak bisa hidup tanpa Ares, aku memohon kepadanya 
untuk menerimaku kembali menjadi kekasihnya. Aku bahkan bilang kalau 
aku tidak akan mempermasalahkan kebiasaannya yang suka main wanita.” 
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Akhirnya, Ares mau menjadikanku pacarnya kembali. Aku bahagia.” Seika 
terdiam sejenak. “Walaupun dia berselingkuh dengan wanita lain, pada 
akhirnya Ares akan kembali padaku. Selalu seperti itu. Aku tahu dia men- 
cintaiku.” Pandangan Seika tampak jauh. 


“Itu bukan cinta. Kau bodoh atau buta?” tanyaku. 


“Dia mencintaiku,” sahut Seika. Matanya berkaca-kaca, tetapi aku tahu 
dia tidak setuju dengan ucapanku. 

“Kalau memang mencintaimu, dia tidak akan melakukan itu semua. Dia 
akan menjaga hati, juga tubuhnya demi dirimu. Dia memilihmu karena tahu 
kamu mencintainya begitu dalam. Dia yakin kamu tidak masalah dengan 
apa pun yang akan dia lakukan terhadapmu. Kamu diperalatnya. Dengan 
mudah.” 

“Kamu tidak mengerti,” kilah Seika. “Kamu bahkan tidak pernah jatuh 
cinta, kamu tidak akan mengerti apa yang aku rasakan saat ini. 

“Aku tidak perlu merasakannya untuk bisa mengerti, kalau yang kamu 
lakukan adalah perbuatan sia-sia. Apa kamu berharap suatu hari Ares akan 
berubah? Berubah demi dirimu?” 

Seika mengangguk ragu. “Aku tahu dia akan berubah.” 

“Kalau kamu memang bisa mengubahnya, seharusnya sudah sejak lama 
dia berubah, kan?” 

“Kamu tidak akan mengerti, Dev. Aku yang tahu mengenai kebahagiaanku 


sendiri. Hanya aku dan Ares.” 


“Oke, kalau begitu aku tanya. Apa kamu benar-benar bahagia, Seika?” 


N 


SEIKA 


Aku pulang dengan tidak menjawab pertanyaan Ares di tepi pantai tadi. 
Aku tidak perlu menjawabnya. Aku bahagia, tentu saja. Bersama dengan Ares 
membuatku bahagia. Meskipun ada juga hari-hari menyakitkan yang kualami. 
Contohnya seperti hari ini. 


43 


Saat aku membuka pintu apartemen, Ares berdiri tidak jauh dari pintu 
sambil menatapku geram. Tatapannya tajam dan dingin. Aku berusaha 
bersikap biasa, lalu menutup pintu dengan tenang. “Dari mana saja kamu? 
Ini sudah pukul satu malam,” tanyanya dengan nada tinggi. 


Aku menatapnya dan hanya bisa menghela napas. Dua minggu aku me- 
rindukannya dan tidak sabar menunggunya pulang. Namun, saat akhirnya 
dia ada, aku malah merasakan kesedihan seperti ini. Belum lagi melihat 


kemarahan di wajahnya. Aku tahu ini akan diakhiri dengan pertengkaran. 


“Aku jalan-jalan. Bosan di apartemen terus,” jawabku pelan. “Kenapa 


kamu belum tidur?” 


“Kenapa?” balas Ares dengan sangat sinis. “Aku belum tidur karena 
calon istriku berkeliaran sampai tengah malam tanpa kabar sedikit pun. 
Pergi ke mana kamu? Sama siapa?” 


Aku benar-benar tidak ingin berdebat saat ini. Fisik dan mentalku benar- 
benar lelah. Aku capek seharian menangis karena dia dan sekarang dia malah 
ingin memulai pertengkaran. Apa tidak cukup luka yang dia buat untukku 
hari ini? Atau lebih tepat selama ini? 


“Aku lelah. Aku tidak ingin berdebat,” kataku, lalu berjalan ke kamar. 


“Seika! Aku belum selesai berbicara!” serunya sambil mengikutiku 
masuk kamar. 


Aku meletakkan tas tanganku di atas meja, lalu melepaskan jaket. Tiba- 
tiba, Ares menarik pergelangan tanganku, lalu memutar tubuhku sehingga 
kami berhadapan. 


“Kamu tuli? Aku sedang berbicara denganmu, geramnya dengan wajah 
memerah dan sorot mata tajam. 


"Aku pergi dengan Devan. Dia mengajakku jalan-jalan.” 


“Devan?” kata Ares. Dia tampak terkejut saat aku menyebutkan nama 
itu. Aku memang tidak pernah menceritakan kepada Ares kalau aku dan 
Devan cukup dekat. Karena aku tahu Ares, dia sangat pencemburu. Namun, 
saat ini, aku sudah tidak peduli. Biar saja dia terbakar api cemburu karena 
selama ini itulah yang dia lakukan terhadapku. 
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“Iya. Sepupumu." 


“Sejak kapan kalian akrab? Selama aku pergi, kamu selalu sama dia?” 
tanya Ares. Dia semakin meninggikan suaranya. Cengkeramannya di 
tanganku pun semakin kuat. 


“Ares, kamu menyakitiku!” kataku, berusaha melepaskan tangannya. 


“Karena kamu memang pantas menerimanya,” ketusnya dengan suara 
dalam dan penuh amarah. Ares kemudian mendorongku dengan kencang ke 
tempat tidur sehingga aku terjatuh di atasnya. “Apa saja yang kalian lakukan 
selama aku pergi?” tanyanya. Dia membuka kausnya, lalu melemparnya 
dengan emosi ke lantai. 


“Tidak ada. Kami tidak melakukan apa pun!” jawabku dengan suara 
bergetar. Kenapa dia selalu menuduhku macam-macam? Aku pergi bersama 
Devan, sepupunya. 


Dia selalu begitu saat aku pergi dengan teman lelaki. Padahal, kami 
tidak pergi berdua saja, ada teman wanita juga. Namun, dia begitu marah 
dan menuduhku berselingkuh. Padahal, dia sendiri yang berulang kali 
berselingkuh selama ini dan aku tetap sabar mendampinginya. Namun, 
mengapa dia selalu mempertanyakan kesetiaanku? Sebenarnya, siapa yang 
tidak setia dalam hubungan kami ini? 

“Jangan bohong! Apa kamu menggodanya? Dia tidak akan menggodamu 
terlebih dahulu. Dia tidak suka wanita.” Ares terdengar semakin emosi. 

Dadaku semakin sakit mendengar setiap ucapan yang keluar dari 
mulutnya itu. Dia pikir aku wanita seperti apa? Apa selama ini dia pikir aku 
wanita penggoda? Wanita nakal yang kesepian dan mencari hiburan di luar 
sana? Apa itu yang dia pikirkan mengenaiku selama ini? 

“Kenapa diam? Tidak bisa menjawab?!” bentak Ares. 

Ares kemudian menunduk di atasku, mencengkeram daguku kuat. Air 
mataku sudah mulai menggenang saat ini. Perlakuan kasarnya seperti ini 
sudah biasa aku hadapi, tetapi sampai kapan pun aku tidak akan pernah 


bisa menerimanya. 


“Hentikan tangisanmu itu. Aku tidak akan tertipu.” 
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Aku menutup rapat bibirku untuk menahan isakan yang akan keluar. 
Walaupun saat ini aku ingin menangis sekencang-kencangnya, aku tidak 
bisa. Kalau aku tidak menuruti ucapannya, dia akan semakin marah dan 


akan semakin mengasariku. 


“Karena kamu sudah pergi dengan lelaki lain tanpa sepengetahuan- 
ku, sebagai hukumannya, tidak ada perlakuan lembut untukmu, Honey? 
katanya sambil tersenyum licik. 


Ares pun merobek dress yang kukenakan, lalu melemparkannya ke 


lantai. 


“Jangan! mohonku dengan terisak saat dia mencoba membuka pakaian 
dalamku. Aku tidak mau diperlakukan seperti ini lagi olehnya. 


Sudah cukup selama ini aku bersabar dengan kekasarannya. Aku men- 
cintainya, tetapi aku tidak mau menerima semua ini lagi. Aku adalah calon 
istrinya, bukan pelacur. Seharusnya dia memperlakukanku dengan penuh 
kelembutan, bukan seperti ini, seakan-akan aku tidak berharga di matanya. 
Aku menutupi dadaku dengan sekuat tenaga agar dia tidak bisa membuka 
bra-ku. Aku bisa melihat kilatan kemarahan Ares yang semakin menjadi 
saat melihat penolakanku. 


“Aku tidak mau!” Suaraku semakin serak. Air mataku akhirnya mengalir 
tidak bisa kutahan lagi. 


Ares menggeram kesal. “Jangan membantahku!” teriaknya murka. 
Akhirnya, tangan itu pun terayun dan menampar pipiku kencang. 


Aku bisa merasakan cairan asin mengalir dari sudut bibirku. Ares 
kemudian membuka celananya dengan cepat hingga dia telanjang sepenuh- 
nya. Dia berdiri dengan menumpukan lututnya di antara kedua kakiku. 
Merobek celana dalamku dengan kasar, lalu membuka lebar kakiku. Aku 
berusaha melawan, tetapi tidak bisa. Dengan tenagaku yang lemah, bagai- 
mana mungkin bisa melawan lelaki bertubuh besar sepertinya? 


“Please, don't!” Aku memohon agar dia tidak melanjutkan ini semua. Air 
mataku mengalir semakin deras karena sakit yang kurasakan. Sakit di tubuh 
dan juga di hatiku karena perlakuannya. 
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Namun, Ares hanya menatapku dingin sambil tersenyum miring. “Kamu 
yang meminta ini.” 

Aku berteriak kencang saat dia memaksakan dirinya kepadaku. Meski- 
pun begitu, Ares tidak juga menghentikan perbuatannya. Ares tidak peduli. 
Dia bergerak kasar dan menikmati apa yang sedang dia lakukan kepadaku 


saat ini. 


Menikmati semuanya pada saat aku merasa kesakitan. Merasa dileceh- 
kan. Merasa dipermalukan. Merasa tidak berharga. Semua dilakukan oleh- 
nya. Oleh calon suamiku sendiri. 


Aku diperkosa oleh lelaki yang sangat aku cintai. 


N 


DEVAN 


“Kamu dengar berita pagi ini?” tanya Tifa saat aku sedang menyelesai- 
kan paragraf terakhir laporan mingguanku. Tifa datang ke ruangan untuk 
mengajakku makan siang bersama. Aku memintanya menungguku beberapa 
saat untuk menyelesaikan laporanku terlebih dahulu. Mungkin dia bosan 
menunggu dan akhirnya menanyakan hal tersebut. 

“Berita apa? Banyak berita yang kudengar pagi ini,’ jawabku tanpa 
mengalihkan perhatian dari layar laptopku. 

“Seorang lelaki menusuk pacarnya hingga mati karena cewek itu pergi 
menonton dengan teman lelakinya. Padahal, mereka pergi ramai-ramai, ucap 
Tifa tidak percaya. “Terus, kata teman-teman cewek itu, cowok gila itu me- 
mang suka main tangan. Aku benar-benar benci lelaki pengecut seperti itu!” 


“Aku tidak heran. Banyak wanita bodoh yang mau saja bertahan dengan 
lelaki yang menyakitinya berulang kali. Baik secara fisik ataupun mental," 
cemoohku. Dan, ingatan mengenai Seika pun kembali melintas di kepalaku. 

Dia pun memiliki hubungan yang sama tidak sehatnya seperti pasangan 
di berita itu. 
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“Ya, kamu benar. Banyak yang menjadi bodoh karena cinta.” 
Aku mengiakan ucapan Tifa dalam hati sambil tersenyum miris. 
“Dev!” Panggilan itu membuatku dan Tifa menoleh. 


Aku mendapati Ares sudah berdiri di depan pintu ruanganku. “Kak 
Ares,’ sapaku. 


“Sorry, ganggu, ya?” katanya. Dia mengangguk ke arah Tifa. 


Aku menyadari Ares menatap Tifa dengan sorot mata menilai. Dia 
kemudian tersenyum miring, lalu masuk ke ruangan. Saat itu aku baru sadar 
kalau dia tidak sendiri. Seika bersamanya. Mengikutinya di belakang dengan 
kepala menunduk. 


“Tidak, kok. Silakan.” 
“Devan, aku tunggu di lobi saja,” ujar Tifa berniat beranjak dari kursinya. 


“Tidak perlu. Saya cuma sebentar, kata Ares mencegah Tifa pergi. “Saya 
cuma mau menyapa adik sepupu kesayangan semua orang ini sebentar,” 
katanya sambil tersenyum aneh. 


Kenapa dia? Tidak biasanya datang hanya untuk menyapaku. Kami 
bahkan tidak bekerja di kantor yang sama, apalagi di gedung yang sama. 
Tidak mungkin dia repot-repot ke sini hanya untuk menyapa. Pasti ada 
maksud lainnya. 


“Aku cuma mau bilang, terima kasih sudah menjaga CALON ISTRI-ku 
selama aku dinas kemarin, ujarnya. Nada suaranya terdengar tidak biasa 
dan sangat menekankan pada kata “calon istri”. Ares tersenyum miring, 
kemudian merangkul bahu Seika dengan erat. Wanita itu seperti enggan. 
Dia masih juga menundukkan wajahnya tanpa berkata apa pun. 


“Tidak masalah. Dia akan jadi saudaraku juga nantinya, sahutku 
berusaha sopan. 

“Betul. Dia akan menjadi kakak sepupu kamu nantinya,” kata Ares, lagi- 
lagi tersenyum miring. “Tapi, karena sekarang aku sudah balik, kamu tidak 
perlu lagi menjaganya. Aku bisa jaga dia. Karena aku calon suaminya.” 
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Senyum Ares menghilang, lalu dia menatapku dengan tajam. Akhirnya, 
aku mengerti maksudnya. Ares sedang memperingatkanku untuk menjauhi 
Seika. Memperingatkan aku kalau Seika adalah miliknya. Hanya miliknya. 


“Oke, jawabku singkat. Pasti terjadi sesuatu tadi malam sehingga Ares 
merasa aku terlalu akrab dengan Seika. Semoga saja mereka berdua baik- 
baik saja. 

“Seika, ucapkan terima kasih kepada Devan. Dia kan sudah menemani- 
mu kemarin,” kata Ares sambil meremas bahu Seika. 

Aku melihat ringisan kecil Seika saat Ares melakukannya. Aku menger- 
nyit. Dia seakan mencengkeram bahu lemah itu. 

“Seika!” panggil Ares lagi saat Seika tidak menjawabnya. 
“Tidak apa-apa, Kak,” kataku cepat. Ares sudah kembali mencengkeram 
bahu Seika dengan kencang. “Tidak masalah.” 

“Itu tidak sopan. Ayo, Seika!” Ares tak memedulikanku. 

Seika pun mengangkat wajahnya, lalu menatapku. Aku terkejut melihat 
wajahnya saat ini. Bekas lebam di ujung bibir dan di pipinya tampak jelas. 
Apa yang terjadi dengannya? 

“Terima kasih, Dev” katanya. Suaranya serak. Dia menatapku dengan 
penuh kesedihan. 

Aku sebenarnya ingin bertanya apa yang terjadi dengan wajahnya. 
Namun, melihat sikap Ares saat ini, aku rasa ini bukan saat yang tepat. Aku 
tidak mau Ares semakin salah paham. 

“Wanita pintar” kata Ares. Dia mengecup puncak kepala Seika. Seika 
tidak menjawab apa pun, lalu kembali menunduk. “Oke, aku cuma mau 
bilang itu saja. Sekarang kami mau bersenang-senang, iya, kan, Sayang?” 
Ares tersenyum lebar. 

Seika hanya mengangguk pelan. 
“Sampai ketemu lagi, Dev! Dan, temannya yang cantik.” Ares pamit 
sambil melirik Tifa dengan senyuman tidak sopan. Tifa hanya mengangguk 


tanpa berusaha membalas senyuman itu. 
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“Iya, Kak,” sahutku datar. 


Ares pun keluar ruangan sambil menggandeng tangan Seika. Namun, 
pemandangan itu terlihat lebih seperti Ares sedang menyeret Seika keluar. 


“Itu kakak sepupu kamu?" tanya Tifa saat yakin Ares sudah tidak terlihat 
lagi. “Maaf, aku bukan mau ikut campur, tapi sepertinya hubungan mereka 


nggak wajar.” 


“Kamu juga menyadarinya, ya?” tanyaku sambil bersandar ke kursi. 
Aku kembali mengingat wajah penuh lebam Seika tadi. Apa jangan-jangan 
Ares.... 


“Aku memang bukan dokter, tapi aku tahu kalau luka di wajah calon istri 
sepupumu itu adalah karena pukulan. Apa sepupumu orang yang kasar?” 
tanya Tifa. Dia tidak sungkan sama sekali mengucapkannya. 


“Aku tidak tahu apa dia kasar atau tidak, tapi dia memang sangat 
emosional. Mudah marah karena hal kecil sekalipun.” 


“Maaf kalau aku jadi bertanya seperti itu. Aku cuma nggak suka lelaki 
yang memperlakukan wanita dengan kasar dan itulah yang dilakukan 
kakak sepupumu tadi. Lihat bagaimana dominan dan otoriternya dia pada 
calon istrinya? Aku nggak suka melihatnya. Dan, aku nggak akan berusaha 
menyembunyikan ketidaksukaanku itu.” Tifa berkata dengan tegas. 

Aku yakin wanita ini tidak main-main dengan ucapannya. Tifa jelas 
bukan wanita yang bisa dipermainkan oleh lelaki. Sangat berbeda dengan 
Seika yang lemah dan bodoh. Yang pasrah saja disakiti berulang kali. 

“Sudahlah, kita tidak usah mencampuri urusan mereka. Seika sendiri 
yang memilih lelaki itu,” kataku sambil menghela napas pasrah. “Dia sendiri 
yang memilih untuk disakiti.” 

“Meski kamu nggak bilang, sepertinya kamu mengkhawatirkan dia, 
Devan?” ujar Tifa. “Kamu...” Tifa tidak melanjutkan ucapannya karena aku 
sudah memotongnya. 

“—Dia temanku dan wanita yang baik.” 

Tifa mengangguk-angguk. “Ya, kamu pantas mengkhawatirkannya. 
Karena dia tidak terlihat baik-baik saja.” 
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Tifa benar. Seika tidak terlihat baik tadi. Dia sangat ketakutan dan 
sedih. Belum lagi kalau benar dia dipukul oleh Ares, pasti dia sangat syok 
saat ini. Aku yakin dia kembali menangis setelah aku mengantarnya pulang. 
Padahal, dia bilang tidak akan menangis lagi. Saat aku mengantarnya pulang, 
dia sudah jauh lebih baik. Sudah bisa bercanda dan tertawa. Tak lagi sedih 
memikirkan Ares. Namun, tadi dia malah terlihat lebih menyedihkan dari- 
pada kemarin. Apa sebenarnya yang terjadi kepadanya semalam? 


Aku jadi tidak bisa berhenti memikirkan Seika. Sebenarnya, sejak 
kemarin aku bertanya-tanya sendiri. Apa yang terjadi saat Seika berbicara 
dengan Ares. Apakah masalahnya selesai dengan baik? Apakah dia kembali 
menangis lagi? 

Aku tidak bisa berpikir jernih untuk menyelesaikan laporan mingguan- 
ku. Aku mencemaskan Seika dan gelisah karena tidak bisa berbuat apa pun 


untuknya. 
Argh, kenapa aku jadi pusing begini karena seorang wanita? 
Apa aku jatuh cinta kepada Seika? 
Tidak. Tidak mungkin. 


AERIS 


“Hei! Melamun aja!” seru Sita sambil menepuk bahuku sekuat tenaga 
yang dia miliki. Aku meringis kesakitan sambil menatapnya kesal. Padahal, 
aku sudah sembunyi di dapur, masih saja diganggu bocah satu ini. 


“Ganggu aja lo!” sentakku. 


“Siapa suruh lo serius banget nonton TV. Sampai nggak dengar gue 
panggil dari tadi. Nonton apa, sih?” Sita bertanya sambil ikut menonton 
berita yang sedang ditayangkan di televisi yang berada di dapur. Jangan 
tanya kenapa ada televisi di dapur karena aku sendiri belum menemukan 
jawabannya hingga hari ini. “Oh, yang pembunuhan cewek oleh pacarnya 
itu, ya? Gue tadi pagi pas nonton beritanya juga sampai melongo kayak lo. 
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Syok aja gitu ada orang sesakit jiwa itu! Main bunuh anak orang seenaknya 


aja cuma karena cemburu. 


“Pelajaran buat lo! Hati-hati sama cowok! Yang udah sayang-sayangan 
aja bisa begitu, apalagi yang baru kenal,” seruku sambil menoyor pelan 
kepalanya. Dia nggak protes sama sekali karena sibuk berkirim pesan 


dengan gebetan barunya—ck, baru juga diomongin. 


“Lo nyari gue kenapa?” tanyaku berusaha mengalihkan perhatiannya 
kembali kepadaku. 


“Oh, itu! Tadi ada pelanggan yang bentukannya mirip banget sama si 
Tampan, tapi kalah ganteng, sih. Terus, gue jadi keinget sama dia. Kayaknya 
udah lama dia nggak nongol. Iya, nggak, sih? Padahal, biasanya dia rutin ke 
sini.” 

Tanpa sadar aku mengembuskan napas kencang. Sita pun langsung 
menoleh, menatapku dengan dahi berkerut. “Kenapa?” 


“Lo bikin gue keinget dia lagi,” lirihku dengan bahu terkulai lemas. “Lo 
inget nggak kali terakhir dia ke sini sama cewek?” 


Sita terlihat berpikir sejenak sebelum mengangguk-angguk. 


“Setelah sekian lama, baru kali itu gue lihat dia sama cewek. Jangan- 
jangan pacarnya, ya? Atau malah istrinya? Bisa saja, kan? Secara cantik gitu. 
Cocok sama si Tampan. Apalah gue dibandingkan dia, cuma remah-remah 
rengginang di kaleng Khong Guan.” 


“Halah! Lebay lo, Ris!” Sita menatapku malas. “Satu pesan gue buat 
lo, ya, Ris. Cowok kayak gitu cukup buat penyemangat kerja aja. Pemanis 
di kala suntuk kerja. Jangan dijadiin gebetan beneran. Karena kelasnya 
jauuuuuuhhhhh sama kita. Yang ada lo malah sakit hati karena terlalu 


berharap. Paham lo?” 


“Ya, kan, siapa tahu gitu. Doi khilaf terus kepincut sama gue.” Aku 
mengedikkan bahu. 


Sita tertawa kencang, yang membuatku langsung membekap mulutnya. 
Gila kali, ya, ini bocah? Di tempat kerja tiba-tiba ngakak. Sinting! 
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Setelah yakin dia nggak akan mengeluarkan tawa sumbangnya itu lagi, 


aku pun menarik tanganku dari mulutnya. 
“Berisik lo!” 
Kali ini, Sita tertawa sinis. “Siapa suruh lo HALU!” 


Aku mendelik menatap wajahnya yang dipenuhi senyuman mengejek. 
Aku memutuskan tak menghiraukan keberadaan Sita. Ingatan mengenai 
laki-laki itu pun kembali menyeruak ke dalam pikiran tanpa bisa kucegah. 


Si Tampan dan si Cantik. 


Haaaa, semakin aku pikirin, kemungkinan mereka adalah pasangan, 
semakin besar. Tiga bulan mengenalnya—yah, nggak kenal juga, sih. Lebih 
tepat disebut mengaguminya dari kejauhan. Macam fans gitu—si Tampan, 


selalu makan sendiri. 


Dia bisa menghabiskan waktu berjam-jam di restoran. Makan sambil 
mengutak-atik laptopnya. Atau, kadang bengong entah ngelihat apa. Aku 
nggak tahu apa pekerjaannya, tapi aku yakini, itu adalah pekerjaan yang 
bonafide. Melihat dari penampilannya yang oke bingits, seenggaknya dia 
pasti kerja di perusahaan besar. 


Selama ini aku selalu penasaran, kenapa dia selalu sendirian. Awalnya 
sih bingung, tapi lama-lama aku malah senang. Kupikir, itu artinya dia 
nggak punya pasangan. Namun, kemunculan wanita cantik itu membuat 
harapanku hancur berantakan. 


Ternyata, dia sudah punya guguk. Cih. 


Padahal dari sikap dan raut wajahnya yang selalu datar, tak berekspresi 
itu, dia terlihat bukan tipe laki-laki yang memikirkan cinta. Terbukti 
dari betapa cueknya dia kepada makhluk bernama wanita, selama dia 
berkunjung ke sini. Yang cantik dan seksi sekalipun, nggak pernah dia lirik. 
Padahal cewek-cewek itu kelihatan setengah mati mencari perhatiannya. 
Membuatku sempat berpikir, jangan-jangan si Tampan ini gay. 

Namun, pemikiran itu sirna, saat kulihat bagaimana sangarnya dia 
menanggapi seorang lelaki yang mencoba menggodanya. Aku sampai 
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ngakak saat lelaki itu lari tunggang langgang setelah dijutekin si Tampan. 
Kejadian yang membuktikan bahwa dia normal. 


Tapi, sekarang, aku jadi galau. Melihat dia bersama cewek waktu itu, 
aku malah berharap si Tampan seorang gay saja. 


Ya, ya. Aku tahu, aku sedang ngaco saat ini. 


Aku sendiri nggak ngerti kenapa jadi terobsesi sama dia. Awalnya, aku 
cuma senang melihat dia yang memang tampan luar biasa itu. Tapi, semakin 


memperhatikan dia, aku semakin penasaran sama dia. 


Meski dia selalu nggak berekspresi dan terkesan dingin, dia selalu sopan 
sama para pekerja restoran. Nggak pernah terdengar nada memerintah 
atau angkuh darinya saat meminta sesuatu dari kami. Bahkan, saat kami 
melakukan kesalahan, dia malah memberikan senyuman tipisnya. 


Dia pun perhatian banget. Aku tahu ini dari hasil curi dengar obrolan- 
nya dengan Pak Manajer. Tiap kali mereka mengobrol, si Tampan pasti me- 
nanyakan banyak hal mengenai Pak Manajer. Dari kerjaan sampai keluarga. 
Saat Pak Manajer bercerita panjang lebar, dia akan mendengarkan dengan 
saksama. Nggak terlihat terganggu sama sekali meskipun aku tahu ada 
pekerjaan yang harus dia lakukan. Hal itu menunjukkan dia bukan tipe 
lelaki yang sombong dan nggak pedulian, kan? 

Tampan, kaya, baik, dan terpelajar. Beugh, kurang keren apa lagi? Di luar 
sikap dingin dan wajah tak berekspresinya itu, dia adalah lelaki yang nyaris 
sempurna. 

Tapi, kok dia nggak pernah datang lagi, ya? Padahal, biasanya seminggu 
sekali dia akan makan malam di sini. Ini sudah hari ke delapan sejak kali 
terakhir dia datang dan dia belum memunculkan batang hidung seksinya 
itu lagi. 

Apa dia sibuk, ya? 

Huh, padahal aku kangen banget ngelihat wajah tampannya. 

“Aeris!” Panggilan Pak Manajer membuatku tersentak dari lamunan. 


Atasanku itu berdiri di hadapanku dengan kedua tangan di pinggang. “Saya 
bayar kamu bukan buat bengong, ya, Aeris!” 
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Aku terkekeh, menyeringai lebar. 
“Layani pelanggan di meja 4. Mereka mau nambah pesanan.” 


“Siap, laksanakan!” seruku sambil menegakkan tubuh dan memberi 
hormat kepada Pak Manajer. 

Dia berdeham dan memberi tanda dengan lirikan matanya kepada- 
ku, untuk segera berembus dari hadapannya. Aku pun keluar dapur dan 
mengambil buku menu di meja kasir. Memasang senyuman terbaikku untuk 
melayani pelanggan seperti biasa. 

Saat melangkah di dalam restoran, mataku melirik ke pintu masuk. 
Berharap seorang pria tampan muncul dari balik pintu dan memberikanku 
tatapan dingin dan wajah tanpa ekspresinya seperti biasa. 

Tapi, sampai akhirnya restoran tutup, lelaki tampanku itu nggak juga 


muncul. 


Ke manakah dirimu, Tampan? 


N 
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Feisty Gil Ta 


SEIKA 


ku berbaring di tempat tidur tanpa tenaga. Badanku terasa remuk 

redam setelah perbuatan Ares semalaman. Dia membuatku melayani 
nafsu binatangnya tanpa henti dari siang kemarin sampai tengah malam. 
Aku tidak bisa melawan ataupun menolak. Akhirnya, aku hanya bisa pasrah 
dan menerima semuanya. 


Aku bodoh. Memang. Aku manusia paling bodoh di dunia. Yang terima 
diperlakukan dengan kasar oleh lelaki yang bahkan belum menyandang 
status sebagai suami sahku. Lelaki yang membuatku mabuk kepayang di 
awal sehingga aku menyerahkan seluruhnya—hati dan juga tubuhku— 
kepadanya. Namun, setelah itu, dia memperlakukanku bagaikan budak 
nafsunya. 

Aku kembali terpikir ucapan Devan. Kenapa aku masih bertahan di 
sisinya? Kenapa aku tidak bisa meninggalkan Ares? Aku sendiri tidak tahu. 
Aku tidak sanggup meninggalkannya, bahkan memikirkannya saja aku tidak 


bisa. Aku terlalu mencintai dirinya. Terlalu dalam. 


Love is blind. Cintaku kepada Ares menutupi akal sehatku. 


, 


Lagi-lagi aku teringat ucapan Devan. Dengan kondisi hubungan kami 
saat ini, apa aku akan pernah mengalami kebahagiaan yang kuimpikan itu? 


Suara bel membuatku tersentak. Saat ini masih pukul sembilan pagi. 
Tidak mungkin Ares sudah pulang. Dia baru saja berangkat satu jam yang 
lalu. Aku juga tidak menunggu siapa pun. Lalu, siapa yang datang? 


Suara bel kembali terdengar dan kali ini orang yang menunggu 
sepertinya mulai tidak sabar. 


Aku pun menggerakkan tubuhku yang rasanya tidak bertulang dengan 
susah payah. Saat menggerakkan kaki, nyeri di antara kedua kakiku 
membuatku meringis kesakitan. Aku menarik napas dalam-dalam untuk 
menahan sakit, kemudian menuruni tempat tidur. Dengan berjalan sambil 
berpegangan pada dinding, aku pun sampai di pintu depan. 

Aku mengintip dari lubang pintu dan terkejut melihat tamu yang datang. 
Dia terlihat tidak setenang biasanya. Dia berulang kali mengusap tengkuk 
dan wajahnya. Ares sudah memperingatkanku untuk menjauhi Devan dan 
lelaki lain. Aku tidak ingin membantahnya. Aku berpikir sejenak mengenai 
hal yang harus aku lakukan saat ini. 

Devan kembali menekan bel dengan tidak sabar. 

Dari mana dia tahu apartemen ini? Selama ini, Devan hanya mengantarku 
sampai lobi. Dia tidak pernah naik. Aku pun tidak pernah memberi tahu dia 
nomor unit apartemenku. Jadi, dari mana dia bisa tahu dan bagaimana dia 
masuk tanpa kunci akses di elevator? 

Aku masih berdiri dengan bimbang. Menunggu sejenak. Namun, bel 
tidak berhenti, malah berbunyi berkali-kali. Sambil menarik napas panjang, 
aku membuka pintu sedikit. Aku tidak bermaksud menyuruhnya masuk, 
hanya ingin memintanya pergi. Aku tidak mau Ares melihat kami bersama. 
Aku tidak mau membuatnya kembali marah. 

“Seika.” 


“Lebih baik kamu pergi, Dev.” 


Devan tampak terkejut dengan ucapanku, tetapi dia kembali memasang 
ekspresi datarnya. “Aku mau bicara. Cuma sebentar.” 
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“Maaf, aku sedang tidak enak badan. Aku mau istirahat.” 


Aku sudah akan menutup pintu, tetapi Devan menahannya. “Seika!” 
katanya menatapku dengan tajam. 

Kemudian, aku mendapati diriku melepaskan tangan dari pintu, lalu 
membiarkannya masuk. Devan yang kemudian menutup pintu itu. 

“Kenapa kamu berjalan seperti itu?” tanya Devan karena melihatku 
tertatih menuju sofa. 

“Tidak kenapa-napa, jawabku singkat. Aku tidak akan mengatakan yang 
sebenarnya kepada Devan. Dia akan merasa jijik pada wanita sepertiku. Aku 
duduk di sofa sambil meringis pelan. 

“Seika, apa yang Kak Ares lakukan terhadapmu?” tanya Devan tajam 
saat dia menyadari di kedua pergelangan tanganku ada bekas luka 
ikatan. Aku benar-benar lupa untuk menutupinya tadi. Saat ini, aku hanya 
menggunakan dress tanpa lengan. Sehingga luka-luka lebam di tanganku 
tidak bisa tertutupi. 

“Tidak ada,” kataku sambil menutupi luka di pergelangan tangan. 

“Jangan bohong. Wajah dan tubuhmu penuh luka. Apa diamemukulmu?” 

Aku tidak ingin menatap Devan. Dia akan menyadari rasa takutku 
terhadap Ares. Juga sakit yang kurasakan di tubuh dan hatiku. Devan tidak 
boleh mengetahuinya. Kalau dia tahu, bisa-bisa dia memberi tahu orangtua 


Ares. Aku tidak mau itu. 


“Bukan urusanmu," jawabku dengan dingin. “Kamu bukan siapa- 


siapaku. Aku tidak berkewajiban mengatakan apa pun padamu.” 


N 
DEVAN 


Tanganku terkepal kencang. Kukatupkan rahangku rapat-rapat. Aku 
tidak pernah seemosi ini dalam hidupku. Aku tidak pernah merasa semarah 
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ini sebelumnya. Namun, melihat kondisi Seika saat ini dan sikapnya yang 
berusaha menutupi kelakuan bejat Ares membuatku marah. 


“Lebih baik kamu pergi. Aku tidak mau Ares salah paham karena 
melihatmu di sini,” katanya lagi-lagi dengan datar. Bahkan, dia tak mau 
menatapku sedikit pun. 


Aku melihat lebam yang cukup banyak di lengannya, di wajahnya, 
bahkan juga di lehernya. Belum lagi luka bekas ikatan di pergelangan 
tangannya. Aku tahu Ares lelaki pemarah, tetapi aku tidak menyangka kalau 
dia seorang psikopat. Bagaimana mungkin dia bisa memukuli wanita hingga 
seperti ini? Wanita yang mencintainya setulus hati. 

Tanpa berpikir panjang, aku bergerak mendekati Seika. Memegang 
lengannya. Tidak kencang karena aku tidak mau dia tersakiti lagi. Namun, 
peganganku cukup kuat untuk membuat dia mengikutiku. 

“Kenapa kamu menarikku? Devan!” protesnya berusaha melepaskan 
tanganku. Aku tidak memedulikannya dan membawanya ke luar apartemen. 

Aku tidak akan membiarkan Ares menyakitinya lagi. Sudah cukup 
penderitaannya. Dia tidak perlu merasakannya lagi. Wanita ini bodoh. Kalau 
aku tidak menyeretnya keluar dari neraka ini, dia tidak akan pernah keluar. 

Seika sadar usahanya untuk melepaskan diri sia-sia. Akhirnya, dia 
hanya pasrah dan mengikutiku tanpa banyak bicara. Aku sendiri tidak tahu 
mau membawa dia ke mana. Yang penting, aku harus menjauhkannya dari 
Ares. 


Aku akan melindunginya dari tangan kasar lelaki jahanam itu. 


N 


Maafkan aku, tapi aku harus pulang. 


Aku mengerang kesal saat membaca pesan yang baru masuk di 
ponselku itu. Pesan dari Seika. Dia memutuskan kembali kepada Ares. 
Kembali ke lelaki yang menyakiti dirinya. Aku mengembuskan napas kasar. 
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Aku mendorong piring di hadapanku. Semua makanan di mejaku ini terasa 
tidak lagi menyelerakan. 


Aku sudah berhasil membawanya keluar dari apartemen itu. Menyewa- 
kannya hotel. Menyuruhnya tinggal di sana sementara waktu, untuk ber- 
pikir matang-matang. Apakah dia masih ingin melanjutkan hubungannya 
dengan Ares atau tidak. Awalnya, dia menolak dengan alasan dia sangat 
mencintai Ares. Namun, setelah aku memaksanya, dia pun setuju untuk 


tinggal sementara di sana. 


Saat Ares meneleponku pada malam ketika aku membawa Seika pergi, 
kupikir akan mendapati Ares yang panik karena Seika menghilang. Namun, 
yang terjadi sebaliknya. Dia tetap terdengar tenang, bahkan sangat santai 
saat meneleponku. Membuatku semakin yakin untuk tidak memberi tahu di 
mana Seika berada kepadanya. 


Akhirnya selama dua hari ini, aku selalu menyempatkan untuk 
mengecek kondisi Seika. Luka di tubuhnya mulai sembuh. Dia juga sudah 
tidak menangis dan meratapi nasibnya lagi. Aku pikir dengan kondisinya 
yang membaik, dia bisa berpikiran sehat dan memutuskan berpisah dengan 
Ares. 


Namun, aku salah. Pagi ini, dia kembali ke apartemen yang Ares sewa. 
Seika bilang, Ares sudah meminta maaf dan berjanji tidak akan menyakitinya 
lagi. Wanita itu, lagi-lagi termakan bujuk rayu Ares. Dia percaya begitu saja, 
lalu memutuskan memaafkan lelaki itu. 

Dasar wanita bodoh. Dia bahkan tidak mendengarkan ucapanku agar 
membatalkan rencana bodoh itu. Dia malah marah dan memintaku tidak 
perlu ikut campur. 

Wanita tidak tahu terima kasih. Wanita bodoh! 

Namun, yang paling bodoh memang aku. Aku yang mengikutsertakan 
diri dalam permasalahan mereka. Seharusnya, aku bisa bersikap seolah- 
olah tidak tahu. Namun, aku tidak bisa melakukannya. Membayangkan 
Seika disiksa oleh Ares membuatku geram. 
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Apa yang harus aku lakukan biar mata Seika bisa terbuka lebar? Apa 
perlu aku menculiknya? Mengurungnya di kamar sehingga dia tidak bisa 
lagi bertemu dengan Ares? Kalau aku melakukan itu, aku tidak ada bedanya 
dengan Ares. 


PRAANGG!!! 


Suara nampan jatuh itu membuatku tersadar. Aku menoleh ke sumber 
suara dan menemukan seorang pelayan menjatuhkan sesuatu. Gadis 
ceroboh itu. Lagi-lagi. Namun, kali ini, rupanya dia menjatuhkan nampan 
karena menabrak seorang pemuda. 


“Kalau jalan, pake mata, dong!” teriak pemuda itu sambil mendelik ke- 
pada gadis ceroboh yang sedang memunguti nampan berikut isinya yang 
sudah tercecer. Aku sebenarnya tidak ingin memperhatikan kejadian itu, 
tetapi suara pemuda itu sudah membuat semua perhatian tertuju kepadanya. 


“Maaf, Pak. Saya tadi tidak lihat. Gadis itu meminta maaf sambil me- 
nundukkan kepalanya berulang kali. 


“Buta, ya?! Masih muda matanya sudah rabun! Makanya beli kacamata 
sana! Atau nggak bisa beli karena nggak ada duit? Kasihan orang miskin.” 


Pemuda itu sudah keterlaluan. Dia tidak perlu menghina gadis itu hanya 
karena dia tidak sengaja ditabrak. Dia tidak terluka atau semacamnya. Apa 


perlu sampai merendahkan orang lain? 


“Maaf, Pak. Sekali lagi, maafin saya.” Gadis itu masih menunduk dan 


meminta maaf dengan sopan. 


Semua mata tertuju kepada kedua orang itu. Gadis itu masih meminta 
maaf. Teman-temannya yang lain tidak ada yang membantu. Sepertinya 
mereka ketakutan. Memangnya siapa pemuda ini? Sehebat apa dia, sampai- 
sampai manajer restoran yang sempat melongokkan kepalanya diam tak 
berkutik? 


“Dasar cewek bego! Bisa kerja nggak lo?” 


Gadis itu cuma diam. Kepalanya masih tertunduk, Para pelanggan pun 
mulai berbisik-bisik melihat kehebohan yang seharusnya tidak perlu terjadi 
itu. Pemuda itu terlalu berlebihan. 
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“Manajer! Mana manajernya?” teriak pemuda itu melihat kanan kiri. 


Manajer yang sudah paruh baya itu datang. Dia tersenyum terpaksa 
kepada pemuda itu. “Maaf, ya, Mas David. Anak buah saya yang satu ini 
memang ceroboh.” 


“Orang seperti ini, kok dikasih kerjaan. Harusnya dipecat aja! Masih 
banyak yang bisa kerja lebih baik dari dia,” ketus pemuda itu. Benar-benar 
tak punya hati rupanya dia. 

Tanganku jadi gatal ingin memukul wajah arogannya. Mungkin dia anak 
orang kaya atau apa pun. Namun, bukan berarti dia bisa berbuat semaunya 
seperti itu. Dia tidak pernah diajarkan sopan santun? 


“Dasar orang miskin! Kerja saja lo nggak becus! Makanya lo nggak bisa 
jadi orang kaya seperti gue. Soalnya lo dungu, nggak berotak. Kalau aja lo 
cantik, seenggaknya masih bisa jadi pelacur. Lah ini, sudah jelek, ceroboh, 
miskin, bego lagi! Dasar manusia nggak berguna!” 


Oke, sudah cukup aku rasa. 


Aku pun berdiri, lalu berjalan menghampiri mereka. Namun, belum 
sempat aku mendekat, tiba-tiba gadis itu memukul kepala pemuda arogan 
itu dengan nampan di tangannya. Ia seperti mengerahkan semua tenaganya. 
Pemuda itu pun tersungkur sambil memegangi kepalanya. 


“Emang gue miskin, jelek, ceroboh, bego. Tapi, gue masih punya hati dan 
sopan santun. Nggak kayak lo! Mulut kayak comberan. Disekolahin nggak? 
Kasihan gue sama orangtua lo. Punya anak kelakuan kayak binatang!” Cewek 
ceroboh itu mengucapkannya seakan tanpa bernapas. Dia menatap pemuda 
yang bersimpuh di lantai. Matanya tampak berapi-api. “Lo juga kaya hasil 
jerih payah bonyok lo! Kalau nggak, lo juga palingan jadi gembel! Belagu 
banget.” 

“Aeris!” tegur si Manajer. “Kamu sudah keterlaluan. Kamu tahu, kan, Mas 
David anak pemilik restoran ini?” Manajer restoran itu berlutut, berusaha 


membantu pemuda bernama David itu berdiri. 


“Saya nggak terima, Pak. Itu namanya pelecehan! Saya bisa aduin dia ke 
KOMNASHAM!” 
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“Banyak bacot lo!” seru David sambil melayangkan tinjunya ke arah 
gadis itu. 

Aku pun langsung maju di antara si David dan gadis itu. Menahan 
kepalan tangannya yang hampir mengenai si gadis ceroboh. David terkejut 
karena kemunculanku yang tiba-tiba. 

“Om, mending minggir, deh! Ini urusan gue sama cewek berengsek itu.” 

Om? Memangnya aku setua itu? Aku menatap bocah sombong ini. “Cuma 
lelaki pengecut yang memukul wanita,” kataku dengan datar. “Atau, kamu 
memang pengecut?” 

Muka David memerah karena marah. Rahangnya mengeras. Dia me- 
natapku dengan tajam. 


“Gue bukan pengecut!” 
“Kalau begitu, buktikan.” 


“Bangsat!” desisnya sambil mengusap mukanya dengan kasar. “Lo!” 
kata pemuda itu sambil menunjuk gadis yang berdiri di belakangku. “Jangan 
pernah lagi menginjakkan kaki di restoran ini. Lo gue pecat!” 

“Nggak perlu lo bilang, gue juga nggak sudi ke sini lagi, apalagi ketemu 
muka jelek lo itu.” 

“Urgh, keluar! Keluar dari sini!!!” teriak David murka. 

Gadis itu membalikkan badan, lalu menghilang ke belakang restoran. 
David pun dengan cepat melangkah ke luar restoran. 

“Pak Devan, maaf. Saya jadi tidak enak sama Bapak,” ujar si Manajer 
kepadaku sambil menghela napasnya berat. “Anak pemilik restoran ini 
memang sangat emosional. Saya nggak bisa berbuat banyak. Bisa-bisa, dia 
memecat saya nantinya.” Dia tampak putus asa. 

“Tidak apa-apa, Pak.” Aku tersenyum kecil kepada pria itu, menenang- 
kannya. “Lalu, gadis itu bagaimana?” tanyaku. Aku menoleh ke bagian 


belakang restoran tempat gadis itu menghilang. 


“Aeris? Saya nggak bisa bantu banyak, tapi nanti saya akan memberikan 
semua hak dia. Kasihan anak itu. Sebenarnya, dia anak yang baik. Hanya 
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saja, ya, dia memang ceroboh. Kalau saja dia tidak melawan Mas David tadi, 
pasti sekarang dia masih bisa bekerja di sini. Tapi, mau bagaimana lagi?” 


Aku pun kembali menoleh ke bagian belakang restoran. Mencari 
sosok gadis itu. Gadis itu terlihat kecil, mungil, dan tidak berdaya, tetapi 
ternyata di dalamnya dia sangat berani dan juga galak. Aku mengira dia tipe 
gadis yang menggemaskan dan manja. Rupanya bukan. Ternyata, di balik 
penampilannya, dia adalah gadis yang pemberani dan tangguh. Yang tidak 
mudah ditindas oleh siapa pun. 


Gadis dengan sifat yang sangat bertolak belakang dengan tunangan 
sepupuku. 


N 
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Beautiful Day 


AERIS 


asar cowok kurang ajaaaarrrr!!! Argh!!! 


Mentang-mentang anak yang punya restoran dia berlaku seenak 
jidatnya. Gimana kalau dia anak presiden? Hancur sudah negeri ini karena 
kelakuan biadabnya. Aku memang bukan orang kaya, pekerjaanku pun 
serabutan, dan penampilanku biasa saja, tapi bukan berarti dia bisa 
memperlakukan aku kayak gitu, dong! 


Udah gitu dia sok kecakepan banget lagi. Aku tahu banget gimana dia 
godain teman-teman kerjaku yang lain. Iiiih, geli ngelihatnya. Saat seperti 
itu, aku malah bersyukur nggak dikaruniai wajah bak bidadari, tetapi bak 
mandi. Jadi, nggak bakal dia rayu. Melihat gimana dia bikin teman-temanku 
nggak nyaman tetap saja bikin kesel. 

Sok oke sok asyik sok iye. Cuih. Najis tralala banget. 

“Aeris!” panggil Pak Manajer sambil memasuki ruang loker karyawan. 
Lelaki yang sudah banyak kurepotkan itu menatapku dengan kasihan. 

“Iya, Pak.” 


“Maafkan saya, ya. Saya nggak bisa bantu kamu, katanya dengan 


menyesal. 


Aku tersenyum lebar menatapnya. “Santai saja, Pak. Saya ngerti, kok.” Ya, 
aku nggak nyalahin dia, kok. Dia pasti takut cecunguk satu itu memecatnya. 
Jadi, aku maklum kalau dia nggak bisa belain aku tadi. Dia pasti mikirin nasib 
keluarganya juga. Nyari kerja sekarang nggak gampang. 

“Tapi, kamu jadinya nggak bisa kerja lagi,” katanya lagi sambil menghela 
napas resah. “Padahal, kamu karyawan yang sangat baik dan jujur. Banyak 
pelanggan suka kamu karena kamu selalu ramah.” 

“Duh, jangan dipuji gitu, Pak. Saya jadi melayang, nih,” kataku sambil 
terkekeh. 


“Sayangnya, kamu ceroboh.” 

“Lalu, saya pun kepeleset, jatuh kembali ke bumi,” timpalku. Ekspresiku 
datar. “Niat muji nggak, sih, Pak?” 

Pak Manajer pun tertawa melihatku. Baguslah dia sudah tidak merasa 
menyesal lagi karena aku nggak mau bikin dia merasa bersalah dengan 
berhentinya aku bekerja di sini. Karena kalaupun nggak dipecat, aku tetap 
akan angkat kaki. Aku sudah nggak tahan lagi sama si anak mama itu. 

“Ini gaji dan bonus kamu.” Pak Manajer mengulurkan amplop putih yang 
cukup tebal kepadaku. 

Aku terbelalak. “Bonus? Bonus buat apa, Pak? Bonus karena menjadi 
anak buah yang manis dan menggemaskan?” 

Pak Manajer lagi-lagi tertawa. Aku bakat jadi pelawak, nih. “Anggap 
seperti itu.” 


“Makasih, ya, Pak, kataku sambil mengambil amplop itu. “Kok tebal 
banget, ya?” Aku meremas-remas amplop di tangan. Karena penasaran, aku 
pun membukanya dan terbelalak melihat isi amplop. 


“Kenapa?” 
“Ini... Bapak ngasih saya bonus apa zakat? Kok banyak amat?” 


“Itu hak kamu, kok,” katanya sambil tersenyum. 


68 


Aku masih memandangi uang di dalam amplop dengan kagum. 
“Alhamdulillah dapat rezeki. Bisa makan enak nih besok malam. Eh, tapi, kan, 
harus hemat-hemat. Aku kan pengangguran sekarang. Hiks, malang nian 
nasibmu, Ris.” 


“Aeris, kamu lagi-lagi berbicara dalam hati, tapi dengan suara yang 
kencang,’ tegur Pak Manajer sambil menggeleng. “Hentikan kebiasaanmu 
itu. Jangan sampai kamu dapat masalah lagi.” 


“Hah? Loh, kedengaran ya, Pak?” tanyaku. Mukaku terasa panas. Aku 
itu punya kebiasaan antik. Sejak dulu, kalau aku sedang merasa berbicara 
dalam hati, terkadang tanpa sadar aku akan menggumamkannya dengan 
kencang. Orang jadi bisa mendengar apa yang sedang aku pikirkan dan itu 
membawa banyak masalah padaku. Nggak jarang juga aku jadi berantem 


sama orang lain karena ketahuan sedang membicarakan keburukan mereka. 


Aku berusaha untuk mengubah kebiasaan aneh ini, tapi susah 
banget. Lagian, aku nggak pernah sadar melakukannya, kecuali orang 
yang mendengarkan memberi tahuku. Nggak tahu, deh, sudah berapa kali 
terjadi, aku ngomong dengan suara kencang tentang suatu keanehan atau 
kekagumanku sama orang yang menarik. Saat aku sedang di tempat umum 
pula. Maksudnya, sih, ngomong dalam hati, eh, orang malah jadi tahu apa 
yang aku pikirkan. Kejadian-kejadian seperti itu selalu sukses membuatku 
malu setengah mati atau terlibat masalah. 


Mungkin aku harus pakai plester di mulut biar nggak bisa ngomong 
aneh-aneh lagi. Eh, ini aku lagi bicara dalam hati, kan, ya? Bukan bergumam 


kencang? 


“Kenapa?” tanya Pak Manajer yang merasa aku menatapnya dengan 
aneh. 


Oke, berarti aku masih bicara dalam hati. 

“Kamu jaga diri ya, Ris!” 

“Beres, Pak!” kataku sambil tersenyum lebar dan mengacungkan dua 
jempol. Aku mengambil tas ranselku, lalu menyodorkan tangan ke depan 


Pak Manajer. “Terima kasih buat bimbingan dan kesabaran Bapak selama 
ini. Kalau saya ada salah, saya minta maaf.” 
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Pak Manajer menyambut uluran tanganku dan menjabat tanganku 


dengan kuat. “Saya juga minta maaf kalau ada salah sama kamu. Good luck, 


” 


ya. 


“Terima kasih, Pak.” 


N 


Saat aku keluar dari restoran, hari sudah pukul 12 malam. Itu semua 
karena teman-teman kerjaku yang terlalu berlebihan menangisi kepergianku 
dan ngotot mau merayakan hari terakhirku di restoran. Akhirnya, selama 
dua jam setelah restoran tutup, kami berpesta. Untung Pak Manajer baik 
hati, jadi dia memberikan izin kepada kami. Setelah semua makanan habis 
dan teman-temanku kelelahan, aku pun diizinkan pulang. 


Saat keluar dari restoran, kondisi di luar sudah sepi. Hanya ada satu- 
dua mobil yang melintas di jalan raya. Sementara di trotoar, hanya tersisa 
beberapa pedagang asongan. Aku sudah biasa pulang sendiri malam-malam 
begini, jadi nggak lagi merasa takut walau banyak yang bilang berbahaya 
anak gadis jalan sendiri malam-malam. Tapi, mau bagaimana lagi? 
Mengharapkan ada sopir menjemput? Hanya dalam mimpimu, Aeris. 


Aku berjalan menyusuri trotoar menuju rumah kontrakanku yang 
nggak jauh dari sini, cuma sekitar setengah jam kalau berjalan kaki. Jadi, 
biasanya aku jalan kaki pergi dan pulang kerja. Selain olahraga, pastinya 
menghemat ongkos. Lumayan uangnya bisa buat nabung atau beli makan. 

Apalagi sekarang aku pengangguran. Harus lebih hemat lagi. 

Ingat itu, aku jadi kepikiran si Tampan. Setelah kemarin-kemarin 
merindukan dia yang nggak muncul-muncul, akhirnya malam ini dia datang 
juga. Dan, malam ini, dia menjadi jagoanku. Oh, yeah! 

Dengan kerennya, dia menahan pukulan si Anak Mama. Belum lagi saat 
dia ngomong dengan tegas, tapi tanpa emosi ke anak mama itu. Beuh! Aku 
malah berdoa tadi semoga ada lelaki lain lagi yang mau mukul aku, jadi dia 
akan melindungiku lagi. 
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Seru banget pastinya. Berasa putri kerajaan yang diselamatin sama 
pangeran tampan. Tapi, sayangnya, aku cuma cewek miskin yang buruk 
rupa—bukan macam Cinderella. Ngarep banget kalau bayangin diri jadi 
putri kerajaan. Kalau tukang jagal kerajaan, sih, bisa kayaknya. 


Ah, tapi sayangnya, setelah ini, aku nggak akan bisa lihat dia lagi. Aku 
jadi bingung, sekarang aku lebih merasa sedih karena kehilangan pekerjaan 
atau karena nggak bisa lihat laki-laki tampanku lagi. 

Aku bahkan belum sempat mengucapkan terima kasih, karena tadi 
dia sudah pulang saat aku membereskan barang-barangku di ruang ganti. 
Padahal, itu adalah kesempatan terakhirku untuk berinteraksi dengannya. 

Huh, mungkin, kami memang nggak jodoh. 

Saat melewati taman yang sepi, mataku tiba-tiba membelalak karena 
melihat sebuah penampakan. Bukan. Aku bukan melihat Mbak Kunti, Mas 
Uwo, atau Dek Uyul. Kalau aku melihat salah satu dari mereka, pastinya aku 
sudah berhenti bernarasi seperti ini karena keburu ngacir. 

Yang kulihat adalah penampakan yang menyenangkan. Bahkan, bisa 
dibilang, menakjubkan. Penampakan itu berwujud lelaki tampan yang 
menjadi jagoanku tadi. 

Yap, si Tampan kesayanganku. 

Dia lagi duduk di salah satu bangku taman yang berada di bawah lampu 
sambil memandangi... tangannya? Tunggu, bukan tangan, tapi hape. Bodoh 
sekali kau, Aeris! Buat apa mandangin tangan coba? 

Aku masih menatapnya sambil berjalan pelan. Lelaki itu tadinya 
masih diam menatap hapenya, tapi tiba-tiba saja dia mengangkat hape 
itu setinggi-tingginya. Terus, dia banting ke lantai beton dengan kencang 
sambil menggeram kesal. 

Astaga, kenapa dia? 


Aku terus berjalan ke depan dengan mata tetap menatap cowok itu dan 


DUG! 
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“Aduh, sakit, Mamiiii!!!” Aku mengusap-usap keningku yang nyut- 
nyutan karena menabrak tiang yang keras ini. “Makin bego, deh, gue. Aduh, 
jenong dah ini jidat.” 

Aku pun menatap tiang listrik itu dengan kesal. “Dasar tiang bego! 
Ngapain coba di sini? Nggak lihat orang jalan, ya?! Mata lo ke mana, sih?” 
kataku dengan kesal sambil menendangi tiang listrik. Tapi, satu tendangan 
yang kekencangan malah membuat kakiku sakit. 


“Aduh..., aduh..., aduh!” Aku memegang kakiku dan lompat-lompat 
nggak jelas. “BANGKEE!!!” teriakku dengan kesal. Apa nggak ada yang bisa 
bikin hati senang, ya? Kenapa hari ini nasibku jelek banget, sih? 


Udah dipecat, nabrak tiang sakit banget, sekarang kakiku remuk gara- 
gara nendang tiang. Hiks. Salahku apa, sih, Tuhan? 


“Kamu kenapa?” 


“HYAAAA, SETAAAN!!!” teriakku terkejut, lalu langsung lari ke belakang 
tiang listrik sambil melihat siapa yang ngomong tadi. Ternyata, oh, ternyata 
suara indah itu berasal dari si Tampan. “Eh, bukan setan, deng, tapi malaikat. 
Hehe.” 


“Kamu kenapa?” tanya dia sambil menatapku bingung. 


“Haha, nggak papa, kok, Mas. Ini si tiang,’ jawabku sambil mengelus- 
elus tiang nggak jelas. “Bagus banget, ya. Warnanya item, kukuh, panjang 
lagi. Hahaha.” Oke, kenapa aku kedengaran porno gini? 


Dan, dia pun menatapku semakin bingung. Ya iyalah, aku juga bingung 
kalau jadi dia. Ngelihat cewek freak yang teriak-teriak nggak jelas sambil 
nendangin tiang, tapi abis itu malah muji-muji tiang dengan kata-kata yang 
mengarah ke hal lain. 

Saat sudah dekat begini, aku baru sadar kalau tampang dia kusut 
banget. Kayak kolor belum disetrika. Padahal, selama ini dia selalu terlihat 
keren dan memesona. Pokoknya, cetar membahana badai halilintar. 


“Ehm, Mas-nya ngapain malam-malam di sini? Nggak takut ada 
penampakan?” tanyaku penasaran. “Di taman itu, katanya tempat jin buang 
hajat..., eh, anak maksudnya.” 
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Dia berdeham sambil menatap kejalanan yang sepi. 

Apa coba cuma ‘hm’ doang? Jangan-jangan lagi sariawan, ya? 

“Oh, iya, tadi makasih, ya. Saya lupa bilang saking emosinya tadi.” 

Dia menoleh dan tersenyum tipis. “It's okay.” Habis ngomong itu, dia 
diam lagi. 

Fixed, dia sariawan. 


“Kamu tidak pulang?” Akhirnya dia bersuara lagi. “Nama kamu siapa? 
Saya Devan.” 


Hoooo, namanya Devan, toh! Akhirnya, aku tahu juga nama si Tampan. 
Selama ini, Pak Manajer nggak pernah mau ngasih tahu nama laki-laki ini, 
ke aku dan teman-teman cewek di resto, yang nggak pernah bosan nanya ke 
dia. Dia takut kami menyalahgunakan nama pelanggan setianya. 


Ya, kali, aku mau pelet dia. Kalau ada duit buat ke dukun, mending aku 
minta biar jadi orang kaya sekalian. Oke, oke, aku bercanda. Suer, deh, aku 
nggak ada niat main dukun. Main gundu saja kalah mulu. 

Apa coba hubungannya, Ris? 

“Kamu tadi dengar saya, kan?” Si Tampan ngomong lagi karena kayaknya 
aku kelamaan bengong. 

“Eh, iya, ini mau pulang.” Aku nunjuk asal ke jalanan. “Oh, iya, nama 
saya Aeris. Lengkapnya Aeris Cewek Cantik dengan Sejuta Pesona.” Aku 
berusaha bercanda untuk mencairkan suasana kaku ini. Aku paling tidak 
suka suasana begini, bikin keki soalnya. Tapi, rupanya candaanku tidak 
bisa membuat dia tertawa. Dia lagi-lagi cuma senyum tipis. Susah amat, sih, 
Baaang, buat senyum aja. 

“Nama kamu unik.” 

“Seunik orangnya,” sahutku sambil menyengir lebar. 


“Hm? 


Astagaaa nagaaaa dombaaaaa. Ini laki beneran, deh, irit banget 
ngomongnya. Mungkin kalau ngomong ada tarifnya kali ya? Dihitung per 
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kata gitu kayak SMS zaman baheula. Makanya ngomong selalu seperlunya 
saja. Ckckck. 


“Eh, Mas Devan. Maaf, nih, bukannya saya sombong atau gimana...." 
Dia kemudian mengalihkan perhatian dari lamunannya, lalu menatapku. 
Matanya yang biasanya tajam dan terkesan arogan saat ini terlihat lebih 
sayu. Kayaknya, dia sedang ada masalah besar makanya sampai kusut kayak 
gitu. 

“Kenapa?” 

“Sekarang, kan, sudah malam nih ceritanya. Sudah waktunya anak imut 
seperti saya pulang dan bobo. Soalnya, nyamuk kan suka banget mamam 
cewek lucu seperti aku yang belum tidur jam segini.” 


Aku meringis. Merasa jijik sendiri dengan ucapanku. Setiap berhadapan 
dengan cowok yang aku sukai, aku pasti berakhir dengan terlihat konyol 
karena ucapan-ucapan anehku. Mau bagaimana lagi? Namanya juga nerpes. 
Apalagi, yang kuhadapi saat ini cowok yang gantengnya nggak ketulungan. 
Jadilah aku noraknya nggak ketulungan juga. 

Dia masih diam. Menatapku seakan-akan aku seekor alien yang baru 
menclok di bumi. “Mas? Masih sadar, kan?” Aku menggerak-gerakkan 
tanganku di depan wajahnya. “Earth to Mas Ganteng! Halo! Halo!” 

Dan, Saudara-Saudaraa, apa yang terjadi setelah itu? Saudara Devan 
terkekeh. TER-KE-KEH. Bukan terkikik, ya. Itu hobi Mbak Kunti soalnya. 
Akhirnya, dia bisa ketawa juga. Yah, walaupun cuma terkekeh pelan doang. 

“Kamu lucu, katanya setelah selesai terkekeh dan kembali ke ekspresi 
datarnya. Buset ini cowok bisa berubah dalam sekejap begitu. Apa dia aktor, 
ya? Tapi, kok nggak pernah lihat di layar kaca? Lo lihatnya di kaca apa dulu, 
Ris. Kalau kaca jendela, ya, nggak bakal kelihatan. 

“Err, makasih?” ucapku tidak yakin. Aku nggak tahu dia sedang memuji 


atau malah mengejekku. 
“Rumah kamu di mana?” 


“Di suatu tempat, di sekitar sana,” kataku sambil menunjuk ke sebelah 
kanan kami. Aku nggak mungkin, kan, ngasih tahu sama orang yang baru 
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dikenal di mana rumahku. Nanti kalau dia macam-macam gimana? Eh, 
tapi kalau yang macam-macamin ganteng begini, boleh, deh. Nggak rugi 
kayaknya. 


“Sendiri?” 

“Apanya?” 

“Pulangnya. 

“Kalau rame-rame, namanya mau tawuran, dong, Mas.” 


Devan lagi-lagi tersenyum tipis, tapi kali ini seenggaknya ketebalannya 
bertambah satu senti. 


“Jalan kaki? tanyanya lagi sambil perlahan melonggarkan dasinya, 
lalu membuka kancing atas kemejanya. Duh, mau ngapain, Mas? Sini saya 
bantuin. 


Plak! Mesum banget lo, Ris. 
“Iya, deket soalnya.” 

“Hem, boleh saya jalan bareng?” 
“Hah?” 


“Ini sudah malam. Biar saya mengantarmu ke rumah. Hm, maksud saya, 
cuma sampai ke dekat rumah.” 


Uuuu, so sweet banget, sih. Boleh banget, kok. Sampai dalam rumah juga 
nggak apa-apa, apalagi kalau sampai kamar. 


“Nggak usah, deh, Mas. Sudah malam, kasihan Mas-nya.” 
Otak sama mulut lo nggak sinkron, Ris. 


“Tidak apa-apa. Saya cuma ingin memastikan kamu sampai dengan 
selamat.” 


“Haha, pasti selamat, kok. Nggak ada juga yang doyan cewek seperti 
saya. Jadi-jadian begini. Jadi cewek nggak, jadi cowok, apalagi.” 


“Kamu wanita dan kamu cantik. Jangan berpikir seperti itu!” 


Akhirnya, ada cowok yang bilang aku cantik. Kali pertama dalam berpuluh 
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tahun kehidupanku. Akhirnya, ada orang lain yang bisa melihat kalau aku ini 


memang cantik. Oh, ini terlalu mengharukan. Tisu mana tisu?” 


Devan menatapku terpana, kemudian tertawa kencang. Aku serius, dia 
tertawa KENCANG. Tangan kanannya dikepalkan di depan bibirnya untuk 
menahan tawanya yang mungkin dia rasa kelewatan. Matanya sampai 


berair gara-gara itu. 
Kok dia ketawa? Ada apa memangnya? Jangan bilang.... 
“Tadi saya ngomong, ya?” 


Devan mulai mengendalikan dirinya dan menarik napas panjang. Tapi, 
dia gagal, lalu kembali tertawa. 


“Udah kali. Nggak usah begitu juga,” gumamku mulai sebal. 


“Sorry, katanya setelah dia sudah benar-benar berhenti ketawa. Tapi, 
sesekali dia masih tersenyum geli melihatku. “Baru kali ini aku ketemu 
perempuan selucu kamu. 


“Dikira badut kali,” gerutuku. “Mas, jadi mau nganterin saya apa nggak, 
nih?” Kenapa jadi aku yang maksa coba? 

“Iya.” 

Kami berdua pun berjalan pelan menuju rumahku. Dia kembali nggak 
banyak ngomong kayak sebelumnya. Aku sendiri bingung mau ngobrol apa 


karena aku pun baru kenal dia. 

"Mas, boleh ngomong nggak?" 

“Kenapa tidak boleh?” 

“Ya, mana tahu gitu.” 

“Kenapa?” 

“Lagi depresi, ya?” Kutembak langsung. Aku memang orangnya nggak 
suka basa-basi. Kalau ada yang ingin aku sampaikan atau tanyakan, aku 


pasti langsung ngomong. Yah, mungkin jadinya terkesan kalau aku nggak 


sopan. 
“Tidak.” 
“Masa, sih? Tapi, kayaknya iya. Patah hati?” 
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Devan tersenyum masam sambil menatap jalanan di bawah kakinya. 


“Bukan. Cuma mencemaskan seseorang.” 
“Owh, pasti cewek, ya?” 
“Teman.” 
“Teman, tapi doyan,” gumamku. 


“Kamu tidak terlihat sedih setelah kejadian tadi,” katanya sambil 
menatapku. 


Duh, dari deket begini, makin kelihatan gantengnya. Dia ini titisan 
dewa atau bagaimana, sih? Kok bisa ada cowok secakep ini? Walaupun 
penampilannya kuyu dan nggak secerah biasa, tetap saja itu nggak bikin 
ketampanannya memudar. Dia malah terlihat..., hem, lebih manuasiawi saat 
ini. Karena biasanya dia terlihat sangat dingin dan tak punya emosi. Seperti 
patung manekin yang diberi ketampanan, tetapi tidak dengan jiwa. Halah, 
bahasamu, Ris. 


“Sedih pastilah, Mas,” sahutku. “Nyari kerja sekarang susahnya minta 
ampun. Tapi, kan, saya nggak mungkin terus bersedih dan terpuruk. Yang 
saya bisa sekarang cuma berusaha dan berdoa. Semoga saya diberikan 
rezeki lain sama Tuhan. Mungkin memang rezeki saya bukan di restoran 


. ” 


itu. 
"Maaf, kalau boleh tanya, kamu lulusan apa?” 
Untuk beberapa saat, aku cuma bisa terdiam. Hemmm. 


“Lulusan SMA, Mas, sahutku sambil menyeringai. Dia mengangguk 
pelan. 

“Selama ini, kamu bekerja apa saja?” 

“Hem, ya, pekerjaan gitu-gitu deh, Mas. Yang nggak penting. Pelayan, 
tukang cuci piring, SPG.” Aku tertawa kikuk akibat jawabanku sendiri. 

Dia terdiam beberapa saat sebelum mulai berbicara kembali. “Walaupun 
pekerjaan yang kamu lakukan terlihat sepele, bukan berarti itu tidak 
penting. Karena tanpa orang-orang seperti kamu, hidup orang-orang seperti 
saya pastilah sangat merepotkan. Bukan maksud menyombong—” 
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“Iya, saya ngerti, kok, maksudnya,” potongku dengan cepat. 


Baru kali ini ada orang yang tidak memandang rendah apa yang aku 
lakukan. Aku jadi terharu. 


“Setiap manusia diciptakan Tuhan memiliki fungsinya masing-masing 
di kehidupannya. Tidak ada manusia yang tidak berguna. Sopir, pelayan, 
tukang parkir, tukang koran. Kita hidup saling bergantung antara satu sama 
lain. Jadi, jangan merendahkan diri karena kamu bekerja sebagai pelayan 
atau kasir atau pekerjaan lain. Karena kalau tidak ada kamu di restoran itu, 
berarti saya harus mengambil makanan sendiri ke dapur, kan?” 


“Hehe... iya, sih.” 


“Saya yakin dengan semangat seperti yang kamu punya, kamu bisa 
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik nanti. Asalkan kamu tetap berusaha 
dan tidak pantang menyerah. Tapi, saya lihat, kamu bukan wanita yang 
mudah menyerah. Apa saya salah?” 


Ya, ampun, berapa kata, tuh, dia omongin dari tadi? Ternyata dia bisa 
ngomong panjang lebar juga. Yah, meskipun apa yang dia omongin lebih 
kayak lagi ceramahin aku. 

“Tenang, saya ini orang yang tahan banting. Cuma dipecat saja nggak 
akan bikin saya depresi dan bunuh diri.” 


Devan tersenyum kecil sambil menatapku. Sebenarnya, saat dipecat 
tadi, aku sempat ragu akan bisa dapat pekerjaan dalam waktu singkat. 
Aku juga nggak mungkin balik ke kampung halamanku, Bandung. Aku 
belum tahu mau ngapain. Tapi, mendengar ucapan Devan, aku jadi kembali 
bersemangat. Aku memang nggak boleh putus asa dan harus terus berjuang. 

Semua demi kehidupan yang layak! Yeah, maju, Aeris!!! Kamu pasti 
bisa!!! 

“Where there's a will, there's a way. Just believe it!” kata Devan sambil 


menatapku. “Hem, maksud saya...” 


“Iya, saya ngerti kok, Mas. Meskipun muka saya nggak meyakinkan, nilai 
bahasa Inggris saya mendekati sempurna, loh, pas ujian akhir. Saya suka 
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banget bahasa Inggris, makanya pas sekolah belajarnya sungguh-sungguh. 
Itu kan juga modal buat kerja. Iya, nggak, Mas?” 


Dia mengangguk pelan. Perlahan, bibirnya menyunggingkan senyuman 
lembut kepadaku. Senyuman yang membuat jantungku berdebar kencang. 
Dari tadi pun, jantungku sudah ribut. Dan, akibat tindakannya barusan, 
jantungku pun sukses bikin konser rock di dalam sana. 


Ternyata, dia bisa senyum seperti itu juga. Senyum lembut yang 
memperlihatkan kalau dia bukanlah lelaki sedingin penampilannya. Dia 
sangat baik kepadaku yang bahkan baru saja dia kenal. Bagaimana kalau 
berteman dengan dia? Pasti bahagia banget. Apalagi yang jadi pacar dia. 
Bakalan jadi cewek paling beruntung seantero jagat raya. 


Seandainya aja aku cewek beruntung itu. 


Lagi-lagi, aku cuma bisa berkhayal. Kasian banget sih, lo, Ris. Mana 
mungkin cowok kayak Devan mau sama cewek kayak lo. Apalagi kalau 
mengingat si Cantik. Betapa elegan, berkelas, dan berkecukupan dia terlihat. 
Kalau disandingkan sama lo, yang ada lo kayak pembantu mereka. 


Aku akhirnya cuma bisa menghela napas berat. 


“Kenapa?” tanya Devan terlihat bingung sambil memperhatikanku 
dengan kepala menunduk. Ya, aku cuma setinggi dadanya. Kecil, mungil, 
jelek, hidup lagi. Kira-kira begitu. Jadi, kalau dia memang mau lihat mukaku, 
ya, dia harus menunduk. 


Tapi, apa yang dia lakukan ini sangatlah nggak bagus buat jantungku. 
Karena aku jadi bisa melihat wajahnya dari jarak sangat dekat. Melihat 
ciptaan Tuhan yang begitu indah ini dari jarak hanya beberapa senti. Sial. 
Setelah sukses menggelar konser rock, sekarang jantungku memutuskan 
melakukan konser dangdut yang lebih meriah. OMG. Semoga konsernya 
nggak kedengeran sama Devan. 

“Hehe, nggak apa-apa, kok. Eh, itu rumah saya sudah kelihatan!” kataku 
sambil menunjuk rumah kecil bercat putih yang sudah terkelupas di sana 
sini. Rumah reyot yang sudah sangat nggak layak huni, tapi mau gimana lagi, 


cuma itu yang mampu aku bayar sewanya. 
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Devan melihat rumah yang kutunjuk dengan nggak yakin. “Kenapa 
gelap sekali?” 


“Ya, karena penghuninya sedang berdiri di sebelah Mas. Buat apa 
hidupin lampu kalau nggak ada orang? Kan buang-buang uang.” 


“Kamu tinggal sendiri?” tanya Devan dengan wajah horor. Memangnya 
semengerikan itu, ya, aku tinggal sendirian di rumah reyot itu? 


“Iya. Memangnya kenapa?” 


Devan menggeleng pelan. “Saya antar sampai di sini saja. Tidak apa-apa, 


kan?” 
“No problemo, jawabku dengan cengiran lebar bagai orang bodoh. 


Devan menatapku lama. Orang mungkin akan berpikir dia sedang me- 
neliti setiap sudut wajahku, tapi aku sadar saat ini pikirannya sedang me- 
layang. Walaupun matanya melihat ke wajahku, aku yakin, dia sedang mem- 
bayangkan orang atau tepatnya wanita lain saat ini. Wanita yang dia sebut 
teman tadi. 


Sakit. Itu yang aku rasain saat ini. Aku sebenarnya nggak pantas me- 
rasakan ini, merasakan sakit hati karena lelaki tampan ini sedang memikir- 
kan wanita lain karena aku bukanlah siapa-siapanya. Cuma orang asing 
yang kebetulan dia selamatkan hari ini. Cuma itu. Tapi, aku juga nggak bisa 
membohongi diriku sendiri kalau aku menyukainya lebih dari rasa kagum 
semata yang seperti selama ini kupikirkan. 


Suka kepada lelaki yang selalu kupandangi diam-diam selama tiga bulan 
ini. Lelaki yang aku tahu nggak akan pernah bisa kujangkau. Aku sudah 
cukup bahagia saat ini karena seenggaknya diberikan kesempatan untuk 
mengobrol dan mengenalnya. Ini sudah cukup buatku. 


“"Bersemangatlah and keep smiling like that!” Devan menepuk pelan 
puncak kepalaku dan tersenyum hangat. 


Dan, aku cuma bisa melongo. Dia menyentuhku. Dia menyentuhku. OH 
MY GOD!!! He touched me!!! Aku nggak akan keramas lagi abis ini. TIDAK 
AKAN PERNAH. 
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“See you next time, Aeris, pamit Devan sambil berbalik badan, lalu 


berjalan menjauh. 


Kakiku yang terasa seperti jelly pun nggak bisa menahan berat tubuhku 
lagi. Akhirnya, aku pun meleleh ke jalanan bagaikan es yang mencair. 


N 
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Moving In 


DEVAN 


ku menekan bel dengan tidak sabar. Ini sudah kali kesekian. Ke mana 

sebenarnya penghuni apartemen ini? Apa Seika sedang kembali 
ke Jepang? Meskipun sudah beberapa bulan di Indonesia, Seika masih 
menggunakan visa kunjungan yang hanya berlaku selama 30 hari. Karena 
itu, dia masih harus bolak-balik ke Jepang untuk memperpanjangnya. Seika 
baru akan mendapatkan Visa Tinggal Terbatas saat menikah dengan Ares 
nanti. Visa yang membuatnya dapat tinggal di Indonesia dengan bebas 
selama dua tahun. 


Namun, seingatku, Seika mengatakan baru akan kembali ke Jepang se- 
minggu lagi. Jadi, aku yakin dia seharusnya ada. Atau, dia pura-pura tidak 
mendengar karena ini aku? Namun, aku sudah berjanji. Aku tidak akan ber- 
anjak dari apartemen ini sampai aku bisa berbicara dengannya. Walaupun 
harus menunggu berjam-jam, aku tidak akan menyerah. 


Setelah bunyi entah untuk yang keberapa puluh kali, akhirnya aku 
mendengar suara. Derap langkah yang berlari dari dalam apartemen. Derap 


yang terdengar semakin mendekat. Kemudian, terdengar bunyi kunci yang 
diputar dan pintu pun akhirnya terbuka. 


“Siapa...? Devan?” seru Seika dengan kaget. 


Dia menggunakan bathrobe putih yang menutupi tubuhnya hingga lutut. 
Rambutnya yang masih basah tergerai begitu saja. Beberapa helai rambut 
menempel di wajahnya yang juga masih lembap. 


“Sebaiknya, kamu berpakaian dulu. Aku menunggu di luar.” 
“O-oke.” 


Seika menutup pintu. Dia sepertinya bergegas ke kamar karena aku bisa 
mendengar suara kakinya yang berlari. Tidak lama kemudian, dia kembali 


membuka pintu dan mempersilakanku masuk. 


“Kamu mau minum apa?” tanya Seika. Dia berdiri tidak jauh dari 
sofa yang kududuki sambil meremas-remas ujung bajunya. Sepertinya, 
kehadiranku membuatnya gugup. Apa dia tidak menyangka aku akan 
muncul kembali di hadapannya? 


“Aku nggak lama.” 


“Oh” Dia terlihat lega, tetapi juga kecewa dengan jawabanku. “Lalu, ada 
apa? Aku kira kamu tidak akan menghubungiku lagi. Setelah..., yah, kamu 
tahu. Kamu tidak pernah lagi menghubungiku. Aku kira... kamu marah.” 


“Aku tidak berhak marah padamu. Aku bukan siapa-siapamu,' jawabku 
dingin. 
Seika tersenyum kecil dan menatapku dengan tatapan nanar. 


“Aku ke sini karena Tante Intan memintaku untuk mengecek keadaanmu. 
Katanya, kamu tidak pernah mau ke rumah mereka. Kenapa?" tanyaku. Aku 
memperhatikannya dengan saksama. 


Aku memang diminta Tante Intan untuk memastikan kondisi Seika. 
Sudah dua minggu ini Seika tidak menampakkan diri di rumah mereka. 
Seika selalu beralasan sedang tidak enak badan atau mengurus persiapan 
pernikahannya. Tapi, Tante Intan tidak percaya begitu saja. Wanita itu 
merasa Seika dan Ares sedang menyembunyikan sesuatu. 
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Aku sebenarnya dapat menduga alasan Seika tidak pernah muncul. Tubuh 
Seika yang dipenuhi lebam dan luka tidak akan mungkin dia perlihatkan 
kepada keluarga lelaki yang membuatnya seperti itu. Namun, aku melihat 
kondisinya saat ini yang sudah pulih. Luka di tangan dan wajahnya sudah 
tidak tersisa. Jadi, seharusnya tidak akan menjadi masalah bagi Seika untuk 


keluar dari apartemennya. 
“Aku... ingin ke sana,” katanya. Suaranya pelan dan penuh keraguan. 


“Lalu?” 


“Uhm.” Seika menggigit bibirnya sambil berpikir keras. Sesulit itukah 
bagi dia untuk memberitahukan alasannya? “Aku—” Seika menunduk 


memandangi tangannya yang masih meremas-remas ujung bajunya. 


“Oh, my God! Bisakah kamu sekali saja bersikap seperti orang dewasa? 
Berbicaralah dengan suara yang lantang dan tatap aku!!!” geramku. Aku 
tidak sabar lagi. Aku berdiri dari sofa, lalu menghampirinya. Seika sepertinya 
terkejut dengan gerakanku yang tiba-tiba, lalu mundur dari tempatnya. 
Mengambil jarak denganku. 


“Aku—” 


"Kamu kenapa? Ada apa, Seika? Ares memukulimu lagi?” tanyaku 
sambil menatapnya. Tapi, dia tidak berani mengangkat kepalanya dan terus 
menatap ke bawah. “Aku bilang, lihat mataku kalau aku sedang berbicara!” 


Mata Seika sudah dipenuhi genangan air mata yang satu per satu 
akhirnya turun saat dia menatapku. Dia ketakutan. “Ares melarangku keluar 
dari apartemen. Dia juga bilang aku tidak boleh menemui keluarganya 
tanpa dia temani. Katanya, aku harus selalu di sini. Menunggunya pulang. 
Kalau aku tidak menurutinya..., dia akan... dia akan meninggalkanku.” 

Seika mengatakannya dengan beruraian air mata. Aku pun hanya bisa 
menghela napas. Aku tidak menyangka Ares sampai mengurung Seika di 
apartemen ini. Menutup interaksinya dengan dunia luar, bahkan dengan 
keluarganya sendiri. Aku rasa Ares benar-benar sakit jiwa. 
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“Kamu bisa pergi kapan pun kamu mau. Ares bahkan tidak menguncimu 
di dalam sini. Tapi, kenapa kamu masih juga bertahan, Seika?” 


“Aku tidak bisa pergi. Aku mencintai dia. Aku ingin berada di sisinya.” 


“Sudah, tidak perlu kamu lanjutkan. Aku muak mendengarnya!” kataku 
dengan sengit. “Kamu terus mengatakan itu. Memangnya, kamu yakin yang 
kamu rasakan ini cinta? Karena bagiku yang kamu rasakan terhadap Ares 
hanyalah rasa takut. Sebesar itu pengaruh Ares padamu hingga kamu tidak 
bisa melarikan diri darinya. Padahal, begitu banyak kesempatan terbentang 
di hadapanmu. Kamu lebih memilih untuk disakiti lagi dan lagi!” sambung- 
ku dengan emosi. “Apa kamu begitu bodoh, Seika? For God sake, you're old 
enough to decide the right thing for yourself!” 


Seika menangis semakin menjadi. Dia menundukkan kepala. Bahunya 
bergetar semakin kencang. 


“Kamu tidak mengerti, Devan,” katanya dengan terisak. “Ares tidak 
selalu seperti itu. Ares mencintaiku. Ares adalah segalanya bagiku. Hanya 
dia yang aku punya. Hanya dia keluarga yang aku punya.” 

“Keluarga?” Aku mendengus geli. Juga geram. Baru kali ini aku seemosi 
ini. Aku yang selama ini selalu tenang, menjadi hilang kendali karena wanita 
ini. Apa sebenarnya yang membuatku hingga seperti ini? Aku sendiri tidak 
mengerti. Yang aku tahu, aku hanya ingin melindungi dia dari lelaki yang dia 
cintai, tetapi selalu menyakitinya. 


“Kamu dikelilingi keluargamu yang selalu mencurahkan cinta dan kasih 
sayang. Kamu tidak akan mengerti apa yang aku rasakan selama ini.” 


"Memangnya apa? Kalau aku, lebih baik tidak punya keluarga sekalian 
daripada hidup sepertimu. Bergantung pada orang yang terus-menerus 


menyiksamu.” 


Seika mengangkat wajahnya, lalu menatapku. Air matanya sudah 
mengalir deras. “Kamu tidak akan mengatakan hal seperti itu kalau 
keluargamu benar-benar diambil oleh Tuhan. Kalau keluargamu pergi 
meninggalkanmu begitu cepat, bahkan saat kamu belum merasakan cinta 
dan kasih sayang mereka. Kalau kamu merasakannya, kamu tidak akan 
mengatakan hal itu!” serunya dengan emosi. “Kamu jahat, Devan!” 


86 


Aku pun terdiam mendengarnya. Apa maksud Seika? Apa Seika...? 


“Kedua orangtua Seika meninggal saat dia baru berumur dua tahun. 
Mereka menjadi korban gempa bumi di negaranya. Keduanya berada di 
dalam mobil, dalam perjalanan pulang ke rumah dari kantor. Jasad mereka 
tidak ditemukan hingga sekarang.” 


Aku menoleh ke arah pintu depan, asal suara itu. Ares berdiri di depan 
pintu dan menatapku tajam. Seika yang melihat Ares datang langsung 
berjalan ke arahnya, menghambur ke pelukannya. Dia menangis sambil 
membenamkan wajahnya di dada Ares. Ares memeluk Seika erat sambil 
berbisik sesuatu dalam bahasa Jepang, mencoba menenangkan Seika. 


Akhirnya, aku tahu alasan lain kenapa Seika tidak bisa meninggalkan 
Ares. Ditinggalkan kedua orangtuanya sejak kecil sudah pasti membuatnya 
takut kehilangan. Karena itu, dia terus bertahan dengan Ares meskipun laki- 
laki itu terus menyakitinya. Karena dalam kepalanya, hanya Ares yang dia 
miliki. Hanya Ares, orang terdekatnya. 


Namun, tetap saja, hal itu tidak membenarkan pilihan Seika. 


Aku mengepalkan tanganku, tidak senang melihat pasangan di hadapan- 
ku saat ini. Bukan cemburu. Aku hanya kesal melihat Seika yang masih juga 
pergi ke pelukan Ares setelah apa yang telah lelaki itu lakukan. 


Aku tahu rasanya takut kehilangan. Namun, masih banyak orang yang 
peduli kepadanya. Apa dia tidak sadar itu? Masih ada orang selain Ares yang 
bisa memperlakukannya lebih baik. 


“Aku tahu kamu ke sini karena Mama yang menyuruh. Tapi, bukan 
berarti kamu bisa memaksakan kehendakmu terhadap Seika. Kalau Seika 
memilih untuk tetap bersamaku, kenapa kamu harus memaksa dia untuk 
meninggalkanku. Sebenarnya, apa masalahmu, Dev?” 

“Tidak ada.” 

“Lalu kenapa kamu terus mengganggu Seika? Sebelumnya, aku hanya 
diam saat kamu membawa pergi Seika dan menyuruhnya menginap di hotel. 


Aku diam karena aku tahu Seika akan kembali padaku. Tapi, aku nggak akan 
tinggal diam lagi kalau kamu masih juga mengganggu hubungan kami. Aku 
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dan Seika akan menikah beberapa bulan lagi. Jadi, berhentilah mengganggu 
dia. Atau, aku akan mengatakan semua yang telah kamu lakukan selama ini 
kepada kedua orangtuamu.”" 


Ares rupanya mengancamku. Dia tahu bagaimana aku selalu menjaga 
perasaan kedua orangtuaku. 


“Kira-kira, apa yang akan mereka pikirkan? Seandainya mereka tahu 
anak kesayangan yang selalu mereka banggakan ternyata berusaha untuk 
merebut calon istri kakak sepupunya sendiri. Menurutmu, apa pendapat 
Oma dan Opa kalau mereka sampai mendengar ini?” tanya Ares dengan 
senyum licik di wajahnya. “Mereka pasti serangan jantung mengetahui cucu 
favorit mereka ternyata seorang perebut kekasih orang lain.” 


“Aku tidak punya perasaan seperti itu kepada Seika.” 


“Lalu, kenapa kamu repot-repot mengurusinya? Selama ini, kamu nggak 
pernah peduli dengan wanita, kenapa sekarang kamu sangat peduli kepada 
Seika? Bukankah itu artinya kamu mencintai calon istriku?” 


“Aku tidak mencintai Seika,” jawabku dengan tegas. Ya, aku yakin ini 
bukan cinta. Aku tidak merasa cemburu terhadap Ares. Aku hanya ingin 
Seika lepas dari cengkeraman lelaki bertopeng ini. Yang terlihat baik dari 
luar, tetapi bersifat buruk di dalamnya. 

Ares mendengus dan tersenyum miring. “Well, if you say so.” 

"Maaf kalau aku mengganggu calon istri Kakak. Aku akan pergi dan 
tidak akan mencampuri masalah kalian lagi,” ujarku. Aku berjalan menuju 
pintu depan. 

Seika masih menyembunyikan wajahnya di dada Ares. Dia tidak berkata 
apa pun sejak tadi dan berusaha menghindari tatapanku. Namun, akhirnya, 


aku pun memalingkan muka darinya. 
“Salam untuk orangtuamu.” Ares menyeringai lebar. 


Aku hanya melemparkan senyuman tipis. Lalu, cepat-cepat keluar dari 
apartemen mereka. Pergi sejauhnya dari kehidupan mereka berdua. Aku 
memalingkan muka dari Seika bukan karena takut dengan ancaman Ares. 
Aku tahu orangtuaku akan mengerti maksudku yang sebenarnya. Namun, 
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aku melakukannya karena aku merasa tidak ada gunanya jika aku tetap 
memaksa Seika. 


Seika tidak akan pernah berubah. Matanya tidak akan pernah terbuka. 
Dia sudah berada di cengkeraman Ares dan sampai kapan pun tidak akan 
bisa melepaskan dirinya. Kecuali dia melakukannya dengan kemauannya 
sendiri. Kecuali dia melakukannya karena menyadari kalau dia menyiksa 
dirinya sendiri. Dan, hingga saat itu tiba, dia tidak akan pernah bisa pergi 
dari sisi Ares. Meskipun aku berkata apa pun atau menyeretnya sekalipun. 


Maaf, Seika, tapi kamu harus berjuang sendiri. Aku tidak bisa lagi mem- 


bantumu. 


N 


Aku berjalan menyusuri jalanan yang mulai gelap. Matahari sudah mulai 
menghilang di langit. Kakiku menyusuri jalanan menuju perumahan me- 
nengah bawah yang berada di dekat apartemen Ares dan Seika. Walaupun 
menjelang magrib, suasana di jalan ini masih sangat ramai. Anak-anak kecil 
berlarian ke sana sini. Tukang jualan yang berada di sisi jalan sibuk me- 
layani pembelinya yang kebanyakan ibu rumah tangga. Warung-warung 
makanan yang mulai dipenuhi orang pulang kantor. Juga keramaian lainnya 
yang menciptakan suasana sangat berbeda dengan saat kali terakhir aku 
berjalan di tempat ini. 


Sekitar satu minggu yang lalu, jalan ini sangat sepi saat aku me- 
nyusurinya. Bersama seorang gadis ceroboh yang ternyata menyenangkan. 
Aeris. Apa kabarnya sekarang? Apa dia sudah mendapatkan pekerjaan baru 
saat ini? 


Aku ingin memastikan dia baik-baik saja. Kalau dipikir-pikir, belakangan 
ini aku jadi terlalu mengurusi urusan orang lain. Seika dan sekarang Aeris. 
Ada apa dengan diriku? Namun, mumpung berada dekat dengan rumahnya, 
tidak ada salahnya mampir untuk melihat kondisi gadis itu. 


Suasana yang berbeda sempat membuatku bingung mencari rumah 
Aeris. Yang aku ingat hanyalah ada sebuah warung rokok tepat di depan 
rumahnya. Namun, ternyata banyak warung rokok di jalanan ini. 
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Aku melihat ke kanan kiri mencari rumah Aeris. Aku seperti orang 
tersesat. Yang membuatku akhirnya jadi pusat perhatian orang-orang— 
lebih tepatnya para wanita. Aku bisa mendengar bisik-bisik saat aku me- 


lewati jalanan sempit itu. 

“Ya ampun, ada artis masuk kampung!” 

“Sapa tuh, Neng? Cakep amat.” 

“Nyariin gue kali, yak?” 

“Ngarep aje, lu!” 

Apa sebaiknya aku bertanya kepada orang-orang di sini? Mungkin saja 
mereka kenal. Aku berjalan menuju warung rokok yang berada di sebelah 
kanan jalan. Tidak ada pembeli yang sedang dilayani sehingga aku bisa 


bertanya dengan leluasa. Penjualnya yang sudah cukup renta melihatku 


sambil tersenyum. 
“Pak, numpang tanya. Ada warga sini yang bernama Aeris?” 


“Air? Adeknya mau beli air?” tanya bapak tua itu sambil memicingkan 
mata. Sepertinya, bapak ini kurang bisa mendengar jelas suaraku. 


“Bukan. Aeris! Bapak kenal yang namanya Aeris?” tanyaku dengan suara 
lebih kencang. 


“Air es? Mau air dingin? Ada, kok,” katanya sambil mengeluarkan sebotol 
air mineral dingin dari dalam boks. Akhirnya, aku mengambil botol yang 
sudah disodorkan itu sambil tersenyum kecil. 


Aku harus bertanya kepada yang lain. 


“Mas, temannya Neng Aeris?” tanya seorang lelaki paruh baya yang 
duduk di samping warung. 


"Bapak kenal?” 

“Kenallah. Saya kan orang sini.” 

“Kalau begitu, Bapak tahu rumah Aeris di mana?” 
“Loh, bukan temannya? Mosok nggak tahu rumahnya.” 


“Iya, saya baru sekali ke sini. Masih bingung.” 


90 


“Wajar sih, ya, Mas. Ngapain juga orang cakep dan keren kayak Mas 
masuk kampung. Nggak bonafide,” katanya sambil tersenyum penuh arti. 
Aku berusaha tetap tersenyum menghadapinya. “Wong biasa main di emol 
disuruh ke kampung,” sindirnya yang diakhiri dengan tawa kencang. 


Aku lagi-lagi hanya bisa tersenyum kecil. 

“Mau tahu rumah Aeris?” 

“Iya, Pak." 

“Tapi, saya haus, nih. Enaknya sore-sore gini ngopi ya, Mas," katanya. Dia 
mengusap-usap lehernya memberikan kesan dia kehausan. Bahkan, untuk 
membantu hal kecil saja harus ada imbalannya. Tidak ada yang gratis di 
dunia ini. 

“Bapak mau kopi? Boleh saya belikan?” 

“Ah, ngerepotin Mas-nya nanti,” katanya pura-pura sungkan. “Di sini 
warung kopi jauh, Mas.” 

“Tidak masalah, Pak.” 

“Udah, daripada Mas-nya repot, saya saja yang beli. Gimana?” 

“Oke. 

Aku pun mengeluarkan satu lembar uang seratus ribu dari dompet. Aku 


melipatnya terlebih dahulu sebelum memberikanya kepada si bapak. Dia 
mengambil uang yang kusodorkan dengan senyum sangat lebar. 


"Rumahnya Aeris, ini yang di depan, katanya sambil menunjuk rumah 
yang berada tepat di depan kami. 


Berengsek. Ternyata, hanya sedekat ini. 


“Tapi, orangnya sudah pindah. Soalnya nggak bisa bayar sewa,” kata 
bapak itu dengan santai sambil menyalakan rokok. “Dia bilang belum dapat 
kerjaan, jadi nggak ada duit. Padahal cuma tujuh ratus ribu aja, tapi nggak 
mampu. Dasar cewek kere. Kalau saja cantik, saya jadiin istri kelima, deh. 
Sayangnya, jelek.” 

Tanganku sudah mau meluncur ke wajah arogannya itu. Bisa-bisanya 
dia memperlakukan seorang gadis yang hanya seorang diri di Jakarta ini 
seperti itu. Apa lelaki ini tidak punya hati? 
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“Lalu, Aeris ke mana, Pak?” 


“Mbuh. Pulang kali ke kampungnya. Sok merantau ke Jakarta buat nyari 
duit, tapi kerja cuma bertahan beberapa bulan aja. Sudah berapa kali dia 
dipecat. Orangnya grasa-grusu, belum lagi suka melawan. Sudah bagus 
kemarin saya tawarin dia jadi wanita penghibur di tempat karaoke saya, eh, 
dia malah mau nabok saya. Untung aja ada anak buah saya. Saya langsung 


usir aja. Biar tahu rasa!” 


Aku rasa kalau mendengar omongan orang ini lebih lama lagi, aku akan 
menghajar wajahnya itu. Apalagi mengingat sejak tadi aku sudah cukup 
emosi menghadapi Seika dan sekarang lelaki berengsek ini. 


“Oke, makasih, Pak.” 


Aku pun langsung berjalan meninggalkannya. Dia terkekeh kesenang- 
an. Kesenangan di atas penderitaan orang lain. Lalu, ke mana Aeris? Apa dia 
kembali ke kampungnya? Apa dia baik-baik saja? Seharusnya, malam itu aku 


menawarkannya bantuan. 


Argh, kenapa aku jadi mengurusi masalah orang lain terus? 


N 


AERIS 


Kruyukkkk.... 


Duh, naga di perutku sudah nagih makan dari tadi. Bagaimana ini? 
Sekarang sudah pukul 11 malam dan aku belum makan nasi sejak tiga hari 
lalu. Sebelumnya, dengan uang yang tersisa aku hanya mampu membeli roti 
murahan di warung. Nggak mengenyangkan, tapi setidaknya bisa untuk 
mengganjal perut. 

Namun, sekarang, aku sudah nggak punya uang sepeser pun, bahkan 
buat beli permen sekalipun. Sejak tadi, perutku rasanya melilit karena ke- 
laparan. Aku yang biasanya sehari makan nasi lima kali—jangan syok, ya— 
sekarang sudah tiga hari nggak makan nasi. 
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Seorang Aeris nggak makan nasi tiga hari?? INI ADALAH KEAJAIBAN!! 
KEAJAIBAN ALAM!!! 


Ugh no, it's a disaster. Hiks. 


Emang malang banget nasibmu, Ris. Dipecat, terus diusir dari rumah 
kontrakan, dan sekarang ngegembel di emperan toko. 


Cakep banget. 


Aku melihat ke sekeliling yang sudah mulai sepi. Cuma dengan bekal 
satu tas ransel berisi pakaian dan beberapa barang yang berharga, sudah 
tiga hari ini hidupku luntang-lantung di jalanan. Aku belum juga dapat 
pekerjaan baru, apalagi tempat berteduh. 


Aku bisa saja numpang tinggal di rumah Sita, tapi aku nggak tega. Dia 
tinggal di kontrakan sempit bareng ibu dan dua adiknya. Kalau ditambah 
aku, pasti akan merepotkan. Sedangkan, teman yang lain, aku nggak begitu 
akrab. Karena itu, aku memilih untuk tidur di ruang tunggu rumah sakit 
umum daerah beberapa hari ini. Hanya tempat itu yang akan menerimaku 
jam berapa pun, tanpa perlu takut diusir—tapi, kalau lama-lama, bisa jadi 
diusir juga karena ketahuan cuma numpang tidur. 

Uangku semua sudah habis untuk si tua bangka lintah darat sialan itu. 
Aku cumaminjam dua ratus ribu sama dia bulan lalu buat bayar listrik rumah 
kontrakan yang nggak bisa kulunasi karena belum gajian. Eh, mendadak 


pinjamanku bertambah jadi berkali-kali lipat. Kalian tahu berapa? 


DUA JUTA!!! 


Okeh, fix aku sudah mulai eror. 


Akhirnya, uang gaji dan bonus yang kudapat saat aku dipecat habis 
begitu saja untuk membayar utang. Hanya tersisa beberapa puluh ribu di 
kantongku saatitu, yang untungnya nggak diambil juga sama dia. Terus, yang 
lebih kurang ajarnya, si tua bangka itu nawarin aku jadi wanita penghibur. 


Gila!!! 
Ya, kali aku jadi wanita penghibur. Nggak bakalan ada juga yang mau 
dihibur sama aku. 
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Urgh, nyebelin banget memang itu tua bangka! Kalau bukan karena anak 
buahnya yang badannya segede-gede dosa, sudah habis dia. Aku mutilasi, 


terus lempar sembarangan buat makanan anjing. Ck. 
Kruyuukkkkkk. 
Mami, laper, Mamiii!!! 
Aku akhirnya menyandang tasku, lalu berjalan mencari sesuatu yang 


bisa aku makan. Apa pun itu. Bahkan, makanan sisa yang dibuang di 
belakang restoran sekalipun. Selama aku bisa bertahan hidup. 


Aku menelusuri restoran-restoran yang sudah mulai tutup, lalu berakhir 
di depan restoran Jepang tempatku bekerja dulu. Aku bisa melihat suasana 
di dalam sana. Masih ada beberapa pengunjung yang menikmati makanan 
mereka. Air liurku sudah menetes bagaikan anak bayi saat ini. 


Di dunia ini, memang ada orang yang beruntung seperti orang-orang 
itu dan yang sial terus seperti aku. Kenapa hidup bisa begitu tidak adil. 
Kenapa?? Kenapaaaa??? 

Kenapa, TUHAAAAAAN??? 


Hidupku ini bisa banget dijadiin sinetron saking malangnya. Judul 
sinetronnya nanti, “Aeris, si Gadis Manis yang Menggemaskan dan Imyut- 
imyut, yang Tertindas”. Beuh, mantep tuh. Terus adegannya berdoa sambil 
bilang, “Tolong Aeris, ya, Tuhan, Aeris hari ini belum makan bla bla bla, 
dengan mata berkaca-kaca dan menatap ke langit. 


Dijamin sinetronnya bakalan meledak di pasaran. Bukan meledak 
karena laku, cuma meledak saja. Dibom rekamannya saking busuknya tuh 
cerita. Wahahahhaha. 


Hus! Saat begini pun, aku masih saja bercanda. 


Karena bingung, aku duduk di pinggir trotoar merenungi nasibku. Kira- 
kira memalukan tidak, ya, kalau aku meminta sisa makanan di restoran ini? 
Aku juga sebenarnya nggak mau, tapi daripada aku pingsan atau bahkan 
mati??? Oh, tidak. Aku masih memiliki banyak impian. Aku belum mau mati. 
Aku bahkan belum pernah pacaran! Seenggaknya..., seenggaknya, aku ingin 


merasakan memiliki pacar pertama sebelum aku mati. 
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Atau ciuman pertama.... 
Yah. 

Atau seks pertama... 
Owh yeeaaahhh. 
Heheehe. 


“Apa kamu memang selalu tertawa-tawa mesum sendiri seperti itu?” 
tanya suara sangat indah dari belakangku. Aku pun menoleh dan menemu- 
kan si Tampan berdiri di belakangku dengan begitu gagahnya. 

Dia terlihat sangat bercahaya. Sangat terang benderang. Sangat me- 
nyilaukan. Dia seperti turun dari surga. Bagaimana bisa? 

Oh, ternyata, dia berdiri di bawah lampu jalan. Bzzztttt! 

“Eh, halo, Mas Devan,’ sapaku sambil menyeringai dan melambaikan 
tangan bagaikan Ratu Kecantikan. 

“Sedang apa kamu di situ?” 

“Hem, ini... lagi nungguin jemputan.” 

“Dijemput siapa?” tanya Devan heran. 

“Dijemput maut,” jawabku asal. “Astaga, astaga. Ini mulut kagak ada 
saringannya, kataku tersadar dengan ucapanku yang sangat asal itu sambil 
memukul bibirku berulang kali. Lagi-lagi penyakit nerpes-ku muncul setiap 
berhadapan dengan Devan. “Bercanda loh, ya, Mas. Jangan diaminin, please.” 

Devan tersenyum tipis melihatku. Masih irit senyum ternyata. 

“Berdirilah!” katanya sambil mengulurkan tangan. 

Owowowowo. Berasa putri ditawarin tangan sama pangerannya. Eh, 
apa sih namanya? Masa ditawarin tangan? Yah, pokoknya begitulah. Aku 
pun menyambut tangannya, lalu berdiri dengan sedikit terhuyung. Lemas 
karena belum makan. Untung saja Pangeran Devan megangin, jadi aku 


nggak terjerembap ke tanah. 


“Kapan kali terakhir kamu makan?” tanya Devan saat aku sudah bisa 
berdiri dengan tegak. “Kamu terlihat pucat dan lebih kurus dari kali terakhir 
kita ketemu.” 
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“Tiga hari lalu,” jawabku sambil meringis. 


“Dan, kamu masih bisa bertahan tidak makan selama itu?” ucapnya 
terlihat takjub. 


“Bisa dong, Mas. Nggak lihat ini perut saya gedenya kayak gentong! 
Isinya makanan, ini!” seruku sambil memukul-mukul perut kosongku. Tapi, 
saat bersamaan, perut biadab itu kembali berbunyi nyaring. “Ehehehe, tapi 
kayaknya persediaan makanannya sudah habis, deh.” 


Devan kemudian memperhatikan ke sekeliling kami. “Kebanyakan 
restoran sudah tutup di sini. 


“Hah?” 


“Kamu mau makan apa?” tanya Devan kembali menatapku dengan 
wajah tanpa ekspresinya. 


“Apa aja, asalkan minumannya Teh Botol Sosro,’ kujawab dengan canda- 
an, berharap bisa melihat senyuman kembali di wajah tampannya itu. 


“AERIS!” seru Devan yang membuatku terlonjak kaget. 


“Eh, ayam ayam. Ayam goreng juga boleh. Jangan ayam idup. Atau ayam 
tiren. Nanti saya diare!” kataku seperti orang latah. “Astaga, abis nelen 
mercon kali ya. Galak amat.” 


Tiba-tiba, Devan melihatku dengan tajam dan nggak lama senyuman 
tercipta di wajahnya. 


“Dih, napa nih orang? Tadi ngatain aku aneh karena senyam-senyum 
sendiri, sekarang dia begitu.” 


“Kamu tahu, kalau kamu sering bergumam dengan suara kencang?” 
Tepok jidat. Lagi-lagi aku ngomongin orang dengan suara kencang. 
“Kedengaran, ya, Mas?” sahutku dengan malu-malu kucing. 


Devan tersenyum sedikit, kemudian berbalik badan. “Ayo, ikut saya. 
Kita cari makanan buat kamu,’ katanya sambil berjalan menuju parkiran 
restoran. 


“Eh, serius ini?” tanyaku sambil berlari kecil mengejar Devan yang 
jalannya cepet banget kayak orang mau gajian. “Kamu mau beliin makanan? 
Serius? Makan saya banyak, loh, Mas!” 
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Devan kemudian menoleh dan tersenyum kecil. 


“Saya tidak akan jadi miskin cuma karena membelikanmu makanan,” 


katanya sambil tersenyum simpul. 
Omo, itu senyum? Dia senyum lagi? Ih, kece banget senyumannya!!! 


Baru kali ini aku dapat durian runtuh. Sudah ketemu lagi sama si 
Tampan, aku juga mau ditraktir makan. 


Yeaaay!!! Mari kita makan!!! 


N 


DEVAN 


Aku terkesima melihat gadis ceroboh yang makan dengan lahap di 
depanku. Ini sudah ayam keenamnya dan dia masih belum menunjukkan 
tanda-tanda akan berhenti makan. Sebesar apa perutnya itu? Dia memang 
belum makan sejak tiga hari lalu, tapi bukan berarti dia mengakumulasikan 
porsi makannya, kan? Atau, dia memang bisa makan sebanyak itu? 

Badannya kecil, tapi kenapa makannya sangat banyak? Ke mana pergi- 
nya semua makanan itu di tubuhnya? Apa dia cacingan? 

“Mas, ini enyak, loh. Nggak mau?” Dia bertanya dengan mulut penuh 
ayam. 

Aku cuma bisa berjengit kecil melihat caranya makan. Sebenarnya, dia 
gadis yang manis. Namun, karena perilakunya yang urakan dia terlihat... 
ehm, maaf, Aeris terlihat tidak menarik sebagai seorang wanita. 

“Saya sudah kenyang cuma dengan melihat kamu makan,’ kataku. 
“Masih mau nambah lagi?” tanyaku. Dia sudah menghabiskan potongan 
ayam ketujuhnya. 

“Boleh?” tanyanya dengan mata berbinar. 

Astaga. Dia masih bisa makan lagi? 


“Boleh saja. Mau berapa lagi?” 


“Ehm, tiga deh. Biar genep 10,” katanya sambil terkekeh. 
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“Oke.” 


Aku pun pergi ke kasir makanan cepat saji yang buka 24 jam ini. Lalu, 
kembali dengan tiga potong ayam serta minuman untukku dan Aeris. Tanpa 
menunggu lama, gadis itu langsung melahap makanannya dengan cepat. 


“Kamu yakin cuma tidak makan tiga hari? Bukannya dua bulan?” 
tanyaku. Aku meniup kopiku yang masih mengepul dan menatap Aeris yang 
sedang menyeruput minumannya. “Kamu seperti korban bencana alam 


yang tidak dapat jatah makan berminggu-minggu.” 


Aeris terdiam melihatku, kemudian tertawa dengan kencang. Oh, my 
God. Bahkan, tertawanya saja seperti lelaki. Apa benar dia perempuan? 


“Mas bisa ngelucu juga ternyata,’ katanya. Dia tertawa girang. “Saya 
memang makannya banyak. Biar bertenaga buat kerja. Kalau makan cuma 
seuprit mah, baru sampe di parkiran restoran aja, udah abis lagi tenaganya. 
Kan mumpung ditraktir,’ katanya sambil menaikturunkan alisnya dan me- 


nyeringai lebar. 


Gadis aneh. Saat wanita lain akan merasa sungkan ditraktir, yang 
satu ini malah mengambil kesempatan untuk makan sebanyak-banyak- 
nya. Bahkan, di depan lelaki yang baru dia temui beberapa kali, dia makan 
dengan lahapnya tanpa malu-malu sedikit pun. 


“Sekarang, kamu tinggal di mana?” tanyaku saat Aeris akhirnya selesai 
makan. Aku memang sengaja baru bertanya karena ingin membiarkan dia 
makan dulu dengan tenang. 

“Di mana aja yang bisa buat tidur” jawabnya dengan santai. “Emperan 
toko, stasiun, taman, atau tempat lain yang nggak akan diusir orang.” 

“Kamu bercanda, kan?” tanyaku. Aku tidak percaya dengan ucapannya. 
Seorang gadis tidur di jalanan? Apa dia sudah gila? 

Aeris tersenyum lebar. “Bercanda kok. Saya tidur di ruang tunggu RSUD 
dari kemarin. Saya nggak segila itu tidur di emperan toko.” Meskipun dia 
berkata seperti itu, tetap saja itu bukanlah hal yang wajar. “Nggak percaya, 
ya, cewek secantik saya tidur di tempat seperti itu?” 
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Kenapa dia bisa dengan santainya memuji diri sendiri? Dia selalu begitu 
sejak kali pertama kami mengobrol. Tidak malu-malu, bersemangat, dan 
konyol. Belum pernah aku bertemu wanita seperti ini. 


Bahkan, saat dia kesulitan seperti ini, dia masih bisa bercanda dan 
terlihat bahagia. Kalau orang lain di posisinya, pasti sudah sangat depresi. 
Namun, aku tidak melihat keputusasaan sedikit pun darinya. Dia selalu 


menghadapi semuanya dengan senyuman. Mau seberat apa pun itu. 
“Jadi, selama ini, kamu tidur di tempat seperti itu?” 


Aeris mengangguk dengan mantap. “Kalau beruntung, bisa dapat 
tempat yang nggak kena angin atau panas matahari. 


“Kenapa kamu tidak pulang ke rumah orangtuamu?” 

“Lalu, merepotkan mereka?” 

“Daripada kamu hidup luntang-lantung seperti itu. Di mana 
orangtuamu?” 

“Cimahi, Bandung.” 

“Kamu tidak terdengar seperti orang Sunda.” 

“Itu karena saya berlatih keras ngomong kayak orang Jakarta selama 


hampir setengah tahun ini. Soalnya, awal-awal pindah, saya suka ditipu 
orang karena dikira baru datang dari kampung.” 


“Lalu, kenapa tidak kembali ke sana? Setahuku, banyak pabrik di sana 
yang akan menerima pekerja sepertimu. Kenapa tetap bersikeras tinggal di 
kota yang kejam ini?” 

“Uhm, mau tahu aja atau mau tahu banget?” tanyanya sambil tersenyum 
miring. “Nggak ada alasan khusus. Saya cuma bosan di kota kecil itu. Lagian, 
saya pengin dapat pekerjaan yang oke di Jakarta. Jadi, saya nggak bakal 
pulang sampai berhasil.” 


“Lalu, sudahkah kamu berhasil?” 


“Formal amat, sih, bahasanya, Mas? Kayak pesan sponsor saja. Sudahkah 
Anda menabung di Bank XYZ.” 


Lagi-lagi dia bercanda. Gadis ini susah sekali diajak bicara serius. “Aeris.” 
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“Ya, belomlah. Berhasil jadi gembel, sih, iya.” 

“Kalau begitu, kenapa tidak pulang kampung saja?” 

“Ih, ngotot amat, deh,” jawabnya. Dia mulai menaikkan nada suaranya. 
“Gini, ya, Mas Devan yang tampan. Duilee. Yang namanya sukses itu, nggak 
akan pernah gampang. Banyak halangan yang harus kita lalui buat men- 
capai apa yang kita mau. Pengorbanan yang banyak demi mendapatkan apa 
yang kita inginkan. Jalan saya itu masih panjang. Saya sadar saya belum me- 
ngerahkan segenap kemampuan saya buat berjuang. Lihat saja nanti, saya 
pasti berhasil. Lagian, kan, orang-orang bilang kegagalan adalah awal dari 
keberhasilan. Jadi, saya nggak akan menyerah sebelum berhasil.” Aeris men- 
jelaskan dengan menggebu-gebu. 


“Memangnya, apa impianmu?” 

“Punya suami konglomerat,” sahutnya. Lalu, dia tertawa kencang. 
Tampak sangat puas dengan jawabannya. 

Mau tidak mau, aku pun tertawa melihatnya. Gadis ini sangat konyol. 


“Ih, cakep banget ketawanya. Eleh eleh, manis pisan pengin dijilat muka- 
nya,” gumamnya dengan jelas. Dia seperti itu lagi. Mungkin, itu kebiasaan 
yang tidak dia sadari. Aku menatapnya, tak habis pikir. 


“Jadi, yah, kalau cuma nggak punya tempat tinggal aja, bukan halangan 


besar buat keberhasilan saya, Mas.” Dia mengangguk-angguk yakin. 

“Bagaimana kalau kamu tinggal dengan saya?” tanyaku tiba-tiba. Aku 
sendiri terkejut dengan ucapanku itu. Aku benar-benar mengatakannya 
tanpa berpikir apa pun. 

Aeris terdiam melihatku dengan mulut terbuka, kemudian tertawa geli. 
“Nggak jadi simpanan juga kali, Mas.” 

“Siapa yang bilang kamu akan menjadi simpanan?” 

“Ya, terus? Ngapain Mas ajak saya tinggal bareng? Mas, kan, sudah punya 
pacar atau istri ya itu?” 

Dahiku mengerut mendengarnya. “Siapa?” 


“Pura-pura beloon, deh. Cewek yang di restoran waktu itu? Yang makan- 


nya kayak kambing, cuma sayuran.” 
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“Seika?” 

“Iya, kali. Mana saya tahu namanya.” 

“Dia cuma teman.” 

“Oh, memangnya, Mas tinggal sama siapa?” 

“Saya tinggal di apartemen. Sendiri. Kalau kamu takut saya akan me- 


nyerangmu karena kita cuma berdua, kamu tidak perlu khawatir. Saya tidak 
tertarik dengan wanita.” 

“HAH????” Dia berteriak dengan mata melebar. “Oh em ji! Mas, GAY????” 
serunya sambil memukul meja. Beberapa wanita yang duduk tidak jauh dari 
kami ikut terkejut. Ucapan Aeris terdengar jelas serestoran. 


“Aeris, kecilkan suaramu!” 

“Gila gila gila. Jadi dia beneran gay??? Ya, ampun! Ya, ampun, sayang 
amat. Ganteng-ganteng demenannya batangan.” 

“Aeris!” seruku. Aku mulai kesal dengan racauannya yang tidak kunjung 
habis. Tidak bisakah wanita ini diam untuk sebentar? “Diamlah atau 
setidaknya kecilkan suaramu itu!” 

“Aduh, maaf. Lagi-lagi ini mulut,’ katanya sambil memukul bibirnya 
pelan. “Maaf, ya, Mas. Saya orangnya suka heboh. Maaf banget.” 

“Saya bukan gay, tapi saya juga tidak suka wanita. Jadi kamu bisa 
tenang.” 

“Mas nggak suka wanita?” Dia tampak bingung. 

Aku lelah mendengar pertanyaannya. Namun, aku tahu dia tak akan 
berhenti sebelum dapat jawaban. “Bukan tidak suka. Saya cuma tidak 
pernah punya perasaan lebih terhadap wanita. Saya tidak pernah pacaran.” 
Kalaupun ada perasaan terhadap wanita, aku yakin itu hanya rasa simpati. 
Seperti yang kurasakan kepada Seika. 


“Kenapa Mas nggak pernah pacaran?” Dia tampak melongo, mungkin 
tidak percaya dengan omonganku. 


“Saya tidak tertarik. Bagi saya, terikat dengan seorang wanita itu me- 
repotkan. Saya tidak mengerti mereka.” 
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“Memangnya, Mas nggak pengin merasakan yang namanya cinta?” 


Astaga, wanita ini. Dia benar-benar tidak bisa berhenti bertanya. “Saya 
sudah merasakannya. Cinta dari keluarga.” 


“Tapi, itu berbeda.” 


“Ya, berbeda. Karena cinta dari keluarga tidak egois, tidak menilai, tidak 
mengkhianati, dan tidak sekejap. Cinta dari keluarga itu abadi. Tidak seperti 
cinta yang lainnya.” Aku terdiam. Wajah ceroboh di depanku masih me- 
nunggu. “Dan, saya pernah melihat bagaimana cinta hampir menghancur- 
kan orang yang saya sayangi.” 

“Jadi, sebenarnya Mas takut jatuh cinta?” Aku terdiam mendengar per- 
tanyaannya kembali. Kenapa aku jadi membahas cinta dengan gadis yang 
baru kukenal ini? Aku bahkan tidak pernah membahas hal ini dengan 


keluargaku sebelumnya. 
“Mungkin. Saya tidak tahu. Bagi saya cinta terlalu kejam.” 
“Kebanyakan nonton sinetron si Mas, mah!” cibirnya sambil mendengus. 
“Saya tidak pernah menonton sinetron.” 


“Ya, kali orang kayak Mas nonton sinetron. Kaku banget begini. Paling 
nontonnya acara debat politik.” 

Aku hanya tersenyum mendengar ucapannya. Baru kali ini ada wanita 
yang terang-terangan mengatakan aku orang yang kaku. Biasanya, mereka 
berusaha memujiku walaupun aku tahu mereka tidak mengatakannya 
dengan tulus. 

“Mas, bukannya saya nggak percaya sama Mas, ya. Saya yakin Mas orang 
baik. Buktinya saya dibeliin ayam 10 potong. Kurang baik apa lagi, tuh. Tapi, 
saya nggak mau merasa berutang budi sama Mas. Saya nggak bisa bayar 
biaya hidup ke Mas. Saya nggak punya uang dan kerjaan.” 

“Kamu tidak perlu membayar. Saya tidak kekurangan duit.” 


“Songong banget lo, Mas!” 


“Kamu tidak perlu membayar apa pun. Saya serius.” 
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“Saya tahu Mas kaya dan saya miskin, tapi bukan berarti saya tipe cewek 
yang mau menjadi parasit orang-orang seperti Mas. Saya nggak mau ber- 
gantung pada orang lain seperti itu. Saya mau hidup dari usaha sendiri.” 


Aku pasti akan mendengar bantahan ini sampai pagi. I just wanna help 
this silly girl. Sebelum dia merusak hidupnya dengan hidup di jalanan. “Oke, 
bagaimana kalau begini. Kebetulan pengurus apartemen saya berhenti. 
Sampai sekarang, saya belum menemukan gantinya. Bagaimana sebagai 


ganti biaya kamu tinggal, kamu mengurus apartemen saya?” 
“Jadi pembantu maksudnya?” 
“Asisten rumah tangga.” 
“Yaelah, pembantu kali. Sok keren amat.” 


“Ya, apa pun itu,” kataku tidak sabar. “Kamu membersihkan apartemen, 
memasak untuk saya, berbelanja, dan lainnya. Intinya, mengurus semua 


kebutuhan saya.” 
“Baby sitter, dong,” ejeknya sambil terkekeh. 


“Selama kamu bekerja di tempat saya, bukan berarti kamu tidak bisa 
mencari pekerjaan lain. Kalau kamu menemukan pekerjaan yang lebih 
bagus lainnya dan mau keluar dari apartemen saya, tidak masalah. Ini hanya 
sementara selama kamu belum mempunyai pekerjaan dan tempat tinggal.” 


Dia tampak terdiam. Mungkin berpikir atau semacam itu. Aku pikir dia 
akan menerimanya, tetapi yang keluar selanjutnya tetap pertanyaan lagi. 
“Kenapa Mas menawarkan ini sama saya? Mas nggak takut saya orang jahat? 
Mana tahu nanti saat Mas kerja, saya akan merampok apartemen Mas.” 


Aku tertawa kecil. Tentunya aku sudah memikirkan keputusan ini 
selama dia bicara panjang tadi. “Saya yakin kamu adalah gadis yang baik dan 
jujur. Saya hanya ingin membantumu. Tapi, saya tidak memaksa. Keputusan- 
nya ada di tanganmu." 


Aeris terdiam lagi. Dia mengusap-usap dagunya. “Ehm.” 
“Kamu bisa masak, kan?” 


“Kecil itu, mah. Segala macam makanan saya bisa. Orang saja saya 


masak bisa jadi enak rasanya.” 
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Aku kembali mendengus geli mendengar bualannya. “So?” 


“Okelah, Mister,” katanya sambil menyeringai lebar. “Serahkan kepada 
Aeris. Apartemen Mas pasti bersih saya jarah.” Dia tertawa dengan 
leluconnya sendiri. Aku hanya geleng-geleng. 


“Kalau kamu sudah kenyang, kita pulang. Atau, kamu mau nambah 
lagi?” 

“Ehm, boleh minta es krim?” tanyanya dengan cengiran lebar di wajah. 
“Nanti saya ganti, deh.” 

“Tidak perlu. Kamu mau rasa apa?” 

“Manis, asam, asin. Ramai rasanya.” Bukannya menjawab, dia malah 
bernyanyi. 

“Aeris!” 

“Stroberi, stroberi, Mister.” 

“Oke. Ada lagi yang lain?” 


“Itu saja. Ntar kalau kebanyakan, Mas Devan-nya jatuh miskin lagi,” 
katanya sambil tersenyum manis. “Terima kasih ya, Mas. sudah mau ngasih 
makan anak telantar seperti saya.” 


“Tidak masalah.” 


Aku berlalu ke meja kasir. Mempekerjakan gadis konyol ini mungkin 
saja keputusan konyol yang aku buat malam ini. Namun, jika saling mem- 
bantu, tidak ada salahnya, kan? 


N 
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Net Ge Perfect Man < 


AERIS 


ip bip bip bip bip bip. 
BRAKKK!!!! 

Jam beker itu pun dengan sukses aku jatuhkan ke lantai hingga berhenti 
bunyi kembali. Berisik banget tuh alarm sialan. Gangguin orang tidur saja. 
Nggak tahu apa aku lagi mimpi indah? 

Aku memejamkan mata, mencoba tidur lagi. Berharap mimpi indah 
tadi bisa berlanjut. Tapi, beberapa menit berlalu, aku nggak juga bisa tidur. 
Semua kantukku hilang karena suara berisik alarm sialan itu. Aku pun me- 
raih hape di meja kecil samping tempat tidur. Melihat layarnya dengan mata 


mengantuk. 
06.55 
Oh, baru jam 6, kok. Bisa males-malesan dulu. Aku menarik selimut 
menutupi hingga leher, lalu bergelung di dalamnya. Enak, anget banget. 
Tunggu dulu. Jam 6 berapa tadi? Kayaknya ada buntutnya. Aku kembali 


melihat layar hape. 


06.55 


Enam lima lima. Enam lewat lima puluh lima. Jam, eh, pukul tujuh 


kurang lima. 


menutupi tubuhku. Aku langsung loncat menuruni tempat tidur. Dengan 
kecepatan kilat, aku keluar dari kamar, lalu berlari ke dapur. Aku bahkan 
nggak sempat mencuci muka atau sekadar membersihkan segala sisa-sisa 
tidur di mukaku (baca: belek dan iler). Aku terlalu panik untuk menyiapkan 


sarapan. 


“Mampus gue. Mampus gue. Udah pukul segini!!!” racauku. Aku segera 


mengeluarkan bahan-bahan untuk memasak nasi goreng. 


Untung saja semalam aku sudah menyiapkan semuanya. Jadi, tinggal 
cemplungin ke wajan. Tapi, tetap saja akan makan waktu. Sambil numis 
bumbu untuk nasi goreng, aku menyiapkan meja makan, bikin teh, terus 
menggoreng sosis dan telur. Untung saja aku orangnya multitasking banget. 
Haha, narsis dulu, ah, pagi-pagi. 

Sepanjang membuat kericuhan di dapur, mataku bolak-balik melirik 
jam dinding yang berjalan sangat cepat. 


07.10 
Bagus. Si Mamak Tiri pasti ngomel, nih. 


Yes, akhirnya semua selesai. Cepet juga. Aku langsung berjalan buru- 
buru menuju kamar pemilik apartemen yang sudah dua minggu ini ku- 
tempati. Siapa lagi kalau bukan Tuan Besar Devan. Si lelaki tampan, dingin, 
dan kejam seperti Mamak Tiri. Kenapa aku bilang begitu? Nanti lihat saja 
sendiri bagaimana kelakuan dia yang sebenarnya. 


Sekarang, aku harus membangunkan lelaki kebo itu dulu. Yeah, dia 
sangat kebo kalau tidur. Tidurnya sudah kayak orang mati. Diam nggak 
bergerak. Butuh kerja keras untuk bangunin Devan setiap paginya. Kerjaan 
yang bahkan jauh lebih sulit daripada pekerjaan rumah yang kulakukan. 


Aku menjeblak pintu kamar dengan kencang. Sengaja, biar dia bangun. 
Tapi, itu nggak berguna, sih, soalnya dia tetap tidur pulas banget. Aku 
membuka tirai jendelanya lebar-lebar biar sinar matahari masuk ke dalam 
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kamarnya yang tadinya gelap gulita. Kalau orang normal, pasti langsung 
bangun begitu merasakan sinar matahari yang bikin silau. Tapi, itu nggak 
berlaku buat Devan. Dia masih belum menunjukkan tanda-tanda kehidupan. 


Aku berkacak pinggang sambil menggelengkan kepala melihat gaya 
tidurnya. Bantal-bantalnya berserakan di lantai dan selimutnya hampir 
jatuh di kaki tempat tidur. Devan tidur di tengah-tengah kasur king size- 
nya itu dengan tangan dan kaki terbuka lebar dalam posisi tengkurap dan 
kepala menoleh ke arahku. Dia mirip orang mau terjun payung saat ini. 


Aku akui, walau posisi tidurnya nggak banget, dia masih kelihatan 
tampan. Coba kalau itu aku, sudah pasti nggak banget dilihatnya. Macam 
kodok kelindes yang ada. 


“Devaannn!!!” teriakku sambil berjalan mendekati tempat tidur. 
“Banguuuuunnn. Maaasssss, Ooooommm, Baaaaangggg, Mbaaaakkktk!!!!” 
teriakku sekencang-kencangnya. 


Devan masih diam. 
Gile ini laki. Tidur apa mati? 


Aku naik ke atas tempat tidur, bersimpuh di sampingnya. Kupegang 
kedua bahunya, lalu mulai mengguncangnya dengan kuat kayak orang kena 


ayan. 


“Devaaan!!! Udah pukul 7 lewat!!! Bangun.... Wooyy!!!” teriakku sambil 
mengguncang badannya. 


Oh, iya, itu aku ngomongnya memang “pukul 7”, bukan "jam 7”, biar 
nggak dikoreksi terus sama si Kaku Devan ini. “Yang benar "pukul, bukan 


'jam'” Begitu terus dia ngoreksi kalau aku salah omong, sudah macam editor 
buku saja. 

Devan yang tadinya masih bergeming, perlahan mengerutkan dahinya. 
Kelihatan banget kalau kesal karena tidurnya terganggu. Dia pun mulai 
bergumam nggak jelas. 

“Bangun, ih!!! Udah gede susah amat bangunnya! Malu sama muka tua 
kamu!” omelku sambil memukul punggungnya gemas. “Devaaaaannnn!!!” 


teriakku di kupingnya. 
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“Berisik,” desisnya sambil menutup telinga, tapi matanya nggak juga 
kebuka. Dilem pake power glue kayaknya tuh mata. Susah amat ngebukanya. 

Kemudian, kudorong badan besarnya dengan susah payah hingga akhir- 
nya dia telentang. Kupegang lagi kedua bahunya yang keras banget itu, lalu 
kuguncang lagi. Tapi, lagi-lagi dia masih saja pulas. 

Astaga, kalau ada gempa bumi sewaktu dia tidur, pasti ini laki nggak 
bakalan selamat. Aku pun mendekatkan wajahku ke wajah tampannya. 
Harus kuat-kuat iman kalau tinggal sama Devan. Dia gantengnya keterlalu- 
an soalnya. Saat orang lain akan terlihat buruk rupa saat tidur, dia malah 
kayak pangeran tidur. Sleeping Beauty eh, kalau cowok apa, ya? Sleeping 
Charming? Ya, apa pun itu. Dan, cara bangunin pangeran tidur adalah 


dengan sebuah ciuman. 


Senyum isengku pun tersungging di bibir. Memang cuma cara itu yang 
bisa bikin Devan bangun. Cara yang sudah aku lakuin dua hari belakangan 
ini dan selalu sukses membuat dia bangun. 


“Kalau nggak bangun, aku cium, nih!” ancamku dengan suara dalam saat 
jarak muka kami tinggal beberapa senti lagi. “Satu... dua...” Aku menghitung 
sambil perlahan mendekatkan mukaku. Aku yakin dia sudah bisa merasa- 
kan terpaan napasku di mukanya saat ini. 


Kemudian, dengan sangat kejam dan kurang ajarnya, dia mendorong 
bahuku hingga aku nyaris jatuh dari tempat tidur. Untung saja dia masih 
punya secuil kebaikan. Dia masih mau memegang tanganku buat menahan 
tubuhku yang miring ke samping. 

“Sudah berapa kali aku bilang, jangan membangunkan aku seperti itu!” 
katanya dengan suara serak sambil menatapku tajam. Dia menegakkan 
tubuhnya, lalu duduk di tempat tidur. 


“Makanya, kamu itu kalau dibangunin langsung bangun, dong. Masa 
tiap pagi kita harus berantem kayak begini?! Lama-lama kalau aku kesal, 
aku tendang kamu ke lantai. Biar benjol sekalian!” kataku kesal. 


Karena sudah tinggal satu atap, Devan mulai berkurang kakunya dengan 
pakai “aku”, bukan “saya”. Jadi, aku ikut-ikutan pakai “aku” juga. Lagian 
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kalau aku tetap pakai “saya”, kesannya dia benaran majikanku. Eh, tapi dia 
memang majikanku, kan? Ah, tahulah. Kenapa aku jadi ribet sendiri? 


Devan kayak nggak mendengarkan omonganku, malah menggaruk- 
garuk kepalanya yang bikin rambutnya yang sudah awut-awutan makin 
nggak beraturan. Devan yang baru bangun tidur adalah Devan sang manusia 
biasa. Bukan lelaki sempurna yang selama ini terlihat dari luar. 


Devan saat bangun tidur nggak terlihat menyeramkan dan nggak dingin 
juga. Dia malah kelihatan lucu banget. Dia selalu bengong selama beberapa 
saat sebelum akhirnya sadar sepenuhnya. Muka setengah sadarnya itu 
benar-benar lucu kayak bayi. Sampai-sampai, aku hampir saja menerjang- 
nya waktu awal-awal tinggal di sini. Nggak tahan pengin cium dia saking 
gemasnya. 

Lihat saja sekarang! Dia kembali melamun, menatap kosong ke lemari 
bajunya dengan mata sayu. 

“Heh!” seruku sambil memukul lengannya kencang. Devan pun me- 
noleh dengan kesal sambil menggeram. 

“Jangan memukul!” 


“Makanya jangan bengong terus. Lagian, ya, sebelum marah-marah, 
mending kamu bersihin muka dulu. Itu belek semua di mata!” ejekku sambil 
menyeringai usil. 

“Oh, ya? Aku rasa kamu juga harus mencuci mukamu. Karena kamu 
terlihat seperti orang yang tidak mandi selama seminggu,” balasnya sambil 
tersenyum licik. 


Sialan. Makin jago ngebalas ejekanku si Devan. Padahal, waktu awal 
dulu, dia pasti cuma diam sambil menatapku kesal. Tapi, belakangan ini, dia 
jadi sering ngebalas dan kadang bikin aku keki sendiri. 


“Bodo! Oh iya, aku lupa bilang, sekarang udah pukul setengah 8.” 


“APA???” seru Devan dengan mata melotot. “Kenapa kamu baru bilang?!” 
Devan pun turun dari tempat tidur dengan terburu-buru, lalu langsung 


masuk ke kamar mandi. 
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“Mang enak!” seruku sambil menjulurkan lidah. 


Setelah merapikan tempat tidur Dewan, aku keluar dari kamar itu. 
Harus segera membersihkan dapur yang masih berantakan setelah aku 
memasak tadi. 


Tidak berapa lama, Devan keluar dari kamarnya dan terlihat heboh 
sendiri. Dia mengenakan kemeja berwarna biru langit yang sangat pas di 
badan tegapnya dengan dua kancing atasnya masih terbuka. Dasi berwarna 
hitam tergantung asal di kerah bajunya. Jas hitamnya tersampir di lengan 
kirinya. Devan memasang kancing manset sambil berulang kali melirik jam 
di dinding. Setelah itu, dia berkaca dan merapikan dengan tangan rambut 
hitam pekatnya. Dia nggak perlu sisir. Mau bagaimanapun, dia akan selalu 
kelihatan tampan. 


“Aku sudah masak nasi goreng,” kataku sambil menuangkan teh ke 
cangkir untuk Devan. 


Devan terlihat ragu sambil menatapku dan jam bolak-balik. Akhirnya, 
dia berjalan mendekati meja makan. Dia memperhatikan nasi goreng 
beserta lauknya di meja makan dengan mata berbinar. Laper rupanya dia. 
Tapi, aku tahu sebenarnya dia sudah telat ke kantor. Kemarin, aku nggak 
sengaja dengar saat dia menelepon asistennya. Hari ini, dia meeting pukul 
9. Tapi, selain tampan, Devan adalah lelaki yang sangat menghargai jerih 
payah orang lain. Dia pasti merasa nggak enak karena aku sudah memasak 
untuknya. 


"Ya udah, ayo makan bareng, katanya sambil menarik kursi makan, lalu 
duduk dengan cepat. 


Tuh, benar, kan? Dasar lelaki terlalu baik. 


Aku menyendokkan nasi ke piringnya, lalu meletakkan beberapa 
potongan sosis dan telur ceplok. Devan minum jus jeruk seteguk, lalu makan 
nasi gorengnya dengan kecepatan kilat. 


“Pelan-pelan, Mister!” kataku saat melihat dia menelan makanan tanpa 


mengunyah lama. 


“Hm. Cuma gumaman singkat keluar dari mulutnya. 
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Dalam 10 menit, piringnya pun bersih mengilap. Nggak tersisa sebutir 
nasi pun di sana. Setelah menghabiskan jusnya, dia berdiri dengan buru- 
buru, mengancingkan kemeja, lalu memasang dasi. Melihat dia yang asal- 
asalan memasang dasi, aku pun menghentikan makanku, kemudian meng- 
hampirinya. 

“Udah sini. Make dasi, kok begitu!” kataku sambil mengambil alih 
pekerjaannya. Gini-gini, aku pintar masang dasi, loh. Waktu SMA dulu, setiap 
mau upacara bendera, aku yang bertugas memasangkan dasi beberapa 
teman laki-lakiku yang pemalas. Aku sudah menjelaskan hal itu kepada 
Devan saat kali pertama membantunya. Soalnya, dari raut wajahnya waktu 
itu, kelihatan banget dia meremehkan kemampuanku. 


“Ini karena kamu telat membangunkanku!” desisnya sambil merapikan 
kemejanya. 


Grrrr. Mulai deh Mamak Tiri-nya keluar. Kalau sudah kesal, dia pasti 
ngomel-ngomel. Kadang aku berpikir, kenapa lelaki yang selalu kelihatan 
tenang tanpa banyak bicara bisa cerewet banget saat di rumah. Atau, dia 
begini cuma di depanku? Seingatku, waktu belum kenal dan waktu awal- 
awal kenal, dia selalu tenang bagaikan air bak. Tapi, sekarang? Nggak usah 
ditanya. 

Kadang kalau sudah kesal, pengin rasanya kubekap mulutnya itu pakai 
lakban saking berisiknya. Makanya, kuberi dia julukan Mamak Tiri. Dia 
cerewetnya kayak ibu tiri yang ada di sinetron. Serius. 


“Kamu kan seharusnya bangunkan aku pukul setengah tujuh. Kenapa 
jadi setengah delapan?" lanjutnya lagi. 
Sabar Aeris. Sabar. 


“Apa perlu aku belikan satu lagi jam beker untukmu? Atau, jangan- 
jangan yang kubelikan kemarin lagi-lagi kamu banting?” 


Tarik napas.... Embuskan.... Tarik napas.... Embuskan.... 
“Kenapa lama sekali hanya untuk memasang dasi?” 


Oke. Enough. 


111 


Dengan kesal, aku pun mengetatkan dasinya sampai mencekik leher 
kukuhnya itu. “Bawel banget, sih, masih pagi begini! Merepet terus kayak 
petasan banting!” seruku melihatnya tajam saat dia terbatuk. 


Devan melonggarkan dasinya sambil menatapku dengan tatapan 


murka. “Kamu...” 


“Apa? Hah? Mau apa?” tantangku dengan berani. “Udah pergi sana. 
Katanya udah telat.” 


Devan mengambil hape dan kunci mobil yang terletak di meja sambil 
bergumam nggak jelas. Pasti lagi ngedumel gara-gara aku. Aku mengikuti 
dia ke pintu depan tanpa ngomong apa pun lagi. Karena yang ada nanti 
malah berdebat dan dia tambah telat. Dia akan makin nyalahin aku pastinya. 


Devan membuka pintu, lalu melangkah keluar. Tapi, dia balik badan lagi, 


menatapku dengan tatapan datarnya. 
“Thanks buat sarapannya. Nasi gorengnya enak.” 


Tentu saja, senyum senangku pun langsung tercipta mendengar 
ucapannya. Walau dia ngomongnya dengan nada datar, aku bisa menangkap 
ketulusan darinya. Tanpa menunggu jawabanku, Devan pun melangkah 
pergi sambil menutup pintu. 


N 


DEVAN 


Pukul 10 malam. Aku baru pulang dari kantor. Seharian ini seperti 
tidak ada yang berjalan sesuai dengan kemauanku. Semuanya berantakan. 
Sepertinya aku harus mencari asisten baru. Asisten yang sekarang sama 
sekali tidak bisa diandalkan. Semua yang dia kerjakan salah. Aku harus me- 


ngerjakan semuanya sendiri. 


Sebenarnya, sudah biasa aku pulang malam begini. Namun, tadinya 
aku berencana pulang lebih cepat. Badanku terasa capai setelah meeting 
seharian. Duduk santai dan makan malam di apartemen sepertinya me- 
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nyenangkan. Dulu, mungkin aku lebih memilih sampai malam di kantor. 
Memesan makanan cepat saji. Lagi pula, apartemenku yang sunyi mem- 
buatku tidak betah berlama-lama. 


Namun, semuanya berubah semenjak ada Aeris. Entah kenapa, aku 
selalu ingin pulang cepat. Mungkin juga karena gadis itu selalu menungguku 
pulang. Dia tidak akan tidur sebelum aku pulang. 


Aku cukup senang ada dia. Meski harus diakui, Aeris itu gadis yang asal, 
berisik, kasar, ceroboh, dan tidak ada takutnya. Sering membuatku kesal. 
Kalau aku sudah kesal karena dia keterlaluan, dengan santainya dia mem- 
balasku dan mengataiku Mamak Tiri. Baru Aeris saja yang berani melawan- 
ku. Selama ini, semua wanita pasti ketakutan kalau aku sudah marah. 
Namun, Aeris malah terlihat senang. Apa ada yang salah di otak gadis itu? 


Aku memasukkan kode keamanan dan tidak lama suara “klik” pun ter- 
dengar. Dari dalam apartemen, terdengar suara langkah kaki yang berlari. 
Aku tahu sekali apa yang akan gadis itu lakukan begitu aku membuka pintu. 
Benar saja, belum sepenuhnya aku masuk, Aeris langsung mencengkeram 
lengan kananku dan menarikku masuk dengan tidak sabar. 


“Selamat datang, Mister!!!” teriaknya dengan girang sambil tersenyum 
lebar. Kedua tangannya kemudian memeluk lengan kiriku. Dia bergelayut 
dengan manja tanpa merasa sungkan sedikit pun. 


Aeris selalu menyambutku pulang dengan kebiasaannya yang aneh ini. 
Menunggu di depan pintu, mengucapkan “selamat datang” dengan lantang, 
kemudian bergelayut manja. 

Awalnya, aku cukup kaget, bahkan sempat protes. Namun, dia seakan 
tidak peduli dan terus melakukannya. Pada akhirnya, aku hanya bisa pasrah 
dengan tingkah ajaibnya itu. 

“Ya ya, aku pulang," sahutku. Aku menutup pintu, sementara Aeris masih 
juga menempel seperti koala. “Sekarang, minggirlah!” Aku mendorong dahi- 


nya dengan telunjuk. 


Aeris melepaskan pelukannya pada lenganku dan menyeringai lebar. 
Kenapa lagi dia? 
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“Mister!” 


“Jangan panggil aku Mister!” Aku menatap matanya. Menunjukkan aku 
serius. Aku bosan mengingatkannya berulang kali. Aku bahkan meminta- 
nya memanggilku nama saja, tanpa embel-embel “Mas” di depannya. Dia 
memang melakukannya, tetapi tidak jarang juga dia memanggilku dengan 
sebutan-sebutan lain. 


Meninggalkan Aeris, aku berjalan ke kamar untuk mandi. Badanku te- 
rasa sangat lengket setelah seharian bekerja. Saat aku berbalik, Aeris ter- 
nyata mengikutiku masih dengan senyuman konyolnya. 


“Kenapa kamu mengikutiku?” 


“Loh, kirain mau dibantuin buka bajunya,” sahutnya sambil tertawa 


mesum. “Atau mau sekalian dimandiin?” 


Astaga, gadis ini. Kenapa selalu saja menggodaku? Bukankah seharus- 
nya lelaki yang menggoda wanita? 


“Pergilah sebelum aku meneriakimu LAGI” Aku mengucapkannya 
dengan penuh penekanan. 


Aeris kemudian menjulurkan lidahnya mengejek. “Nggak asyik, nih, 
Mister!” 


“Keluar!” 


“Iya, iya.” 


N 


Aku baru saja keluar dari kamar saat melihat Aeris duduk di ruang TV. Dia 
sedang menonton acara komedi entah apa. Gadis itu menyadari kehadir- 
anku. “Mister..., eh, Devan.” Aeris langsung meralat ucapannya saat aku 
menatapnya tajam. “Itu makanannya sudah siap.” Gadis itu melanjutkan 


ucapannya. 


Aku berjalan menuju meja makan. Berbagai macam lauk sudah tersedia 
di atas meja. Semuanya terlihat sangat mengundang selera. 


Aeris tidak berbohong saat dia bilang bisa memasak. Dia bisa memasak 
segala jenis masakan. Bahkan, nasi goreng sederhana yang dia buat untuk 
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sarapan tadi pagi pun rasanya bagaikan masakan dari restoran mewah. 
Aku pernah bilang kalau sebenarnya dia bisa saja menjadi chef. Namun, dia 
tidak tertarik sama sekali. Katanya, tidak tahan berpanas-panasan di dapur 
sepanjang hari. 

Aku duduk di kursi meja makan dan menyadari makanan ini terlalu 


banyak untukku sendiri. “Kamu sudah makan?” tanyaku kepada Aeris. 


“Belum, jawabnya. Dia berdiri dari sofa, kemudian duduk di hadapan- 
ku. “Nggak enak makan sendiri. 


Ya, aku tahu sekali perasaan itu. Mau seenak apa pun makanannya, 
kalau kita hanya makan sendiri, entah kenapa rasanya jadi tidak seenak itu. 
Seperti ada yang kurang. Namun, bukan berarti Aeris harus menungguku 


untuk makan. 


“Ini sudah pukul berapa, Aeris. Kalau kamu makan telat terus, nanti jadi 
penyakit.” 

“Ya, kamu juga makannya telat terus. Sama aja, kan? Jadi, mari kita sakit 
bersama!” katanya sambil tertawa aneh. “Lagian, aku kan sudah terlatih 
nggak makan sampai tiga hari.” 


Gadis konyol. 


Isi piringku sudah lengkap dan aku tidak menunggu lama untuk me- 
nyuapnya. Namun, aku batal menyuapkan sendok ke dalam mulut karena 
Aeris menatapku dengan mata bulatnya yang berbinar itu. 


“Bicaralah!” ucapku mengetahui arti tatapannya itu. 


Aeris senang bercerita segala macam hal saat sedang makan. Namun, dia 
tidak pernah langsung bercerita kalau aku tidak mengizinkannya. Dia bilang, 
takut mengganggu makanku. Padahal, tanpa kuizinkan pun, aku yakin dia 
tetap akan bercerita panjang lebar. 


“Jadi, tadi kan aku masukin lamaran ke restoran gitu. Buat jadi waitress. 
Terus, ketemu nih bapak-bapak. Botak terus item gitu. Tapi, bukan dedemit, 
ya. Dia cuma pakai kaus oblong sama jeans. Terus aku bilang sama dia, “Maaf, 
Pak. Kalau mau ketemu bosnya ke mana, ya? Terus, dia bilang gini, Iya, saya 
bosnya. Yah, aku kan nggak percaya. Masa bos gayanya nggak keren gitu. 
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Mirip tukang parkir malahan. Akhirnya, aku ngotot kan, “Maksud saya, bos 
restoran ini. Bos besarnya. Dia keukeh gitu bilang dia bosnya. Aku udah 
kesel tuh. Orang lagi serius malahan diajak bercanda, akhirnya aku bentak 
aja. Eh, Pak! Saya ini serius nanya di mana bos restorannya. Manajernya. 
Yang punya kalau perlu. Jangan ngajakin bercanda terus, dong! Masa tukang 
parkir ngaku-ngaku jadi bos!” 

Aku yang sedang mengunyah makananku berusaha keras menahan 
tawa melihat ekspresinya yang unik saat bercerita. Apalagi kalau dia sedang 
menirukan orang lain. Selalu terlihat tidak wajar dan berlebihan. Namun, 


menarik. 


“Terus?” Aku menyuapkan sepotong daging sapi dengan bumbu teriyaki 
ke mulutku. Masih terus menyimak ceritanya. Hm, seperti biasa, masakan 
Aeris selalu lezat. 


“Eh, lewat, deh, tuh salah satu karyawannya, terus bilang gini, ‘Maaf, Pak 
Direktur. Ruangannya sudah selesai dibersihkan. Wakwawww. Ternyata, 
beneran bosnya. Huahahha, malu banget. Pengin benemin muka di empang 
rasanya.” 


Aku menggelengkan kepala mendengar cerita konyolnya. Meskipun 
bicara panjang lebar sejak tadi, dia tetap sempat menyuapkan makanan ke 
dalam mulutnya itu. Mengunyah dengan cepat, sebelum menelannya dan 
melanjutkan cerita. 

“Lalu, kamu dapat pekerjaannya?" 

“Ya, nggaklah!” jawab Aeris dengan senyum lebar. “Yang ada, aku 
langsung diusir sama bapak itu. Hahahaha.” 

Masih bisa ketawa juga dia. Padahal, jelas-jelas dia belum juga dapat 
pekerjaan hingga sekarang. Padahal, hampir setiap hari dia ke sana kemari 
memasukkan lamaran kerja. Namun, dia terlihat sangat santai sekali dengan 
hidupnya yang seperti ini. Seperti tidak ada beban yang dipikulnya. 

“Kalau kamu terus seperti itu, sampai kapan pun, tidak akan ada orang 
yang mau memberimu pekerjaan, ucapku. Aku menghabiskan hampir se- 


tengah isi gelasku, sebelum melanjutkan ucapan. “Kamu harus lebih serius. 
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Aku tahu kamu masih muda, masih ingin bermain. Tapi, kamu sendiri kan 
yang bilang kalau kamu punya impian. Kalau kamu mau menggapai impian 
itu, kamu harus berubah. Lebih serius dan jangan anggap enteng segala 
sesuatunya. Belajarlah menjadi lebih dewasa.” 


“Iya, Pak De!” sahutnya. 


Kalau aku sudah menasihatinya, dia pasti langsung memanggilku 
dengan sebutan Pak De. Dia bilang, karena itu memang potongan namaku. 
Namun, aku yakin dia sedang mengejekku yang selalu menasihatinya 
seperti orang tua. 


“Lihatlah! Saat aku serius pun, kamu masih bercanda.” 


“Iya, Mas. Aku ngerti, kok.” Dia menjawab cepat. “Jangan tegang gitu 
terus, ah. Kamu kayak listrik aja, bertegangan tinggi.” 


“Hm. 


“Mau nambah?” Aeris sudah akan menyendokkan satu centong nasi ke 
piringku yang hampir kosong. Namun, aku menggeleng dengan cepat. 


“Sudah kenyang." 


“Kenapa, sih? Lagi bete, ya? Kayaknya, hari ini kerutan di muka kamu 
bertambah sepuluh lipat,” katanya. Dia menatapku dengan mata lebar. 
“Kamu umurnya 25 tahun, tapi muka kayak udah 40 tahun. Kebanyakan 


cemberut, sih.” 
“Aku memang seperti ini.” 


“Kamu tahu nggak? Dibutuhkan 17 otot untuk tersenyum dan 43 otot 
untuk merengut. Butuh tenaga ekstra buat cemberut ketimbang kalau 
tersenyum. Jadi, kenapa harus capek-capek cemberut. Lagian, orang yang 
sering merengut itu lebih cepat tua karena otot-otot wajahnya banyak yang 
dikerahkan. Kalau tersenyum, kamu malah akan terlihat lebih awet muda.” 


“Makanya kamu tersenyum terus?” Aku merapikan sendok dan garpu 
di atas piring kosongku. Lalu, mengambil tisu di atas meja makan untuk 
menyeka mulut. 

“Kalau aku, sih, memang otaknya sudah korslet,” jawabnya. Lalu, dia 
tertawa seenaknya. 
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Mau tidak mau, aku tersenyum kecil melihatnya tertawa dengan begitu 
lepas. Konyol. 


“Tuh, kan. Manis, deh, kalau udah senyum. Pertahankan, ya!” 

“Kamu juga. Jangan kebanyakan senyum.” 

“Kenapa?” 

Aku menghabiskan air di dalam gelasku, kemudian menjawab per- 
tanyaan Aeris. “Karena orang yang tersenyum terus karena bahagia dengan 
orang yang sakit jiwa itu beda tipis.” 

“Waaahhh..., waaahhhh, nantangin! Udah bisa menghina sekarang. 
Waaahhh!” 


Aku pun tertawa melihat reaksinya. Aku juga bingung kenapa aku jadi 
bisa membalas ejekannya. Padahal, dulu aku hanya bisa diam sambil me- 
nahan kesal. 


“Udah makannya?” tanya Aeris yang sudah menghabiskan makanannya. 
Padahal, begitu banyak nasi dan lauk yang dia ambil tadi. Ajaibnya, semua 
habis dalam waktu sekejap. Dia kemudian mengangkat satu per satu piring 
dari meja makan. “Biar aku angkat piringmu.” 


“Biar aku saja” Aku mengangkat sisa piring yang ada ke dapur. 

“Taruh situ aja!” Aeris menunjuk dengan dagunya ke bak cuci piring 
yang masih kosong. Sementara itu, dia menyiram piring-piring yang dia 
bawa tadi di bak di sebelahnya. “Nanti aku cuci.” 

Aku pun meletakkan piring itu, lalu memperhatikan Aeris yang sedang 
mencuci piring. Dia menyabuni piring sambil bersenandung pelan. Terlihat 
sangat menikmati pekerjaannya. 

“Kenapa masih di situ?” Aeris menyadari aku masih ada di sebelahnya. 
“Mau inspeksi kerjaanku, ya? Bersih apa nggak nyucinya?” 

“Tidak. Bingung saja.” Aeris melihatku dengan dahi berkerut. “Baru kali 
ini ada orang mencuci piring terlihat sangat bahagia seperti kamu. Biasanya, 
orang akan mengomel sambil mencuci.” 

“Yaelah,” katanya sambil mendengus geli. “Namanya bekerja itu harus 
dari hati. Mau pekerjaan seberat apa pun, kalau kita ikhlas dan tulus nge- 
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lakuinnya pasti akan terasa lebih ringan. Coba, deh, kalau nyuci piring sambil 
ngedumel, yakinlah, nggak bakalan kelar-kelar itu cuciannya. Makanya, 
kesabaran dan ketulusan saat melakukan apa pun itu penting banget.” 


Aeris mengucapkannya seperti sambil lalu. Namun, ucapannya itu 
menamparku dengan telak. Aku jadi memikirkan sikapku di kantor. Aku 
selalu marah-marah dan emosi kepada setiap orang yang bekerja tidak se- 
sempurna keinginanku. Kuakui, aku tidak memikirkan apa kendala mereka, 
apa yang mereka rasakan atau pikirkan. Aku hanya menganggap semuanya 
tidak becus bekerja. Kusadari, pada kenyataannya, akulah yang tidak becus 
sebagai atasan mereka. Kalau mereka tidak becus, berarti aku yang tidak 
bisa memimpin dan mengarahkan mereka agar bisa bekerja dengan baik, 


kan? Tiba-tiba saja, aku merasa malu sendiri. 

“Kok bengong? Terpesona, ya, sama omonganku?” tanya Aeris sambil 
menyeringai. 

“Iya,” ungkapku jujur. Aku tersenyum kecil kepada Aeris. “Ucapanmu 


membuat aku sadar dengan sikapku selama ini. Makasih, ya.” Aku mengusap 
kepalanya. Aku baru menyadari kalau tinggi gadis ini hanya sedadaku. 


Aeris menatapku dengan mulut terbuka dan mata melebar. Dia selalu 
saja merespons dengan cara berlebihan. 


“Kamu salah makan apa? Perasaan aku nggak masukin jamu pelet tadi.” 


“Aku tidak salah makan. Makanan kamu selalu enak dan membuatku 
ketagihan untuk memakannya lagi.” 


Mata Aeris pun semakin membelalak. 


"Kok Devan jadi aneh begini. Tumben amat muji-muji. Kerasukan setan 
baik kayaknya. Eh, emangnya setan bisa kerasukan setan?” 


Dia mulai bergumam dengan suara kencang lagi. 


“Oiya, besok aku akan makan malam di rumah orangtuaku. Jadi, kamu 
tidak perlu masak banyak dan jangan menungguku pulang, kataku saat 
teringat akan pesan Mama tadi siang di kantor. 


Kali terakhir aku berkumpul bersama keluargaku adalah saat Ares dan 


Seika datang. Aku memang tidak punya jadwal rutin untuk pulang. Saat 
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sedang ingin, aku akan ke rumah. Namun, karena belakangan ini aku sangat 
sibuk, aku belum sempat mampir. Aku juga kasihan juga meninggalkan 
Aeris sendirian di apartemen. 

Lalu, saat aku memberikan alasan terakhirku itu kepada Mama tadi 
siang, dia pun langsung berkeras memintaku datang hari Sabtu besok. 
Mama penasaran dan ingin bertanya banyak mengenai gadis yang tinggal 
bersamaku itu. 

“Asyik!” seru Aeris kesenangan. 

“Kenapa kamu senang sekali? Kamu mau melakukan apa?” tanyaku 
curiga. 

“Ih, apa sih? Suudzon aja sama orang. Aku bilang asyik kan karena aku 
jadi bisa bebas nonton drama Korea malam Minggu besok. Nggak diganggu 
lagi sama kamu yang suka gonti-ganti channel, sungutnya. 

Aku menggelengkan kepala melihat dia yang sudah kecanduan drama 
dari Negeri Ginseng itu. Padahal, sebelumnya, dia menghina-hina karena 
berpikir ceritanya terlalu muluk. 

“Aww!” teriak Aeris sambil menarik tangannya dari dalam genangan air 
di bak cuci piring. 

“Kenapa?” 

“Kena pisau.” Aeris mendesis nyeri. Jari telunjuknya mulai mengeluarkan 


darah. 


“Cuci bersih dulu tangan kamu!” Aku segera memegang tangannya, lalu 
mengalirkan air keran di atasnya. Membersihkan semua sabun di tangannya. 


“Perih.” 
“Tahan. Kamu seperti anak kecil saja.” 


Aku segera menarik Aeris ke ruang televisi, mendudukkannya di sana. 


Lalu, cepat-cepat mengambil kotak obat. 


“Mau apa?" tanyanya. Dia melihatku mengeluarkan alkohol dari kotak, 


lalu menuangkannya ke kapas. 


“Membersihkan lukamu. Biar tidak infeksi.” 
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“Kan sakit, rengeknya lagi. 

“Jangan manja!” kataku. Aku menekankan kapas yang sudah dilumuri 
alkohol ke lukanya. 

“Aduh! Aduh! Aduh! Sakit!!!” 


“Sebentar!” kataku gemas. Aeris malah berusaha menarik tangannya 
dari genggamanku. Karena dia yang terus-terusan teriak, akhirnya dengan 
cepat aku memberikan obat antiseptik, lalu menutupi lukanya dengan 
plester. Saking buru-burunya, plester itu sampai tidak jelas bentuknya di 
jari Aeris. 

“Sudah selesai.” 

“Huhu..., sakiiiit” keluhnya dengan bibir mengerucut. Dia memegangi 
telunjuknya yang sudah tertutup plester. “Jahat banget kamu. Nggak ada 
lembut-lembutnya sama cewek.” 


“Jangan berlebihan. Itu cuma luka kecil. 


“Tetap aja sakit tahu!” sungutnya sambil menatapku jutek. “Dasar nggak 
pengertian!” 


“Sini” Aku menarik jari telunjuknya itu, meniupnya pelan. Lalu, 
aku mengecup ujungnya dengan lembut. Hal yang biasa Mama lakukan 
kepadaku dan adik-adikku yang lain saat kami kesakitan. “Nah, sudah aku 
tiup sakitnya. Jadi, nggak akan perih lagi.” 

Aeris lagi-lagi melongo melihatku. 

"Kenapa lagi?” 

Saat sudah bisa mengumpulkan kesadarannya, dia kemudian tersenyum 
iseng. “Daripada nyium jariku, mending nyium bibirku. Dijamin sakitnya 
langsung hilang,” katanya. Dia mulai terlihat jail lagi. “Kalau nggak, pipi deh.” 

“Itu maumu. 


“Beneran, deh,” katanya sambil menatapku dengan menaikturunkan 
alis matanya. “Pasti ilang!” 


"Nyawamu juga aku bikin hilang sekalian.” 


“Idih, emangnya kamu malaikat pencabut nyawa!” katanya sambil 
bergidik ngeri. “Serius nih aku.” 
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“Aku juga serius,” ketusku kesal. “Jangan bercanda terus!” 


Namun, bukannya takut, dia malah semakin memajukan tubuhnya 
mendekatiku. Wajahnya yang dihiasi senyuman usil semakin mendekat 
ke wajahku. Aku pun menutup wajahnya dengan tangan kananku, lalu ku- 


dorong pelan agar dia menjauhiku. 

“Aku bilang jangan bercanda!” kataku penuh penekanan. 

Aku menurunkan tanganku dari wajahnya. Aeris mengerucutkan bibir- 
nya. “Nggak asyik,” ucapnya. 

“Berhenti berpikiran mesum! Kamu itu wanita.” 

“Nggak seru.” 

“Sudahlah, aku jadi capek mendadak karena kamu.” 


Aku berdiri dari sofa dan bermaksud masuk ke kamar untuk tidur. 
Namun, tiba-tiba saja aku diterjang dari samping hingga akhirnya aku ter- 
jatuh dengan punggung menghantam lantai. 

“Aeris!!” teriakku kesal. Gadis konyol ini ternyata melompat ke arahku. 
Dia sekarang berada di atas badanku sambil tertawa licik. “Minggir!” 

“Kalau nggak mau nyium, biar aku aja yang cium kamu,” katanya sambil 
terkekeh. Belum sempat aku mendorong tubuhnya, dia mendekatkan wajah- 
nya. Lalu, tiba-tiba saja dia mengecup pipiku dengan cepat. “Dapet!” serunya 
girang. Dia segera bangkit, lalu berlari sambil tertawa senang ke kamarnya. 

“AERIS VALINDRA GHANI!!!” Teriakanku membahana di dalam apartemen. 


Sementara Aeris, dia hanya tertawa kencang di dalam kamarnya. 


Dasar setan cilik! 


N 


“Jadi, bagaimana ceritanya sampai kamu bisa miara cewek di apartemen?” 
tembak Mama langsung. Aku tersedak makanan yang sedang kutelan men- 
dengarnya. Sesuai rencana kemarin, malam ini, aku makan malam bersama 


keluargaku. 
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“Ma, kamu itu, kok, ngomong asal begitu. Teman Devan itu manusia, 
bukan binatang," tegur Papa. 

“Miara cewek?” seru Rion kaget. “Apaan, nih? Kok bisa si Kak Devan 
miara cewek?” 

“Tidak ada yang namanya miara cewek. Memangnya, dia binatang. 
Mama kalian ini kalau bicara selalu saja asal. Anak kamu jadi salah sangka, 
tuh,’ tegur Papa. Mengingatkan Mama. 


Mama cuma tertawa tidak jelas. 

“Iya, maaf. Papa jangan marah-marah. Nanti tampannya luntur, loh,” 
ujar Mama menggoda Papa. 

“Please, deh, Ma. Inget umur!” protes Rion sambil bergidik geli. “Bikin 
nggak nafsu makan aja.” 

“Yee, kalian nanti kalau sudah menikah juga akan kayak Mama dan 
Papa.” 

“Nggak akan!” seru Rion. “Aku rasain sendiri gimana gelinya ngelihat 
Mama dan Papa mesra-mesraan mulu. Jadi, aku nggak bakal bikin anakku 
jijik dengan orangtuanya.” 

“Ya..., ya, kita lihat nanti ya, Nak.” 

“Kak Devan miara..., eh, nampung siapa memangnya?” tanya Dee 
penasaran. 

Berkat ucapan asal Mama, sekarang adik-adikku berpikir aku me- 
nyimpan wanita di apartemen. 

“Dia pelayan di restoran langgananku. Dia dipecat dan diusir dari 
kontrakannya.” Aku menjelaskan. Agar keluargaku tidak salah paham. “Aku 
menemukan dia lontang-lantung di jalanan. Jadi, aku menawari untuk 
tinggal sementara denganku. Dia mau, tapi dengan syarat dia bekerja mem- 
bersihkan apartemen.” 

“Oh, bukan kerja yang lain?” tanya Mama. Raut wajahnya curiga. 

“Mama!” Papa lagi-lagi mengingatkan. 


Aku kagum sama Papa. Karena dia begitu sabar menghadapi Mama yang 
seperti ini. Sejak dulu sampai sekarang, bahkan saat Mama sudah menua, 
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sifatnya tetap saja tidak berubah. Suka asal bicara dan senang menggoda 
orang. 


“Tidak. Aku tidak mungkin macam-macam dengannya.” 
“Iya juga, sih. Kak Devan mana tertarik sama cewek,” timpal Rion. 


Aku sudah sangat terbiasa dengan ejekan adikku ini. Jadi, aku tidak 
akan repot-repot membalasnya. 


“Kenapa nggak dibawa ke sini, Kak? Kan kasihan sendirian di apartemen,” 
tanya Livie. Dia yang paling positif dan sikapnya selalu lemah lembut. “Nama- 
nya siapa?” 

“Aeris. Aku sudah mengajaknya tadi, tapi dia sungkan.” 


“Aeris? Antik juga namanya.” Mama terlihat berpikir. “Coba kamu tanya, 
deh, sama dia. Dia dikasih nama dari tokoh Final Fantasy, bukan?” 


“Final Fantasy? Apa itu?” tanyaku bingung. 
“Udah, ditanyain saja!” 
Aku hanya mengangguk agar Mama puas. Meskipun aku sama sekali 


tidak paham maksudnya. “Mama dan Papa tidak keberatan kan dia tinggal 
bersamaku? Dia cukup membantu urusan beres-beres dan memasak.” 


Papa dan Mama berpandangan, kemudian menggeleng. 


“Kami percaya kalau kamu nggak akan berbuat aneh-aneh. Mama 
berkata dengan yakin. 


“Tapi, Dev, kalau memang dia sudah mendapatkan pekerjaan, lebih baik 
dia mencari tempat tinggal.” Papa memberikan pandangannya. “Papa dan 
Mama tidak masalah kalian tinggal bersama. Karena kami percaya kamu. 
Tapi, kasihan temanmu kalau sampai dia dituduh macam-macam karena 
tinggal bersama laki-laki yang bukan suaminya.” 

“Iya, Pa. Aku tahu. Ini hanya sementara.” 

Aku juga tidak berpikir Aeris akan selamanya tinggal bersamaku. Meski 
aku nyaman dengan keberadaannya dan sama sekali tidak terganggu. 


“Dev, minggu depan, kan, kita diundang makan-makan lagi sama Om 
Athan, Aerisnya diajak, ya! Mama mau fit and proper test dulu dia.” 
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“Buat apa? Dia pasti sungkan kalau diajak ke acara keluarga besar 
begitu.” 

“Ya, mau lihat aja. Wanita seperti apa yang bisa bikin Devan yang nggak 
pernah tertarik sama wanita jadi bersusah payah membantunya. Pasti cantik 
dan pintar banget, ya? Secara, yang seperti Tifa aja kamu nggak doyan.” 


“Bukan itu alasan aku membantunya, Ma! Dia cuma sendirian di Jakarta.” 
“Loh, orangtuanya?” 
“Di Bandung.” 


“Wah, orang Sunda? Sama dong sama Papa!” seru Mama girang. “Jangan 
lupa, ya, HARUS dibawa pokoknya. Bilang sama dia, kami mau kenalan. Biar 
dia nggak bisa nolak.” 

“Aku mencium sesuatu yang tidak beres di sini.” 


“Jangan suudzon gitu sama orangtua. Berdosa, loh!” 


Aku menghela napas pasrah. Mama tidak bisa dibantah. “Oke. Nanti aku 
bawa.” 

“Anak pintar: 

“Wah, curang banget ini. Kenapa Kak Devan boleh tinggal sama cewek? 
Kenapa aku tidur sama Anye dilarang? Nggak adil banget!” protes Rion 
sambil menyilangkan tangannya di depan dada. Anye adalah sahabat Rion 
sejak kecil. Sekaligus kekasihnya saat ini. 

“Ya, bedalah! Kalian tidur satu tempat tidur, sedangkan Devan beda 
kamar’ jawab Mama langsung. “Lagian, kalian udah sama-sama dewasa, 
masa masih juga tidur bareng. Heran!” 


“Ya, emangnya kenapa? Dari kecil, aku udah tidur bareng sama dia.” 


“Tapi, sekarang kalian bukan anak kecil lagi. Kecuali kalau kalian suami 
istri, baru boleh tidur bareng.” 

Rion mendengus kesal. “Aku juga maunya nikah. Tapi, Mama bilang 
suruh tunggu Kak Ares. Bagaimana, sih?” seru Rion menyebutkan nama 
yang sudah lama tidak kudengar. 

Mendengar nama itu, mau tidak mau aku kembali teringat akan Seika. 
Sejak pertemuan terakhir kami di apartemennya, aku tidak lagi berkomu- 
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nikasi dengan Seika. Aku tidak tahu apa yang terjadi padanya. Apakah 
hubungannya dengan Ares sudah membaik? Atau malah bertambah buruk? 


Aku hanya berharap dia baik-baik saja. 


“Oke, setop kalian berdua!” seru Papa. “Anak dan ibu kerjanya 
bertengkar terus.” 


“Iya, Pa.” Rion kemudian menatap Mama, lalu berkata, “Maafin Rion, 
Ma. 


“Iya. Mama maafin kamu. Jangan nakal lagi, ya, Nak.” 

“Gosh, emangnya aku anak kecil?” sungut Rion. 

“Emang kamu masih kecil. Baru 21 tahun sudah berasa dewasa. Uang 
jajan kamu saja masih Papa yang kasih!” 

“Dua puluh satu tahun di Amrik itu sudah dewasa, Ma. sudah boleh 


minum alkohol!” 
“Oh, jadi kamu mau minum-minum gitu?” 
“Siapa yang bilang begitu? Aku kan cuma kasih contoh!” 
“Kalau kamu sampai minum-minum, Mama potong uang jajan kamu!” 
Rion pun melotot. “Yang minum siapa, sih???” 
“Aduh, Tuhan!” keluh Papa sambil memijit pelipisnya. 


Aku cuma menatap mereka sambil menggelengkan kepala. 


N 


Aku meletakkan laptop di meja di sebelah sofa kamarku. Jam di dinding 
menunjukkan pukul 11 malam. Berarti, sudah tiga jam aku berkutat dengan 
pekerjaan. Seperti biasanya di awal minggu, pekerjaanku selalu meng- 
gunung dibandingkan hari lainnya. Dan, belakangan ini, aku lebih memilih 
melanjutkan pekerjaan di apartemen daripada lembur di kantor. 


Aku tidak mau setiap pulang menemukan Aeris masih menunggu 
hingga larut. Bahkan, terkadang aku menemukannya ketiduran di depan TV 
yang menyala. Dalam kondisi belum makan pula. 
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Seperti yang terjadi dua hari yang lalu, saat aku makan di rumah orang- 
tuaku. Aku menemukan Aeris yang masih terjaga di ruang televisi karena 
menungguku, padahal sudah tengah malam. Dia beralasan tidak tenang tidur 
kalau aku belum pulang. Karena itulah, aku jadi berusaha pulang cepat dari- 
pada menyusahkan dia. 


Aku bangkit, merenggangkan badan yang pegal karena duduk sejak 
tadi. Aku keluar dari kamar untuk mengambil segelas air putih di dapur. 
Saat akan kembali ke kamar, aku melihat tirai balkon yang beterbangan 
karena tertiup angin. Ternyata, pintu balkon terbuka. 


Biasanya, aku yang selalu menutupnya. Namun, karena setelah makan 
malam, aku langsung masuk kamar untuk bekerja, aku meminta Aeris untuk 


melakukannya sebelum dia tidur. Tapi, sepertinya Aeris lupa. 


Balkon memang berjarak jauh dari kamar utama dan kamar tamu 
yang ditempati Aeris. Sehingga suara berisik dari luar tidak akan terdengar 
sampai ke kamar, kecuali jendela kamar terbuka. Namun, tetap saja, aku 
tidak suka membiarkannya terbuka pada malam hari. Karena aku tidak suka 
merasakan dinginnya angin malam di dalam apartemenku. 


Aku meletakkan gelas, lalu beranjak ke sana untuk menutupnya. Saat 
mendekat, aku mendengar suara isakan dari luar. 


Di balik pintu kaca balkon yang terbuka setengah, aku melihat Aeris 
duduk di kursi. Kedua kakinya ditekuk dan kepalanya menunduk sambil 
memeluk kedua lututnya. Badannya bergetar pelan. Isakan sesekali 
terdengar darinya. 

Aku terpaku. Baru kali ini aku melihat Aeris bersedih seperti ini. Selama 
mengenalnya hampir sebulan ini, Aeris selalu ceria dan tertawa tanpa 
beban. Atau, Aeris hanya berpura-pura tidak sedih? 

"Ai!" panggilku pelan, khawatir mengagetkannya. 

Ai adalah nama panggilanku untuknya. Ada kalanya sulit bagi lidahku 
untuk menyebutkan namanya yang antik itu. Karena itu, saat aku malas 


menyebut nama panjangnya, aku memangkasnya jadi “Ai”. Butuh waktu be- 
berapa minggu hingga Aeris terbiasa dengan panggilan barunya. 
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“Apa?” Aeris menjawab dengan suara serak. Wajahnya masih terbenam 
di kedua lututnya. 


Aku menghampirinya. “Kamu baik-baik saja?” 

Aeris mengangkat wajahnya dan menatapku. Aku terkejut melihat mata 
bengkak dan pipi merah dan sembap Aeris. 

“Aku jelek, ya?” tanya Aeris. 

“Uhm..., kamu seperti bakpao berwarna merah. 

“Sembarangan, dengus Aeris. Dia memaksakan diri untuk tertawa. 

“Ada yang bisa aku bantu?” tanyaku. Aku tak tahu harus mengucapkan 
apa lagi. 

Aeris menatapku, kemudian menghela napas. “Nggak apa-apa. Aku 
cuma lagi gundah gulana aja.” 

“Kenapa? Ada masalah?” Aku pun duduk di sebelah Aeris. 


“Kangen orangtuaku aja.” Aeris menatap lurus ke pemandangan di 
depan kami. Gedung-gedung yang bercahaya di kegelapan malam. 


“Kenapa tidak menelepon mereka?” 
“Penginnya ketemu.” 
“Terus, kenapa tidak pulang? Jakarta-Bandung tidak jauh.” 


“Aku merasa belum pantas pulang dengan kondisiku sekarang. Belum 
ada pencapaian. Yang ada, malah nyusahin orang dengan menumpang 
tinggal.” 

“Orangtua memang punya harapan sendiri terhadap anak-anak mereka. 
Tapi, bukan berarti saat anaknya itu belum berhasil mereka akan kecewa 
begitu saja,” ujarku. “Mereka tidak pernah memikirkan apa jabatanmu, se- 
berapa banyak kekayaanmu, dan sebesar apa kekuasaanmu. Bagi mereka, 
kamu tetaplah anak yang mereka sayangi. Sekalipun kamu penjahat, yang 
namanya cinta orangtua tidak akan pernah berubah.” 


“Aku tahu. Mau gimanapun aku, mereka pasti akan menyambut ke- 
pulanganku dengan senyum lebar dan tangan terbuka. Tapi, sebagai anak 
yang berutang banyak pada orangtua yang sudah melahirkan dan mem- 
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besarkanku, rasanya sedih aja nggak bisa menunjukkan kepada mereka 
kalau aku sudah berhasil. Ini loh, Aeris, sudah bisa begini begitu.” 


Aeris menolehkan kepalanya dan menatapku. Saat ini, Aeris yang konyol 
seperti hilang. Tinggallah seorang gadis rapuh. 


“Hari ini lagi-lagi aku belum dapat kerjaan. Meskipun sudah melamar 
di banyak tempat, semuanya menolakku. Padahal, sudah sebulan sejak 
aku dipecat. Aku masih juga jadi pengangguran. Aku ngerasa gagal. Untuk 
mewujudkan impianku aja, aku nggak bisa. Apalagi buat membahagiakan 
orangtuaku.” Dia terlihat begitu sedih saat mengatakan semua itu. 


“Kamu juga pasti pengin bikin orangtua kamu bahagia, kan? Bangga 
sama kamu?” tanyanya. 
“Tentu saja. Itu impian semua anak. Membanggakan orangtuanya.” 


“Ya, dan kamu sudah berhasil melakukannya. Sedangkan aku—” Aeris 
tidak melanjutkan ucapannya. Kepalanya kembali tertunduk. 


“Suatu hari nanti, kamu pasti bisa membanggakan kedua orangtuamu. 
Hanya menunggu waktu saja. Karena semua butuh proses.” 


“Iya.” 
“Karena itu, berhentilah menangis." 


Aeris merengut. Mata bulatnya menatapku kesal. “Emangnya kenapa 
kalau aku nangis? Diharamkan gitu?” tanya Aeris. Ekspresinya menantang 
seperti biasanya. “Namanya juga cewek. Gundah gulana sesekali, kan, nggak 
masalah. Nggak harus setiap waktu, kan, aku ketawa terus? Lagian, aku 
bukan sekadar menangis. Aku lagi merenung. Mau apa dengan hidupku ini? 
Kamu yang bilang aku harus lebih serius memikirkan masa depanku. Jadi, 
sekarang aku lagi berpikir sambil nangis biar makin seru.” 


Aku mendengus geli mendengar ucapannya. “Bagus kalau begitu. 
Belajarlah untuk lebih serius.” 


“Terus, nanti jadi kayak kamu gitu? Yang hidupnya monoton banget? 
Yang nggak pernah bersenang-senang?” 


“Aku bersenang-senang. Memangnya kamu pikir aku bekerja terus- 


terusan?” 
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“Oh, ya?” seru Aeris penasaran. “Senang-senangnya kamu itu ngapain?” 
“Baca buku, mendengarkan lagu klasik, jazz, nonton teater.” 


“Iya, seru banget hidup kamu,” kata Aeris dengan penuh sarkasme. 
“Kamu itu beneran masih 25 tahun nggak, sih?? Kenapa hobi kamu kayak 
kakek-kakek gitu?” 


“Sekarang aku tanya, yang dinamakan bersenang-senang itu apa?” 
“Ya, pokoknya ngelakuin sesuatu yang bikin kita senang.” 


“Berarti aku tidak salah, kan? Karena bagiku semua yang tadi itu 


menyenangkan.” 


Aeris pun memasang wajah malasnya. “Iya aja, deh. Susah debat sama 
Pak De.” 


“Berhenti memanggilku begitu!” seruku sambil mengacak rambut Aeris. 
“Aku masih muda. 


“Iya, tapi gaya kamu kayak orang tua.” 
“Kamu sendiri seperti anak kecil!” 
“Oh, mau ledek-ledekan, nih! Boleh aja!” 


“Siapa yang mau meladeni anak kecil?” Aku beranjak dari kursi, lalu 
meninggalkan Aeris. Gadis itu dengan cepat mengikuti. 


"Kamu sekarang makin pintar ngebalas ledekanku,” ujar Aeris. Dia 
mengikutiku yang berjalan menuju dapur untuk mengambil gelas air yang 
aku tinggalkan tadi. 


“Itu biar kamu diam. Kalau tidak, kamu akan terus berkicau seperti anak 
burung tidak diberi makan,” ujarku. Aku mengambil gelas, lalu menatap 
Aeris dengan senyum miring. 


“Enak aja! Kamu sendiri kalau lagi marah, cerewetnya kayak petasan 
banting." 

“Karena kamu memang perlu aku begitukan.” 

“Maksudnya apa tuh?!” 

"Biar kamu bisa sedikit lebih beradab.” 
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“Kurang ajaaarr!!! Beradab aja sombong,” sungut Aeris tidak terima 
dengan hinaan setengah bercandaku. “Aku gini-gini dulunya ketua OSIS di 
SMA, tahu!” 

“Jangan menipuku!” 

“Heh! Apa perlu aku lihatin foto saat pelantikanku?” 

Aku menatap Aeris dengan dahi berkerut karena tidak percaya. “Seputus 
asa itu sekolah kamu hingga menjadikanmu ketua OSIS? Memangnya, 
sebengal apa kamu?” kataku mendengus geli. 


“Aaaaaahhhhh, Devan jelek!!!” 
“Ya, ya. Baru kamu yang bilang begitu.” 


Aeris menyilangkan kedua lengannya di depan dada dan mengerucutkan 
bibirnya sambil menatapku kesal. Mungkin dia kesal karena kalah berdebat 
dengan aku yang dia anggap irit bicara ini. 

“Tahu, ah. Aku nggak mau ngomong sama kamu!” Aeris memalingkan 
mukanya. 


Aku tertawa geli tanpa suara melihat tingkah Aeris dan wajah cemberut- 
nya yang seperti anak kecil. Aku berdiri di depan Aeris, tetapi gadis itu 
belum juga mau melihatku. 

"Kalau tahu dengan cara ini kamu bisa berhenti bicara, seharusnya 
sejak dulu aku melakukannya.” Ucapan itu ternyata bisa membuat Aeris me- 
natapku. Namun, dengan tatapan berapi-apinya. 

“Ya, udah! Mulai besok, aku nggak bakal ngomong sama kamu. Ngomong 
aja kamu sama tembok!” 

Aku tertawa mendengar ancaman Aeris yang terdengar lucu. "Aku 
bercanda. Jangan ngambek begitu!” 

“Tahu, ah! Bercanda, tapi kedengarannya kayak ungkapan hati paling 
dalam begitu.” 

“Ayolah, jangan marah! Kamu sendiri sering membuatku kesal, tapi aku 


tidak pernah ngambek, kan?” 


“Ya malu juga kali. Masa laki ngambek.” 
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“Terus, aku harus gimana biar kamu tidak marah lagi?” 
Aeris kemudian tersenyum licik. “Cium.” 


Aku memutar bola mata bosan. Dengan telunjukku, aku mendorong 
dahi Aeris. “Kamu itu haus belaian lelaki atau bagaimana? Kenapa selalu 
minta cium?” 

“Loh, tadi nanya gimana cara biar aku nggak ngambek. Aku kasih tahu 
malah bilang begitu.” 

“Tapi, tidak cium juga. Memangnya, kamu tidak risi dicium lelaki yang 
bukan pacarmu?” 

“Ya, udah, sih. Aku bercanda kali.” Aeris kemudian memasang senyuman 
lebarnya. Namun, apa benar aku menangkap sorot kekecewaan dari mata- 
nya? “Tidur, yuk! Aku ngantuk. 

Aeris berbalik badan, lalu melangkah ke kamarnya. Aku tersenyum 
melihat punggung Aeris yang menjauh. Aku berjalan menyusulnya hingga 
akhirnya berada di samping gadis itu. Aeris kemudian menengadahkan 
kepalanya menatapku. 

“Apa lagi?” 

“Aku cuma ingin mengucapkan selamat tidur dan ini.” 

Aku menundukkan kepala, kemudian mengecup pipi kiri Aeris dengan 
lembut. Aeris langsung terdiam di tempatnya. Matanya melebar tidak 
percaya. 

“Good night.” Aku tersenyum tipis, lalu berjalan masuk ke dalam kamar- 
ku. Meninggalkan Aeris yang masih belum bergerak sejak tadi. Rasakan! 

Mungkin, dia masih berusaha meyakinkan dirinya bahwa itu semua 
adalah nyata. Bahwa aku benar-benar menciumnya. Beberapa menit berlalu 
sampai akhirnya pekikan girangnya terdengar ke seluruh penjuru aparte- 
men. Membuat aku yang sudah berbaring di tempat tidur tertawa geli men- 


dengar kelakuan anehnya. 


Dasar gadis konyol. 
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Between 
The Twe 


DEVAN 


“Sabtu besok, ada acara keluarga di rumah omku. Kamu ikut,’ kataku 
kepada Aeris saat kami sedang sarapan. 


Wajah melongo Aeris pun kembali tercipta di hadapanku. Aku jadi ter- 
ingat ekspresi miliknya yang sama saat aku memberikan kecupan di pipi. 
Dia pun terlihat lucu seperti saat ini. Bahkan, hingga dua hari setelahnya, 


aku sering mendapatinya yang melongo sambil mengerjakan sesuatu. 


Ekspresi tidak percayanya itu menyiratkan dengan jelas, bahwa dia 
masih belum bisa memercayai apa yang aku lakukan malam itu. Seandainya 
saja dia tahu, aku pun masih heran kenapa aku bisa mengecupnya. 


Itu adalah hal paling spontan dan gila yang pernah kulakukan terhadap 
seorang wanita. Biasanya, menyentuh wanita saja aku enggan. Hanya saja, 


melihat Aeris merajuk membuatku tergelitik untuk menggodanya. 
“Sabtu besok itu maksudnya dua hari lagi?” 
“Iya.” 
“Acara keluarga?” Aeris terlihat berpikir sejenak. Kemudian, dia men- 
jentikkan jarinya. “Aah, kamu butuh orang buat bantu-bantu di dapur, ya?” 


Aku mendengus geli. “Asisten rumah tangga keluarga omku sudah 
banyak. Mereka tidak akan kekurangan tenaga.” 


“Terus, aku ngapain?” 
“Ya, kamu datang bersamaku sebagai teman.” 


“Buat apa? Aku di sini ajalah. Itu kan acara keluarga!” Tampaknya, dia 
tidak nyaman dengan ideku ini. Namun, mau bagaimana lagi? Mama sangat 
memaksa agar aku membawa Aeris. Dia ingin mengenal wanita yang tinggal 


denganku. 
“Ikut saja. Keluargaku tidak akan menggigitmu. 


Aeris berdecak dan memutar bola matanya. “Membayangkan ada 
banyak Devan di rumah itu sangatlah menenangkan hati.” 


Aku menatapnya tajam. “Maksudnya apa?” 
“Nggak ada, jawab Aeris cepat. 


“Keluargaku tidak sepertiku, kalau itu yang kamu maksud. Mereka jauh 
lebih menyenangkan. Terutama Mama, Rion, dan Dee. Aku yakin kalian akan 
sangat cepat sekali akrab.” 

“Oh, ya?” tanya Aeris dengan mata berbinar. Namun, tidak lama, binar 
itu hilang. “Tapi, aku siapa sih, Dev. Cuma pembantu kamu,” katanya. Suara- 
nya sedih. 

“Kamu bukan pembantuku. Aku sudah berapa kali bilang, kan?” 

“Ya, tapi aku kerja di rumahmu. Dapat upah, tempat tinggal, dan makan. 
Bukannya itu sama aja dengan pembantu?” 

“Kamu memang membantuku di sini, tapi kamu bukan pembantu. Apa 
pernah aku memperlakukanmu seperti pembantu?” 

“Ya, nggak, sih! Kecuali kalau kamu lagi keluar setannya dan meneriaki- 
ku kayak orang sakit jiwa.” Aeris terkekeh. Tatapan tajamku membuatnya 
berhenti. “Ya, tetap aja nggak enak!” 

“Apa yang membuat kamu merasa tidak enak?” 
Aeris meletakkan sendoknya di piring, lalu menyandarkan punggung- 
nya ke kursi. “Kamu dan keluarga kamu itu berbeda jauuuuuuuhhhhhh 
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sama aku. Aku ini cuma orang miskin, yang numpang tinggal, nggak punya 
pekerjaan, udah begitu urakan. Memangnya keluarga kamu nggak mikir 
gituh, Ih, si Devan ngapain bawa perempuan begini ke acara keluarga? Aku 
nggak mau bikin kamu ngerasa nggak nyaman.” 

“Kamu pikir keluargaku sepicik itu? Orangtuaku tidak pernah mem- 
beda-bedakan derajat orang. Bagi mereka tidak penting harta, kekuasaan, 
penampilan, dan lainnya kalau hatinya busuk. Sebaik-baiknya seseorang 
terlihat dari luar. Kalau di dalamnya jelek, tidak akan ada nilainya.” 

“Tapi, bukan berarti mereka nggak mikirin kayak apa orang yang pantas 
menjadi teman anak mereka. Sebaik-baiknya mereka, pasti pengin kamu 
bergaul sama orang sekelas kamu. Seenggaknya, kalau nggak kaya dan 
cantik, orang itu haruslah smart! Cerdas! Biar kamu nggak jadi bego.” 

Aku menghela napas kesal. “Memangnya kamu pikir diri kamu itu 
bodoh?” 

“Well, dibandingkan kamu yang S2 di Inggris, tentu aja aku jauh lebih 
bodoh darimu!” 

“Tapi, aku tidak pernah merasa kamu itu bodoh. Kadang, ucapanmu 
jauh terdengar lebih cerdas dari orang-orang yang mengaku berpendidikan 
tinggi, tapi nyatanya tidak memiliki otak.” 

“Kebetulan aja.” 

“Tidak ada yang namanya kebetulan. Kamu cerdas dan memiliki 
pengetahuan luas seperti orang dengan pendidikan tinggi. Walaupun 
dari luar kamu terlihat urakan, belum lagi sangat tidak anggun dan tidak 
beradab. Tapi, aku tahu kamu smart.” 

“Heh! Kamu itu mau muji atau ngehina, sih? Pilih salah satu. Jangan 
habis muji, terus ngehina!” sungutnya kesal. 

"Aku hanya memberikan fakta.” 

“Fakta yang sangat menyakitkan hati,” cibirnya. 


“Kamu nanti ikut denganku!” Aku memutus perdebatan. 


“Tapi—” 
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“Kalau kamu menganggapku teman, kamu tidak akan menolak!” Aku 
memotong ucapan Aeris yang sudah akan protes lagi. 


Aeris menatapku sambil berpikir keras, kemudian menghela napas. 
“Okeh, Mister! Your wish is my command," katanya dengan setengah hati. 


“Thanks.” 


“Apa pun yang kamu mau, aku berikan,” lanjutnya sambil mengaduk 
makanannya di piring. Dia akan memulai dramanya lagi. “Bahkan, saat 


kamu meminta jantungku sekalipun.” 


“Jangan mulai!” kataku dengan kesal. Racauannya yang seperti itu 
terkadang lucu, tetapi lebih sering membuat kesal. 


“Demi kamu. Nyawaku pun aku persembahkan.” 
“Aeris!” 
“Hidup dan matiku ada di tanganmu, Mister Devan.” 


“Oh, God.” 


N 


AERIS 


Oke. Jujur sama aku! Siapa yang bawa gembel ini ke apartemen? 


Aku menatap bayanganku di cermin dengan dahi mengerut. Tiga hari 
berlalu sejak Devan bilang kalau aku harus ikut ke acara keluarganya dan 
hari itu pun tiba. Malam ini, aku akan—atau lebih tepat dipaksa—ikut ke 
rumah omnya Devan. Padahal, aku sudah pake acara pura-pura sakit sejak 
pagi, tapi Devan tahu saja kalau aku bohong. 


Sial. Jago juga dia. Padahal, selama ini orang selalu tertipu kalau aku 
pura-pura sakit. Rupanya si Devan terlalu hebat. Aku pura-pura sekarat saja 
kali, ya? 

“Aeris! Kamu sudah selesai belum?” seru Devan dari luar kamarku 


sambil mengetuk pintu. 
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Astaga! Bawel banget. Sudah berapa kali dia nanyain hal yang sama 
sejak setengah jam lalu. Memangnya, dia nggak tahu, ya, kalau yang nama- 
nya perempuan itu butuh waktu lama buat dandan? Dasar lelaki nggak 
pengertian. 


“Sabar, ih! Namanya juga cewek! Emangnya bisa cepet-cepet?” balasku 
dengan galak. 


“Sejak kapan kamu jadi cewek?” gumamnya yang terdengar jelas. 

Kurang ajar ini laki. Masa iya aku yang seksi kayak begini dianggap 
bukan cewek! Terus, apa? Wewe gombel? Awas dia nanti, aku taruh obat 
pencahar di makanannya biar mules-mules seharian. Nyari masalah banget. 


Aku kembali menatap bayanganku di cermin, lalu mendesah lemas. 
Aku sama sekali nggak punya baju yang pantas dipakai buat acara formal. 
Bahkan, buat acara nonformal saja nggak ada. Aku cuma punya kaus dan 
jeans. Kayak yang aku pakai sekarang. 


Yang ada, aku diusir sama satpamnya Om Devan begitu melihatku. 
Dikirain pengamen atau orang minta sumbangan. Tapi, cuma inilah yang 
aku punya saat ini. 

Huh, tahu, ah! Pusing!!! 

“Aeris!!!” teriak Devan kembali. 

Aku pun menyambar hape di meja rias, lalu berjalan dengan kesal me- 
nuju pintu kamar. Saat aku membuka pintu kamar, Devan sudah berdiri 
menjulang di depanku. 

“Kenapa lama sekali?” gerutunya tanpa akhir. 

Aku sudah mau membalas ucapannya itu saat aku sadari dia terlihat 
sangat tampan. Devan memakai kemeja biru terang yang pas di badannya. 
Celananya jeans abu-abu gelap yang sudah sedikit pudar. Dia menggulung 
lengan kemejanya hingga siku. Memamerkan otot lengannya yang kencang. 
Intinya, dia sangat keren saat ini. Persis seleb yang wira-wiri di TV, bahkan 
kayaknya lebih keren daripada mereka semua. 

“Sial. Cakep amat, sih, nih orang. Hebat juga aku masih bisa menahan 
diri buat nggak nyerang dia sampe sekarang," cetusku begitu saja. 
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“Kapan kamu menahan diri memangnya?” seru Devan sambil menepuk 


kepalaku. 
“Mister, ini nggak adil, dong!” seruku menepis tangannya. 
“Apanya?” 
“Kenapa Mister cakep banget, aku kayak gembel begini?!” kataku sambil 


memperhatikan diriku sendiri yang sangat lusuh. “Kita kayak si Kaya dan si 
Miskin. Eh, memang kenyataannya, sih, bukan kayaknya lagi.” 


Devan menatapku dari atas hingga bawah, kemudian mengangkat bahu. 
“Tidak ada yang salah. Kamu terlihat... berantakan seperti biasa,” ucapnya 
enteng. 


“Terima kasih karena sudah mengingatkan!” balasku dengan sinis. 


“Sudahlah, kamu terlihat baik-baik saja. Kita sudah telat. Malam Minggu 
seperti ini, jalanan pasti macet. Bisa-bisa saat kita sampai, semua orang 
sudah pulang,” sungut Devan sambil berbalik badan, lalu mengambil kunci 
mobil dari atas meja yang berada di depan televisi. 

“Apa yang baik-baik aja, sih? Ini aku jelek banget!” seruku sambil 
mengikuti dia ke pintu depan. “Pak De!” 

Devan berbalik badan, lalu menatapku dengan tidak sabar. “Terus, 
kamu maunya bagaimana?” 


Aku terdiam dan mengerucutkan bibirku. Apa nggak malu dia bawa 
aku yang kelihatan kumuh dan lusuh ini ke acara keluarganya? Biarpun 
aku bukan pacar, kan tetap saja. Kayak apa aku terlihat, kan mencerminkan 
bagaimana Devan memilih temannya. Aku cuma nggak mau bikin dia malu 


di depan keluarganya. Aku nggak salah, kan? 


Aku tahu Devan menerimaku kayak apa pun aku ini, tapi belum tentu 
orang lain begitu. Mereka pasti mikir macam-macam soal Devan atau soal 
aku. Mikirin itu bikin aku makin malas datang ke acara ini, tapi Devan kayak- 
nya nggak peduli sama sekali. Apa dia selalu kayak gini, ya? Nggak mikirin 
bagaimana orang lain berpendapat soal dirinya? 


“Ai” panggil Devan yang membuyarkan lamunanku. Wajahku memanas 
tiba-tiba. Meskipun sudah sering mendengarnya, aku masih belum terbiasa. 
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Jantungku masih sering berdegup kencang karena mendengar panggilan 
khusus darinya. Panggilan itu terdengar begitu manis di telingaku. Pangilan 
khusus dari Devan untukku. “Tidak perlu merasa rendah diri. Jadilah dirimu 
sendiri dan berhenti mencemaskan apa yang orang lain pikirkan. Karena 
kamulah yang paling tahu seperti apa dirimu itu.” 


Aku pun menghela napas pasrah. “Oke, tapi selama di sana aku ngumpet 
di belakang kamu, ya!” 

“Tidak masalah,” jawabnya sambil tersenyum hangat. 

Ini karena kamu yang minta. Kalau nggak, mana mungkin aku mau 


datang ke acara keluarga orang lain dengan penampilan macam gembel 
begini. Karena kalau buat kamu, apa sih yang nggak, Tampan? 


N 


Nggak bohong, deh. Aku mules banget sekarang. Tanganku saja nggak ber- 
henti keringetan sejak tadi. Aku benar-benar gugup setengah mati. Atau aku 
punya jantung lemah, ya? Aku menatap Devan di sebelahku. Tampangnya 
serius saat memarkir mobilnya di depan rumah gedongan. Sudah ada 
beberapa mobil lain yang terparkir di depan rumah ini. 


Berapa banyak saudara Devan ini? Yang aku tahu, Devan punya tiga 
adik, tapi aku nggak tahu berapa banyak saudara lainnya yang akan datang 
ke acara makan malam keluarga ini. Dari mobil mewah yang ada, bisa 


dipastikan semuanya orang kaya raya. 
Tamat sudah riwayatku. 


“Jangan memasang muka seakan-akan kamu sedang ingin buang air 


begitu!” ujar Devan sambil mematikan mesin mobil. 


Aku berjengit geli dengan pengandaian Devan yang nggak banget itu. 
“Aku di mobil aja!” 


“Aku mengajakmu bukan untuk menjaga mobil” Devan ngomong 
dengan tajam. Dia melepas seatbelt-nya. “Ayo turun!” 


“Nggak mau!” rengekku. 


“Kamu bisa mati kepanasan di dalam sini.” 


139 


“Daripada mati ketakutan di dalam sana.” 


Devan menghela napas panjang, kemudian menatapku dengan mata 
cokelat terangnya. “Keluargaku bukan makhluk halus yang perlu kamu 
takuti.” 


Ucapannya bikin aku ketawa. “Kalau itu, aku juga tahu. Tapi, Mister—” 


“Dan, jangan memanggilku Mister di dalam sana!” ketusnya langsung 


memotong ucapanku. 

“Pak De—' 

“Apalagi itu!” 

“Terus, apa?” Aku kemudian tersenyum iseng teringat sesuatu, “Aku 
panggil Yayang aja gimana?” 

Devan langsung memutar bola matanya. “Tidak seperti itu juga! Panggil 
aku Devan.” 


“Oke. Devan sayang," kataku sambil tertawa geli sendiri. 


“Ayo!” Devan pun turun dari mobilnya. Aku masih terdiam di dalam 
mobil bingung harus apa. Tapi, kemudian Devan membuka pintu mobil dan 
mengulurkan tangannya. 

“Ini apa?” tanyaku sambil menunjuk tangannya bingung. “Emang, sih, 
aku nggak pernah naik mobil mahal. Tapi, bukan berarti aku nggak bisa 
turun dari mobil kamu dengan selamat sampai harus ditawarin bantuan 
begini!” 

“Tidak usah banyak bicara. Ayo!” katanya dingin. 


Dia kenapa, sih? Sejak berangkat tadi, mood-nya jadi jelek. Waktu 
masih di apartemen kayaknya masih baik-baik saja. Ada apakah gerangan? 
Kesambet setan lagikah dia? 


í 


Ai!” serunya sambil menggerakkan tangan yang terulur dengan tidak 
sabar. 

“Iya, iya. Gosh, dasar Mamak Tiri!” kataku sambil menyambut uluran 
tangannya, lalu keluar dari mobil. Devan menatapku dingin tanpa membalas 


ucapanku seperti biasanya. 
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Oke, Devan pasti lagi sakit. Sakit jiwa dan raga. Aku yakin! 


Devan kemudian menutup pintu mobil, menguncinya dengan remote. 
Setelah itu, dia berjalan memasuki pagar rumah dengan halaman depan 
yang luas itu. Tempat parkir mobil di dalam rumah sudah penuh dengan 
berbagai jenis mobil mewah. Aku nggak mau membayangkan ada berapa 


manusia di dalam sana saat ini. 


Aku mengikutinya di belakang dengan jantung semakin berdebar 
kencang. 


“Dev!” panggilku agar dia memelankan langkahnya. Tapi, dia kayak 
nggak dengar dan tetap jalan dengan cepat. Sampai akhirnya kami berada 
di pintu depan rumah besar itu. 


Saat Devan bersiap memencet bel, pintu rumah itu lebih dulu terbuka. 
Seorang wanita cantik muncul. Wanita yang kulihat waktu itu di restoran 
bersama Devan. Aku ingat karena tampangnya unik, kayak keturunan apa 
gitu. Cina apa Jepang kali. 

Bukannya menyapa, Devan malah kayak terdiam gitu. Aku yang berdiri 
di sebelahnya bisa melihat jelas tampangnya jadi aneh saat melihat wanita 
itu. Wanita itu pun terlihat salah tingkah. 


Kenapa, sih, dua orang ini? Kenapa mereka kaku begini? Aku kayak bisa 
melihat awan hitam yang melayang di atas kepala mereka. Melihat keduanya 
bikin aku mendadak merasa nggak enak badan dan hati karena aura suram 
yang terpancar. 


“Hai, Dev!” Akhirnya wanita itu sadar kalau sejak tadi dia diam saja. Dia 


tersenyum kaku. “Silakan masuk!” 


Tidak sedikit pun wanita itu memperhatikanku atau sekadar melirik- 
ku. Devan pun kayak lupa mengenalkanku. Mungkin aku ini makhluk yang 
tak kasatmata. Akhirnya, aku cuma bisa berdiri di depan pintu kayak orang 
bego, sedangkan keduanya sudah masuk ke rumah gedong ini dengan saling 
diam. Tidak ada obrolan apa pun. Padahal, aku yakin waktu itu mereka 
kelihatan dekat banget. Aneh. Benar-benar aneh. 
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“Kenapa kamu masih juga berdiri di situ?” tanya Devan sedikit emosi. 
Dia berbalik ke arahku, lalu merangkul bahuku, membawaku masuk ke 


rumah itu. 

“Eh, jangan gini juga kali. Nanti disangkain kita—” 

“Kita apa?” potongnya dengan dingin. 

“Nggak jadi. Aku langsung menundukkan kepala. Devan si Manusia Es 
kembali muncul ke permukaan, padahal sudah lama aku nggak melihat si 


Manusia Es ini. Kenapa mendadak dia nongol lagi? Siapa yang memanggilnya 
coba? Perasaan aku nggak bakar kemenyan tadi. 


“Itu Aeris, Dev?” tanya seorang wanita paruh baya. Senyum lebar me- 
rekah di bibirnya. Kayaknya dia mamanya Devan. Siapa lagi yang kenal aku 
selain keluarganya Devan. 


“Iya, ini, Aeris,’ jawab Devan. Dia melepaskan rangkulannya di bahu- 
ku saat kami memasuki ruang keluarga yang sudah dipenuhi saudara- 


saudaranya. 


Astaga. Aku pasti sedang berada di surga saat ini. Pasti. Kalau nggak, 
mana mungkin aku dikelilingi oleh lelaki dan wanita yang begitu tampan 
dan cantik kayak gini. Semuanya. Oke, hampir semua saudara Devan me- 
miliki paras di atas rata-rata. Bahkan, yang sudah berumur sekalipun. 
Walaupun Devan tetap yang paling tampan di antara semuanya, tetap saja, 
ini surga! Pasti pahalaku banyak banget, sampai-sampai aku langsung 
dikirim ke surga. Asalkan setelah ini nggak dilempar ke neraka saja. 


Mamanya Devan berjalan mendekatiku, lalu menatapku, masih dengan 
senyum di bibirnya. Dia pasti sedang men-scanning-ku saat ini. Menilai 
seperti apa wanita yang menjadi teman hidup anak sulungnya. Teman hidup. 
Terdengar sangat intim sekali, ya, kami berdua. 


“Ma-malam, Tante,” sapaku sambil tersenyum kaku. “Nama saya, Aeris.” 


“Halo, Aeris. Saya mamanya Devan. Panggil saja Tante Demi,” katanya 
sambil mengulurkan tangan yang langsung kusambut dengan gugup dan 
gemetaran. “Ya ampun, jangan gugup begitu. Tante nggak akan gigit, kok. 
Paling nyolek dikit,” ucap Tante Demi sambil terkekeh. 
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Devan menatap mamanya jengah. “Ma, jangan menggodanya. Dia sudah 
cukup stres datang ke sini.” 


Bagus banget. Dibuka saja semua kartuku. Biar semua saudaranya tahu 
kalau aku hampir ngompol di celana, bahkan sebelum masuk ke rumah ini. 


“Loh, kenapa stres? Kami, kan, bukan mau menginterogasi kamu, Ris,” 
tanya Tante Demi dengan dahi berkerut. “Yah, mungkin sedikit, sih.” 


Tante Demi tertawa kecil, kemudian menatapku semakin intens. “Jadi..., 
gimana caranya kamu nahan diri untuk nggak menyerang anak Tante yang 
tampan banget ini?” 

What??? 

“Ma!” seru Devan dan seorang lelaki tampan paruh baya dengan tegas 
secara bersamaan. 

Tante Demi pun mengerucutkan bibirnya. “Oke. Oke. Kalian berdua anak 
dan bapak sama saja nggak asyiknya, keluhnya sambil menghela napas. 

“Jangan sekarang!” tambah Devan lagi. 

Tante Demi mendekatiku, lalu berbisik di telingaku, “Nanti dilanjut lagi, 
ya, Ris. Banyak yang mau Tante tanyakan.” 

Ha-ha-ha. Banyak, ya, Tante? Bisa dikirim via e-mail saja nggak? Kalau 
nggak, telegram juga nggak apa-apa. Serius, deh, bentar lagi aku bisa kena 
serangan jantung saking gugupnya. 

“Yuk, Ris! Tante kenalin sama saudara-saudara Devan.” Tante Demi 
merangkul bahuku dengan lembut. Dia bahkan nggak terlihat risi sedikit 
pun menyentuh pakaianku yang lusuh dan sedikit kumal. Padahal aku 
pikir, keluarga Devan akan menyambutku dengan tatapan sinis. Sebaliknya, 
mereka menyambutku dengan begitu baik. 

Sepertinya, aku benar-benar ada di surga saat ini. 

Dia menuntunku mendekati saudara-saudara Devan lainnya yang 


sedang mengobrol. 


Kulirik Devan yang berdiri di belakangku. Dia sudah duduk di sebelah 
lelaki paruh baya tampan tadi yang ternyata papanya. Papanya Devan 
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terlihat mirip sekali dengan anaknya. Dia memiliki garis wajah tegas yang 
membuatnya terlihat angkuh, tapi juga berwibawa. Persis Devan. Meskipun 
sebagian besar rambutnya sudah memutih, dia tetap terlihat muda. Mirip 
Richard Gere di film Pretty Woman. 


Melihat papa Devan yang seperti itu, aku pun bisa paham dari mana gen 
tampan Devan itu. Belum lagi mamanya juga masih cantik di usianya yang 
nggak muda lagi. Wajar saja Devan bisa begitu memesona. 


Kulihat orangtua dan anak itu langsung mengobrol dengan akrab. 
Devan sialan melupakan aku begitu saja. Dasar pemberi janji palsu. Padahal, 
dia bilang akan menemaniku terus selama di sini. Tapi, baru juga masuk ke 
dalam, aku sudah dibiarkan. Tunggu saja pembalasanku. 


“Ini adik Devan paling kecil, namanya Dee.” Tante Demi mengenalkan 
seorang gadis muda berambut pendek yang sejak tadi sibuk dengan hapenya. 
Kalau nggak melihat tonjolan kecil di dadanya, aku pasti berpikir Dee adalah 
seorang laki-laki. Karena gaya dan pembawaannya yang sangat tomboi. 


Setelah menyimpan hapenya, Dee mengulurkan tangannya kepadaku, 
tersenyum lebar. “Hai, Kak, Aku Dee.” 


“Sok manis banget,” ejek pemuda tampan di sebelahnya yang berkulit 


paling gelap di antara yang lain. 


Dee mendelik kesal kepada lelaki itu. “Bang, bisa nggak, sih, sekali saja 
nggak gangguin gue. Heran, deh.” 


“Kalau yang bandel ini namanya Rion, anak ketiga Tante, yang bentar 
lagi mau dimasukin ke pesantren biar bisa tahu batasan, tambah Tante 


Demi sambil tertawa. 


Adik Devan, yang bernama Rion itu, memberikan senyuman miring- 
nya kepadaku sambil mengangguk kecil. Seringai licik dan usilnya itu 
membuatnya terlihat nakal sekaligus seksi. 

Devan memang tampan, tapi dia tidak seksi. Sementara itu, meski tidak 
setampan Devan, aura seksi Rion begitu kentara. Aku yakin banyak gadis 
yang bertekuk lutut karena dia. Dan, aku juga yakin dia tidak selempeng 
kakaknya. 
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“Yang ada, baru hari pertama langsung dibalikin, Ma. Siapa yang betah 
ngurusin si Abang." 


“Anak kecil diam aja!” 


“Gue udah gede kali. Udah 19 tahun, ketus Dee. “Abang yang udah 
tua, tapi kelakuan kayak anak kecil. Udah gitu, sok-sokan mau nikah muda. 
Prettt. Yang ada baru seminggu lo langsung dicerai, Bang.” 


Rion kemudian menjewer telinga Dee dengan sadis. “Eh, yang ada lo 
yang kasihan. Udah umur segini nggak pernah punya pacar juga. Saking 
jeleknya sampai nggak laku! Udah muka jelek, kelakuan juga jelek.” Anak 
bernama Rion ini ngomong panjang lebar gitu dengan suara kencang. 


“Rion, jangan ngomong gitu sama adik kamu!” tegur papa Devan dari 
kejauhan. 

“Terus aja dimanjain ini kurcaci licik.” 

Ini kenapa jadi pada berantem, ya? Lagian, beneran ini adiknya Devan? 


Kok beda, ya, sama kakaknya itu. Mereka lebih santai dan juga cerewet, persis 
Tante Demi. Pantas saja Devan bilang aku bakal cepat akrab sama mereka. 


Sikap mereka itu membuat rasa gugupku perlahan sirna. Mereka semua 
adalah orang-orang baik. Aku yakin itu. 


“Maafin anak-anak Tante ini, ya. Mereka cuma gede di badannya saja, 
tapi tabiatnya tetap seperti anak kecil,” ujar Tante Demi sambil tersenyum 
geli. “Emang cuma Devan dan Livie saja yang bisa dewasa sejak dulu. Oh, 
iya, anak kedua Tante namanya Livie. Tapi, dia nggak datang karena praktik 
malam ini di klinik.” 

“Praktik?” 

“Dia dokter.” 

“Oh, keren, ya.” 


“Banget, sahut Rion sambil tersenyum lebar. “Kak Livie itu memang 
kakak yang paling keren. Cantik, lemah lembut, baik, berjiwa penolong, 
pinter, udah gitu feminim banget. Beda sama wanita lain di keluarga ini.” 

“Maksudnya apa?” tanya Tante Demi sambil menatap Rion tajam. 
“Mama sama Dee kebalikan Livie? Gitu?” 
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“Bercanda, Ma. Serius, deh.” 


“Kamu nggak perlu sering-sering ngobrol sama Rion, Ris. Lama-lama 
jadi ajaib kayak dia nanti. 
“Anak sendiri dihina,” protes Rion sambil tertawa geli. 


Tante Demi kemudian mengenalkanku kepada pasangan suami istri 
pemilik rumah ini, Om Athan dan Tante Intan. Lalu, ke anak perempuan 
mereka, namanya Luna. Kedua tuan rumah ini ramah banget menyambutku, 
padahal aku sudah takut duluan mereka keberatan dengan kehadiranku. 
Ternyata, nggak. Kalau anak perempuannya, heemmm yah, gitu, deh. Sibuk 
sama hapenya sejak tadi. Tipe orang zaman sekarang banget. 


Semakin banyak aku mengobrol dengan Tante Demi, semakin aku me- 
rasa kalau mamanya Devan ini baik banget. Ramah juga. Beda banget sama 
anaknya yang kerjanya merengut terus. Seakan-akan hidupnya itu penuh 
dengan tekanan. Padahal, yang ada, dia yang ngasih tekanan batin ke orang- 
orang di sekitarnya. Tekanan batin karena sikap dingin dan aura meng- 
intimidasinya itu. 

Aku jadi merasa bersalah pernah ngatain dia titisan iblis, padahal orang- 
tuanya baik kayak malaikat. Mungkin yang bener itu reinkarnasi iblis. Nah, 
tepat banget, tuh. Devan si reinkarnasi iblis. Aku geli sendiri mikirinnya, 
sementara orang yang aku omongin itu masih ngobrol sama bapaknya. 


“Terus, ini yang baru turun, namanya Ares. Anak pertama Om Athan. 
Di sebelahnya itu, calon istrinya, Seika. Dia dari Jepang, loh.” Tante Demi 
mengenalkan lelaki yang menuruni tangga di belakang sofa yang Devan dan 
papanya duduki, diikuti wanita yang tadi membukakan kami pintu. 


Sekali pandang, aku langsung merasa nggak sreg dengan sepupu Devan 
itu. Berbeda dengan saudara-saudaranya yang lain. Kuakui dia memiliki 
wajah yang menarik. Ditunjang dengan tubuh tinggi besarnya yang pro- 
porsional, sekilas dia terlihat seperti model. Dan, dari cara melangkahnya 
yang tanpa keraguan itu, aku tahu dia memiliki kepercayaan diri tinggi. 


Tapi, tatapan meremehkan dan senyum mengejek yang dia berikan 
membuatku yakin, aku nggak akan pernah bisa akur dengannya. Feeling-ku 
nggak pernah meleset untuk mendeteksi orang-orang yang menyebalkan. 
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Eh, kita kesampingkan dulu mengenai ketidaksukaanku terhadap se- 
pupu Devan. Aku lebih tertarik mengetahui bahwa wanita bernama Seika 
yang kulihat bersama Devan waktu itu, rupanya calon istri sepupunya 
Devan. Lah, terus kenapa tadi dia seperti musuhan sama si Mamak Tiri? 
Apa Devan sirik kali, ya? Kakak sepupunya sudah mau merit, lah dia punya 
cewek saja nggak pernah. Ironis banget nasibnya. Tampan, mapan, tapi 
nikahnya kapan-kapan. Huahahaha. 


“Siapa, Tan?” tanya Ares. Dia menatapku dari atas hingga bawah dengan 
pandangan menilai. 


Nggak usah nge-scanning gitu juga kali. Dikiranya aku barcode kali, 
ya? Aku nggak suka dengan cara dia ngelihat aku sejak tadi. Terkesan 
merendahkan banget. Benar-benar mengesalkan. 


“Ini teman Devan yang tinggal sementara sama dia. Namanya Aeris.” 


“Tinggal berdua dengan Devan?” tanya Ares lagi, tapi dia kayak bukan 
nanya. “Cuma teman, ya?” tambahnya dengan nada semakin tidak enak. 
“Tapi, wajar, sih, kalau sama Devan. Dia nggak bakalan ngapa-ngapain cewek 
juga. Frigid begitu.” 

Wah, wah, bener-bener ini laki. Setuju banget gue sama lo. 


Emang si Devan itu sudah judes kayak mamak tiri, nggak doyan cewek 
pula. Aku rasa dia sukanya sama tripleks. Soalnya sama-sama datar kayak dia. 

Tapi, setelah dipikir-pikir, keterlaluan juga, sih, laki yang namanya Ares 
ini ngomongnya. Kan nggak perlu diumbar kejelekan saudara sendiri di 
depan orang lain. Walaupun itu adalah aku yang sudah tahu Devan kayak apa, 
kan tetap saja. Aku, sih, memang sering ngata-ngatain Devan, tapi kan dalam 
hati dan di depan orangnya saja. Nggak di depan umum. Nggak kasihan apa 
dia sama saudaranya? Nanti si Devan malah jadi malu dan makin nggak doyan 
cewek. Tapi, nggak ngaruh juga kayaknya, lihat saja tuh si Manusia Es. Masih 
diam saja kayak patung totem walaupun sudah dihina dina. 

“Yang cantik saja dia nggak suka, apalagi yang seperti begini,” lanjut 
Ares sambil mendengus geli. 

What? Lo ngomong sama gue? Bukan sama tembok??? Siapa tadi yang 
dibilang 'seperti begini? 
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“Situ kira situ oke.” 

Ares kemudian menatapku dengan mata melebar dan dahi mengerut. 
“Apa lo lihat-lihat?” 
“Lo...” geramnya dengan rahang mengeras. 


Lah, kenapa tiba-tiba marah? “Nggak santai banget ini orang. Pengin 


” 


gue.... 

Tiba-tiba saja mulutku dibekap Devan yang menghampiriku dengan 
cepat. “Oke, cukup!” tegas Devan. “Kamu itu kebiasaan,” desis Devan di 
telingaku pelan. 

Aku berusaha ngomong untuk nanya maksudnya apa, tapi dia tetap 
membekap mulutku. 

“Lagi-lagi kamu berbicara dalam hati dengan suara kencang. Semua 
orang bisa mendengarnya! Dasar gadis bodoh!” 

Sumpehh lo? Jadi, dari tadi Ares denger aku ngejek dia? Tahu gitu, 
mending sekalian tadi aku ngomongnya kencang-kencang. 

Lagian, sudah lama kebiasaanku ini nggak muncul. Tapi, thanks to this 
bastard, aku jadi keceplosan lagi. Aku kayaknya mulai paham kapan saja 
kebiasaan ajaibku itu muncul, yaitu saat aku sedang kelewat bahagia, grogi, 
marah. Seperti yang terjadi tadi. 

“Maaf, Aeris memang terlalu blak-blakan, tapi dia tidak bermaksud 
menghina Kak Ares.” Devan meminta maaf kepada Ares yang terlihat masih 
kesal. 

“Lo nemu cewek begini dari mana? Masih banyak cewek lebih anggun 
dan cantik di luar sana buat dijadikan teman. Kenapa harus yang seperti 
gembel begini?" 

“Ares! Jangan bersikap tidak sopan begitu dengan teman Devan.” Om 
Athan yang sejak tadi berusaha menahan diri untuk nggak menegur Ares 
kayaknya nggak tahan juga. “Dia tamu kita. Jaga sikapmu!” 

“Aku ngomong apa adanya, Pa.” 

Perasaanku tiba-tiba memburuk mendengar ucapan Ares. Apa yang 
kutakutkan sebelumnya menjadi kenyataan. Kehadiranku nggak diinginkan. 
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Kehadiranku hanya membuat susah Devan. Seharusnya, aku nggak datang 
ke sini. 

“Memangnya kenapa kalau dia nggak terlihat anggun dan cantik? Apa 
itu lebih penting dari apa yang ada di dalamnya? Bagi Tante, Aeris jauh 
lebih menarik daripada wanita di luar sana yang menutupi dirinya dengan 
pakaian mahal dan perhiasan. Setidaknya, dia lebih terlihat alami dari 
wanita yang berdandan setebal-tebalnya untuk menutupi kejelekannya.” 


Aku cuma bisa terdiam mendengar ucapan mamanya Devan. Kayaknya, 
Devan juga begitu. Ares terlihat salah tingkah karena disudutkan seperti itu. 
Sementara calon istrinya, yang entah malu entah apa, langsung menunduk. 


Tante Demi masih menatap Ares dengan tatapan berapi-api. Bahkan, 
kedua orangtuanya saja nggak ada yang bisa membelanya saat ini. Seharus- 
nya, aku yang tersinggung, tapi Tante Demi kayaknya jauh lebih kesal 
daripada apa yang aku rasakan. 


Mungkin karena aku sudah terbiasa dengan hinaan makanya aku sudah 
nggak terlalu emosi setiap kali mendengarnya. Sakit sudah pasti. Tapi, aku 
berusaha memendamnya saja. Bersikap seakan ucapan-ucapan itu nggak 
berpengaruh kepadaku. 


Baru kali ini ada orang yang membelaku. Dan, rasanya sangatlah meng- 
harukan. Mataku bahkan terasa panas saat ini. 


“Udah, Ma. Jangan emosi begitu!” Rion menghampiri Tante Demi, lalu 
merangkul bahunya sambil tersenyum sejuta watt. 
“Aeris aja....” 


“Kak Aeris!” seru Tante Demi langsung. “Biasakan menyebut orang yang 
lebih tua dari kamu dengan sopan.” 

Rion terdiam sebentar sambil tersenyum geli, lalu kembali melanjutkan 
ucapannya, “Kak Aeris aja nggak marah. Kenapa Mama yang jadi emosi?” 

“Iya, Tante. Saya nggak apa-apa kok,” kataku pada akhirnya setelah 
Devan menyingkirkan tangannya dari mulutku. “Lagian, saya yang salah 
karena mengejek Kak Ares tadi. Maafin saya, ya, Kak!” kataku sambil me- 
natap Ares dengan penuh penyesalan. 
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Sebenarnya, sih, males banget minta maaf sama ini laki. Meskipun 
ucapannya benar, seharusnya dia nggak ngomong sekasar itu, kan? Dia bisa 
mengatakannya dengan lebih sopan. Tapi, ya, sudahlah. 


Jangan sampai gara-gara aku, acara keluarga ini jadi berantakan. So, yang 
bisa aku lakukan adalah minta maaf sama dia. Biar semua kembali aman, 
damai, tenteram, dan sejahtera. Nggak baik, kan, berantem sesama sodara? 

“Oke. Gue juga minta maaf!” jawab Ares pada akhirnya sambil 
menatapku sekilas. “Maafin aku, ya, Tan, Dev.” 

Devan tersenyum tipis, lalu mengangguk. “It's okay, Kak.” 

“Awas kamu, ya, Res, kalau masih suka ngomong asal. Nanti Tante sa- 
bunin itu mulutnya sampai bersih,” sahut Tante Demi sambil tertawa kecil. 
“Kamu itu, kan, keponakan kesayangan, Tante. Jangan sampai Tante berubah 
haluan ke Luna, Xandra, atau Callia.” 

“Oke, Tan.” Ares pun tersenyum kepada Tante Demi. “Aku tetap pengin 
jadi kesayangan Tante Demi.” 

Well, ini baru kelihatan gantengnya. Dari tadi, mukanya kayak orang lagi 
nahan boker. 

“Oh, jadi begitu. Yang disayang cuma Kak Ares,” sahut Luna nggak 
terima. “Pantesan Tante selalu merhatiin Kak Ares. Ternyata begitu, ya.” 

Tante Demi menyeringai, kelihatan salah tingkah. Dia melirik Rion dan 
Devan bergantian. Keduanya mengangkat bahu, lalu melengos pergi. Anak- 
anak yang sangat berbakti kepada orangtua rupanya mereka berdua. Saat 
mamanya membutuhkan bantuan, malah pergi begitu saja. 

“Dasar anak-anak nggak berguna, kataku dan Tante Demi bersama- 
an. Kami berdua kaget karena bisa mengeluarkan kalimat yang sama ber- 
samaan. 

“Kita sehati nih, Ris!” ujar Tante Demi tersenyum lebar. 

“Iya nih, Tan. Sama-sama punya pikiran kalau...." 
“Mereka berdua nggak berguna, kataku dan Tante Demi kembali ber- 


samaan. 
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Tante Demi tertawa senang, lalu tiba-tiba saja memelukku. Membuat aku 
yang tadinya sedang tertawa geli jadi terdiam karena tiba-tiba merasakan 
pelukan yang hangat. Pelukan seorang ibu yang sudah lama nggak aku 
rasakan. 


“Kamu lucu banget,” bisik Tante Demi masih memelukku erat. “Makin 


rame, deh, keluarga ini. 


Aku tertawa kecil sambil menikmati rengkuhan Tante Demi. Pelukan 
seorang ibu itu memang beda banget sama pelukan lainnya. Buatku, pelukan 
ibu terasa menenangkan banget, penuh kehangatan, juga limpahan cinta. 
Dengan pelukannya saja, rasanya beban berat di bahuku yang sebenarnya 
mulai nggak sanggup kupikul terasa lebih ringan. Meski Tante Demi bukan 
ibu kandungku, tetap saja, dia adalah seorang ibu. 


Aku rasa aku harus berterima kasih sama Devan setelah ini. Karena dia 
sudah mau mengajakku ke sini dan mempertemukanku dengan mamanya 
yang lembut dan penuh kasih. Mama Devan yang mengingatkanku pada 
Bunda. 


SEIKA 


Setelah menikmati makan malam yang disuguhkan Tante Intan, kami 
semua kembali berkumpul di ruang keluarga dan menghabiskan waktu 
bersama dengan mengobrol. 


Suasana acara keluarga malam ini lebih meriah daripada biasanya. 
Sebelumnya pun selalu meriah dengan adanya Tante Demi yang selalu ramai 
dan ceria. Juga Rion dan Dee yang tidak kalah cerewetnya. Namun, kehadiran 
Aeris, teman Devan yang sangat lucu itu, membuat semua orang tertawa 
sejak tadi. Gadis manis itu berbicara apa adanya dan selalu mengeluarkan 
komentar lucunya terhadap apa pun. Tipe gadis yang di mana pun dia berada 
akan membuat suasana menjadi lebih ceria. 


Sifat yang sangat berbeda dengan sepupu Ares lainnya yang lebih 
serius. Memang tidak sependiam Devan, tetapi Luna, Callia, dan Xandra 
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lebih sering mendengarkan dan berbicara seperlunya. Mereka tidak pernah 
mengeluarkan candaan. Tenang dan selalu menjaga wibawa juga. Padahal, 
di depan keluarganya sendiri. Mungkin kalau Callia dan Xandra memiliki 
sifat tenang dan anggun karena didikan dari Tante Ema yang benar-benar 
lemah lembut. 


Sementara Luna, aku tidak terlalu mengerti. Dia memang tidak pernah 
banyak bicara saat sedang kumpul keluarga. Bahkan, terkadang terkesan 
tidak peduli dan lebih sibuk dengan ponselnya. Hampir mirip dengan 
kakaknya, Ares. Ares juga selalu sibuk dengan ponselnya untuk mengurus 
pekerjaan kantor yang tidak pernah selesai. Bahkan, saat hanya berdua 
denganku pun, dia tetap memperhatikan ponselnya terus-menerus. 


Aku tahu ini adalah risiko dari pekerjaannya. Mengurus perusahaan 
di Jakarta sekaligus di Tokyo bukanlah hal yang mudah. Tapi, tetap saja, di 
saat denganku atau berkumpul seperti ini setidaknya dia bisa meletakkan 
ponselnya sejenak. 


Aku kembali memperhatikan Aeris yang sedang berdebat seru dengan 
Rion. Sepertinya, usia Aeris tidak jauh dari Rion karena mereka terlihat 
sangat terkoneksi saat berbicara. Dengan wajah yang terus-menerus 
tersenyum, Aeris terlihat sangat manis. Seperti gadis yang baru menginjak 
usia 20. Keceriaannya itu membuatku sedikit iri. Seandainya saja aku bisa 
berbicara lepas seperti dia. Pasti aku bisa memiliki banyak teman dan tidak 
canggung setiap saat. Saat memperhatikan gadis itu, aku merasa pernah 
melihatnya di suatu tempat. Entah di mana. 

“Hun, ambilin minum, dong! Lagi nggak mau kopi. Bikinin sirup, ya,’ 
pinta Ares yang sejak tadi duduk di sebelahku dan sibuk mengetik di 
ponselnya. “Yang dingin, ya.” 

Setelah makan malam, Tante Intan menyediakan potongan buah dan 
puding untuk kami semua. Juga kopi dan teh hangat. Minuman lainnya ada 
di dapur, juga di kulkas, pesannya jika ada yang ingin berbeda. 


“Iya, sahutku. 


Aku pun meninggalkan ruang keluarga, lalu berjalan menuju dapur. 


Saat memasuki dapur, langkahku terhenti melihat Devan ada di sana. Dia 
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sedang membuat sesuatu sambil memunggungiku. Dia memang selalu 
melakukan apa pun sendiri. Tidak pernah meminta orang lain walaupun 
ada pembantu sekalipun. Sangat berbeda dengan Ares yang lebih senang 


memerintah orang. 


Aku ragu untuk melangkah masuk karena sadar Devan tidak me- 
nyukai keberadaanku. Sejak tadi saja, dia selalu memalingkan wajah saat 
pandanganku tak sengaja ke arahnya. Aku maklum. Terakhir kami bertemu, 
aku telah membuatnya marah dan kecewa. 


Menyadari ada orang yang berdiri di belakangnya, Devan kemudian 
berbalik badan. Aku tidak sempat beranjak dan pasrah saat dia menatapku 
dengan dingin. 

“Kenapa hanya berdiri di sana?” tanya Devan datar. “Bukannya kamu 


mau mengambil sesuatu di sini?” 


“Iya” Aku pun memberanikan diri, lalu melangkah memasuki dapur. 
Mengambil gelas kosong yang ada di kabinet atas. Aku melirik Devan yang 
sedang membaca bungkusan teh yang sedang diseduhnya. “Itu teh herbal?” 
tanyaku dengan pelan. 


Devan menoleh ke arahku, lalu mengangguk. “Katanya bagus untuk 
yang punya mag.” 
“Kamu sakit mag?” 


“Tidak. Untuk Mama. Belakangan ini, perutnya sering kembung karena 
mag. Katanya bisa mengurangi gas di perut.” 


Aku tidak heran. Devan selalu menyayangi mamanya. Semua saudara 
Ares tahu bagaimana Devan sangat menjaga mamanya. Walaupun selalu 
diejek sebagai anak mama sejak dulu, dia tidak pernah peduli. Dia tidak 
malu menunjukkan perhatiannya untuk wanita yang sudah melahirkannya 


ke dunia ini. 


“Bagaimana kabarmu?” tanya Devan sambil menatapku datar. Aku ter- 
kejut mendengar pertanyaannya. Kupikir dia tidak akan mau lagi berbicara 
denganku. “Kamu terlihat lebih sehat dibanding kali terakhir kita bertemu.” 
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“Kabarku baik,” jawabku sambil tersenyum kikuk menatap Devan. Terus 
terang, aku masih merasa tidak enak kepadanya. “Aku memang tambah 
gemuk karena makanan di sini jauh lebih enak daripada di Jepang.” 


“Tapi, kamu lebih baik seperti ini. Tidak terlihat kekurangan gizi seperti 
kemarin.” 


“Aku tidak kekurangan gizi. Badanku memang kurus sejak dulu.” 


“Itu karena kamu hanya makan salad setiap harinya. Di mana letak 
nikmatnya dedaunan seperti itu? Apa bedanya kamu dan kambing?” 

“Salad itu sehat. Dan, tidak setiap saat aku hanya makan salad. Sesekali, 
aku juga makan daging,” balasku yang membuat Devan tersenyum kecil. 

“Ya, ya, teruslah mengelak kalau kamu memang takut gemuk.” Aku ter- 
senyum kecil mendengar sindirannya dalam obrolan basa-basi kami. 

Lalu, kami terdiam sejenak, sibuk dengan pikiran masing-masing. 

“Jadi, kamu bahagia sekarang?” tanya Devan. Suaranya lembut. Aku me- 


noleh dan mendapati Devan menatapku. “Seika, apa kamu bahagia saat ini?” 


Aku tersenyum, lalu menjawab, “Aku bahagia. Untuk saat ini.” Aku tidak 
sepenuhnya jujur. Tapi, Devan tidak perlu tahu kenyataan yang sebenar- 
nya terjadi dalam hidupku. Aku tidak ingin menyusahkannya lagi seperti 
sebelumnya. 


Karena aku sudah memilih. 

Aku memilih untuk tetap bersama Ares. Maka akulah yang harus me- 
nanggung risiko setiap lelaki yang kucintai itu menyakitiku. 

“Baguslah.” Devan balas tersenyum. “Semoga untuk seterusnya.” 

“Ya.” 

Maaf Devan karena aku tidak bisa mengatakan yang sejujurnya 
kepadamu. 


Setelahnya, kami hanya diam sambil berpandangan. Baru kali ini aku 
bisa melihat wajah Devan dengan begitu jelas dalam waktu lama. Selama 
ini, aku lebih sering menunduk atau mengalihkan pandangan dari wajah- 
nya. Aku tidak berani menatap matanya yang memiliki sorot tajam dan 
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dingin. Namun, tidak kali ini. Mata Devan memancarkan kelembutan dan 
ketenangan. Membuatku tidak bisa berhenti melihatnya. 


Aku sadar, Devan berubah. Sebelumnya, dia tidak seperti ini. Sebelum- 
nya, dia tidak memiliki sorot mata lembut seperti ini. Apa yang membuatnya 
berubah? Atau mungkin lebih tepat, siapa yang membuatnya berubah? 


“Pak De!” seru suara cukup lantang dari ambang pintu dapur. 
Aku dan Devan sama-sama terlonjak. Kami langsung memalingkan 


wajah dari satu sama lain. Ternyata, Aeris. Aku menyibukkan diri dengan 
mengambil sirup di kulkas. 

“Ai, aku sudah bilang jangan panggil seperti itu!” Devan terdengar 
sedikit emosi. 

“Abisan dipanggil dari tadi nggak nyahut:.” 

“Kapan kamu panggil?” 

“Nggak penting. Udah lewatjuga!” seru Aeris dengan ketus. “Pak De udah 
kelar buat tehnya? Ada yang bisa aku bantu?” tanya gadis itu melangkah 
masuk ke dapur. “Kak Seika, lagi apa?” tanyanya sambil menjulurkan 
kepalanya, memperhatikan aku yang sedang mengisi gelas dengan air 
dingin di dispenser. 

“Bikin sirup—untuk Ares,’ jawabku sambil menatap gadis itu. Dia 
terlihat penasaran. “Kamu mencari sesuatu? Biar aku bantu.” 

“Nggak kok, Kak. Cuma aku penasaran kok Pak De buat teh saja lama 
banget. Jangan-jangan nggak bisa bedain garam sama gula lagi.” 

Devan berdecak sambil menatap Aeris tajam. “Aku tidak sebodoh itu.” 

“Ya, kali gitu.” Aeris mengendikkan bahunya. 

Aku bisa melihat Aeris menatapku dan Devan bergantian dengan heran. 
Dahinya mengerut, seperti sedang memikirkan sesuatu. Semoga dia tidak 
berpikir aneh-aneh tentang aku dan Devan. Entah mengapa, aku waswas 
sendiri. 

Kami bertiga pun kembali ke ruang keluarga. Devan memberikan teh 
yang dibuatnya ke Tante Demi yang langsung dihabiskan Tante dengan 
cepat. Ibu Devan itu tampak sangat senang. 
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“Kenapa lama banget?” tanya Ares seraya mengambil gelas di tanganku. 
“Kamu ngobrol sama Devan? Kalian balik barengan dari dapur sama gadis 
aneh itu juga.” 

“Uhm... nggak boleh, ya?” tanyaku takut-takut. 


“Nggak apa-apa. Asalkan dia nggak bawa kamu kabur lagi entah ke 
mana, ucap Ares. Dia mengucapkannya pelan, tetapi tetap mengintimidasi. 


“Iya. Aku ngerti, Res.” 


Aku menyadari Aeris, yang duduk di sofa seberangku, menatapku 
dengan penasaran, lalu tersenyum lucu begitu aku menoleh ke arahnya. 
Wajah lucu ini seperti tidak asing. 

Tiba-tiba saja, aku ingat di mana aku pernah melihat Aeris. Dia waitress 
waktu itu yang membuat Devan tertawa karena ucapannya yang lucu. 
Bagaimana mereka bisa sampai berteman? Sepertinya waktu itu belum 
kenal. 

“Dev, Mama dengar dari Tifa kamu nyari asisten lagi? Sudah dua kali 
bulan ini? Memangnya asistenmu ke mana?” 

“Aku pindahkan ke bagian HRD,” jawab Devan datar. 

“Kenapa lagi kali ini?” 

“Aku butuh yang cepat tanggap, disiplin dan pastinya tahan banting 
dengan pekerjaan yang selalu menggunung. Dan, dia bukan orang yang 
tepat. Bukannya aku menghina kemampuannya, hanya saja dia sulit 
menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu. Dia membuat pekerjaanku 
menumpuk.” 

“Songong banget si Mister,” gumam Aeris dengan cukup kencang. “Kayak 
dia nggak bikin kerjaan orang numpuk aja.” 

“Memangnya dia suka nyuruh kamu apa, Ris?” tanya Tante Demi 
penasaran. 

Aeris terlihat bingung dan memasang wajah polosnya. “Maksudnya?” 


“Tadi kamu bilang Devan suka bikin kerjaan orang numpuk.” 


“Eh, saya bilang gitu, ya?” 
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Devan kemudian menepuk pelan kepala Aeris yang duduk di sebelahnya. 
Senyumnya tersungging. “Dia ini punya kebiasaan aneh, Ma.” 


“Kebiasaan?” 


“Nggak usah umbar aib orang, ya!” seru Aeris sambil memelotot kepada 
Devan. 


“Aeris ini, kadang saat dia sedang berpikir sesuatu, dia mengucapkan- 
nya dengan jelas. Jadi, yang tadi itu salah satu kalimat yang tidak sengaja dia 
ucapkan, padahal maksudnya dia mau mengejek aku dalam hati.” 


“Nggak, Tante! Devan bohong!” Aeris terlihat tidak terima dengan 
ucapan Devan barusan. Begitu rupanya. Mungkin saat di restoran waktu itu 
pun sebenarnya dia bermaksud berbicara dalam hati. Pantas saja waktu itu 
dia terdengar lucu sekali. 


“Aku tidak pernah bohong. 

“Oh ya? Tapi, waktu itu kamu bohong!” 

“Kapan?” 

“Itu... hum.... waktu... Aeris berpikir keras memikir sesuatu. 

“Aku tidak pernah bohong kepadamu atau siapa pun selama hidupku.” 


“Iya, ya,” ujar Aeris dengan pelan. Dia tidak bisa membalas ucapan 
Devan. “Kok bisa?” 


“Ya, bisa aja. Kak Devan kan orangnya nggak pernah aneh-aneh. 
Hidupnya lempeng kayak jalan tol,” sahut Rion yang memang selalu 
menggoda kakaknya itu. 


“Oh, iya!” Aeris menepuk dahinya. “Lupa aku kalo kamu orang paling 
lempeng sedunia.” 


“Aku bukan lempeng, melainkan jujur.” 


“Idih, muji diri sendiri!” Aeris terkekeh geli. “Bagus, Mister. Kemaju- 
an buat kamu. Seenggaknya, kamu narsis sekarang,” tambah Aeris sambil 
menepuk-nepuk bahu Devan. 


“Masih narsisan kamu!” kata Devan sambil mengacak rambut Aeris. 
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“Enak aja! Kapan juga aku narsis? Lagian apa juga yang mau dinarsisin? 
Semua serba pas-pasan begini,” protes Aeris. Gadis itu menatap Devan 


sambil mengerucutkan bibirnya. 


Dan, Devan pun tertawa kecil melihatnya. Lagi-lagi dia tertawa dan itu 
karena gadis itu. Aeris. Apa perubahan Devan itu karena gadis ini? 


Devan juga bersikap santai kepadaku, tidak sekaku di awal pertemuan 
kami dulu, tentunya. Namun, dengan Aeris, Devan lebih sering tersenyum 
dan tertawa. Sesekali, dia juga bisa menggoda Aeris. Dia bahkan tidak 
sungkan menyentuh gadis itu. Hal yang tidak pernah kulihat sebelumnya. 


Dan, sepertinya, bukan aku saja yang menyadari perubahan Devan. 
Lihat bagaimana saudara-saudara dan orangtuanya melihat interaksi Devan 
dan Aeris saat ini. Mereka seperti tidak bisa percaya kalau Devan bisa 
begitu santai dan nyaman berbicara dengan seorang wanita. Mereka tahu 
bagaimana sebelumnya Devan selalu menghindari wanita. 


“Sejak kapan Kak Devan bisa bercanda gitu?” gumam Dee sambil melihat 
Devan dan Aeris yang masih berdebat. 


Tante Demi tidak menanggapi dan hanya tersenyum penuh arti 
memperhatikan keduanya. 


“Kalian berdua mesra banget, sih!” sahut Tante Demi. 

“Hah?” tanya Aeris bingung. 

“Iya, kamu sama Devan. Mesra banget kayak pasangan yang lagi 
kasmaran.” 


“Jangan ngomong aneh-aneh, Ma, ucap Devan dengan berdecak. Lalu, 
dia kembali memasang wajah datarnya. Namun, aku bisa melihat rona 
merah di wajahnya. Entah itu karena dia marah karena diejek atau karena 


dia malu. 


Sementara Aeris, dia menundukkan kepalanya sambil tersenyum malu- 


malu. 


Dia menjadi fokus perhatianku saat ini, saat Ares hanya sibuk dengan 
ponselnya. 
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“Maaf, kayaknya aku harus permisi. Ucapan Ares yang tiba-tiba 
membuatku fokusku beralih. Kekasihku itu sudah bangkit dari sofa, lalu 
memasukkan ponselnya ke saku celana. Merapikan pakaiannya. 


“Kamu—" Gumamanku terpotong oleh suara lain. 


“Kamu mau ke mana?” Tante Intan menatap Ares. Dia juga kelihatan 
sama kagetnya denganku. 


“Ada kerjaan dadakan, Ma.” 


“Loh, Res, ini kan hari Sabtu, sudah malam juga. Pekerjaan apa 
memangnya?” tanya Om Athan heran. 


“Ada yang urgent, Pa. Senin aku jelaskan.” 


“Memangnya nggak bisa diurus Senin saja?” Tante Intan menatap Ares 
memohon. “Tidak setiap hari, kan, kita ngumpul. 


“Kita bisa kumpul lagi lain kali.” Ares kemudian menatap Aeris yang 
duduk di seberang kami. Sama seperti yang lainnya, gadis itu juga sedang 
memperhatikan Ares. “Lagi pula, aku merasa tidak nyaman saat ini. 
Seharusnya, ini kumpul keluarga, kan? Entah kenapa ada orang asing di 
sini.” 

“Ares!” Om Athan memperingatkan anaknya yang jelas-jelas sedang 
menyindir Aeris. Aku menatap Ares yang menyeringai kecil sementara gadis 
yang dia sindir menundukkan kepalanya. 

Tatapanku pun jatuh kepada Devan yang duduk di sebelah Aeris. Lelaki 
itu menatap Ares dengan begitu tajam. Tampak jelas amarah dari sorot 
matanya. Meskipun begitu, Devan tidak mengatakan apa pun. Dia hanya 
diam. Menahan amarahnya. 


“Seika menginap di sini saja kalau begitu,” ujar Tante Intan. “Sudah lama 
Seika tidak menginap di sini.” 

“Besok kami ada janji dengan wedding organizer. Kalau berangkat dari 
sini, nanti waktunya habis di jalan. Banyak yang masih harus kami urus.” 


Ares bohong. Kami tidak ada janji dengan wedding organizer mana pun. 
Kami bahkan belum mempersiapkan apa-apa terkait pernikahan saking 
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sibuknya dia. Itu semua hanya alasan dia saja. Dia hanya tidak mau aku ada 
di sini. 

“Memangnya sudah sejauh mana persiapan kalian? Kenapa kamu tidak 
mengikutsertakan Mama dan keluarga yang lain untuk persiapannya? 
Kasihan, kan, Seika kalau harus mengurus semuanya sendiri.” Tante Intan 
bertanya kepada Ares yang memasang wajah datarnya. Aku tahu, Ares 
sedang berpikir keras untuk mencari jawaban dari pertanyaan itu. 


Entah kebohongan apa lagi yang akan dikatakannya kali ini? 


“Mama pokoknya terima beres saja,” jawab Ares dengan santai. “Kalau 
kami butuh sesuatu, kami pasti akan bertanya.” 


“Tapi, kan, lebih baik kalau—' 
“Sudah! Aku tidak mau berdebat. Pokoknya Seika pulang ke 


apartemennya malam ini!” Ares berkata dengan tegas. Itu artinya dia tidak 
bisa dibantah lagi. 


Orangtua Ares akhirnya hanya diam. Ares memang keras kepala sejak 
dulu, aku pun sudah tak kaget lagi. Suasana mendadak jadi sangat tidak 
enak saat ini. 

“Aku duluan. Kamu naik taksi saja nanti,” kata Ares kepadaku. 

“Biar aku yang antar nanti, ucap Devan tiba-tiba. Dia menatap Ares 
tajam. “Aku akan mengantarkannya ke apartemen. Searah juga denganku. 
Tidak apa-apa, kan, Kak?” 

Ares terdiam sebentar untuk berpikir, kemudian mengendikkan 
bahunya. “Terserah.” Ares hanya melirikku sekilas, lalu melambaikan 
tangannya asal. “Aku pergi.” 

Aku terpaku menatap kepergian Ares. Apakah aku tadi melakukan 
kesalahan? Segera aku bergegas menuju pintu keluar. “Ares!” 

“Kenapa?” tanyanya sambil membalikkan badan dan menatapku 
dengan raut wajah kesal. 

“Ada apa? Kenapa kamu tiba-tiba kesal begini?” 

Ares mengembuskan napasnya kasar. Tangannya menyisir asal rambut 
hitam pekatnya. “Aku tidak kesal.” 
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“Tapi, kamu kelihatan marah. Kamu marah sama aku? Apa karena aku 
ngobrol dengan Devan?” 

“Aku sudah bilang, kan? Aku tidak peduli kamu mau ngobrol atau 
diantar dia sekalipun.” 


“Terus, kenapa kamu marah?” 

Ares menatapku tajam. “Aku bilang, aku tidak marah. Oke? Jangan 
bertanya lagi!” ketusnya yang membuatku bungkam. "Sudahlah, aku buru- 
buru.” Ares lalu berbalik badan. 


“Ares!” 


Dia tidak menoleh, tidak menghiraukan panggilanku. Meninggalkanku 
yang berdiri dengan kebingungan di teras rumah orangtuanya. 


N 


DEVAN 


Aku melirik kaca spion dan menemukan bayangan Aeris terlelap di kursi 
belakang. Melihatnya seperti itu membuatku tersenyum. Setelah semalaman 
berbicara non-stop, akhirnya gadis ceroboh itu kehabisan tenaga juga. 


Lega melihat dia tampak senang selama berada di rumah Om Athan. 
Saat baru masuk mobil tadi, dia bahkan tidak bisa berhenti bercerita 
mengenai betapa lucunya keluargaku. 


Seperti dugaanku, keluargaku sangat menerima kehadiran Aeris, apalagi 
Mama. Mama tidak pernah membiarkan Aeris jauh darinya tadi. Mungkin 
terlalu senang akhirnya menemukan lawan bicara yang setimpal cerewetnya. 

Malam ini tidak terlalu buruk, malah bisa dibilang menyenangkan. 
Kecuali karena satu orang itu. Satu orang yang rupanya tidak suka akan 
kehadiran Aeris. 

Ucapan terakhir Ares itu pastilah membuat Aeris tidak nyaman. Gadis 
itu sempat tidak banyak bicara selama beberapa saat. Dia hanya bersuara 
kalau ditanya. Memberikan senyuman kakunya kepada kami sekilas-sekilas 
saja, sebelum kembali diam. Tapi, untunglah, itu hanya sesaat. Mama 
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memang selalu bisa mengubah suasana. Candaan-candaan Mama membuat 


Aeris jadi kembali bersemangat. 


Saat seperti itu, aku bersyukur memiliki ibu yang konyol. Yah, meski 


kadang membuatku geleng-geleng kepala sendiri. 


Helaan napas panjang dan dalam dari arah kiri membuat perhatianku 
teralihkan. Aku melirik Seika yang duduk di kursi penumpang di sebelahku. 
Sejak masuk ke dalam mobil, dia tidak mengatakan apa pun. Bahkan, saat 
Aeris terus berbicara tanpa berhenti sebelum akhirnya dia tertidur, wanita 
di sampingku itu hanya diam. Dia bahkan tidak mau melihatku. Hanya 


menatap jendela di sampingnya. 


Ares biang kerok semua ini. Lagi-lagi, dia memperlakukan tunangannya 


ini seenaknya, membuatnya sedih seperti ini. 
Calon suami seperti apa yang meninggalkan calon istrinya begitu saja? 


Sampai kapan lelaki itu akan memperlakukan Seika seperti ini? 
Kesetiaan Seika bahkan tidak membuat Ares bersikap lebih baik. Aku pikir 
hubungan mereka mulai membaik. Namun, jelas sekali Seika tidak bahagia 
seperti yang dia katakan tadi. 


Aku sudah berjanji untuk tidak mencampuri urusan keduanya. Namun, 
melihat Seika seperti ini membuatku tidak tenang. Seika masih memilih 
untuk menatap jendela sebelah kirinya. Aku pun hanya bisa memilih diam 


saat ini, fokus ke jalanan yang mulai sepi. 


Akhirnya, perjalanan yang terasa panjang itu pun berakhir. Mobilku 
memasuki gerbang apartemen Seika. Baru saja aku mematikan mesin mobil, 
Seika sudah membuka seatbelt-nya. 

"Makasih ya, Dev,’ ucapnya membuka pintu. Tidak menoleh ke arahku 
sama sekali. Suaranya terdengar serak. Dia menangis lagi? 

Aku ingin bertanya, tetapi Seika sudah turun dari mobil, lalu menutup 
pintu mobil. Aku buru-buru melepaskan seatbelt, lalu membuka pintu 


dengan cepat. 


Aku harus bicara dengannya. 
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Aku mengejar Seika yang berjalan cepat menuju lobi yang sepi. “Seika!” 
panggilku. 


Seika berhenti sebelum mencapai lobi yang dijaga oleh seorang satpam. 
Namun, dia hanya berdiri, tidak membalikkan badannya. Saat aku sudah 
berada di di belakangnya, kusadari bahunya bergetar. Dengan kepalanya 
tertunduk, tangannya sesekali mengusap wajah. 

“Seika, sudah cukup!” kataku pelan. Aku tidak suka melihat dia menangis 
terus seperti ini, jadi aku pun memilih tetap berdiri di belakangnya. “Dia 
tidak cukup berharga untuk kamu tangisi setiap saat.” 

Seika hanya diam. Dia masih membelakangiku sambil menangis pelan. 

“Kamu tidak sendiri. Jangan terlalu menggantungkan dirimu pada lelaki 
yang tidak bisa menghargaimu.” Aku menarik napas dalam menahan emosi. 
“Kamu punya aku, Seika.” 

Tiba-tiba saja, Seika membalikkan badannya. Dia menatapku. Mata dan 
hidungnya sudah memerah karena menangis. 

“Saat tidak lagi sanggup, kamu bisa bersandar padaku. Aku akan 
menjagamu, Seika. Aku akan ada di sisimu, saat dia tidak bisa.” 

Seika terisak keras. Air matanya mengalir semakin deras. Gadis ini begitu 
rapuh, seakan bisa jatuh kapan pun. Aku menariknya ke dalam pelukanku. 
Seika menangis semakin kencang. Tubuhnya bergetar hebat. Tubuhnya 
yang sangat kecil dan rapuh, yang berulang kali menerima siksaan. Dia 
sudah terlalu banyak menahan sakit di hati dan tubuhnya. 

Aku ingin melindunginya. Aku ingin melindungi wanita ini, selama yang 


aku bisa. 


N 


AERIS 


Aku menutup mata, lalu kembali membukanya beberapa saat kemudian. 
Melakukannya berulang-ulang. Memastikan nggak ada yang salah dengan 
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penglihatanku saat ini. Memastikan, bahwa yang kulihat nyata adanya. 
Memastikan, bahwa aku nggak sedang bermimpi. 


Hasilnya, penglihatanku memang baik-baik saja. Apa yang kulihat saat 
ini bukanlah fatamorgana. Devan memeluk Seika bukanlah sekadar mimpi 
burukku saja. 


Semua nyata. Sangat sangat nyata. 


Hanya satu kata yang bisa menjelaskan apa yang aku rasakan saat ini. 


Sakit. 
Ya, rasanya sakit sekali. 


Melihat dengan mata kepalaku sendiri, lelaki yang kusukai memeluk 
wanita lain. Melihat dengan mata kepalaku sendiri, lelaki yang kusukai 
ternyata menyukai wanita lain. 


N 
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AERIS 


uara kunci terbuka dari pintu depan membuatku langsung beranjak 
dari sofa. Setengah berlari, aku menuju pintu depan yang sudah 
terbuka. Saat lelaki itu muncul, aku pun langsung menyergapnya bagaikan 
kucing menemukan sepotong ikan. Kalau yang ini, ikan yang sangat tampan 


dan juga menawan. 


“Selamat datang, MISTER!!!” seruku kelewat girang sambil memeluk 
tubuh kekarnya itu. 


Sejujurnya, aku bukan tipe cewek agresif. Tapi, nggak tahu kenapa, sejak 
negara api bernama Devan menyerang, semua berubah. Aku jadi selalu 
pengin dekat-dekat sama dia. Yah, sekadar untuk memberikan tepukan, 
colekan, remasan, hingga pelukan—iya, aku melakukan semua itu. Yah, 
kecuali ciuman. Ilmuku belum sampai sana. 

Seru juga melihat ekspresi Devan, lumayanlah buat menghiburku yang 
bosan seharian di apartemen nunggu panggilan kerja. 

Eh, iya, awal-awal tinggal di sini, aku bikin Devan syok dengan nekat me- 
nyambutnya pulang kerja dengan bergelayut manja di lengannya. Awalnya 
sih tujuanku biar kami akrab saja. Bosan juga melihat muka es cowok satu 


ini. Sepanjang minggu awal itu, Devan selalu protes. Tapi, lama-kelamaan, 
dia pasrah. 


Dua minggu yang lalu, aku putuskan untuk meningkatkan level 
sentuhan kami. Aku mengubah strategi dengan cara menyambutnya pulang 
dengan sebuah pelukan. 


Yap, I give him a veeerryyyyy big hug. 


Apakah Devan syok lagi? Jangan tanya. Saat aku tiba-tiba meluk Devan 
yang baru buka pintu, dia langsung mendorongku dengan kejam hingga aku 
nyaris nyungsep di lantai. Dia mengamuk dan menyebutku “wanita sinting”. 
Tapi, aku nggak menyerah, dong. Karena, yah, Devan memang belum 
terbiasa saja. Besoknya, lusa, dan hari-hari berikutnya, aku terus melakukan 
hal yang sama. Hingga akhirnya dia terbiasa kayak yang sudah kuduga. 


Bukan terbiasa, sih, cuma akhirnya dia kembali pasrah dengan 
kegilaanku. 


Buah dari kegigihanku, aku bisa memeluknya setiap hari selama 
beberapa saat. Hebat, kan? Kapan lagi bisa meluk cowok ganteng dan keren 
kayak dia? Mimpi juga belum tentu kesampaian. 


Aku mengetatkan pelukanku dan menyurukkan kepala ke dada 
bidangnya. Aku senang mencium aroma tubuhnya yang sudah bercampur 
keringat setelah bekerja seharian. 


Aroma tubuh Devan sangat menggoda, menggoda iman dan juga akal 
sehatku. Membuatku harus menahan diri untuk tidak menelanjanginya dan 
menciumi seluruh tubuhnya yang seksi berat itu. 


Aku wanita mesum dan selalu horny??? Well, kalian pun akan begitu 
kalau berada di dekat Devan. Dalam radius satu meter saja di sekitarnya, 
orang bakal mulai kehilangan akal sehat dan pengendalian diri. Insting 
hewan pun muncul—juga insting untuk memproduksi keturunan saat itu 
juga. 

Oke, oke, aku berlebihan. Intinya sangat nggak dianjurkan berada di 
sekitar Devan, terutama saat dia sudah terlihat lelah kayak sekarang ini. 
Karena dia jadi makin seksi dan kelihatan gampang ditaklukkan. 


166 


“Ai, minggirlah! Kamu berat,” protes Devan saat dia berjalan memasuki 
apartemen dengan aku yang menempel padanya bagaikan anak kera. 

Cuma saat seperti ini saja aku bisa memeluknya. Jadi, aku selalu meng- 
gunakan waktuku sebaik-baiknya. Selama dia belum protes, aku nggak akan 
melepaskan pelukan. Lucunya, Devan selalu memberiku waktu selama be- 
berapa saat untuk memeluknya sebelum mulai protes. 


“Mister, mau makan dulu atau mandi dulu?” tanyaku sambil melepaskan 
buruanku, lagi-lagi dengan berat hati. Aku mengikutinya yang berjalan 
masuk ke kamar. 


“Aku sudah makan.” 


“Oh.” Ini dia. Pasti dia makan sama cewek itu. LAGI. “Sama siapa?” 
tanyaku. Suaraku kedengaran tersendat. Napasku juga jadi sesak. Aku 
menahan nyeri di dada yang belakangan ini sering mendera. 


Bukan. Aku bukan kena penyakit jantung. Cuma penyakit hati yang 
nggak bisa disembuhin. 


“Partner baru perusahaan. Tadi setelah meeting, aku menjamu mereka," 
jawab Devan sambil menatapku dengan dahi berkerut. “Kamu pikir dengan 
siapa?” 

“Nggak ada!” jawabku cepat. 


"Aku mandi dulu, katanya sambil melepaskan dasi, lalu membuka 
kancing atas kemejanya. 


Duh. Lanjutkan, Mas! 
“Kenapa kamu melihat seperti itu?” 


Aku yang tersadar menatap tubuhnya terlalu lama cuma bisa 
menyeringai. “Err, mau nungguin baju kamu? Biar aku masukin mesin cuci.” 


Devan mendengus geli, lalu menggeleng. “Lame excuse.” 


Sialan. Dia tahu banget kalau aku sebenarnya lagi nunggu dia me- 
nelanjangi diri di sini. Tapi, nggak akan mungkin dia lakuin, soalnya dia tahu 
aku bakal menerjang dia dengan brutal. 


Hah, kenapa aku kayak cewek mesum banget gini, sih? Serius, deh, 
diriku dulu tak begini, tapi sekarang kok mesum gini? Korban iklan nih aku. 
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“Berhentilah berpikir mesum, Gadis Bodoh!” ujar Devan sambil me- 
noyor pelan dahiku dengan telunjuknya, lalu berbalik memasuki kamar 
mandi yang berada di kamar itu. 


Aku cuma bisa menghela napas, lalu keluar dari kamar Devan. Mem- 
banting tubuhku ke sofa dan telentang di sana. Sambil menatap langit-langit 
apartemen dan kembali mengingat penyebab penyakit hatiku seminggu ini. 


Penyakit yang bikin aku nggak enak makan, nggak enak minum, nggak 
enak kerja, untungnya nggak sampai nggak enak hidup. Karena kalau iya, 
aku mungkin sudah bunuh diri sekarang. 


Seharusnya, aku nggak bangun waktu itu. Ya, andai saja aku nggak 
kebangun waktu ketiduran di kursi belakang mobil Devan waktu kami 
pulang dari rumah Om Athan. Andai saja aku nggak harus menyaksikan 
adegan paling menggemparkan sepanjang masa mengenal Devan, mungkin 
aku nggak bakal mengalami ini. 


Huh, aku sampai nggak tahu waktu itu aku lagi mimpi apa bukan. Setelah 
beberapa lama aku buka mata dan masih melihat pemandangan yang masih 
sama—Devan lagi memeluk Seika dengan erat—barulah aku sadar kalau itu 
semua nyata adanya. 


Devan memeluk Seika. Devan memeluk wanita. Devan memeluk 
makhluk hidup selain keluarganya. 


Itu amazing banget. Dia bahkan nggak pernah membalas pelukanku 
walau cuma sebentar. Dia nggak pernah mau. Yang ada dia malah meluk 
calon istri orang. 

Sinting. Miring. Nggak waras. Stres. Orang gila. Cari mati. 

Cuma itu yang aku pikirin melihat kenekatan Devan saat itu. Gila, kan, 
bisa saja si Ares semprul itu nongol tiba-tiba. Ngamuk nggak, sih, dia kalau 
lihat ceweknya dipeluk cowok lain, even, itu adalah sepupunya sendiri? 
Kalau aku jadi Ares, sudah aku acak-acak mukanya si Devan. Ganteng, sih, 


ganteng, tapi masa lahan orang mau digarap juga? 


Tapi, aku jadi tahu arti tatapan dingin Devan waktu Seika membukakan 
kami pintu. Kayaknya, dia nggak siap dan merasa sebal karena akan melihat 
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Seika dengan calon suaminya. Mungkin dia cemburu karena wanita yang dia 
suka bersama lelaki lain. Mungkin dia stres karena harus melihat kemesra- 
an mereka berdua. 


Wait, mesra? Aku rasa nggak, sih. Walau katanya sebentar lagi mereka 
menikah, aku nggak melihat sedikit pun interaksi yang menandakan 
mereka saling mencintai satu sama lain. Ares lebih sibuk dengan ponselnya 
dan Seika cuma diam dengerin orang lain ngomong. Aku jadi mikir, gimana 
mungkin mereka mau nikah dengan kondisi kayak gitu? 


Belum lagi perlakuan si Ares semprul sama Seika, gilak! Aku cuma bisa 
bilang itu. Apa benar dia mencintai Seika? Soalnya, nggak kelihatan sama 
sekali. Tapi, kalau Seika, sih, kelihatan banget head over heels sama Ares. 
Tipe-tipe cewek yang tergila-gila, sampai-sampai nggak bisa gunain akal 
sehatnya dan mau saja dijahatin cowok yang dia sayang. Tipe cewek yang 
selalu bikin aku merinding jijik dan nggak segan-segan untuk menamparnya 
dan teriak, 


WAKE UP YOU MORON!!! 


Haaah, tapi itu juga kayaknya yang bikin Devan jadi dekat sama Seika. 
Karena Seika dijajah sama cowoknya sendiri. Mungkin dulu Devan yang 
selalu ada saat Seika lagi sedih karena perlakuan cowoknya itu. Soalnya, aku 
jadi tahu banget kebaikan lelaki yang aku sukai ini. Dia itu nggak bisa lihat 
orang susah, jadi bawaannya pengin nolongin terus. Mungkin pas hamil 
Devan, Tante Demi ngidam Gatotkaca, jadinya dia berjiwa penolong banget. 


“Pengin bunuh orang gue, serius!!!” 
"Bunuh siapa?” 


Aku pun langsung duduk di sofa. Ternyata, Devan sudah keluar kamar 
dengan celana training dan kaus oblong putih yang membuat tubuhnya 
terlihat makin aw aw aw. Rambutnya yang masih setengah basah dia sisir 
asal dengan tangan. 
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Aku akan membelikan dia sisir besok. Kasihan sekali anak ini selalu 
nyisir pakai tangan. 
“Ehehehe.” 


“Kenapa kamu tertawa seperti orang beloon begitu?” tanyanya heran. 
“Jangan membuatku takut!” 


Sembarangan. Dikirain aku setan, apa! 


Devan berjalan ke dapur. Kayaknya dia mau ngambil minum. Sambil 
jalan, dia sempat menoleh ke meja makan yang sudah kutata rapi dengan 
menu makan malam. Tadinya, aku kira dia bakal makan malam di apartemen. 
Yah, meski nggak yakin juga soalnya belakangan ini dia suka makan di luar. 

Dengan siapa? Ohoho, tentu saja dengan calon istri orang alias Seika. 
Aku tahu dari mana? Ohoho, ya dari manusianya langsung. Yang tanpa 
merasa berdosa mengatakannya kepadaku sepulangnya dia dari makan 
malam. 

Pengakuannya yang sukses bikin aku gondok. 

Dalam seminggu ini saja, sudah dua kali dia makan malam berdua Seika. 
Padahal, waktu itu aku lagi masak makanan kesukaannya. Dia malah nggak 
makan sama sekali dan langsung tidur begitu sampai. Aku sebenarnya 
pengin tanya kenapa dia makan sama calon istri orang, tapi nggak mungkin, 
kan? Nanti dia pikir aku pengin tahu banget urusan dia. Ya, memang pengin 
banget, sih. 

"Kamu belum makan?" tanya Devan yang melihat lauk-pauk yang masih 
utuh di balik tudung saji. 

“Nanti, deh,” jawabku tidak bersemangat. 

“Kenapa nanti? Kan tadi aku sudah kirim pesan, mengingatkanmu 
jangan nunggu aku makan.” 

“Aku nggak lapar.” Bukan nggak lapar, sih, tapi malas saja makan sendiri. 
Rasanya nggak enak. 


“Ai, makan!” katanya dengan tegas. 


Keluar lagi si Mamak tiri. 
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“Nggak, ah! Besok aja.” 
“Aku perhatikan, setiap aku tidak makan di rumah, kamu juga tidak 


makan. Kamu harus makan, Ai. Nanti kamu sakit.” 


Cemas nih ceritanya? Kalau memang kamu cemas dan nggak pengin 
aku sakit, bagaimana kalau dimulai dengan TIDAK MENEMUI CALON ISTRI 
ORANG!!! 

“Ai!!” seru Devan dengan nada tinggi. 

“Ogah!” jawabku dengan malas sambil kembali tiduran. Berusaha nutup 


mata biar nggak harus melihat Devan. 


Aku nggak akan makan sampai Devan berhenti menjerumuskan 
dirinya dalam pertikaian karena merusak hubungan orang lain. Aku nggak 
mau orang melihat dia sebagai lelaki yang menghancurkan hubungan 
saudaranya sendiri. Masih banyak cewek di luar sana, kenapa harus Seika? 
Kenapa harus cewek yang sudah punya cowok dan mau nikah pula? Please, 


aku juga available kali. Kenapa kamu nggak melirik cewek yang jelas-jelas 


ada di depan mata? Apa aku nggak kelihatan saking imutnya??? 
ARRGHHHH. DEVAN. BEGO. 


Saat aku sedang bergelut dengan pikiranku sendiri, tiba-tiba saja aku 
merasa tubuhku terangkat tiba-tiba. Aku langsung membuka mata dan 


menyadari Devan menggendongku ala pengantin baru. 


“Loh, kamu mau gendong aku ke mana?” tanyaku bingung. Tapi, aku 
jadi tersenyum geli sama pikiranku sendiri. “Aaahh, aku tahu. Kamu mau 
gendong aku ke kamar, ya? Ih, so sweet banget! Udah nggak tahan, ya, sampai 
pake gendong segala? Nggak usah di kamar juga nggak apa-apa. Di luar juga 
seru, kok. Lebih menantang." 

"Berhenti berpikiran mesum, for God's sake!” geramnya sambil menatap- 
ku tajam. Devan kemudian mendudukkanku di kursi makan. “Sekarang, 


makanlah!” 


Aku mengerucutkan bibirku kesal. “Nggak mau!” 


171 


“Kenapa? Biasanya, kamu bisa makan porsi 10 orang sekaligus. Kenapa 


sekarang kamu tidak mau makan? Memangnya tidak lapar?” 
“Aku mau diet, jawabku asal. 


Padahal, nggak mungkin banget. Aeris diet sama saja dengan tanda 


dunia mau kiamat. 
“Apa yang mau kamu dietin? Badanmu sudah kecil mungil. 
“Makasih, jawabku sambil tersenyum manis. 


“Itu bukan pujian!” katanya dengan tegas. “Kamu harus makan. Tadi 
pagi saja, perutmu sakit, kan? Itu pasti karena kamu tidak makan teratur. 


Sekarang makan. Setelah itu, minum obat!” 

“Cemas nih ceritanya?” tanyaku iseng karena cuma ingin bikin Devan 
malu. 

“Iya, aku cemas. Puas?” 

Serius dia cemas? Demi apa? 

“Aku cemas kalau kamu jadi aneh begini. Seminggu ini kamu tidak 
seperti biasanya. Kamu makan sedikit dan sering melamun. Kamu juga suka 
marah-marah sendiri. Kenal kamu selama dua bulan, baru kali ini aku lihat 
kamu begitu depresi. Aku tidak mau kamu sampai sakit.” 

Emang kamu pikir aku begini karena siapa, hah? Aku juga nggak pernah 
mengalami hal ini seumur hidupku. Sakit hati sampai nggak nafsu ngapa- 
ngapain. Ini gara-gara kamu, Devan! Semua karena aku suka sama kamu! 
Sayangnya kamu sukanya sama cewek lain! 

“Suapin!” kataku dengan manja. Sekali-kali manja boleh, dong. Kalau 
dia cemas, harusnya sih, mau ngapain saja. 

“Apa?” tanya Devan dengan syok. 

Biasa saja kali. Aku kan nyuruh dia nyuapin aku, bukan nyuapin naga. 


Kenapa sekaget itu coba? 
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“Kalau nggak mau juga nggak apa-apa. Aku mau tidur” Aku sudah akan 


berdiri dari kursi, tapi Devan nahan bahuku, bikin aku jadi duduk lagi. 
“Oke. Asalkan kamu makan.” 


Serius dia mau? Demi apa ini si Devan? Kenapa dia jadi sok care gini? 
Eh, nggak sok, sih, memang dia orangnya care. Tapi, tetap aja! Aku mau 
disuapin sama Devan!!! Harus direkam ini. Mana cameraman-nya? Jarang- 
jarang terjadi, majikan nyuapin pembantunya. Di mana lagi ada keajaiban 
alam seperti ini? 

Devan duduk di sebelahku. Terus, dia menyendok nasi, ikan tongkol 
balado, orek tempe, dan sayur capcay buatanku ke dalam piring. Dia 
menyendok segala macam itu sedikit-sedikit, terus nyodorin ke depan 
mulutku. 

Aku pun tersenyum senang, lalu cepat-cepat membuka mulut lebar- 
lebar bagaikan kuda nil. Kalau tahu dia bakal begini, dari dulu aku mogok 
makan. Dia dengan sabar menungguku ngabisin makanan di mulut sebelum 


menyendoknya lagi. Dia nggak banyak omong dan cuma menatapku. 


“Aku tidak akan memaksamu menceritakan apa yang membuat- 
mu uring-uringan belakangan ini. Tapi, aku mohon agar kamu menjaga 
kesehatanmu. Kamu harus tetap makan. Aku tidak mau kamu sampai sakit,” 
katanya dengan lembut. 


“Soalnya, kalau aku sakit, nggak ada yang beresin apartemen dan 


masakin kamu, ya?” 
“Bukan itu.” 


Jangan-jangan Devan mau bilang, “Kalau kamu sakit, aku jadi cemas dan 
tidak tenang. Aku tidak mau wanita yang berarti untukku sampai lemah tak 
berdaya.” 


“Terus, apa?” tanyaku dengan penuh antisipasi. 
“Kalau kamu sakit, siapa yang mau urus? Aku tidak mau.” 


“Resek!!!” cetusku begitu saja yang membuat Devan tertawa geli. “Aku 
nggak butuh belas kasihan kamu. Biarin aja aku mati membusuk di sini.” 
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“Iya, iya,” katanya sambil menyodorkan sesendok nasi lagi ke depan 


mulutku. 


Aku pun melahapnya dengan geram. “Kawo nanti ahu mati,” ucapku 
susah payah karena mulut penuh makanan. “Ahu ahan menghentayangi 


hamu seumur hidup!!” 
“Aku tunggu!” kata Devan sambil tersenyum geli. 


“Bener, ya?!” 


” 


“Iya. 
Asyik. Berarti dia nggak masalah, dong, kalau aku terus sama dia sampai 
kapan pun? Yes! Saat ini, itu cukup buat seorang Aeris. 


N 


“Ini film apa sebenarnya, Ris?” tanya Devan dengan dahi berkerut dan muka 
jijik saat kami sedang nonton DVD. Aku yang beli film ini kemarin waktu lagi 
keluar buat interview pekerjaan. 


Ya, ya, aku belum juga dapat kerjaan selama dua bulan ini. Agak susah 
nyari pekerjaan yang tepat saat aku nggak punya ijazah. Soalnya, ijazahku 
raib digondol tuyul. 


Aku menatap layar TV yang menampilkan adegan zombie makan 
manusia. Devan tampak meringis. Hari ini, kami sedang menghabiskan hari 
libur. Sebenarnya, Devan yang libur, sih. Kalau aku, kan memang libur setiap 
hari. Devan yang memang selalu malas keluar apartemen setiap weekend, 
lebih memilih menghabiskan liburan dengan bersantai ria. Karena itu, 
kemarin aku membeli banyak DVD untuk kami tonton weekend ini. Ternyata, 
dia nggak suka dengan genre film yang aku pilih ini. Dia bergidik setiap kali 
para zombie merobek-robek mangsanya. 


Padahal, aku suka banget film seperti ini. Rasanya jadi laper kalau 
nontonnya. Hahaha. Aneh? Ya, kalau nggak aneh bukan Aeris namanya. 

“Mau diganti?” tanyaku yang nggak tega melihat raut wajah dia yang 
semakin jijik melihat adegan di layar. “Mau cinta-cintaan, action, atau 
komedi?” tanyaku sambil melihat tumpukan DVD di atas meja. 
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“Action. 


Saat aku akan mengganti DVD-nya, bunyi bel pintu terdengar. Kami 
berdua berpandangan. Siapa yang bertamu? Tinggal di sini selama dua 
bulan, nggak pernah sekali pun ada orang yang bertamu. Kayaknya, Devan 
juga sama bingungnya denganku. 


“Kamu lagi nunggu orang?” tanyaku. 

Devan menggeleng bingung. “Kamu?” 

“Ya, kali.” 

Bel kembali terdengar. 

“Aku aja yang buka,” kataku, bergegas ke pintu depan. 


Saat membuka pintu dan melihat siapa yang berdiri di depan pintu, 
tanganku refleks menutupnya kembali dengan jantung berdebar. 


Sial, aku nggak salah lihat, kan? 

“Siapa, Ai?” tanya Devan melihati dari sofa ruang TV. “Kenapa ditutup 
lagi?” 

Aku cuma ketawa kayak orang bego sambil berdoa dalam hati kalau 
yang aku lihat tadi cuma halusinasi. Ya, pasti halusinasi. 

Aku kembali membuka pintu, mengintip ke luar. 

Damn! Aku nggak berkhayal. Ngapain ini orang ke sini? 

“Aeris?” tanya tamu tak diundang itu dengan bingung. “Ini aku. Seika.” 

Iya, aku tahu siapa kamu. 


Aku pun menyeringai lebar, lalu membuka pintu lebih lebar. “Eh, Kak 
Seika. Kirain siapa.” 

“Tadi kenapa ditutup lagi?” tanya dia bingung. “Aku sempat pikir salah 
tempat, padahal tadi sudah diantar sekuriti,” jelasnya. 


“Oh, itu.” Ayo, Aeris. Cari alasan yang masuk akal dan nggak terdengar 
seakan-akan lo hampir kena serangan jantung melihat dia di sini. “Tadi ada 
kecoak di kosen pintu. Jadi, aku tutup lagi biar penyek.” 

Seika menatap kosen pintu dengan bingung, mencari wujud kecoak 
yang gepeng. 
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“Nggak ada, sahutnya pelan. 

Ada, kok. Nih, di depanku. Besar, nyata, dan sangat mengganggu. 
“Nggak usah dipikirin, Kak. Yuk, masuk!” 

“Terima kasih.” 


Setelah Seika melangkah masuk, aku pun menutup pintu. Saat berbalik, 
aku terus memaksakan senyuman yang sebenarnya tidak ingin kuperlihat- 
kan. Bagaimana aku bisa tersenyum kalau cewek yang membuat perhatian 
Devan teralihkan dariku tiba-tiba muncul? Mengganggu saat-saat berduaku 
dengan Devan. 


Lihat saja sekarang. Devan yang sadar kalau tamu tersebut adalah Seika 
langsung berdiri dari sofa. Dia buru-buru mendatangi Seika dengan muka 
khawatir. 


Nyesss. Ya, itu bunyi pisau yang menghunjam hatiku. Bukan bunyi 
kentut dari bokongku. 


Sakit itu muncul lagi saat melihat Devan bertanya kepada Seika dengan 
cemas. Dia terlihat begitu perhatian sama wanita ini. Tapi, mungkin cuma 
aku yang bisa melihat gelagatnya itu. Buat orang lain, dia bakal kelihatan 
kayak biasa. Datar tanpa ekspresi. 


"Ada apa? Kenapa kamu ke sini?” 
“Tidak ada apa-apa, jawab Seika sambil tersenyum lembut. 
“Ayo, duduklah!” 


Seika pun duduk di tempat aku semula duduk, di sebelah Devan. Aku 
menatap mereka berdua sambil menarik napas dalam-dalam. Mengendali- 
kan diriku untuk nggak ngamuk dan memorak-porandakan apartemen ini. 


Bisa-bisa aku dibunuh si Mamak Tiri kalau sampai itu terjadi. 


“Ai” panggil Devan yang membuatku jadi kembali semangat. Ternyata, 
dia masih ingat aku. Aku masih punya secercah harapan. 


“Ya!” jawabku sambil menghampirinya dengan senyum lebar. 


“Tolong buatkan minum untuk Seika.” 
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Bilang apa dia??? Selama ini, dia nggak pernah memperlakukanku 
kayak pembantu, sekarang mendadak dia melakukannya. Lebih parahnya di 
depan saingan cintaku pula! 


Dasar nggak punya hati! 

“Mau pakai racun apa nggak?” tanyaku dengan sok manis. 
Devan mendelik galak kepadaku. “Buat sekarang!” 

“Iya, Den,” jawabku dengan ketus sambil berjalan ke dapur. 


Sial banget nasibku. Sudah nggak disambut cintanya, malah disuruh- 
suruh kayak pembantu. 


Aku mengambil dua gelas kaca di lemari dapur dengan mata nggak 
lepas dari dua orang itu. Mencuri dengar apa yang sedang diomongin. Tapi, 
aku nggak bisa dengar, soalnya suara mereka pelan banget. Jadilah aku 
buru-buru bikin dua gelas sirup ditambah racun—bonus dariku karena aku 
sangat baik hati, tapi sayangnya ini cuma khayalanku karena nggak mungkin 
aku membunuh orang—lalu membawakannya ke ruang TV. 


Keduanya menghentikan obrolan dan memperhatikan aku yang 
menaruh dua gelas minuman itu di hadapan mereka. Aku kemudian duduk 
di kursi lain, mencoba bersikap biasa saja, padahal pengin tahu mereka 
ngomongin apa. 

“Makasih ya, Ris,” kata Seika sambil tersenyum hangat. 

“Iya.” 

“Apa kabarmu, Aeris? Kamu selalu kelihatan ceria, ya?” lanjutnya. 


“Biasa aja kok,” jawabku sambil berusaha tersenyum. Aku nggak mau 
Seika merasa aku membencinya. Aku nggak benci dia, cuma nggak suka 
melihatnya sejak dia merebut Devan dariku. 


Well, itu sama saja, Pinter! 


“Kak Seika nggak sama Kak Ares?” tanyaku penasaran. Weekend begini, 
biasanya orang pacaran, kan. Kenapa yang satu ini malah di sini? Ke mana 
lakinya? 
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“Aresnya lagi ke luar kota,” jawab Seika tersenyum kecil. Kemudian, 
dia ngambil gelas di depannya. “Aku minum, ya,” katanya buru-buru. Aku 
bisa menangkap sorot sedih di wajah Seika waktu dia ngomong barusan. 
Kayaknya, dia sedih ditinggalin Ares. Pasti kesepian di negara yang nggak 
dia kenal dan tanpa saudara satu pun. Aku bisa mengerti karena aku juga 
begitu saat kali pertama menginjakkan kaki di Ibu Kota ini. 

Tapi, bukan berarti dia jadi nyari kesempatan buat gangguin cowok lain, 
dong! 

“Oh, kasihan Kak Seika ditinggal,” gumamku tanpa pikir panjang yang 
kemudian kusesali karena aku terdengar jahat banget. 


Devan kemudian menatapku dengan tajam sementara Seika cuma 
tersenyum kecil lagi. Aku menatap Devan dengan sorot mata—apa?—yang 
dia balas dengan tatapan yang menyiratkan perintah—pergi lo jauh-jauh. 
Devan ngusir aku? Seenggak suka itu, ya, dia kalau aku duduk di sini juga? 
Aku yang pasang muka tebal akhirnya cuma cuek dan tetap duduk sambil 
menatap TV yang masih menyetel film zombie tadi. 


Sori sori saja, ya, kalau aku harus hengkang dari sini. Aku nggak akan 
biarin kalian berduaan. TIDAK AKAN PERNAH. Over my dead body! 


“Ai” panggil Devan dengan dingin. Tapi, aku nggak merespons dan 
pura-pura budek. “Aeris!” 


La la la la la nggak denger. Nggak denger. 
“Aeris Valindra Ghani!!!” 


Huh, kalau sudah manggil nama panjang, sudah ngamuk berarti ini 
orang. Mau nggak mau, aku pun menoleh dan menatap dia dengan malas. 


“What?” tanyaku dengan songong. 


“Bisakah kamu tinggalkan aku dan Seika sebentar?” katanya dengan 
pelan, tapi penuh penekanan. 


“Kenapa?” 


Devan menarik napasnya dalam-dalam sebelum menjawab. Aku tahu 
dia lagi menahan diri buat nggak meneriakiku saat ini. Karena ada Seika, 
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nggak mungkin sifat iblisnya itu keluar. Dia pasti mau tampil sempurna 

tanpa cela di depan wanita yang dia suka. Cuih. 
“Karena ada sesuatu yang perlu kami bicarakan.” 

“Terus?” Masalah buatku? 

“Kamu nonton di kamar!” 

“TV-nya kecil,” kataku beralasan. 

“Di kamarku saja.” 

“Nggak enak, ah!” 

“Ai!” 

“Nggak mau!” 


“Aeris!” 


“Nggak mau. Nggak mau. Nggak mau!!!!” seruku mulai kesal. Dadaku 
sudah semakin sesak dan mataku mulai panas. Apa seenggak peka itu 
Devan pada perasaanku? Apa dia nggak tahu kalau aku nggak suka ngelihat 
dia sama Seika? Apa perlu aku teriak biar semua orang tahu? 

“AERIS!! Berhentilah bersikap seperti anak kecil!” bentak Devan. 
Ucapannya itu mengejutkan aku dan Seika. 

“Dev, sudahlah. Jangan marah begitu. Aku yangsalah karena mengganggu 
weekend kalian.” 

Seika kemudian berdiri, lalu tersenyum menyesal kepadaku. “Maaf, ya, 
Ris. Aku datang tanpa diundang.” 

Aku sebenarnya kesal sama Seika, tapi jadi nggak enak hati juga karena 
gara-gara Sikapku diajadi merasa bersalah. Tapi, memang dia salah! Ngapain 
sudah punya cowok malah ketemu cowok lain? 

“Maaf, Seika!” kata Devan dengan lembut. 

“Aku yang minta maaf. Lain kali saja kita bicaranya.” 

Aku memperhatikan Seika yang berjalan menuju pintu depan diikuti 


Devan. 


“Biar kuantar ke bawah,” tawar Devan yang dibalas Seika dengan 
gelengan kepala. 
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“Nggak apa-apa. Aku bisa sendiri, kok.” Seika memberikan senyuman 
lembutnya. Devan yang sempat memaksa akhirnya mengangguk pelan 
dengan permintaan Seika. 


Aku memalingkan muka, pura-pura tak memperhatikan. Terdengar 
pintu apartemen ditutup. Seika sudah pergi. Aku tinggal tunggu waktu 
saja sampai Devan memuntahkan lahar panasnya itu. Dia pasti akan 
mengomeliku habis-habisan. 


“Kenapa kamu bersikap seperti itu kepada Seika?” tanya Devan sambil 
menatapku tajam. 


“Bersikap seperti apa?” 

“Seakan-akan kamu tidak suka dengan kehadiran dia.” 

EMANG. 

“Perasaan kamu aja,” jawabku sambil menatap TV. Menyembunyikan 
mataku yang mulai berair. Jangan nangis, Aeris! Lo harus pertahanin harga 
diri. 

“Kenapa kamu benci dia?” 

“Aku nggak benci Seika.” 

“Lalu, kenapa kamu begitu?” 

“Aku nggak begitu-begitu. Kamu aja yang berlebihan.” 

“Kamu nggak kasihan sama dia? Dia cuma sendiri di sini.” 

Aku juga. Aku juga cuma sendiri. Apa bedanya? 

“Dia nggak punya siapa pun yang bisa dia tuju saat sedang ada masalah.” 


Seenggaknya, dia punya Ares. Sedangkan aku? Aku nggak punya siapa 
pun. Orang yang aku anggap bisa menjadi tempatku mengadu malah 
memperlakukan aku kayak gini. Sebenarnya, siapa, sih, yang harusnya lebih 
dikasihani? 


“Aeris!” 


“Aaaah, udahlah! Kenapa, sih, Seika-Seika-Seika mulu? Nggak ada yang 
lain?” seruku kesal. Aku berdiri, lalu berjalan menuju kamarku. Aku nggak 
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peduli kalau saat ini aku mungkin terdengar kayak pacar yang sedang 
cemburu buta karena cewek lain mendekati pacarnya. 


Ya, aku memang bukan pacar Devan. Tapi, aku punya hak untuk sakit 
hati, kan? Aku sakit melihat cowok yang aku sukai bersama cewek lain. 


“Ai!” panggil Devan dengan nada tinggi. 


Lihat, urat-urat lehernya sampai tertarik saat berbicara denganku. 
Padahal, sebelumnya nggak pernah sampai begitu. Dia memang sering 
marah karena kelakuanku. Tapi, nggak kayak sekarang. Devan nggak pernah 
benar-benar marah padaku. Tapi, nggak kali ini. 


Ini semua karena Seika. Karena cewek satu itu! 


“Terserah kamu! Nggak usah urusin aku, urus sana Seika!” ketusku 


sambil masuk ke kamar, lalu membanting pintu. 


Aku membanting badanku ke tempat tidur. Air mataku mulai mengalir. 
Ini kali kedua aku nangis karena Devan. Pertama waktu aku melihat dia 
memeluk Seika dan kedua sekarang. Gara-gara Seika juga. Apa, sih, lebihnya 
Seika? Kenapa dia belain Seika terus? Kalau alasannya karena Seika calon 
istri saudaranya, apa perlu dia sampai membentakku di depan wanita itu? 


Apa perlu Devan membuatku malu di depan Seika? 
Ya, mungkin karena aku memang bukan siapa-siapa. Sudah bagus dia 


mau bantu aku selama ini. Seharusnya aku tahu diri. Tapi, aku kan juga 
punya perasaan. Aku nggak bisa diginiin. 


ARRGGHHHH!!! 


Kenapa aku harus jatuh hati sama cowok dingin dan nggak peka kayak 
dia? 


N 


"Aku mau pulang ke Cimahi” kataku dengan tegas kepada Devan yang 
sedang menyantap sarapannya. Itu kalimat pertamaku setelah dua hari lalu 
kami berantem. Seharian kemarin, aku sama sekali nggak ngomong sama 
dia. Meski dia berusaha ngajak aku ngomong, aku nggak jawab. Aku terlalu 
sakit hati dengan sikapnya. 
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“Kenapa? Karena pertengkaran dua hari lalu?” tanya Devan kaget. Dia 
sampai meletakkan sendok dan garpunya, lalu menghentikan makannya. 
“Aku minta maaf karena sudah kasar sama kamu.” 


“Bukan karena itu. Jangan terlalu percaya diri!” jawabku galak. “Ada 
yang perlu aku urus. 


Aku nggak bohong. Aku memang ingin mengurus sesuatu di sana. 
Lagian, aku juga pengin menjernihkan pikiran buat sementara. Mungkin 
kalau nggak melihat Devan selama beberapa hari, aku akan merasa lebih 
baik. Aku nggak akan teringat lagi dengan sakit di hatiku ini. Lebih bagus 
lagi, kalau aku bisa hilangin rasa sukaku ke dia. Jadi, aku nggak perlu me- 
rasakan semua ini lagi. 


“Biar aku temani.” 


“Nggak perlu. Aku di sana seminggu. Kamu nggak mungkin ninggalin 
kerjaan selama seminggu, kan?” 


Devan lagi-lagi terlihat kaget. “Seminggu? Apa kamu bahkan ada ke- 
inginan untuk kembali ke sini lagi?” 


Aku nggak salah dengar, kan? Dia menungguku balik? Bukannya dia 
harusnya senang kalau aku nggak ada, jadi dia bisa puas berduaan sama 
Seika tanpa gangguanku? 


Huh, aku jadi emosi lagi mengingat itu. 
“Memangnya, kamu masih mau aku balik? Kan lebih enak kalau kamu 


sendirian di sini. Nggak ada yang ganggu. Bisa ngapain aja dan bisa bawa 
siapa saja, balasku dengan jutek. 


Devan terdiam, lalu menghela napas panjang sambil mengurut 
pelipisnya. “Aku tidak pernah menganggap kehadiran kamu itu gangguan. 
Selama belum dapat pekerjaan, kamu bisa tinggal di sini. Aku tidak 
keberatan. Aku malah senang.” 


Ya, aku tahu dia senang aku di sini. Dia sendiri yang bilang kalau 
apartemen nggak terasa sepi lagi sejak ada aku. Dan, itu yang membuat dia 
betah lama-lama di apartemen yang sebelumnya hanya dia pakai buat tidur. 
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Tapi, masalahnya sekarang, aku jadi makin bergantung sama dia. Aku 
jadi susah lepas dan jadi terlalu nyaman di sini. Padahal, nggak mungkin, 
kan, aku selamanya tinggal sama dia? Dia sendiri bilang aku bisa pergi kalau 
aku sudah dapat pekerjaan. Jadi, artinya, begitu aku bekerja, aku harus 
angkat kaki dari sini, kan? Jadi, mungkin ada baiknya, aku pergi sekarang. 

Pilihannya sekarang adalah pulang dan tinggal di Cimahi dulu sampai 
aku bisa mendapatkan uang untuk ngekos lagi. Lagian, aku nggak tahu 
sampai kapan aku bisa kuat melihat dia yang begitu perhatian sama cewek 
lain. Aku nggak mau Devan sampai membenciku. Lebih baik aku pergi 
sebelum keadaan semakin nggak enak. 


“Kamu tidak pernah menyusahkanku. Aku sangat terbantu dengan 
kehadiran kamu. Kamu sudah aku anggap sebagai saudaraku sendiri, Ai.” 


Saudara? Mungkin aku yang terlalu besar kepala sehingga berpikir 
Devan memiliki rasa untukku. Melihat sikap baik dan perhatiannya selama 
ini, wajar kan aku pikir dia setidaknya suka padaku? Tapi, mendengar 
ucapannya barusan, kayaknya itu cuma khayalanku saja. Aku saja yang 
terlalu pede. 


“Iya, aku ngerti, kok. 
“Kapan kamu pulang?” 
“Besok pagi. Naik kereta.” 


Devan mengangguk pelan. “Besok biar aku antar kamu sebelum ke 
kantor.” 


“Nggak perlu. Nanti kamu terlambat.” 
“Aku akan mengantarmu,' katanya dengan tegas. 
“Ya, udah.” 


Seenggaknya, aku bisa melihatmu untuk kali terakhir sebelum kita 
berpisah. 


N 


183 


“Keretamu berangkat 8.45,” Devan memperhatikan tiket kereta—yang dia 
belikan dengan paksa, padahal aku sudah nolak—kemudian melihat jam di 
tangannya. “10 menit lagi.” 

“Iya.” 

Sejak tadi, aku menahan diri untuk nggak nangis kejer di hadapan 
Devan. Rasanya dadaku sesak mengingat ini adalah kali terakhir aku bisa 


melihat dia. 


Karena aku akan menetap di Cimahi. Ya, aku sudah memutuskannya. 
Ini yang terbaik untukku dan Devan. Aku nggak mau membebani dia lebih 
lama lagi. Walaupun rasanya berat dan perih karena aku nggak bakal bisa 
melihatnya lagi. 

Devan nggak tahu sama sekali mengenai hal ini. Dia nggak boleh tahu. 
Kalau dia tahu, dia pasti akan melarangku. 


“Kamu kabari kalau sudah sampai sana,” pintanya. Suaranya lembut. 


Lagi kayak gini, kenapa sikap dia malah baik dan lembut banget sama 
aku? Bikin aku jadi semakin sulit buat pergi. Sejak tadi, aku cuma diam. Aku 
takut, sekalinya aku ngomong, yang ada isakan tangis yang keluar. 


“Hati-hati di sana. Jangan nakal!” katanya sambil mengusap puncak 
kepalaku. “Jangan terlalu sedih karena kamu belum bekerja, nanti kamu 
pasti mendapatkan yang terbaik. Hanya menunggu waktu. Katakan itu pada 
orangtuamu dan sampaikan salamku kepada mereka.” 


Aku cuma bisa mengangguk pelan. Tidak mampu menatap wajahnya. 


“Kenapa kamu diam begini? Kamu begitu sedih berpisah denganku?” 
tanyanya sambil tertawa kecil. 


Lagi-lagi aku cuma bisa mengangguk sambil nahan air mata. 


“Kalau memang begitu, cepatlah kembali. Jadi, kamu tidak sampai 


merindukanku seperti itu.” 
Sejak kapan dia bisa gombal begini? 
“Aeris!” 


“Hm. 
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“Angkat wajahmu! Apa, sih, yang kamu lihat di bawah sejak tadi?” 
Kakimu yang seksi itu, Bang. Biar aku nggak lupa kayak apa bentuknya 


nanti. 

Aku pun mengangkat wajahku, lalu menatapnya. “Apa?” 

“Aku akan menunggumu. Jadi, jangan terlalu lama di sana. Kalau kamu 
kelamaan, aku yang akan menjemputmu sendiri.” 

Mataku melebar mendengarnya. “Bohong.” 

“Aku serius.” 

“Kenapa?” 

“Kalau kamu tidak ada, siapa yang membereskan apartemen dan 
memasak untukku?” katanya sambil tersenyum. 

“Sialan! Cari pembantu sana!” seruku kesal. Aku kira dia akan 
mengatakan sesuatu yang bisa membuatku jauh lebih senang saat ini. Tapi, 
dia malah bercanda. 

“Aku serius! Kalau kamu tidak kembali, aku yang akan membawamu ke 
sini sendiri, katanya dengan serius. Aku sampai kaget melihat dia terdengar 
begitu... ehm... posesif? Kenapa aku nggak boleh nggak balik lagi? Aku, kan, 
bukan istrinya. 

Apa aku boleh berharap? Kalau seenggaknya, Devan punya perasaan 
padaku sedikit saja. 

Tapi, Devan, kan, rajanya tukang PHP-in orang. Ngasih harapan ke 
semua cewek. Dia sebenarnya punya bakat jadi playboy, tapi untungnya dia 
punya kesadaran diri yang tinggi. Kalau nggak, mungkin entah sudah berapa 


cewek sudah jatuh ke rayuan mautnya itu. 


Saat ini, dia cuma berusaha untuk bersikap baik sama aku. Karena 
kemarin dia sudah bikin aku merasa nggak enak hati. Ya, pasti karena itu. 


Bunyi panggilan yang mengumumkan keretaku akan berangkat 
akhirnya terdengar. Aku pun menyandang tas ransel yang berisi barang- 
barangku yang memang cuma sedikit, lalu memasang ekspresi terbaikku. 


“Aku pergi, ya.” 
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“Ya. Hati-hati!” 
“Iya.” 
"Jangan ceroboh dan melamun. Nanti kamu dijahatin.” 
“Iya.” 
“Kalau lapar, beli makanan! Jangan ditahan!” 
“Iya.” 

“Sampai sana, langsung kabari aku!” 

“ASTAGA! Iya! bawel amat, sih, Mamak Tiri!” seruku kesal dengan 
kebawelannya. Kalau seperti ini, aku jadi percaya kalau dia anak Tante 


Demi. Soalnya sama-sama bawel. 


Devan memukul pelan puncak kepalaku sambil ketawa. “Aku cuma 
khawatir kamu diculik dan dijual. 


“Nggak akan ada juga yang mau.” 

“Kenapa tidak? Kamu kan manis.” 

Si Devan kenapa, sih, hari ini? Jadi sok manis begini? Padahal, kemarin 
saja dia kayak iblis bertaring. Jangan-jangan dia sengaja biar aku balik lagi 
nanti, jadi dia sok manis yang bikin geli gini. 

“Aku manis juga kamu nggak suka, gumamku nggak jelas. 

“Apa?” 

“Nggak ada apa-apa.” 

“Ya sudah, sana!” katanya dengan senyuman lebar. 

Dia bisa tersenyum karena nggak tahu kalau ini kali terakhirnya kami 
akan bertemu. Dia bisa tersenyum karena dia nggak akan kehilangan 


sekalipun aku nggak kembali. Dia bisa tersenyum karena dia memang nggak 
punya perasaan seperti yang aku rasakan kepadanya. 


Aku memandangi wajah Devan sekali lagi. Mengingat setiap sudut wajah 
tampannya itu dan merekamnya baik-baik di kepalaku. Agar aku nggak lupa 
saat aku jauh darinya nanti. 

Lelaki pertama yang aku cintai dan yang pertama pula yang bikin aku 
patah hati. 
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“Kenapa? Belum puas juga melihatku?” 
“Aku... hm... boleh meluk kamu?” tanyaku pelan. 


“Sejak kapan kamu meminta izin untuk memelukku?” tanyanya sambil 


mendengus geli. 


“Ya, ini kan di tempat umum,” kataku dengan mengerucutkan bibir. 


“Mana tahu kamu nggak suka.” 


“Kalau hanya pelukan, aku tidak keberatan. Kecuali kalau kamu 
memintaku untuk menciummu di sini.” 


“Emangnya kalau bukan di tempat umum, kamu mau?” 
“Tidak juga.” 
Tuh, kan. Tukang PHP. 


“Ayo cepat! Nanti kamu ketinggalan kereta.” Devan mendekatiku. Lalu, 
sebelum aku duluan yang bergerak buat meluk, dia sudah meluk aku duluan. 


Devan memelukku. Pelukannya terasa hangat, tapi juga terasa me- 
nyakitkan pada saat bersamaan. Pelukan yang juga dia berikan pada wanita 
lain sebelumnya. Air mataku sudah akan mengalir, tapi aku berusaha nahan 
setengah mati. Aku memeluk Devan dengan erat. Menikmati saat terakhir 
aku bisa melakukannya. 


Bunyi panggilan terakhir membuatku tersadar, lalu melepaskan 
pelukan dengan segera. Aku harus pergi. 


“Terima kasih, ya, Dev,’ kataku dengan suara bergetar. “Terima kasih 
buat bantuannya selama ini.” 


“Sama-sama. Aku juga berterima kasih sama kamu.” 


Aku menatapnya untuk kali terakhir dan memberikan senyuman 
terbaikku buat dia. “Bye!” 


“Sampai ketemu lagi, Ai, katanya dengan senyuman terlembut yang 
baru kali ini aku lihat. 


Nggak. Kita nggak akan ketemu lagi, Dev. 


Aku kemudian berjalan menuju pintu masuk dengan langkah berat. Saat 
memberikan tiket untuk diperiksa petugas, aku menoleh ke arah Devan 
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yang masih menatapku dari tempat kami tadi sambil tersenyum lebar. Dia 
melambaikan tangan yang kubalas dengan lambaian lemah. 

Aku memberikan senyuman terakhirku kepada lelaki yang kucintai. 

Ya, aku sadar, rasa yang kumilikinya bukan lagi sekadar rasa suka 
biasa. Entah sejak kapan, rasa itu sudah berkembang menjadi cinta. Aku 
jatuh cinta padanya. Aku jatuh cinta kepada lelaki dingin dan galak yang 
sebenarnya memiliki hati begitu lembut. Aku jatuh cinta kepada lelaki yang 
menerimaku apa adanya itu. 

Namun, sayang, cinta ini tidak akan pernah berbalas. 

Aku pun melewati pintu tanpa menoleh kembali karena air mata sudah 
mengalir deras di pipiku. Kalau tahu akan sesakit ini, lebih baik dari awal 
aku nggak jatuh cinta sama Devan. Tapi, aku nggak bisa mengatur ke mana 
cintaku berlabuh, kan? Aku nggak bisa memilih dengan siapa aku jatuh cinta. 

Seandainya saja bisa, aku nggak akan memilih Devan yang jelas-jelas 
nggak akan pernah bisa aku jangkau. Seandainya bisa, aku pun yakin Devan 
nggak akan memilih Seika, yang merupakan milik lelaki lain, untuk dia 
cintai. 

Benar kata Devan, cinta itu terlalu kejam. 


Jadi, selamat tinggal, Devan. Selamat tinggal, cinta pertamaku. 


N 
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Aeris Her Gadness $ 


AERIS 


ni pukul berapa? Ini hari apa? Ini tahun berapa? 


Aku bukannya lupa ingatan, tapi memang lupa beneran. Kulihat jam beker 
di meja tempat tidur. Jarum pendeknya sudah di angka 10. Di sinilah aku, 
terkapar tak berdaya di atas tempat tidur. 


Sebenarnya, aku sudah bangun sedari subuh. Tapi, mau keluar kamar 
rasanya malas banget, mau tidur lagi mata nggak bisa merem. Akhirnya, 
aku cuma bisa bengong ngelihatin langit-langit kamar yang mulai rapuh 
dan bentar lagi kayaknya jebol. Semoga saja pas lagi bengong gini nggak 
kejatuhan atap. Nggak kece banget. 

Sudah sekitar dua minggu aku di Cimahi. Tapi, boro-boro dapat kerja, 
keluar dari rumah saja aku nggak pernah. Aku terlalu lemas dan nggak 
bergairah buat ngapa-ngapain, apalagi melangkahkan kaki keluar. Gairahku 
yang biasanya menggebu-gebu hilang begitu saja. 

Ini semua gara-gara si Pak De! 


Dia sudah mengambil semua keceriaan dan kebahagiaanku. Meninggal- 
kan aku dengan kesedihan yang teramat besar yang aku rasakan untuk 
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kali kedua dalam kehidupanku. Kenapa jadi kedengarannya kayak korban 
pelecehan begini, ya? 


Argh!!! Kapan aku bisa move on??? Kapan??? Ini sudah dua minggu 
lebih, ASTAGA! Sampai kapan aku harus terus begini? 


Aku meraih hape di meja kamarku, lalu menatap wallpaper-nya. Muka 
si Pak De kece yang kuambil diam-diam saat dia sedang kerja di apartemen 
waktu itu. Kalau lagi serius begini, dia kelihatan semakin tampan. Aku nggak 
pernah bosan menatapnya walau setelah itu dia protes karena tatapanku 
rupanya mengganggu konsentrasi dia bekerja. 


Mungkin tatapan penuh cintaku terasa bagaikan sinar laser untuknya. 
Panas membara. Tapi, jangan salahkan aku, dong, kenapa ngelihatin dia 
kayak singa lagi memantau mangsanya begitu. Salahkan dirinya sendiri 
kenapa terlihat begitu lezat. 


Apa kabarnya dia saat ini? Apa dia juga kehilangan aku kayak yang aku 
rasakan saat ini? Atau dia malah sedang asyik-asyikan dengan Seika? Atau, 
dia malah senang karena rumahnya kembali tenang kayak dulu. Atau, dia 
malah biasa saja kayak nggak ada apa pun yang terjadi? 


Aku jadi ingat saat Pak De selalu saja protes kalau aku membuat ke- 
ricuhan. Dia bilang jadi pusing mendengar suaraku yang jelek ini. Tapi, pas 
aku cuma diam, dia juga protes karena katanya nggak wajar mendadak 


suasana jadi sunyi mencekam. 
Sebenarnya, yang aneh dia atau aku? 
Brak!!! 
Suara pintu kamar yang mendadak terbuka membuatku melepaskan 


hape di tanganku dengan refleks. Hape itu akhirnya mendarat di wajahku 


dengan mulus. 


“Aduh, sakit!!!” teriakku sambil menutupi hidungku yang terantuk ujung 
hape yang terbuat dari besi itu. Rasanya hidungku saat ini mendenyut- 
denyut karena sakit. Kayaknya, aku harus operasi plastik habis ini. 


“Teh Aeris!!” teriak bocah yang membuka pintu kamarku tanpa permisi 


itu. 
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“Apaan, sih???” teriakku kesal sambil duduk di tempat tidur. “Kamu bisa 
nggak sih masuk kamar itu ketuk pintu dulu?” bentakku ke Dadang, bocah 
berumur 10 tahun, yang nakalnya naudzhubillah min dzalik. 

“Iya, maaf. 

“Kenapa? Ada apaan sampai kamu heboh begitu??” 

“Itu ada tamu!” 

Tamu? Siapa yang datang menemuiku? Aku nggak merasa lagi me- 
nunggu seseorang. Tapi, aku jadi teringat akan ucapan Pak De waktu itu. 

“Siapa?” tanyaku dengan dada berdebar. 

Jangan bilang dia.... 

“Lihat saja sendiri, Teh.” 

Astaga! Jangan-jangan... 

Aku melompat menuruni tempat tidur, lalu berlari ke luar kamar. Tidak 
memedulikan si Dadang yang berteriak protes karena aku menabraknya 
tadi. Aku bahkan nggak peduli dengan baju tidur lusuh yang menempel di 


tubuhku saat ini. Aku pengin segera melihat siapa tamu itu. Apa benar dia 
seperti yang aku pikirkan? Apa benar akhirnya dia datang menjemputku? 


Aku memperlambat langkahku saat mendengar Ambu, wanita yang 
merawatku sejak kecil, sedang mengobrol dengan tamu itu. Suara lelaki, 
tapi aku nggak begitu jelas mendengarnya karena suaranya yang pelan. 
Jantungku berdebar semakin kencang seiiring dengan langkah kakiku yang 


mendekati ruang tamu. 


Aku mengintip dari balik dinding buat melihat siapa yang mencariku. 
Saat melihat lelaki itu, aku menghela napas kecewa. 

Bukan dia. 

Apa sebenarnya yang kamu harapkan Aeris? Devan menjemputmu ke 
sini? Dia saja nggak tahu di mana kamu tinggal, bagaimana caranya Devan 
mau menjemput? Jangan berharap terlalu tinggi. Karena saat jatuh, rasanya 
sangatlah sakit. 


“Miko?” ujarku sambil menampakkan diri di ruang keluarga. 
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Ambu dan Miko menoleh, lalu tersenyum kepadaku. 


“Neng, ganti baju dulu atuh. Nyambut tamu bajunya begitu pisan,” kata 
Ambu lembut seperti biasa. “Malu sama Nak Miko. 


“Ah, Miko ini,” kataku dengan santai sambil duduk di seberang Miko 
yang masih tersenyum melihatku. “Kenapa senyum-senyum?” ketusku. 


Miko pun terkekeh, lalu menggeleng. “Masih kayak dulu. Nggak pernah 
berubah, ya, kamu?” 


“Emangnya aku Kamen Rider bisa berubah segala.” 
“Ya mana tahu. Kamu berubah jadi wanita sejati, gitu.” 
“Ngarep!” sungutku. 

“Ambu tinggal dulu, ya.” 


“Terima kasih, Ambu,” kata Miko dengan sopan kepada Ambu yang 
berjalan ke dalam rumah. “Jadi...” Cengiran Miko terlihat jelas di wajah 
tampannya itu. “Sombong banget pulang nggak ngasih tahu.” 

“Siapa, ya?” 

“Aku kan sobat kamu! Sudah lupa?” 

Ya, Miko alias Jatmiko Pratama ini sohibku sejak kami duduk di bangku 
SMA. Teman dekatku melakukan semua ketololan semasa sekolah dulu, 
bahkan hingga di bangku kuliah. Semua keburukanku, dia tahu. Dan, semua 
keburukan dia, aku pun tahu. Semua orang bilang kami kayak kembar siam. 
Karena kami nggak pernah terpisahkan. 

Tapi, sejak aku ke Jakarta setengah tahun yang lalu, kami putus 
komunikasi. Kami terlalu sibuk menata hidup demi masa depan, hingga 
nggak lagi memikirkan hal lainnya. 

“Kamu yang sombong! Waktu aku pergi, kamu nggak datang waktu itu.” 

“Sori. Hari itu aku benar-benar sibuk di kantor. Aku juga nggak bisa 
kabur karena diawasi si bos,’ katanya. Dia masih kelihatan menyesal. “Tapi, 
untunglah kamu sudah balik. Jadi aku bisa minta maaf.” 

“Nggak usah dibahas lagi yang sudah lalu,” kataku sambil mengibaskan 
tangan. “Terus, sekarang sudah jadi manajer?” 
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Miko tertawa, lalu menggelengkan kepala. “Mana mungkin dengan 
kemampuan aku gini bisa langsung jadi manajer!” 

“Sok merendah! Semua orang juga tahu kamu anak pinter. Kalau nggak, 
mana mungkin jadi wakilku waktu menjabat di OSIS dulu.” 

Miko tersenyum simpul menatapku. “Jadi kangen masa-masa itu, ya! 
Kita ngerjain acara sekolah sampai malam di rumahku, terus rapat ini itu, 
makan-makan sama anak-anak. Seandainya bisa balik lagi ke masa dulu. 
Saat semua jauh lebih mudah." 

Aku melihat sedikit kesedihan di wajah Miko. Nggak kayak dulu. 
Dulu, Miko selalu tersenyum lebar dan bersinar banget dengan segala ke- 
nakalannya. Menjadi orang dewasa memanglah nggak gampang. 

Being a grown up is suck! 

“Jangan galau gitu! Inget umur sama kelamin!” seruku mencoba men- 
ceriakan dia. 

Miko terbahak dan menggaruk tengkuknya. “Iya, ya, kita udah tua.” 

“Kamu kali! Aku, mah, masih muda. Nggak lihat, nih? Masih kayak anak 
SMA? Sementara kamu, kayak bapak lima anak.” 

“Sialan!” 

“Udah, daripada galau, mending traktir aku! Aku lagi nggak ada duit nih. 
Bokek," todongku tanpa malu. Buat apa malu-malu sama Miko? Nggak ada 
untungnya juga. 

“Bokek? Memang gaji kamu dikemanain? Abis buat makan, ya? Masih 
makan kayak babi?” 

“Enak aja! Gaji aja nggak punya, apa yang mau aku abisin? Tinggal harga 
diriku aja yang belum abis.” 

Miko terlihat kaget mendengar kenyataan aku pengangguran. “Tunggu 
dulu, kamu nggak kerja sekarang? Terus ngapain aja di Jakarta? Nyari om- 
om kaya, ya?” 

“Sembarangan! Aku sempat kerja, tapi sekitar dua bulan yang lalu 
dipecat.” 
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“Kerja di mana?” 

“Restoran. Jadi pelayan,” jawabku tanpa dosa. 

Mata Miko melebar dan dia terlihat semakin kaget. “Pelayan? Kamu 
bercanda!” 

“Nope!” 

“Kamu utang banyak penjelasan sama aku, katanya dengan nada 
menuntut. 

“Makanya, kamu traktir aku makan, baru aku cerita.” 

“Oke! Kalau cuma makan, mah, gampang. Di warteg depan, kan? Kecil 
itu. Kamu mau makan sepuluh porsi juga hayuk!” katanya sambil terkekeh. 

Tuh? Jangan salahkan aku yang error begini karena sohibku saja sama 
kayak aku. Nggak kalah somplaknya. 

“Jadi cuma segitu kemampuan kamu? Cih, aku kira kamu sudah berduit 
sekarang. Ternyata, masih kere juga.” 

“Enak aja! Di hotel bintang lima juga aku sanggup!” katanya dengan 
penuh percaya diri. “Eh, tapi jangan, deh. Kamu, kan, makannya kayak babi! 
Nanti aku langsung bangkrut, lagi.” 

“Sialaaaaannnnn!!!” 

Miko pun tertawa puas melihat aku yang kesal, tapi akhirnya aku 
pun ikut tertawa. Sudah berapa lama, ya, aku nggak tertawa seperti ini? 
Belakangan ini, aku kayak orang depresi yang ditinggal mati pacar, padahal 
pacar saja nggak punya. 

Aku yang mengambil keputusan buat pergi, tapi aku juga yang 
menyesali. Bego banget si Aeris. Pantas saja Pak De nggak suka aku, soalnya 
aku cuma cewek labil yang bertindak tanpa memikirkannya dulu. Harusnya 
aku nggak pergi, tapi aku di sana pun mau apa? Yang ada sakit hati terus. 

Hueh, jadi inget si Pak De lagi. Galau lagi. 

Nggak, aku nggak boleh begini terus. Aku harus bisa bangkit lagi! 
Yes! Aeris harus kembali menggebyarkan dunia! Aku harus kembali eksis 


di dunia persilatan. Jangan terus terpuruk, Ris! Seperti kata orang-orang, 
kalau jodoh nggak ke mana. 
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Tapi, kalau nggak jodoh, ya Allah, tolong jodohkan saya dengan Devan! 
Amin!!! 


N 


Aku membanting badanku ke atas tempat tidur kapuk dengan lemas. Ber- 
guling ke kanan dan kiri, mencoba mencari posisi yang enak. Saat sudah 
menemukannya, aku kembali menghela napas berat. Padahal, seharian ini 
aku sudah mulai beraktivitas seperti biasa. Obrolan panjang lebar di tempat 
makan bareng Miko beberapa hari lalu membuatku berpikir panjang. Aku 
memutuskan untuk melanjutkan hidup. 


Aku harus mulai mencari kerja lagi. Tapi, sebelum itu, ada beberapa hal 
yang harus aku lakukan terlebih dulu. Untung saja Miko mau membantu. 
Jadi, nggak lama lagi, aku sudah bisa mulai memasukkan lamaran ke tempat 
kerja yang lebih baik daripada sebelumnya. 


Semoga saja aku bisa secepatnya dapat kerja. Jadi, aku bisa menyibukkan 
diriku dengan pekerjaan dan pelan-pelan pasti bisa melupakan Devan. 


Entah apa lagi yang bisa aku lakukan untuk membuatku melupakan 
Devan. Semua cara sudah aku gunakan. Tapi, tetap saja, saat malam tiba, 
aku akan kembali mengingat dia. 


Kenapa sulit banget melupakan lelaki itu, sih? Sehebat itukah pesona 
dia hingga aku nggak juga bisa melepaskan diri dari dia? Padahal, kami 
sudah terpisah hampir 150 kilometer, tapi kenapa rasanya kayak dia masih 
berada di sampingku? 


Cowo resek. Cowok nyebelin. Cowok nggak peka. Cowok nggak 
berperasaan. Tapi... 

Aku kangen dia. Aku kangen memeluknya. Aku kangen merayunya. 
Aku kangen mengejeknya. Aku bahkan kangen segala keluhan, amarah, dan 
kecerewetannya. Aku kangen semuanya. Aku kangen lelaki itu. Aku kangen 
Altair Julio Devan. 


Tapi, apa dia juga kangen aku? 
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Air mataku lagi-lagi mengalir. Aku pun mulai menangis kayak anak 
kecil. Setiap malam, inilah yang aku lakukan, menangis selama beberapa 
jam dan akhirnya ketiduran karena kecapekan. Kalau siang, aku berusaha 
untuk terlihat ceria agar Ambu nggak cemas, terus malamnya aku akan 
nangis sepuasnya. Cuma itu cara yang bisa aku lakuin buat meredakan 
kesedihanku. 


Bunyi pesan masuk di hape membuatku duduk sejenak di tempat tidur 
dan membaca isinya. 


< 


From: Miko 


Aeris, besok semuanya selesai. Aku antar 
dokumennya Lusa. Soalnya, besok aku 

ada pekerjaan di Jakarta. Oiya, jangan 
nangis selama aku pergi!!! Oke? XOXO 


Aku pun tertawa geli melihat simbol terakhir yang dikirimkan Miko. 
XOXO—kiss and hug—maksudnya apa? Memangnya dia pikir aku pacarnya. 
Aku membalas pesan itu, lalu naruh hapeku lagi di meja samping tempat 
tidur. Tapi, aku kembali mengambil hape itu dan menatap layarnya. Setelah 
berpikir sejenak, aku membuka laci meja, lalu mengeluarkan sebuah sim 
card dari dalamnya. 


Sim card nomor lamaku selama di Jakarta. 


Begitu sampai Cimahi, aku langsung mengganti nomorku. Aku me- 
lakukannya biar Devan nggak bisa menghubungiku. Aku takut kalau dia meng- 
hubungiku, aku bakal batalin rencanaku buat menjauh dari dia. Aku takut 
begitu mendengar suaranya atau membaca pesan darinya, aku bakal mutusin 
balik ke dia lagi. Karena itu, aku memutuskan menukar nomor hapeku. 


Sebelumnya, aku sempat ngirim pesan ke Devan. Pesan terakhir sebagai 
ucapan selamat tinggal untuk si Tampan. Setelah itu, aku langsung mencopot 
sim card-ku dan nggak pernah lagi menghidupkannya. Sampai saat ini. 
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Sebenarnya, aku pengin tahu apa tanggapan Devan tentang pesanku itu? 
Apa dia membalas atau nggak? Hari ini, aku nggak pengin terus bertanya- 
tanya dan penasaran. Mungkin dengan ini, aku bisa memantapkan hati 
dengan pilihan yang kuambil. Mungkin dengan ini, aku bisa tahu bagaimana 
sebenarnya perasaan Devan terhadapku. 


Aku memasang sim card itu. Sambil menunggu hapeku kembali aktif, 
tanganku memegangnya dengan gemetar. Aku takut sebenarnya. Takut 
kecewa. Tapi, aku harus menghadapinya. 


Hapeku pun menyala. Selama beberapa saat, nggak ada tanda-tanda 
pesan atau apa pun itu masuk. Aku menunggu dengan dada berdebar. 
Sampai akhirnya 10 pesan masuk dengan berturut-turut. Semua pesan yang 
berasal dari Devan. 


Aku membuka aplikasi pesan dengan tangan yang semakin bergetar 
hebat. Aku membuka pesan pertama yang datang tidak lama setelah aku 
mengirimkannya ke Devan. Aku membaca satu per satu kata yang tertulis 
dengan mata berkaca-kaca. 


< From: My Beloved Man 


Date: 10 April 


Apa maksudmu tidak kembali? Apakah 
terjadi sesuatu di sana? Kamu sedang 
bercanda, kan? Tidak Lucu sama sekali. 
Kamu membuatku hampir terkena serangan 
jantung saat aku membaca pesanmu. 
Berhentilah bercanda dan cepat 
kembali. Aku bahkan sudah rindu dengan 
kebaweLanmu itu. 


Aeris, kenapa aku tidak bisa 
meneLeponmu? Kamu baik-baik saja, kan? 
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From: My BeLoved Man 


Date: 11 April 


Aku harap ini hanya kelakar konyolmu 
seperti biasa. Kamu cuma ingin membuatku 
panik. Kamu membalas dendam karena aku 
memarahimu waktu itu. Oke, aku minta 
maaf. Aku tidak akan Lagi meninggikan 
suaraku padamu. Jadi, hentikan ini 
semua! 


Date: 14 April 


Ini sudah 5 hari. Sudah cukup. Answer my 
call! Or at Least, reply my messages! 


Date: 17 April 


Kamu berjanji untuk pulang hari ini. 
Kenapa aku belum juga mendengar kabarmu, 
Ai? Apa aku melakukan sesuatu yang 
membuatmu begitu marah sehingga kamu 
tidak mau kembali? Jawab aku, Aeris! 


Date: 18 April 


Aku tidak tahu apa yang sudah aku 
Lakukan. But, please, just give me the 
reason! 


Date: 20 April 


Kamu tidak juga mau menjawabku. Aku 
bahkan tidak tahu di mana kamu tinggal. 
Bagaimana caranya agar aku bisa bertemu 
denganmu Lagi? Aku ingin meminta maaf. 
Karena sepertinya aku telah menyakiti 
hatimu hingga kamu pergi begitu saja. 


Date: 21 April 


Aku mengerti. Ini adalah keinginannu. 
Kamu tidak ingin Lagi berurusan 
denganku. Baiklah. Maaf kalau aku 
melakukan kesalahan padamu. 
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Date: 21 April 


Aku harap kamu baik-baik saja di sana, 
Ai. 


Date: 21 April 


You’ve been a wonderful friend to me for 
this past three months. It?s a pleasure 
to know you. Thank you so much and be 
happy. Aku harap suatu saat nanti, kita 
bisa bertemu Lagi dan semoga saat itu, 
kamu masih mengingatku. Goodbye, Aeris 
VaLindra Ghani. 


Air mata mengalir semakin deras di pipiku. Devan akhirnya meng- 
ucapkan kata perpisahan itu. Devan merelakan kepergianku. Aku nggak bisa 
lagi kembali kepadanya dan dia pun nggak bakal datang menjemputku. 


Seharusnya, aku tahu inilah yang bakal terjadi. Seharusnya, aku sudah 
siap. Tapi, kenapa dadaku rasanya sesak banget? Kenapa rasanya perih 
banget? 

Aku nangis sampai terisak-isak. Terdengar menyedihkan banget. Air 
mataku membasahi layar hape di tanganku. Aku memengang erat hapeku, 
seakan-akan pengirim pesan itulah yang sedang kugenggam. Begitu eratnya 
karena nggak pengin dia terlepas. Tapi, semua sudah terlambat. Aku sudah 
melepaskannya. 


Aku kehilangan Devan karena kebodohanku sendiri. 


Dalam hati, aku berharap Devan akan mencariku. Dia akan menyadari 
perasaannya begitu aku pergi. Menyadari kalau sebenarnya dia butuh aku. 
Tapi, aku salah. Ternyata, tanpa aku pun, Devan bisa tetap melanjutkan 
hidup. Dengan atau nggak adanya aku di sisinya, dia tetap bisa bahagia. Aku 
nggak berarti buat dia. Aku nggak ada bedanya dengan orang lain dalam 
hidup Devan. 
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Tuhan, apa yang harus aku lakukan? Bagaimana caranya mengurangi 
sakit ini? Tolong aku, Tuhan. Aku merindukan dia. Aku sangat merindukan 
lelaki itu. 


I love him so much that it hurts me so bad. 


N 
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Geika 


Her Leneliness 


SEIKA 


A ku mengerjap perlahan sebelum akhirnya membuka kedua mata. Saat 
akhirnya bisa melihat jelas apa yang berada di hadapanku, aku pun 
tersenyum lebar. 


“Selamat pagi, Cantik!” Ares mengatakannya sambil mengecup pipiku 
lembut. “Kamu seperti putri tidur, aku jadi tidak tega membangunkanmu.” 


“Kamu sudah bangun dari tadi?” tanyaku bingung. 
Biasanya, selalu aku yang bangun terlebih dahulu. Aku bahkan sudah 


siap mandi dan membuatkan sarapan sebelum akhirnya Ares bangun. Aku 
melirik jam di nakas yang berada di belakang Ares. Pukul enam pagi. 


“Kamu bangun dari pukul berapa?” 


Ares tersenyum lembut sambil mengelus pipiku, kemudian rambutku. 
“Memangnya kenapa?" 


“Tidak biasanya kamu bangun pagi.” 


“Aku ingin menikmati liburan ini dengan kamu. Jadi, aku bangun pagi, 
biar kita bisa memiliki waktu lebih banyak.” 


Rasanya antara percaya dan tidak percaya mendengar ucapannya itu. 
Ares ingin menikmati liburan denganku? Aku tidak salah dengar, kan? Dia 
benar-benar mengatakannya, kan? 


Padahal, belakangan ini hubungan kami dalam kondisi tidak baik. Dia 
selalu bersikap begitu dingin dan sibuk dengan pekerjaannya. Namun, tiba- 
tiba saja, dia mengatakan hal seperti ini. Apa yang sebenarnya terjadi? 


“Aku kangen kamu, Hun," kata Ares dengan suara lembutnya yang sudah 
lama tidak kudengar. 


Dia merindukanku? 


Mataku langsung memanas akibat ucapannya tersebut. Sesuatu yang 
hangat mengalir di sekujur tubuhku. Dadaku terasa sesak oleh emosi yang 
terkumpul di sana. Emosi yang siap meledak sewaktu-waktu. 


“It's been a while since the last time we spent time together.” Dia ter- 
senyum hangat dan kembali mengusap pipiku yang memanas. “Aku benar- 


benar merindukanmu, Honey.” 


Oh, Tuhan. Apa Ares-ku sudah kembali? Apa lelaki, yang dulu mengata- 
kan bahwa dirinya ingin menikahiku karena tidak bisa hidup tanpaku, 
sudah kembali? 


“Hei, kenapa diam saja?” Ares mengusap dahiku yang berkerut dengan 
ibu jari kirinya. Kemudian, wajahnya mendekat dan bibir hangatnya 
menempel di keningku. Dia mengecup keningku untuk beberapa saat. 


Kecupan lembutnya yang membuat air mataku mengalir tidak ter- 
tahankan. 

Aku yang langsung memeluk Ares erat sambil menangis tersedu di 
dadanya sudah menjadi jawaban atas pertanyaannya sebelumnya. Aku pun 
merindukannya. Sangat merindukan dirinya. 

Ares tidak mengucapkan apa pun lagi. Dia memelukku erat sambil meng- 
usap punggungku. Membiarkanku menangis di dalam pelukannya. Sesekali 
memberikan kecupan-kecupan lembut di puncak kepala dan wajahku. 

“I love you, Honey," bisiknya di telingaku, membuat tangisku semakin 


kencang. T'm sorry. Im really sorry.” 


202 


N 


Aku menyandarkan kepala ke bahu Ares sambil menonton film di TV. 
Seharian ini, seperti yang Ares bilang, kami hanya menghabiskan waktu 
berdua di apartemen. Tadi pagi, Ares membuatkan makanan kesukaanku. 
Hal yang sudah lama tidak pernah dilakukannya. Tepatnya, sejak kami 
pindah ke Jakarta. 


Ares memang pintar memasak. Sejak kecil, dia terbiasa membuatkan 
makan siang untuk dirinya dan Luna, adiknya, karena Om Athan dan Tante 
Intan bekerja. 


Sejak Ares pindah ke Tokyo saat berumur satu tahun, Tante Intan 
memang tidak pernah menggunakan jasa asisten rumah tangga. Dia mem- 
besarkan kedua anaknya dan juga mengurus rumah sendiri. Kebiasaan 
mandiri yang kemudian ditanamkan kepada kedua anaknya. 


Sambil memasak, kami mengobrol banyak hal. Segala hal, kecuali 
pekerjaannya. Ares tidak pernah mau membahas pekerjaannya denganku. 
Katanya terlalu rumit dan hanya akan bikin sakit kepala. Karena itu, kami 
membicarakan hal lain, salah satunya tentang persiapan pernikahan kami. 


Empat bulan di Jakarta, hanya mencari gedunglah yang sudah kami 
lakukan. Minggu-minggu awal aku di sini, kami sempat mengecek beberapa 
gedung yang sesuai keinginan kami. Namun, belum sempat menemukan 
gedung yang cocok, masalah satu per satu menghampiri. Membuat per- 
siapan pernikahan itu pun akhirnya tertunda. 


Ares tidak pernah lagi membahasnya dan aku pun sudah pasrah akan 
nasib pernikahan kami. Pikiran bahwa kami tidak akan jadi menikah, bah- 
kan sempat terlintas di pikiranku. Oleh karena itu, saat tadi Ares mengata- 
kan dia sudah mendapatkan gedung dan tanggal yang cocok untuk per- 
nikahan kami, aku pun kembali menangis karena bahagia. 


Ares-ku memang sudah kembali. 


Sebenarnya, enam bulan sebelum Ares melamarku, terjadi perubah- 
an pada dirinya. Dia menjadi lebih perhatian dan penyayang. Dia tidak lagi 
main perempuan ataupun bersikap buruk kepadaku. 
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Meskipun tetap tidak bisa bersikap romantis atau menunjukkan perasa- 
annya terang-terangan, dia perlahan berubah menjadi lelaki yang jauh lebih 
baik. Bahkan, dia melakukan suatu hal yang sangat gila, bahkan untuk 
ukuran seorang Ares, sebagai pembuktiannya akan perasaannya kepadaku. 


Bukti yang dia goreskan dengan sangat indah di tubuhnya. 


Ares mengakui bahwa dia berubah karena dia ingin menunjukkan 
kepadaku bahwa dia serius dengan perasaannya. Berbeda dengan wanita 
lain yang pernah menjadi kekasihnya, aku adalah wanita spesial untuknya. 
Lelaki itu mencintaiku. Dan, dia tidak ingin kehilangan diriku yang pada 
saat itu sudah siap meninggalkannya karena tidak adanya kemajuan dalam 
hubungan kami. 


Karena perubahan itu juga, akhirnya aku memutuskan untuk menerima 
lamarannya. Karena aku yakin, dia akan membahagiakanku kali ini. 


Namun, entah apa yang terjadi, begitu kami pindah ke Jakarta, semua 
perubahannya itu menghilang. Dia kembali menjadi dirinya yang dulu. Ares 
yang selalu bersikap seenaknya dan tidak memedulikan perasaanku. Ares 
yang kasar dan senang bermain wanita di belakangku. 


Ares yang terlihat tidak mencintaiku sama sekali. 


Aku tahu ada sesuatu yang membuatnya kembali seperti dulu. Namun, 
aku tidak berani menanyakannya. Aku tidak mau membuatnya semakin 
marah. Aku berharap, dia akan kembali seperti sebelumnya dengan sen- 
dirinya. 

Dan, harapanku itu pun terkabul. Ares-ku sudah kembali. 


“Sedang memikirkan apa? Kenapa kamu diam saja dari tadi?” tanya Ares 
sambil mengecup puncak kepalaku. Tangannya menggelung di pinggangku 
dengan begitu erat. Walaupun kami hanya berdua, dia seperti takut aku 
tiba-tiba diambil seseorang. 


“Aku masih tidak percaya akhirnya kitamendapatkan tanggal pernikahan 
kita. Enam bulan lagi? Kamu yakin kita bisa mengejar persiapannya?” 

“Pasti bisa. Lagi pula, ada WỌ yang akan mengerjakan semuanya. Kamu 
tinggal buat daftar apa saja yang kamu mau. Nanti mereka yang akan me- 
ngurusnya. Tidak perlu pusing. 


204 


Aku mengangkat kepalaku dari bahunya, menatap wajahnya yang 
tampan. Wajah yang tidak pernah bosan aku pandang. 


“Apa?” tanyanya jengah saat aku tidak mengatakan apa pun, hanya 
menatapnya tanpa berkedip. “Kenapa melihatku seperti itu?” 


Aku tersenyum, lalu kembali merebahkan kepalaku di bahunya. “Tidak 
ada apa-apa. Aku cuma ingin melihat wajahmu. Sudah lama aku tidak 
melakukannya.” 


Ares tidak lagi bersuara. Matanya tertuju pada layar televisi di hadapan 
kami. Melihat itu, aku pun merapatkan tubuhku kepadanya. Mencari posisi 


ternyamanku di sisinya. 


Ares kemudian merangkul bahuku, lalu mengecup puncak kepalaku 
beberapa saat. “Hun, apa pun yang terjadi, berjanjilah untuk tetap berada 
di sisiku.” 

Aku kembali mengangkat kepalaku dan menatap wajahnya dengan 
bingung. Terus terang, aku tidak mengerti kenapa dia tiba-tiba mengatakan 
hal seperti itu. Bukankah selama ini aku tidak pernah meninggalkan dia? 
Bahkan, pada saat dia terus menyakitiku. 


“Kamu dengar yang aku bilang tadi?” tanyanya saat aku tidak kunjung 


bersuara. 


“Ada apa?” tanyaku karena tidak lagi bisa menahan rasa penasaranku. 
Ucapannya itu, secara tidak langsung, mengingatkanku akan sikapnya 
beberapa bulan terakhir ini. Sepertinya, ada sesuatu yang dia sembunyikan 
dariku. 


Namun, Ares tidak menjawab pertanyaanku. Dia mengalihkan pan- 
dangannya sambil mengembuskan napas kasar. Dari bahasa tubuhnya, aku 
tahu dia tidak akan menjelaskan apa pun itu yang membuatnya terlihat 
resah saat ini. 


“Aku tidak akan pergi. Aku janji. Akhirnya aku mengatakan hal yang 
ingin dia dengar sejak tadi. Percuma mendesak Ares. Lebih baik aku me- 
nunggu hingga dia sendiri menjelaskannya kepadaku. 
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Yang bisa kulakukan sekarang adalah memberikannya keyakinan. 
Bahwa, aku tidak akan pernah meninggalkannya. 


“TII stay with you, no matter what.” 


Ares kembali menatapku sambil tersenyum kecil. Dia kemudian 
merangkum wajahku dengan kedua tangan besarnya sebelum memagut 
bibirku. Memberikan sebuah kecupan panjang yang begitu lembut. Namun, 
kelembutan itu tidak bertahan lama. Karena, setelah itu, Ares mencumbuku 
dengan begitu menuntut dan penuh nafsu. 


Saat aku tersadar, aku sudah berbaring di sofa dengan dia di atasku. 
Menindih tubuhku sambil memberikan kecupan-kecupan menggoda di 
sepanjang leherku. Aku menyelipkan jari-jariku di antara rambut hitam 
legamnya. Sesekali menjambak pelan saat bibirnya mengisap leherku 
dengan kuat. 


“Ares!” erangku yang membuatnya menjauhkan kepalanya dari ceruk 
leherku dan menatapku dengan iris cokelatnya. 


“Jangan pernah berkhianat!” Ares menatapku tajam sambil mengusap 
pinggangku dengan tangan kanannya. Tangannya yang lain dijadikan 
tumpuan agar tubuh besarnya tidak menimpaku. “Jangan pernah berpikir 
untuk mendekati lelaki lain di belakangku. Karena aku tidak akan pernah 
melepaskan apa yang sudah menjadi milikku. Aku akan mempertahankan- 
nya, dengan cara paling keji sekalipun. Karena apa yang menjadi milikku 
akan selamanya menjadi milikku. Kalau tidak bisa, lebih baik aku meng- 
hancurkannya saja sekaligus. Jadi, tidak ada siapa pun yang bisa memilikinya, 


baik diriku maupun orang lain.” 


Cengkeraman Ares di pinggangku semakin kencang dan sorot matanya 
begitu menusuk. Kalau sebelumnya Ares mengatakannya dengan nada 
memohon, kali ini dia mengatakan semuanya dengan nada memerintah. 
Sebuah perintah, yang mau tidak mau harus kuturuti. 

“Kamu pun harus berjanji tidak akan berkhianat. Pegang janji itu, maka 
aku akan melakukan hal yang sama.” Kalau dia ingin aku terus berada di 
sisinya, dia harus melakukan hal yang sama. Lagi pula, janji itu seharusnya 
berlaku untuk kedua belah pihak. Bukan untukku saja. 
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Ares kemudian menyunggingkan senyuman miringnya, lalu mengecup 


puncak hidungku sekilas. “Aku janji.” 


N 


Suara air shower yang mengucur di kamar mandi membuatku terbangun 
dari tidur. Aku bangun dan duduk di tempat tidur, lalu menyadari ruang 
sebelahku kosong. Berarti memang Ares yang sedang mandi. Aku melirik 
jam, masih pukul empat kurang. 


Kenapa dia sudah mandi pagi-pagi sekali begini? Dia mau ke mana? 


Saat aku sedang menerka-nerka ke mana Ares akan pergi, ponselnya 
yang berada di atas nakas bergetar beberapa kali. Ada telepon masuk. 
Karena Ares tidak juga keluar kamar mandi, aku mengambil ponsel itu, 
lalu memperhatikan layar yang tidak menampilkan nama sang penelepon. 
Hanya nomor yang tidak dikenal. 


Orang itu menelepon dua kali sebelum akhirnya mengirimkan pesan. 
Aku bukan tipe wanita yang ingin tahu isi ponsel pasangan. Selama ini, aku 
menghargai privasi Ares. Namun, kali ini, ada perasaan tidak enak yang 
kurasakan. Aku ingin tahu siapa yang menelepon dan mengirimkan pesan 
sepagi ini kepada Ares. 

Dengan ragu-ragu, aku pun membuka ponsel Ares—dia menggunakan 
tanggal lahirku untuk semua password akunnya. Tanganku gemetar. Banyak 
prasangka di benakku. Jantungku berdebar semakin kencang begitu ponsel 
Ares terbuka. 


Saat menekan ikon SMS, kata-kata dalam pesan itu muncul. 


=s 


From: O8XXXXXXXXX 


Baby, kamu jadi kan ke tempat aku pagi 
ini sebelum berangkat ke Tokyo? Aku 

sudah nggak sabar nunggu kamu dari 
kemarin. Sekarang bahkan aku sudah pakai 
Lingerie yang paling seksi yang pernah 
kamu belikan. Membayangkan kamu melucuti 
Lingerie-ku sudah membuat aku “basah? di 
bawah sana. So hurry up, Babe. Can?t wait 
to see you. Love you. 


Mataku pun memanas dan dadaku terasa perih membaca pesan itu. 
Entah pesan dari wanita mana lagi. Ares akan pergi ke Tokyo pagi ini dan dia 
sama sekali tidak memberi tahuku. Aku adalah tunangannya, tetapi wanita 
lain yang lebih tahu mengenai urusannya. 


Yang lebih menyakitkan lagi adalah karena dia akan pergi ke tempat 
wanita lain sebelumnya. Wanita yang entah sudah berapa banyak meng- 
habiskan waktu bersamanya selama ini. 


Apa wanita ini adalah wanita yang kulihat di kantor Ares waktu itu? 


Padahal, aku pikir dia sudah berubah. Sejak percakapan kami dua 
minggu lalu, dia tidak pernah lagi bersikap dingin dan kasar kepadaku. Dia 
bilang dia sungguh-sungguh menyesal akan sikapnya. Dia kembali menjadi 
Ares yang penyayang dan perhatian. 


Aku pikir, dia memang sudah meninggalkan kebiasaan buruknya 
itu. Namun, rupanya pemikiranku itu salah. Dia masih juga berhubungan 
dengan wanita lain di belakangku. Bahkan, setelah dia mengucapkan janji 
untuk tidak berkhianat. 


Apa setelah ini aku masih bisa percaya dengan semua ucapannya? Apa 
ada ucapannya selama ini yang bukanlah kebohongan semata? Apa dia 
bahkan sungguh-sungguh mencintaiku? 


Hingga kini, yang aku tahu, Ares ternyata tidak berubah. Mungkin, 
sampai kapan pun, dia tidak akan pernah berubah. 


Air mataku mengalir kembali. Aku menutup mulutku dengan tangan 
agar suara tangisanku tidak keluar. Segera aku kembalikan ponsel Ares ke 
nakas, lalu merebahkan diri, memunggungi kamar mandi. Sewaktu-waktu 
Ares bisa keluar dari kamar mandi. Aku tidak mau dia melihatku menangis. 
Untunglah kamar masih gelap, jadi wajahku yang memerah dan basah tak 
akan langsung terlihat. 


Pintu kamar mandi terbuka dan terdengar langkah Ares keluar. Aku 
masih memunggunginya sambil menahan tangis. Aku memejamkan mata, 


pura-pura tidur, bahkan sampai menahan napasku agar Ares tidak curiga. 
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Ponsel Ares lagi-lagi bergetar. Aku mendengar langkahnya yang berjalan 
menuju nakas di sebelahku. Dia kemudian menjauh, menuju pintu balkon 
yang berada di seberang tempat tidur, lalu menjawab telepon itu. 


“Ada apa? Sudah aku bilang jangan meneleponku saat aku sedang ber- 
sama tunanganku!” bisik Ares yang masih bisa kudengar karena suasana 
kamar yang sepi. 

“Aku akan ke sana! Kamu tunggu saja dan jangan meneleponku lagi!” 
desis Ares. Kudengar dia kembali mendekat, lalu meletakkan ponselnya 
dengan kasar di meja rias yang berada di sisi kiri tempat tidur. Kemudian, 
pintu lemari baju terdengar terbuka dan lampunya menyala. 


Aku tidak bisa berpura-pura tidur terus. Bisa-bisa Ares pergi begitu saja 
ke tempat wanita itu. Setelah yakin wajahku sudah bersih dari air mata, aku 
pun berpura-pura baru bangun. Aku duduk di tempat tidur, lalu menatap 
Ares yang masih hanya mengenakan handuk yang meliliti pinggangnya. Dia 
mengeluarkan beberapa baju kerja, lalu melemparkannya asal ke koper 
yang terbuka di lantai, dekat meja rias. 


“Hun,” panggilku yang membuat dia menoleh ke belakang. Dia ter- 
senyum kecil menatapku, kemudian meletakkan kemeja yang dia pegang di 
atas meja rias. Dia berjalan menghampiriku. 


Ares mengecup kening dan bibirku, lalu duduk di hadapanku. “Maaf 
kamu jadi terbangun. Aku berisik, ya?” 


Aku mengangguk pelan. “Kamu mau ke mana?” Aku pura-pura me- 
nengok jam di nakas. “Masih pukul empat pagi begini.” 

“Aku harus ke Tokyo, Hun. Ada meeting dadakan,” sahut Ares dengan 
wajah menyesal. Dia mengusap wajahku. “Kenapa muka kamu merah 
begini? Kamu sakit?” 

“Aku tidak apa-apa. Itu karena baru bangun tidur” kataku sambil 
menurunkan tangan Ares. Jangan sampai dia merasakan pipiku yang 
sembap. Dia pasti akan mencecarku dengan berbagai pertanyaan kalau tahu 
aku menangis. “Dadakan? Tadi malam kamu tidak bilang apa-apa,” gerutuku. 


“Berapa lama kamu di sana?” 
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“Mungkin 2-3 hari atau bisa jadi seminggu. Aku juga baru tahu tengah 
malam tadi, Hun. Saat kamu tidur, aku mengecek e-mail dan ternyata ada hal 
penting yang harus aku urus di Tokyo.” 


“Aku boleh ikut?” Ide itu terlintas begitu saja olehku. “Aku bosan kalau 
harus sendirian sampai seminggu,” kataku memohon kepadanya. Aku tidak 
mau ditinggal lagi oleh Ares. 


Lagi pula, kalau selama seminggu dia hanya sendirian di sana, Ares pasti 
akan menemui berbagai macam wanita. Aku tidak akan membiarkannya 
bersenang-senang dengan wanita lain di sana. Aku tidak akan mengizinkan 


wanita lain menyentuhnya. 


“Bukannya minggu ini kamu ada janji ketemu dengan desainer baju 
pernikahan kita? Kamu juga mau lihat-lihat dekorasi saat resepsi bareng 
WO, kan? Kalau kamu ikut, nanti persiapan pernikahan kita mundur lagi, 
Hun. Jadi lebih baik kamu di sini saja.” 


“Tapi, aku ingin ikut denganmu. Aku kangen juga dengan Tokyo.” 
“Lain kali aku akan mengajakmu.” 
“Tidak mau! Aku mau sekarang,” ucapku bersikukuh. 


“Seika, dengar aku!” Tiba-tiba saja, suara Ares meninggi. “Tugasmu 
adalah mempersiapkan pernikahan kita. Atau, kamu mau dibatalkan saja, 
hm? 

Aku pun menggeleng pelan. Seperti dugaanku, aku tidak akan pernah 
menang melawan Ares. Sampai kapan pun, aku hanya bisa menuruti 
keinginannya. 

“Good girl,” katanya sambil mengusap kepalaku, lalu bangkit untuk 
bersiap-siap. 

Aku hanya bisa diam menatap Ares yang kini sudah berpakaian rapi 
dan memasukkan barang-barang ke koper. Aku lagi-lagi ditinggalkan. Aku 
lagi-lagi harus sendirian. Kesepian. 


Kapan Ares akan lebih memprioritaskan diriku dibandingkan pekerja- 
annya atau bahkan wanita-wanitanya? Kapan dia akan menjadikan aku 
nomor satu dalam hidupnya? 
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“Pukul berapa pesawatmu? Kenapa kamu berangkat sangat pagi 
begini?” 
“Ada yang ingin aku urus terlebih dahulu. 


Maksudmu, ada seorang wanita yang ingin kamu setubuhi terlebih 
dahulu? Itu, kan, urusan yang kamu maksud? Kamu akan meninggalkan aku 


di sini untuk pergi ke pelukan wanita lain. 


Aku memang membiarkan Ares pergi sendiri ke Tokyo, tapi aku tidak 
akan membiarkan dia pergi ke tempat wanita itu. Aku harus menghentikan- 
nya. Ares tidak boleh ketemu dengan wanita itu. Tidak boleh. Ares milikku. 
Hanya milikku saja. 


“Karena kamu akan pergi seminggu, kenapa kamu tidak menemaniku 


sebentar lagi, Hun? Urusanmu bisa ditunda, kan?” 


“Aku juga inginnya bersamamu lebih lama lagi. Tapi, urusanku ini sangat 
penting. Maaf, ya.” 


“Tapi, aku ingin kamu peluk. Aku pasti rindu selama kamu di sana, 
ucapku. Mataku sudah berkaca-kaca. Biasanya, Ares akan luluh dengan 
permintaanku yang seperti ini. 

Ares kemudian menghela napasnya. “Maaf, Hun. Aku tidak bisa.” 


Aku menggigit bibirku, lalu mulai menangis sesenggukan. 


“Astaga, Seika. Jangan menangis!” Ares kembali menghampiriku, kemu- 
dian memelukku. “Aku pergi cuma seminggu. Kenapa kamu jadi cengeng 
begini? Biasanya, kamu tidak pernah menangis saat aku pergi.” 


Karena kali ini kamu akan pergi menemui wanita lain. 


“Aku mau sama kamu, kataku di antara isak tangis. “Aku masih rindu 


kamu.” 


“Aku juga.” Ares mengecup kening, pipi, dan bibirku dengan lembut. “Aku 


masih ingin memelukmu.” 
“Jadi, kamu akan tetap di sini?” tanyaku penuh harap. 


Ares tersenyum tipis, lalu menggeleng. “Aku benar-benar harus pergi.” 
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Air mataku pun mengalir semakin deras. Ares lebih memilih wanita itu 
daripada diriku. Wanita itu lebih dia utamakan daripada aku, tunangannya. 
Sampai kapan aku harus menjadi nomor sekian dalam hidupnya? Kapan aku 
akan menjadi satu-satunya bagimu, Ares? 


“Aku pergi, ya, Hun. Take care dan ingat pesanku.” Ares mencium bibirku 
sekali lagi sebelum beranjak dari hadapanku dan membawa kopernya 
keluar kamar. 


Setelah itu, aku hanya mendengar suara pintu depan terbuka, lalu 
tertutup kembali. Ares benar-benar pergi. Dia pergi meninggalkanku sendiri 


untuk bersenang-senang dengan wanita lain. 


Kenapa selalu begini? Kenapa aku selalu dia tinggalkan? 


N 


"Hai, kamu sudah lama?” sapaku kepada lelaki yang duduk di sudut restoran 
yang sedang menatap ponselnya. 


Lelaki itu mengangkat kepalanya, lalu menatapku sambil tersenyum. 
“Tidak juga.” 

Aku tercenggang untuk beberapa saat ketika menyadari penampilan- 
nya. Wajahnya sayu, dengan kantong mata yang lumayan besar. Bahkan, 
penampilannya pun terlihat lusuh, sangat berbeda dengan dia yang biasanya 
kukenal. Dia yang selalu berpenampilan rapi tak bercela. 


Aku pun duduk di hadapannya, masih dengan mata terpaku ke 
wajahnya. “Kamu sudah pesan?” tanyaku sambil membuka buku menu yang 
terletak di meja. 

“Sudah pesan minum. Aku tidak terlalu lapar. Kamu saja,” katanya pelan. 
Dia menyandarkan tubuhnya ke sofa dan menghela napas berat. Dahinya 
kemudian berkerut dan matanya terpejam. Dia tampak kesakitan. 

“Kamu sakit?” tanyaku khawatir. Aku tidak pernah melihat dia seperti 


ini. Karena itu aku cemas sesuatu terjadi kepadanya. 


“Tidak,” jawabnya singkat tanpa membuka mata. 
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“Pekerjaanmu baik-baik saja?” 


Dia akhirnya membuka mata, lalu tersenyum tipis sebelum menjawab. 
“Baik.” 


“Kamu yakin?” tanyaku lagi karena belum sepenuhnya yakin. 


“Ya. Semua baik-baik saja, Seika.” Dia tersenyum tipis. “Lebih baik 
membahas dirimu saja. Aku yakin, alasanmu mengajak bertemu karena ada 
banyak hal yang mau kamu ceritakan kepadaku.” 


Memang. Tapi, aku tidak yakin bisa melakukannya saat ini. Melihat 
kondisimu yang seperti ini, Dev. 

Setelah Ares pergi tadi pagi, aku langsung menghubungi Devan. Aku 
mengajaknya bertemu karena aku membutuhkan seseorang yang bisa 
menemaniku saat ini. Aku tidak ingin sendiri dan aku juga berharap bisa 
mencurahkan sedikit kegundahanku mengenai Ares saat ini. Namun, 
melihat betapa kacaunya dia saat ini, aku yakin dia tidak akan menjadi 
seorang pendengar yang baik. 


Firasatku mengatakan, dia pun punya masalahnya sendiri yang harus 
diselesaikan. Masalah yang tidak akan dia bagi kepadaku ataupun kepada 
siapa pun. Karena lelaki seperti Devan, memiliki ego tinggi. Dia tidak akan 
membiarkan dirinya terlihat rapuh di mata orang-orang. Lebih baik dirinya 
frustrasi sendiri daripada meminta bantuan orang lain. 

Aku terharu karena meskipun dia sedang dalam kondisi tidak baik, 
dia masih menyempatkan waktunya untukku. Seperti janjinya, dia selalu 
bisa kuandalkan di setiap waktu. Tidak seperti sepupunya, Devan bisa 
memegang teguh janjinya. Dia tidak akan pernah berdusta dan menyakiti 


siapa pun. Terutama orang-orang yang berarti baginya. 


Seandainya saja lelaki yang kucintai adalah Devan. Aku yakin, aku pasti 
akan sangat bahagia. 


N 
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Oe ngei 


AUTHOR 


ita sedang berada di ruang meeting Firdaus Automobile Company. 

Pertemuan bulanan manajemen perusahaan itu berlangsung sejak 
pagi tadi sudah mendekati akhir ketika sang Direktur Utama menjelaskan 
target perusahaan dan juga program baru yang akan dijalankan memasuki 
bulan baru. Semua fokus mendengarkan setiap ucapan sang Direktur Utama 
yang sangat dihormati itu. 


Semuanya. Kecuali satu orang yang sejak tadi terlihat lebih sibuk 
dengan pikirannya sendiri. Walaupun dia masih mendengarkan ucapan 
pimpinan di depan, sesekali dia akan menatap layar ponselnya dengan 


tatapan kosong. Seperti sedang menunggu sesuatu. 


Tidak ada yang menyadari sikap tidak biasa dari lelaki itu, general 
manager yang biasanya selalu fokus pada pekerjaannya. Kecuali, satu orang. 
Sejak tadi, sesekali dia akan melirik sang GM dan mendapatinya lagi-lagi 
melamun. Tidak memperhatikan orang yang berbicara di depan dan hanya 
memandang kosong ke depan. 


Seperti sekarang yang terjadi. Lagi-lagi lelaki itu melamun dan tidak 
menyadari saat Revan, sang Direktur Utama, bertanya kepadanya. Seperti 
tidak mendengar sama sekali, lelaki itu hanya diam. 


“Pak Devan!” panggil Revan untuk kali kesekian, tetapi tetap tidak ada 
tanggapan darinya. Lelaki itu masih sibuk dengan pikirannya. “Pak Devan. 
Apakah ada tambahan?” 


Semua mata menatap Devan, tetapi dia tetap tidak menyadarinya. 
Sampai akhirnya perempuan yang duduk di sebelahnya, Tifa, menyenggol 
lengannya. Devan tampak kaget, lalu mengedarkan mata ke sekelilingnya, 
sementara semua orang sedang menatapnya dengan bingung. Sungguh 
ganjil bagi mereka melihat GM yang selalu serius mendadak jadi melamun. 


Devan mengalihkan pandangan kepada Revan, tetapi masih belum 
mengerti apa yang sedang terjadi. Sang Direktur Utama tersenyum kecil 
melihat sikapnya. 


“Apa ada tambahan dari Pak Devan?” tanya Revan. 


Devan terdiam sejenak untuk berpikir apa yang ingin dia sampai- 
kan, tetapi tidak terpikirkan satu hal pun mengenai pekerjaan. Sejak tadi, 
konsentrasinya pecah sehingga dia benar-benar tidak punya gambaran 
tentang apa yang baru saja dibahas. Akhirnya, Devan hanya menggelengkan 
kepalanya. “Tidak ada.” 


“Baiklah. Saya rasa cukup meeting hari ini. Terima kasih.” Sang Direktur 
Utama akhirnya menutup meeting. 

Satu per satu peserta meeting mulai keluar dari ruangan, sementara 
beberapa masih ada yang berada di dalam ruangan. Devan masih duduk 
di tempatnya sambil menghela napas berat dan menutup matanya dengan 
sebelah tangan. 

“Devan, kamu nggak apa-apa?” tanya Tifa. Dia khawatir melihat rekan 
kerjanya itu terlihat tidak seperti biasanya. “Kamu sakit?” 

Devan menurunkan tangannya yang menutupi wajah, lalu menatap Tifa 


sambil menggeleng. “Hanya migrain biasa.” 
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“Tumben. Aku tidak pernah melihat kamu sakit sebelumnya,” ucap 
Tifa. Devan memang selalu tampak fit. “Mau aku ambilkan obat? Aku punya 
pereda sakit kepala di ruanganku.” 


“Tidak usah, Tifa. Aku tidak suka minum obat kalau hanya sakit ringan. 
Aku hanya perlu istirahat,” tolak Devan. Dia menyunggingkan senyum untuk 
meyakinkan Tifa dirinya baik-baik saja. 

Sejak kecil, Devan memang bukan anak yang suka minum obat. Dia 
sangat tidak suka akan rasa pahitnya. Kebiasaan itu pun terbawa hingga dia 
dewasa. Kecuali tidak ada lagi cara lain menyembuhkan sakitnya, barulah 


dia akan mau minum obat. 


“Yang bisa menyembuhkan dia bukan obat, Tif,’ kata Asisten Direktur 
Utama alias Demi yang kita tahu adalah mama Devan sambil tersenyum 
jail. Demi-lah yang menyadari sejak tadi keanehan Devan. Sebagai seorang 
ibu, dialah yang paling mengerti perubahan sesedikit apa pun yang terjadi 
dengan anak-anaknya. Karena memang seperti itulah ibu, bukan? Mereka 
mempunyai kontak batin dengan anak-anaknya. 


“Maksudnya, Bu?” tanya Tifa bingung melihat cengiran kecil Demi, 
respons yang aneh saat melihat anaknya sedang tidak enak badan. 


“Yah, dia itu sakit karena rindu.” 


Devan memutar bola matanya dan menatap Demi jengah. “Ma, desahnya 
lelah. Dia sedang tidak ingin berdebat saat ini, tetapi sepertinya mamanya 
ini tidak akan berhenti hingga dia puas. Seperti yang dia lakukan selama dua 
minggu ini. 

“Rindu?” Dahi Tifa berkerut karena tidak mengerti. 
“Tifa, kamu tidak perlu mendengarkan Bu Demi, potong Devan sambil 
berdiri dan bersiap pergi. “Mau makan malam bareng? Sekaligus perpisahan 


karena kamu akan pindah ke cabang di Surabaya minggu depan.” 


“Boleh. Aku baru saja ingin mengajakmu makan. Kali ini traktiran 
dariku.” 


“Tidak masalah.” 
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“Pengalihan topik,” cibir Demi yang melihat anaknya berusaha melari- 


kan diri darinya. “Jangan mau, Tif! Kamu cuma dijadiin pelarian nanti.” 


“Astaga, Ma! Aku mohon. Berhentilah menggodaku!” seru Devan. Dia 
benar-benar lelah dengan segala ejekan, sindiran, dan desakan mamanya. 


Demi menggelengkan kepalanya sambil mendesah pelan. “Kamu itu 
memang lebih suka menyangkal, ya, daripada menyadari kalau sebenarnya 
memang butuh.” 


“Pa!” seru Devan kepada Revan yang sejak tadi sibuk di depan laptop- 
nya. Seperti biasa, dia berharap ayahnya itu bertindak agar mamanya mau 
berhenti mengolok-olok. 


“Ehm. Revan sudah mau berbicara, tetapi melihat lirikan maut istrinya, 
dia akhirnya hanya bisa tersenyum masam. “Mama kamu benar, Dev.” 


“Oh, ya, ampun, desah Devan sambil mengusap tengkuknya yang terasa 
semakin kaku saat ini. 


Tifa memandang ketiga orang itu dengan dahi berkerut. Tidak sedikit 
pun dia mengerti apa yang sedang terjadi saat ini dan tidak ada satu pun 
yang berusaha menjelaskan kepadanya. 


“Ayo, Tif!” ajak Devan. Dia akhirnya memilih untuk pergi daripada me- 
lanjutkan perdebatan yang tidak akan ada habisnya itu. 


“Saya duluan, ya, Bu Demi, Pak Revan, pamit Tifa sambil melihat kedua- 
nya dengan senyum hangat. 


“Ya?” 


Devan dan Tifa melangkah keluar ruangan dengan tidak banyak bicara. 
Keadaan kantor sudah sepi karena saat ini sudah lewat jam kantor. Mereka 
memang meeting seharian yang terkadang baru selesai hingga sebelum 
magrib, seperti saat ini. 

Tifa sesekali melirik melihat Devan yang lagi-lagi melamun sambil 
berjalan. Sejak mengenal Devan, belum pernah dilihatnya lelaki ini tampak 
begitu murung. Seakan-akan ada sesuatu yang membuat pikirannya 
terganggu. Bukan hanya hari ini, tetapi sudah dua minggu belakangan ini. 
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Kinerja Devan tidak tampak menurun, dia tetap sempurna seperti biasanya, 
tetapi dia jadi sering melamun dan tampak kusut. 


Tifa kembali melirik Devan saat mereka menunggu lift. Devan menatap 
kosong ke depan, kembali larut dalam lamunannya. Rasa penasaran Tifa 
yang tidak lagi bisa dibendung, akhirnya membuatnya mencetuskan per- 


tanyaan itu. 


“Kamu sedang ada masalah, ya?” tanya Tifa dengan suara yang cukup 
lantang agar Devan bisa mendengarnya. Hanya ada mereka berdua di 
tempat itu. “Belakangan ini kamu bersikap aneh. Seperti orang yang sedang 
patah hati.” 


Devan tersentak mendengar dua kata terakhir yang diucapkan Tifa. Dia 
menoleh dan menatap Tifa yang balas menatapnya penuh rasa ingin tahu. 


“Ada apa?” tanya Tifa saat Devan hanya menatapnya tanpa mengucap- 
kan sepatah kata pun. “Mana tahu aku bisa membantumu.” 


Devan menyunggingkan senyuman kecilnya dan kembali menatap 
ke depan. “Tidak ada apa-apa. Aku cuma lelah karena sedang banyak 
pekerjaan. 


“Benarkah?” tanya Tifa dengan raut wajah tidak yakin. 
“Ya. Aku baik-baik saja,” jawab Devan dengan tegas. 
“Oke.” 


Meskipun berkata seperti itu, sebenarnya, seperti kita, Tifa pun tidak 
percaya penyebab keganjilan Devan ini hanya karena pekerjaan. Tifa 
menduga, Devan sedang menghadapi permasalahan yang berhubungan 
dengan seorang wanita. Tifa bisa menyimpulkan seperti itu berdasarkan 
ucapan Demi sebelumnya. Alasan itu jauh lebih masuk akal dibandingkan 
penjelasan Devan tadi. 


Meski ingin, Tifa tidak bisa menanyakannya karena dia sadar, Devan 
tidak ingin membahasnya. Sepertinya membahas permasalahan itu hanya 
akan menambah sakit hati Devan. Bahkan, saat Demi membahasnya tadi, 
Devan terlihat begitu jengah. Akhirnya, Tifa pun hanya bisa menebak-nebak 
apa yang terjadi. 
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Dan, tebakannya adalah Devan sedang patah hati karena seorang 
wanita. Pertanyaannya, wanita hebat mana yang mampu membuat lelaki 
dingin dan tidak pernah tertarik terhadap wanita itu, menjadi sangat kacau 
seperti ini? 

Aku sebenarnya ingin memberi tahu Tifa, tetapi sebagai penulis, aku 
pun menghormati Devan dan tak akan membicarakannya jika dia memang 
tidak ingin membahas tentang hal itu. Kita ikuti saja ke mana Devan akan 


menuju. 


N 


DEVAN 


“Sob, kita sudah tiga hari berturut-turut nongkrong di sini. Nggak 


bosen?” tanya Roy sambil menyesap minumannya. 


Aku hanya tersenyum kecut mendengar ucapan Roy. “Lo sudah bosan?” 
tanyaku sambil menyandarkan tubuhku ke sofa. 


“Bukan gitu. Cuma aneh aja ngelihat lo tiga hari berturut ke club. Saat 
dulu kita masih ada jadwal rutin bareng Radja dan Fahmi pun, biasanya lo 


yang paling banyak banget alasannya. Sekarang, malah lo yang ngajakin.” 


“Lagi suntuk,” jawabku, lalu memperhatikan sekeliling club yang tak 
pernah sepi. Meski bukan weekend, club ini tetap dipadati pengunjung. Bisa 
jadi orang-orang ini punya tujuan yang sama denganku, ingin menghilangkan 
kejenuhan setelah seharian bekerja. Atau juga untuk mengusir rasa sepi— 
yang sangat menggangguku belakangan ini. 


“Kerjaan?” tanya Roy mengangkat sebelah alisnya. “Apa cewek?” 


Aku mendengus geli mendengar tebakan terakhirnya. “Cewek? Lo tahu, 
kan, gue tidak suka berurusan dengan wanita?” 

“Seingat gue, waktu ngobrol di telepon beberapa bulan lalu, lo bilang ada 
cewek yang tinggal sama lo? Siapa namanya?” Dahi Roy mengerut, tampak 


berusaha mengingat-ingat. 
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Lagi-lagi aku harus mendengar mengenai gadis itu. Kenapa ke mana pun 
aku pergi semua orang harus terus-menerus menyebutkannya? Di mana 


lagi aku bisa merasa tenang tanpa harus mendengar nama itu? 


“Namanya mirip tokoh game zaman dulu, ujar Roy, rupanya masih 
berusaha keras mengingat. “Ah! Aeris!!!” 


“Dia sudah pulang ke rumahnya, jawabku malas. Entah sudah jawaban 
keberapa yang kuberikan selama dua minggu ini kepada orang yang 
menanyakan perihal keberadaannya. Aku mulai muak melakukannya. 
Kenapa semua orang mendadak begitu ingin tahu kabarnya? 


Karena Roy terus mendesak, akhirnya aku bercerita tentang kepergian 
Aeris. Gadis yang bilang hanya akan mengurus sesuatu di rumahnya selama 
seminggu, tetapi tidak kembali hingga kini. 

Setelah sebuah pesan singkatnya, yang mengatakan dia tidak akan 
kembali, aku tidak pernah lagi terdengar kabarnya. Semua pesanku tidak 
ada yang dia balas. Sampai pun tidak ke nomornya. Sepertinya dia sudah 
mengganti nomor ponselnya untuk menghindariku. 


Apa salahku kepadanya? Kenapa dia bahkan tidak bisa menjelaskan 
alasan dia pergi? 

Roy hanya mengangguk-angguk mendengar ceritaku. “Ah, sayang sekali. 
Padahal, gue pengin ketemu,” timpalnya, terlihat kecewa. 


“Memangnya, ada urusan apa lo sama dia?” tanyaku. Jangan bilang dia 
mau menggoda Aeris seperti yang selama ini dia lakukan kepada wanita 
lain. 

“Weits, santai aja, Sob. Gue nggak akan ambil jatah orang lain, kok, 
apalagi jatah sahabat sendiri.” 


“Maksudnya?” 


“Kalau lo sampai membantu seorang cewek, bahkan menawarkannya 
tempat tinggal, sudah pasti lo memang punya perasaan sama dia, kan?” ucap 
Roy dengan seringai jail. 

Sok tahu sekali dia. Aku membantu Aeris karena aku memang ingin 


membantu dia. Hanya itu. 
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“Dari muka lo, gue tahu lo lagi meyakinkan diri lo kalau gue sok tahu,” 
tambah Roy dengan cengiran isengnya. “Sori aja, Sob! Tapi, gue sudah kenal 
lo terlalu lama buat bisa lo tipu. Gue tahu ada yang spesial dari gadis itu.” 


“Tidak ada yang spesial. Dia seperti wanita lain pada umumnya. 
“Yakin?” 
“Ya!” tegasku. 


“Kalau memang begitu, kenapa lo jadi emosi? Kalau memang dia hanya 
seperti orang lain dalam hidup lo, kenapa lo kelihatan begitu marah dan 
kecewa? Bukannya lo saat ini lagi menangisi kepergiannya?” 


“Gue tidak menangisi kepergian dia. Tidak usah sok tahu!” geramku. 
Semua ucapan Roy mulai terdengar menyebalkan. 


Roy tertawa kecil sambil menggelengkan kepalanya. 


“Astaga! Lo masih juga nggak sadar, ya? Lo ngaca nggak belakangan ini? 
You look so messed up, Bro! Lo itu persis orang patah hati! Masih mau ngelak 
juga?” 

Kenapa semua orang bilang aku patah hati? Aku tidak patah hati. 
Bagaimana mungkin aku bisa patah hati kalau jatuh cinta saja tidak? Aku 
hanya merasa sangat marah saat ini. Begitu marah kepada gadis ceroboh itu. 


“Sob, lo nggak bisa bohong sama gue. Bukankah selama ini gue sudah 
tahu rahasia terburuk lo? Gue tahu alasan lo nggak pernah bisa mencintai 
seorang wanita selama ini adalah karena trauma lo. Kejadian yang menimpa 
orangtua lo saat lo kecil belum bisa lo lupain. Karena itu, lo membangun 
benteng tebal dan tinggi di hati lo. Biar nggak ada seorang wanita pun yang 
bisa menembusnya. Lo mengeraskan hati lo biar lo nggak terluka ataupun 
melukai. Roy mengungkapkan semua yang ada di pikirannya. 


Aku tidak mengatakan apa pun, mencoba mendengarkan apa yang ingin 
Roy katakan. Dia memang sahabatku yang paling tahu segalanya mengenai 
diriku hingga ke hal-hal paling sensitif sekalipun. Dia adalah tempatku 
berbagi masalah sejak dulu hingga sekarang. Bahkan, terkadang dia jauh 
lebih mengerti aku dibandingkan diriku sendiri. 
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“Selama ini, gue nggak pernah memaksa lo menyukai siapa pun. Nggak 
juga berusaha menyodorkan-nyodorkan cewek biar lo suka. Itu karena 
gue yakin lo yang harus menemukannya sendiri. Dan, kayak keyakinan 
gue selama ini, akhirnya cewek itu muncul. Cewek yang bisa membuat lo 
merasakan berbagai macam emosi. Yang membuat lo merasa nyaman. Tapi, 
lagi-lagi karena ketakutan lo, lo berusaha mengelak dan menganggap kalau 
itu bukanlah cinta. Lo meyakinkan diri lo kalau sampai kapan pun lo nggak 
akan bisa jatuh cinta. So, akhirnya di sinilah lo sekarang, depresi karena 
kehilangan cewek itu.” 


Jatuh cinta? Kepada Aeris? Entah, aku sendiri tidak paham dengan 
perasaanku saat ini. Apa memang aku jatuh cinta kepada gadis itu atau 
hanya merasa nyaman dengannya sebagai seorang teman? Aku tidak 
mengerti sama sekali. 


“Gue nggak akan memaksakan perasaan yang nggak lo rasain. Tapi, coba 
lo pikirin lagi. Kalau memang dia nggak berharga buat lo, kenapa lo nggak 
bisa berhenti memikirkan dia? Kenapa kepergian dia malah bikin lo jadi 
begitu sakit hati dan marah? Kalau memang dia cuma wanita biasa seperti 
yang selama ini lo kenal, kenapa lo merasa dikhianati saat dia bohong sama 
lo dan menghilang kayak sekarang?” 


Aku terdiam mendengar semua itu. Roy benar. Kenapa aku begitu marah 
kepada Aeris? Kenapa aku merasa sangat sakit hati dengan kepergiannya? 
Padahal, selama ini, aku tidak pernah peduli kepada wanita mana pun. Aku 
tidak pernah merasa senang, sedih, marah, kecewa, sakit karena wanita. 


Namun, kali ini, aku merasa sangat kecewa karena Aeris dengan begitu 
mudahnya membohongiku. Kalau tahu saat itu dia tidak akan kembali, aku 
pasti akan menghentikannya. Aku akan memaksanya untuk mengatakan 
alasannya pergi. Namun, Aeris begitu pintar menyembunyikan maksud 
yang sebenarnya dan memutuskan membiarkanku mati penasaran karena 
dirinya. 

Kalau diingat-ingat, pantas saja waktu itu dia terlihat begitu sedih saat 
akan pergi. Badannya bergetar saat berada di pelukanku dan dia terus- 
menerus mengalihkan wajahnya. Dia pasti sedang menahan diri untuk tidak 
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menangis. Kenapa aku begitu tidak peka? Kenapa aku tidak bisa melihat hal 
yang nyata di depan mataku? 


Apa yang telah aku perbuat hingga dia memutuskan pergi? Apa karena 
waktu itu aku membentaknya di depan Seika? Atau karena aku sering 
memarahinya? Atau karena aku bukanlah lelaki yang menyenangkan? 

Argh, kenapa gadis itu membuatku pusing tujuh keliling seperti ini??? 

“Mending lo pulang saja deh, Bro. Lo udah kacau banget. Kelamaan di 
sini, yang ada lo hilang kendali dan dan bisa-bisa nerkam cewek,” lanjut Roy 
sambil menepuk bahuku. “Istirahatkan tubuh dan pikiran lo! Mana tahu 
dengan itu, lo bisa berpikir dengan lebih jernih. Jadi, lo tahu, apa yang harus 
lo lakukan.” 


“Lo benar, Roy. Gue betul-betul butuh istirahat.” 


N 


Saat aku membuka pintu apartemen, suasana sepi kembali menyambut ke- 
datanganku. Tidak ada lagi gadis ceroboh yang berlari dan memberikanku 
pelukan hangat seketika saat pintu terbuka. Sekarang, hanya angin malam 
yang bertiup dari balkon yang tidak tertutup menyambutku. Angin malam 
yang terasa begitu dingin dan menusuk kulit. 


Keadaan apartemenku masih berantakan seperti sejak kutinggalkan 
sejak pagi, tidak ada yang berubah. Tentu saja tidak akan ada yang berubah 
karena tidak ada orang selain aku yang tinggal di dalamnya. Aku bahkan 
belum menemukan orang yang bisa membantuku untuk membersihkannya. 


Aku menutup pintu, melangkah gontai menuju ruang makan. Bukan 
masakan dengan menu lengkap yang menyambutku, melainkan meja 
makan yang masih dipenuhi piring kotor. Sementara itu, alat masak kotor 
menumpuk di bak cuci piring. Aku mengedarkan mata ke sekeliling. Pakaian 
kotor bertebaran di mana-mana. Sampah makanan siap saji terhampar di 
meja ruang TV. Bau tak sedap pun mulai muncul, berasal dari sisa makanan 
yang menumpuk di sana. 
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Tidak ada lagi apartemen yang bersih dan rapi. Semuanya berantakan. 
Seberantakan penampilan, hati, dan pikiranku saat ini. 


Tak ingin memikirkan ini lebih lanjut, aku langsung masuk ke kamar. 
Melepaskan baju, lalu melemparnya ke ujung ruangan, ke tumpukan baju 
kotor lainnya. Aku masuk ke kamar mandi, lalu dengan cepat menyegarkan 


tubuh. Menikmati aliran air hangat dari shower sambil memejamkan mata. 


Aku jadi teringat kemesuman gadis ceroboh itu setiap kali aku akan 
mandi. Dia akan pura-pura menawarkan handuk, mengambilkan sabun 
atau sampo yang sudah habis, atau menunggu baju kotorku hanya agar dia 
bisa melihatku setengah telanjang. Gadis yang terlihat polos, tetapi ternyata 
begitu mesum otaknya. Tidak sedikit pun aku memberi kesempatan 
dia melihat tubuhku tanpa penutup. Aku tahu dia pasti akan kalap dan 
menyerangku. 


Aku tertawa sendiri mengingatnya. Setiap mengingat dia, aku tidak bisa 
menghentikan tawa. Namun, pada saat yang sama, nyeri di dadaku terasa 
begitu menyakitkan karena teringat lagi kalau dia sudah pergi. 


Daripada mengingat banyak hal yang menyakitkan, aku mandi dengan 
cepat, lalu segera berpakaian dan merebahkan tubuh. Masih pukul 10 
malam, tetapi aku sudah merasa sangat lelah. Lelah fisik dan mental. 
Mataku terasa sangat berat. Aku ingin segera terlelap. Namun, tanganku 
malah meraih ponsel di nakas dan membuka pesan yang selalu kupandangi 


dua minggu ini. 


Pesan terakhir dari Aeris sebelum dia menghilang. 


S From: Aeris Valindra Ghani 


Aku sudah sampai dengan selamat dan 

utuh di Cimahi, Pak De. Sekarang Lagi 
rebahan di tempat tidur. Nggak seenak di 
apartemen kamu sih, tapi tetap nyaman. 
Kamu pasti Lagi meeting, ya? Jangan 
meeting mulu, Pak De. Mendingan makan 
kepiting, Lebih enak. Hehe, aku nggak 
Lucu, ya? Awas jangan ketawa-ketawa pas 
meeting, nanti kamu disangkain gila. 


Di awal pesan, dia masih menulis kata-kata konyol seperti yang biasa 
dia ucapkan. Namun, di akhir pesan itulah dia menyampaikan maksud 
sebenarnya. 


Devan, aku tidak akan kembali Lagi ke 
sana. Aku akan menetap di sini. Maaf aku 
tidak mengatakannya sejak awal. Maaf kalau 
aku banyak salah sama kamu. Semoga kamu 
bahagia di sana ya, Dev. Aku senang bisa 
mengenalmu selama ini. Goodbye, Mister. 


A A 


Pesan itu berhasil membuatku panik dan meninggalkan meeting penting 
dengan tiba-tiba karena aku ingin meneleponnya. Bertanya langsung 
kepadanya. Namun, tiba-tiba saja, nomor itu sudah tidak bisa dihubungi. 
Walaupun aku mencoba berkali-kali, nomornya tetap tidak aktif. 


Setelah satu minggu lebih mencoba menghubunginya tanpa hasil, aku 
menyerah. Sudah jelas bahwa Aeris memang sudah tidak ingin berurusan 
denganku. 

Namun, hingga hari ini, aku belum bisa menghapus pesannya ini. Entah 
apa yang aku tunggu. Mungkin berharap ada pesan baru yang muncul. 
Namun, ini sudah dua minggu berlalu dan pikiranku selalu tertuju pada 


pesan ini. Ini tidak bisa dibiarkan lagi. 


Aku memilih tulisan delete. Saat pesan konfirmasi muncul, aku sempat 
terdiam sebentar. Jariku sudah akan memilih tulisan yes, tetapi pada 
akhirnya tulisan cancel-lah yang aku pilih. 


Sebentar lagi. Aku akan menunggunya sebentar lagi. 


Aku meletakkan ponsel di meja dekat tempat tidur, lalu mematikan 
lampu. Berusaha memejamkan mata dan berharap di dunia mimpi aku bisa 
melihat dia. Melihat kembali senyuman dan tawanya yang selalu kusukai. 


N 
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Bunyi klakson mobil dari jalanan luar yang begitu kencang 
membangunkanku dari tidur. Semalam aku lupa menutup rapat jendela. 
Meskipun apartemenku berada di lantai 20, tetap saja segala macam bunyi- 
bunyian di luar sana bisa terdengar hingga ke dalam kamar. Mau bagaimana 
lagi, apartemenku menghadap persis kejalan besar. 


Aku mengerang kesal karena tidurku terganggu pada saat jarum jam 
masih menunjuk ke angka 10. Aku sengaja tidak menyetel kesepuluh alarm- 
ku karena hari ini Sabtu. Hariku untuk libur. Hari untuk bersantai. 

Biasanya, aku selalu menantikan hari ini karena ada banyak aktivitas 
yang akan aku lakukan. Lari pagi di taman, mencari sarapan enak di luar, 
berjalan-jalan ke tempat yang menenangkan atau sekadar melihat-lihat di 
mal, atau yang paling mudah menonton DVD seharian di apartemen. 

Semua hal yang bisa membuatku lebih santai dan tidak terlalu me- 
mikirkan pekerjaan, yang selalu aku lakukan dengan Aeris. Namun, kali ini, 
untuk bangun dari tempat tidur saja aku malas. 

Sejak dia pergi, aku jadi benci dengan hari libur. Karena aku jadi punya 
waktu panjang memikirkan dia. Membuatku semakin kehilangan dia. 

Kehilangan gadis ceroboh yang bawel dan selalu membuat apartemenku 
seperti pasar dengan suaranya. 

Suara ponsel mengalihkan pikiranku. Nada dering khusus untuk 
keluargaku itu membuatku sudah bisa menebak siapa yang menelepon. 


“Eh-em, halo.” 


“Kamu baru bangun?” tanya suara itu kaget. Suaraku pasti masih 


terdengar serak seperti orang bangun tidur. 
“Selamat pagi, Ma!” sapaku. 


“Pagi? Ini sudah siang! Sudah pukul 10. Anak lelaki pukul segini masih 
tidur? Ya ampun, Dev!” 


"Harusnya Mama bilang itu ke Dee, bukan ke aku!” 


“Oh, iya, itu anak juga belum bangun. Sama saja kalian berdua!” seru 
Mama dengan penuh semangat seperti biasa. 
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Persis seperti Aeris. Yang sejak pagi sudah sangat ceria dan bawel. Apa 
dia masih seperti itu sekarang? Huh, aku harus mulai memikirkan hal lain. 


“Ada apa, Ma?” 


“Mama cuma mau ngecek, anak sulung Mama masih hidup atau nggak 
di apartemennya. Karena terakhir ketemu, anak Mama itu sudah kayak 
zombie. Raga ada, tapi jiwa entah di mana.” 


Aku tertawa kecil mendengar ejekan Mama. Namun, benar juga, aku 
sudah seperti zombie saat ini. 


“Aku masih hidup, Ma. 
“Tapi, nggak bergairah.” 


Aku mendengus geli mendengar Mama. “Aku baik-baik saja. Mama tidak 
perlu khawatir.” 


“Dev, Mama juga pernah kayak kamu. Sebelum Mama menikah dengan 
Papa, Mama sempat berusaha merelakan papa kamu untuk bersama dengan 
wanita lain. Mama berusaha keras meyakinkan diri Mama, bahwa semua akan 
baik-baik saja meskipun tanpa papa kamu. Mama nggak peduliin perasaan 
tersiksa yang Mama alami. Tapi, setelah itu Mama sadar, kebahagiaan Mama 
itu, ya, sama papa kamu dan begitu juga sebaliknya.” Mama bicara panjang 
lebar, membahas kembali kisah masa mudanya sebelum menikah dengan 
Papa. Aku hanya terdiam mendengarnya. “Mungkin ya, Dev. Aeris pergi karena 
dia jatuh cinta sama kamu, tapi kamu tidak membalasnya, lanjut Mama. 


Aku tertegun mendengar ucapan Mama itu. Aeris jatuh cinta sama aku? 
Hal itu sama sekali tidak pernah terpikirkan olehku. 


“Mama bisa lihat, kok, cara Aeris melihat kamu itu berbeda. Dia terlihat 
begitu mengagumi kamu dan perhatian banget sama kamu. Bukan cuma 
Mama, Papa dan saudara kamu yang lain juga sadar. Tapi, lucunya, kamu 
malah nggak sadar. Padahal, kamu selalu peka dengan perasaan keluarga 
kamu, tapi kenapa ke Aeris nggak, ya?” 


Lagi-lagi aku hanya bisa terdiam. Seminggu setelah kepergian Aeris, aku 
pulang ke rumah orangtuaku untuk makan malam bersama. Saat itu, aku tak 
sengaja bercerita tentang Aeris yang tidak lagi tinggal bersamaku. Mereka 
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terlihat sangat terkejut, terutama Mama. Aku pun masih bisa mengingat 
dengan jelas ucapan Rion saat itu. 


“Yah, wajar, sih, Kak Aeris kabur. Kalau gue jadi dia juga mending pergi. 
Daripada di PHP-in mulu sama Kak Devan. Sementara yang PHP-in kagak 
nyadar karena nggak punya perasaaan dan kagak peka. Gue aja nggak gitu- 
gitu amat biarpun berengsek.” 


Ejekan Rion yang membuatku sangat kesal saat itu. 


Namun, bagaimana bisa Aeris jatuh cinta kepada lelaki sepertiku? 
Dia tahu sendiri bagaimana segala keburukanku dan dia pun selalu kesal 
kepadaku. Aku yang selalu memarahinya, yang selalu dia bilang tidak 
menyenangkan, yang selalu dia bilang terlalu kaku. Kenapa bisa dia jatuh 
cinta kepadaku? 


“Devan.” Panggilan Mama menyadarkanku kembali. “Cinta memang 
tidak selalu indah, tapi bukan berarti itu tidak layak untuk diperjuangkan. 
Walaupun sakit dan berat, semua setimpal dengan kebahagiaan yang akan 
kamu dapatkan, kok. Jangan pernah kamu takut untuk mencintai dan 
dicintai, Sayang. Karena semua orang berhak merasakannya.” Kali ini, aku 
tahu Mama bicara serius, bukan sedang menggodaku. 


“Tapi, apa aku bisa membahagiakan seseorang? Aku saja tidak mengerti 
dengan perasaanku. Aku butuh dia, tapi aku tidak tahu apakah ini karena 
aku cinta dia.” 


“Pelan-pelan saja. Tidak perlu memaksakan diri. Tapi, jangan kamu 
biarkan dia pergi seperti ini, Dev. Kejar dia, cari dia, kalau perlu seret ke 
sini. Daripada kamu menyiksa diri begini. Mana tahu dengan kamu melihat 
dia lagi, kamu jadi bisa mengerti perasaan apa yang kamu miliki untuk dia.” 


Aku terdiam sejenak. “Tapi, kalau dia memang mau aku temukan, dia 
pasti sudah memberi tahuku, Ma. Dia menghilang begitu saja dan tidak 
pernah lagi memberikan kabar. Seakan-akan dia tidak ingin aku temukan.” 

“Dia bukannya tidak mau. Hanya saja, dia ingin kamu sendiri yang 
berusaha mencarinya. Dia ingin kamu sendiri yang punya keinginan untuk 
menemukannya lagi. Karena dengan begitu, dia bisa tahu kamu memang 
membutuhkan kehadirannya atau tidak.” 
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“Entahlah, Ma.” 
“Astaga, Dev, kamu itu benar-benar nggak tahu perasaan wanita, ya!” 


“Aku tidak akan tahu kalau dia tidak bilang. Apa sulitnya mengatakan 
langsung padaku? Kenapa harus melarikan diri seperti ini?” sahutku. Aku 
tak habis pikir dengan semua ini. 


“Kalau Mama ada di sebelah kamu, sudah Mama jewer kuping kamu itu. 
Wanita nggak bisa blak-blakan seperti itu, DEVAN! Memangnya kamu pikir 
kami nggak punya harga diri? Oh, my God, kita bukan hidup di Jepang, di 
tempat wanita yang mengungkapkan perasaannya. Kita hidup di Indonesia. 
Di sini, nggak semua wanita punya keberanian untuk mengungkapkan 
perasaannya kepada lelaki yang disukai, apalagi kalau lelakinya seperti 
kamu yang nggak pekanya luar biasa mengesalkan. Yang ada kalau si Aeris 
ngomong, kamu malah ketawa atau nanggepin dia dengan ketus.” 


“Aku tidak—” 

“Yes, you will. Mama tahu kamu. Kamu pasti mengelak dan membentengi 
diri langsung.” 

“Terus, aku harus apa, Ma? Mengatakan aku mencintai dia di saat aku 
saja tidak yakin?” 

“Temui dia. Katakan apa yang kamu rasakan saat ini. Semuanya! Dan, 


biarkan dia yang memutuskan apa yang akan dia lakukan. Jangan sampai 
kamu menyesal, Sayang.” 


Aku pun menghela napas dan mengacak rambutku. “Oke.” 

“Jadi, kamu akan mencari Aeris?” 

"Ya. Nanti.” 

“Pakai nanti segala!” geram Mama. Kesabarannya pasti hampir habis. 
“Oke, oke. Aku akan mencarinya sekarang.” 

"Kabari Mama kalau sudah ketemu!” 

“Dia bukan anak hilang." 


“Tapi, dia kandidat menantu Mama yang hilang.” 
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“Aku belum tentu akan menikah dengannya, Ma!” seruku frustrasi, 
sementara Mama hanya terkekeh di seberang. 


“Ya, ya. Cepatlah mandi! Nanti Aeris-mu keburu dipatok orang.” 


Aku geleng-geleng sambil tersenyum geli mendengar Mama. Wanita 


satu ini memang selalu bisa saja membuatku tertawa dan kesal pada saat 
bersamaan. 


“Ya” Aku berkata sambil membayangkan Mama tersenyum penuh 
kemenangan. “Terima kasih, Ma,” lanjutku, sungguh-sungguh. 


“Apa pun untuk anak Mama.” 


N 
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Found Yeu 


DEVAN 


ku menatap rumah di hadapanku ini dengan dahi berkerut, lalu 
membaca ulang alamat yang tertulis di kertas yang kupegang. 
Alamat ini kudapat dari manajer restoran tempat Aeris bekerja dulu. 


Butuh waktu seminggu setelah percakapanku dengan Mama hingga 
akhirnya aku menemukan alamat ini. Mantan atasan Aeris itu baru kemarin 
bisa menemukan berkas lamaran kerja yang berisi alamat gadis itu. Aku 
tidak punya pilihan selain menunggu. Karena itulah, baru sekarang aku 
menginjakkan kaki di sini. 

Namun, apa alamat yang diberikan ini benar? 


Kutatap kembali rumah bergaya kolonial Belanda di hadapanku. 
Meskipun sudah mulai menua dimakan zaman, rumah tersebut masih 
terlihat kukuh berdiri. Memiliki luas bangunan paling besar dan halaman 
depan yang sangat luas, rumah ini tampak sangat mencolok di antara 
rumah-rumah sederhana lain di sekitarnya. 


Dindingnya dilapisi cat berwarna krem yang terlihat mulai memudar. 


Berbagai jenis pohon dan bunga menghiasi halaman depan, membuat 


rumah ini tampak asri dan sejuk. Di bagian kanan halaman, terdapat kolam 
kecil yang aku rasa merupakan kolam ikan. 


Dua gadis kecil tampak sedang bermain di sekitar kolam tersebut. 
Sementara di anak tangga yang berada di bagian depan rumah, terlihat tiga 
anak lelaki yang sedang mengobrol dengan suara keras. Dan, di halaman 
depan, lima anak lelaki sedang bermain bola. 


Aku mendongak ke atas, membaca tulisan di gapura yang berada di 
pintu masuk. Tulisan inilah yang membuatku ragu apakah ini benar rumah 


Aeris atau bukan. 


“PANTI ASUHAN TUNAS MELATI” 


Aku kembali menatap nomor yang ada di kotak pos. Nomor yang sama 
dengan yang diberikan manajer restoran itu. Apa Aeris memberikan alamat 
palsu saat melamar kerja? 


Aku menghela napas. Sepertinya sia-sia empat jam perjalanan dari 
Jakarta yang aku habiskan untuk ke sini. Tidak mudah menemukan rumah 
yang berjarak sekitar satu jam dari pusat Kota Cimahi itu. Untuk ke sini, aku 
harus melalui jalan-jalan sempit dan berliku. Aku bahkan sempat tersesat 
beberapa kali. Untung saja ada orang yang tahu letak rumah ini dan dengan 
berbaik hati mengantarku hingga ke tujuan. 

Namun, yang kudapatkan benar-benar tidak sesuai harapan. Tidak 
mungkin Aeris tinggal di sini. 

Aku meremas kertas di tanganku dengan desahan panjang, lalu 
melemparnya ke dalam tong sampah kumal di dekat gapura. Aku 
membalikkan badan, lalu berjalan gontai menuju mobilku. 

Padahal, aku sudah yakin bisa langsung menemukannya dengan alamat 
yang kudapat. Namun, ternyata tidak semudah itu. Aku memang harus 
berusaha lebih keras lagi. Ini semua karena kebodohanku selama ini. 

Kenapa aku tidak pernah menanyakan di mana rumahnya? Meski bukan 
karena curiga akan melakukan hal jahat, bukankah memang sewajarnya 
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orang meminta identitas orang asing yang akan tinggal bersamanya? 
Kenapa aku tidak pernah melakukannya? 


Kalau saja aku melakukannya, aku tidak perlu susah payah seperti ini. 


Arghhhh, dasar kau bodoh, Devan. Seharusnya kau kembalikan saja 
semua ijazahmu itu. Karena sebenarnya kau tidak pantas mendapatkan 
nilai-nilai itu. Untuk urusan semudah ini saja kau tidak bisa. 


Aku masuk ke mobil, menumpukan kepala ke setir di hadapanku. 
Berpikir keras apa yang harus aku lakukan. Ke mana aku harus pergi? 
Kepada siapa aku harus bertanya? 


Setelah beberapa saat berpikir, aku kembali menatap bangunan panti 
asuhan itu. Mungkin aku bisa memulainya dengan bertanya kepada pemilik 
panti asuhan ini. Kalau Aeris bisa memberikan alamat ini ketika melamar 
kerja, kemungkinan dia tahu tentang panti asuhan ini. 


Aku turun kembali dari mobil, lalu berjalan menuju gerbang panti 
asuhan tersebut. Karena pagarnya terbuka, aku langsung masuk. Anak- 
anak yang sedang bermain di halaman menghentikan kegiatan mereka dan 
menatapku dengan penasaran. 


Aku hanya melihat sekilas kepada mereka dan tetap berjalan menuju 
rumah utama dengan teras besar di hadapanku. Anak-anak yang bermain di 
anak tangga tadi sudah tidak ada. Mungkin mereka masuk ke dalam rumah 
karena aku tidak melihat ketiganya keluar gerbang. 


Saat berusaha melihat ke dalam dari kedua daun pintu depan yang 
dibuka lebar, aku tidak melihat orang dewasa sama sekali. Hanya anak- 
anak usia belum sekolah juga yang terlihat. Aku berdiri di teras dengan 
kebingungan. Saat akan bertanya kepada salah satu anak kecil di halaman, 
seorang anak laki-laki yang sudah cukup besar keluar dari dalam. 

“Permisi, pengurus pantinya ada?” tanyaku segera. 

Dia menatapku dari atas hingga bawah dengan bingung. “Ada keperluan 
apa, Om?” 

Om? Memangnya aku seperti lelaki berusia 40 tahun, ya? 

“Saya sedang mencari seseorang, mungkin pengurusnya bisa mem- 
bantu.” 
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“Di sini bukan tempat orang hilang, Om. Ini tempat buang anak,” katanya 
dengan sebal. 


Aku mengernyit mendengarnya, lalu terdengar suara dari dalam. 


“Dadang! Kenapa kamu bicara seperti itu sama tamu?” Seorang wanita 
tua berhijab merah keluar dari dalam rumah. Dia tersenyum ramah dan 
mengangguk kepadaku. 

“Lagian, nyari orang hilang di sini! Memangnya ini kantor polisi!” seru 
anak itu lagi sambil menatapku dengan sinis. 


“Sudah, kamu ke belakang sana! Bantu bereskan itu mainan adik-adik 


kamu. 


Anak lelaki bernama Dadang itu masih melirikku dengan sinis sebelum 


berjalan memasuki rumah. 


“Maaf, ya, Nak. Dia tidak terlalu terbiasa sama orang asing.” Wanita itu 
menghampiriku. 

“Tidak apa-apa, Bu,” sahutku. Saat hendak mengenalkan diri, ibu itu 
lebih dulu bertanya. 

“Ada keperluan apa, ya?” 


Aku terdiam sejenak, bingung mau menjelaskan dari mana. “Saya 


sedang mencari teman saya.” 


“Oh. Temannya masih kecil?” tanya ibu itu ragu-ragu. Tentu saja dia tak 
akan mengira aku mencari gadis yang sudah besar di tempat anak-anak ini. 


“Tidak. Sudah besar.” 
Ibu itu menatapku heran. 


“Saya mendapatkan alamat dari tempat kerjanya dan alamat itu 


membawa saya ke sini.” 
“Memangnya nama teman kamu siapa?” 
“Aeris, Bu.” 


Mata Ibu itu melebar, lalu dia terdiam cukup lama sebelum bertanya 
lagi, “Kamu temannya di Jakarta?” 


“Iya. Ibu kenal Aeris? Dia tinggal di sini?” tanyaku dengan tidak sabar. 
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“Maaf, kalau Ibu boleh tahu, nama kamu siapa?” 
“Nama saya Devan.” 
Ibu itu lagi-lagi terdiam sambil menatapku. Ada apa sebenarnya? 


“Ayo, masuklah. Duduk dulu, Nak Devan!” ajaknya, mempersilakanku 
duduk di ruang tamu. 


Aku duduk dengan gelisah karena merasa ada sesuatu yang tidak beres. 
Wanita yang mengajakku masuk itu sudah duduk juga di kursi yang ada di 
hadapanku. 


“Kamu kenal Aeris di mana?” tanyanya dengan tatapan menyelidik. 


Karena merasa wanita inilah satu-satunya cara aku dapat menemukan 
Aeris, aku mulai menceritakan semuanya. Bagaimana aku mengenal Aeris, 
tentang saat dia tinggal denganku, juga tentang saat dia memutuskan untuk 
pergi. Ibu itu diam mendengarkan tanpa mencoba memotong ucapanku. 


Tatapannya yang tajam cukup membuatku merasa tidak enak. Seakan- 
akan aku sedang disidang olehnya karena melakukan suatu hal buruk 
terhadap anak gadisnya. 

“Jadi, begitu ceritanya, Bu. Saya datang ke sini karena ingin berbicara 
dengan Aeris.” 

“Kalau saya bilang Aeris tidak ingin menemuimu, apa yang akan Nak 
Devan lakukan?” 


Aku terkesiap mendengarnya. Aku belum memikirkan hal itu. Aku 
berpikir sejenak, lalu berkata, “Kalau Aeris memang tidak mau, saya akan 
pulang.” Aku mengambil napas dan kembali melanjutkan, “Tapi, saya akan 
datang lagi besok, lalu keesokan harinya, lalu keesokan harinya lagi sampai 
Aeris mau menemui saya. Saya tidak akan menyerah sebelum bisa berbicara 
dengannya.” 


Ibu itu kemudian tersenyum menatapku. “Aeris ada di tempat yang 


selalu dia kunjungi. Biar Dadang mengantarmu ke sana.” 


“Terima kasih, Bu. Terima kasih banyak.” 
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Dadang mengantarku ke tempat Aeris. Dia diam saja, dan terlihat tidak 
suka mengantarku. Wajahnya memberengut sejak tadi. 


Kami melewati jalan setapak yang sepi dan mulai gelap karena hari 
memang sudah mulai malam. Jalan setapak itu kemudian berujung di 
sebuah lahan kosong yang sangat luas. Kami berjalan melalui lahan kosong 
itu, lalu berhenti di depan gapura yang bertuliskan “PEMAKAMAN”. 


Kenapa Dadang membawaku ke sini? 


Sebelum aku bisa bertanya, Dadang sudah berjalan lebih dulu memasuki 
areal pemakaman itu. Aku mengikuti sambil menghindari makam yang 
tidak tersusun rapi sambil berulang kali mengucapkan salam. Berharap 
kehadiranku dan Dadang tidak mengganggu penghuni di sana. 


“Tuh Teteh!” kata Dadang sambil menunjuk ke kejauhan. Langkahnya 
yang terhenti tiba-tiba menghalangiku, membuatku hampir saja terjatuh 
karena menabrak pembatas makam. 


Aku memperhatikan arah yang ditunjuk Dadang. Namun, karena hari 
sudah gelap, aku kesulitan melihat sosok yang dimaksud. “Di mana?” 


“Itu yang lagi jongkok!” jawab Dadang dengan kesal. “Udah tua, sih, 
nggak kelihatan, ya?” ejeknya sambil menatapku sinis. Anak ini benar-benar 
tidak sopan kepada orang yang lebih tua. “Eh, tapi Teteh nggak sendirian, 
tuh.” Dia kemudian memajukan kepalanya untuk bisa melihat dengan lebih 
jelas. “Hoo, sama Kak Miko." 

Miko? Siapa Miko? 

Dengan memicingkan mata, aku mencoba memperhatikan baik-baik arah 
yang ditunjuk Dadang. Akhirnya, aku bisa mengenali sosoknya. Gadis yang 
sudah beberapa minggu ini menghilang. Gadis yang membuatku hampir 
gila dan depresi. Gadis yang kupikir raib entah ke mana rupanya menetap di 
kampung ini. 

Aku mengayunkan langkahku tak sabaran, mendekatinya. Aeris masih 
tidak menyadari kehadiranku karena dia masih terpaku pada benda di 
hadapannya. Batu nisan. Kepalanya terus menunduk, sementara tangannya 
mengusap-usap nisan tersebut. 
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Saat jarakku dengannya hanya tersisa beberapa meter, langkahku ragu- 
ragu. Aeris yang tadi menunduk menutup wajahnya, lalu mulai menangis. 
Isakannya terdengar jelas. Kenapa Aeris menangis? Aku tak tahan melihatnya 
menangis begitu pilu seperti itu. Aku ingin memeluknya. Menenangkan 
dirinya. Menghapuskan air matanya. Aku tidak suka melihatnya bersedih. 


Saat kakiku kembali melangkah untuk mendekat, lelaki yang berada di 
samping Aeris mengulurkan tangan untuk gadis itu. Dia memeluk Aeris yang 
belum juga berhenti menangis. Memeluk tubuh kecil yang bergetar hebatitu 
dengan begitu erat. Aeris pun membalas pelukannya. Dia menangis hebat di 
dada lelaki itu. Seakan menumpahkan segala kesedihannya. 


Tiba-tiba saja, rasa nyeri di dada yang kurasakan belakangan ini muncul 
kembali dan kali ini lebih jauh menyiksaku. Aku menarik napas dalam 
sambil memejamkan mata, mencoba menghilangkan rasa tidak nyaman itu. 
Berharap semua ini segera berakhir. 

Saat aku kembali membuka mata, masih pemandangan dua orang 
berpelukan erat yang terlihat. Tiba-tiba saja, aku merasa dadaku sesak. 
Apakah amarah yang kurasakan? Pemandangan di depanku ini terasa lebih 
buruk daripada kasus kecurangan klien yang sering kali kudapati. 

Aku tidak suka melihat lelaki itu memeluk tubuh Aeris. Namun, aku bisa 
apa? Apakah aku berhak melarang Aeris? 

“Aeris!” Kupikir aku yang berteriak, tetapi nyatanya itu suara pekikan 
lelaki itu. 

Aku, juga Dadang—yangentah sejak kapan sudah berada di sebelahku— 
tersentak kaget. Tubuh Aeris tiba-tiba lunglai. Dia tidak sadarkan diri? 

Sebelum otakku mencerna dengan baik kejadian itu, tubuhku sudah 
bergerak dengan sendirinya. Aku memelesat ke arah mereka. Tidak lagi 
memikirkan makam-makam yang kulangkahi. 

“Aeris kenapa?” tanyaku begitu sampai di dekat mereka. Ikut berjongkok 


di depan lelaki itu yang kini memeluk Aeris dengan gusar dan kelimpungan. 


“Kamu siapa?" tanyanya dengan terkejut. 
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“Itu tidak penting. Kenapa Aeris tiba-tiba pingsan begini?” tanyaku. 
Aku mengeluarkan ponsel dan menyalakan senternya. Wajah Aeris sepucat 
mayat. Kepalaku langsung pusing memikirkan hal-hal buruk. 


Aeris harus segera dibawa ke rumah sakit. 


Aku meraih pergelangan tangan Aeris untuk mencari denyut nadinya, 
tetapi tidak terasa detaknya. Dengan jantung berdegup kencang, aku segera 
mengecek denyut nadi di lehernya. Denyutnya ada, tetapi sangat lemah. 
Baru kemudian kusadari suhu tubuh Aeris sangat panas. Keringat dingin 
mulai membasahi leher dan dahinya. 


“Kita harus segera ke rumah sakit!” kataku, bersiap mengambil alih 
tubuh Aeris. 


“Jangan,” cegah lelaki itu, yang kata Dadang bernama Miko, yang hampir 
saja membuat amarahku meledak. “—Aeris takut rumah sakit,” lanjutnya. 


Aeris takut rumah sakit? Aku kira tidak ada yang dia takuti selama ini. 
Wajah Miko yang ikut pucat membuatku berpikir ini pasti merupakan hal 
serius. “Kalau begitu, bawa ke rumah!” 

“I-iya, ke rumah saja.” Terdengar sebuah suara di belakangku. Aku 
menoleh dan mendapati Dadang yang menatap Aeris dengan cemas. Aku 
hampir melupakan anak itu sejak tadi. “Ada puskesmas dekat sini?” tanyaku 
kepadanya. 

“Ada, jawab anak itu cepat. 

“Bisa tolong kamu panggilkan dokter jaganya ke panti?” 

Dadang segera berlari meninggalkan pemakaman. Miko masih menatap 
Aeris dengan kebingungan. Kenapa dia diam tak berkutik begini saat ada 
orang pingsan di pelukannya? 

"Oke, kamu angkat Aeris. Kita bawa ke panti!” perintahku. Namun, dia 
hanya menatapku dan Aeris bergantian tanpa melakukan apa pun. Kalau 
seperti ini terus, Aeris bisa mati di sini. 

Aku segera meraih Aeris dari pelukannya, lalu menggendongnya. Aeris 
terasa jauh lebih ringan dibandingkan saat terakhir aku menggendong- 
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nya. Berapa banyak beratnya yang hilang selama ini? Apa dia tidak pernah 


makan? 


Miko tampak terkejut saat tubuh Aeris tiba-tiba beralih dari pangkuan- 
nya. Dia buru-buru bangkit. Aku tak memedulikan tatapan herannya dan 
terus berjalan menuju pintu keluar area pemakaman. Tak ingin bicara lebih 
lama dengannya. Apa pun yang ingin dia tanyakan, bisa menyusul nanti. Aku 
bisa mendengar suara langkah Miko di belakang. Mengikutiku tanpa banyak 
bicara. 

Aku dapat merasakan panas tubuh Aeris semakin membara. Erangan 
pelan terdengar dari bibirnya. Mendengarnya, aku mempercepat langkah. 
Tak peduli lagi akan suasana makam yang terasa semakin kelam. 

Sabarlah, Aeris. Aku tidak akan membuatmu kesakitan seperti ini lebih 
lama lagi. Tunggu sebentar lagi. Ada sesuatu yang ingin aku sampaikan 
padamu. 


Sesuatu yang sangat penting, yang harus kamu dengar, Baby Girl. 


N 


AERIS 


Aku membuka mataku pelan-pelan, kepalaku pusing. Saat benar-benar 
sudah membuka mata dengan lebar, aku menemukan diriku berada di 
tempat tidur. Seingatku tadi, aku masih berada di makam. Bagaimana aku 
sudah bisa sampai di sini? 


Jangan bilang aku pulang digendong pocong? Kasihan banget itu 
pocong. 

Eh, tunggu dulu. Tadi, kan, ada si Miko. Tapi, mana kuat dia gendong 
dari makam ke sini? Badannya letoy begitu. Mungkin dia gelindingin aku 
sampai sini. 

Aku memegang kepalaku yang terasa sakit. Badanku terasa panas. 
Saat aku mau bangkit, badanku terasa lemas. Aku coba tidur lagi. Jangan- 
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jangan tadi aku pingsan? Aku mengingat-ingat. Aku kayaknya belum makan 
apa-apa, seharian di makam. Energiku rasanya habis. Mataku juga terasa 
bengkak. Pasti aku tadi menangis. Lagi. Untuk kali kesekian. 


Aku kembali mencoba duduk, tetapi tubuhku masih terasa lemas. Perutku 
terasa melilit. Ular di perutku rupanya sudah minta tumbal. Aku harus makan. 
Kalau tadi saja aku bisa pingsan, setelahnya bisa-bisa aku mati. Aku tidak bisa 
lagi menyiksa diriku seperti ini. Aku harus bisa bangkit dari keterpurukanku. 
Sudah cukup tiga minggu aku habiskan dengan menangis dan bermuram diri. 


Sakitku ini adalah batas akhirnya. Aku harus move on. 


Aku keluar kamar, berniat mencari makan. Aku harus makan. Yang 
banyak. Jangan sampai aku semakin menyusahkan Ambu dan Miko. Sudah 
cukup aku membuat mereka cemas selama ini. Aku yakin mereka panik saat 
aku pingsan tadi. 

Saat melangkah menuju ruang makan, aku melihat sekilas ke kaca 
jendela yang berada di ruang keluarga. Hari sudah gelap. Melihat kondisi 
rumah yang sudah sepi, aku rasa sekarang sudah di atas pukul 9. Karena 
pukul 9 adalah jam tidur semua penghuni tempat ini. 


Begitu sampai di ruang makan, ruangan itu sepi. Tapi, aku tahu di balik 
tudung saji ada makanan yang disiapkan Ambu. Sejak aku pulang, Ambu 
seakan selalu memisahkan porsi khusus untukku. Setelah mengambil piring, 
aku duduk di kursi makan dan membuka tudung saji. Aku mengambil lauk 
dan sayur serba sedikit, lalu menyuapnya dengan tidak bertenaga. Bukan 
karena makanan Ambu tidak enak—makanan Ambu selalu enak—cuma 


rasanya perutku menolak. 


Aku mengunyah dengan pelan makanan di mulutku sambil menatap 
kosong dapur. Kira-kira Pak De sekarang sedang apa, ya? Dia makan di 
mana? Apa dia sudah punya pembantu baru untuk apartemennya? 

Apa Pak De sedang mengingatku sekarang? 

“Sudah bangun, Ris?” Pertanyaan itu menyadarkanku dari lamunan. 
Ambu berjalan memasuki ruang makan. Senyum simpul menghiasi wajah 


tuanya. Di matanya, aku bisa melihat rasa lega terpancar. 
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“Maaf ya, Ambu. Aku tadi pasti pingsan, repotin Ambu.” Aku 
menundukkan kepala saat Ambu berdiri di dekatku dan menatapku 
gusar. Rasa sesal memenuhi diriku karena membuat Ambu kembali 


mengkhawatirkanku. 

Ambu kemudian mengusap bahuku dengan lembut. “Yang penting 
sekarang habiskan makananmu. Biar tenaga kamu pulih.” Suaranya yang 
lembut membuatku tersenyum kecil. 

“Iya, Ambu.” 

“Kalau sudah selesai makan, kamu ke teras, ya. Ada temanmu yang 
menunggu. 


Aku menengadah dan menatap Ambu bingung. “Miko?” 


Ambu nggak menjawab. Hanya senyuman kecil yang dia sunggingkan 
sebelum meninggalkanku di meja makan. Aku buru-buru menghabiskan 
makanku. Nggak mau Miko menunggu lama. Aku juga ingin tahu lebih detail 
apa yang terjadi saat kami di makam tadi. 

Aku berjalan menuju teras sambil merapatkan kardigan, yang tadi 
kusempatkan ambil dari kamar. Udara malam di Cimahi memang tidak 
sedingin dulu. Tapi, untukku yang sudah terbiasa dengan udara Jakarta 
selama setengah tahun ini, udara malam di sini sangatlah dingin. 

Aku membuka pintu depan, lalu melangkah keluar. Saat menoleh ke 
kanan, ke kursi dan meja tamu, aku tidak menemukan makhluk yang kucari 
itu. Biasanya, Miko menunggu di situ. Tapi, sekarang cuma ada cangkir 
kosong di atas meja. 

Apa Miko sudah pulang? 

“Aeris.” Tubuhku menegang dan jantungku langsung berdetak sangat 
kencang ketika mendengar suara yang memanggil namaku itu. 

Suara itu. Aku tahu suara itu. 

Aku membalikkan tubuhku dengan cepat. Meski sudah menduga, 


mataku tetap membelalak saat melihat sosok itu berdiri tidak jauh dariku. 
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Aku bahkan menahan napas saking tak menyangka sosok itu yang ada di 


depanku. 
Aku tidak bermimpi, kan? Ini benar-benar nyata, kan? 
Altair Julio Devan benar-benar berdiri di hadapanku saat ini. 


Dia melangkah mendekatiku. Wajahnya terlihat sangat kuyu dan 
matanya pun tampak sayu. Penampilan rapi tak bercelanya menghilang 
begitu saja bergantikan penampilannya yang kacau. Dia seperti bukan 
Devan yang kukenal. 

Kenapa dia terlihat begitu berantakan? Kenapa wajahnya begitu pucat? 
Kenapa dia terlihat seperti diriku saat ini? 

Apa Devan juga menderita? Apa dia juga depresi sepertiku? Apa dia... 
juga merasakan apa yang aku rasakan selama ini? 

Saat Devan berhenti di hadapanku, aku menengadah untuk melihatnya. 
Dia balas menatapku dengan sorot mata yang begitu lembut dan juga sedih. 
Nggak ada lagi sorot tajam dan dingin yang biasa dia miliki. 

“Devan?” Suara serakku keluar dari mulut dengan begitu sulitnya. 
Mataku sudah mulai berkaca-kaca saat ini. Aku mengulurkan tangan dan 
menyentuh lengannya, kemudian dadanya, lalu akhirnya pipinya yang 
mengurus. 

Bukan, aku bukan sedang menggerepe dia. 

Aku cuma mau memastikan Devan yang ada di depanku ini benar nyata 
dan hasilnya dia sangatlah nyata. 

“Halo, Aeris.” Suara dalam dan pelannya pun terdengar. Dia tersenyum 
lembut dan menatapku. “Maaf, aku baru datang sekarang.” 

Aku menutup mulutku, menahan isakan yang akan keluar. 

“Aku datang menjemputmu. Pulanglah bersamaku, Ai” Devan meraih 


tanganku, lalu menggenggam erat. “Aku membutuhkanmu.” 


Air mataku nggak terbendung lagi. Aku menangis, sampai-sampai 
tubuhku bergetar begitu hebatnya. Aku sangat terharu—sekaligus senang. 
Akhirnya, dia muncul juga. 
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Akhirnya Devan datang menjemputku. 


Devan kemudian menarikku ke pelukannya. Aku memeluk tubuh- 
nya dengan erat sambil melanjutkan tangisanku. Nggak peduli air mataku 


mengotori bajunya, aku menangis sepuasnya di dadanya. 


Menangis di dalam pelukan lelaki yang akhirnya datang untukku. 


N 
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Seat Me z 
ight 


AERIS 


ku terlonjak dari tempat tidur, memperhatikan sekeliling kamar 

dengan panik. Cahaya matahari menembus tirai jendela. Aku sudah 
akan meloncat dari tempat tidur, tetapi rasa nyeri di kepala menghentikan 
gerakanku. 


Meskipun sudah minum obatdan beristirahat semalaman, rupanya sakit 
yang kuderita belum sepenuhnya hilang. Badanku memang nggak selemas 
sebelumnya, tapi tetap saja aku belum bisa bergerak sebebas biasanya. 


Pelan-pelan, aku menuruni tempat tidur, lalu berjalan dengan hati-hati 
keluar kamar. Jangan sampai karena gegabah, aku kembali jatuh sakit. Aku 
nggak mau merepotkan siapa pun lagi. 


Meski sebenarnya aku ingin berlari kencang. Ada suatu hal yang ingin 
kupastikan saat ini. Sesuatu yang sangat penting. Sesuatu yang kuharap 
bukan sekadar mimpi belaka. 


Sambil berjalan, aku melihat ke seluruh penjuru rumah, tapi nggak 
menemukan sosok yang kucari itu. Di mana dia? Kenapa aku belum juga 
menemukan dia? Aku tadi nggak bermimpi, kan? Dia memang muncul dan 


menjemputku, kan? 


“Neng, akhirnya bangun juga. Kamu sudah enakan?” tanya Ambu 
saat aku menampakkan diri di dapur. Ambu sedang menyiapkan sarapan 
bersama Dadang dan Anis. 


Aku menghela napas kecewa saat sosok yang kucari nggak kelihatan. 
Dia juga nggak ada di sini. Lalu, di mana dia? 


“Lumayan, Ambu.” Aku menjawab sekenanya, masih sibuk mencari-cari. 


“Aeris, kamu mencari apa?” tanya Ambu yang sadar aku celingak- 
celinguk kayak copet nyari buruan. 


“Bentar, Ambu!” kataku sambil meninggalkan dapur. 


Tinggal teras yang belum aku cek. Oh, dan juga kamar mandi. Aku cek 
yang mana dulu, ya? Mana tahu dia sedang mandi dan lupa mengunci pintu, 
terus aku nggak sengaja masuk. Terus, aku bisa melihat tubuh telanjangnya, 


lalu akhirnya kami bisa melakukan xxx dan xxxx. 
Nyutttt. 


Aduh, aduh, aduh, gara-gara mikir yang iya-iya soal dia kepalaku 
langsung protes. Kamu sih, Ris! Masih bisa-bisanya berpikiran mesum saat- 
saat kayak gini. Ayo, fokus! Pastikan dulu dia memang datang semalam, 
bukan cuma mimpimu saja. Setelah itu, terserah, deh, mau mikir iya-iya, 
nggak-nggak, atau yes-no-yes-no. Semerdeka kepalamu saja. 


Setelah mendapatkan kewarasanku kembali, aku pun melangkah ke 
teras. Aku bisa mendengar tawa anak-anak di depan. Apa dia main sama 
anak-anak? Tapi, dengan sifat dinginnya itu, mana mungkin ada anak yang 
berani sama dia. Auranya, kan, kayak aura pembunuh berdarah dingin. 


Saat aku keluar pintu depan dan melihat ke halaman depan, jantung- 
ku yang tadinya berdebar kencang akhirnya berdebar semakin kencang. 
Karena akhirnya kutemukan juga lelaki itu. 


Dia sedang bermain dengan Ara, bocah lima tahun yang imut nan lucu 
kayak aku, dengan senangnya. Ara menghiasi kepala sosok yang tadi kucari- 
cari itu dengan berbagai macam jenis bunga yang membuat dia terlihat 
sangat lucu, tetapi tetap tampan. Apalagi ditambah senyum lebarnya saat 
melihat keimutan Ara. 
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Mataku sampai silau melihat pesonanya yang bisa membutakan mata 
siapa pun yang melihatnya. 

Nggak lagi memedulikan tubuhku yang masih belum fit sepenuhnya, 
aku langsung berlari menghampiri dia. “Misteeerrr!!!” panggilku dengan 
suara paling imut yang aku punya. 

Saat Devan berdiri dan menoleh melihatku, aku pun meloncat untuk 
memeluknya. Tapi, mungkin karena aku terlalu bernafsu atau gimana, 


Devan kehilangan keseimbangannya. Kami berdua pun jatuh. 


“Oh, God,” desis Devan sambil menahan tubuhku di atasnya dan 
menghela napas. Setelah itu, dia mendelik tajam kepadaku. 


Aku meringis saat nyeri lagi-lagi kurasakan di kepala. Rasanya nguing- 
nguing gimana gitu. Aku sampai sempoyongan sangking sakitnya. 

“Kenapa? Kepalamu masih sakit?” tanya Devan terdengar cemas. 
“Kenapa, sih, kamu tidak bisa tenang sedikit saja? Sudah tahu sakit, masih 
juga grasa-grusu,” gerutunya sambil menegakkan tubuh. Devan memegangi 
kedua lengan atasku, membantuku duduk dengan benar di antara kedua 
kakinya yang terbuka. 


Aku cuma bisa menyeringai melihat tatapan maut yang selalu dia 
keluarkan saat dia sedang kesal padaku. 


“Selamat pagi, Mister!” kataku sambil menyeringai. “Ternyata, aku 


memang nggak bermimpi.” 
“Mimpi apa?" tanyanya sambil mengerutkan dahinya. 


Aku segera menggeleng. Devan beranjak berdiri. Dia lalu menunduk dan 
meraih kedua tanganku. Dengan perlahan-lahan, dia membantuku berdiri 
tegak di depannya. Aku sempat limbung karena tubuhku yang memang 
masih lemas. Tapi, Devan memegang kedua lenganku dan menahan tubuhku 
agar nggak kembali jatuh. 


Dan, kesempatan itu kugunakan sebaik mungkin untuk gelendotan di 
lengan kekarnya. Sementara Devan, seperti biasanya, cuma bisa pasrah saat 


aku menempelinya seperti ini. 
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Ah, rasanya seperti sudah berabad-abad sejak kali terakhir memeluk 
lengannya ini. Tapi, kusadari lengannya nggak sebesar biasanya. Kayaknya 
penglihatanku nggak salah. Devan memang terlihat lebih kurus daripada 
saat terakhir aku melihatnya. Pasti makannya nggak teratur, deh, selama 
aku pergi. 

Ck, ck. Kamu memang nggak bisa hidup tanpaku, ya, Dev? 


Karena gemas, aku semakin mengeratkan pelukanku di lengan Devan. 
Kulihat Ara yang terkekeh geli melihat tingkah kami berdua. Anak ini sudah 
mengenalku sejak dia masih bayi dan sangat tahu seperti apa diriku. Bahkan, 
semua orang di kampung ini tahu, bagaimana “gila”-nya aku. Karena itu, 
melihatku yang nemplok seperti ulat keket pada Devan seperti ini bukan 
lagi hal yang aneh baginya. 

Karena aku sering melakukan hal yang jauh lebih ajaib lagi. 


“Jangan seperti ini di depan anak kecil, Ai,” gerutu Devan pelan. 


Aku memang selalu seperti anak kecil kalau sudah berada di sekitar 
Devan. Padahal, biasanya aku jadi kakak banget buat anak-anak di sini. 

Ya, mungkin aku sedikit kayak anak kecil. 

Oh, oke... oke, aku memang selalu seperti anak kecil. Puas? Ya, karena 
keseringan main sama anak kecil di panti ini kali, ya. 

“Tidak enak juga dengan ibumu, lanjut Devan. 

“Cuek aja. Toh, kita bukannya lagi mesum-mesuman di sini.” Aku men- 
jawab sambil terkekeh pelan. 

Devan menghela napas dan menggerutu nggak jelas. Gerutuannya 
yang biasanya terdengar sangat menyebalkan sekarang terdengar begitu 
indah. Wajah kesal dan tatapan tajamnya juga bikin aku nggak bisa berhenti 
tersenyum sejak tadi. 

Aku terlalu mencintai lelaki ini sampai-sampai apa pun yang ada pada 
dirinya nggak ada yang tidak membuat aku bahagia. Semuanya sangat aku 
sukai. 

Devan beralih ke Ara yang entah menanyakan apa. Dia menanggapi anak 
itu dengan lembut. Aku menatapnya dengan takjub. Aku nggak menyangka 


250 


Devan bisa bersikap baik sama anak kecil. Padahal, dia kan biasanya selalu 
jutek sama orang. 


“Neng, ayo makan dulu!” panggil Ambu dari dalam rumah. “Nak Devan, 
ayo makan.” 


“Iya, Bu, jawab Devan sambil tersenyum. “Yuk, Ra!” ajak Devan sambil 
mengandeng Ara. 


Devan kemudian menoleh menatapku, yang masih setia bergelayut 
manja di lengan kirinya, dengan wajah datar. “Kamu kuat jalan, kan? 
Atau, mau aku gelindingin ke dalam?” Senyum miringnya muncul diiringi 


dengusan geli. 


Aku memanyunkan bibir, lalu melepaskan lengan Devan dengan 
kasar. Tsk, dasar Mamak Tiri! Saat aku sakit saja dia masih bersikap kejam 


kepadaku. Awas saja kalau nanti dia sakit, nggak akan sudi aku merawatnya. 
Emang kamu tega, Ris? 


Nggak, sih. Mana mungkin aku tega menelantarkan pangeran setampan 
Devan. Mubazir namanya. 


Aku terpekik kaget saat kurasakan tubuhku tiba-tiba terangkat. Tanpa 
kusadari, Devan tiba-tiba saja sudah menggendongku ala pengantin. Aku 
langsung mengalungkan kedua lenganku di lehernya. Aku takut gilanya 
Devan kumat sehingga dia menjatuhkanku begitu saja ke tanah. 

Siapa tahu, kan? Devan ini, kan, punya bakat jadi penyiksa. 

“Kenapa tiba-tiba gendong, sih?!” protesku sambil menatapnya kaget. 
Aku, sih, nggak masalah, tapi aku cuma khawatir Devan nanti yang malu. 
Namanya di kampung, bisa-bisa orang jadi orang-orang salah paham sama 
dia. 

Tapi, Devan tampak tidak mempermasalahkan hal itu. Dia hanya 
tersenyum, kemudian berjalan menuju rumah. 

“Aku tidak melakukan sesuatu di luar norma. Aku hanya sedang mem- 


bantu kamu yang sedang sakit. Apa berbuat kebaikan adalah suatu hal yang 


memalukan?” 
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Aku pun hanya bisa menunduk, menutupi wajahku yang memerah. Aku 
terharu mendengar ucapannya. Aku merasa sangat dihargai dengan sikap 
baiknya itu. 


Suara tawa Ara menarik perhatianku. Gadis itu memperlihatkan deretan 
giginya yang nggak lengkap sambil melihatku dan Devan bergantian. 


“Teteh sama Aa kayak putri sama pangeran.” 


Kami kayak putri dan pangeran? Aw, so sweet banget nggak, sih? Berarti 


kami serasi dong, ya? 


“Putri dan pangeran apa, Ra?” tanya Devan. Aku melirik sedikit ke 
Devan, untuk melihat raut wajahnya. Devan tersenyum simpul menatap Ara 


di sebelahnya. 


Ngomong-ngomong, Devan nggak keberatan, ya, gendong aku dari tadi? 
Aku cuma berdoa, semoga dia nggak encok saja habis ini. 


“Itu loh A, yang ceritanya jadi kodok.” 


Dahiku mengernyit. Kodok? Pangeran Kodok maksudnya? Emangnya si 
Devan ada penampakan kayak kodok, ya? Kenapa aku jadi pengen ngakak? 
Baru kali ini aku dengar orang ngatain Devan jelek. 


“Tapi, yang jadi kodoknya Teh Aeris. Aa jadi pangeran tampan yang 
nyium si kodok.” Ara meringis sebelum lari seribu langkah. Aku mendengar 


tawa gelinya dari kejauhan. 
Bocah nakal. Kenapa aku jadi kodok coba? 


Suara dengusan membuatku menoleh ke arah Devan. Lelaki itu 
tersenyum lebar sambil sesekali tertawa. 


“Apa?” tanyaku ketus. 


“Ara pintar. Dia tahu sekali kamu hobinya lompat-lompat seperti kodok,” 
ejek Devan yang diakhiri dengan tawa puas. 


Aku malas menanggapi Devan. Hanya mendengus dan membuang 
mukaku. Sepertinya, seluruh alam semesta senang sekali mengejekku. Oke! 


Silakan ejek aku sepuasnya. 


Kalian semua suci, aku penuh dosyaahhh. Huh! 
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Tapi, seenggaknya, meskipun aku dibilang kayak kodok, pada akhirnya 
aku punya pangeran tampan yang akan menciumku nanti. Mengubahku 
menjadi putri cantik yang akan menjadi kekasih sejatinya. 


Pertanyaannya, kapan pangeran itu akan menciumku? 


N 


Ini ilegal! Sumpah, ini ilegal!!! 

Tolong siapa pun jelaskan padaku, siapa yang mengizinkan lelaki ini 
turun dari khayangan??? 

Bagaimana bisa ada lelaki yang pada saat dia berkeringat masih bisa 
terlihat begitu memukau seperti ini? Bagaimana mungkin pada saat kaus 
oblongnya yang sudah sangat basah bisa membuatnya terlihat begitu seksi 
karena menempel dengan begitu lekatnya ke tubuh tegapnya itu?? 


Tuhan, cobaanmu kali ini terlalu berat bagiku! Aku nggak yakin sanggup 
untuk melaluinya. 


Tali... aku butuh tali untuk mengikat diriku agar aku nggak meng- 
hambur ke pelukan sosok sempurna di hadapanku ini. Cepat seseorang! Ikat 
aku sebelum aku menggila menerjang lelaki ini di halaman depan rumahku. 


Aku melihat ke kanan kiri rumahku. Bukan cuma aku yang ternganga 
dengan iler mengalir deras melihati lelaki tampan sialan satu ini. Ibu-ibu 
tetangga dan anak gadis di kampung ini mendadak memenuhi sekeliling 
rumahku demi melihat makhluk Tuhan yang paling seksi ini sedang 
menggergaji tripleks! 

Ya, kuulangi sekali lagi. MENGGERGAJI TRIPLEKS. 


Kalian nggak berpikir sejak tadi aku lagi melihat Devan striptease kan? 
Nggak, dia nggak melakukan itu. Saat ini, dia sedang melakukan pekerjaan 
tukang karena saat makan siang kemarin Ambu tak sengaja cerita tentang 
alas tempat tidur Dadang yang sudah jebol. Saat itu, Devan punya ide untuk 
memperbaikinya. Tapi, karena segan, Ambu menolak dan mengatakan biar 
tukang saja yang melakukannya. 


Saat sarapan tadi, Devan kembali menyinggung tentang alas tempat 
tidur Dadang dan minta izin ke Ambu untuk memperbaikinya. Untuk 
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mengisi waktu luangnya juga, katanya. Akhirnya, Ambu menerima tawaran 


itu karena nggak enak menolak lagi. 


Awalnya, aku sempat ragu Devan bisa melakukannya. Karena setahuku 
dan sepenglihatanku, Devan nggak pernah melakukan kegiatan semacam 
itu sebelumnya. Boro-boro menggergaji kayu, menyapu dan mengepel saja 
dia nggak becus. 


Oke, perbandingan yang kulakukan tidak nyambung, sih. Intinya, 
menurutku Devan hanya bisa melakukan pekerjaan yang memfungsikan 
otaknya saja. Bukan ototnya. Dia punya otot, tapi cuma buat pajangan. Itu 
pikirku dulu. 


Tapi, siapa sangka, lelaki itu rupanya juga mampu melakukan kegiatan 


tukang-menukang. 


Sekarang, saat gergaji dan tripleks di tangannya, entah kenapa dia 
terlihat seakan-akan sedang perlahan menelanjangi diri. Dia terlihat begitu 
menggoda iman. 


Mataku tak lepas dari Devan. Dia tiba-tiba menghentikan pekerjaannya, 
lalu menyeka keringatnya di dahi. Pada saat seperti ini, aku berharap 
aku adalah punggung tangannya itu. Dengan begitu, aku bisa merasakan 
bersentuhan dengan tubuh Devan yang sangat aduhai itu. Gerakan Devan 
selanjutnya membuatku terpekik pelan karena terlalu terkejut. 


Apa ini? APA INI?? 
Devan tiba-tiba menggulung lengan bajunya hingga lipatan ketiak satu 


per satu, sehingga memperlihatkan otot biseps dan triseps miliknya yang 
terbentuk dengan indah. 

Seseorang, pegangi aku saat ini juga! Please! I'm about this close to jump 
onto him and then strip his clothes. 

Kenapa lengannya bisa begitu terpahat dengan lekukan apik? Kenapa 
dia bisa terlihat begitu gagah? Kenapa tubuhnya bisa terlihat begitu 
menggairahkan?? Padahal aku nggak pernah melihatnya berolahraga 


selama ini? Bagaimana bisa dia memiliki badan seperti itu?? 
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Devan pun kembali menggergaji tripleks yang sudah hampir jadi sebagai 
alas tempat tidur. Otot-otot tangannya bergerak-gerak seiring dengan 
gerakan tangannya yang maju mundur. Rahangnya mengeras dan dahinya 
mengerut karena dia begitu konsentrasi bekerja. Peluh yang mengalir di 
dahi dan lehernya membuatnya terlihat semakin macho. 


Mungkin seperti ini rupa Devan apabila sedang bercinta. Basah, seksi, 
dan menggiurkan. 


Ugh, someone call the doctor. I think i'm going to die at this very moment. 


“Woy, biasa aja kali lihatnya!” seru Miko sambil menoyor kepalaku 
dengan kasarnya. 


Aku pun mengusap kepalaku sambil melihat Miko dengan kesal. “Apaan 
sih, Mik? Nggak lihat aku lagi menikmati ciptaan Tuhan yang paling indah 
di muka bumi ini??” 

Miko mendengus geli sambil menggelengkan kepala. “Apa sih kelebihan 
dia? Sampai kamu tergila-gila gitu sama dia?” Miko kemudian melihat ke 


“Cowok cupu kayak kamu nggak bakalan ngerti.” 


“Sorry ya, aku udah nggak cupu lagi!” protes Miko nggak terima. 
“Ganteng iya, pinter iya, posisi di kantor bolehlah, duit juga selalu tersedia. 
Ya, sebelas dua belaslah aku sama Devan.” 


Aku pun langsung ngakak guling-guling mendengar ucapan nggak tahu 
diri Miko. Dia merasa dirinya mirip sama Devan? Korslet otak ini anak. Perlu 
aku bawa ke tukang reparasi TV kayaknya. 


“Ketawanya biasa aja! Segitu nggak terimanya aku mirip laki kamu?” 


“Ya, kamu nggak tahu diri! Jelas-jelas kalian berdua itu bagaikan langit 
dan bumi. Kera sakti dan Biksu Tong!” 


“Kurang ajar! Maksud kamu, aku kayak kera, gitu?!” 


“Hahaha nggak, sih. Pengandaianku salah kayaknya, ya. Intinya, you are 
nothing compare to him.” 


255 


“Tahu, deh, yang cowoknya sempurna abis,” cibir Miko sambil men- 
dengus kesal. “Eh, tapi beneran cowoknya bukan? Kan belum ditembak! 
Aaahh, maksud aku itu, majikan kamu. Ya, ya, ya, ya!” 


Aku pun menendang Miko dengan kesal karena lagi-lagi dia membahas 
masalah itu. Mengenai statusku yang belum jelas sebagai apanya Devan. 
Karena jelas-jelas Devan belum mengatakan kalau dia mencintaiku. 


Miko yang terjatuh ke bawah pun bersungut kesal menatapku. “Siksa aja 
terus! Cewek barbar!” ketusnya sambil berdiri dan membersihkan bajunya 
yang kotor. “Mau berangkat nggak ini?” 


“Kalian sudah mau pergi?” tanya Devan yang mendadak muncul di 
hadapan kami. Aku dan Miko sampai terlonjak kaget karena dia muncul 


tanpa suara. 


“Iya. Udah selesai?” tanyaku sambil melihat pekerjaan dia yang tiba-tiba 
saja sudah rapi. Semua peralatan yang tadinya berserakan sudah tidak ada. 
Hanya tinggal tripleks yang sudah siap dipasang. 


Kapan beresinnya? Dia ini manusia atau Superman, sih? Kenapa bisa 
melakukan semua pekerjaan dengan baik? 


“Sudah. Aku tinggal memasangnya saja.” Dia memberi tahu. 


Tentang kemampuan tukang-menukang, aku kemudian tahu kalau 
tenyata saat kuliah di London dulu, Devan cukup sering jadi volunteer 
untuk membangun atau memperbaiki rumah-rumah orang tidak mampu 
bersama teman-temannya. Kata Devan, itu adalah kegiatan di luar kampus 
yang dilakukannya untuk mengisi waktu luang. Jadi, sekadar membuat alas 
tempat tidur, itu bukan hal besar baginya. 


Piece of cake, begitu katanya. Songong? Iya, aku juga tadi nyaris nabok 
dia pas dengar dia ngomong gitu sambil tersenyum setan. Diam-diam, 
Devan ini memang punya bakat narsis. 

Devan menatap Miko—yang berdiri dengan canggung karena bingung 
mau bicara apa—dengan sorot mata tajam. Kenapa lagi ini orang? Kenapa 
menatap si Miko segitunya? Devan nggak doyan Miko, kan? 


“Kalian pergi berdua saja?” tanya Devan lagi. 
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"Ya, berdua aja! Kalau rame-rame, namanya mau demo!” jawabku 
dengan asal seperti biasa. Sejak kapan Devan ingin tahu urusan orang lain? 
Selama ini, dia nggak pernah peduli aku mau pergi ke mana dan dengan 
siapa. 

Tatapan tajam Devan kemudian beralih kepadaku. “Pukul berapa 
pulang?” 

“Eng, habis makan siang mungkin.” 


Devan diam, tampak berpikir. Apa yang sebenarnya mau dia katakan? 
Selama beberapa saat, kami bertiga hanya diam mematung dengan suasana 
canggung. Sampai tiba-tiba saja, Devan mengangkat bajunya, yang langsung 
memperlihatkan otot perutnya. 

Loh? Kenapa dia tiba-tiba ngangkat baju begitu? 

Tapi, ya, ampun, itu perut atau papan gilasan? Kenapa bisa kotak-kotak 
begitu? Dia ngotak-ngotakin semalaman pakai penggaris atau gimana? Itu 
kalau dipegang rasanya apa, ya? Pasti keras banget. Astaga, pengin pegang. 
Pengin pegang. Pengin pegaaaaang!!! 

Aeris, tahan dirimu. Tahan diri. Ya, Tuhan, lindungilah aku dari godaan 
setan mesum. 

Tapi, bukannya Devan membantuku untuk nggak segera menerjang- 
nya dengan menurunkan bajunya, dia malah mengangkatnya lebih tinggi. 


Bahkan, dia seakan mau melepas bajunya itu. 


“Eh, mau ngapain? Kamu mau buka baju di sini?” tanyaku dengan panik 


sambil menahan tangannya yang sudah mau membuka baju. 


Devan menatapku dengan bingung. “Kenapa? Aku tidak suka memakai 
baju yang basah. Rasanya lengket.” 


Devan sudah mau melepaskan bajunya saat aku menarik bajunya 
kembali menutupi tubuhnya. Aku bisa mendengar desahan kecewa orang- 
orang yang sedari tadi menunggu Devan menelanjangi dirinya. 

Enak saja kalian semua! Aku saja harus nunggu berbulan-bulan untuk 
bisa melihat Devan bertelanjang dada. Nggak akan aku biarin kalian 
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melihatnya dengan cuma-cuma. Lagian, ngapain, sih, dia buka baju di 
tempat umum? Biasanya juga nggak pernah kalau cuma berdua! 


“Buka baju di kamar mandi! Dasar porno!” seruku kesal. 


“Bukannya kamu selalu menungguku buka baju selama ini?” tanya 
Devan sambil menyeringai licik. 


Aku bisa melihat Miko yang menatapku dengan jijik, kemudian bergidik 
geli. “Ya, tapi nggak di depan umum juga kali!!!” cecarku. 

“Lalu, di mana?” 

“Ya, di kamarlah! Saat kita cuma berdua saja!” Aku menjawab tanpa 
pikir panjang. 

Devan pun langsung tertawa dan menepuk-nepuk kepalaku. “Masih 
terlalu cepat 10 tahun untuk kamu bilang begitu.” 


“Hah? Maksudnya?” 


“Aku masuk dulu, ya!” Devan berjalan masuk ke rumah tanpa menjawab 
pertanyaanku. 


“Pak De! Maksudnya 10 tahun, apa???” teriakku kesal. 


“Maksud dia, masih 10 tahun lagi kamu baru bakalan dikawinin,” sahut 
Miko sambil terkekeh puas. 


“Jirr, keburu menopause dong gue???” 


N 


Saat aku turun dari motor Miko, keadaan di halaman depan rumah lengang. 
“Sepi amat rumahmu, Ris!” ucap Miko sambil memarkirkan motornya. 
“Lagi pada tidur, ya?” 

“Kayaknya.” Ya, mungkin karena ini jam tidur siang, makanya anak- 
anak tidak ada yang bermain. Tapi, ke mana si Pak De, ya? Kirain dia bakalan 
menyambut kepulanganku. 

Aku sedikit merasa bersalah karena hari ini aku harus meninggalkan 
dia di panti. Dia pasti bosan. Tapi, mau bagaimana lagi? Ada urusan penting 
yang harus aku selesaikan bersama Miko. Ini juga agar aku dan Devan bisa 
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pulang besok. Sudah tiga hari dia di sini. Aku nggak enak kalau mengulur 
urusanku lebih lama lagi. Devan bilang nggak akan pulang tanpaku. Karena 


itu, dia menungguku selama beberapa hari ini. 


Tapi, Devan nggak ngambek dan mutusin buat pulang ke Jakarta 
sendirian, kan, karena kutinggal? 


“Mau minum? Panas banget, ya, udaranya?” kataku kepada Miko 
saat kami masuk. Siang bolong begini, teriknya matahari benar-benar 
melunturkan kecantikanku. Lihat saja penampilanku sekarang, kucel dan 
kotor banget. 


“Boleh, deh. Pengin yang dingin-dingin.” 
“Air empang dikasih es batu, mau?” 


Miko cuma mendelik melihatku, nggak punya tenaga lagi untuk 
membalas. Aku terkekeh sambil berjalan ke dapur. Devan tak terlihat 
di mana-mana. Sambil membuatkan minum, aku terus memikirkan ke 
mana gerangan Devan pergi. Sebelum pergi tadi, aku sudah bilang ingin 
mengajaknya ke suatu tempat, kenapa dia malah menghilang? 


Saat kembali ke ruang tamu menemui Miko, sahabatlamaku itu langsung 
mengambil gelas yang kuletakkan di meja dan meneguknya hingga habis. 


“Buset, haus apa doyan?” seruku melihat dia meletakkan gelas kosong 
di meja. 
"Haus gila!” 


Aku geleng-geleng kepala melihat tingkah Miko, lalu memperhatikan 
halaman rumah. Pepohonan di halaman membuat panti yang sudah 
menjadi rumahku ini cukup sejuk. Suasana terasa begitu tenang. Sangat 
berbeda dengan suasana Jakarta yang sibuk. Aku tak akan bisa merasakan 
lagi suasana ini jika sudah kembali ke Jakarta. Sudah hampir sebulan aku di 
sini, tapi tetap saja aku masih kangen dengan tempat kelahiranku ini. 

"Kenapa bengong? Mikirin apa?” Miko melambaikan tangannya di 
depan wajahku. “Kamu, kan, sudah bisa tenang sekarang. Semua berkas 
sudah selesai. Kamu sudah bisa nyari kerjaan yang cocok lagi. Ijazah dan 
semua berkas yang diperlukan sudah balik lagi ke tanganmu.” 
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“Iya. Aku cuma sedih mau pergi lagi.” 


“Ya, makanya jangan sombong! Jakarta-Bandung kan dekat. Sering- 
sering pulang!” 


“Insya Allah, ya, kalau schedule-ku nggak padat,” kataku sambil me- 
nyeringai lebar. 


“Banyak gaya!” Miko menepuk kepalaku dan tersenyum lebar. “Aku 
sekarang bisa tenang lihat kamu sudah seperti dulu lagi, Ris. Yah, walaupun 
kemarin sempat menggalau ria karena si manusia es satu itu. Tapi, ngelihat 
senyuman kamu, aku yakin kamu akan baik-baik saja.” 


“Thanks udah cemasin aku. Maaf kalau selama ini ngerepotin.” 


Miko hanya terkekeh, lalu berdiri dan meraih helmnya di atas meja. “Ya, 
udah aku balik, ya!” 


Aku mengantar Miko hingga ke teras rumah. Tanganku melambai 
melepas kepergian Miko. Saat sosok Miko nggak lagi terlihat, aku 
mengembuskan napas panjang. Aku duduk di anak tangga teras, menopang 
dagu dengan kedua tangan. 


N 


Seperti janjiku pada Devan, hari ini kami akan kembali ke Jakarta. Besok 
pagi dia ada meeting penting dengan manajemen perusahaannya. Dan, 
sesuai dengan tujuannya datang ke sini, dia nggak akan pulang tanpa 
membawaku. 


Kembali ke Jakarta bersama Devan tentu saja satu hal yang kunantikan. 
Bahkan, sejak menginjakkan kaki di Cimahi, aku sudah terbayang-bayang 
kapan Devan akan menjemputku. Tapi, kemudian, ucapan Miko kemarin 
siang membuatku berpikir ulang. Pengakuan Devan saat itu, nggak bisa 
sepenuhnya dibilang pengakuan cinta. 


Devan hanya bilang dia membutuhkanku. Dia nggak bilang men- 
cintaiku. Butuh sama cinta itu dua hal yang berbeda, kan? Bisa saja, 
membutuhkan yang dia maksud itu, semacam butuh pembantu. Buat beres- 
beres apartemennya sama ngurusin kebutuhan sehari-harinya. Nggak ada 
rasa cinta yang ikut serta di sana. 
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Belum lagi persoalan Seika. Bukannya secara nggak langsung Devan 
nunjukin kalau dia ada rasa, ya, sama tunangan sepupunya itu? Melihat 
bagaimana perhatian dan baiknya Devan ke Seika, nggak mungkin Devan 
cuma anggap dia teman. Aku yakin, meskipun sedikit, ada rasa sayang 
Devan untuk Seika. Dan, kalau memang itu benar, aku sama sekali nggak 
mau melihat dia memperhatikan cewek itu di depan mukaku. Lebih baik, 
aku melupakan Devan dan tinggal di sini daripada terus-menerus sakit hati. 


Karena itu, aku jadi galau sekarang. Sebenarnya, gimana perasaan 
Devan yang sebenarnya ke aku? Dia sudah bela-belain datang ke sini, 
kan? Bukannya itu sudah bisa dibilang tanda cinta? Aku nggak tahu juga. 
Zaman sekarang, nyari pembantu susah, kan? Jadi, kayaknya memang lebih 
gampang “jemput” orang yang udah pasti di Cimahi ini daripada nyari orang 
baru yang belum tahu siapa dan ada di mana. 

Duh, kenapa dari tadi aku mikirin pembantu mulu sih? Gara-gara Miko 
sialan nih! 


“Melamunkan apa lagi?” Suara berat itu mengejutkanku. Aku men- 
dongak dan menemukan Devan sedang menatapku dengan dahi berkerut. 
Tangan kanannya menenteng sebuah kantong plastik dengan isi yang 
tampak penuh. 


Aku tiba-tiba jadi lapar saat menyadari kalau kantong itu sepertinya 


berisi makanan. 


“Dari mana?” tanyaku sambil melirik isi kantong plastik di tangannya. 
Habis makan siang tadi, Devan pamit pergi. Katanya ada urusan sebentar. 
Aku yang masih sibuk mencuci piring bekas makan siang kami semua, 
nggak bisa menemani dia. Karena itu, sejak tadi aku menunggunya di teras 
rumah. Penasaran dia pergi ke mana. Tapi, kayaknya dia dari minimarket. 


“Itu makanan, ya? Bagi!” 


Devan menyodorkan kantong plastik itu, yang langsung kuterima 
dengan suka cita. Aku membuka kantong itu dan terpekik bahagia saat 


menemukan berbagai macam camilan di dalamnya. 


Camilan-camilan kesukaanku. Yippii!!! 
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“Itu buat di jalan nanti. Jangan dimakan sekarang!” tegurnya saat aku 
sudah akan membuka sebungkus biskuit cokelat. 


Aku pun merengut, lalu memasukkan kembali biskuit tersebut ke 
plastik. Kalau nggak boleh dimakan, kenapa dikasih ke aku coba? 


“Pukul berapa kita mau pulang?” Devan bertanya sambil menduduk- 
kan diri di sebelahku. Aku bergeser sedikit, memberikan ruang untuknya 
duduk. Badannya, kan, bongsor banget. Jadinya makan tempat. “Jangan 


terlalu malam. Nanti macet.” 


Aku nggak menjawab karena bingung harus berkata apa. Sebenarnya, 
aku ingin bilang kepadanya, aku akan ikut dia kembali ke Jakarta, asalkan 
dia bisa memperjelas perasaannya kepadaku saat ini. 


Aku nggak mau munafik. Tentu saja aku menginginkan sebuah status. 
Aku nggak mau pulang dengan status “pembantu” Devan yang bisa dia 
perintahkan untuk membuat minuman untuk Seika-nya. Tapi, berdasarkan 
pengakuannya dulu bahwa dia nggak percaya cinta, aku nggak yakin dia bisa 
semudah itu mengucapkan cinta. 


Suka. Ya, suka saja sudah cukup untukku. Seenggaknya, untuk saat ini. 


Tapi, kalau ternyata Devan hanya menganggapku seorang teman, maka, 
maaf saja, aku tidak bisa ikut dengannya. Aku tidak ingin menyiksa diri 
sendiri dengan merasakan cinta yang bertepuk sebelah tangan. 


Karena rasanya luar biasa sakit. 


“Ehm, Dev!” Aku menarik napas dalam, bersiap menyampaikan semua 
yang kupikirkan tadi. Devan menoleh dan menatapku dengan kedua mata 
tajamnya. “Soal itu—" 

“Aku harus ke kamar mandi. Devan tiba-tiba bangkit dan beranjak 
dari sisiku. “Tunggu sebentar!” katanya lagi sebelum memelesat ke dalam 


rumah. 
Dih, malah kabur. Gimana, sih? 


Aku menggerutu sambil mengambil sebungkus cokelat di dalam plastik 
tadi. Rasa sebal membuatku makin lapar. Bodo amat, deh, kalau camilannya 
kuhabisin. Siapa suruh bikin keki. 
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Saat aku sedang membuka bungkus cokelat, terdengar suara hape. 
Kayak suara pesan masuk. Saat aku menoleh ke sumber suara, ternyata 
berasal dari hape Devan yang tergeletak di sebelahku. Rupanya si Pak De 
meninggalkan hapenya. 


Aku cuma melirik sekilas, lalu kembali memusatkan perhatianku ke 
cokelat di tangan. Saat akan menyuap cokelatku, hape itu terus-terusan 
berbunyi. Chat masuk berkali-kali. Aku jadi penasaran. Khawatir itu pesan 
penting tentang kerjaan atau rapat besok. Tapi, siapa yang nyariin Devan 
hari Minggu begini? Masa, sih, orang kantornya? Kenapa nggak nelepon 
saja? 

Aku melirik hape Devan. Notifikasi muncul di layarnya. Meskipun hape 
itu terkunci, aku bisa melihat isi chat yang muncul di lockscreen hapenya. 

Melihat jelas nama pengirimnya yang membuat jantungku berdenyut 


nyeri. Aku mengawasi belakangku, memastikan si pemilik hape belum 
kembali, sebelum menatap lama untuk membaca pesan yang masuk. 


< Seika Takahashi 


Dev, kamu di mana? 


Bisa ketemu malam ini? 


Aku mau kembalikan jas kamu yang kupinjam 
minggu lalu. Sekalian ngajak makan. 


Ada restoran Jepang yang baru kutemukan. 
Masakannya jauh lebih enak daripada 
tempat kesukaanmu itu. Kamu pasti suka. 


Kabari aku secepatnya, ya! Biar aku 


bisa bersiap-siap. 


Mataku terasa panas dan dadaku sangat sesak. Ternyata selama aku 
tidak ada, Devan tetap sering berhubungan dengan Seika. Minggu lalu 


mereka bahkan baru saja ketemu? Saat di sini aku lagi nangis bombay? 


Kayaknya mereka memang selalu menghabiskan waktu berdua. 
Lagian, Seika juga bisa dengan bebas datang ke apartemen Devan, bukan? 
Kayak waktu itu. Seperti apa hubungan mereka selama aku menghilang 
tiga minggu? Aku pikir Devan kusut begitu karena memikirkanku, tapi 
sepertinya bukan. Buktinya dia masih bisa bertemu dengan Seika. Jangan- 
jangan mereka— 


Aku bangkit dari duduk, lalu segera mempercepat langkah, menjauh 
dari rumah. Aku nggak bisa melihat Devan saat ini, aku takut aku menggila 
seperti saat Seika ke apartemen waktu itu. Aku nggak mau melihat raut 
kemarahan Devan lagi. Aku perlu mencari tempat untuk menenangkan diri. 


Sambil memikirkan apa yang harus aku lakukan. 


N 


Aku duduk di pinggiran makam. Memainkan ranting di tanganku dengan 
menulis-nulis asal di tanah. Entah sudah berapa lama aku di sini. Aku bisa 
melihat matahari yang semakin turun, pertanda hari semakin sore. Tempat 
ini yang selalu aku tuju saat sedang bermuram durja. Kepada seseorang 
yang terbaring di dalam makam inilah aku selalu mencurahkan semua 
perasaanku hingga aku bisa kembali tenang. 

Rasanya, sudah hampir semuanya aku ceritakan tentang Devan. Tapi, 
hatiku belum juga tenang. 

Devan mencariku nggak, ya? Atau dia malah sudah kembali ke Jakarta 
setelah pesanku beberapa waktu lalu? 

Huh, sudahlah, aku nggak ingin memikirkannya lagi. Memikirkan dia 
cuma bikin aku tambah sakit hati. 

“Bun, kenapa mencintai seseorang itu begitu sulit, ya? Dulu Bunda 
dan Ayah seperti aku juga nggak?” tanyaku sambil menatap gundukan di 
depanku. 

Tentu saja nggak ada balasan. Nggak ada yang bisa memberikan jawab- 
an dari kerisauanku ini. Aku harus mencari tahu sendiri. Memikirkan semua 
sendiri. 


264 


Ya, karena ini adalah hidupku sendiri. 


“Ai!” Suara berat itu membuatku tersentak kaget. Aku sudah hafal sekali 
dengan suara itu apalagi panggilan khusus itu hanya dari dia, tak ada orang 
lain yang menyebutku begitu. 

Aku tahu Devan berdiri di belakangku, tapi aku nggak berusaha 
menengok ke arahnya. Aku masih sakit hati dengan kenyataan yang 
kudapatkan sebelumnya. 

“Aku mencarimu sejak tadi. Dia mengucapkannya dengan napas 
tersengal. Mungkin dia habis lari ke sana sini mencariku. 

Hah, pede banget kamu, Ris. Belum tentu itu alasan dia terdengar capek 
begitu. 

“Kenapa kamu pergi tiba-tiba?” Suaranya semakin dekat. “Dan, tolong 
jelaskan, apa maksud dari pesanmu tadi?” 

Aku menarik napas dalam-dalam. Tetap nggak mau menoleh ke arah 
Devan. Meskipun saat ini, dia sudah berdiri di sebelahku. 

“Aku nggak ikut,” lirihku sambil menundukkan kepala. 

“Apa?” tanya Devan. Dia sepertinya nggak bisa mendengar suaraku 
dengan jelas. 

“Aku bilang, aku nggak ikut kamu ke Jakarta.” Aku berucap lebih lantang. 
Lagian, bukannya pesan yang kukirim sudah jelas? Aku bilang aku tidak 
akan ikut dia ke apartemennya. 

Jadi, apa lagi yang harus dijelaskan? 

Devan terdengar mengembuskan napas kencang. Dia terdiam, lalu ikut 
duduk di sebelahku. Aku bisa merasakan sorot matanya tajam menatapku 
dan aku berusaha tak memedulikannya. 

“Karena kamu belum dapat pekerjaan?” Aku hanya diam. “Bukan- 
nya aku sudah bilang tidak masalah kamu tinggal denganku selama kamu 
belum menemukan pekerjaan? Lebih mudah mencari pekerjaan di Jakarta 


daripada di sini.” 


“Bukan itu. Aku menjawab singkat. Dengan sedikit ketus. 
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“Lalu kenapa?” 


Aku diam sejenak. Mencoba mencari keberanian sebelum mengeluarkan 
pertanyaan yang sudah tiga bulan ini aku pendam. Pertanyaan yang akan 
memperjelas semua hal yang terjadi selama ini. Antara aku dan Devan. 


Aku menoleh, menatap Devan serius. Lelaki itu tampak menunggu apa 


yang ingin aku utarakan. 


“Jawab jujur dan aku nggak mau mendengar basa-basimu. Devan 
mengernyit mendengar ucapanku, membuatku ragu. Tapi, akhirnya aku 
mengatakannya juga. “Kamu suka aku atau nggak?” 


Mata Devan terbelalak. Dia sepertinya sangat terkejut dengan 
pertanyaanku. Selama beberapa saat, dia hanya diam, memberikanku 
jawaban atas pertanyaan tadi. 


“Sudahlah. Aku tahu apa yang akan kamu bilang.” Aku membuang muka, 
kemudian bangkit dari duduk. Aku buru-buru melangkah dari tempat itu 
sambil menahan sesak di dada. 


Seharusnya, aku memang nggak berharap banyak kepadanya. Apa yang 
kulakukan, bagaikan punguk merindukan bulan. Suatu hal yang nggak akan 
mungkin terwujud. 


Aku benar-benar bodoh. 


“Suka!” Suara itu menghentikan langkahku seketika. Memastikan 
pendengaranku, aku pun menolehkan kepala. Menatap Devan yang berdiri 
di tempat kami duduk tadi sambil balas menatapku. Senyuman kecil 
tersungging di bibirnya. “Aku suka kamu, Ai.” 


Jantungku yang tadi sudah tak keruan ritmenya berdetak begitu 
kencang mendengar ucapannya itu. Benarkah tidak sedikit pun terselip 
keraguan dari nada bicaranya? Dia terdengar yakin dengan apa yang dia 
ucapkan. Sangat yakin. Dan, itu membuatku tidak bisa berkata-kata. 

“Aku belum berani mengatakan bahwa aku mencintaimu. Karena semua 
ini masih sangat baru untukku. Rasa suka ini. Rasa rindu ini. Rasa cemburu 
ini. Rasa ingin memiliki ini. Aku tidak pernah merasakan semuanya 
sebelumnya.” 
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Devan perlahan-lahan berjalan mendekatiku. Dia kemudian berhenti di 
hadapanku saat jarak kami hanya tinggal dua langkah. 


“Yang aku tahu, kamu berbeda. Kamu punya kesan khusus di sini.” 
Devan menunjuk dadanya dengan ibu jari. “Kamu berhasil menyentuhku di 
tempat yang tidak pernah disentuh wanita mana pun selama ini.” 


“Seika sekalipun?” tanyaku dengan suara yang mendadak parau. Aku 
nggak sadar, bahwa aku sudah meneteskan air mata saat ini. 

“Seika?” Devan balik bertanya dengan dahi berkerut. 

“Bukannya kamu suka dia?” Aku tak bisa mengabaikan Seika di antara 
kami, apalagi mengingat chat wanita itu sebelumnya. Melihat kedekatan 
mereka, nggak salah, kan, aku berpikir Devan memiliki rasa kepada Seika? 

Devan masih menatapku bingung sebelum menggeleng. “Seika temanku. 
Aku tidak menyukai dia lebih dari itu. Lagi pula, kamu sudah tahu kalau dia 


tunangan sepupuku.” 


“Tapi, kamu perhatian dengannya. Kamu seperti... menyukai dia.” Aku 
menundukkan kepala. Air mata menetes turun dari kedua mata saat aku 
melakukan hal itu. 


Lalu, kurasakan tangan hangat Devan menyentuh daguku. Mengangkat 
kepalaku perlahan. Membuat tatapan kami saling berserobok. 


“Tidak. Aku tidak menyukainya. Aku menyukaimu. Aku menyukai Aeris 
Valindra Ghani.” 


Ucapannya yang penuh keyakinan itu pun sukses membuat air mataku 
mengalir semakin deras. Akhirnya, kata-kata yang kutunggu terucap juga 
dari bibirnya. Kata-kata yang pada akhirnya membuat sesak di dadaku 
langsung hilang. Bergantikan kebahagiaan yang tiada tara. 


“Percayalah, ini kali pertama aku mengucapkan hal seperti ini kepada 
seorang wanita.” 


Aku tersenyum menatapnya. “Beneran?” 


“Aku sudah bilang, kan, aku tidak pernah berbohong.” 
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Aku pun tersenyum sangat lebar sambil menghapus air mata. “Aku juga 
suka kamu, Dev. Sangat menyukai kamu.” Suaraku terdengar lirih di antara 
isakanku yang kembali muncul. 


Devan tersenyum kecil dan mengangguk. “Aku tahu.” Devan men- 
dekatkan wajahnya, kemudian memberikan sebuah kecupan lembut di 
keningku. Kecupan yang membuat tangisku pun semakin deras. “Maaf, 
karena sudah membuatmu menunggu,” lanjutnya kemudian sebelum 


akhirnya memeluk tubuhku erat. 


Hangat. Sekujur tubuhku terasa hangat. 


N 


Kami duduk berdua di samping makam Bunda saat aku mulai mencerita- 
kan mengenai diriku kepada Devan. Sudah waktunya Devan mengetahui 
semua mengenai diriku. Hal yang selama ini kusembunyikan dari dirinya. 


“Bunda dan Ayah, anak asuh juga. Kata Ambu, sejak kecil, Ayah dan 
Bunda memang sudah sangat dekat dan akhirnya memutuskan menikah 
setelah tamat SMA, lalu keluar dari panti saat mereka berusia 17 tahun. 
Dengan pendidikan yang pas-pasan, Ayah bekerja serabutan. Buruh 
bangunan, sopir angkot, satpam, dan banyak lainnya pernah dia jalankan. 
Sementara Bunda jadi pembantu rumah tangga buat bantu-bantu biaya.” 


Aku memperhatikan Devan, menunggu reaksinya. Menunggu 
tanggapannya akan kisah hidup yang selama ini kusembunyikan. Tapi, dia 
hanya diam. Menyimakku bercerita. 


“Saat Bunda berusia 18 tahun, Bunda mengandung aku. Kehamilan dan 
semuanya begitu lancar. Tapi, ternyata takdir berkata lain. Bunda meninggal 
saat melahirkanku. Ayah benar-benar terpukul dengan kematian Bunda. 
Tapi, saat melihatku, dia memutuskan untuk tetap tegar. Demi aku.” 

Dadaku sesak menceritakan kisah ini. Hanya orang-orang terdekatku 
yang tahu tentang ini. Aku menarik napas dalam-dalam, mengambil jeda. 
Menahan air mata yang hampir jatuh lagi. Devan kemudian mengelus 
punggungku dengan begitu lembut. Membuatku tenang kembali. 
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“Masa kecilku sangat bahagia. Aku bersyukur memiliki Ayah yang 
begitu menyayangiku walaupun dia selalu sibuk bekerja. Saat Ayah bekerja, 
aku akan dititipkan di panti dan dijemput kembali sepulang kerja. Hal ini 
berlangsung sejak aku bayi. Kebetulan jarak rumahku dulu dengan panti 
hanya sepuluh menit. Karena itu, Ambu sudah seperti ibuku sendiri dan 


anak-anak di panti seperti saudaraku sendiri.” 


“Panti asuhan itu milik Ambu?” tanya Devan terlihat ingin tahu. Mungkin 
dia sudah ingin menanyakan hal ini sejak hari pertamanya di sini, tapi aku 
rasa dia sungkan dengan Ambu. “Ke mana suami Ambu?” 


“Ambu dinyatakan dokter nggak bisa memiliki keturunan. Karena itu, 
dia nggak pernah menikah. Ambu membangun panti asuhan karena dia 


ingin merasakan menjadi seorang ibu.” 


Aku mendengar asal usul panti dari Ambu sendiri. Awalnya, penghuni 
panti tidak sampai sepuluh anak, tapi sekarang jumlah mereka mencapai 20. 
Usia mereka beragam. Dari yang berumur sehari sampai 17 tahun. Dalam 
setahun, bisa empat atau lima anak diadopsi. Sebagian besar yang berusia 
di bawah 7 tahun. Sedangkan yang lainnya akan tetap berada di panti hingga 
tamat SMA. Ambu nggak pernah meminta mereka pergi, tapi mereka sendiri 
yang ingin mandiri. 

“Ambu mendapatkan dana untuk panti dari para donatur. Nggak banyak, 
tapi cukuplah untuk menghidupi dan menyekolahkan anak-anak di sana.” 


Devan mengangguk-angguk mendengar penjelasanku. 


“Ayah cukup lama jadi sopir angkot. Pekerjaan terakhirnya sebelum 
tutup usia. Saat aku kelas 1 SMP, angkot yang dikemudikan Ayah ditabrak bus 
yang ugal-ugalan. Ayah dan dua orang penumpang angkotnya meninggal di 
tempat. Aku bahkan tidak bisa melihat jasad Ayah karena tubuhnya hancur 
terimpit angkot yang ringsek.” 

Air mata yang kutahan akhirnya mengalir. Kesedihanku tak tertahankan 
saat mengingat kembali kejadian tragis yang merenggut nyawa satu lagi 
orang yang kucintai itu. Walaupun itu sudah terjadi bertahun-tahun lalu, 
tetap saja rasanya seperti baru kemarin. 


269 


“Hari itu, Ayah menerima sewa dari ibu-ibu pengajian yang akan 
mengadakan acara bakti sosial di daerah Ciparay, tempat Ayah mengalami 
kecelakaan. Meskipun jauh, sekitar dua puluh kilo dari sini, Ayah menerima 
pekerjaan itu karena bayarannya yang besar. Dan, itu adalah salah satu hal 
yang kusesalkan hingga sekarang. Ayah dimakamkan jauh dari Bunda.” 


Aku menarik napasku dalam sebelum melanjutkan kembali. 


“Aku ingat saat kami berada di makam Bunda, Ayah pernah bilang, ingin 
dimakamkan di dekat makam Bunda kalau suatu hari dia meninggal. Ayah 
nggak mau berpisah dengan Bunda. Saat itu, aku masih terlalu kecil, nggak 
bisa mengabulkan keinginan Ayah itu. Aku tidak punya uang sama sekali 


untuk mengurus semuanya.” 
“Setelah itu, kamu tinggal di panti?” 


Aku mengangguk pelan. “Ambu menggantikan peran kedua orangtuaku 
sepenuhnya. Sampai tamat SMP, Ambu yang membiayai sekolahku. 
Untunglah, saat masuk SMA, aku mendapatkan beasiswa. Aku berusaha 
keras menjadi murid teladan, supaya nggak nyusahin Ambu. Aku juga ingin 
mewujudkan impianku.” 


Devan menungguku untuk melanjutkan cerita. 


“Impianku yang sebenarnya adalah memindahkan makam Ayah ke 
sini. Ke tempat Bunda berada. Tapi, sampai sekarang aku belum bisa 
melakukannya. Ternyata nggak semudah yang aku pikir.” 


Aku pun menceritakan bahwa banyak orang yang berusahamenghalangi 
niatku itu. Beberapa staf birokrasi yang mengurus perpindahan makam, 
meminta uang tambahan untuk proses tersebut. Mintanya pun nggak kira- 
kira. Saat uang sudah kuberikan, mereka beralasan kembali bahwa surat- 
surat yang kuajukan nggak lengkap. Mereka terus mempersulit—hingga 
akhirnya aku tahu kenyataan sebenarnya. 


Rupanya, tempat Ayah dimakamkan sudah dijual ke orang lain yang 
mampu membayar lebih besar jauh sebelum aku memberikan uang itu. 


Mereka nggak mau jujur sama aku, karena mereka ingin uangku. 
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“Orang-orang berengsek yang nggak punya hati. Aku menutup ceritaku 


dengan emosi. 


Devan menepuk punggungku, mencoba menenangkanku dari amarah. 
Perlahan kemarahan itu surut karena sentuhan lembutnya. Berganti dengan 
kesedihan akan apa yang kukatakan berikutnya. 


“Saat akhirnya aku menemukan kuburan Ayah yang baru, aku sudah 
menjadi pengangguran dan tabunganku nggak lagi cukup untuk mem- 
bayar biayanya.” Aku mengatur napasku, berusaha menahan emosi yang 
terpancing setiap mengingat kejadian itu. 

“Aku merasa gagal sebagai anak,” lirihku sambil menghela napas 
panjang. “Ayah nggak pernah minta apa-apa. Tapi, aku bahkan nggak bisa 
mengabulkan satu permintaan terakhir Ayah.” 


“Jangan bilang seperti itu,” hibur Devan. Dia merangkul bahuku, lalu 
menarik kepalaku ke bahunya. “Itu bukan kesalahanmu. Kamu sudah 
melakukan usaha semampumu. Orangtuamu tidak akan pernah melihatmu 
sebagai anak yang gagal. Mereka bangga padamu. Aku sangat yakin. Melihat 
anak mereka tumbuh menjadi gadis yang begitu tegar dan baik sepertimu, 
bahkan saat keadaan tidak mendukungmu sama sekali, mereka pasti sangat 
bahagia.” 


“Tapi, aku nggak bisa menyatukan mereka.” 


“Tubuh mereka memang tidak bersatu, tapi jiwa mereka saat ini sudah 
bersama. Orangtuamu sudah tenang di alam sana.” 

Aku pun menangis semakin kencang mendengar ucapan Devan. Ya, 
Ayah dan Bunda sudah bahagia di sana. Sebenarnya, aku tahu itu, tapi 
mendengarnya dari Devan membuatku jauh lebih lega saat ini. 

“Sekarang, saatnya kamu memikirkan masa depanmu. Mencari ke- 
bahagiaanmu sendiri. Mereka pasti menginginkan hal itu.” Devan me- 
lepaskan pelukannya, lalu menghapus air mataku. 

Devan menatapku dan tersenyum lembut. Sambil menggenggam 


tanganku, Devan memandangi makam Bunda. 
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“Ibu Arimbi, nama saya Devan. Saya ingin berterima kasih karena Ibu 
sudah melahirkan Aeris sehingga saya dapat bertemu dengannya. Aeris 
adalah gadis yang sangat baik dan penuh cinta. Dia pintar mengurus rumah, 
juga memasak. Semua masakannya sangat enak, sampai-sampai saya 
ketagihan dan tidak bisa berhenti makan. Akibatnya, saya harus olahraga 
ekstrakeras untuk membakar semua lemak itu.” 

Aku tertawa mendengar ucapan Devan. Pantas saja dia tidak pernah 
terlihat gemuk walaupun selalu memakan habis semua masakanku. 


“Aeris memang cerewet, keras kepala, nakal, urakan, dan ceroboh.” 
Tunggu dulu! Kenapa dia malah menjelek-jelekkan aku di depan Bunda? 
Belum sempat aku protes, Devan melanjutkan, “Tapi, sifat-sifatnya itulah 
yang membuat saya menyayanginya.” 

Devan menatapku sekilas sambil tersenyum, lalu kembali memandang 
nisan Bunda. 

“Saya akan menjaganya demi Ibu dan juga Bapak di sana. Saya tidak 
akan membuat dia menderita lagi. Saya tidak akan membuat dia kesusahan 
lagi. Saya akan membahagiakan Aeris. Saya berjanji.” 

Aku tersenyum begitu lebar seperti orang bodoh. Mendengar ucapan 
Devan yang seakan-akan sedang melamarku langsung ke Bunda, membuatku 
nggak bisa berhenti tersenyum. Kata-katanya terdengar begitu manis 
telingaku. Membuatku melayang ke angkasa karena terlalu senangnya. 

Devan mengalihkan pandangannya ke arahku. “Jadi, kamu mau, kan, 
ikut denganku ke Jakarta?” ucapnya dengan senyum simpul. 

Aku menatapnya, lalu mengangguk dan menjawab dengan yakin, “Ya, 


aku mau. 


N 


"Jadi, sekarang status kamu itu pacar apa tunangan?” tanya Miko berbisik. 
Sial. Lagi-lagi pertanyaannya tepat sasaran. 


“Aku nggak tahu, Mik!” 
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Kami berdua dengan serempak berjongkok berdekatan sambil berbisik. 
Aku sedang di luar rumah, menunggu Devan yang sedang pergi ke dalam 
untuk pamitan sekali lagi kepada Ambu. Jadi, sebenarnya nggak akan ada 
yang mendengar obrolan kami, tapi tetap saja kami bicara dengan berbisik. 

“Kamu tuh nggak pinter-pinter, ya!” seru Miko sambil menoyor kepala- 
ku. “Minta kejelasan dong! Heloooo. Kamu mau dibawa ke rumahnya dan 
tinggal bareng, tapi kamu bahkan nggak tahu status kamu itu apa. Beloon 
banget!” 

“Ya, masa aku nanya sama dia. ‘Eh, Beb, aku pacar atau tunangan kamu? 
Atau tukang pijet kamu?'. Ya kali, Mikoooo!!” 

“Hh, pusing ngurusin kamu. Beloonnya nggak ketulungan.” 

“Lagian, kalau tunangan kan harusnya ada cincin. Dia kan nggak ngasih 
cincin.” 

“Berarti kalian pacaran?” 

“Mungkin,” jawabku nggak yakin. 

“Kok mungkin?” seru Miko kembali berlebihan. Ini anak punya bakat 
jadi pemain sinetron kayaknya. Karena setiap ngomong matanya melotot- 
lotot dan bibirnya monyong-monyong nggak jelas. 

“Ya, dia nggak bilang soal itu. Dia cuma bilang, aku menyukaimu, Aeris. 
Tapi, nggak bilang ‘Yuk kita kewong atau yuk kita pacaran. Nggak ada sama 
sekali!” 

Miko menghela napasnya dengan malas. “Ya, udahlah. Fixed kamu cuma 
dijadiin pembantu!” 

“Ngomong gitu sekali lagi! Burung kamu aku potong, terus kugoreng 
buat makanan ayam! Itu juga kalau ayamnya mau!” seruku kesal karena 
Miko mengatakan hal itu berulang kali sejak kemarin. 

“Idih, tega! Terus gimana aku mau ohok-ohok nanti?” 


“Pake terong!” 


“Sedang apa kalian berdua? Kenapa jongkok begitu?” 
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Aku dan Miko pun menengadah ketika mendengar suara Devan. Dia 
mengeryit heran melihat kami yang masih setia berjongkok seperti orang 
nongkrong di MCK. 


“Eeng...” Aku melihat Miko meminta bantuannya untuk memberi 
alasan. Miko terlihat kebingungan sampai akhirnya senyuman muncul di 
wajahnya. 

“Ini lagi ngitungin jumlah keramik. Aku bilang sama si Aeris ini ada 500, 
tapi dia bilang 400.” 

Aku pun melotot melihat Miko. Alasan macam apa itu? 

“Jadi, tadi sampai berapa, Ris, kita ngitungnya?” 

“Au dah!” seruku malas menanggapi “kecerdasan” sobatku satu ini. 


“Kamu sudah pamit sama yang lain?” tanya Devan sambil membantuku 
berdiri. 


“Udah. Tinggal sama Si Kucluk satu ini,” jawabku sambil menunjuk Miko. 
Devan pun menjauh untuk memberikan aku dan Miko waktu berbicara. 
“Jadi, rencana kamu setelah ini apa?” 


“Begitu sampai di Jakarta, aku bakalan langsung cari kerja. Seharusnya 
nggak sulitlah, ya, nyari kerja sesuai background pendidikanku. Secara 
ijazah keceh sudah ada,” kataku jumawa. 


Miko memutar bola matanya sebelum menoyor kepalaku. 

“Kali ini, yang serius nyarinya. Jangan main-main mulu! Mentang- 
mentang dapat tumpangan gratis, omel Miko yang hanya kutanggapi 
dengan anggukan kepala. “Kalau sudah dapat kerja, kamu bakal masih 
tinggal sama dia?” 


“Tergantung kondisi. Aku belum ngomong banyak soal ini sama 
Devan. Tapi, penginnya sih, tetap sama Devan.” Aku menyengir lebar. Miko 
mengembuskan napasnya jengah. 


“Nggak baik cowok dan cewek tinggal bareng tanpa ikatan. Bunting 
baru nyaho!” 


“Ih, amin banget bisa dibuntingin Pak De!” seruku kelewat girang. 
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“Dasar bego!” 


Aku hanya menyeringai lebar menanggapi ucapan Miko. Kami kemudian 
terdiam, bertatapan. Nggak perlu banyak kata untuk mengungkapkan apa 
yang ingin kami sampaikan. Kami sudah mengerti dengan sendirinya hanya 
dengan berpandangan. 


“Hati-hati, ya, di sana! Kalau ada apa-apa, hubungin aku!” kata Miko 
setengah mengancam. “Kalau si Devan macam-macam lagi, kasih tahu. Biar 
aku cincang dia.” 


“Kayak yang bisa aja! Badan letoy begini.” 

“Buat kamu aku bisa jadi kuat,” katanya dengan serius. “Karena kamu 
sahabat yang paling aku sayang.” 

“Aku juga sayang kamu, Mik.” 

Aku bisa melihat mata Miko yang mulai berkaca-kaca. Dia memang 
berhati lembut sejak dulu. Lelaki, tapi mudah menangis. 

“Jangan nangis! Malu sama brewok.” 

“Kamu juga jangan nangis!” serunya. “Malu sama kumis.” 

Aku memang sudah mau nangis karena Miko. Sedih berpisah lagi dari 
cowok konyol satu ini. 


“Ya udah, aku pergi ya!” 


” 


“Iya. 

Kami bertukar pandang lagi, saling tersenyum, lalu akhirnya aku pun 
memeluk Miko. Untunglah ada Miko yang mau membantuku mengurus 
ijazah dan surat-surat yang kubutuhkan. Miko juga yang membantuku 
saat aku terpuruk karena Devan. Tanpa dia, hidupku pasti akan jauh lebih 
menyedihkan. Karena itu, aku bersyukur memiliki dia. 

Miko membalas pelukanku dengan erat. Lalu, tiba-tiba saja, tubuhku 
ditarik ke belakang dengan paksa. Nggak perlu dilihat, sudah ketahuan 
siapa pelakunya. 

“Ngapain sih kamu meluk cowok lain?” geram Devan. 


“Kan, mau pisah.” Aku menjawab sambil meringis. 
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“Tidak perlu pelukan!” tegasnya lagi. “Cuma aku yang boleh memeluk 


dan menyentuhmu. Ingat itu!” 
Nah, lho? Kenapa ini orang? 
“Kamu mengerti, Aeris?” 


Aku akhirnya cuma bisa tertawa dengan wajah bodoh. Sementara itu, 
Miko menggelengkan kepalanya, menatap Devan takjub. 


Belum apa-apa, sudah kelihatan posesifnya si Pak De. Astaga. 


N 
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(First Kiss 


DEVAN 


ku meletakkan laptopku di atas meja makan, di hadapan Aeris yang 

sudah duduk sejak di sana tadi. Gadis itu kemudian membuka layar 
laptopku, lalu menghidupkannya. Saat layar menyala dan mengeluarkan 
perintah untuk memasukkan password, Aeris menatapku. 


“Password-nya apa?” 


“Demetra Valdini. Disambung. Huruf D dan V besar,” jawabku meng- 
abaikan wajah terkejutnya. Aku mengambil posisi duduk di seberangnya. 
Memilih tempat di mana aku bisa memperhatikan gerak-gerik Aeris yang 
selalu lucu dengan lebih jelas. “Bisa?” 


Aeris tidak langsung menjawab. Dia mengernyit menatap layar laptop- 
ku sebelum mengalihkan pandangannya kepadaku. “Kamu benar-benar 
manusia lempeng ya, Dev. Bahkan background laptop kamu cuma hitam 
begini doang.” 

“Laptop itu untuk bekerja. Tidak enak memasang foto-foto pribadi. 
Laptopku ini biasanya untuk presentasi di depan klien ataupun BOD.” 


“Ya, kan, bisa pasang gambar pemandangan atau hewan. Atau apalah 
gitu. Daripada hitam begini doang. Nggak meriah banget hidup kamu.” Aeris 
mengomel seperti biasa. 


Aku hanya tersenyum melihat tingkahnya. Rasanya sudah lama tidak 
mendengar suara cemprengnya itu di apartemenku. Apartemen yang sepi 
kembali ramai hanya karena keberadaan dia seorang. 


Ini adalah malam kedua sejak dia kembali. Selain apartemenku kembali 
ramai, tempat ini pun kembali bersih dan rapi. 


Aku masih ingat ekspresi kaget yang disusul murkanya Aeris men- 
dapati apartemenku yang kotor saat dia menginjakkan kaki kembali di sini. 
Sepanjang malam, Aeris mengomel tiada henti. Dia berulang kali mengata- 
kan kepadaku, percuma aku tampan dan selalu terlihat rapi kalau pada 
kenyataannya tidak bisa mengurus tempat tinggalku dengan baik. 


Kasihan istriku nanti, katanya. Yang kubalas dengan satu kalimat yang 
membuatnya langsung diam tidak berkutik. Mukanya merona dan senyum 
malu-malu menghiasi bibirnya. 


Kamu mengasihani dirimu sendiri? 


Lamunanku buyar ketika melihat Aeris mengeluarkan beberapa lembar 
kertas dari map cokelat yang sudah berada di atas meja sejak tadi. Dahiku 
mengerut, melihat kertas-kertas tersebut yang kukenali sebagai ijazah 
pendidikannya. 

SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi?! 

“Kamu kuliah?" tanyaku sambil meraih ijazah berwarna krem itu dari 
atas meja. Kerutan di dahiku semakin bertambah ketika aku melihat nama 
universitas dan program studi yang dia ambil. “Teknik Industri?” Aku 
menatap Aeris yang menyeringai kikuk. 

“E-ehm, soal itu—” 

“Katamu dulu, kamu cuma lulusan SMA. Lalu, ini—“ Aku kembali 
membaca apa yang termaktub di ijazah dan transkrip nilainya. “Kamu 
lulusan universitas negeri unggulan. Jurusan yang kamu ambil juga yang 
terkenal akan tingkat kesulitannya yang tinggi dan kamu lulus dengan IP 
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yang sangat memuaskan. Jadi, kenapa kamu cuma bekerja sebagai pelayan 


selama ini?” 


Aeris tersenyum lebar dan menggaruk kepalanya. Terlihat jelas dia 
salah tingkah saat ini. Sejujurnya, aku tidak marah karena dia berbohong. 
Aku hanya ingin mendengar penjelasannya soal hal ini. Itu saja. 


“Aku bukannya mau bohong sama kamu, Dev. Waktu itu, aku malu 
mengaku sebagai seorang sarjana saat pekerjaanku pelayan. Aku terpaksa 
bekerja seperti itu karena ijazah kuliahku ditahan perusahaan tempatku 
bekerja sebelumnya.” Aeris menjelaskan masih sambil menggaruk-garuk 


kepalanya. 
“Ditahan?” 


Aeris tertawa kikuk, lalu mengalihkan pandangannya dariku. “Aku ada 
masalah gitu, deh, dengan tempat kerjaku sebelumnya. Masalah yang cukup 
besar." 


“Apa yang terjadi?” Aku menyilangkan kedua tanganku di depan dada 
dan menyandarkan punggungku ke kursi makan. Menunggu Aeris men- 
jelaskan semuanya. 


“Dulu, aku kerja di perusahaan tekstil. Jadi staf procurement. Aku kerja 
selama tiga tahun di sana, sampai sebuah masalah besar menimpaku. Aku 
dituduh menggelapkan uang pembelian spare part mesin." 


Aeris berhenti bercerita sejenak, memastikan aku masih menyimaknya. 
Aku pun mengangguk, memberikan tanda kepadanya untuk melanjutkan 
ceritanya. 


“Aku berani bersumpah demi Tuhan, seperak pun aku nggak ambil uang 
itu. Aku dijebak oleh teman kerjaku yang mengundurkan diri beberapa 
minggu sebelumnya. Dia memalsukan nota pembelian menggunakan nama 
dan tanda tanganku. Meskipun bukti-bukti yang ada menunjuk kepada 
orang itu, tetap saja manajemen menyalahkanku. Mereka menuduh, aku 
bekerja sama dengannya. Akhirnya, mereka memecatku. Ijazahku pun di- 
tahan. Bukan itu saja, mereka juga bilang, namaku di-blacklist oleh mereka. 
Jadi, sudah pasti perusahaan besar lainnya nggak akan ada yang mau 
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mempekerjakanku. Beruntung aku nggak dipolisikan karena mereka nggak 
mau nama baik perusahaan tercoreng di mata publik.” Aeris meringis, 


kemudian tersenyum masam. 


“Kalau memang tidak ada bukti yang mengacu kepadamu, mereka tidak 
bisa melakukan itu. Kamu bahkan bisa menuntut mereka ke pengadilan atas 
dasar pencemaran nama baik.” 

Aeris mengerucutkan bibirnya. “Tadinya, aku sudah mau begitu. Tapi, 
temanku bilang, aku nggak akan bisa menang melawan perusahaan sebesar 
itu. Yang ada cuma buang-buang duit dan waktu.” 

“Ya. Ada benarnya juga, tapi belum tentu juga.” Aku menatap Aeris yang 
balas menatapku dengan bibir mengerucut. “Jadi, tanpa ijazah kuliah dan 
ancaman blacklist, akhirnya kamu memilih bekerja serabutan yang tidak 
akan mempermasalahkan kedua itu?” 

Aeris mengangguk pelan. 

“Tapi, aku nggak bermaksud selamanya bekerja seperti itu. Aku hanya 
menunggu hingga keadaan sudah lebih tenang. Kemarin Miko akhirnya 
membantuku mengurus semuanya. Setelah setahun, akhirnya aku 
mendapatkan ijazahku lagi. Kasus itu sepertinya juga sudah terlupakan.” 

“Aku tidak yakin mereka benar-benar melakukan blacklist kepadamu. 
Biasanya, itu hanya ancaman kosong belaka. Perlu koneksi dan kekuasaan 
yang besar untuk melakukannya.” 

“Mungkin saja. Tapi, tetap saja lebih baik berjaga-jaga, kan?” 

Aku mengangguk. “Dulu, aku pikir kamu baru tamat SMA. Apalagi 
dengan kecerobohanmu itu.” 

Aeris menyeringai, menatapku jail. “Duh, aku kelihatan seimut itu, ya, 
Pak De? Tapi, kalau dibandingin kamu, sih, memang benar lebih muda. 
Kamu, kan, muka tua!” 

Aku tidak menanggapi, hanya tersenyum kecil kepadanya. 

“Coba tebak, berapa umurku?” 


“Empat puluh?” tebakku sambil tertawa. 
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Aeris pun tergelak kencang sebelum melemparku dengan pulpen yang 
sejak tadi ada di genggamannya. “Kurang ajar! Nggak setua itu juga kali!” 

“Lalu, berapa?” 

“Mau tahu aja atau mau tahu banget???” Usilnya muncul lagi. Melihat 
aku yang tidak menanggapi, dia pun menjawab, “Aku 27 tahun." 

Mataku melebar, mendengar usianya yang ternyata lebih tua dua tahun 
dariku. 

“Nggak percaya, ya?” 

“Tentu saja. Dengan kelakuan dan ucapanmu yang selalu sembarangan, 
sering merajuk, dan bertingkah konyol, sangat tidak mungkin kamu sudah 
setua itu.” 

“Heh! Dua tujuh itu masih muda, ya! Belum tua,” protesnya tidak terima. 
“Lagian meskipun aku begajulan, aku bijaksana, tahu! Aku juga bisa jadi 
cewek yang berpikiran dewasa.” 

Aku mendengus geli. Tidak mampu menahan tawaku. 

“Ih, seriuuuussss!!!” 

“Ya, ya. Sangat bijaksana. Sampai-sampai memilih untuk melarikan diri 
daripada bicara langsung,” sindirku yang membuat wajahnya merona. 

“Bahas teroooooosssss!!! Sindir saja terooossss!!! Mumpung orangnya 


lagi ke laut buat nenggelemin diri,” cibir Aeris. “Udah, ah! Kamu gangguin 
orang nyari rezeki aja.” 

Aeris akhirnya kembali berkonsentrasi dengan laptopku. Tadi, dia 
bilang ingin memasukkan lamaran via online ke beberapa perusahaan. 
Karena itu, dia meminjam laptopku. 

"Jangan ngelihatin mulu kali!” ucap Aeris dengan mata yang masih 
terpaku kepada layar laptop. “Bikin nggak konsen.” 

Aku tersenyum mendengarnya. “Kamu lebih menghibur daripada acara 
di televisi.” 

Tanpa menengadahkan kepalanya, mata Aeris mendelik sebelum 
senyum Sinis tersungging di bibirnya. “Jangan kelamaan ngelihatnya. Nanti 
jadi demen, loh.” 
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“I already do, Baby Girl. 


Pipi Aeris tampak merona. Dia pun langsung salah tingkah. Terlihat dari 
matanya yang menghindari tatapanku dan tubuhnya yang bergerak gelisah. 
“Apaan sih? Pake Baby Girl, Baby Girl segala. Nggak cocok tahu sama kamu." 


“Menurutku cocok. Karena kamu memang seperti anak kecil. Aku 
tertawa kecil di saat Aeris merengut. “Atau kamu mau kupanggil Sweety? 
Honey Bunny? Cupcakes? Sugar?" 

“Iyuh.” Aeris menatapku jijik sebelum akhirnya bergidik geli. “Nggak 
sekalian Black Forest atau Lapis Surabaya? Aneh-aneh aja.” 

Aku tertawa melihat dirinya yang mengomel dengan wajah memerah. 
Meskipun dia bilang geli, aku tahu Aeris senang mendengarku memanggilnya 
dengan panggilan sayang. Karena buktinya dia tersenyum saat ini. 


“Udah ah! Aku lagi serius ini. Jangan diganggu mulu!” protes Aeris 
menatapku galak. Aku mengangguk pelan dan membiarkan dia kembali 
berkutat dengan laptop. 

Aku menatap kembali wajahnya selama beberapa saat sebelum kata- 
kata itu terucap begitu saja dari bibirku. “This place feels like home with you 
in it.” 

Aeris balas menatapku dengan matanya yang membulat. 

"Thanks for coming back.” 

Rona merah dan senyum malu-malu itu pun kembali muncul di 


wajahnya. 


N 


Gue sudah punya kekasih,” ucapku yang langsung membuat Roy tersedak 
espresso yang sedang disesapnya. Roy terbatuk-batuk sambil meletakkan 
kembali cangkir di tangannya. Aku menyodorkannya tisu yang langsung 
digunakannya untuk menyeka mulutnya yang basah. “Reaksi lo berlebihan 
sekali,’ cibirku setelah itu. 


Reaksi yang hampir sama juga kudapatkan dari Mama saat aku 
menceritakan mengenai hubunganku dan Aeris sepulangnya dari Cimahi. 
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Dia menjerit kegirangan sambil meloncat-loncat seperti anak kecil. Butuh 
waktu beberapa menit bagiku untuk menenangkannya. Akibat tingkahnya 
itu, orang-orang di kantor jadi melihat penasaran ke dalam ruangan kerjaku. 
Karena Mama benar-benar membuat kegaduhan. 


Mama sama sekali tidak menyangka aku akan langsung “menembak” 
Aeris, katanya. Dia pikir, masih butuh waktu lebih lama lagi untukku bisa 
jujur mengenai perasaanku. Karena itulah dia sangat terkejut. Namun, dia 
pun sangat bahagia. Karena akhirnya, anak sulungnya “pecah telur” juga. Itu 
bahasa Mama, bukan aku. 


Roy menatapku dengan mata melebar. “Berlebihan? Semua juga bakalan 
bereaksi sama kayak gue kalau dengar ucapan lo tadi.” Roy protes sambil 
melempar tisu bekas ke atas meja. 


Siang ini, aku tidak sengaja bertemu dengan Roy di sebuah hotel di 
daerah Kuningan. Aku baru selesai rapat dengan rekanan kerja, sementara 
Roy baru saja selesai menjamu calon investor perusahaannya di restoran 
hotel. Karena sudah senggang, kami mampir ke coffee shop terdekat. 

Dan, aku rasa, saat ini adalah waktu yang tepat untuk memberitahukan 
kabar baik tersebut. Roy termasuk orang yang menyadarkanku mengenai 
perasaan yang kumiliki untuk Aeris. Aku ingin berterima kasih kepadanya. 

"Jadi, serius lo punya cewek? Si Aeris itu?” Aku mengangguk. Roy 
tersenyum lebar seperti orang bodoh. “Jadi, benar, kan, tebakan gue! Lo 
memang cinta sama dia.” Roy terlihat sangat senang saat ini. 

“Suka. Gue belum bisa bilang gue cinta dia,” jawabku jujur. Aku tidak 
ingin menyimpulkan perasaanku dengan gegabah saat ini. Karena seperti 
yang kujelaskan kepada Aeris, aku masih sangat awam dengan perasaan ini. 
Karena itu, aku ingin menjalaninya pelan-pelan. 

“Dari gelagat lo kemarin, sudah jelas lo cinta sama dia.” 

Aku mengangguk. “Ya. Gue pun inginnya begitu.” 

“Jadi, gimana ceritanya sampai akhirnya kalian jadian? Bukannya 
kemarin dia kabur dari lo?” tanya Roy menatapku penuh rasa ingin tahu. 
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Aku menceritakan perjalananku ke Cimahi, lalu pernyataan cintaku 
kepada Aeris, dan status hubungan kami saat ini. Roy mendengarkan semua- 
nya dengan mulutnya yang terbuka setengah. Dia tampak begitu terkesima 
dengan ceritaku itu. Sesekali dia menyeruput espresso-nya dengan mata 
tetap tertuju kepadaku. 


“Harusnya, kita rayain bareng Fahmi dan Radja. Akhirnya, Devan pecah 
telur juga!” Roy tertawa sambil bertepuk tangan. 

Ada apa dengan “pecah telur”? Kenapa semua orang suka mengata- 
kannya? 

“Kenalinlah si Aeris ini sama kita-kita. Gue penasaran pengin lihat 
cewek yang berhasil bikin lo melepas status perjaka.” 


“Sampai saat ini, gue masih perjaka.” Roy kembali tertawa, kali ini lebih 
kencang. “Gue tidak akan melakukan hal-hal seperti itu kepadanya selama 
kami belum berstatus suami istri.” 


Aku tidak peduli apabila orang-orang menganggapku lelaki yang mem- 
bosankan ataupun terlalu kaku sekalipun. Karena bagiku, Aeris adalah 
wanita berharga yang harus kujaga kehormatannya. 

“Even kissing?” tanya Roy sambil menyeringai lebar. 

Aku terdiam mendengar pertanyaan Roy. “Itu bukan suatu keharusan.” 


“Astaga, Dev!” seru Roy sebelum tertawa kembali. Entah apa yang lucu 
dari pernyataanku tadi. “Seriously, Bro. You need help." 


Aku memutar bola mataku jengah, melihat Roy yang tidak berhenti 
tertawa. 

“Lo serius nggak pengin nyium cewek lo sendiri?” 

Aku mendesah kesal mendengar pertanyaannya yang sangat absurd 
itu. Aku memang tidak pernah pacaran, tetapi bukan berarti aku mati rasa 
terhadap hal-hal seperti ini. Jauh di lubuk hatiku, ada keinginan untuk 
melakukannya. Namun, aku tidak yakin. Bagaimana kalau Aeris tidak meng- 
inginkannya? 

Ya. Ya. Aeris memang mesum. Dia juga bersikap seakan-akan me- 
nyodorkan dirinya kepadaku. Meskipun begitu, bukan berarti aku bisa 
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menyentuhnya sesuka hati. Bagaimanapun, dia adalah seorang wanita. 
Yang harus diperlakukan dengan lembut dan penuh hormat. Lagi pula, aku 
yakin, semesum apa pun perkataannya, dia pasti akan tetap merasa malu 


mengenai hal itu. 


“Takut bablas, ya, lo?” sindir Roy kembali. “Iman lo, kan, yang paling 
kuat, Dev, di antara kita berempat. Harusnya, sih, nggak akan bablas. Tapi, 
nggak tahu juga. Siapa tahu cinta buat lo lupa diri.” Roy tertawa mengejek. 


Aku hanya diam. Meraih cappucino yang tersisa sedikit, lalu meng- 
habiskannya sekaligus. 


“Dibandingkan mencemaskan hal seperti itu, gue lebih pusing me- 


mikirkan bagaimana cara menjelaskan trauma yang gue punya.” 
“Loh? Dia belum tahu?” tanya Roy kaget. 


“Dia cuma tahu gue tidak pernah pacaran karena malas berhubungan 
dengan wanita. Dia tidak tahu gue punya trauma dengan—komitmen.” 


“Lo sudah siap cerita ke dia? Lo bahkan nggak pernah cerita ke keluarga 
lo selama ini. Cuma gue dan anak-anak yang tahu masalah trauma lo ini.” 


“Gue harus siap. Karena ini langkah pertama yang harus gue lakukan 
untuk membuat hubungan ini berhasil. Dengan kondisi gue ini, gue 
nggak bisa menjanjikan apa pun kepada Aeris. Karena itu, dia harus tahu 
penyebabnya. Gue nggak mau dia berpikir, kesalahannya ada di dia. Padahal, 
guelah yang punya penyakit.” 

“Well, yeah. You got the point. 


“Gue bukan bermaksud menjadikan trauma gue sebagai alasan kalau 
misalnya nanti hubungan kami tidak berhasil. Gue cuma ingin dia tahu, apa 
yang sebenarnya terjadi.” 

“Jangan pesimis. Lo pasti bisa melawan ketakutan lo itu. Gue yakin.” 
Roy menatapku penuh dukungan. “Gue dan anak-anak juga pengin lihat lo 
bahagia sama cewek yang lo pilih. You deserve it.” 

“Ya. Gue pun ingin melihat dia bahagia dengan gue.” Aku tersenyum 
kecil saat membayangkan Aeris yang tersenyum dan tertawa. Entah sejak 
kapan, kebahagiaan Aeris menjadi prioritas hidupku. 
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Aku ingin mengganti kesedihan yang dia rasakan selama ini dengan 
kebahagiaan tak terhingga. 


N 


AERIS 


Bunyi klakson mobil mengalihkan pandanganku dari hape yang sejak 
tadi kumainkan. Saat sedan berwarna hitam itu berhenti di sisi jalan depan 
minimarket tempat aku berdiri, aku bergegas menghampirinya. Lelaki 
kesayanganku ternyata sudah menjemput. 


Siang tadi, aku mengikuti tes wawancara kerja di salah satu perusahaan 
yang kulamar dua minggu lalu. Ini adalah tahap kedua yang harus aku 
lewati setelah melakukan psikotes minggu sebelumnya. Pukul empat, aku 
sudah menyelesaikan wawancaraku dan bermaksud langsung pulang. Saat 
melihat ada minimarket di dekat shelter TransJakarta, aku mampir dulu. 
Biasalah, naga di perutku sudah nagih camilan sore. Saat itulah Devan me- 
nelepon. Tahu aku sudah mau pulang, dia bilang mau menjemputku. 


Karena itu, sejak tadi aku menunggu Devan di teras minimarket. 


“Cepat banget sampainya. Perasaan kamu baru nelepon setengah jam 
lalu,’ ucapku begitu mendudukkan diri di kursi penumpang. Setelah me- 
nutup menutup pintu mobil, aku menyorongkan tubuhku ke arah Devan, 
memberikan kecupan singkat di pipinya—yang sukses membuat dia 
tersenyum kikuk. 


Sudah dua minggu kami pacaran. Devan benar-benar nggak bohong 
saat bilang belum pernah suka ataupun pacaran dengan cewek. Sikapnya 
yang kikuk dan sering salah tingkah saat kami bersentuhan, menegaskan 
itu semua. Dan, hal itu membuatku sangat senang karena aku adalah cewek 
pertama untuknya. 


“Jalannya belum terlalu macet,” sahut Devan sambil kembali melajukan 
mobilnya. “Bagaimana interview-nya?" tanya Devan, melirikku sekilas. 
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Aku menyeringai lebar. “Lancar kayak B.A.B-ku.” Aku tergelak di saat 
Devan mengernyit. “Dari dua puluh orang yang psikotes minggu lalu, cuma 
lima yang lolos. Termasuk aku.” 


“Baguslah kalau begitu. Sainganmu berkurang banyak.” Devan ter- 
senyum kecil. 


“Semoga saja lolos. Amin!” seruku dengan semangat. 


Perusahaan tempatku wawancara tadi adalah salah satu dari tiga 
perusahaan yang memanggilku. Namun, di antara yang lain, aku sangat 
ingin bekerja di perusahaan ini. Melihat gedung kantornya yang megah, 
desain kantornya yang modern, dan para karyawannya yang keren-keren, 
aku jadi penasaran ingin bekerja di sana. 


Kapan lagi coba aku kerja di perusahaan bonafide? Kalau bisa bekerja di 
sana, setidaknya, Devan nggak akan malu saat memperkenalkanku sebagai 
pacarnya. 


“Apa nama perusahaannya?” 
“Technology Optima. Perusahaan IT gitu.” 


Devan mengangguk pelan dengan mata tetap tertuju kepada jalanan di 
hadapannya. “Prospek kerja di bidang itu sangat bagus. Mengingat di zaman 
sekarang semua orang bergantung dengan teknologi. Opa dari Mama juga 
punya perusahaan yang bergerak di bidang IT. Lima tahun belakangan ini, 
usahanya itu berkembang sangat pesat.” 


"Aku juga berpikir begitu. Doain aja rezekiku di sana.” Devan hanya 
tersenyum tipis menanggapiku. Yah, begitulah dia. Ada saatnya dia cerewet 
dan ada saatnya juga dia irit bicara. Aku sudah sangat terbiasa dengan 
tabiatnya yang berubah-ubah itu. 


Aku mengalihkan pandanganku ke depan. Mobil kami berhenti. 
Jalanan mulai macet. Jam pulang kerja seperti ini memang nggak bisa 
berharap jalanan lancar. Aku menyandarkan tubuhku di jok. Capek juga, 
padahal tesnya nggak sampai satu jam. Capek menunggu sih sebenarnya. 
Aku meregangkan punggungku, membuat tubuhku melorot di jok mobil. 
Gerakanku itu menyebabkan rok yang kukenakan tertarik ke atas, memper- 
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lihatkan sebagian pahaku. Aku malas memperbaikinya, jadi kubiarkan saja. 
Toh cuma ada Devan ini. Dia juga nggak akan tertarik melihatnya. 


Buktinya setiap aku berkeliaran di apartemen dengan hot pants, dia 
cuma diam. Seperti yang kubilang, terlalu lama menjomlo, dia jadi nggak 
punya gairah sama sekali terhadap wanita. Aku rasa, melihat wanita 
telanjang pun, dia nggak akan bereaksi. Yang ada itu cewek malah bakalan 
diomelin. Devan gitu, loh. 


Dia seakan nggak punya gairah sama sekali. Meskipun kami pacaran, 
dia tetap bersikap seakan-akan aku ini cuma temannya. Boro-boro dia mau 
pegang mesra tanganku, misalnya. Status boleh berubah, tapi perlakuan 
tetap saja sama. Huft, kenapa aku jadi mikirin ini lagi? Kesannya aku haus 
belaian lelaki banget. Tapi, mau gimana lagi? Aku kan memang pengin 
dibelai! Haha. 


Aku melirik Devan yang masih konsentrasi menyetir. Jalanan sangat 
macet sehingga mobil hanya bisa bergerak pelan, tapi tetap saja dia 
memfokuskan seluruh perhatiannya padajalanan. Berbeda dengan beberapa 
pengemudi yang akan sibuk bermain hape, mengobrol, atau lainnya. 

Melihatnya begitu serius, aku pun jadi ingin mengerjai. Sekaligus me- 
ngecek kebenaran dari pikiranku tadi. 

Aku menggeser tubuhku ke kanan, mendekati Devan. Kemudian, 
dengan perlahan, menyandarkan kepalaku di bahunya. Sebenarnya, posisi 
ini susah dan nggak nyaman. Tapi, sebodo amat. Aku pengin ngetes Devan. 

Seperti dugaanku, Devan langsung tersentak, sebelum akhirnya 
mendorong tubuhku menjauh darinya. 

“Berat!” ucapnya singkat dan padat. 

Cih, memang berapa kilo, sih, kepalaku? Beratku memang sekitar 
lima puluhan kilo. Tapi, bukan berarti kepalaku beratnya empat puluh kilo 
sendiri, kan? Kalau otakku seberat itu, aku pasti sudah jadi cewek genius di 


dunia. 


“Ya, udah. Aku mau pegangan tangan kalau gitu” Aku menyodor- 
kan tanganku kepadanya, berusaha mencari cara lain untuk bersentuhan 
dengannya. 
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Devan melirikku sekilas sebelum mengeluarkan kalimat menyebalkan 
itu. “Kamu mau kita tabrakan? Aku butuh dua tangan untuk menyetir.” 


Aku mendecakkan lidah, melihatnya kesal. “Nyender nggak boleh. 
Pegangan tangan nggak boleh. Terus, bolehnya apa? Ya, udahlah, kiss saja 
kalau gitu.” 


“Kamu mau aku turunin di sini? Devan menatapku datar. Aku tahu dia 
tidak serius. Tapi, melihat muka tanpa ekspresi miliknya itu, lumayan bikin 
kesal. 


Aku menjulurkan lidah sebelum membuang muka ke arah jendela di 
sampingku. Devan tidak berkata apa pun lagi, begitu juga denganku. 


Rupanya masih jauh perjuanganku untuk membuat Devan bisa me- 


nerimaku sepenuhnya. 


N 


"Aeris! Panggilan Devan dari luar kamar membuatku bergegas menyim- 
pan pakaianku di lemari. Aku baru selesai menyetrika selepas isya. Biasa- 
nya, aku melakukannya siang hari. Tapi, berhubung tadi siang aku ada 
panggilan interview lagi, aku baru mengerjakannya setelah magrib tadi. “Ai, 


ini teleponmu berbunyi.” 

“Iya. Sebentar” Aku pun mempercepat pekerjaanku. Setelah selesai, 
aku keluar dari kamar dan menghampiri Devan yang memegang hapeku. 
“Siapa?” 

“Tidak tahu.” 


Aku mengambil hape yang disodorkan Devan, lalu masuk kembali ke 
kamarku untuk menjawab panggilan. 

“Halo.” 

“Selamat malam. Dengan Mbak Aeris Valindra Ghani?” Suara seorang 
perempuan terdengar di seberang. Biasanya, kalau begini, nih, pasti orang 


bank yang nawarin produk. Bahkan, malam-malam pun mereka masih 
kerja, ya. Hebat. 
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"Iya. Saya sendiri.” 
“Saya Dian, dari HRD Technology Optima.” 


Mendengar nama perusahaan itu, jantungku pun berdebar begitu 
kencang. Jangan bilang.... 


“Maaf menelepon malam-malam karena ini kebutuhan mendesak. 
Saya sudah mencoba menelepon sejak tadi siang, tapi tidak bisa—" Oh, 
iya. Karena interviu, aku mematikan hapeku dari siang sampai sore tadi. 
“Menindaklanjuti proses rekrutmen kemarin, kami memperoleh konfirmasi 
dari pihak user bahwa Anda diterima untuk posisi asisten manajer.” 


Aku sudah ingin meneriakkan kata-kata tersebut. Namun, mengingat 
orang dari perusahaan itu bisa mendengarku, aku menahannya sekuat 
tenaga. Bisa-bisa dia langsung mengubah keputusannya karena berpikir 
aku sinting. Nanti saja aku tunjukkan perangai asliku. Sekarang harus jaim 
dulu. 


“Kami akan memberikan offering terkait proses rekrutmen ini beserta 
jadwal medical check-up melalui e-mail. Silakan dipelajari terlebih dahulu 
dan silakan menghubungi saya kembali jika ada pertanyaan. Kami harap 
dapat memperoleh konfirmasi dr Mbak Aeris sebelum hari Senin besok.” 

“Terima kasih, Mbak, untuk informasinya. Setelah mempelajari offering- 
nya nanti akan saya konfirmasi.” 

"Kami menunggu kabar baik dari Mbak Aeris. Sekali lagi, maaf meng- 
ganggu waktu istirahatnya. Selamat malam.” 

"Malam, Mbak Dian.” 

Ketika sambungan telepon akhirnya berakhir, aku pun berteriak 
kegirangan sambil loncat-loncat. Aku bahkan belum membaca surat 
penawaran dari mereka, tapi aku sudah kegirangan duluan. Akhirnya. 
Akhirnya, tiga hari lagi aku akan bekerja. Yippiey!!! 

“Ada apa?” Devan muncul di ambang pintu kamarku yang terbuka lebar 
sejak tadi. “Kenapa teriak-teriak?” 
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“Pak De!!!” Aku berteriak senang sambil menghambur ke arahnya. Aku 
memeluk Devan dengan erat, yang membuat lelaki itu nyaris terjatuh karena 
menerima beban tubuhku yang tidak ringan ini. “Aku dapat kerjaan, Pak 
De! Akhirnya aku kerja juga!!!” Aku memeluk erat Devan sambil meloncat- 
loncat tidak keruan. 


“Oke. Oke. Selamat.” Devan mengatakannya dengan nada datarnya 
seperti biasa. “Sekarang, lepaskan aku!” Devan pun melepaskan kedua 
tanganku yang memeluk tubuhnya erat. 


Sikapnya itu, langsung memancing emosiku seketika. “Memangnya 
kenapa, sih?” 

Rasa senangku tadi hilang begitu saja karena Devan. Bahkan, pada saat 
aku sedang bersukacita pun, dia masih bersikap dingin dan menjaga jarak 
denganku. 


“Kenapa nggak suka banget aku sentuh?” Aku bertanya sambil me- 
natapnya tajam. Devan nggak langsung menjawab, hanya menatapku 
dengan tatapan datarnya itu. “Kamu jijik sama aku, ya?” 


Aku tahu aku berlebihan saat ini. Tapi, aku benar-benar sakit hati 
dengannya yang terus saja menolakku. Apa susahnya memelukku sebagai 
ucapan selamat? Perasaan dulu dia nggak gini-gini banget, deh. Buktinya dia 
mau memelukku saat di stasiun dan saat kami bicara di makam, dia bahkan 
pernah mengecup pipi dan keningku. Tapi, sekarang, entah apa yang salah. 
Dia bersikap seakan-akan aku ini kuman. 


Melihat Devan yang nggak juga bersuara, rasa kesalku pun semakin 
memuncak. Dia bahkan nggak bisa menjawab pertanyaanku tadi. “Udah! 
Keluar sana! Aku mau tidur.” 

Aku berusaha mendorong tubuh Devan yang berada di depan pintu 
kamarku. Tapi, lelaki itu bergeming. “Aeris.” 

“Apa?” tanyaku menatapnya tajam kembali. Aku berharap, kali ini 
dia akan menjelaskannya. Tapi, harapan itu kandas saat Devan hanya 
mengembuskan napas panjangnya. “Kalau nggak ada yang mau diomongin 
lagi, mending kamu keluar.” 
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Aku kembali berusaha mendorong tubuh Devan dan kali ini, Devan 
hanya pasrah. Saatdia sudah berada di luar kamar, aku langsung membanting 
pintu di mukanya. 


Lihat saja! Mulai besok, aku tidak akan mau menyentuh-nyentuhnya 
lagi. Cih! 


N 


Sumpah, ya, itu orang. Ngeselinnya level maksimum banget. Ish, ish. 
Kalau bukan karena cinta, sudah aku pites kepalanya. Ngeselin banget, ya, 
Tuhan. Kok ada, ya, cowok lempengnya nyaingin jalan tol kayak dia. Apa 
dosa hamba-Mu ini, Tuhan? Kenapa punya pacar gini banget? 

Sudah empat hari berlalu sejak aku mogok megang-megang dia. Tapi, 
sedikit pun dia nggak bereaksi apa-apa soal itu. Dia kayak biasa saja gitu. 
Nggak merasa kehilangan saat aku sudah belingsatan karena gatal pengin 
menjamah dia. Dia serius frigid ya? Astaga. Ini tidak bisa dibiarkan. 

Tapi, aku harus gimana? Mesum-mesum begini, tetap saja aku cewek, 
kan? Ya, kali aku yang hajar duluan. Harga diri mau taruh di mana? 

Emang masih punya, Ris? 

Ada. Dikit. 

Aku menghentikan kegiatanku yang sedang memotong-motong daun 
bawang untuk dimasukkan ke dalam sop daging yang sedang kumasak, 
ketika terdengar suara pintu depan terbuka. Kalau biasanya mendengar itu 
aku langsung sprint ke depan, sudah empat hari ini aku nggak melakukannya. 
Sudah kubilang, kan, aku sedang mogok. 


Tidak lama, suara langkah Devan yang mendekat terdengar. Aku melirik 
sedikit, melihat dia yang sedang melepaskan dasi sambil menatapku. Jas 
kerjanya tersampir di lengan kanannya, bersama dengan tas kerjanya. 


“Assalamualaikum.” 
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“Waalaikumsalam.” Aku menjawab tanpa menatapnya. Ini termasuk 
di dalam aksi mogokku. Bersikap nggak peduli dan dingin terhadapnya. 
“Mandi saja dulu. Makanan sebentar lagi jadi.” 


Devan hanya berdeham sebelum masuk ke kamarnya. Sekitar setengah 
jam kemudian, Devan keluar dari kamar. Sudah terlihat segar dan juga 
sedaaappp. Kaus putih yang begitu pas di tubuh tegapnya dan celana bahan 
selututnya membuatku harus bersusah payah menahan liur. 


Dia ganteng banget, Mamii. Tapi, nggak bisa aku gerepe. Hiks. 
Devan mengambil duduk di kursi makan, menghadapku yang sedang 


menyendok nasi dari penanak nasi. Lalu, kuletakkan mangkuk nasi di meja, 
sebelum beranjak pergi. 


“Kamu tidak makan?” Suara Devan terdengar saat aku memasuki ruang 


cuci. 
“Nanti aja. Aku mau nyetrika dulu.” 


Aku sebenarnya lapar, tapi karena masih malas bicara dengan Devan, 
akhirnya aku memilih melakukan pekerjaan lainnya. Setelah dia selesai 


makan, baru aku makan nanti. 


Aku bersenandung pelan sembari menyetrika baju kerja Devan. Perlu 
waktu beberapa menit untuk memastikan kemeja kerjanya licin dan rapi. 
Dari semua jenis pakaian, menyetrika kemejalah yang paling menyebalkan 
bagiku. 

Aku meraih gantungan baju setelah memastikan kemeja Devan sudah 
sempurna. Tiba-tiba saja, kurasakan sentuhan di bahuku. Aku terpekik 
kencang dan tanganku otomatis bergerak memukul siapa pun itu yang 
berada di belakangku menggunakan gantungan baju yang kupegang. 

Suara rintihan Devan membuatku menolehkan kepala ke belakang. 
Terlihat dia sedang mengusap-usap pelipisnya sambil meringis. 

“Ya, ampun. Maaf. Maaf. Luka, ya?” Aku berusaha menyingkirkan tangan 
Devan dan melihat pelipisnya. Aku ikut meringis pelan saat kulihat guratan 
panjang yang mengeluarkan darah di sana. Sepertinya, pelipis Devan 
terkena ujung gantungan baju yang tajam. 
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“Tidak apa-apa.” Devan berucap sambil mencoba tersenyum. 


“Itu berdarah. Apanya yang nggak apa-apa.” Setelah mematikan setrika, 
aku pun menarik tangannya keluar dari ruang cuci. “Duduk,” perintahku 
kepada Devan di ruang makan. 


Devan pun duduk. Aku segera mengambil kotak P3K di kabinet dapur, 
lalu duduk di hadapan Devan untuk mengobati lukanya. 


Selama mengobati, Devan hanya diam menatapku. Dia nggak terlihat 
kesakitan meskipun aku menekan lukanya dengan kapas yang sudah 
kubasahi dengan alkohol. Mungkin seperti katanya, luka itu nggak sesakit 
yang terlihat. 


“Apa?” tanyaku saat Devan nggak juga berhenti menatapku. 


Devan tersenyum simpul. Astaga, setiap kali dia tersenyum jantungku 
rasanya mau copot dari rongganya. Kenapa, sih, dia ganteng banget? “I like 
your touch, Aeris. It feels comfortable.” 


Ucapannya itu seketika membuatku berhenti mengobati lukanya. Aku 
menatapnya bingung karena pengakuan yang tiba-tiba itu. 

“Aku tidak pernah merasa jijik dengan sentuhanmu. Aku menyukainya. 
Hanya saja—" Devan kemudian meraih tangan kiriku, lalu menggenggamnya 
lembut. Senyuman kecilnya perlahan melebar saat dia menatap kedua 
tangan kami yang bertaut. “Aku juga ingin menyentuhmu. Tapi, aku takut 
tidak bisa menahan diriku. Devan kembali mengalihkan tatapannya 
kepadaku. “Aku takut menginginkan lebih.” 

Aku tidak tahu seperti apa wajahku saat ini. Yang kurasakan adalah 
panas. Panas membara. Panas yang menjalar dari pipi hingga ke kedua 
telingaku. 

Ini serius Devan ngomong begini? 


“Aku takut keinginan itu menghancurkan apa yang kita miliki saat ini.” 
Devan melepaskan genggamannya, kemudian menyentuh pipi kiriku dan 
mengusap lembut. “Semakin lama, aku semakin takut kehilangan kamu, 
Baby Girl. 
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Aku benar-benar nggak menyangka dia akan bilang seperti ini. Senang 
dan juga terharu. Itu yang kurasakan saat ini. 


Ternyata, aku sepenting itu bagi dirinya? 


“Aku mohon, bersabarlah denganku. Aku berjanji, akan menjadi kekasih 
yang lebih baik lagi untukmu.” 


Mendengar itu, mau nggak mau, aku pun tersenyum. Pikiranku selama 
ini salah. Devan bukan nggak mau menyentuhku. Hanya saja, dia takut khilaf. 


“Nggak perlu cemas mengenai hal itu. Kamu tahu sendiri, aku lebih ganas 
dari kamu. Harusnya, kamu yang cemas kalau-kalau aku menerjangmu.” 


Devan pun tertawa, lalu menjawil ujung hidungku. 


“Berhenti bersikap seakan-akan kamu wanita agresif. Aku tahu, kamu 
tidak seperti itu.” Aku menatapnya terkejut. “Hanya ucapanmu saja yang 
vulgar, tetapi tidak dengan tingkah lakumu. Kalau kamu memang semesum 
itu, sejak awal kamu pasti sudah menggodaku atau bahkan melakukan hal 
yang lebih parah dari itu. Namun, sejauh ini, kamu hanya berani mengecup 
pipi atau memelukku saja. Iya, kan?” 


Wajahku terasa sangat panas. Tidak kusangka Devan rupanya me- 
nyadari hal itu juga. Aku memang mesum, tapi hanya di pikiran dan ucapan. 
Kalau disuruh mempraktikkannya, aku sama amatirnya dengan dia. 


“Karena itu, aku ingin melakukannya dengan perlahan-lahan. Aku ingin 
semua yang kita lakukan menjadi kenangan indah nantinya. Karena sama 
denganmu, buatku pun ini adalah yang pertama.” 


“Kata siapa kamu pacar pertamaku?” 
“Ijust know. 


Dia tersenyum lembut, sementara wajahku terasa semakin panas. 
Mungkin, Devan tidak selalu menjadi lelaki tidak peka seperti yang kupikir 
selama ini. Kayaknya, kepekaan dia ada tombol “On” dan “Off”. 


“Jadi, boleh aku mengecup keningmu sekarang? Aku sudah ingin 
melakukannya sejak tadi.” 


Mataku pun terbelalak mendengar pertanyaan ajaib dia itu. 
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“Perlu banget, ya, ditanya?” cibirku yang membuat dia tertawa. “Kalau 
mau cium, ya, sosor aja langsung. Nggak perlu minta izin segala. Kalau aku 
bilang nggak boleh, memangnya kamu terima?” 


“Kamu terlalu banyak bicara,” ucapnya sebelum mendekatkan wajahnya 
dan mengecup keningku. Kecupan lembutnya membuat kupu-kupu, cacing 
kremi, dan teman-temannya beterbangan di perutku. Meskipun hanya 
kecupan di kening, tetap saja sensasinya maknyusssss. Entah seperti apa 


rasanya kalau dia menciumku di bibir. 
Mungkin seluruh organ tubuhku ikut beterbangan. 


Devan menjauhkan wajahnya. Tapi, dia masih menatapku begitu 
intens. Awalnya, aku pikir ada sesuatu di wajahku hingga dia menatapku 
sampai segitunya. Tapi, sebuah pemikiran pun terlintas saat aku menyadari 
tatapannya yang berbeda. 


Jangan bilang dia mau— 
Oh, astaga! Ya, ampun. Ya, ampun. 


Devan kembali mendekatkan wajahnya perlahan. Mataku langsung 
terpaku kepada bibir seksinya itu. Jantungku pun mulai menggila dan 
perutku mulas tiba-tiba. 


This is it! The time has come, Aeris. 
Akhirnya, dia akan mengambil ciuman pertamaku? 


Seperti yang biasa aku lihat di film-film, pada saat seperti ini, si wanita 
akan memejamkan matanya, aku pun melakukan hal yang sama. Aku 
memejamkan mataku saat wajah Devan semakin mendekat. Aku bahkan 
menahan napas saking tegangnya. Jangan sampai aku pingsan karena kurang 
oksigen saat ini. Aku ingin mengingat setiap detail ciuman pertamaku 
dengan jelas. Bukan hanya sekelebat karena sisanya aku terkapar tak 
berdaya. 


Aku bisa merasakan panasnya udara yang keluar dari mulut dan hidung 
Devan saat ini. Berarti tinggal sedikit lagi. Beberapa saat kemudian, sesuatu 
yang hangat terasa menempel. 
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Tapi, tunggu dulu! Sepertinya, ada yang salah saat ini. Memang, sih, 
sesuatu menempel, tapi kenapa bukan di bibirku? Kenapa malah di pipiku? 


Aku pun membuka mata dan melihat Devan yang sudah menjauhkan 
dirinya dariku, memalingkan wajahnya. Tangannya terkepal di depan 
mulutnya dan badannya bergetar. 

Dia tertawa? Dia menertawaiku??? 

“Devan!” seruku sebal sambil memukul lengannya. 

Dia masih berusaha keras menahan tawanya, tetapi pada akhirnya 
terlepas juga. Wajahnya sampai merah karena kekurangan oksigen. 

“Seharusnya, aku rekam wajah kamu tadi. Kamu lucu sekali,” katanya 
di sela tawa. “Aku tidak pernah melihat wanita selucu kamu sebelumnya.” 

Golok! Seseorang bawakan aku golok sekarang juga! Biar aku mutilasi 


cowok resek satu ini. 


Padahal, aku sudah menunggu-nunggu, bahkan jantungku sudah mau 
keluar dari tempatnya karena mengharapkan dia menciumku. Tapi, dia 
ternyata malah mengerjaiku, bahkan menertawakanku. Pacar macam apa 
dia? 

“Udah puas ketawanya?” sungutku dengan ketus. “Kalau sudah, aku 
mau tidur.” 


Aku pun berdiri dari kursi, lalu berjalan menuju kamarku. Pokoknya 
ngambek lagi sama Devan. Kalau dia memang belum siap, ya, sudah. Aku 
nggak masalah. Tapi, nggak perlu ngerjain juga, kan? Nggak tahu apa orang 
sudah kebelet begini? Kalau aku sudah nggak tahan lagi, aku terjang juga 
dia nanti. Biarin saja dia mau nangis sekalipun. Nggak akan aku pedulikan. 


Dasar Pak De!!! Bapak-bapak nafsu tak ade! 
“Baby Girl!” 


Baby Girl. Baby Girl. Kamu panggil aku Miranda Kerr juga nggak bakalan 
aku nengok. 


“Baby Girl, maafkan aku!” 


Tiada maaf bagimu. 
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“Hei!” Tanganku kemudian ditahan Devan dan dia membalikkan 
badanku. Tapi, aku nggak mau menatap dia. Aku masih sangat marah—malu 
juga sebenarnya. “Kamu benar-benar marah, ya?” 


Menurut situ? 


“Maaf, aku... hanya saja, kamu terlihat begitu lucu. Tanpa sadar, aku jadi 


ingin tertawa.” 


Masa iya ngelihat mukaku dia langsung ketawa. Memangnya aku badut 


Ancol? 


“Aku ngantuk,” ketusku sambil melepaskan diri dari cengkeramannya. 
Lalu, dengan cepat berjalan meninggalkan dia. 


“Aeris!” 

“Tidurlah. Besok kamu kerja, kan?” sahutku tanpa menoleh sedikit pun. 

“Kamu membuatku terpaksa melakukan ini.” 

Hah? 

Tiba-tiba saja, tubuhku ditarik, kemudian didorong ke dinding. 
Kepalaku hampir saja berbenturan dengan dinding kalau saja dia nggak 
menjadikan tangannya sebagai bantalan. Tiba-tiba saja, aku sudah dalam 
posisi di antara Devan dan dinding. 

Okeee, apa yang mau dia lakukan? 

“Ka-kamu mau apa?” tanyaku dengan gelagapan. 

“Melakukan sesuatu yang sejak lama kamu tunggu,’ jawabnya enteng 
sambil tersenyum miring yang terlihat mengerikan. 

Belum sempat aku merespons ucapannya, bibirnya sudah menempel 
dan menekan bibirku. Matanya terpenjam saat aku yang terkejut masih 
membuka mata lebar. Kulihat dahinya yang mengernyit saat ini. Geraman 
pelan keluar dari mulutnya. 

Dia menciumku!!! 

Perlahan Devan menghisap bibirku atas dan bawahku bergantian. Lalu, 
menggigit ujung-ujung bibir dan menjilat seluruh permukaan bibirku. Aku 
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yang begitu awam dalam hal cium-mencium akhirnya hanya bisa terdiam 


kaku. Tanpa tahu harus melakukan apa. 


Devan terus menekan bibirnya pada bibirku. Napasnya perlahan 
terdengar lebih berat. Saat satu tangannya menahan tengkukku, tangannya 
yang lain menyentuh tubuhku dengan lembut. Dari bahu, lengan, pinggang 
dan akhirnya punggung. Dia mengelus-elus punggungku, yang membuat 
badanku yang tadinya begitu tegang perlahan mengendur. 


Tanpa kusadari, aku sudah terlena dalam ciuman ini. Kedua tanganku 
meremas lengan kukuh Devan dengan gemas. 


“Buka mulutmu!” desisnya dengan suara yang serak. 


Seperti orang yang sedang di bawah pengaruh hipnotis, aku me- 
nurutinya begitu saja. Saat melihat celah, Devan pun langsung melumat 
bibirku. Lidahnya menyeruak masuk, menjelajahi rongga mulutku. Sesekali, 
dia akan menggigit bibir bawahku dan menggeram karena mendengar 


erangan pelanku. 


Aku tidak tahu kalau ciuman pertama kami akan seintens ini. Aku pikir 
hanya menempelkan bibir beberapa saat. Karena kami pun masih nggak 
berpengalaman akan hal ini. 


Tapi, Devan selalu bisa membuatku terkejut. Kenapa dia sudah seahli 
ini dalam berciuman? Dengan siapa dia berlatih selama ini? Dia bukannya 
berlatih dengan sahabat-sahabatnya itu, kan? Oke, itu terlalu menjijikkan 
untuk dibayangkan. 


Kepalaku mulai terasa pusing dan tubuhku semakin melemah. Devan 
tidak terlihat akan berhenti dalam waktu dekat. Padahal, napasku rasanya 
sudah habis. Sedikit lagi, aku akan pingsan karena kekurangan oksigen. 
Kakiku saja rasanya sudah seperti jelly yang nggak bisa menopang tubuhku 
lagi. Kalau bukan karena ada dinding tempatku bersandar dan lengan Devan 
yang memegang pinggangku, sudah pasti aku akan melorot jatuh ke lantai. 


Devan lalu memberikan kecupan ringan sebelum akhirnya memberikan 


jarak di antara kami berdua. Kami menghirup udara dalam-dalam agar 
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masuk ke dalam paru-paru kami yang hampir saja kosong. Wajahku rasanya 
begitu panas dan aku juga yakin warnanya sangat merah saat ini. 


Aku nggak berani menatap Devan. Karena aku yakin dia pasti akan 
menertawakanku. Dia paling suka menertawakan wajah lucuku dan aku 
nggak akan membiarkan dia melakukannya saat ini. Aku nggak mau 
kenangan ciuman pertamaku adalah dia yang menertawakan wajah 


konyolku setelah kami berciuman panas tadi. 


Aku ingin mengingat momen ini sebagai a very hot and wet first kiss. Ya, 
itu yang paling pas. 

Devan lalu menyentuh daguku, menengadahkannya agar mata kami 
bisa bertatapan. Sudah nggak ada lagi sorot penuh gairah tadi, juga seringai 
liciknya. Sorot matanya kembali melembut dan senyuman simpul menghiasi 
wajah tampannya. 


Membuat aku yang tadinya ingin marah kepadanya, karena membuatku 
hampir pingsan akibat ciuman panasnya, menjadi memaafkannya begitu 
saja. 

“How is it?” tanyanya sambil mengulum senyum. 


Aku tersenyum lebar sebelum menjawab. “Amazing.” 


N 


"Selamat bergabung dengan perusahaan kami.” Dian, salah satu staf 
departemen HR menjabat tanganku saat aku menyerahkan surat kontrak 
yang sudah kutandatangani. 


Aku menyambut uluran tangannya tersebut dan tersenyum lebar. 
“Terima kasih.” 

“Seperti yang sudah kita bicarakan di telepon, mulai hari ini, Mbak Aeris 
sudah bisa mulai bekerja. Karena itu, saya akan memperkenalkan Anda 
dengan general manager perusahaan ini.” Dian beranjak dari kursi dan aku 
langsung mengikuti. 

Aku mengikuti Dian yang menuju ke lantai 15 gedung ini. Dian menyapa 
satpam yang berjaga di meja resepsionis sebelum memasuki ruangan besar 
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di lantai tersebut. Aku jadi penasaran seperti apa GM perusahaan ini. Pasti 
bapak-bapak botak dan berperut buncit. 


Haha. Kebanyakan nonton sinetron, nih. 


Di dalam ruangan besar itu, terdapat puluhan kubikel yang dihuni 
oleh para karyawan. Semua sedang fokus dengan pekerjaannya sehingga 
nggak menyadari keberadaanku dan Dian. Melihat mereka semua, rasa 
nggak sabar pun kurasakan. Rasanya seperti sudah berabad-abad sejak aku 
bekerja seperti mereka. Dan, terus terang, aku sangat merindukannya. 


Saat sampai di depan sebuah meja tak berpenghuni, Dian menghentikan 
langkahnya. “Ini meja kamu nanti, jelasnya sambil menunjuk meja tersebut. 


Aku pun memperhatikan lebih saksama meja besar berwarna krem 
yang akan menjadi tempatku bekerja. Monitor LED dan keyboard komputer 
terletak di bagian tengah meja. Di sebelah kirinya, terdapat tiga tumpukan 
tinggi kertas-kertas dan map berbagai jenis ukuran dan warna. Aku rasa, 
hari ini akan menjadi hari yang panjang untukku. 

“Dan, ini ruangan GM” Dian mengucapkannya saat berhenti di depan 
sebuah pintu kayu berwarna hitam. Ruangan tersebut berada tepat di 
sebelah kiri meja kerjaku, cuma berjarak dua langkah. Aku mencoba melihat 
ke dalam ruangan melalui jendela yang berada di sebelah pintu, tapi nggak 
bisa karena tirai tertutup. 

Dian lalu mengetuk pintu ruangan. Nggak lama, terdengar suara dari 
dalam yang memberikan izin untuk masuk ke ruangan. Dian membuka 
pintu, lalu melangkah ke dalam dengan aku yang mengikuti seperti anak 
itik di belakangnya. 

“Permisi, Pak. Saya ingin mengenalkan asisten baru Bapak.” 

Aku menatap punggung kursi tinggi yang menghadap kami. Jantungku 
berdebar semakin kencang karena rasa gugup yang menyelimuti diriku. 

Aku pun berdoa, semoga saja atasanku baik. AMIN! 

“Oh, sudah ada.” Suaranya lalu terdengar. 

Tunggu. Suaranya nggak asing. Kayaknya aku pernah dengar, deh. 
Dari suaranya, kayaknya dia bukan bapak-bapak tua. Jangan bilang cowok 
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ganteng dengan tubuh kekar dan memesona. Nah, sekarang aku kebanyakan 


baca novel. 


Saat kursi berputar dan wajah orang yang menduduki terlihat jelas di 


mataku, aku hanya bisa melongo bodoh. 

“Kamu?” ucapnya dengan dahi berkerut-kerut. 

Oh, Tuhan. Dosa apa yang aku perbuat? Dari sekian banyak orang di 
muka bumi ini, kenapa orang ini? Kenapa??? 

“Namanya Aeris. Dian memperkenalkanku yang ditanggapi lelaki itu 
dengan senyuman miring. 

Bagus. Alamat kagak selamat ini mah. 


“Perkenalkan, saya general manager perusahaan ini. Selamat datang di 
perusahaan Val-Tech Optima, ucapnya dengan angkuh sambil tersenyum 
setan. 

Dengan sekuat tenaga, aku pun menyunggingkan senyum. “Terima 
kasih karena sudah menerima saya bekerja di sini—” Aku melirik nama 
yang tertera di mejanya, yang dituliskan di sebuah plat besi dengan huruf- 
huruf dari emas. Aku menghela napas berat. 


“Pak Ares Dhastan Valdini.” 


N 
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The 
Assistant 


AERIS 


ang namanya kehidupan itu memang selalu berputar layaknya roda. 
Terkadang, kita di atas dan ada saatnya kita di bawah. Begitulah hidup. 
Seharusnya. Sewajarnya. 


Tapi, kenapa roda kehidupanku nyungsep dan nggak bergerak gini? 


Pada saat aku berpikir kehidupanku perlahan membaik, rupanya 
Tuhan belum rela membiarkan aku berbahagia begitu saja. Tuhan kembali 
memberikanku cobaan lainnya. Cobaan untuk menguji seberapa kuat diriku 
untuk menghadapinya dan sesabar apa aku menjalaninya. 


Dengan membuatku terperangkap bersama makhluk bernama 
ARESIMILIKITI sialan! 


Heck, emangnya Jakarta itu sempit banget, ya?? Apa iya ini kota cuma 
dihuni sama empat manusia? Nggak, kan? Jakarta itu penuh sesak dengan 
manusia. Bahkan, penduduk Singapura saja kalah sama manusia yang ada di 
kota ini. Lalu, ini yang menjadi pertanyaanku. 


Dari jutaan manusia yang menghuni Jakarta, kenapa harus Aresimilikiti 
yang jadi bosku? Why oh, why? 


Aku juga bingung kenapa bisa segini nggak sukanya sama dia. Kami 
bahkan baru bertemu sekali. Tapi, setelah dipikir dengan matang-matang 
dan bulat-bulat, aku akhirnya tahu alasan kenapa aku sebal dengan dia. 


Berikut penjabarannya. 


1. Kesan pertamaku terhadapnya begitu menggoda, menggodaku 
untuk menyate dia maksudnya. Aku masih ingat bagaimana dia 
meremehkan karena penampilan kumuhku saat itu. Kayak dia 
paling oke saja. Cuih. 


2. Sikap sombong dan nggak pedulinya saat bersama keluarga 
menunjukkan betapa individualisnya dia. Sok sibuk sama hape. 
Padahal, aku tahu dia cuma lagi mandangin fotonya sendiri di 


wallpaper hape. 


3. Cara bicaranya kepada Devan yang nggak enak didengar. Dia 
menghina Devan di depan orang-orang. Nggak ada yang boleh 
melakukannya kepada Devan. Kecuali aku tentunya. 


4. Dan, yang paling penting dan paling membuatku benci dia 
adalah karena KETIDAKBECUSANNYA sebagai pacar, Seika jadi 


nempel-nempel terus sama Devan. 


Groaaarrrr! Kalau ingat itu, aku jadi pengin ngeluarin api dari mulut 


dan membakar seisi kota. 


Memang, sih, sejak aku dan Devan resmi PACARAN—ini sangat perlu 
digarisbawahi dan dihitamkan setebal-tebalnya karena ini AMAZING and 
UNBELIEVABLE banget. Aku adalah PACAR DEVAN!!! Silakan diresapi dan 
diucapkan di dalam hati berulang kali. Biar nggak ada lagi yang meragukan 
kenyataan manis ini—aku nggak pernah melihat Seika lagi. Tapi, kenapa 
sekarang aku malah ketemu kembarannya? 


Ish, melihat muka tengil dan angkuhnya itu rasanya tanganku gatal 
pengin garuk pantat kayak babon. Aku bahkan baru setengah hari menjadi 
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asistennya, tapi rasanya sudah pengin ngamuk dan ngacak-acak ini kantor 
kalau nggak ingat aku terikat kontrak enam bulan. 


Untung cuma enam bulan. Kalau enam tahun sudah pasti aku langsung 
kejang-kejang dari tadi. 

Kukira Pak De sudah paling poolll nyebelinnya. Ternyata, yang satu ini 
lebih canggih lagi. Melihatmukanya saja bisa menyebabkan kanker, serangan 
jantung, impotensi, gangguan kehamilan dan janin, seperti melahirkan di 
tempat. Melihat wajah Aresimilikiti dan merokok memberikan efek yang 
nggak jauh berbeda. Bahkan, lebih berbahaya menurutku. 


Tatapan mata dingin dan menilainya, pembawaannya yang terkesan 
bagaikan orang penting sejagad raya, dengusan menghina dia, dan yang 
paling aku nggak suka adalah senyuman tipis, sinis, dan mengejek dia setiap 
kali melihatku. 


Aku nggak pernah benci orang sampai segininya, tapi entah kenapa 
dengan si Aresimilikiti ini rasanya urghhh. Nggak bisa kujelaskan dengan 
kata-kata. Pokoknya menyebalkan! 


Aku sebenarnya sudah pengin curhat panjang lebar ke Devan. Tapi, 
berkat si bos sial itu, untuk makan siang saja aku hanya punya waktu lima 
belas menit, saking banyaknya pekerjaanku. Akhirnya, aku belum bisa 
menelepon, bahkan mengirim chat ke Devan sejak tadi. Lagian, setiap aku 
megang hape pasti si Ares langsung manggil. 

“Aeris!!” Benar, kan? Padahal, aku megang hape cuma mau lihat ada 
notifikasi dari Devan atau nggak. Dia pasang CCTV di dekat mejaku kali, 
ya? Makanya bisa tahu? “Aeris!” panggilnya lagi dengan suara lebih lantang 
karena aku nggak menjawab. 

Eh, buset. Berasa manggil tukang bakso. Itu intercom gunanya apa?! 
Heloooo?! Zaman canggih begini lo orang masih teriak-teriak kayak Tarzan. 

Aku pun berdiri dari tempat duduk, lalu berjalan gontai ke ruangan- 
nya. Ini sudah keberapa kalinya dia manggil minta ini itu. Perasaan 
baru beberapa menit yang lalu aku ke dalam dan disuruh membuat 
undangan meeting minggu depan sama dia, sekarang sudah dipanggil lagi. 
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Memangnya nggak bisa, ya, dia memberikan perintah sekali jalan? Apa dia 
suka aku makanya dia pengin lihat aku terus? 


Amit-amit jabang orok. Jedotin kepala ke meja tiga kali. 
“Ya, Pak?” tanyaku sambil memasang senyuman palsu. 


Ares melihatku dari ujung matanya saat wajahnya masih menghadap 
ke monitor laptop. “Tolong kamu siapkan data-data penjualan tiga bulan 


belakangan ini. Saya mau menggunakannya dalam meeting nanti sore.” 
“Baik, Pak.” 


“Dalam sejam harus sudah ada, ya,” katanya tanpa melihatku, tetap 
berkutat dengan laptop di depannya. 


Sejam? Lu gila, Ndro! Lah aku saja belum tahu nyari itu data di mana. 


Gimana mau nyiapin semua dalam sejam? 


“Maaf, Pak. Apa bisa memberikan saya waktu lebih? Saya harus mencari 
datanya terlebih dahulu di file-file.” 


Ares melirikku kembali, lalu menatapku dengan tatapan mengejek. “Itu 
urusan kamu. Pokoknya saya butuh semuanya dalam waktu sejam. Terserah 
kamu mau bagaimana melakukannya.” 


Grrrrrr! Rasanya ingin menebas kepala tengilnya itu! 
“Baik, Pak.” 


“Ya sudah. Keluar dari ruangan saya, katanya dengan angkuh sambil 


melambaikan tangan ke arahku dengan gesture mengusir. 


Begitu sampai di meja kerjaku, aku duduk dan menjedot-jedotkan 
kepala ke meja seperti orang sakit jiwa. Bodo amat dilihatin yang lain. Aku 
sudah sebel banget saat ini. Segala cacian dan makian buat Aresimilikiti 
sudah aku ucapkan sejak tadi, sampai-sampai pembendaharaan kata 
umpatanku habis. Tapi, tetap saja aku masih nggak puas. 


Aku kemudian mengangkat kepala dan menarik napas dalam-dalam. 
Menguatkan hati dan pikiran. Harus begini biar bisa bertahan hidup selama 
enam bulan ke depan. Dan, aku rasa menyiapkan fisik juga diperlukan. 
Butuh tenaga yang besar supaya bisa mengangkat tubuhnya yang segede 
bagong itu dan melemparnya keluar jendela. 


306 


Intinya, aku nggak boleh nyerah. Kalau aku memperlihatkan ke- 
lemahanku sedikit saja, dia pasti makin menginjak-injak aku. Dia pasti 
menganggapku wanita yang bisa diperlakukan semena-mena. Dia pasti 
akan menghina aku dan Devan pun bisa kena imbasnya. Mau gimanapun, 
aku ini kan PACAR Devan. 


Ohohoho. Nggak akan aku biarkan si Aresimilikiti itu merasa di atas 
angin. Aku akan memperlihatkan kehebatan seorang Aeris. Jangan panggil 
aku Aeris kalau nggak bisa bikin dia mingkem. Aku akan membuat wajah 
angkuhnya itu menunduk dan bersujud padaku. Devan saja bisa aku 
taklukkan, apalagi cuma si Aresimilikiti. Kayak kata Devan, piece of cake. 


Muahahahahhahahha. Tunggu saja pembalasanku, Aresimilikiti. Mata 
melotot-lotot. Zoom in. Zoom out kameranya—sinetron abis. 


N 


Bunyi musik penanda waktu kerja berakhir yang keluar dari loudspeaker 
terdengar begitu indah saat ini. Aku pikir hanya di pabrik saja yang meng- 
gunakan bel masuk dan pulang. Ternyata, di kantor bonafide seperti ini pun 
mereka memasangnya. Mungkin, biar karyawannya lebih disiplin. 


Apa pun alasannya, yang penting akhirnya aku bisa pulang! Yey! 
Aku nggak pernah sesenang ini saat jam pulang sejak lulus SMA. Sejak 
tadi, aku melirik berulang kali ke jam yang ada di ujung layar komputerku 


dan berharap waktu cepat berlalu, tapi rasanya tiap detiknya berjalan begitu 
lambat. Akhirnya, pukul lima pun datang. 


Dengan kecepatan bagaikan orang kebelet kawin, aku merapikan meja 
dan barang-barangku. Laporan yang diminta si Aresimilikiti sudah aku 
serahkan. Laporan penjualan tiga bulan terakhir itu kukerjakan dengan 
secepatnya setelah mendapat datanya dari bagian penjualan. Untung saja, 
nggak kayak Aresimilikiti, staf penjualan sangat membantuku. Laporan pun 
selesai tepat waktu dan nggak ada protes darinya. Sejak laporan itu ku- 
serahkan, dia juga belum menyuruhku melakukan hal lainnya lagi. 


Jadi, sekarang aku akan segera menghilang dari sini. Sebelum dia 
memanggil lagi. 
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Aku sudah akan mengambil tasku dari bawah meja saat kudengar 
dehamannya yang terdengar bagaikan terompet sangkakala saat ini. Aku 
menengadah dan melihat dia sedang menatapku dengan tatapan tajam dan 
dingin. 

“Mau ke mana?” tanyanya dengan datar. 

“Eng, pulang,” jawabku polos. 


Senyuman sinis itu kembali tercipta di wajahnya. “Memangnya saya 


sudah izinin kamu pulang, ya?” 

“Emangnya perlu, ya?” sahutku nggak kalah tengilnya. 

“Saya ini atasan kamu. Jadi, saya berhak memerintah apa pun ke kamu," 
katanya semakin songong. 


“Di kontrak, dituliskan jam kerja saya adalah pukul delapan pagi sampai 
pukul lima sore. Jadi, ini sudah waktunya saya pulang,” jawabku nggak mau 


menyerah. 


Enak saja lo nyuruh-nyuruh. Memang gue babu! Pukul lima sore sampai 
delapan pagi adalah waktuku menjadi babunya Pak De. Ya, ya, aku tahu. 
Nggak ada peningkatan memang. 

Rahangnya terlihat mengetat dan dahinya berkerut-kerut. Aku tahu dia 
sepertinya kesal karena sejak tadi aku menjawabnya. 

“Saya ada meeting dadakan malam ini via teleconference dengan 
pemegang saham di Inggris. Saya membutuhkan beberapa data tambahan 
untuk dikirimkan ke mereka.” 


Terus? Masalah gue? 

“Sementara sebentar lagi saya ada meeting juga dengan Board of 
Director.” 

Sok sibuk. 

“Saya tidak mungkin melakukan semuanya sendiri. Dan, itu adalah 
tugas kamu sebagai asisten untuk membantu pekerjaan saya. Karena itulah 
kamu dipekerjakan di sini.” 


Hhhhhhhhhh. 
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“Saya—” 


“Baik, Pak. Saya akan siapkan datanya sekarang,” potongku langsung 
sambil menghidupkan kembali komputer. 


Walaupun menyebalkan, ucapannya memang benar. Sudah menjadi 
tugasku untuk membantu pekerjaan dia. Aku harus selalu siap setiap 
dia membutuhkan. Sebenarnya, bukan sepenuhnya karena ucapan si 
Aresimilikiti ini aku memutuskan untuk membatalkan keinginan pulang, 
hanya saja aku jadi teringat Devan saat dia nggak memiliki asisten. Dia 
terlihat begitu kelimpungan karena nggak ada yang bisa membantu. 


Walaupun aku benci si Aresimilikiti, aku tetap harus bekerja dengan 
profesional. 

“Tadi sudah saya kirim e-mail apa saja yang saya butuhkan.” 

“Baik, Pak.” 

“Saya mau meeting dulu di atas. Kalau kamu sudah selesai, langsung 
e-mail saja.” 

“Baik, Pak.” 

Ares menatapku sejenak sebelum melangkah pergi. Aku pun 
mengembuskan napas kencang, lalu mulai membuka e-mail. Saat membaca 
isi e-mail yang berisi data apa saja yang dia butuhkan, mataku pun melebar 
dan tiba-tiba rasanya pengin nyekek orang. 

“Ini alamat gue pulang malam, dong!” seruku dengan kesal. 

Pada saat bersamaan, ponselku berdering. Deringnya Pak De. Aku 
mengambil ponselku, lalu menjawabnya dengan malas-malasan. 

“Halo.” 

“Kamu sudah selesai?” tanya Devan tanpa babibu seperti biasanya. 
Mendengarnya entah kenapa jadi emosi. Karena aku jadi teringat dengan 
sepupunya itu. Dan, keinginan untuk curhat pun muncul. Tapi, aku sadar, 
kalau aku cerita panjang lebar soal Ares, aku akan menghabiskan waktu 
banyak. Itu sama saja memperpanjang jam kerjaku di sini. 


Jadi, nanti sajalah aku cerita ke Devan. 
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“Belum. Aku sepertinya harus lembur.” 
“Lembur? Di hari pertamamu bekerja?” serunya terkejut. 


“Yeah, amazing banget, kan?” gerutuku dengan penuh kesinisan. “Aku 
sebel banget, Pak Deee!!!” rengekku kesal. 


Aku sebenarnya nggak suka mengeluh. Karena sebelumnya pun aku 
bukan tipe orang yang selalu mengeluh saat menemukan kesulitan. Aku 
yang biasanya adalah orang yang nggak mudah menyerah dan selalu ber- 
usaha sekuat tenaga. Tapi, kali ini rasanya aku ingin ngomel. Ingin teriak. 
Ingin jambakin orang. 

Entah kenapa, berurusan dengan Ares terasa begitu menyebalkan 
untukku. Apa karena dia calon suami Seika, ya? Karena itu aku jadi me- 
rasa nggak nyaman. Karena sampai sekarang pun, aku masih memiliki 
kekhawatiran akan hubungan Seika dengan Devan. Walaupun Devan me- 
ngatakan mereka hanya sebatas teman. 


Tapi, nggak tahu, deh. Mungkin aku saja yang lagi sensitif. Mungkin mau 
datang bulan. Atau mungkin aku memang sudah nggak waras. 

Eh, tapi omong-omong, si Seika ke mana, ya? Kok nggak pernah ke- 
dengaran lagi kabar beritanya? Apa dia sudah dideportasi? Ngarep lu, Ris. 

“Ada apa, Baby Girl?” tanya dia dengan lembut. 

Uh, malaikatku. Pujaanku. Pelita hatiku. Secercah harapanku di antara 
kegelapan dunia. Memang lelaki ini malaikat yang dikirimkan Tuhan 
untukku. Mendengar suaranya saja tubuhku yang terasa begitu berat 
sebelumnya mendadak ringan. 

“Lapeeerrr!!!” jawabku jujur. 

Selain kesal, aku memang merasa sangat lapar saat ini. Rasanya pengin 
mamam Aresimilikiti dari tadi, tapi aku mikir ulang, karena pasti dia rasa- 
nya sepet atau alot kayak sandal jepit. 


Terdengar dengusan tawa Devan dari seberang. “You're always hungry, 
Baby Girl.” 
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“Tapi, kalau aku pulang malam, aku nggak mungkin punya tenaga untuk 


masak lagi.” 
“Kamu tidak perlu masak. Kita bisa makan di luar.” 
“Pemborosan!” dengusku. 


Aku memang senang makan, tapi aku lebih suka makanan rumah. Lebih 
enak, bersih, dan juga pastinya lebih murah. Tapi, saat pulang nanti, aku 
pasti nggak punya mood untuk memasak. Tapi, aku lapar. 


Susah banget hidup lo, Ris! 
“Sesekali tidak apa-apa. Jadi, pukul berapa kamu akan selesai?” 


“Dunno, jawabku sambil menghela napas dan menatap rentetan 


permintaan Ares di e-mail. 
“Kabari aku kalau kamu sudah mau selesai. Aku akan menjemputmu.” 
“Nggak usah. Kamu pulang saja! Aku pasti selesai malam.” 


“Mau naik apa kamu malam-malam begini?” tanya Devan yang suaranya 
berubah menjadi galak. 

“Bus?” 

“Like hell, I will letyou!” serunya dengan emosi. “Aku akan menjemputmu.” 

“Memangnya, kamu tahu harus menjemputku di mana?” 

Hingga detik ini, aku belum juga bercerita di mana aku bekerja. Tadi 
pagi pun, aku hanya ikut Devan sampai di tengah jalan, kemudian lanjut 
dengan taksi, karena pacarku itu sudah telat meeting. Jadi, dia benar-benar 
belum tahu di mana aku bekerja. 

Kira-kira kalau aku bilang aku bekerja dengan Ares, tanggapan dia 
bagaimana, ya? 

“Kalau kamu tidak mau memberi tahu, aku akan mengacak-acak kota ini 
sampai menemukanmu,” ancamnya yang terdengar sangat lucu. 

Ya, kali dia ngacak-ngacak kota. Memangnya dia King Kong?! 

“Aku serius, Dev. Aku bisa pulang naik taksi. Kamu nggak usah nunggu 
dan makan aja duluan. Aku nggak mau kamu sakit.” 
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“Aeris!” katanya dengan suara dalam dan pelan. Aku yakin wajahnya 
saat ini pasti sangat menyeramkan. 


“Tm fine. I guess.” 

Ai, biarkan aku menjemputmu. Aku tidak tenang kalau kamu pulang 
sendirian,” suaranya mulai melembut kembali. 

Lagi ngebujuk ceritanya si Pak De. 


“Selama ini juga, aku selalu pulang sendirian malam-malam. Nothing 
happens.” 


“Belum saja.” 
“Kamu nyumpahin aku kenapa-napa??!!” 
“Baby Girl.” Devan mendesah pelan dan terdiam beberapa saat. “Kamu 
senang ya, membuatku stres?” 
“Ya, jawabku sambil terkekeh senang. 


Begini toh rasanya diperhatikan seseorang. Ternyata, sangat me- 
nyenangkan. 


“Aku akan menjemputmu,” ucapnya dengan penuh penekanan. Jangan 
matikan ponselmu!” 


“Hemmm.” 
“Jangan ham hem ham hem!” 


“Iya, Pak Deee!” 


N 


Sedikit lagi... sedikit lagi.... 


Getaran hapeku untuk puluhan kalinya sejak tadi nggak lagi kupikirkan. 
Aku terus berkonsentrasi pada pekerjaanku yang sedikit lagi selesai. Aku 
sadar setelah ini Devan pasti akan mengomel karena aku nggak mengangkat 
telepon darinya. Tapi, kalau aku menjawabnya, aku yakin dia akan meng- 
habiskan waktuku dengan menanyakan di mana kantorku agar dia bisa 
menjemputku. Sementara itu, si Aresimilikiti sudah mulai bawel dengan 


terus-menerus mengirimkan e-mail menanyakan nasib pekerjaanku. 
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Kulirik lagi jam di komputer yang sudah menunjukkan pukul 19.55. 
Aku benar-benar mau pulang saat ini. Oleh karena itu, mari kita percepat 
pekerjaan ini! 

“Aeris, belum juga?” tanya Ares yang tiba-tiba muncul. 

Dia sepertinya baru selesai meeting dengan BOD tadi dan setelah ini 
akan teleconference dengan pemegang saham di Singapura. Aku nggak 
tahu kalau menjadi GM ternyata semenyengsarakan ini. Setiap hari harus 
meeting dengan ini itu. Bahkan, saat sudah malam seperti ini sekalipun. 

Aku nggak mau jadi GM kalau begitu. 

“Sebentar lagi, Pak. Sebentar lagi” gumamku sambil menambah ke- 
cepatan mengetikku. 

Dari sudut mataku, kulirik Ares yang berdiri di dekat mejaku sambil 
memeriksa sesuatu di tablet-nya. Kakinya diketuk-ketukkan ke lantai. 
Kayaknya dia mulai nggak sabar menunggu. 

“Saya harus mulai setengah jam lagi dan saya bahkan belum memeriksa 
pekerjaanmu itu.” 

Iya bentar, Bawel! Siapa suruh dadakan. 

“Kenapa sampai empat jam belum selesai juga? Padahal, yang saya 
minta hanya sedikit.” 


Sedikit?! Lo kerjain sendiri bisa kelar kurang dari empat jam gue kasih 
sepatu cantik dilempar ke muka. 


“Padahal, kata Manager HRD, kamu itu bisa bekerja dengan cepat. 
Penilaian pekerjaanmu terdahulu pun katanya sangat memuaskan. Tapi, 
pekerjaan begini saja lama sekali selesainya. Resumemu itu cuma menipu 


saja, ya? Melebih-lebihkan yang sebenarnya tidak ada.” 
Sumpeh ini manusia. Sabar. Sabar, Ris. 
“Kalau—” 


“Sudah saya kirim ke e-mail, Bapak!” kataku dengan cepat memotong 


ucapannya yang pastinya hanya akan berisi hinaan. 
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Dia pun langsung menghidupkan layar tabletnya, lalu memeriksa e-mail. 
Matanya dengan cepat membaca isi laporan yang kukirim dan kepalanya 
mengangguk-angguk pelan. Dia kemudian melihatku dan tersenyum sinis. 


“Not bad.” 

Idih, pujian setengah hati gitu. Lebih parah daripada Devan dia. 

“Ya, sudah. Kamu boleh pulang!” 

“Iya, Pak. Terima kasih.” 

Ares kemudian melangkah ke dalam ruangannya. Aku menunggu dia 
masuk ruangannya sebelum beres-beres. Di ambang pintu, dia kembali 
membalikkan tubuh dan menatapku. Aku pun balas menatapnya. Tapi, dia 
nggak mengatakan apa pun. Cuma diam sebelum akhirnya senyuman aneh 
tersungging di bibirnya. 

“Ya, Pak?” tanyaku pada akhirnya. 

“Tidak. Tidak apa-apa.” Ares mengatakannya sambil tersenyum miring 
sebelum akhirnya melangkah kembali ke dalam ruangannya. Meninggal- 
kanku yang nggak paham sama sekali dengan sikapnya barusan. 


Aku rasa, dia overdosis meeting. 


N 


DEVAN 


Aku meringis untuk kesekian kalinya saat melihat Aeris memotong 
daging di piring dengan begitu bernafsunya. Entah apa salah daging itu 
kepadanya hingga menjadi sasaran kemarahan Aeris yang tidak jelas itu. 
Sejak kujemput tadi, mood dia sudah begitu buruk seperti ini. 


Apa yang sebenarnya terjadi di hari pertamanya bekerja? Kenapa 
dia terlihat begitu kesal seperti ini? Aku ingin bertanya, tapi ada baiknya 
membiarkan dia kenyang terlebih dahulu. Karena mengganggunya makan 
dengan pertanyaan, yang pastinya akan membuatnya semakin kesal, sama 


saja dengan mencari masalah. 
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“Enak?” tanyaku sambil meletakkan gelas air yang barusan kuminum. 
Mendadak aku merasa kenyang, padahal makananku belum habis seluruh- 
nya. Ini semua karena melihat Aeris yang makan begitu buas seperti ini. 


Aeris menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. 


“Kamu sepertinya lapar sekali,” ucapku melihat dia yang makan lebih 
banyak daripada biasanya. 

Chicken wings 10 potong dan garlic bread sebagai appetizer, tenderloin 
steak dengan mashed potato ditambah grilled salmon, dan untuk dessert dia 
memesan brownies chocolate ice cream. Bahkan, pelayannya saja terlihat 
begitu terkejut mengetahui pesanan sebanyak itu hanya untuk dia seorang. 

Dia lapar atau kalap? 

“Ai, kamu kenapa?” 

Dia mendelik melihatku. “Lapeeer!” 

“Kamu selalu lapar. Tapi, tidak seperti ini. Biasanya saat makan kamu 
selalu bahagia. Tapi, kali ini kamu terlihat sangat emosi. Apa hari pertamamu 
begitu buruk?” 

“Worst day ever!!!” serunya sambil mendengus. 

"Memangnya kenapa?. 

Aeris tidak menjawab, masih sibuk mengunyah. Entah perasaanku 
saja atau bukan, dia seperti enggan menceritakan permasalahan yang dia 
hadapi di kantor sehingga dia kesal seperti ini. Dia seperti tidak ingin aku 
mengetahuinya. 

Sangat berbeda dengan Aeris yang biasa. 

Karena, Aeris yang kukenal selama ini, akan langsung bercerita panjang 
lebar di detik pertama kami bertemu mengenai kesehariannya. Namun, 
sejak tadi, dia lebih memilih diam sambil memasang wajah kesalnya. 

Saat tadi aku ingin ke kantornya pun, dia tidak mau. Dia memintaku 
menjemputnya di minimarket tempat dia menunggu sebelumnya. Alasannya, 


karena dia ingin membeli sesuatu terlebih dahulu. Dan, aku yakin, dia tidak 
sepenuhnya jujur. 
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“Kamu marah karena di hari pertama langsung lembur?” 
Aeris menggeleng. 

“Teman kerjamu tidak ramah?” 

Lagi-lagi dia menggeleng. 

“Pekerjaanmu sulit?” 

Dia kembali menggeleng. 


Aku menghela napas, tidak tahu harus bertanya apa lagi. Di saat seperti 
ini, aku lebih memilih Aeris yang bawel daripada yang irit berbicara seperti 
ini. 

Karena terus terang saja, aku tidak peka dengan hal-hal semacam ini. 


“Say something, Aeris. What is wrong with you? Aku tidak paham kalau 


kamu diam seperti ini. Pm nota mind reader.” 


Aeris kemudian menatapku dengan bibirnya yang melengkung ke 
bawah. Raut kesalnya berubah menjadi muram. 


“Maaf. Aku cuma kesal dengan bosku.” Akhirnya, Aeris bersuara juga. 
“Dia menyebalkan.” 


“Bosmu? Posisimu asisten general manager, kan?” 


Aeris mengangguk pelan. “Iya. GM kayak kamu gitu. Tapi, dia itu asli 
songong banget, sok pinter, sok cakep, sok oke pula. Padahal, prett, aku 
yakin itu semua cuma pencitraan aja.” Aeris menjelaskan dengan berapi-api. 

“Dia tegas dan disiplin kepada semua anak buahnya?” 

“Iya. 

“Diamemintamu untuk tanggap dalam bekerja dan cekatan? Menyelesai- 
kan suatu pekerjaan dalam waktu cepat dan hasil yang sempurna?” 

“Hemm, iya.” 

“Saat tadi kamu baru datang pagi-pagi, dia sudah ada?” 

“Sudah. 

“Saat kamu pulang, dia masih bekerja?” 


” 


“Iya. 
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Aku tersenyum melihat bibir Aeris yang semakin melengkung ke bawah. 
Aku yakin, dia sudah paham akan apa yang ingin aku sampaikan saat ini. 


“Oke. Oke. Dia atasan yang baik sebenarnya. Dedikasinya tinggi buat 
perusahaan. Semua karyawan hormat sama dia. Dia juga punya wibawa 
yang nggak bisa diremehkan. Walaupun cuma sehari bekerja, aku bisa 
melihat itu semua. Dan, sebagai seorang karyawan, aku harus bekerja 
dengan profesional sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Tapi—" 


“Tetap saja dia menyebalkan!” sungut Aeris sambil melipat kedua 
tangannya di depan dada. “Aku nggak minta dikasihani karena ini hari 
pertamaku bekerja. Tapi, seengaknya, kasih aku waktu buat beradaptasi. 
Satu atau dua hari cukup, kok. Aku ini cepat belajar. Tapi, dia belum apa- 
apa sudah mengataiku bodoh. Yah, nggak secara langsung, sih. Tapi, dari 
ucapannya kesannya begitu. Jadi, gimana nggak kesal? Waktu dulu ketemu 
di rumah dia pun, dia langsung ngeremehin aku. Memang dasarnya saja dia 
cowok ngeselin!” 


Dahiku mengernyit mendengar penjelasan Aeris. “Bertemu di rumah- 
nya? Kapan kamu ke rumah atasanmu? Kenapa aku tidak tahu? Untuk apa 
kamu ke sana?” 


Aeris tiba-tiba menutup rapat bibirnya, lalu mengalihkan pandangannya 
ke piring makanannya yang sudah bersih. Jelas sekali dia sedang berusaha 
menghindari pertanyaanku ini. 

“Aeris.” Aeris semakin menundukkan kepalanya. 

“Itu—“ Aeris menggantung kalimatnya sambil menggaruk pelipisnya. 
Dia masih tidak mau menatapku kembali. “Ehm—" 

Lalu, tiba-tiba sebuah nama pun terlintas begitu saja di pikiranku saat 
ini. Mengingat nama perusahaan Aeris dan daerah di mana kantornya 
berada, juga sikap Aeris saat ini yang terlihat begitu kesal kepada atasannya 
untuk alasan yang, terus terang saja, tidak masuk akal, nama itu pun 
langsung muncul di kepalaku. 
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Astaga, kenapa aku begitu bodoh. Seharusnya, sejak awal aku sudah 
bisa menebak di mana dia bekerja. 


“Jadi, siapa nama atasanmu itu?” tanyaku. Tubuhnya tersentak pelan, 
sebelum kedua matanya akhirnya menatapku. Dia menghela napas pelan, 
lalu akhirnya menjawab dengan suara lirih. 


“Ares.” 


N 


AERIS 


Akhirnya, aku sampai di gedung sial ini lagi. Huhu. Bundaaa, aku nggak 
mau kerja. Tapi, kalau aku nggak kerja, mau dapat duit dari mana? Aku 
masih punya impian yang belum terwujud buat ngurus makam Ayah. Jadi, 
suka nggak suka, rela nggak rela, aku harus terus bekerja. 


Mau sekampret apa pun bosnya. 

“Perutku mulas mendadak,” kataku sambil meringis dan memegang 
perutku yang mendadak bergejolak. “Kok kayak mau sakit, ya?” 

“Tadi kamu masih sehat-sehat saja,” jawab Devan menatapku bingung. 
Tangannya kemudian terjulur, menyentuhkan punggung tangannya ke 
keningku. “Tidak panas. Kamu juga tidak berkeringat dingin.” 

“Ini sakit karena ngebayangin si Aresimilikiti.” 

Devan mendengus geli mendengar nama sebutan untuk bos kampretku 
itu. Padahal, sudah sejak semalam aku mengucapkannya berkali-kali saat 
sedang mengomel soal sikap Ares kepadaku, tetapi tetap saja Devan selalu 
tertawa. 

“Kenapa kamu membayangkan dia?” 

“Iya, ya? Ngapain aku bayangin dia coba?” 

Devan tertawa kembali dan mengacak rambutku. “Berdoa saja. Semoga 
hari ini tidak jauh lebih buruk atau setidaknya sama buruknya dengan 


kemarin.” 
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“Doa apa itu? Dasar sesat!” 


Devan kembali tertawa. Senang sekali dia melihatku tersiksa. Padahal, 
semalam, dia tampak sangat cemas. Dari raut wajahnya, aku tahu dia nggak 
suka dengan kenyataan bahwa Ares menjadi atasanku meskipun Devan 
nggak mengatakannya. 


Awalnya, aku bingung melihat reaksi dia. Tapi, aku mendapatkan 
jawabannya saat Devan akhirnya bercerita mengenai perlakuan Ares 


kepada Seika. 


Jadi, selama ini, Devan menolong Seika karena Ares seringmenyakitinya. 
Lelaki itu bahkan nggak segan main tangan dengan tunangannya. Kenyataan 
yang membuatku begitu terkejut, tapi juga sudah menduganya. 


Ares itu memang punya tampang kriminal. 


Hal ini juga yang membuatku semakin nggak nyaman bekerja dengan 
Ares. Jangan-jangan, nanti saat aku melakukan kesalahan, dia langsung 
menghajarku. Namun, kalau sampai hal itu terjadi, aku nggak akan ragu 
memberikannya kentut mautku. Dijamin, dia langsung “lewat”. 


Apa pun yang akan terjadi nanti, yang penting sekarang, aku harus 
siapkan mental untuk menghadapi Ares! Jadi, sebelum mulai berperang, 
ada baiknya aku memeriksa penampilanku dulu. Karena perang sekalipun, 
harus tetap kece. Eaaa. 


Aku pun menurunkan sun visor shade untuk menemukan cermin kecil 
di sana, lalu memeriksa make-up-ku. Tadi aku terburu-buru berdandan dan 
nggak yakin melakukannya dengan benar. 

Setelah merapikan sedikit lipstik yang kupakai, aku mengecek wajahku 
sekali lagi dan tersenyum puas. Aku memang cuek, tapi saat bekerja aku 
akan berusaha tampil sebaik-baiknya. Karena aku nggak mau orang 
menyepelekanku karena aku terlihat berantakan. Dengan pulasan make- 
up, aku biasanya terlihat lebih dewasa, jadi lebih mudah untuk terlihat 
berwibawa. 


“Aku sudah oke, kan?” tanyaku memastikannya ke Devan. 


“Kamu cantik.” Devan tersenyum lebar menatapku. 
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“Ohohoho, akhirnya sadar juga, Pak De.” Aku tersenyum lebar men- 
dengar pujiannya. Aku rasa baru kali ini dia bilang kalau aku cantik. 
“Kemajuan pesat.” 


“Kamu memang selalu cantik, tapi kamu terlihat lebih berwibawa dan 
elegan dengan baju kerja dan make-up.” 


Mendapatkan suntikan penyemangat dari Devan melalui ucapannya itu, 
kepercayaan diriku pun semakin membumbung tinggi. Hari ini, aku pasti 
bisa melalui hariku lebih baik daripada kemarin. Pasti. 


Setelah semuanya siap, aku membaca doa di dalam hati agar semua 
berjalan dengan lancar. “Doakan aku selamat dan pulang tanpa kurang apa 


” 


pun. 
Devan hanya tertawa mendengar ucapanku. 


Aku sudah akan membuka pintu mobil, tapi sentuhan di lenganku 
membuatku kembali menoleh ke arah Devan. Lalu, tanpa aba-aba, lelaki itu 


tiba-tiba saja mencium bibirku. 


Awalnya, hanya sekadar menempelkan, tapi perlahan dia mulai 
memagut perlahan. Kami berciuman dengan mesra selama beberapa saat 
sebelum akhirnya Devan melepaskan cumbuannya. 


"Jaga dirimu, Baby Girl.” Devan mengusap pipiku, lalu kembali mem- 
berikan sebuah kecupan. Namun, kali ini di keningku. “Aku menyayangimu.” 


Seandainya aku ini kembang api, aku pasti sudah melejit ke angkasa 
saat ini. Devan ini bukan jenis manusia yang mudah mengungkapkan 
perasaannya. Sejauh ini, baru dua kali dia mengatakan dia sayang kepadaku. 
Setelah sebelumnya dia mengakui perasaannya itu saat di Cimahi. Memang 
beberapa kali dia mengatakan kalimat-kalimat yang menunjukkan pe- 
rasaannya, tapi tetap saja berbeda dengan saat dia bilang kata sayang itu. 

Jadi, bisa dibayangkan, kan, bagaimana bahagianya aku saat ini? Rasa- 
nya disiksa Ares seharian pun, aku nggak masalah. Karena ucapan Devan ini 
sudah bisa menjadi penawar racun yang diakibatkan berinteraksi dengan 
Ares. 
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“Aku juga sayang kamu.” Aku membalas ucapannya sambil memeluknya 
erat. Pelukanku yang begitu bersemangat hingga membuat Devan tertawa 
pelan. 


“Ya, sudah. Turunlah. Aku ada audit pukul delapan!” katanya tiba-tiba 
dengan suara datar. Dia mendorong tubuhku pelan agar menjauh, lalu mem- 
bukakan kunci pintu mobil. “Tunggu apa?” tanyanya saat aku bergeming 
menatap dia takjub karena perubahan mood-nya yang begitu cepat itu. 


“Bener-bener, ya, kamu. Sebentar malaikat, sebentar iblis.” Aku mencibir 
yang dibalas dia dengan senyuman kecil. “Untung aku sayang. 

“Cepatlah! Nanti aku terlambat,” keluhnya saat aku sedang membuka 
pintu mobil. 

“Iya. Iya. Bawel banget, Mamak Tiri.” Aku mengomel sambil melangkah 
keluar dari mobilnya. 

Kututup pintu mobil dengan sedikit kencang. Devan melambaikan 
tangannya sekilas sebelum melajukan mobilnya meninggalkan pelataran 
parkir gedung kantorku, yang masih sepi pagi itu. 

“Bener-bener sakti pacar gue. Perubahan mood-nya nyaingin ABG lagi 
PMS. Ck. Ck.” 

“Jadi, kalian sudah pacaran sekarang?” 

Suara berat yang terdengar begitu dekat di telingaku membuatku 
terlonjak kaget. Aku pun berbalik badan dan mendapati Ares berdiri di 


depanku sambil tersenyum sinis. 
Dari mana ini manusia muncul? 


“Aku baru tahu, lelaki dingin seperti Devan bisa juga jatuh cinta. Hebat 
juga kamu, Ris.” Dibandingkan pujian, ucapannya terdengar lebih seperti 
cibiran. 

“Terima kasih, Pak. Saya memang hebat.” Aku menjawab sambil ter- 
senyum bangga. Nggak peduli meskipun ucapannya tadi cuma ejekan 
semata. 
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Ares tertawa kecil, kemudian menyisir rambut hitam berpotongan 
pendeknya dengan tangan. Ini orang-orang pada nggak punya sisir atau 
gimana, sih? Hobi banget nyisir pakai tangan. Katanya orang kaya. 

“Aku cuma mau bilang berhati-hatilah dengannya. Kamu tidak akan 
pernah bisa menebak apa yang dipikirkan lelaki seperti Devan. Dia terlihat 
baik, tetapi orang seperti itu malah memiliki kemungkinan lebih besar 
untuk menyakitimu.” 

“Lo kali yang suka nyakitin orang! Malah ngatain Devan.” 

Ares terlihat terkejut sejenak, sebelum kembali tersenyum miring. 
Kenapa dia? Senyum-senyum sendiri. Hiii. 

“Aku hanya mengingatkanmu saja, Aeris,’ ucapnya sebelum berlalu di 
hadapanku. 


N 
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Oddity 


AERIS 


ni minggu keduaku bekerja di perusahaan ini. Dan, sejauh ini, semua 
berjalan baik-baik saja. Ya, meskipun atasanku tetap menyebalkan, 
selebihnya, aku menikmati bekerja di tempat ini. 


Aku belajar banyak hal sebagai asisten seorang general manager. Kalau 
sebelumnya aku hanya mengurusi masalah pengadaan barang di perusahaan 
lamaku, di sini aku belajar juga mengenai finance dan accounting, marketing 
dan sales, bahkan personalia. Aku harus mengerti semuanya karena akulah 
yang nantinya akan menyusun laporan kerja setiap departemen untuk 
diberikan kepada general manager perusahaan ini alias si Aresimilikiti. 


Tapi, tugasku bukan hanya di belakang komputer saja. Karena 
si Aresimilikiti itu benar-benar memberdayagunakan diriku sebagai 
asistennya. Setiap hari, aku harus membuatkan dia kopi. Pagi, siang, dan 
sore. Dia nggak mau buatan OB, harus aku. Bahkan, aku sendiri yang harus 
membelikannya makan siang saat dia nggak bisa meninggalkan kantor. 


Dia juga mengharuskan aku untuk membersihkan ruangan miliknya 
setiap pagi sebelum dia datang. Dia bilang, seorang OB pernah nggak sengaja 


membuang kertas berisi kontrak penting. Nggak ingin hal itu terulang 
kembali, akulah yang jadi tumbalnya. 


Kalau dipikir-pikir, kerjaanku jadi sama saja seperti dulu saat menjadi 
pelayan. Asem banget memang. 


Aku baru akan meletakkan bokong seksiku di kursi, saat suara menge- 
salkan yang sudah kuhafalkan di luar kepala itu itu terdengar memanggil 
dari dalam ruangannya. Ternyata, si Aresimilikiti sudah datang. Padahal, 


masih satu jam lagi dari jam resmi kerja. 


Memang dia nggak pernah telat, tapi nggak sepagi ini pula dia datang. 
Aku bahkan belum sempat membersihkan ruangan dia. Wah, alamat diamuk 
pagi buta ini, mah. 

“Ya, Pak,” jawabku saat sudah berada di dalam ruangannya. Dia sedang 
sibuk memasukkan laptop dan beberapa kertas ke dalam tas kerjanya. 

Pukul berapa dia sampai di kantor? Jangan bilang dia nginap? 

“Saya akan ke Jepang seminggu —" 

“Sumpeh lo???? Kenapa nggak selamanya saja, Pak?” 

“Tidak. Aku tidak akan pergi selamanya. Jangan terlalu senang,” katanya 
sambil menyeringai melihatku. 

Sial. Aku kelepasan lagi. Entah sudah berapa kali aku tidak sengaja 
bergumam kencang setiap kali mencela dirinya. Tapi, anehnya, dibandingkan 
marah, dia malah selalu tertawa saat aku melakukan hal tersebut. 

Aku sudah pernah bilang belum, kalau bosku ini aneh? 

Lagian, pemicu kebiasaanku itu adalah karena kelakuan dia juga. Dari 
tiga hal yang bisa membuatku kelepasan bicara—karena aku sangat senang, 
grogi, dan marah—alasan terakhirlah yang membuat kebiasaanku ini 
muncul kembali. Karena aku selalu merasa kesal kepada Aresimilikiti. 

“Kita tetap keep in touch selama saya di sana. Karena ada beberapa 
hal yang harus kamu tangani. Ada tender sangat besar minggu depan. Saya 
mau kamu mengurus semuanya. Memastikan semua yang dibutuhkan 
tersedia. Kamu tangan kanan saya di sini, jadi pastikan setiap departemen 
melengkapi laporan mereka seperti yang saya minta kemarin di meeting. 
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Tender itu adalah tanggung jawab kamu. Saya ingin semua sudah siap, saat 
saya kembali nanti. Mengerti?” 


Oh, iya, sedikit info saja. Walaupun Aresmilikiti ini menyebalkannya 
pangkat tiga, tapi sebagai atasan kuakui dia memang hebat. Dia disiplin, 
tegas—ya, dia bukan galak, melainkan tegas—pekerja keras, pemecah 
masalah, dan pengambil keputusan yang sangat cerdas, dan paling penting 
dia sangat bertanggung jawab. 


Dia adalah seorang role model bagi para karyawan di perusahaan ini. 
Bahkan, untukku sekalipun—meskipun, aku nggak mau mengakuinya. 


Dia adil sebagai atasan. Buktinya, walaupun baru dua minggu aku 
bekerja dengannya, dia sudah memberikan kepercayaan kepadaku untuk 
menangani beberapa pekerjaan penting. Dia mengatakan kepada para 
manajer lain, aku adalah asisten yang sangat kompeten. Biarpun dia sering 


mencibir pekerjaanku, kepada karyawan lain, dia sering memujiku. 


Seperti yang aku bilang sebelumnya, dia pasti akan mengakui ke- 
hebatanku. Bukan nyombong, tapi aku memang hebat. Oke, oke, aku sedang 
nyombong saat ini. 


“Saya percaya kamu bisa,” katanya sambil tersenyum miring. “Kamu kan 
cerdas. Pasti ini kecil untukmu.” 

Tuh, dengar, kan? Dibandingkan memuji, dia lebih terdengar seperti 
mengolok-olokku. 

“Saya akan berusaha sebaik mungkin, Pak.” 

“Oke. 

“Bapak pergi sama Kak Seika?” Pertanyaan itu tercetus begitu saja. Aku 


pun terkejut dengan kekurangajaranku ini. Ares pasti berpikir aku kepo 
banget sama urusan pribadinya. 


“Tidak. Dia baru kembali dari Jepang dua hari yang lalu setelah sebulan 
di sana. Kenapa memangnya?" tanya Ares dengan satu alis mata meninggi. 

Oh, jadi selama ini Seika di Jepang. Pantas dia nggak ada kabarnya. 
Tapi, tunggu dulu! Jadi, sekarang dia sudah di sini lagi? Wah, alamat harus 
ngekepin Devan di kamar, nih, biar nggak digangguin Seikat Bayam itu. 
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“Nggak apa-apa, Pak. Cuma tanya doang.” Aku tersenyum lebar yang dia 
balas dengan kerutan di dahi. 

Ares kemudian menyandang tasnya, lalu melangkah keluar ruangan. 
Aku menunggu beberapa menit, meyakinkan diri bahwa Ares sudah pergi, 
sebelum berjoget kesenangan. 

“Asyiiikk, nggak ada bos. Asyiiikkk, setannya pergi. Asyiiikk gue 
bebas!!!” seruku sambil berjoget ria. “Sering-sering saja begini. Hidup gue 
MERDEKA!!!” 

“EHEM!” 


Mampus! 


Saat aku menoleh, Ares masih berdiri di ambang pintu sambil tertawa 
kecil melihatku. 

“Segitu senangnya, ya, saya pergi?” 

“Eh, Bapak,” ucapku sambil meringis. “Bukan, kok. Ini saya lagi.... Ini 
tarian ngusir setan, Pak,” kataku memberikan alasan tolol. “Katanya, kalau 
kelamaan ditinggal nanti ada yang menghuni. Jadi saya kasih jampi-jampi 
dulu.” 

“Oh, ya? Coba saya mau lihat seperti apa tarian ngusir setannya! Saya 
belum pernah lihat.” 

Mati lo, Ris! 

Aku pun langsung keringat dingin karena permintaannya. Ini orang 
nggak pernah senang, ya, kalau sehariiii saja nggak nyiksa aku. Kayaknya, 
menyiksaku sudah menjadi menu rutinnya dia. 

“Eeeehhh, jangan dilihat, Pak! Nanti Bapak mulas-mulas kalau lihat 
tariannya, kilahku sambil berdoa dalam hati dia akan termakan ucapanku 
ini. 

Tapi, seharusnya aku tahu, Ares nggak sebodoh itu untuk ditipu. “Tidak 
apa-apa. Kebetulan saya sudah beberapa hari tidak ke belakang, jawabnya 


sambil menyandarkan tubuh ke bingkai pintu dan bersedekap. 


Idih jorok! Harus, ya, dia ngasih tahu kalau lagi konstipasi? 
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“Ayo, cepat!” desaknya dengan senyuman lebar. “Mana tahu bisa buat 
ngusir setan di rumah saya juga.” 


Bangkeeeee memang ini bos satu. 
Tapi, lo juga, sih, Ris yang kepinteran. Pakai joget-joget segala. Di 
ruangan dia pula. Sekarang mamam deh disuruh lanjut. 


Akhirnya, dengan sangat berat hati dan berat body, aku pun mulai joget- 
joget nggak jelas. Sudah nggak tahu lagi, deh, ini joget koplo, joget oplosan, 
atau joget kesurupan. Yang pasti, saat ini, aku joget kayak orang ayan tanpa 
diiringi musik. Persis orang sakit jiwa yang sering kulihat di pinggir jalan. 

Dan, Aresmilikiti sangat menikmati pertunjukanku. 


Dia tertawa begitu kencangnya sampai mukanya memerah dan air 
matanya keluar. Senang banget dia melihatku mempermalukan diri 
sendiri seperti ini. Lihat saja sekarang! Bukan cuma Ares yang menikmati 
pertunjukan absurdku ini, juga karyawan lain yang diam-diam mengintip 
dari belakang Ares sambil tertawa cekikikan. 


Awas saja kalian, ya! Habis ini, kalian yang aku suruh joget ngebor! 
Kalau perlu joget ngelas sekalian. 


“Oke, oke,” ujar Ares susah payah karena napasnya habis akibat tawa 
yang kelewat kencang dan lama. “You're really entertaining, Aeris.” 


“Makasih.” 
Kenapa aku malah bilang makasih coba? 


“Sekarang saya bisa pergi dengan tenang” sambungnya sambil 
menyeringai lebar. “Karena tidak akan ada lagi setan yang menghuni 


ruangan saya ini.” 
Iyalah nggak ada, setannya mau ke Jepang. 
“Ya, mungkin hanya ada setan cilik.” 
Dia bukan ngomongin aku, kan? 


“Iya, Pak. Karena Bapak sudah tenang, gimana kalau pergi sekarang!” 
usirku dengan halus. “Nanti pesawatnya keburu ngacir.” 


“Baiklah, see you in a week.” 
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Semoga nggak, ya, Pak. Semoga nggak. AMIN! 


N 


SEIKA 


“Maaf lama.” Ares berucap sambil memasuki mobil. Saat Ares sudah 
menutup pintu mobil dan duduk dengan nyaman di sebelahku, sopir kantor 


Ares pun mulai menjalankan mobil. 


Pagi ini, aku akan mengantar Ares ke bandara. Dia akan berada di 
Jepang selama seminggu untuk mengurus pekerjaannya. Meninggalkanku 
di Jakarta sendirian seperti sebelum-sebelumnya. 


Padahal, aku baru balik dari Jepang setelah menghabiskan waktu 
hampir sebulan di sana. Ada masalah dengan izin tinggalku di Indonesia. 
Butuh waktu lama hingga akhirnya orang suruhan Ares bisa mendapatkan 
visa untukku. 


Pada saat itu, aku sempat menyatakan keinginanku untuk tidak kembali 
lagi ke Indonesia karena rindu dengan tempat kelahiranku. Tentu saja alasan 
itu tidak sepenuhnya benar. Alasan sebenarnya adalah karena aku marah 
atas pengkhianatannya. Aku juga berpikir, mungkin dengan kami menetap 
kembali di Jepang, hubungan Ares dan wanita itu akan berakhir. 

Namun, jangan panggil dia Ares kalau dia tidak bisa memaksaku untuk 
mengikuti kemauannya. Saat dia bilang kami harus tinggal di Indonesia, 
saat itu pula keputusannya sudah final dan tidak bisa lagi diganggu gugat. 

Akhirnya, dengan terpaksa, aku kembali ke Indonesia. 

Namun, saat aku sudah di sini, dia malah pergi ke Jepang. Entah apa 
yang sebenarnya dia inginkan. Aku sudah malas bertanya kepadanya. 
Bahkan, mengenai wanita yang menjadi selingkuhannya itu. 

Sudah dua bulan berlalu sejak aku mengetahui Ares masih terus 
hubungan dengan wanita lain. Namun, aku tidak juga berhasil mencari tahu 
siapa wanita itu. Aku sudah mencoba melihat isi ponsel Ares saat lelaki itu 
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lengah, tapi tidak kutemukan chat, panggilan, ataupun hal lain yang berasal 


dari wanita mencurigakan. 


Entah Ares terlalu pintar menutupi perselingkuhannya atau memang 
mereka sudah tidak lagi berhubungan. Aku tidak tahu. Aku sangat berharap, 
yang terakhirlah yang terjadi. 

Namun, belakangan ini ada perubahan di diri Ares yang membuatku 
kembali dilanda kecemasan. Dia tidak terlihat stres ataupun emosional 
seperti sebelumnya. Dia lebih banyak tersenyum bahkan tertawa. Seperti 
saat ini. Dia sedang tertawa kecil sambil membaca entah apa di ponselnya. 
Hal yang sangat jarang kulihat sebelumnya. 

“Ada yang lucu?” tanyaku kepadanya. Ares kemudian mematikan layar 
ponselnya, lalu menoleh ke arahku. “Kamu tertawa baca sesuatu yang lucu?” 

Ares tersenyum, kemudian menggeleng. “Tidak. Cuma mengingat 
sesuatu.” 

“Apa?” tanyaku penasaran. Apa yang bisa membuat dia tertawa seperti 
ini? Biasanya, dia begitu sulit, bahkan untuk sekadar tersenyum. 


“Asisten baruku. Orangnya lucu.” 

“Asisten baru? Kamu punya asisten baru? Kenapa aku baru dengar?” 
Seingatku, asisten Ares adalah seorang wanita paruh baya yang sudah 
mengabdi lama di perusahaan opanya Ares. 

“Bu Tina pensiun awal bulan ini. Karena itu, aku mencari asisten baru.” 

“Wanita? Masih muda? Apa dia cantik?” 

Ares melirikku, kemudian mendengus pelan. “Kenapa? Kamu tidak 
cemburu kepada asistenku, kan? Dia bawahanku. Tidak lebih.” 

“Aku tidak bilang begitu." 

“Tapi, wajahmu menyiratkan hal itu, ucapnya yang terdengar bagaikan 


sebuah cibiran. “Berhenti cemburu dengan semua wanita yang berinteraksi 


denganku. Kamu bisa mati muda karena stres kalau seperti itu terus.” 


Mendengar ucapannya tersebut, aku tidak lagi bisa berkata apa 
pun. Kalau aku melanjutkan pembahasan ini, pada akhirnya kami akan 
bertengkar. 
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Padahal, apa salah kalau aku cemburu dengan wanita di sekitarnya? 
Mengingat apa yang dia lakukan selama ini, wajar, kan, aku takut dia tertarik 
kepada wanita lain? Karena buktinya, hingga saat ini, dia tidak pernah bisa 
membuktikan kesetiaannya kepadaku. 


Akhirnya, aku tidak lagi mengucapkan apa pun dan memilih menatap 
pemandangan di luar melalui jendela di samping kananku. Suasana yang 
sudah telanjur canggung membuatku sulit untuk memulai percakapan 
kembali. 


Sentuhan di punggung tanganku membuatku menolehkan kepala. Ares 
menatapku sambil tersenyum kecil. “Jangan mencemaskan hal yang tidak 
perlu. Lebih baik kamu fokus dengan persiapan pernikahan kita. Masih 
banyak yang harus diurus, kan?” 

Aku menarik napas dalam, mengembuskannya, lalu mengangguk pelan. 

Ares kemudian mengusap pipiku sebelum memajukan wajahnya dan 
mengecup bibirku beberapa saat. 

“Kita akan menikah. Itu jauh lebih penting saat ini. Kamu mengerti kan, 
Hun?” 

Ya, kita memang akan menikah. Tapi, aku ragu, kamu bisa jadi milikku 
seutuhnya, Res. 


N 


AERIS 


“Pak Deee!!!!” teriakku mendramatisasi sambil berlari ke arah mobil 
Devan yang menungguku di lobi gedung. Aku bahkan nggak peduli saat 
beberapa karyawan melihatku dengan tatapan aneh karena kelakuanku itu. 


Begitu masuk ke mobil dan memastikan pintu tertutup rapat, aku 
segera berhambur ke pelukan Devan. Lelaki itu tersentak kaget sambil 
menggeram pelan saat aku memeluk tubuhnya sekuat tenaga. Untung dia 
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melepas seatbelt-nya sehingga aku bisa dengan mudah merengkuh tubuh 


besarnya itu. 
Aku benar-benar butuh energiku saat ini. 


“Aeris, kita sedang di dalam mobil. Jangan seperti ini!” katanya berusaha 
mendorongku. 


“Sebentar, masih 60%. Dikit lagi” kataku sambil menenggelamkan 
wajahku di dadanya. Menghirup dalam-dalam aroma tubuhnya yang begitu 
kusukai. Aroma tubuhnya yang membuatku kembali tenang. 


Devan sepertinya menyerah untuk membuatku melepaskan dia saat 
akhirnya dia mengusap puncak kepala dan punggungku. Dia tahu pasti, 
saat aku sudah menempel seperti ini kepadanya, tidak akan ada yang bisa 
melepaskanku. Karena aku menempel begitu lekat bagaikan tentakel gurita. 


“Yak! Sudah 100 persen!” seruku melepaskan pelukan. 
Devan tergelak, lalu menepuk keningku pelan. “Kenapa lagi?” 


“Biasalah si bos songong, padahal lagi ke luar negeri, tapi tetap 
aja nyebelinnya nggak abis-abis! Tiap bentar nelepon nyuruh ini itu. 
Ngirim e-mail terus-terusan sampai kotak masukku penuh e-mail dari 
dia doang. Mending kalau e-mail penting, ini mah nggak jelas. Udah gitu, 
ngajak skype segala. Katanya kalau nggak diawasin, aku nggak akan kerja 
dengan benar. Tahu aja dia kalau aku suka ngegosip sama yang lain.” 


Devan tertawa kecil dan menggelengkan kepalanya. 


“Kenapa, sih, ada manusia ngeselinnya ampun-ampunan kayak gitu? 
Pasti dia nggak punya teman, deh. Terus, cewek juga paling suka dia karena 
mukanya aja. Cuma cewek bego aja yang bisajatuh cinta sama cowok macam 
begitu. Jahatnya itu nggak ketulungan banget. Das—” ucapanku terhenti 
saat mataku menangkap pergerakan di jok belakang. Saat aku menoleh 
untuk melihat apa itu, tubuhku langsung berubah kaku menyadari bahwa 
ada orang lain yang berada di dalam mobil. Orang yang nggak kusangka 
akan kutemui lagi. 


“Eh, Kak Seika.” 
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Sial. Setelah tiga hari yang lalu aku tepergok Ares sedang berjoget ria, 
sekarang aku tepergok Seika sedang menghina tunangan dan dirinya. Kalau 
begini terus, tinggal tunggu waktu saja hingga ada orang yang menghajarku 
karena kebiasaan buruk ini. Eh, tapi dari tadi aku nggak ada nyebut nama, 
kan, ya? Berarti aman! 


“Hai, Aeris,’ jawab Seika sambil tersenyum. Senyumnya tampak begitu 
tulus, tapi entah kenapa, malah membuatku jengah. 


Perasaanku masih saja nggak enak setiap berhubungan dengan wanita 
ini. Pikiran-pikiran mengenai Seika yang akan merebut Devan dariku selalu 
terlintas apabila mengingat dia. Meski Devan sudah menyakinkanku kalau 
mereka hanya berteman, tetap saja, aku nggak bisa menyukainya. 


“Seika mengajak makan malam. Jadi, aku pikir sekalian saja sambil 
menjemputmu pulang. Kamu nggak masalah, kan?” 


Benar, kan, kataku tadi?! Wanita ini memang punya agenda terselubung. 
Buat apa dia mengajak lelaki lain makan malam saat tunangannya nggak 
ada? Maksudnya apa coba? 


“Maaf aku ganggu kalian,” kata Seika terdengar sungkan. 


Aku pun memberikan senyuman basa-basiku kepadanya. “Nggak apa- 
apa. Makan rame-rame, kan, seru.” 


Ya. Aku nggak akan membiarkan kamu berduaan saja dengan Devan. 
Huh! Untung saja pacarku ini punya kesadaran diri untuk mengajakku. 
Kalau nggak, sudah aku gigit si Pak De. 


“Jangan berkata seperti itu. Kamu tidak mengganggu, Seika,” ucap Devan 
dengan begitu lembut kepada Seika, yang langsung membuat wanita itu 
tersenyum bahagia. 


Tarik napas, Ris! Ingat, si Devan itu memang orangnya terlalu baik. Jadi, 
wajar dia ngomong begitu sama Seika. Bukan berarti Devan ada rasa sama 
wanita itu. Oke? Kuatkan hatimu, Ris! Jadi pacar Devan harus seterong! 

Devan kemudian melajukan mobilnya meninggalkan kantor menuju 
restoran yang Seika sebutkan. Sebuah restoran Korea yang berada di 
bagian selatan Jakarta. Kata Seika, masakan di sana enak. Karena itu, dia 
merekomendasikannya. 
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Omong-omong, si Devan nggak pernah lagi makan di restoran Jepang 
tempat kami bertemu dulu. Kali terakhir Devan ke sana, masakannya 
sudah nggak seenak sebelumnya sejak kokinya berubah. Selain itu, anak 
pemiliknya yang songong itu menjadi bos di sana. Jadi, si Devan malas ke 
sana lagi karena pasti akan bertemu si songong. 


Devan kelihatan kecewa saat cerita tentang itu karena dia kehilangan 
tempat makan yang enak. Tapi, sebagai gantinya, dia mendapatkan koki 
pribadi yang masakannya nggak kalah sedapnya. Oho, siapa lagi kalau bukan 
Neng Aeris. Dan, ini pengakuan Devan, loh, ya. Bukan karanganku saja. 


Oke, kembali lagi ke masa sekarang. 


Sepanjang jalan, Devan mengobrol dengan Seika mengenai persiapan 
pernikahan Seika dan Ares. Aku yang nggak enak untuk nimbrung hanya 
diam sambil memperhatikan jalanan di luar sana. Aku memang ceplas- 
ceplos, tapi nggak ke semua orang. Hanya orang-orang tertentu yang 
kurasakan nyaman. 


Dan, Seika nggak termasuk orang tersebut. 


Akhirnya, aku lebih memilih memandangi kendaraan-kendaraan yang 
menjejali jalanan Ibu Kota sambil sibuk dengan pikiranku sendiri. 


Tiba-tiba, kurasakan tangan kananku digenggam oleh tangan yang 
begitu hangat. Aku pun menatap Devan yang masih menyetir dengan 
serius sambil mendengarkan Seika. Dia kemudian melirik kepadaku dan 
tersenyum tipis. Jari tangannya lalu masuk ke sela-sela jariku sehingga jari 
kami bertautan. Sesekali, ibu jarinya mengusap-usap punggung tanganku. 

Ini bahaya! Apa dia ingin membunuh kami semua dengan menyetir 
hanya menggunakan satu tangan? Bukannya kemarin dia yang marah 
karena nggak mau berpegangan tangan sambil menyetir? Kenapa sekarang 
dia malah yang begini?! 

Tapi, astaga, ini so sweet banget. Aku nggak bisa berhenti tersenyum 
sepanjang perjalanan karena perlakuannya ini. Sedikit demi sedikit, lelaki 
kaku dan dingin ini berubah menjadi lelaki hangat dan romantis. 


N 
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SEIKA 


Aku tersenyum memperhatikan Devan dan Aeris yang terlihat begitu 
lucu sejak tadi. Sesungguhnya, berada di antara keduanya membuatku 
sedikit tidak nyaman karena aku merasa menjadi pengganggu saat ini. 


Aku benar-benar tidak tahu kalau Devan dan Aeris sudah berpacaran. 
Meskipun selama di Jepang aku masih berkomunikasi sesekali dengan 
Devan, dia tidak pernah mengatakannya kepadaku. Dia hanya sempat ber- 
cerita bahwa Aeris sudah kembali ke apartemennya. 


Aku baru tahu hari ini, saat Devan mengiakan ajakan makan malam- 
ku sambil mengatakan akan mengajak Aeris turut serta. Saat itulah Devan 
mengatakan bahwa dirinya dan Aeris sudah berpacaran. Berita itu tentu 
saja membuatku terkejut. 


Mungkin itu juga yang menjadi penyebab kenapa Devan terlihat men- 
jaga jarak denganku. Tidak seperti dulu yang selalu menyetujui ajakanku 
pergi, belakangan Devan lebih sering menolakku. 


Aku pikir dia sibuk, tetapi rupanya itu karena dia sudah memiliki 
kekasih. Dan, melihat interaksi Devan dan Aeris sejak tadi, membuatku sadar 


mereka berdua benar-benar dimabuk asmara. 


Devan selalu menatap Aeris dengan tatapan penuh cintanya. Walau- 
pun sedang memperhatikan aku bicara, dia selalu mengecek keadaan Aeris 
sesekali. Memperhatikan Aeris yang makan dengan begitu lahap sambil 
sesekali tertawa kecil saat gadis itu terlalu semangat memasukkan makanan 
sebanyak-banyaknya ke mulut sehingga membuat pipinya menggembung. 

Devan juga selalu menyentuh Aeris dengan penuh kelembutan. Dari 
sekadar membersihkan makanan di pipi kekasihnya atau mengusap pelan 
puncak kepala gadis itu. Saatdi mobil tadi saja, aku melihatdia menggenggam 
tangan Aeris sambil menyetir. Seakan tidak ingin melepaskan sejenak pun 
tangan gadis itu. 

Devan betul-betul jatuh cinta kepada Aeris. 
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“Kamu makan pelan-pelan! Jangan seperti tidak makan bertahun-tahun 
begitu!” tegur Devan mengingatkan untuk kesekian kalinya kepada Aeris 
yang menelan sepotong daging besar begitu saja. 


“Ahu khan lapharr,” jawab Aeris dengan mulut penuh makanan. 


“Jangan bicara saat makan!” tegur Devan lagi sambil menatap Aeris 
tajam yang dibalas Aeris dengan delikan. “Bersikaplah seperti orang 
dewasa!” 


“Hemmmm. 


Mau tidak mau, aku pun tertawa melihat keduanya. Walaupun mesra, 
sejak tadi mereka terus saja berdebat. Dari masalah menu yang mau dipesan 
sampai cara makan. Tidak pernah ada hal yang mereka setujui bersama, 
selalu saja ada perdebatan. 


Namun, tetap saja, mereka berdua terlihat sangat manis. 


“Maaf, Seika. Kamu harus melihat anak kecil ini makan seperti korban 
kelaparan di Ethiopia.” 


“Nggak apa-apa. Aeris terlihat lucu saat makan.” 


“Tuh, denger!” sungut Aeris kepada Devan. “Aku manis kalau lagi 
makan.” 


“Dia bilang lucu, bukan manis. Lucu itu lebih ke arah aneh daripada 
manis. Mungkin menurut Seika, kamu makan seperti marmut. Lihat saja 
pipi gembilmu itu. Berapa banyak daging di dalamnya?" goda Devan sambil 
tertawa geli. Devan terlihat senang sekali menggoda kekasihnya ini. 


“Daripada banyak ngomong, mending makan, nih!” seru Aeris sambil 
mendorongkan makanan ke depan mulut Devan—sepotong daging iga 
panggang yang kemudian dimakan Devan dengan senyuman lebar. 


Devan mengunyah makanan itu sambil menatap Aeris yang bersungut- 
sungut marah. Lagi-lagi, dia menatap Aeris dengan penuh rasa sayang. 


Rasa cemburu itu pun muncul tanpa bisa kucegah, saat aku mem- 
bandingkan hubungan mereka dengan hubunganku dengan Ares. Kapan 
kami bisa seperti Devan dan Aeris? Aku ingin merasakan cinta seperti yang 
Devan miliki untuk Aeris. Aku juga ingin tersenyum dan tertawa bahagia 
seperti Aeris. 
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“Kak Seika, kok diam aja?” Pertanyaan Aeris membuyarkan lamunanku. 
Gadis itu menatapku sambil mengunyah sepotong daging lagi. “Aaahh, 
mikirin Pak Ares, ya?” Dia tersenyum jenaka. 


“Tidak.” Aku menjawab sambil tersenyum kecil. Malu rasanya ketahuan 
sedang melamun saat sedang makan. 

“Iya juga nggak apa-apa. Kan, tunangan sendiri. Oh, iya. Katanya Pak 
Ares besok sudah pulang, ya? Nggak jadi seminggu di sana. Dia bilang mau 
ke butik sama Kak Seika. Beneran?” 

“Iya. Dia—“ Aku sudah mau menjawab saat kusadari ucapan Aeris yang 
janggal. “Kamu tahu dari mana?” Aku menatap Aeris bingung. Kenapa Aeris 


bisa tahu jadwal Ares? 


Gadis itu mengunyah makanannya dengan cepat, kemudian menelannya 


sebelum menjawab pertanyaanku. 
“Tahu, dong. Kan, aku asistennya. Masa jadwal bos sendiri nggak tahu.” 
“Asisten?” 


“Iya. sudah tiga minggu ini aku jadi asistennya Pak Ares. Memangnya 
Pak Ares nggak cerita?” tanya Aeris balas menatapku bingung. “Devan juga 
tahu, kok.” 


Aku menatap Devan dan lelaki itu pun mengangguk. “Aku pikir kamu 
sudah tahu.” 


Aku menggeleng pelan, tetapi berusaha tetap tersenyum. “Tidak. Ares 
tidak bilang apa-apa padaku. Aku cuma tahu dia memang punya asisten 
baru. Tapi, dia tidak bilang kalau itu kamu.” 


“Oh, lupa kali. Aeris menyahut dengan santai sementara aku hanya bisa 
tersenyum masam. 


“Ya. Mungkin, lirihku. 


Mungkin dia lupa atau dia memang sengaja tidak memberi tahuku. 
Seperti biasa. 


N 
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Aku menarik napas dalam sebelum melangkah keluar dari lift yang mem- 
bawaku ke lantai tempat Ares bekerja. Kemarin Ares sudah kembali dari 
Jepang dan hari ini kami punya janji temu dengan desainer yang akan me- 
rancang baju pernikahan kami. Seharusnya, aku bertemu dengan desainer 
kami saat Ares pergi ke Jepang, sekitar sebulan lalu. Namun, karena aku 
dalam kondisi emosi yang tidak baik, aku memilih untuk membatalkannya. 


Bagaimana caranya aku bisa konsen memilih rancangan baju per- 
nikahan kami di saat bersamaan dia sedang bersama wanita lain? Untung 
saja Ares memercayai alasanku membatalkannya karena aku tidak enak 
badan sehingga aku tidak perlu bertengkar dengannya. 


Sebenarnya, tadi pagi Ares menyuruhku untuk menunggu di apartemen 
sampai Ares menjemput saat dia istirahat makan siang. Namun, beberapa 
jam yang lalu, mendadak aku ingin mendatanginya ke kantor. 


Aku ingin memastikan sesuatu. 


Setelah satpam memberikanku izin untuk masuk, aku melangkah ke 
dalam sebuah ruangan luas yang dipenuhi puluhan kubikel. Pot-pot tanaman 
kecil menghiasi setiap kubikel. Tanaman besar berada di sudut-sudut 
ruangan menambahkan kesan sejuk. Ruangan dengan interior didominasi 
warna putih dan krem ini hening meski kubikelnya penuh. Para karyawan 
masih berada di meja kerjanya, mungkin karena waktu masih menunjukkan 


pukul dua belas kurang. 


Saat aku masuk, orang-orang sibuk dengan urusannya masing-masing, 
beberapa sempat melirikku sekilas. Aku melanjutkan langkahku ke sudut 
paling kiri ruangan seperti arahan satpam tadi. dan menemukan pintu kayu 
hitam dengan tulisan besar: GENERAL MANAGER, yang terbaca jelas dari 
kejauhan. 


Di sana, Ares bekerja. 


Ini bukan ruangan yang sama dengan yang dulu kukunjungi, bukan di 
lantai yang sama pula—mengingatnya membuatku menarik napas dalam 
sehingga buru-buru kutepis ingatan itu. Karena Ares sudah menetap di 
Jakarta, sepertinya perusahaan memberikan ruangan khusus untuknya. 
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Aku melangkah cepat menuju ruangan tersebut. Tidak ingin menarik 
perhatian karyawan lain dengan berlama-lama berdiri di luar. Aku me- 
nyadari beberapa dari mereka mencuri pandang kepadaku. 


Saat sudah berada di depan ruangan Ares, aku melirik ke meja yang 
berada persis di depannya. Pemilik meja tidak berada di tempat, tetapi aku 
yakin meja itu adalah meja asisten Ares. Karena meja itu paling berbeda 
dengan yang lain. Mejanya besar, dengan kabinet tinggi berisi folder-folder 
di bagian belakangnya. Di atas meja pun tertumpuk berbagai jenis map dan 
kertas-kertas. 


Namun, ke mana si pemilik meja? 


Aku menggeleng pelan, menyadari itu bukanlah urusanku di mana 
gadis itu berada. Mungkin dia sedang ke tempat lain. Lebih baik aku segera 
menemui Ares. 


Aku mengetuk pintu ruangan Ares dan mendengar suaranya yang 
memberikan izin untuk masuk. Saat aku membuka pintu ruangan, kulihat 
Ares duduk di kursinya sambil berbicara dengan gadis yang berdiri di 
seberang mejanya. 


Dia membelakangiku, tetapi aku tahu dia adalah Aeris. Di sini rupanya 
dia. Ternyata, memang benar dia bekerja sebagai asisten Ares. Hal yang 
ingin kupastikan tadi. 

Ares melirikku sejenak, lalu memberikan tanda kepadaku untuk duduk 
di sofa. Aku membalasnya dengan senyum, lalu menuju sofa kulit berwarna 
hitam yang berada di bagian kiri ruangan. 


“Kenapa Pak Agus belum memberikanmu laporannya?” tanya Ares, 
kepada Aeris. “Bukannya sudah saya bilang mereka semua harus me- 
ngumpulkannya sebelum saya kembali?” Suara Ares terdengar begitu tegas, 
membuatku canggung berada di ruangan ini. 


“Saya sudah mengingatkannya berulang kali. Tapi, dia selalu bilang 
belum mendapatkan semua datanya. Katanya dari cabang belum mengirim- 
kan, jawab Aeris. 

“Alasan saja. Sudah jelas semua cabang sudah mengirimkan data bulan 
lalu seperti biasa di awal bulan ini. Saya sendiri dapat e-mail-nya.” 
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Dari wajah Ares yang terlihat kesal, aku yakin apa yang mereka bicara- 
kan adalah suatu hal yang mengganggu pikirannya. 


“Kamu sudah jadi cek yang saya minta kemarin?” 
“Sudah.” 
“Lalu?” 


“Meskipun sedikit, selalu ada perbedaan dalam laporan yang dia buat 
dengan yang anak buahnya berikan.” 


Ares mengusap dagunya, tampak sedang berpikir keras. Mereka terus 
berbicara mengenai seseorang yang bernama Agus selama beberapa saat. 
Melihat interaksi mereka, rasa lega menghampiriku. Pemikiran burukku 
tidak terbukti. 


Seperti kata Ares sebelumnya, hubungan mereka hanya atasan dan 
bawahan semata. 


Sadar pembicaraan mereka masih lama, aku membuka-buka majalah 
bisnis yang ada di atas meja kayu di hadapanku. Isinya cukup menarik 
perhatianku. 


“Ya, sudah. Kamu siapkan yang saya minta tadi.” 


“Sekarang juga?” Nada suara Aeris yang terdengar enggan membuatku 
kembali mengalihkan perhatian kepada keduanya. 


“Tidak. Tahun depan!” jawab Ares sambil mendengus. “Ya. Sekarang. 
Kalau saya butuh besok, saya bilangnya besok.” 


“Tapi, ini kan sudah jam istirahat, Pak!” protes Aeris dengan nada suara 
yang biasa kudengar saat dia berdebat dengan Devan. “Saya juga manusia 
kali, Pak. Butuh makan.” 

“Yang bilang kamu monyet siapa? Lagi pula, memangnya kamu pikir, 
saya tidak lihat kamu suka makan diam-diam di meja kerjamu? Sebelum 
masuk ruangan saya tadi, kamu lagi makan lontong, kan? Masih belum 
kenyang?” 

“Ih, Bapak kepo banget lihat-lihat orang makan! Kalau pengin, bilang! 
Lagian lontong doang mah cuma buat ngotor-ngotorin gigi! Mana kenyang.” 
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“Sebagai wanita, seharusnya kamu menjaga pola makanmu. Kalau tidak, 
tubuhmu bisa membengkak seperti mamoth.” 


“Yaelah, gajah kali. Jauh amat sampai ke mamoth segala! Situ dulunya 
titisan pithecanthropus, ya?” 


“Aku bisa mendengarmu, Gadis Bodoh!” 

"Emang sengaja!” 

Saat aku pikir Ares akan marah, lelaki itu malah tertawa geli. Padahal, 
biasanya, Ares bukan tipe yang terima dihina seperti itu. Namun, kali ini, dia 


menanggapinya dengan berbeda. Dibandingkan kesal, Ares malah terlihat 
menikmati perdebatannya dengan Aeris. 


“Ya, sudah. Sana kamu istirahat! Pokoknya, saya balik dari butik, laporan 
sudah ada di atas meja. Mengerti?” 


“Siap, Baginda!” Aeris kemudian berbalik badan, lalu melemparkan 
pandangan sekilas kepadaku untuk memberikan senyuman lebarnya sambil 
melambaikan tangan. Aku membalas dengan senyuman simpul. Dia keluar 
dari ruangan Ares, lalu menutup rapat pintunya. 


Saat aku kembali menatap Ares, lelaki itu sudah berdiri di hadapanku 
dengan kedua tangannya berada di dalam saku celana. 


“Kenapa ke sini? Bukannya aku sudah bilang akan menjemputmu?” Dia 
menatapku dalam, seperti mencoba mencari tahu sesuatu di dalam mataku. 
“Kamu sepertinya sudah tahu kalau Aeris adalah asistenku, ya?” 


“Iya. Saat makan malam dengan Devan dan Aeris waktu itu, Aeris 
menceritakannya.” 


Ares hanya mengangguk sambil mengalihkan pandangan ke jendela 
kaca yang ditutupi tirai krem. Aku bisa melihat meja kerja Aeris di baliknya. 
Meskipun tidak jelas karena adanya tirai, kami masih bisa melihat siluet 
gadis itu sedang mengambil dompet di dalam tasnya sebelum akhirnya 
pergi. 

Saat aku melirik Ares, dia sedang tersenyum simpul menatap kepergian 
asistennya. 
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“Kalian selalu berdebat seperti tadi?” tanyaku yang membuat dia 
menoleh. “Aku tidak pernah lihat kamu berdebat seperti itu dengan orang 
lain sebelumnya. Sepertinya, kamu malah senang bertengkar dengan Aeris.” 


Ares mendengus pelan. “Dia lucu. Aku sudah bilang, kan? Dia me- 
ngesalkan, tapi juga menggemaskan. Meskipun aku mau marah, melihat 
tingkah konyolnya, aku malah jadi tertawa. Dia benar-benar hiburan 
tersendiri buatku di kantor: 


Ares mengatakannya dengan begitu santai tanpa menyadari efek 
ucapannya itu kepadaku. Bukankah secara tidak langsung Ares mengakui 
dia tertarik kepada Aeris? 

“Kenapa wajahmu pucat begitu?” Ares menangkup wajahku dengan 
tangan kanannya. “Kamu sudah makan?” 

“Aku tidak apa-apa. Mungkin darah rendahku kambuh.” Aku meraih 
tangan Ares yang berada di pipiku, menggenggamnya erat. Ares balas meng- 
genggam tanganku, masih menatapku intens. “Belakangan, aku memang 
sering pusing, tapi nanti lama-lama hilang sendiri.” 

“Pergilah ke dokter. Jangan anggap enteng penyakit.” 

Aku hanya tersenyum sekilas, lalu beranjak dari sofa. Ares masih 
menggenggam tanganku sambil menatap wajahku. “Aku pergi cuma empat 
hari dan kamu langsung kurusan. Kamu yakin tidak apa-apa?” 

“Aku baik-baik saja.” Meskipun hatiku tidak. 

Tiba-tiba saja, Ares memelukku. Aku pun terkejut dengan tindakan- 
nya. Tidak biasanya Ares seperti ini. Ares paling benci bermesraan di depan 
orang lain. Apalagi di tempat kerja seperti ini. Karena itu, tindakan Ares ini 
sangatlah tidak wajar. 

“Ada apa?” 

“Aku pikir kamu membutuhkan pelukan saat ini.” 

Hanya satu kalimat dan aku pun kembali dibuat luluh olehnya. Kenapa 
hatiku begitu lemah terhadapnya? 
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Pada akhirnya, aku pun membiarkannya memelukku selama beberapa 
saat. Tidak ada kata-kata yang terucap dari kami berdua. Sesekali, tangannya 
akan mengusap lembut kepala dan punggungku. Memberikan kenyamanan 
yang hanya bisa kurasakan darinya. 


Dering ponsel milik Ares menguraikan pelukan kami. Ares meng- 
hampiri meja kerjanya, mengambil ponselnya. Saat menatap layar ponsel 
tersebut, rahangnya terlihat mengetat dan tatapannya berubah dingin. Dia 
melirikku sekilas, sebelum berbalik badan memunggungiku. 


“Ya” Hening beberapa saat, ketika Ares mendengarkan siapa pun itu 
yang sedang berbicara di seberang. “Tidak. Aku sudah bilang waktu itu yang 
terakhir,” 

Ares menggunakan kata aku? Dengan siapa dia berbicara? 

“Aku bersama dengan tunanganku” Aku melihat tangannya yang 
bebas terkepal kencang. Menandakan dia sedang begitu marah saat ini. 
Ada apa sebenarnya? “Terserah. Aku tidak peduli,” ketus Ares sebelum dia 
mematikan sambungan telepon. Ares kemudian menghela napas kasar dan 
mengusap wajahnya. 

“Siapa, Hun?” 

Dia pun membalikkan badannya dan tersenyum kecil. "Bukan siapa- 
siapa. Lebih baik kita cepat pergi. Aku harus kembali sebelum pukul 
setengah empat.” 

"Oke, jawabku meskipun pikiran mengenai siapa orang yang mem- 
buatnya begitu kesal tadi, masih terus menghantuiku. 


N 


"Kamu nggak apa-apa, kan, aku turunin di sini?” tanya Ares saat aku sedang 
melepaskan sabuk pengaman. 

Kami baru kembali dari butik. Setelah hampir dua jam berdiskusi dengan 
desainer mengenai model baju pernikahan kami, Ares pun mengantarku 


kembali ke apartemen. Karena buru-buru, dia terpaksa menurunkanku di 
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seberang apartemen. Karena kalau harus memutar lagi, akan memakan 
banyak waktu. Dan, Ares tidak punya waktu untuk itu. 


“Tidak apa-apa. Kan cuma beberapa langkah saja.” 


Ares menganggukkan kepalanya sambil melirik jam di dasbor untuk 
kali kesekian. 


“Hati-hati menyeberang.” 


“Iya, Honey,” jawabku dengan senyum menenangkan. Aku segera keluar 
dari mobil, lalu menutup pintunya sambil melambaikan tangan. 


Ares tidak langsung melajukan mobilnya. Dia sepertinya ingin me- 
mastikan aku sampai di seberang dengan selamat terlebih dahulu sebelum 
pergi. Ya, sesungguhnya dia adalah lelaki seperti itu. Di balik sifat kerasnya, 
dia selalu menjagaku. 


“Lihat kanan kiri!” teriaknya dengan jendela mobil terbuka. 
Aku tidak mengacuhkannya karena sedang memperhatikan lalu lintas. 


Saat yakin jalanan sudah aman, aku pun mulai menyeberang. Aku 
menghentikan langkah saat sampai di bagian tengah jalan, di pembatas 
jalan. Aku melihat ke arah mobil datang dan menunggu hingga lalu lintas 
lebih kosong sebelum kembali menyeberang. 


Aku sudah hampir sampai di seberangjalan, saat bunyi deruman motor 
terdengar. Belum sempat menoleh ke sumber suara, tiba-tiba kurasakan 
sesuatu menyerempet tubuhku. Aku terlempar ke tepi jalan. 

“Seika!!!!” Teriakan Ares terdengar bersamaan dengan rasa sakit pada 
kedua lutut dan telapak tangan yang kurasakan. Beberapa orang di sekitar 
menghampiriku dan menanyakan kondisiku. Tapi, aku tidak bisa menjawab 
karena kesakitan. 

“Seika, apa yang luka?” 

Darah mengalir dari lutut dan telapak tanganku. Bahkan, kurasakan 
pergelangan kakiku pun terkilir karena terjatuh. Sekujur tubuhku kesakitan. 

“Kita ke rumah sakit sekarang!” Tanpa menunggu jawaban, Ares 
langsung mengangkatku dari aspal. Dibantu orang-orang, dia menyebrangi 
jalan denganku berada di gendongannya. 
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Ares mendudukkanku di kursi penumpang, lalu segera masuk ke 
kursi pengemudi. Sebelum melajukan mobil, dia menyusuri kembali luka 
di sekujur tubuhku dengan rahang yang mengetat. Dia menggeram pelan 
sambil mengumpat. Ares terlihat sangat murka saat ini. 

“Pengendara motornya tidak apa-apa?” tanyaku saat Ares sudah 
melajukan mobilnya. “Dia pasti jatuh juga.” 

“Lukamu harus segera diobati. Tidak perlu memikirkan yang lain,” 
jawabnya tegas. 

Aku menatap Ares bingung. Lelaki itu kemudian menoleh menatapku 
sambil menyentuh punggung tanganku lembut. 

“Aku akan menjagamu. Aku pasti akan menjagamu.” 

Ares tampak merasa sangat bersalah, padahal aku yang tidak hati-hati 
menyeberang. Namun, aku tak dapat berpikir banyak untuk membalas 
ucapannya karena kepalaku pusing. 


N 
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Prejudice 


DEVAN 


Seika Takahashi 


Dev, hari ini bisa makan siang bareng? 
Ada sesuatu yang mau kutanyakan. 


Pesan itu masuk beberapa saat sebelum meeting pagi ini selesai. Aku 
membaca ulang pesan tersebut sambil menimang-nimang balasan apa yang 


harus kuberikan kepada Seika. 


Sebenarnya, aku tidak sibuk siang ini, tetapi mengiakan ajakan Seika 
untuk makan siang berdua rasanya tidak tepat, mengingat bagaimana Aeris 
masih merasakan kecemburuan terhadap Seika. Kali terakhir aku dan Aeris 
bertemu dengan Seika, Aeris jelas terlihat tidak suka. 


Meskipun Aeris tidak mengemukakan perasaan yang sebenarnya, aku 
bisa mengetahuinya dari kebungkamannya sepanjang perjalanan. Ber- 
untung mood Aeris kemudian membaik setelah bertemu makanan dan 
tidak membahas setelahnya kenapa Seika bisa mengajakku makan malam. 
Namun, tidak jadi jaminan kali ini dia tidak akan marah. 


Karena itu, kalau aku bertemu Seika tanpa Aeris siang ini, besar 
kemungkinan gadis cerobohku itu akan mengamuk. 


Aku kemudian memilih nomor kontak Aeris, bermaksud menghubungi- 
nya. Lebih baik aku bertanya langsung daripada menebak-nebak. Namun, 
ponselnya tidak dapat dihubungi. Kemungkinan besar dia sedang meeting 
karena hanya pada saat itulah Aeris mematikan ponselnya. 


Aku menimbang-nimbang sejenak. Saat aku sudah akan mengetikkan 
balasan, sebuah pesan dari Seika kembali masuk. Pesan yang pada akhirnya 
membuatku tidak bisa menolak permintaannya. 


Karena aku teringat akan janjiku kepadanya selama ini. 


Ss Seika Takahashi 


Aku tidak tahu harus bicara dengan siapa 
lagi saat ini. Cuma kamu temanku di sini, 
Dev. 


N 


SEIKA 


“Jadi, ada apa?” Pertanyaan itu langsung tercetus dari Devan begitu 
pelayan pergi meninggalkan meja kami setelah mencatat pesanan. Saat ini, 
kami berada di sebuah restoran Italia. 


Aku sengaja memilih tempat ini karena ini adalah tempat terdekat dari 
apartemen yang juga merupakan tempat favoritku dan Ares untuk makan. 
Setidaknya, kalau Ares tahu aku meninggalkan apartemen dan pergi ke 
tempat ini, dia tidak akan terlalu marah. Karena aku tidak pergi terlalu jauh 


dari apartemen. 


Sudah dua minggu ini Ares melarangku keluar dari apartemen, kecuali 
saat bersamanya. Menurutnya, berbahaya untukku berada di luar sendirian. 
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Mengingat aku pernah terserempet sepeda motor dua minggu lalu. 
Meskipun dia memakai alasan itu untuk melarangku, tetap saja terdengar 
dibuat-buat. Karena luka yang kuderita tidak seberapa dan dapat sembuh 


dalam waktu seminggu. 


Aku curiga, ada hal lain yang dia sembunyikan dariku. Aku tidak tahan 
menyimpan kecurigaan ini sendiri, karena itulah aku mengajak Devan untuk 


bertemu siang ini. 


Aku mencoba tersenyum dan meneguk air mineral yang sudah ada 
di meja sebelum menjawab pertanyaan Devan. “Sebenarnya, aku ingin 
membahasnya saat kita sudah selesai makan. Karena aku tidak ingin 
kehilangan selera makanku. Tapi, melihatmu yang terburu-buru, aku rasa 
tidak ada pilihan lain.” 


Devan mengembuskan napas dengan berat dan menatapku tanpa 
ekpresi seperti biasa. “Aku tidak bisa berlama-lama. Kamu tahu, kan, aku 
harus balik secepatnya ke kantor?” 


“Ya. Aku tahu.” 
“Jadi?” 
Aku mengambil jeda sejenak, lalu mengucapkan pertanyaan yang 


kupendam belakangan ini. “Apa kamu merasa ada perubahan dengan Aeris 
belakangan ini?” 

Devan mengernyit saat mendengar pertanyaan tersebut. “Aeris? Apa 
hubungan Aeris dengan masalahmu?” 

“Aku—“ Aku mengigit bibir bawahku, melihat kedua tanganku yang 
saling meremas. Aku tahu tidak seharusnya bertanya seperti ini kepada 
Devan, tetapi aku tidak tahu lagi harus bagaimana. 

“Sejak Aeris bekerja di kantor Ares, Ares berubah. Dia... dia terlihat 
seperti orang jatuh cinta. Dia terlihat selalu bahagia.” 

Meskipun tidak ada perubahan kentara pada raut wajah Devan, tangan 
kanannya yang mengepal di atas meja memberiku isyarat bahwa lelaki di 
hadapanku ini tersulut emosinya saat mendengarkan penjelasanku. 
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“Selain itu, sejak dua minggu lalu, Ares melarangku keluar apartemen, 
seperti waktu itu. Padahal, sebelumnya dia sudah tidak melarangku, bahkan 
membiarkanku ke sana kemari dengan WO untuk mengurus pernikahan 
kami. Dia bahkan melarangku datang ke kantornya. Dia bersikap seakan- 
akan tidak ingin aku melihatnya bekerja. Atau, mungkin..., dia tidak ingin 
aku melihatnya bersama Aeris.” 


“Kenapa kamu berpikir itu karena Aeris?” tanya Devan dengan nada 
suara yang begitu dingin. 

“Aku pernah melihat interaksi keduanya. Ares bersikap berbeda kepada 
Aeris. Dia terang-terangan menunjukkan rasa senangnya saat bersama 
kekasihmu itu. Dia bahkan pernah bilang, baginya Aeris adalah sebuah 
hiburan. Katanya, Aeris menggemaskan. Karena itu—" 


“Dia melakukan itu untuk membuatmu cemburu. Membuat kita 
berdua cemburu,” potong Devan. Aku menatap lelaki ini tidak mengerti. 
“Aku pernah mengganggu hubungan kalian berdua, bisa jadi, ini caranya 
untuk membalas dendam kepadaku ataupun kamu. Karena setahuku, Aeris 
bukanlah tipe wanita Ares.” 


“Balas dendam? Tapi, itu semua sudah lama terjadi. Aku pikir kamu dan 
Ares sudah baik-baik saja. Lagi pula, kalian, kan, bersaudara.” 


"Jangankan aku yang hanya sepupunya. Saudara kandung sekalipun, 
kalau sudah berani mengganggu hidupnya, Ares tidak akan tinggal diam. 
Satu hal yang kutahu mengenai dia, dia benci ada orang yang mengganggu 
miliknya.” 

“Tapi—“ Ucapan Devan memang sangat masuk akal. Namun, untuk kali 
ini, aku tidak yakin bahwa itulah yang terjadi dengan Ares. Perasaanku tetap 
mengatakan, bahwa ada hal lain yang Ares sembunyikan dariku. Dan, itu 
tidak ada hubungannya dengan balas dendamnya kepada Devan. 


“Tapi, bagaimana kalau ternyata Ares memang menyukai Aeris?” 
tanyaku dengan lirih. Nyeri di dadaku langsung terasa saat pikiran itu 
memenuhi kepalaku. 

Hal ini terus-menerus menggangguku. Ares yang bersikap santai dan apa 
adanya di depan wanita bukanlah hal yang biasa. Dia hanya melakukan hal 
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tersebut saat bersamaku. Dia hanya menunjukkan dirinya yang sebenarnya 
kepada orang yang membuatnya nyaman. Jadi, saat dia bisa melakukan hal 
yang sama ketika berhadapan dengan wanita lain, besar kemungkinan Ares 


memiliki rasa kepadanya. 
Ada kemungkinan, Ares menyukai Aeris. 


Devan yang sebelumnya tidak pernah menyukai wanita saja bisa jatuh 
cinta kepada Aeris. Apalagi Ares? Belum lagi setiap harinya mereka selalu 
bersama. Kemungkinan Ares untuk jatuh cinta kepada Aeris sangatlah besar. 
Seandainya aku adalah laki-laki, aku pun akan tertarik pada gadis yang ceria 


dan supel itu. Karena wanita sepertinya sangat mudah untuk dicintai. 
Tidak sepertiku yang terlalu tertutup dan pengecut. 


“Ares tidak akan menyukai Aeris.” Jawaban penuh keyakinan Devan 


membuatku menatapnya nanar. 
“Kenapa kamu begitu yakin?” 


Devan menghela napasnya. “Aku tahu, Aeris tidak akan mungkin jatuh 
kepada pesona Ares. Aku yakin itu.” 


“Jangan terlalu yakin” Ucapanku membuat Devan menatapku tajam. 
“Karena aku dan kamu tidak akan pernah tahu apa yang akan terjadi di 
masa depan nanti. Apa pun bisa saja terjadi, Dev.” 


Devan pun hanya bisa terdiam setelah itu. 


N 


AERIS 


“Pelan-pelan makannya! Kamu seperti lagi dikejar kamtib saja,’ cela 


Ares yang sedang menyesap minumnya dengan santai. 
Siang begini saja dia sudah minum alkohol. Dasar. 


Aku nggak menjawab karena mulutku penuh makanan dan akhirnya 
hanya mengangguk. Mumpung dia bayarin makan, kenapa nggak sekalian 
saja aku porotin uangnya. Kalau di depan makhluk ini, nggak perlu jaim. 
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Nggak penting dan nggak guna juga. Lagian, di hadapan makanan enak, 
gimana caranya bisa makan dengan pelan-pelan? Mencium baunya dari 
kejauhan saja aku sudah kalap. 


Ares tiba-tiba tertawa dan menggeleng-geleng sambil melihatku. 
“Seperti mengajak makan anakjalanan.” 


Sompret lo, Pak! 


Coba, ada yang bisa menebak kenapa aku bisa makan siang bersama 
lelaki ini? Nggak ada? Jawabannya adalah karena dia memaksaku untuk 
menemaninya makan setelah kami selesai bertemu dengan klien di sebuah 
hotel di dekat tempat ini. Garis bawahi MEMAKSA. Jadi, meskipun aku 
sebenarnya nggak rela, mau nggak mau, aku harus menurutinya. Kalau 
tidak, dia akan menyiksaku lebih parah daripada biasanya di kantor. 

Karena itu, sebagai balasannya, aku akan membuat dia membayar 
mahal untuk makan siangku ini. 

Dia sudah menyelesaikan makannya dengan porsi yang secuil itu sejak 
tadi. Heran, badannya segede bagong, tapi makannya secuprit banget. 
Bahkan, masih jauh lebih banyak porsi makan Devan yang aslinya juga 


menjaga makannya. 


Aku pengen nanya apa dia sengaja diet atau nggak punya duit lagi 
karena bayarin aku makan. Tapi, batal karena takut nanti dibilang kepo 
dan ujung-ujungnya disuruh bayar makan siang ini sendiri. Aku bisa makin 
melarat yang ada. 


Akhirnya, sambil menungguku yang masih makan, dia meraih hapenya. 
Kayaknya mengecek pekerjaan. 


“Ada kerjaan baru, ya, Pak?” 
Ares menggeleng. “Tidak penting. Kamu makan aja!” 
“Yang bener, Pak?” 


“Iya. Saya hanya baca e-mail,” jawabnya sambil tersenyum tipis. “Mau 
tambah?” 

Kenapa semua orang suka banget, ya, nanyain ini ke aku? Padahal, salah 
banget nanya begitu. Karena pasti jawabannya akan sama pada siapa pun 
yang bertanya. 
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“Kalau boleh, mau,” jawabku nggak tahu malu. 

Ares tertawa geli, kemudian membuka buku menu. “Kamu mau apa 
lagi?” 

“Es krim!!!” jawabku dengan semangat. 

Apa pun makanannya harus ditutup dengan es krim. Itu motoku sejak 
kecil. Entah itu es krim di minimarket atau sekadar es puter. Yang penting 
dingin dan manis. 

“Hemm... banana split, mau?” 

“Banana kayang juga saya mau, kok,” jawabku asal. Ares tertawa kencang. 
Membuat beberapa pengunjung restoran di dekat kami memandangi kami 
dengan heran. “Udah kali, Pak, ketawanya!” 

Ares perlahan menghentikan tawanya, lalu geleng-geleng sambil 
menahan senyum. “Baru kali ini saya menemukan wanita selucu kamu.” 

“Ya, ya, bukan Bapak saja yang bilang begitu. Devan juga bilang hal yang 
sama.” 

Ares kemudian tersenyum miring melihatku. “Awalnya, aku pikir kenapa 
Devan bisa begitu berbaik hati menampungmu dulu. Padahal, dulu kamu, 
yah, aku tidak akan menjelaskannya karena aku tahu kamu mengerti.” 

Cih, bilang saja dulu aku seperti gembel. Sok sopan. 

“Tapi, setelah mengenalmu, akhirnya aku mengerti. Kamu memang 
sangat menarik, Ai.” 

Aku menatapnya dengan sedikit sebal. Sesekali, dia akan memanggilku 
“Ai”. Entah dari mana dia tahu panggilan khusus dari Pak De itu. Tiba-tiba saja, 
suatu hari, dia memanggilku seperti itu juga. Mungkin dia mendengarnya 
saat aku dan Devan ke rumah orangtuanya dulu. 

Tapi, bukan berarti dia juga bisa memanggilku Ai, kan? Aku nggak enak 
hati dan kuping mendengarnya. Dan, aku juga nggak bisa membayangkan 


kalau Devan mendengar Ares memanggilku seperti itu. 


Eh, tapi aku penasaran. Kira-kira, Devan cemburu nggak, ya? 
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“Err, Pak, bisa panggil Aeris saja, nggak?” kataku pada akhirnya. Seingin- 
inginnya aku melihat reaksi Devan, aku lebih memilih untuk menjaga 
perasaannya. Ya, itu lebih aman daripada menerima amukan si Mamak Tiri. 

“Kenapa? Nama kamu itu sulit diucapkan. Lebih mudah memanggilmu 
Ai. 

“Iya, sih. Saya tahu nama saya ribet. Tapi, jangan panggil Ai. Mendingan 
Bapak panggil saya, Neng aja sekalian.” 

“Hm, karena Ai panggilan sayang Devan untukmu?” tanyanya sambil 
tersenyum penuh arti. 

Ck, ternyata dia memang tahu. Berarti, aslinya ini laki memang cuma 
mau bikin aku kesal. 

“Kamu tahu arti Ai’ dalam bahasa Jepang?” 

“Tahu. Cinta, kan?” jawabku sambil tersenyum miring. “Gini-gini, saya 
bisa dikit-dikit bahasa Jepang, Pak. Baca hiragana dan katakana juga bisa. 
Soalnya, pas SMA ada mata pelajarannya,” jelasku dengan pongah. 

“Ya. Ya. Kamu memang anak yang sangat pintar, cibirnya. Melihat 
senyum mengejeknya, rasanya aku ingin mencolok lubang hidungnya. 
Mengesalkan sekali. “Pantas kamu senang dipanggil Ai’ sama Devan. Karena 
kamu merasa seakan-akan Devan memanggilmu dengan sebutan 'Cinta, ya? 
Bahkan, jauh sebelum kalian berpacaran.” 

Mukaku langsung terasa panas saat ini. Sesungguhnya, aku nggak pernah 
kepikiran mengenai hal ini sebelumnya. Kupikir, Devan memanggilku “Ai” 
karena dia malas menyebut namaku yang ribet itu. Tapi, bisa jadi ucapan 
Ares benar adanya. 


Aw, lakiku so sweet banget, ya. Meskipun sering ngeselin juga. 

“Muka malu-malumu itu lucu sekali, Aeris! Kamu seperti remaja labil!” 

“Sialan!!!” 

“Hey, saya ini bos kamu. Jangan tidak sopan begitu!” tegur dia, tapi tetap 
sambil tersenyum. 


Entah sejak kapan, Aresimilikiti tidak seangkuh dan sedingin di 
awal pertemuan kami. Tidak jarang, dia bersikap sangat santai kepadaku 
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seperti saat ini. Meskipun sikap menyebalkannya tetap saja tidak hilang. 
Seharusnya, aku merasa senang, tapi yang ada aku malah merinding melihat 
dia seperti ini. 

Kesambet malaikat kayaknya. 


Tapi, bekerja dengannya nggak selamanya buruk. Tanpa aku duga 
sebelumnya, tiba-tiba saja dia menaikkan gajiku. Uang yang aku terima 
saat gajian pertama beberapa hari lalu melebihi nominal yang tertulis di 
kontrak. Saat aku bertanya ke HRD, mereka bilang itu permintaan Pak Ares. 


Berkat kebaikannya, yang masih kupertanyakan alasannya hingga se- 
karang, aku bisa mengirimi duit jauh lebih banyak ke Ambu bulan ini untuk 
biaya operasional panti. Uang yang kusisihkan untuk proses pemindahan 
kuburan Ayah pun bisa dengan cepat terkumpul. Kalau kuhitung-hitung, di 
bulan keempatku bekerja, aku sudah bisa mewujudkan impianku itu. 


Aaaa, alhamdulillah, ya. Sesuatu banget memang bosku. 


“Iya, Nyah!” jawabku sambil menundukkan kepala sedikit. “Nggak lagi- 
lagi saya nakal, Nyah!” 

Tanpa kusangka, tangan Ares sudah menjangkau kepalaku, lalu meng- 
acak-acak rambutku. Aku tak bisa mengelak. Nggak jelas, dia sedang merasa 


gemas atau kesal kepadaku. 

“Ai!” 

Kenapa dia memanggil “Ai” lagi? Bukannya aku sudah larang? Eh, tapi 
kayaknya suaranya beda, deh. 


“Oh, hai, Dev! Kebetulan sekali kita bertemu di sini.” 


Aku pun langsung menoleh ke arah suara itu. Devan sudah berdiri 
di samping mejaku dan Ares sambil memasang muka paling sangar yang 
dia punya. Dan, di belakangnya, berdiri Seika yang menatap Ares dengan 
tatapan takut. 

Awalnya, aku bingung kenapa Seika ketakutan begitu. Tapi, semua ter- 
jawab kemudian. Aku menangkap basah Ares yang memberikan tatapan 
menghunusnya kepada Seika. Tatapan mengerikannya yang membuat Seika 
menundukkan kepalanya kemudian. 
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Kenapa, sih, dia selalu seperti itu dengan tunangannya? Mandang 
cewek sendiri nggak ada manis-manisnya. Kalau Devan begitu, sudah aku 
korek bola matanya. 


“Ternyata, kamu bersama dengan tunanganku, ya.” Ares mengata- 
kannya sambil tersenyum penuh arti kepada Devan. “Kita seperti bertukar 


pasangan saja.” 


Ngomong apa, sih, bos sablengku ini? Males banget aku tukar pasangan 
sama dia. Dari Devan yang malaikat, ke dia yang setan alas. Menang gede di 
Seika kalau gitu, mah. 


Tapi, lupakan dulu mengenai Ares yang menyebalkan itu. Aku lebih 
penasaran mengenai alasan Devan dan Seika berada di tempat ini. Mereka 
makan siang bersama? Kenapa Devan nggak bilang apa pun kepadaku? Aku 
juga nggak bilang, sih, sama dia kalau aku makan dengan Ares. Tapi, Ares 
kan atasanku. Jadi, wajar. Sementara Devan dan Seika... kenapa, sih, mereka 


ketemuan mulu? 


Aku menatap Devan yang rupanya sedang balas menatapku tajam. Kenapa 
dia? Marah? Bukan seharusnya aku yang marah saat ini? Dia yang bertemu 
diam-diam dengan wanita yang jelas-jelas selalu membuatku cemburu. Aku 
yang harusnya murka saat ini. 

Tunggu ya, Dev. Habis kamu sama aku setelah ini. 

“Kalian baru mau makan atau sudah selesai makan?” tanya Ares dengan 
santai sambil melirik kepada Seika. Dia mungkin melakukan itu karena 
sadar tatapan Devan hanya tertuju kepadaku sejak tadi. Devan seperti ingin 
melubangi kepalaku dengan tatapannya yang tajam itu. 

Dan, aku nggak segan membalas tatapan tajamnya itu dengan tatapan 
penuh kemarahan lainnya. Memangnya, dia saja yang bisa marah? 

“Kami baru selesai makan,” jawab Seika sambil berusaha tetap ter- 
senyum. “Kalian sudah lama di sini?” 

“Lumayan.” Ares melihat jam tangannya. “Hampir satu jam. Aeris makan 
banyak sekali. Kamu harus lihat, Honey. Dia seperti anak jalanan yang tidak 


makan berbulan-bulan.” 
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Yaelah, ini orang satu. Masih sempat-sempatnya ngatain. Nggak lihat 
apa dia kalau suasana di antara kami sangat tidak kondusif saat ini? 


“Ya. Aeris memang suka makan, jawab Seika, dengan senyum tak lepas 
dari bibirnya. Wanita itu kembali menatapku, memberikan tatapan yang 
berkebalikan dari bibirnya yang tersenyum—tatapan sedih yang nggak 
kumengerti alasannya. 


“Oh, kamu tahu juga, Hun? Pipinya lucu, ya, kalau sedang makan. Seperti 
tikus. 


Aduuuuuh, diam kenapa, sih, Res?!?! Gue gigit juga lo! 
“Iya.” Seika hanya menjawab singkat sebelum mengalihkan tatapannya 


dariku ke Ares. Mata Seika mendadak terlihat berkaca-kaca saat menatap 


tunangan gilanya itu. 


“Aku dan Aeris baru selesai meeting dengan klien di Hotel Gran Melia 
tadi. Karena searah, aku mengajaknya makan siang di sini. Tiba-tiba lagi 
pengin makan di sini.” Berkat ucapan Ares itu, aku bisa melihat sedikit 
kelegaan terpancar dari mata Seika. 


Berengsek sekalipun, Ares masih berusaha meluruskan kejadian ini 
kepada Seika meskipun tanpa diminta. Rupanya, dia lelaki peka. Berbeda 
sekali dengan adik sepupunya yang satu ini. Yang masih saja berusaha 
melubangi kepalaku dengan tatapannya. Aku yakin, dia nggak merasa 
bersalah saat ini. 

Selalu. Devan dan ketidakpekaannya. 

“Kak Ares, apa Aeris masih ada pekerjaan setelah ini?” tanya Devan, 
mengalihkan tatapannya kepada Ares. 

“Memangnya kenapa?" tanya Ares dengan tenang. Lalu, perhatiannya 
beralih ke Seika yang berdiri di sebelahnya. “Hun, ayo, sini duduk. Kamu 
nggak capek berdiri terus? Kamu juga, Dev!” Ares beranjak dari kursinya 
dan memberikan jalan kepada Seika untuk duduk di kursi bagian dalam 


yang berbatasan dengan dinding kaca. 


Seika lalu duduk dan memberikan senyuman kecilnya kepadaku. 
Sementara Devan masih berdiri tegak di sebelahku. 
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“Tidak usah, Kak. Aku sudah mau pergi dan aku bermaksud mengajak 


Aeris. Aku ingin meminjamnya setengah hari ini.” 


Meminjamku? Memangnya mau ngapain? Ah, apa dia mau menjelaskan 
kenapa dia bisa bersama Seika saat ini? Bagus! Aku juga perlu bicara 
dengannya kalau begitu! 


“Oke. Bawa saja. Aku sudah tidak memerlukannya hari ini.” 


Aku berterima kasih kepada Ares karena memberikanku izin, tapi pada 
saat bersamaan, aku juga pengin ngulek bibir lemasnya itu. Kesannya habis 
manis sepah dibuang banget diriku ini buatnya. 


“Tapi, kamu tidak akan meminjam Seika juga, kan?” Pertanyaan Ares 
yang dilontarkannya meskipun sambil tersenyum, terdengar begitu sinis. 
“Lagi pula, kalian sudah makan siang bersama.” 


Nah, loh. Si Ares juga kesal rupanya. Tapi, lelaki ini pinter banget 
nutupin. Dia masih bisa senyum-senyum. Sementara itu, Devan mendadak 
terlihat kikuk, begitu juga dengan Seika. 


“Kami tidak sengaja bertemu,” jawab Seika. Ares menatapnya dan 
tersenyum miring. 


“Oh, begitu.” Meskipun Aresterlihatseakan percaya dengan ucapan Seika, 
melihat senyuman penuh artinya itu, aku yakin dia nggak memercayainya. 


“Kamu sudah selesai makan?” tanya Devan kepadaku dengan dingin, 
yang membuatku kembali menatapnya. 


Dia kenapa sih? Dia marah sama aku? Aku salah apa coba? Kenapa dia 
jadi jutek gini? 

“Tadi dia mau es krim, tapi aku belum sempat memesannya,” jawab 
Ares sebelum aku menjawab. Rupanya, dia masih ingat akan pesananku 
tadi. “Kalau kamu masih mau, Aeris, saya akan memesankannya. Kamu mau 
juga, Hun? Kamu suka rasa vanilla, kan?” Seika hanya menjawabnya dengan 


senyum lemah. 


“Tidak perlu, Kak. Aku akan membelikannya nanti.” Devan menjawab 
cepat saat dilihatnya Ares bermaksud memanggil seorang pelayan. “Kalau 
perlu, aku belikan es krim satu kontainer untukmu,” ucap Devan entah 
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serius atau tidak kepadaku. Tapi, kalau dia serius, aku akan dengan senang 


hati menerimanya. 


Ares tertawa kecil karena ucapan Devan. “Jangan bikin asistenku sakit 
perut karena kebanyakan makan es krim, Dev!” 


“Tenang saja. Aku tidak akan mungkin membuat KEKASIHKU sakit.” 


Oke. Dia sengaja menekankan kata “kekasihku” dengan begitu jelasnya 
tadi. Dia seperti sedang menunjukkan kepada Ares kalau aku ini adalah 
miliknya. Posesifnya kumat. 


Aku jadi ingat saat Devan marah-marah karena aku sangat dekat 
dengan Miko. Padahal, sudah kujelaskan kalau Miko adalah sahabatku, 
tetap saja Devan nggak suka kalau aku sering bersentuhan dengan Miko. Oh 
iya, jangankan Miko, tukang ojek saja dia cemburui. Karena aku yang harus 
duduk berdekatan dengan cowok lain saat naik motor. 


Nggak masuk akal, kan? 


“Ya, aku tahu kamu tidak akan mungkin membiarkan Aeris sakit. 
Dia terlalu berharga,” ucap Ares dengan senyum najongnya. Devan nggak 
mengatakan apa pun. Hanya menatap datar kepada Ares. “Oh, saya 
baru sadar. Nama kita mirip, Ris. Ares dan Aeris.” Dia terkekeh sejenak. 
Kekehannya yang terdengar sangat memuakkan. “Jangan-jangan kita jodoh.” 


WHAT??? Ngomong apa lo barusan?? Jodoh? Gue ama elo? Bumi gonjang 
ganjing, badai topan menerjang. Gunung beterbangan. Ababil bertebaran. 
Mending aku jadi perawan tua sekalian daripada dapat jodoh seperti 
sampeyan. 


“Kami permisi dulu, Kak. Ayo, Ai!” Devan kemudian meraih tanganku 
dan menarikku. Aku lekas berdiri. Untunglah debat kusir itu berakhir. 


Saat aku berdiri di hadapannya, Devan terdiam menatap wajahku 
dan menghela napas pelan. Dia kemudian mengulurkan tangannya dan 
mengusap lembut ujung-ujung bibirku. “Kalau sudah keasyikan makan, 
pasti selalu berantakan,” gumamnya yang membuat wajahku merona. Kalau 
begini caranya, mana bisa aku marah lama-lama kepadanya. 
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Duh, muncul lagi, deh, murahanku. Baru diginiin saja sudah luluh. Ingat, 
Ris. Kamu harus tegas sama Devan. 


Setelah itu, Devan berjalan menggandeng tanganku. Baru selangkah 
kami berjalan saat terdengar ucapan Ares yang membuat genggaman Devan 
di tanganku terasa begitu kuat. 


“Sampai jumpa besok, Ai!” 


N 


DEVAN 


Aku mengalihkan pandangan dari Aeris yang sejak tadi hanya diam 
menikmati suasana sebuah taman kota, tempat aku membawanya untuk 
berbicara. Meskipun sudah setengah jam berada di tempat ini, tidak ada 


satu pun dari kami yang bersuara. 


Terlalu banyak yang kupikirkan, aku jadi tidak tahu bagaimana 
menyampaikannya kepada Aeris. Intinya, aku ingin agar Aeris berhati-hati 
terhadap Ares. 

Setelah mendengar penjelasan Seika tadi, aku takut Ares melaku- 
kan sesuatu terhadap kekasihku ini demi membalaskan dendam atas 
perbuatanku yang lampau. Aku takut Ares akan menyakiti Aeris. 

Memperhatikan sendiri bagaimana Ares bersikap kepada Aeris, aku 
pun jadi percaya dengan ucapan Seika sebelumnya. Ares memang bersikap 
berbeda daripada biasanya. Dengan mudahnya dia menyentuh Aeris, yang 
sempat membuatemosiku tersulut. Ares juga tampaknya sengaja memanggil 
Aeris dengan nama panggilan yang khusus kuberikan kepadanya. 

Hal ini semakin menguatkan dugaanku, bahwa Ares memiliki suatu 
rencana yang tidak baik. 


"Ai!" panggilku yang membuat dia tersentak. 


Aeris menolehkan kepalanya, lalu menatapku. “Apa?” 
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“Berhati-hatilah dengan Ares.” Dahi Aeris pun mengernyit mendengar 
ucapanku itu. “Di luar pekerjaan, aku ingin kamu menjaga jarak dengannya. 


Dia berbahaya.” 


“Lebih berbahaya daripada tunangannya?” Aeris mencibir sambil 
tersenyum sinis. “Sebelum ngomong begitu, sebaiknya kamu jelasin dulu 
alasan kamu pergi sama Seika tanpa ngasih tahu aku!” 


Butuh waktu beberapa detik untukku mencerna apa yang diucapkan 
Aeris, sampai akhirnya aku sadar penyebab Aeris tidak mengacuhkanku 
sejak tadi. Terlalu fokusnya aku kepada Ares, aku sampai melupakan fakta 
bahwa aku pun sedang berduaan dengan Seika tanpa sepengetahuan Aeris. 

Aeris rupanya diam sejak tadi karena marah kepadaku. 

“Seika ingin membicarakan sesuatu mengenai Ares. Aku tadi mencoba 
menelepon kamu untuk memberi tahu, tapi ponsel kamu mati.” 

Aeris kemudian membuka tas tangannya sambil mencari-cari sesuatu. 
Beberapa saat kemudian, dia mengeluarkan ponsel dari dalam tas dan 
melihat layarnya yang ternyata memang mati total. 

“Habis baterai. Pantas dari tadi sepi,” gumam Aeris yang kemudian 
memasukkan kembali ponsel itu ke tas. “Oke. Aku yang salah. Tapi—” 

“Aku sudah akan menolaknya. Tapi, Seika sampai memohon. Dia 
kayaknya sedang sangat kalut. Hanya aku temannya, dan aku khawatir 
terjadi apa-apa terhadapnya, karena itu aku setuju bertemu dengannya.” 

Aeris seperti ingin mengucapkan sesuatu. Namun, pada akhirnya dia 
kembali menutup rapat mulutnya. 

“Dia benar-benar hanya temanku, Ai.” 

Aeris menatapku dengan pandangan menyelidik. “Mungkin itu bagi 
kamu, tapi aku nggak yakin dengan Seika. Siapa tahu, dia memang menyukai 
kamu.” Bibir Aeris melengkung ke bawah, memperlihatkan betapa 
khawatirnya dia saat ini. 

“Kalau diamemang menyukai aku, sudah sejak lama Seika meninggalkan 
Ares. Di kepala dan hatinya, hanya ada nama Ares seorang. Wanita itu cinta 


359 


mati kepada tunangannya. Baginya, aku hanyalah teman di kala susah. Dia 
mencariku saat dia membutuhkan orang untuknya berbagi.” 


Dahi Aeris mengernyit saat dia menatapku. “Kamu ngomong gitu, 
seakan-akan Seika cuma manfaatin kamu kalau dia lagi galau saja. Kasihan 
banget, sih, kamu. Ganteng-ganteng kena friendzoned.” 


Aku tertawa mendengarnya yang sudah bisa kembali bercanda. Aeris 
ikut tertawa kecil sambil mencubit lenganku. 


“Jangan tertawa! Aku masih kesal ini,” sungutnya. 


“Kalau kami berdua memiliki perasaan suka antara satu sama lain, 
sudah sejak dulu aku pacaran dengannya. Tapi, nyatanya, kamu kan yang 
menjadi kekasihku saat ini? Bukan dia.” 


Aeris tersenyum malu-malu menatapku. Aku pun menjawil puncak 


hidungnya dengan gemas, yang membuat dia meringis. 


“Aku harap, ini kali terakhir kamu mencemaskan hubunganku dengan 
Seika. Sampai kapan pun, dia hanyalah temanku. So, please, have faith in me, 
Baby Girl. 

Aeris mengangguk cepat, kemudian menyunggingkan senyuman lebar. 
“Maafin aku, ya, yang terlalu cemburuan. Aku janji nggak akan suudzon lagi 
sama kamu dan Seika.” 

“Itu karena kamu terlalu cinta kepadaku.” Aeris menjulurkan lidahnya 
yang membuatku tertawa. Dasar anak kecil. “Dan, aku serius dengan 
ucapanku mengenai Ares tadi.” 

“Memangnya kenapa? Dia mau apain aku gitu?" tanya Aeris dengan raut 
polosnya. “Hampir tiap jam di kantor dia nyari masalah denganku. Nggak 
cukup juga?" 

Aku menatap kedua mata bulatnya, lalu mengusap puncak kepalanya 
lembut. “Aku hanya ingin kamu berhati-hati dengannya. Jangan mudah 
percaya dengan perkataannya. Dia bermulut manis sejak dulu.” 


“Ke aku mana pernah mulut manis. Mulut racun baru bener.” 


“Aeris. Aku serius.” 
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Aeris diam beberapa saat sebelum akhirnya mengangguk. “Oke. Oke. 
Aku akan lebih berhati-hati sama dia.” 


Meskipun sedikit, aku merasa lebih lega saat ini. Setidaknya, Aeris akan 
lebih waspada terhadap Ares setelah ini. Dan, semoga saja, semua pikiran 
burukku mengenai Ares hanyalah prasangka semata. 


N 


SEIKA 


“Aku tidak ingat kamu sudah meminta izinku untuk keluar apartemen 
hari ini, Seika.” Ucapan Ares yang dingin terdengar saat pintu apartemen 
tertutup. Padahal, di restoran tadi, dia tidak membahas mengenai hal 
itu. Saat kami akhirnya sampai di apartemen, dia langsung membuka 


pembicaraan itu lagi. 


Atau lebih tepatnya, dia sengaja menunggu hingga kami hanya berdua 
saja agar bisa dengan bebas mengatakan apa pun kepadaku. Karena aku 
sadar, sejak tadi Ares sedang menahan amarahnya. 


“Aku sudah mencoba menghubungimu, tapi ponselmu mati,” dustaku. 
Sejujurnya, aku memang sengaja tidak memberi tahu Ares. Karena tahu dia 
akan bereaksi seperti ini. 


“Tidak usah berbohong!” bentak Ares. Mendengar amarah dalam 
suaranya, aku pun langsung berbalik badan dan berjalan menuju kamar. 
Aku tahu, percuma aku menghindar dari pertengkaran ini. Karena Ares pasti 
tidak akan membiarkanku begitu saja. Namun, aku betul-betul lelah fisik— 
juga mental. Aku hanya ingin menyegarkan tubuhku di bawah pancuran air 
hangat, kemudian tidur. 


Seperti dugaanku, Ares tentu saja mengikutiku ke kamar untuk 
melanjutkan perdebatan ini. “Seika!” 


“Aku bosan, makanya aku keluar. Kamu mengurungku selama dua 
minggu di sini, wajar kan kalau aku muak?” Suaraku melengking tinggi saat 
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membalas ucapannya. Kekesalanku semakin menumpuk di ubun-ubun. 
Kalau ini dilanjutkan, bisa jadi aku akan mengucapkan kata-kata yang tidak 
kuinginkan. “Sudahlah, Res. Aku tidak mau bertengkar saat ini. Lebih baik 
kamu kembali ke kantor." 


Aku bermaksud masuk ke kamar mandi, tetapi cengkeraman di lengan 
kiri menghentikan langkahku. Aku menoleh dan mendapati Ares menatapku 


penuh amarah. 


“Ada apa denganmu? Kenapa belakangan ini kamu bertingkah sekali, 
Seika?” 

Memangnya, dia pikir karena siapa sehingga aku seperti ini? “Lepaskan 
aku!” Aku mengentakkan lenganku, berusaha melepaskan cengkeramannya. 
Namun, gagal. 


Cengkeraman Ares semakin erat. Dia menarikku mendekat kepadanya. 
Aku memalingkan wajah, tidak ingin menatapnya yang sedang berang saat 
ini. “Aku menyuruhmu di sini, biar tidak terjadi apa pun kepadamu. Tetapi, 
kamu memilih bersama dengan lelaki lain di luar sana. Kamu memang ingin 
melihatku marah, ya?” 


Aku menarik napas dalam sebelum memberanikan diri menatapnya. 
“Aku bukan anak kecil lagi! Aku bisa menjaga diriku sendiri. Lagi pula, kamu 
melarangku keluar, demi keselamatanku atau karena ada hal lain yang kamu 
sembunyikan dan takut aku ketahui? Hm?” Aku mengakhiri pertanyaanku 


dengan senyuman sinis. 


Ares tidak menjawab. Hanya saja, rahangnya mengeras dan tatapannya 
semakin mengerikan. “Ini kali terakhir aku mengingatkanmu, Seika. Turuti 


perintahku dan jangan membuatku marah.” 
“Kalau aku tidak mau?” tantangku. 


Ares tersenyum miring, kemudian melepaskan cengkeramannya di 
lenganku. Tangannya beralih mengusap pipiku dan menepuk-nepuknya 
pelan. 


“Be a good girl or just say goodbye to our wedding.” 
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Dadaku terasa nyeri dan mataku memanas seketika. Begitu mudahnya 
dia mengancamku dengan membawa-bawa pernikahan kami. Apa ini 
berarti alasan Ares sebenarnya menikahiku karena dia berpikir aku wanita 


penurut? 


Dia menikahiku bukan karena cinta, melainkan karena dia bisa 


mengontrolku sesuka hatinya. 


“Aku kembali ke kantor. Ingat, jangan berbuat bodoh!” Ares mengecup 
bibirku sekilas sebelum berbalik pergi. 


Saat suara pintu depan terdengar tertutup, tubuhku pun meluruh ke 
lantai. Air mata yang sejak tadi kutahan akhirnya mengalir dengan deras. 


Sampai kapan aku harus tersiksa seperti ini? 


N 
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Fear 


DEVAN 


A menoleh berulang kali ke arah dapur, tempat Aeris, Mama, dan 
Livie sedang mengobrol sambil membereskan sisa-sisa makan 
malam kami tadi. Mereka bertiga tampak sangat akrab. Sejak kali pertama 
bertemu keluargaku, Aeris memang dengan mudah membaur dengan 
mereka. Terutama dengan Mama. 


Mama terlihat sangat senang dengan kedatangan Aeris. Sejak tadi, 
Mama tidak pernah melepaskan Aeris dari penglihatannya. Mama selalu 
mengajak Aeris mengobrol dan lainnya. Pujian tidak pernah habis diberikan 
Mama untuk Aeris. Dari penampilan Aeris yang begitu cantik, sifatnya yang 
sangat supel, hingga kemampuan memasaknya yang menyaingi Mama. 


Aeris sengaja memasak opor ayam tadi pagi untuk dibawa ke rumah 
keluargaku. Dia memasak itu karena aku bilang bahwa Mama sangat suka 
dengan opor ayam. Saat Mama memakannya tadi, bagaikan kritikus makanan 
terkenal, berbagai puja puji keluar dari mulut Mama untuk masakan Aeris. 
Aku sampai tertawa geli melihat Aeris yang mukanya sangat merah dan jadi 
salah tingkah karena pujian Mama yang terlalu berlebihan. 


“Kak, nggak usah dilihatin terus juga kali. Nggak bakalan lenyap, 
kok, Kak Aeris-nya,” ejek Rion sambil melihatku penuh arti. Sejak Mama 
memberi tahu seluruh keluargaku bahwa aku berpacaran dengan Aeris, 
mereka semua senang sekali menggodaku. Terutama, Rion. 


“Rion, kapan kuliah kamu mau diselesaikan?” tanya Papa yang mem- 


buat Rion mati kutu. 
Dia meringis sambil menggaruk kepalanya. “Soon, Pa.” 


“Soon itu kapan? Papa mau kamu mulai serius memikirkan masa depan 


kamu. Kamu bukan anak kecil lagi. Umurmu sudah dua puluh satu tahun.” 
“Iya, Pa,” jawab Rion sambil menganggukkan kepalanya. 


“Pa, kalau Bang Rion nggak lulus juga tahun depan. Jangan dikasih izin 
nikah muda. Suruh nunggu sampai umur 28. Kalau perlu, umur 30 tahun 


sekalian,” sahut Dee menyeringai. 


“Diam lo, Bocah!” sungut Rion memberikan tatapan tajamnya kepada 


Dee. 


“Tapi, benar kata Dee. Menikah tidak semudah itu. Kamu butuh 
perencanaan yang matang sebelumnya, sambungku ikut mendukung 
ucapan Dee. “Setidaknya, menabung dulu untuk cicilan rumah dan mobil. 
Kalau sudah cukup, baru menikah.” 


“Nggak usah ikut-ikutan Kak Dev! Kayak pernah menikah aja. Lagian, 
curang banget. Masa dua lawan satu, protes Rion. “Kak Liv, bantuin, dong!” 
teriak Rion kepada sekutu satu-satunya yang dia miliki di keluarga, yang 


masih merapikan meja makan. 


“Sori, Rion. Untuk yang satu ini, Kakak setuju sama yang lain. Kamu 
harus lulus, lalu bekerja dulu sebelum memutuskan menikah.” 


'“Arghh!” geram Rion sambil menyilangkan tangannya di dada. “Iya, iya. 
Aku akan selesaikan kuliahku ASAP! Puas?” 

Kami pun hanya bisa tersenyum melihat Rion yang bersungut marah. 
Aku sendiri tidak mengerti kenapa dia begitu tidak sabar untuk menikahi 
Arianna. Padahal, mereka masih begitu muda. Seumuran mereka, aku lebih 
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pusing memikirkan bagaimana bisa bekerja dengan baik daripada masalah 
seperti itu. 

“Lagian, ya, Rion,’ ujar Mama yang datang dari dapur kemudian duduk 
di sebelah Papa dan menempel seperti biasanya ke Papa tanpa merasa 
sungkan kepada kami semua. “Di mana-mana yang lebih tua dulu yang 
nikah. Baru yang muda.” 


Ucapan Mama tersebut langsung membuat mata Rion melebar 
sempurna. Livie yang baru duduk di sebelah Dee terlihat malu dengan 
wajah memerah. 

“Hah? Apaan tuh?” protes Rion frustrasi. “Aku disuruh nunggu Kak Dev 
sama Kak Liv nikah dulu?!” 

“Yap!” 

Rion pun mengacak rambutnya semakin frustrasi. “Keburu disarangin 


laba-laba juniorku kalau begitu, sih!” 


“Heh! Sembarangan saja kalau ngomong!” tegur Mama. “Kakak-kakak 
kamu, kan, sudah punya pasangan masing-masing. Jadi, kamu nggak perlu 
takut itumu keburu expired. Lagian, payah kamu, Rion. Papa yang sudah 
kepala lima saja masih greenggg, masa kamu sudah letoy.” 

Dee menatap Mama dengan mata membelalak, kemudian menutup 
kedua telinganya dengan tangan. “Kagak denger. Kagak denger.” 

“Dasar emak-emak jorok,’ desis Rion kemudian. 

Sementara Mama hanya tertawa puas seperti biasa. 

Tidak lama, Aeris yang baru kembali dari toilet muncul, kemudian 
duduk di sebelahku. Dia menatapku dengan heran karena sepertinya dia 
melewatkan sesuatu dan menunggu penjelasan akan apa yang terjadi 
selama dia pergi. 

“Tidak penting,’ jawabku saat menyadari arti tatapannya. 

Aeris merengut sebagai tanda kekesalannya. 

“Ris, katanya kamu kerja sama Ares. Beneran?” tanya Mama yang 
mengalihkan perhatian Aeris kepadanya. “Terakhir ketemu, kalian kan, 
nggak akur. Nggak kenapa-napa tuh?” 
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Aeris meringis sambil menggaruk pelipisnya. “Nggak apa-apa kok, Tan. 
Pak Ares atasan yang baik.” 


Aku melirik Aeris dan mendengus geli. Aku tahu sekali dia setengah 
hati mengatakannya. Namun, gadisku ini, memang tidak akan sampai hati 
mengatakan yang sejujurnya kepada keluargaku. Bagaimanapun, Ares 
adalah bagian dari keluarga ini. 


“Oh ya, ngomong-ngomong, apa kabarnya pernikahan Ares dan Seika? 
Terakhir, katanya mereka sudah ketemu desainer, tapi kemarin pas Mama 
nanya Kak Intan, katanya belum ada perkembangan lagi. Bukannya tinggal 
tiga bulan lagi?” 

“Entah. Aku mana tahu,” jawab Rion mengendikkan bahu. 

“Aeris, kamu kan, kerja sama Ares. Dia nggak ada cerita apa-apa?” 

“Nggak, Tan. Pak Ares nggak pernah cerita masalah pribadi dengan aku. 
Cuma soal kerjaan aja.” 

“Hummm, anak itu nggak jelas banget, deh. Kayak nggak niat nikah.” 
Mama tampak pusing sendiri. “Waktu itu, katanya mau langsung nikah, tapi 
setengah tahun di sini, nggak ngurus apa-apa. Terus, saat akhirnya diurus, 
cuma tiga bulan jalan, habis itu mandeg lagi. Dikira mereka, menikah itu 
main-main kali, ya.” 

“Mama ngomongnya kayak yang bener aja,” sahut Rion meledek. “Nggak 
baik, Ma, ngomongin orang. Gibah itu!” 

“Yang gibah siapa? Ini, kan, kenyataan!” elak Mama. 

“Tetap saja tidak baik, Ma.” Kali ini Papa yang akhirnya bersuara. 
“Doakan saja masalah apa pun yang sedang mereka hadapi, bisa segera 
tuntas.” 

Mama pun tersenyum malu-malu saat mendengar nasihat Papa. 
Memang cuma Papa saja yang bisa membuat Mama jinak. 

“Ini pelajaran buat kalian, ya. Kalau mau nikah itu, harus mantap dulu 
niatnya. Jangan setengah-setengah. Yang sudah sungguh-sungguh saja 
banyak yang nggak jadi, apalagi kalau main-main. Dengar itu, Rion?!” 
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“Lah, kenapa aku lagi?” protes Rion tidak terima karena lagi-lagi Mama 
menjadikannya kambing hitam. 


“Soalnya, kamu yang paling ngebet nikah.” 


“Terus aja salahin aku. Little little me. Little little me. Uang jajan no up 
up.” 

Mama pun kembali berdebat dengan Rion. Namun, aku tidak lagi 
memperhatikan mereka. Aku lebih sibuk dengan pikiranku kepada Seika. 
Aku khawatir kepadanya. Sejak seminggu lalu, saat kami makan siang 
bersama, Seika tidak pernah lagi menghubungiku. Dia kembali menghilang 


seperti sebelumnya. Apa masalahnya sudah selesai? 


Atau malah bertambah buruk? 


N 


AERIS 


“Wih, seru abis!” seruku terpukau dengan gemerlap lampu dan 
dentuman lagu yang begitu memacu adrenalinku. 


Walaupun ruangan tidak terlalu terang karena hanya dilengkapi 
beberapa lampu sorot dan sebuah lampu bulat yang memendarkan berbagai 
macam warna, aku bisa melihat jelas betapa banyaknya pengunjung saat ini. 
Segala jenis manusia ada di dalam tempat ini. Dari yang muda belia sampai 
yang tua bangka. 


Yap, aku memang sedang ada di kelab malam ini. Keren, kan? 


Ini adalah kali pertamaku ke kelab. Meskipun saat kuliah dulu sering 
diajak oleh teman-temanku, aku nggak pernah tertarik untuk ikut. Karena 
aku sendiri bukan tipe orang yang suka berkeliaran malam-malam. Nggak 
punya uang lebih juga. Saat sudah bekerja, aku lebih memilih istirahat di 
rumah sepulang kerja daripada nongkrong. Alhasil, aku sangat awam 


dengan dunia gemerlap ini. 
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Tapi, karena kali ini Devan yang mengajakku, jadi tanpa pikir panjang 
aku langsung mengekor. Dengan adanya dia, aku merasa lebih aman juga. 
Karena ada yang menjaga. Lihat saja dia sekarang, merangkul pinggangku 
dengan begitu posesifnya di detik pertama kami menginjakkan kaki di sini. 
Katanya, aku harus berhati-hati karena banyak lelaki hidung belang. Karena 
itu, aku nggak boleh pergi dari sisinya. 

Devan mengajakku ke sini karena ingin mengenalkanku ke sahabat- 
sahabatnya. Sebenarnya, Devan nggak pengin membawaku ke sini, tapi 
nggak punya pilihan lain karena sahabat-sahabatnya itu nggak mau bertemu 
di tempat lain. Devan sudah memberikan wejangan kepadaku untuk nggak 
pergi dari sisinya selama di sini. Aku harus terus menempeli Devan bagaikan 
anak koala. 


“Dev, teman kamu di mana?” tanyaku sambil berteriak di kuping Devan 
karena suara musik yang begitu keras. 


Devan nggak menjawab, hanya kembali mengedarkan pandangan 
ke penjuru ruangan. Dia pun masih mencari di mana gerangan sahabat- 
sahabatnya itu. Pada saat itu, kurasakan cengkeram Devan di pinggangku 
semakin menguat. Semuanya karena tatapan beberapa lelaki kepadaku 
sejak tadi. Padahal, hanya beberapa loh, tapi dia langsung ketakutan. 


Lagian, lelaki yang menatapku nggak ada apa-apanya dibandingkan 
dengan wanita yang memandangi Devan dengan penuh nafsu sejak dia 
muncul di pintu masuk. Mereka memandangi Devan dengan tatapan 
menggoda, seakan-akan berharap lelaki dingin ini setidaknya mau melirik 
mereka. Tapi, Tuan Besar ini terlalu angkuh atau memang nggak peduli. Dia 
cuma sibuk mencari sahabat-sahabatnya sejak tadi. 


“Itu mereka!” 


Rangkulan Devan di pinggangku beralih ke pundak saat dia ber- 
jalan lebih cepat dari sebelumnya menuju bagian pojok ruangan. Aku 
mengikutinya dengan susah payah karena sulit berjalan dengan cepat di 
antara orang-orang ini. Belum lagi aku memakai high heels. 

“Makanya aku bilang tadi, jangan pakai sepatu tinggi begitu!” protesnya 
saat aku berjalan terseok-seok di sebelahnya. “Kakimu pasti lecet setelah 


.y” 


ini. 
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“Ini namanya style, Pak De.” 
“Memangnya, kamu bergaya seperti ini untuk siapa?” 
“Kamu, jawabku sambil tersenyum lebar. 


“Bukannya karena mau bertemu dengan teman-temanku?” tanyanya 


dengan nada cemburu yang terlalu kentara. 
Astaga, lelaki ini. Cemburunya nggak ada habis-habisnya. 


“Yo, Sob!” panggil seorang lelaki berparas oriental dari meja bundar 
yang dikelilingi sofa memutar. 


Selain lelaki itu, terdapat dua lelaki lainnya. Masing-masing ditemani 
oleh wanita yang aku yakini bukanlah pasangan mereka di dunia nyata. 
Karena ketiga wanita itu berdandan menor dan berpakaian terlalu minim. 

“Hei. 

Devan kemudian berjabat tangan dengan lelaki yang memanggilnya 
tadi. Sementara itu, aku hanya bisa tersenyum kikuk di belakang Devan. 
Devan mengalihkan pandangan kepada kedua temannya yang lain, yang 
masih duduk nyaman dengan para wanita yang menggerayangi tubuh 
mereka. Membuatku bergidik geli karena melihat kelakuan para wanita itu. 


Jangan bilang Devan dulu pun seperti ini? Bermain dengan wanita 
nggak jelas seperti itu. Eh, tapi, kan, dia nggak doyan cewek. 


“Bukannya gue sudah bilang tidak mau melihat ada orang lain selain 
kita?” ucap Devan terdengar marah. 


Tiga wanita yang tadinya melihat Devan dengan terpukau mendadak jadi 
ketakutan. Pasti takut dengan wajah iblis lelaki tampan satu ini yang selalu 
berhasil mengintimidasi siapa pun yang melihatnya. Tapi, ketiga temannya 
ini nggak terpengaruh sama sekali. Mereka malah tertawa kencang. 


“Santai saja, Sob. Kan, tadi nunggu lo kelamaan. Jadi daripada kita 
nganggur mending main dulu, jawab teman Devan yang berwajah seperti 
orang Timur Tengah. 


“Kalian pergilah!” kata lelaki satunya lagi yang berwajah paling tampan 
di antara mereka bertiga. 
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Tapi, masih kalah jauh dengan ketampanan Devan. 


Ketiga wanita itu kemudian pergi meninggalkan meja dengan wajah 
kecewa. Aku cuma bisa melihat mereka pergi dengan heran. Baru kali ini 
aku melihat wanita penghibur dengan mata kepalaku sendiri. Ternyata, 
mereka cantik-cantik dan seksi. Mungkin sesuai dengan tempat ini yang 
diperuntukkan bagi kalangan atas. Penghiburnya pun berkualitas tinggi. 


“Lihat apa?” tanya Devan tiba-tiba yang membuatku melihat ke arahnya. 
“Matamu jangan jelalatan!” 


Ya, ampun! Ngelihat cewek saja nggak boleh! Sungguh terlalu dirimu 
itu, Pak Deee. Jangan-jangan, aku lihat anjing jantan pun dia cemburu. Gila 
banget! 


“Kenalin dong, Dev! Jangan disembunyiin di ketek terus!” ejek si Arab 
sambil terkekeh. 


“Ini Aeris,’ jawab Devan sambil merangkul pinggangku. “Dia PACAR 


” 


gue. 


Ketiga temannya langsung tertawa geli melihat Devan yang begitu 
menekankan kata pacar kepada mereka tadi. Pak De, benar-benar, deh. 
Hobinya bikin malu saja! Hish! 

“Nggak usah pake melotot, Sob! Nggak bakalan gue tikung kok,” sahut 
si lelaki oriental. 

“Semangat banget ngomong pacarnya. Penuh penekanan gitu,” sambung 
si Arab. 

“Lagian dia terlalu manis buat kita, tambah si tampan kedua setelah 
Devan sambil memberikan senyuman manisnya kepadaku. “Not our type.” 

"Nggak usah senyum-senyum!” seru Devan galak kepada lelaki itu. 
"Bergeser! Beri jarak dengan pacarku.” 

"Oke. Oke,” kata si tampan kedua sambil bergeser mendekat ke si 
Arab. Dia masih melemparkan senyuman manisnya kepadaku. Devan lalu 


menatapnya tajam, yang membuat lelaki itu menyerah dan mengalihkan 
perhatiannya ke si Arab. 
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“Duduklah,” ucap Devan, yang sudah menyediakan ruang di sofa. Aku 
duduk sambil merengut. Kesal dengan sikap protektifnya yang berlebihan. 
Masa dengan temannya saja dia segitu takutnya aku akan diserang. Masih 
banyak kali yang lebih cantik dan lebih seksi di sini buat diterjang. 


“Kenapa kamu merengut begitu?” tanya Devan heran saat sudah 
mengambil duduk di sebelah kiriku. 


“Kamu norak banget! Biasa sajalah!” protesku kepadanya. 
“Kamu nggak tahu mereka.” 


“Memangnya kami kenapa?” tanya si Arab sambil tersenyum. “Pantang 
buat kami merebut milik sahabat. Apalagi ini pacar pertama lo. Yah, kecuali 
lo udah bosan. Gue mau kok nampung.” Dia lalu tertawa geli karena melihat 
muka iblis Devan. Aku tahu dia hanya menggoda Devan. 


“Tidak lucu!” ketus Devan. 


“Biarkan saja si Devan. Dia sedang kasmaran jadi sedikit sinting 
sekarang,” kata si lelaki oriental, tersenyum menatap Devan, kemudian 
beralih kepadaku. “Jadi lo yang namanya Aeris. Gue Roy. Sohib Devan dari 
SMA," kata lelaki pertama itu sambil mengulurkan tangannya. 


Saat aku mau menyambut tangannya, Devan menahan tanganku. “Kamu 
itu kenapa sih, Dev?!” protesku padanya sambil melotot sebal. 


“No touching, okay?” 

“Posesif!” 

“And yet, you love this posesif man.” 

Emang sial banget aku. Punya pacar sakit jiwa begini. 


“Halo, Roy. Maaf, ya, aku lupa kasih obat waras buat Devan malam ini. 
Makanya dia jadi sinting begini,’ kataku sambil tersenyum kepada Roy yang 
terkekeh geli. Aku nggak peduli meskipun Devan sedang menatapku tajam. 

Kalau senyum saja si Pak De masih protes, aku telanjangi dia di sini. 
Biar jadi santapan para wanita buas. 

“Gue Fahmi,” ujar si Arab. Oh, ini teman Devan yang katanya baru balik 
dari Dubai. Karena laki-laki inilah mereka berkumpul malam ini. Kata Devan, 
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untuk merayakan kepulangan Fahmi. Sudah seperti pemenang Olimpiade 
saja pakai dirayakan segala. 


“Radja,” sambung si tampan kedua. 


“Halo, Fahmi, Radja.” Aku memberikan senyuman lebarku kepada kedua 
sahabat Devan itu. 


“Devan cerita banyak soal lo.” 

“Roy, jangan banyak omong!” geram Devan melihat Roy yang me- 
nyeringai. 

Tapi, Roy cuma tertawa dan nggak memedulikan Devan yang siap 


meledak. “Waktu lo hilang waktu itu, dia benar-benar stres. Dia menyuruh 


gue menemaninya di sini setiap malam.” 
Hoo, ini baru. Aku belum pernah mendengarnya. 
“Selama... berapa hari waktu itu?” tanya Fahmi kepada Roy. 


“Tiga hari.” Roy menjawab sambil mengulum senyumnya. “Bayangkan! 
Devan yang benci kelab bisa nongkrong tiga hari berturut-turut di sini. 
Kurang stres apa lagi dia?” 

“Roy!” seru Devan berusaha menghentikan ucapan Roy. “Just shut you 
mouth!!” ancamnya dengan berapi-api. 


“Hus, kamu diam dulu, deh. Ini cerita seru. Jangan ganggu!” seru- 
ku kepada Devan. Devan pun mengembuskan napas kasar dan mengacak 
rambutnya dengan frustrasi. 

“Seharusnya aku tidak membawamu ke sini.” 

Roy tertawa keras melihat Devan yang nggak lagi berkutik setelah 
kumarahi. “Dia jinaknya sama lo, ya? Hebat. Baru kali ini gue lihat Devan 
tunduk sama orang. Cewek pula.” 

“Jadi? Jadi?” tanyaku penasaran. 

“Dia sangat frustrasi. Kata Roy, dia nggak pernah lihat Devan sedepresi 
itu sebelumnya. Cuma duduk dan bengong. Kayak ayam tetangga gue kali 
ya?” tambah Fahmi sambil terkekeh geli. 
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“Dia nggak mau mengakui kalau itu semua karena cewek,” sambung 
Radja kali ini. “Dia bilangnya suntuk di apartemen. Padahal ketahuan banget 
kalau lagi patah hati.” 

“Tapi, setelah gue desak akhirnya mau cerita juga. Ternyata, dia depresi 
karena lo tinggal, Ris,’ sambung Roy lagi. Lucu melihat ketiganya bercerita 
bergantian mengenai Devan. “Awalnya, masih sok nggak butuh. Sok nggak 
peduli. Belakangan baru ngaku kalau dia kehilangan lo.” 

Devan menghunjam Roy dengan tatapan—kau mati di tanganku setelah 
ini. Mukanya tampak memerah. Aku pun tertawa geli melihat dia yang 
terlihat sangat malu itu. 

Rupanya, Devan sama depresinya denganku saat itu. 

“Untung dia berhasil nemuin lo, Ris!” Roy tersenyum lega melihatku. 
“Sekali ketemu aja, gue tahu lo cewek yang cocok buat teman perjaka kami 
ini.” 

“Perjaka?” Fahmi mendengus geli. “Kalian sudah pacaran berapa lama?” 

“Jalan empat bulan,” jawabku dengan malu. 

“Udah nggak, dong, kalau begitu!” timpal Radja sambil tersenyum 
penuh arti kepadaku dan Devan. 

Mereka bicarain apa sebenarnya? 

“Hentikan omongan tidak bermoral kalian itu! Kami tidak seperti 
kalian,’ potong Devan dengan tegas. 

“Hoo, masih perjaka juga ternyata,” ejek Radja tertawa puas. 

Mukaku pun langsung terasa panas begitu menyadari maksud mereka 
sejak tadi. Mereka sedang membicarakan “itu” ternyata. Ya, kali si Devan 
nerjang aku. Pengendalian diri dia terlalu bagus. Malah aku yang lebih 
sering tidak bisa mengendalikan diri karena dia, kan? 


“Diam kalian semua!” bentak Devan sepenuh hatinya. 


Kami pun tertawa melihat dia yang malu dan kesal pada saat ber- 
samaan. Devan ternyata sangat lucu saat bersama teman-temannya. Dia 
sering diejek karena sifatnya yang lempeng itu. Aku sendiri heran kenapa 
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dia bisa tetap lempeng saat teman-temannya begitu bebas dalam bergaul. 
Dia nggak terbawa arus dan selalu menjadi dirinya sendiri. 


Benar-benar lelaki berprinsip kuat. 


N 


“Dingin ?" tanya Devan. Dia sepertinya menyadari diriku yang mengusap- 
usap lengan berulang kali sejak tadi, dalam perjalanan pulang dari kelab 
tengah malam ini. Devan sudah menaikkan temperatur AC mobilnya, tetap 
saja masih terasa dingin. Seharusnya aku pakai kardigan atau baju tangan 
panjang tadi. Bukan blus tangan pendek seperti ini. 


“Banget, jawabku sambil meringis. 

Saat di lampu merah, Devan melepaskan jaketnya, kemudian 
memberikannya kepadaku. “Pakailah.” 

Aku pun dengan cepat memakai jaket pemberiannya itu dan mendesah 
lega saat kehangatan perlahan merambat di sekujur tubuhku. Aku 
menghirup dalam aroma jaketnya dan tersenyum bahagia. My favorite smell. 

“Berhenti mengendus seperti itu! Kamu seperti guguk saja.” 

“Cuma kamu doang yang ngatain pacarnya kayak anjing. Katain aku 
kayak princess, kek, atau model gitu sesekali.” 

Devan mendengus dan melirikku sekilas. “Anjing, kan, lucu.” 


“Dih! Terus, emangnya kamu mau pacaran sama anjing gitu?” cibirku. 
Devan tertawa kecil masih dengan pandangan fokus ke jalanan. 

Aku sudah pernah bilang belum, sih, kalau Devan ganteng maksimal 
kalau lagi nyetir? Sama sekali nggak kelihatan kayak abang-abang sopir 
angkot atau metromini. Yang ada ketampanan Devan bertambah hingga 100 
kali lipat. Karena itu, aku suka banget melihat dia mengendarai mobil. Bikin 
ngences soalnya. 

“Bagaimana menurutmu teman-temanku?” 

“Lucu.” Aku tersenyum geli mengingat tingkah polah sahabat-sahabat 
Devan. 


376 


Mereka bertiga sangat ramah dan menyenangkan. Banyak cerita-cerita 
lucu semasa sekolah yang mereka bahas tadi. Dari cerita-cerita itu, aku jadi 
bisa mengenal ketiganya dengan lebih baik. Menurutku, meskipun untuk 
urusan wanita mereka nggak patut dicontoh, selebihnya mereka adalah 
orang-orang baik. 


Loyal dan sangat peduli antara satu sama lain. 


Mungkin karena itulah mengapa Devan bisa berteman lama dengan 
ketiganya. Karena mereka akan selalu ada saat Devan membutuhkan 
bantuan. Mereka akan selalu siap mendukung, kapan pun dan di mana pun. 


Hal sama yang dilakukan Devan kepada mereka. 


“Seberengsek-berengseknya kami, tapi saat ada salah satu dari kami 
yang kesulitan, Devan nggak pernah berpikir dua kali buat bantu. Nggak 
jarang, karena kami dia malah kena hukum. Yah, meskipun setelah itu, dia 
bakalan ngasih petuah-petuah ala kakek-kakeknya itu ke kami.” 

Ah, persahabatan antarlelaki memang keren banget. 

“Aeris, ponselku ada di saku jaket?” tanya Devan saat kami keluar dari 
mobil, begitu sampai di parkiran apartemen. 

Aku merogoh kedua saku luar jaket Devan, tapi nggak menemukan apa 
pun. Aku mencoba meraba saku dalam jaket dan merasakan benda pipih itu 
di sana. 

Saat aku mengeluarkan hape itu, nggak sengaja jariku menekan 
tombolnya hingga layar pun menyala. Banyaknya notifikasi di sana, 
menghentikan gerakan tanganku yang ingin mengulurkan hape itu ke 
Devan. 

Chat, SMS, bahkan panggilan telepon, semua berasal dari satu nama. 
Seika. Kenapa Seika menghubungi Devan segencar itu? Ada apa? 

“Kenapa?” Pertanyaan Devan terdengar saat lelaki itu sudah berada di 
depanku. Aku menengadah dan menatap Devan yang sedang memandangiku 


dengan dahi berkerut. “Ada apa?” 


Aku mengulurkan hape itu, lalu menghela napas panjang. “Seika.” 
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Devan menatap layar hapenya, kemudian membuka kuncinya. Matanya 
yang bergerak-gerak, menandakan lelaki itu sedang membaca semua pesan 
yang ditinggalkan Seika. Raut wajahnya perlahan dipenuhi kekhawatiran. 


Apa terjadi sesuatu dengan Seika? 
“Dia kenapa?” 


“Entahlah. Dia tidak menjelaskan. Dia cuma bilang ingin bertemu 
denganku. Ada suatu hal yang penting.” 


Aku menggigit bibir bawahku, menatap Devan nggak tenang. Bohong 
kalau aku bilang nggak cemburu. Tapi, aku nggak mau Devan melihat ke- 
cemburuanku ini. Aku sudah berjanji untuk memercayainya, karena itu aku 


akan menunjukkannya. 


“Terus, bagaimana?” tanyaku ketika kulihat Devan memasukkan hape 
ke dalam saku celana jeans-nya. 


“Besok saja aku telepon balik. Ini sudah malam." 


Aku mengangguk pelan, lalu mengikuti Devan yang berjalan ke arah 
pintu masuk lobi apartemen. Di dalam lift, Devan nggak bersuara. Dari 
wajahnya, aku tahu dia sedang memikirkan sesuatu. Dan, kemungkinan 
besar, sesuatu itu berhubungan dengan Seika. Devan pasti khawatir dengan 
wanita itu. 


Huh, apa lagi, sih, yang dilakukan si Aresimilikiti? Ini pasti kelakuan dia, 
deh. Yakin banget aku. 


“Itu siapa?” ucapku bingung saat berjalan di lorong dan melihat dari 
kejauhan seseorang berada di depan pintu apartemen Devan. Devan yang 
sama bingungnya denganku pun hanya diam. Saat jarak kami dengan orang 
tersebut sekitar seratus meter, barulah kami bisa melihat jelas sosok yang 
duduk di lantai dengan kepala menunduk itu. 


Siapa lagi kalau bukan Seika. 


Dengan secepat kilat, bahkan tanpa mengatakan apa pun lagi kepadaku, 
Devan berlari ke arah Seika. “Seika!” panggilnya panik sambil berjongkok di 
depan wanita itu. 


378 


Seika perlahan mengangkat kepalanya, menatap Devan dengan tatapan 
tidak fokus. “Devan?” lirihnya dengan suara parau. Pipinya memerah dan 
rambutnya awut-awutan. Meskipun begitu, make-up tebalnya terlihat nggak 
bercela. Dan, gaun hitam ketat dan mini yang dia gunakan, memperlihatkan 
dengan jelas bagaimana seksinya wanita itu. 

Astaga. Kuatkan iman Devan, Ya Tuhan! 

“Kenapa kamu di sini? Ada apa?” Devan bertanya dengan penuh ke- 


khawatiran. 


Seika tersenyum aneh sambil menyingkirkan rambut yang menutupi 
setengah wajahnya. Dia kemudian tertawa kecil, menatap Devan dengan 
tatapan yang membuatku merinding. 


“Kalau melihatmu sedekat ini..., kamu mirip Ares, ya?” racaunya dengan 
suara yang aneh diiringi kekehan pelan. 


Dia mabuk, ya? 
“Kamu mabuk?” 


Isi kepalaku dan pertanyaan Devan tercetus bersamaan. Aw, apakah ini 
pertanda kami berjodoh? 


Hei, fokus, Aeris! Bukan saatnya berpikiran seperti itu. 


“Mabuk? Tidak. Aku baik-baik saja” jawab Seika sambil terkekeh 
kembali. “Aku tidak mabuk. Ehm..., mungkin sedikit. Hihihi.” 


Aku baru tahu orang mabuk sama Mbak Kunti ketawanya beda tipis. 


“Bisa berdiri?” tanya Devan sambil memegangi lengan kiri Seika, 
berusaha membantunya berdiri. 

“Tentu saja! Aku bahkan bisa sampai di sini, kan?” jawab Seika dengan 
suara melengking tinggi. “Tapi, di mana ini sebenarnya?” Sambil beranjak 
dari lantai dibantu Devan, Seika mengedarkan pandangannya ke kanan kiri 
dengan wajah lucu. 

Dia terlihat kebingungan seperti anak anjing tersesat. 

“Naik apa ke sini?” Devan menatap Seika yang menunduk di hadapannya. 
Dari tempatku berdiri, yang berjarak beberapa meter dari keduanya, aku 
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bisa melihat mata Seika yang tertuju kepada satu titik di tangan kirinya. 
Tapi, aku nggak tahu apa yang sedang dia pandangi itu. “Seika?” 

Panggilan itu membuat Seika menengadahkan kepalanya. Matanya 
menatap lurus ke Devan. Keduanya terdiam sejenak, berpandangan. 


Tiba-tiba saja, air mata perlahan-lahan mengalir dari kedua mata 
wanita itu. Dia terisak kencang, masih menatap Devan tanpa berkedip. 


“Apa salahku, Dev? Setelah semua yang aku kasih, kenapa dia tetap 
nggak bisa menghargai aku? Kenapa dia terus menyakitiku? Jangan-jangan, 
dia sebenarnya nggak pernah cinta aku. Iya, Dev?” 

Air mata Seika semakin deras membasahi pipinya yang merah. Dia 
tampak sangat menyedihkan saat ini. 


“Aku cuma mau dicintai. Apa salah? Kenapa dia kejam kepadaku? 
Kenapa dia tega?” lirih Seika seiring dengan tubuhnya yang meluruh ke 
bawah. 

Devan dengan cepat menangkap tubuh Seika sebelum terjatuh ke lantai. 
Seika sudah tidak sadarkan diri saat Devan merengkuhnya. 

Devan menghela napasnya kasar, kemudian menatapku dengan 
matanya yang dipenuhi amarah sekaligus kesedihan. Aku hanya mampu 
memberikan senyuman tipisku kepadanya. 

Akhirnya, aku mengerti. Alasan yang membuat Devan tidak bisa 
membiarkan Seika sendiri. Wanita ini benar-benar menderita. Cinta yang 


dia miliki, hanya mendatangkan luka untuknya. 


Dan, dia menghadapi semuanya selama ini sendirian. 


N 


"Gimana dia?” tanya Devan saat aku keluar dari kamar setelah mengganti 
pakaian Seika. Setelah Devan menidurkan Seika di tempat tidurku, aku pun 
berinisiatif mengganti pakaiannya. Agar dia merasa lebih nyaman saat tidur. 
Nggak susah melakukannya karena Seika benar-benar sudah terlelap. 


Meskipun terlelap, sesekali, aku mendengar igauannya yang memanggil 
nama Ares. Bahkan, pada saat tidur pun, dia masih juga memikirkan Ares. 


380 


Benar kata Devan, Seika cinta mati dengan lelaki yang selalu me- 
nyakitinya itu. 

Aku duduk di hadapan Devan di meja makan. Lelaki itu menyodorkan 
secangkir cokelat panas yang baru dibuatnya kepadaku. “Minumlah. Biar 
badanmu lebih hangat. Tadi kamu kedinginan, kan?” 


Aku tersenyum, mengambil cangkir tersebut, lalu menyesap isinya 
perlahan-lahan. Devan pun melakukan hal yang sama. Menyesap minuman 
di cangkirnya sambil menatap kosong kepadaku. 


Meskipun matanya menatapku, aku tahu dia sedang memikirkan Seika. 


Kalau biasanya aku cemburu, entah kenapa, kali ini aku nggak 
merasakannya. Melihat keadaan Seika tadi, aku pun sama cemasnya dengan 
Devan. Apa yang Ares lakukan terhadap Seika sehingga wanita itu sampai 
begitu? 

Helaan napas Devan mengalihkan perhatianku kepadanya. “Kenapa?” 
tanyaku. 

“Hanya heran. Kenapa ada orang bisa mencintai sampai seperti itu. 
Tidak lagi menggunakan akal sehatnya. Benar-benar cinta buta.” 

“Sebenarnya cinta itu nggak buta,” sahutku. Devan menatapku, 
menunggu lanjutan ucapanku. “Cinta itu bisa melihat, tapi orang yang 
merasakannya memilih untuk mengabaikannya.” 

Devan mendengus, tampak mencemooh ucapanku. “Benar-benar 
menggelikan.” 

“Lagian, cinta buta nggak selalu bermakna buruk. Cinta buta juga bisa 
berarti seseorang dapat menerima semua kekurangan dari pasangannya. 
Karena cintanya, dia bisa melihat kelebihan pasangannya yang nggak bisa 
dilihat orang lain. Cinta buta pun bisa berarti bagus.” 

“Bagiku, tetap saja terdengar buruk.” 

Mendengar nada skeptis dan sinis Devan, aku pun teringat akan 
percakapan di awal pertemuan kami. Devan yang tidak percaya cinta. 


Hingga kini pun, aku belum tahu apa alasan di balik pemikirannya itu. 


Apa sebelumnya Devan pernah dikhianati? 
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“Dev, boleh aku nanya?” 
Devan mengangguk tanpa suara. 


“Sebenarnya, apa yang bikin kamu nggak mau jatuh cinta dulu? Apa 
terjadi sesuatu?” tanyaku dengan nggak yakin. Aku takut pertanyaanku ini 
akan membuat Devan marah atau tersinggung. 


Tapi, Devan nggak bereaksi seperti yang kukira. Dia hanya terdiam 
beberapa saat sebelum akhirnya bersuara. 


“Karena aku pernah melihat bagaimana cinta menyakiti dua orang yang 
paling aku sayangi." 

Melihat? Berarti bukan Devan sendiri yang mengalami? 

“Boleh aku tahu apa yang terjadi?” 


Devan tersenyum tipis. “Kedua orangtuaku nyaris bercerai karena 
kesalahpahaman. Bahkan, karena hal itu pula aku kehilangan calon adikku, 
yang masih di kandungan Mama.” 


Aku menekap mulutku. Tidak percaya akan kenyataan yang dia 
sampaikan. Tante Demi dan Om Revan nyaris bercerai? Bagaimana bisa? 
Mereka adalah pasangan paling romantis yang pernah kutemui. 


“Saat itu, aku masih berusia 9 tahun, sedangkan Dee yang terkecil, 
berusia 3 tahun. Suatu hari, Mama tiba-tiba saja koma akibat keguguran. 
Pada saat kupikir rasa takut kehilangan Mama sirna setelah melihatnya 
sadar, rupanya aku harus menghadapi rasa takut kehilangan lainnya. Karena 
tidak lama setelahnya, Papa meninggalkan rumah. Tidak lagi bersama kami. 
Awalnya, kupikir, Papa sedang ada pekerjaan di luar kota. Hingga akhirnya 
aku mendengar secara tidak sengaja, bahwa mereka memutuskan untuk 
bercerai. Kaget, sedih, marah, dan takut. Itulah yang kurasakan saat itu.” 


“Aku bahkan sempat berpikir, apa aku melakukan kesalahan sehingga 
kedua orangtuaku mau berpisah? Apa aku gagal menjadi anak baik seperti 
yang mereka inginkan? Aku terus berpikir seperti itu. Aku menyalahkan 
diriku sendiri untuk beberapa lama.” 


Tatapan Devan nanar saat memandangi cangkir di tangannya. Luka 
lama yang selama ini berusaha dia tutupi perlahan muncul ke permukaan. 
Aku bisa ikut merasakan, bagaimana hancurnya hati Devan saat itu. 
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“Papa bilang alasannya pergi karena beliau cinta Mama. Karena beliau 
tidak mampu membahagiakan Mama dan juga kami, anak-anaknya.” 


Devan tertawa kecil, yang terdengar menyedihkan. 


“Kalau cinta, kenapa harus dilepas? Kalau memang merasa tidak 
bisa membahagiakan, kenapa tidak berusaha lebih keras lagi. Aku tidak 
habis pikir. Lagi pula, apa Papa tidak memikirkan aku dan adik-adikku? 
Bagaimana nasib kami tanpanya? Kenapa dia begitu egois? Kenapa dia 


hanya memikirkan diri sendiri? Mama pun begitu.” 


“Dev” Aku meraih tangan Devan yang mengepal di atas meja dan 
mengusapnya lembut. Mencoba menenangkannya yang mulai terpancing 
emosi akan kenangan masa lalunya itu. 


Devan menarik napasnya, lalu menatapku. “Saat itu yang ada di dalam 
pikiranku hanya adik-adikku. Dan, aku bersyukur, mereka tidak menyadari 
permasalahan ini sampai akhirnya mereka dewasa dan sudah bisa mengerti. 
Kalau tidak—" 


“Mereka akan tumbuh menjadi sosok yang takut akan cinta sepertimu," 
sambungku sambil tersenyum pahit. 


Devan pun mengangguk lemah. “Aku tidak ingin mereka menjadi 
sepertiku. Aku ingin mereka menikmati hidup seperti orang normal lain. 
Mencintai dan juga dicintai.” 

Perlahan-lahan, aku menggenggam tangannya. Devan tidak membalas 
ataupun menolak. Dia hanya menatap kedua tangan kami dalam diam. 


“Apa mencintaiku sangat menakutkan bagimu?" tanyaku yang membuat 
Devan terkejut. “Makanya sampai sekarang pun kamu nggak bisa juga bilang 
cinta ke aku?” 


Devan memang mengatakan kata “sayang” kepadaku. Tapi, itu berbeda 
dengan perasaan cinta. Karena kita bisa merasakan sayang kepada siapa 
pun juga, teman, saudara, bahkan guru di sekolah. Sedangkan, cinta hanya 
akan kita rasakan pada seseorang yang memang berarti. Seseorang yang 
mampu mengisi kekosongan di hati. 
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Dan, aku ingin tahu, apa aku sudah berhasil masuk ke dalam relung 
hatinya. 

“Tidak seperti itu.” Devan menarik tangannya dari genggamanku, lalu 
mengusap wajahnya. Mendadak dia terlihat frustrasi. “Aku tidak takut jatuh 
cinta kepadamu. Aku—"“ 


Devan nggak melanjutkan ucapannya. Dia hanya menghela napasnya 
sambil menatap ke arah lain. 


“Kamu takut menyakiti orang yang kamu sayang. Kamu takut me- 
lakukan hal yang sama seperti yang kedua orangtua kamu lakukan.” Pada 


akhirnya, akulah yang menyelesaikan ucapannya yang terputus. 


Devan terlihat terkejut karena aku bisa menebak dengan benar 
apa isi pikirannya. Tujuh bulan mengenal Devan, sudah pasti aku selalu 
memperhatikan dia. Aku tahu seperti apa lelaki yang kucintai ini. 


Devan memiliki hati yang lembut di balik wajah tanpa ekspresi dan sikap 
dinginnya itu. Dia selalu mendahulukan orang lain dibandingkan dirinya 
sendiri. Devan penyayang. Devan selalu peduli. Dan, dia akan melakukan apa 
pun untuk orang yang dia sayang. Seperti yang dia lakukan untuk sahabat- 
sahabatnya, Seika, juga aku. Karena itu, kalau sampai dia harus menyakiti 
orang yang dia kasihi, pasti dia nggak akan bisa memaafkan dirinya sendiri. 


“Aku takut komitmen, karena aku tahu, dalam suatu hubungan pasti ada 
saatnya kita tidak sengaja menyakiti orang yang kita sayang. Dan, aku tidak 
ingin melakukannya.” 

“Lalu, kenapa pada akhirnya kamu mau berkomitmen denganku?” 
Sebenarnya, aku sudah ingin menanyakan perihal ini kepadanya sejak awal. 

Devan tersenyum kecil. “Mungkin terdengar naif, tetapi aku yakin tidak 
akan membuatmu terluka. Karena, kamu terlalu berharga untuk kusakiti. 
Aku yakin, bisa menjagamu.” 

Jangan tanya seperti apa perasaanku saat ini. Yang pasti, aku ingin 
memeluk lelaki di hadapanku ini dengan sangat erat, kalau perlu sampai 


tulang-tulangnya remuk. Pemikiran dia itu memang terdengar terlalu 
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muluk. Tapi, mengetahui dia yang berpikiran seperti itu tentang aku, tentu 
saja membuatku sangat bahagia. 


Sungguh, mendapatkan Devan itu seperti kesambit puluhan durian. 
Awalnya memang sakit, tapi setelah itu bahagia tiada tara karena bisa pesta 


durian. 


“Kamu pede banget, ya,” ejekku pada akhirnya, karena tidak tahu harus 
menanggapi seperti apa. Jujur saja, pengakuannya itu membuat otakku 
mandek. Jantungku bahkan tidak bisa berhenti berdegup kencang sejak 
tadi. Aku berharap, dadaku cukup tebal untuk menahan jantungku yang 
sudah siap melejit. 


Eh, tapi, kan, dadaku sudah besar. Berarti aman! 


“Aku bukan terlalu percaya diri. Tapi, bagiku kamu memang seberharga 


itu. Dan, mengenai ucapan cinta itu—” 


“Itu tidak penting. Bagaimanapun kamu, aku akan tetap sayang sama 
kamu.” Aku berucap seperti ini bukannya sok-sok-an atau bagaimana, 
tapi memang aku rasa ucapan cinta nggak lagi perlu. Setelah mendengar 
ucapannya tadi, aku tahu, dia memang mencintaiku. 


Meskipun, sulit baginya untuk mengucapkannya. 


Devan tersenyum simpul, lalu beranjak dari kursinya dan mengambil 
tempat di sebelahku. Aku menatapnya bingung saat dia meraih kedua 
tanganku dan menggenggam erat. 


“Dulu dan bahkan hingga sekarang, aku selalu berpikir cinta itu 
menyakitkan. Aku pikir, cinta adalah suatu hal yang menakutkan. Namun, 
sedikit demi sedikit, kamu mengubah pemikiranku itu. Kamu menunjukkan 
kepadaku, apa cinta itu sebenarnya. Cinta itu lucu dan menggemaskan. Cinta 
itu indah, tetapi kadang juga menyebalkan. Cinta mengisi kekosongan yang 
dulu selalu kurasakan. Cinta tidak seburuk yang kukira.” 


Devan tersenyum lembut, kemudian mengecup buku-buku jariku. Aku 
hampir histeris melihat dia yang seperti ini. Devan yang cuek dan nggak 
peka saja bisa membuatku klepek-klepek. Apalagi kalau dia mendadak 
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romantis seperti ini. Aku yang masih sadar dan belum pingsan saja sudah 
termasuk rekor. 

“Maaf karena baru bisa mengatakannya sekarang.” Devan tersenyum di 
saat aku menahan napasku. “Aku mencintaimu, Aeris.” 

Lalu, air mata itu pun mengalir begitu saja dari mataku. Devan terlihat 
terkejut sesaat, tapi setelah itu dia kembali tersenyum dan mengusap air 
yang membasahi pipiku itu. 

“Kenapa menangis?” 

“Karena ini terlalu indah buat jadi kenyataan,” jawabku dengan suara 
yang mendadak serak. Aku nggak menyangka, hanya karena tiga kata saja 
aku bisa seperti ini. Padahal, sampai beberapa detik yang lalu, aku masih 


berpikir nggak masalah kalapun nggak pernah mendengarnya. 


Tapi, sekarang, aku merasa sangat beruntung karena bisa mendengar 
kata cinta itu. 


“Kamu tidak bermimpi. Aku terasa nyata, kan?” katanya sambil 
meletakkan tanganku di dada bidangnya. Aku bisa merasakan degup 
jantungnya yang nggak kalah cepat daripada detak jantungku. 


“Boleh pegang bagian tubuh kamu yang lain biar aku makin yakin? 
Kalau dada saja masih meragukan.” 


Devan mendengus, kemudian mencubit pipiku. “Sedang nangis saja 
masih bisa mesum.” 


Aku tersenyum dengan bibir bergetar sambil menatapnya. “Aku juga 
cinta kamu, Dev: 


Devan tersenyum simpul. “Aku tahu.” 


Setelah itu, Devan pun memberikanku sebuah ciuman lembut yang 
mewakili perasaannya. Ciuman yang menunjukkan seberapa besar cintanya 


kepadaku saat ini. 


Seumur hidup, ini adalah saat paling terindah yang nggak akan pernah 
kulupakan. Sampai kapan pun. 


N 
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Kegel 


SEIKA 


da yang harus aku bicarakan.” Ucapan serius Ares membuat- 


ku menatapnya melalui cermin di hadapanku. Dia berdiri di 
belakangku dengan memasang raut wajah yang begitu dingin. 

Apa lagi sekarang? Bukankah seminggu ini aku sudah bersikap baik se- 
suai permintaannya? Kenapa sekarang dia bersikap seakan-akan aku melaku- 
kan kesalahan lagi? 

“Sekarang?” tanyaku sambil menyimpan sisir ke dalam laci, lalu memutar 
tubuh untuk menatapnya secara langsung. “Bukannya kamu mau ke Singa- 
pura pagi ini? Kenapa tidak membicarakannya sepulang kamu dari sana?” 


“Ini tidak bisa menunggu.” 


Aku menghela napas lelah. “Apa aku membuatmu marah lagi kali ini?” 
tanyaku yang lebih pada sindiran. “Bukankah aku sudah menjadi wanita 


penurut seperti maumu? Atau, itu pun masih kurang untukmu?” 


Ares bergeming dengan cibiranku itu. Melihat reaksi dan raut wajahnya 


yang semakin dingin, perasaanku pun mendadak tidak enak. Lalu, beberapa 


detik kemudian, dugaanku itu pun terbukti. Mimpi buruk itu akhirnya men- 


jadi kenyataan saat dia mengucapkan kalimat itu. 


“Maaf, tapi kita harus membatalkan pernikahan kita.” 


N 


Kak Seika mau sarapan apa?” Pertanyaan itu mengembalikan kesadaran- 
ku ke alam nyata. Aku menoleh kepada Aeris yang berdiri di depan meja 
makan sambil menatapku dengan senyum lebar. Sebuah wajan berada di 
tangan kanannya, sementara spatula di tangan lainnya. “Mau omelette dan 
pancake? Atau mau nasi goreng kayak Devan?” 


Aku kembali teringat bahwa aku berada di apartemen Devan saat ini. 
Lagi-lagi merepotkan lelaki itu dan kekasihnya karena kebodohanku. 


“Atau mau roti pakai selai?” tanya Aeris lagi saat aku tidak juga men- 


jawab. 


Sejujurnya, aku tidak nafsu makan saat ini. Kepalaku masih terasa 
sangat sakit dan sejak tadi aku merasa mual. Efek minum alkohol semalam 
baru kurasakan pagi ini. Seharusnya, aku tidak mabuk. 


Aku memang tidak bisa memutuskan apa pun dengan bijak. 


“Buatkan jus jeruk dan roti panggang saja, Ai. Devan, yang sejak tadi 
duduk di hadapanku sambil menyantap nasi gorengnya, menjawab Aeris. 
Lalu, dia beralih kepadaku, “Kamu pasti mual akibat alkohol. Makanan itu 
akan mengurangi mualmu, Seika” Dia memberikan tatapan simpatinya. 
“Setelah makan, baru minum aspirin dan obat lambung. Lalu, kamu bisa 
kembali tidur.” 

“Kamu kayaknya tahu banget soal hangover, Dev, ujar Aeris yang lang- 
sung bergerak mengikuti perintah Devan. Mengambil beberapa buah jeruk 
di dalam kulkas untuk diperas. “Pernah?” 

“Aku tidak pernah minum. Tapi, saat kuliah di London dulu, teman 
sekamarku sering pesta dan pulang dalam keadaan mabuk. Karena itu, aku 
sudah terbiasa.” 
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Aku menunduk, malu akan kondisiku saat ini. Malu kepada Aeris dan 
terutama kepada Devan. Bisa-bisanya saat mabuk, aku datang ke sini. Aku 
bahkan tidak bisa memberi tahu mereka, apa alasanku, sampai-sampai aku 


mabuk. Karena aku sendiri masih tidak ingin memercayainya. 


“Ini jeruknya. Rotinya sebentar lagi.” Aeris meletakkan segelas jeruk 
peras dingin di hadapanku. Dia kembali ke kitchen island, membersihkan 
peralatan masak. 


Aku menyesap jus tanpa menengadahkan kepala. Sengaja, karena aku 
tahu Devan sedang menatapku saat ini, menunggu penjelasan. Tadinya, aku 
berharap Devan segera menyelesaikan sarapannya dan berangkat kerja. 
Namun, aku pun teringat bahwa ini hari Minggu. Yang berarti dia libur dan 


mempunyai waktu banyak untuk menungguku bercerita. 

“Ai, kamu bisa tolong belikan susu?” Devan menoleh ke belakang, me- 
natap Aeris yang masih sibuk dengan cucian piringnya. 

Aeris menoleh dan balas menatap Devan bingung. “Susu? Sejak kapan 
kamu minum susu?” 

“Tiba-tiba pengin.” Devan menjawab santai. 


“Hah? Tumben.” 


Aeris mengerutkan dahinya, lalu menangkap basah diriku yang sedang 
menatapnya. Tidak lama, mulutnya membentuk huruf O dan dia pun meng- 
angguk-anggukkan kepalanya. 


“Susu cokelat, vanilla, atau stroberi?” 


“Terserah kamu saja. Ambil uangnya di dompetku. Ada di atas meja 
kamar.” 

“Beli susu doang aku juga punya duit kali. Nawarin itu, kalau aku pengin 
beli rumah atau mobil gitu,” sungut Aeris sambil melepaskan apron yang dia 
gunakan, meletakkannya sembarangan di atas meja dapur. 

Devan mendelik kepada Aeris, sementara gadis itu pun hanya me- 
nyeringai sebelum pergi meninggalkan kami berdua. Saat suara pintu depan 
yang tertutup terdengar, jantungku pun berdebar semakin cepat. 
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Aku tahu, Devan sengaja meminta Aeris beli susu karena dia ingin gadis 
itu meninggalkan kami berdua. Devan tahu, aku tidak akan mengatakan apa 
pun saat ada orang lain. Bukannya aku menganggap Aeris mengganggu, 
hanya saja, aku malu apabila Aeris mengetahui permasalahanku. 


Karena dia akan tahu betapa menyedihkannya hidupku. 

“Jadi, apa yang terjadi?” 

Aku menggigit bibir bawahku, masih belum berani menatapnya balik. 
Devan pasti marah apabila dia tahu apa yang terjadi. 


“Seika.” Panggilan tegas Devan sehingga, mau tidak mau, membuatku 
menatapnya. Dibandingkan marah, yang kulihat di matanya saatini hanyalah 
rasa cemas. Kurasa, memang sebaiknya aku jujur kepadanya. 


Aku menarik napas dalam sebelum mulai berbicara. “Ares mem- 
batalkan pernikahan kami.” Seperti semalam, rasanya begitu menyakitkan 
saat mengatakan hal ini. 

Mataku memanas dan dadaku terasa sangat sesak. Perlahan-lahan, 
butiran bening itu mengalir dari sudut mataku. 

“Semua sudah berakhir, Dev. Hubungan kami sudah berakhir, ucapku 
sebelum akhirnya terisak kencang. 

Devan hanya diam, menungguku menangis. Meskipun begitu, ke- 
hadirannya saja sudah cukup bagiku saat ini. Aku tidak butuh kata-kata 
penenang ataupun pelukan erat. Aku hanya butuh ditemani. Karena aku 
tidak ingin sendiri saat perasaanku sangat kacau seperti ini. 

Aku takut akan melakukan sesuatu yang lebih bodoh dari sekadar 
mabuk. Karena semalam, aku sempat memikirkannya. 

Berpikir untuk mengakhiri hidupku saat itu juga. 

“Mungkin, ini adalah jalan terbaik untukmu, Seika.” Devan bersuara saat 
tangisku mulai reda. “Mungkin, dengan begini, kamu akan lebih bahagia.” 

Aku menatapnya nanar. “Bagaimana kalau tidak?” 

“Bagaimana kalau kamu mulai berpikir lebih optimis?” ucapnya sambil 
tersenyum kecil. “Percayalah kepada dirimu sendiri. Kamu bisa tetap hidup 
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tanpa perlu menggantungkan hidupmu kepada orang lain. Sebelum bertemu 
dengan Ares pun, kamu bahagia, kan?” 

“Tapi, aku tidak ingin sendirian.” 

“Kamu tidak sendiri. Ada aku dan teman-temanmu yang lain. Bahkan, 
Aeris. Gadis ceroboh itu mencemaskan dirimu semalaman.” 

“Tetap saja berbeda, Dev, lirihku. 

Devan menghela napasnya. “Mungkin, sejak awal pun alasanmu untuk 
tetap bertahan dengan Ares sudah salah, Seika. Coba kamu pikirkan lagi, 
kamu mau bersama dia karena kamu memang mencintai dia sungguh- 
sungguh? Atau hanya karena kamu takut hidup sendiri? Yang mana 
jawabannya?” 


Dan, aku pun tidak bisa menjawab pertanyaan itu. 


N 


AERIS 


“Ris!” panggil Seika yang berbaring di sebelahku. Aku yang tadinya 
sudah memejamkan mata, akhirnya kembali membukanya, lalu menatap 
Seika yang juga sedang menatapku. 


Matanya masih bengkak dan wajahnya tampak begitu sayu. Sudah dua 
hari ini, dia hanya mengurung diri di kamar dan menangis tanpa henti. 
Hanya saat makan saja dia keluar kamar dan berhenti menangis. Dia betul- 
betul menderita dan aku sedih melihatnya. Aku mengerti apa yang dia 
rasakan. 


Karena aku pun pernah ada di posisi dirinya. Dikecewakan oleh orang 
yang dicintai. Meskipun, kasus dia jauh lebih berat dariku. 


Pagi kemarin, aku tahu Devan memintaku membeli susu karena dia 
ingin berbicara berdua dengan Seika. Kalau sebelumnya aku pasti akan 
menolak, tapi melihat kondisi Seika, aku pun meninggalkan mereka. 

Dan, betapa terkejutnya aku setelah itu, saat Devan menceritakan— 
tentunya setelah aku mendesaknya untuk bercerita—bahwa Ares mem- 
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batalkan pernikahannya dengan Seika. Aku nggak bisa membayangkan 
calon suamiku membatalkan pernikahan. Aku pasti akan menggila. Bisa 
jadi, lebih gila daripada Seika. 


Aku tahu, seharusnya aku merasa waswas karena Seika sudah tidak lagi 
dengan Ares. Karena bisa saja Seika memiliki niat untuk merebut Devan 
dariku karena dia tidak lagi memiliki kekasih. Tapi, melihat kondisi Seika 
yang terlihat sangat terpuruk dan hancur akibat pembatalan pernikahan- 
nya, rasa cemas itu sirna. 


Entah dari mana, aku memiliki keyakinan Seika bukanlah wanita sejahat 
itu, yang mau merebut kekasih orang lain. Karena bisa dilihat dengan jelas, 
Seika masih sangat mencintai Ares. Juga karena aku mulai menyadari bahwa 
Seika adalah seorang wanita baik-baik. 

“Kamu pernah merasa cemburu melihat aku dan Devan?” 

Pertanyaan Seika mengembalikan perhatianku kepadanya. Seika 
tersenyum pahit saat mengajukan pertanyaan itu. 

Sesungguhnya, aku pengin jujur, tapi aku nggak tega menyakiti dia yang 
sudah seperti ini. Aku nggak mau dia sampai kenapa-napa karena ucapanku. 
Tapi, kalau aku nggak jujur, aku nggak akan bisa berdamai dengan dirinya. 

“Jujur saja, Ris! Tidak apa-apa, kok.” 

Aku menghela napas, lalu akhirnya mengangguk. “Karena aku cewek 
normal, tentu aja aku cemburu. Siapa yang nggak cemburu kalau pacar kita 
memiliki teman dekat wanita yang cantik kayak Kak Seika.” 

“Panggil Seika saja,” potongnya. 

“Hah?” 

“Seika saja. Aku merasa tidak enak dipanggil Kak. Terdengar janggal di 
telingaku.” Seika menjelaskan. 

“Oh, oke. Seika.” 

Seika tersenyum kecil. “Maaf, ya. Karena aku terlalu bergantung kepada 


Devan, aku membuatmu tidak nyaman.” 


“Nggak apa-apa. Sekarang aku sudah paham kok. Kalian kan berteman. 
Bahkan, jauh sebelum Devan mengenalku.” 


392 


“Seharusnya, aku lebih peka terhadap perasaanmu. Aku berjanji, aku 
tidak akan menyusahkan Devan lagi.” 


“Kamu nggak perlu sungkan. Aku nggak apa-apa.” 


Seika tersenyum pahit, sepertinya merasa sangat bersalah. Aku jadi 
nggak enak karena dulu sempat berpikir yang macam-macam tentang dia. 
Padahal, dia hanya membutuhkan Devan sebagai temannya. 


“Aku sendiri bingung, kenapa kami bisa berteman. Awalnya, aku pikir 
Devan adalah lelaki yang dingin dan tidak pedulian, tetapi saat mulai dekat 
dengannya, aku sadar dia tidak seperti apa yang terlihat dari luar. Dia lelaki 
yang sangat baik. Dia selalu mendengar keluh kesahku. Dia peduli kepadaku. 
Dia selalu berusaha melindungiku. Mungkin karena itu juga, aku jadi manja 
dan bergantung kepada dia terus.” 


Aku tahu perasaan itu. Karena aku sendiri merasakannya. Tapi, apa 
benar Seika nggak pernah sedikit pun menyukai Devan lebih dari teman? 
Karena setahuku, sulit untuk menolak pesona Devan yang luar biasa itu. 


Aku saja kalah telak dibuatnya. 


“Aku selalu berpikir, wanita yang menjadi pendampingnya, akan sangat 
beruntung. Dan, ternyata kamulah orang itu.” 


Aku tersenyum lebar seperti badut Ancol. Ya, aku orang beruntung itu. 
“Aku bahkan iri karena Devan menjadi kekasihmu.” 
Hah?!! Mataku pun terbelalak mendengarnya. 


Seika tiba-tiba tertawa kecil. “Kamu tidak perlu panik, aku suka Devan 
hanya sebagai seorang teman. Tidak lebih.” 

Benarkah? Tapi, ucapannya tadi— 

“Aku iri kepadamu karena aku berharap Ares bisa seperti Devan. Setia 
dan juga perhatian. Menjadikan diriku satu-satunya. Tidak akan menyakiti 
aku. Tapi, aku sadar, Ares dan Devan berbeda. Ares tidak akan pernah 
berubah, bagaimanapun kerasnya aku berusaha. Lebih bodohnya lagi, aku 
berpikir tidak akan bisa mencintai lelaki selain dia.” 

Air mata kembali mengalir di pipi Seika. Bibirnya bergetar pelan 


menahan isakan tangis. 
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“Devan bilang, aku hanya takut hidup sendiri. Aku tidak sungguh- 
sungguh mencintai Ares. Tapi, kalau memang aku tidak mencintai dia, 
kenapa rasanya sangat sakit saat berjauhan dengannya seperti ini? Aku 
rindu dia. Aku benar-benar merindukan dirinya.” Seika terisak, menekap 
mulutnya. 


Melihat Seika yang kembali menangis, rasa kesalku kepada Ares pun 
semakin menjadi-jadi. Sejak kemarin, aku rasanya ingin menghajar wajah 
tengilnya itu. Tapi, berhubung lagi weekend, aku nggak bertemu dengannya. 
Lagian, Ares juga sedang berada di Singapura sejak dua hari lalu. 


Tunggu! Jangan-jangan Ares nggak tahu Seika kabur? 
“Seika, apa Ares tahu kamu pergi dari rumah?” 


Seika menggeleng lemah. “Dia sudah berangkat ke Singapura saat aku 
memutuskan untuk pergi. Lagi pula, kamu tahu, Ris, dia membatalkan 
pernikahan kami beberapa menit sebelum dia berangkat. Dia bilang akan 
membahasnya lagi saat dia kembali. Seenteng itu permasalahan ini baginya. 
Mungkin sejak awal pun, dia memang tidak niat menikahiku.” 


Seika kembali menangis tersedu. Aku menepuk-nepuk bahunya yang 
bergetar dalam posisi berbaring miring sambil berhadapan. Posisi kami 
lucu, sih, tapi mau bagaimana lagi? 

Sejujurnya, aku kaget karena Seika tiba-tiba menceritakan masalah- 
nya dengan Ares kepadaku. Karena sampai beberapa detik yang lalu, aku 
pikir Seika merasa tidak nyaman denganku. Mungkin, dia butuh untuk 
mengeluarkan isi hatinya selain kepada Devan. Ke seseorang yang bisa 
merasakan apa yang dia rasakan. 


Bukannya Devan nggak bisa berempati, tapi namanya laki-laki pasti 
menghadapi suatu masalah dengan otaknya, bukan hati seperti kami para 
wanita. Karena itu pasti rasanya berbeda curhat ke laki-laki dan wanita. 


Atau, mungkin juga, Seika sudah mulai merasa nyaman denganku. 


“Aku tidak bisa lagi bersamanya. Tapi, di satu sisi, aku masih sangat 
mencintai dia. Aku bingung, Ris. Apa yang harus aku lakukan?” 
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Aku benar-benar nggak tahu harus menjawab apa. Aku nggak bisa 
menyarankan dia kembali ke Ares karena lelaki itu berengsek dan tidak 
pantas mendapatkan Seika. Tapi, aku juga nggak bisa dengan mudah 
mengatakan agar dia melupakan lelaki sial itu. Karena aku paham, sulit 
untuk melupakan orang yang telah dicintai selama bertahun-tahun begitu 
saja. 

Pada akhirnya, aku hanya bisa mengusap bahu Seika dan menemaninya 
meluapkan perasaan. Sambil berdoa semoga Seika mendapatkan jawaban 
dari pertanyaan itu secepatnya. 


N 


DEVAN 


Aku sedang memeriksa laporan anggaran biaya saat Ares masuk ke 
dalam ruanganku dengan wajah penuh amarahnya. Dia berjalan cepat ke 
arahku, lalu menggebrak meja kerjaku sambil menatapku murka. 

“Kamu bawa ke mana lagi Seika?” raungnya dengan wajah memerah. 

Sepertinya, Ares baru saja kembali dari Singapura setelah tiga hari 
pergi. Dia baru tahu Seika tidak ada di apartemennya karena memang sudah 
tiga malam pula Seika berada di apartemenku. 

“Ponselnya mati. Aku tidak bisa menghubungi dia sejak tiga hari yang 
lalu. Apa lagi yang kamu lakukan kali ini?” 

Aku menatapnya datar, tidak ingin ikut terpancing emosinya. Meskipun 
sejujurnya aku pun marah kepadanya. “Aku tidak melakukan apa pun dan 
aku juga tidak membawa Seika ke mana-mana. Dia ada di apartemenku atas 
kemauannya sendiri. Bukan karena aku menyuruhnya.” 

“Sudah kuduga dia bersamamu. Aku akan menjemputnya.” Ares berbalik 
badan, bersiap keluar dari ruanganku. Namun, aku memanggilnya kembali 
sehingga dia berhenti melangkah. “Apa?” teriaknya marah. 


“Percuma ke sana. Seika tidak ingin bertemu dengan Kakak.” 


395 


“Kenapa dia tidak ingin bertemu denganku?” 
“Kakak yang paling tahu alasannya.” 
Ares terdiam. 


“Pokoknya, dia harus pulang bersamaku.” Ares menunjukku, menatap 
tajam. “Kamu tidak bisa melarangku membawa pulang calon istriku sendiri.” 


“Dia bukan lagi calon istri Kak Ares,’ sahutku. Mata Ares melebar. Dia 
tampak sangat terkejut dengan ucapanku. “Kakak sudah membatalkan per- 
nikahan kalian, bukan? Hubungan kalian sudah berakhir. Karena itu, Seika 
berada di tempatku. Karena dia sudah tidak punya alasan lagi untuk tetap 
bersama Kakak.” 


Ares terlihat kehilangan kata-kata. Dia hanya mampu membuka mulut- 
nya tanpa bersuara untuk beberapa saat. Aku rasa dia tidak menyangka 
Seika pada akhirnya pergi meninggalkannya. 

Mungkin dia berpikir, Seika akan tetap berada di sisinya meskipun 
tanpa ikatan. 

“Kalau memang Kak Ares tidak ingin menikahinya, lepaskan Seika. 
Kalau kalian melanjutkan hubungan ini lebih jauh lagi, kalian hanya akan 
saling menyakiti.” 

“Kamu tidak tahu apa-apa, Dev!” serunya. 

“Aku tahu, Seika menderita. Aku tahu, dia tidak bahagia selama ini. 
Karena itu, aku tidak akan membiarkan Kak Ares menyakitinya lebih dari 
ini. Cukup sudah. Lepaskan dia!” 

“Tidak! Dia milikku. Sampai kapan pun, Seika akan jadi milikku!” 
serunya dengan wajah memerah. 

Aku mengembuskan napas kasar, lalu beranjak dari kursi untuk meng- 
hampiri dia. Saat aku berdiri beberapa langkah darinya, Ares menatapku 
dingin. 

“Seika bukan barang yang bisa seenaknya saja Kak Ares permainkan. 
Saat ingin, Kakak simpan. Saat muak, Kakak buang. Dia manusia. Hidup- 
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nya adalah milik Tuhan dan dirinya sendiri. Kakak tidak punya hak apa pun 
terhadapnya.” 


“Aku akan membawanya pulang. Bagaimanapun caranya!” 


“Silakan mencoba. Tetapi, aku tidak akan membiarkannya begitu saja. 
Kakak tidak akan bisa menyakitinya lagi.” 


Rahangnya mengetat dan mulutnya terkatup rapat. Mata tajamnya, me- 
natapku berapi-api. 
“Aku akan melindunginya. Bagaimanapun caranya.” 


“Berengsek!” Ares mengumpat kencang sambil menendang tempat 
sampah yang ada di dekatnya. Isinya yang sebagian besar adalah kertas, ber- 
hamburan di karpet. Sepupuku itu memandangi kertas-kertas itu dengan 
tatapan penuh amarah. 


Namun, di balik amarah itu, aku bisa melihat hal lain yang dia rasakan 
saat ini, yang terpancar jelas dari kedua matanya. 


Penyesalan. 


N 
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Pretectien 


AERIS 


ku melangkah masuk ke kantor sambil meringis malu kepada 

beberapa rekan kerjaku. Suasana di lantai ini, yang dihuni karyawan 
dari dua departemen berbeda, sudah ramai. Masing-masing orang sudah 
menyibukkan diri dengan pekerjaan mereka. Tapi, ada juga yang masih 
bersantai. Menghirup kopi sambil membaca berita-berita terbaru di internet 
atau bergosip ria. 


Kalau seperti ini gelagat mereka, berarti Ares belum datang. Makanya 
anak buahnya sak karepe dewe gini di kantor. 


Saat sudah berada di depan meja kerjaku, aku melirik ke dalam ruangan 
Ares, lalu mengelus dada lega. Dia beneran belum datang. Aku selamat 
meskipun datang terlambat hari ini. 


Aku menyimpan tas di rak, lalu duduk sambil menyalakan komputer. 
Kulirik angka di komputer yang menunjukkan pukul setengah sembilan. 
Sudah semingguan ini Ares telat datang ke kantor. Padahal, biasanya dia 


paling rajin datang pagi. Saat yang lain belum datang, dia sudah bercokol 
dengan manis di kursinya. Tapi, sekarang dia selalu datang di atas pukul 


sembilan. Mungkin dia telat bangun karena sudah nggak ada lagi “Honey” 
yang membangunkannya pagi-pagi. 

Sudah dua minggu berlalu sejak Seika meninggalkan apartemen Ares 
dan tinggal bersama kami. Sebenarnya, pada hari kelima dia bersama kami, 
Seika sudah membuat keputusan untuk kembali ke Jepang. Katanya, nggak 
ada gunanya lagi dia menetap di Jakarta. Tapi, dasar si Ares kampret, dia 
nggak mau mengembalikan dokumen-dokumen Seika, terutama paspor, 
yang dia simpan sejak Seika menetap di Jakarta. 


Saat Devan memintanya, Ares malah menyuruh Seika mengambilnya 
sendiri ke apartemen. Devan tahu benar, itu cuma alasan Ares agar bisa 
bertemu dan memaksa Seika kembali kepadanya. Akhirnya, Seika terpaksa 
menetap lebih lama lagi di Jakarta hingga Devan menemukan cara untuk 
mengambil dokumen-dokumen penting itu. 


Setelah hampir dua minggu berlalu dan tidak ada juga hasilnya, akhir- 
nya beberapa hari yang lalu, Seika memutuskan mencari tempat tinggal lain. 
Dia bilang, tidak enak menggangguku dan Devan terus-menerus. Awalnya, 
Devan dan aku tidak setuju Seika pindah, tetapi karena ia terus memaksa, 
akhirnya kami pun menurutinya. 


Dengan syarat, Seika harus membiarkan Devan membantu membiayai 
hidupnya selama di Jakarta. Karena wanita itu sama sekali nggak punya 
uang. Untuk bekerja pun dia nggak bisa, karena Seika masih berstatus 
warga asing dan nggak dilengkapi dokumen. 


Ada rasa senang sekaligus sedih yang kurasakan karena Seika akan 
pindah. Senang karena aku bisa berduaan lagi dengan Devan dan sedih 
karena aku kehilangan teman curhat. 

Ya, dua minggu tinggal bersama, aku jadi semakin dekat dengan Seika. 
Memiliki latar belakang yang sama—sama-sama yatim piatu dan tinggal 
di kota ini tanpa sanak famili—membuatku dan Seika bisa saling mengerti 
satu sama lain dengan baik. 

Tanpa sadar, aku dan dia jadi sering curhat mengenai banyak hal. 
Seringnya tentang cinta, dan terkadang juga mengenai hal-hal lainnya 
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berbau wanita, seperti fashion, make-up, dan sejenisnya. Bahkan, nggak 
jarang kami bergosip tentang artis. Hal-hal yang nggak akan bisa kuobrolkan 
dengan Devan. 


Ini adalah kali pertama aku—yang selama ini hanya punya teman baik 
lelaki—memiliki teman baik seorang wanita. Seru juga ternyata. 


Makanya aku sedih karena dia akan pindah besok ke sebuah aparte- 
men yang tidak jauh dari apartemen Devan. Aku akan kehilangan teman 
ngobrolku. Selain itu, aku juga cemas karena dia akan tinggal sendirian di 
sana sementara dia masih patah hati seperti sekarang. 


Seika memang sudah nggak lagi menangis sepanjang hari kayak 
sebelumnya. Dia sudah bisa tersenyum, bahkan tertawa. Tapi, aku tahu, 
hatinya masih sakit akibat perbuatan lelaki itu. Seika berusaha menutupinya 
dengan nggak membicarakan Ares. Aku nggak tahu, apa itu jalan yang tepat 
atau nggak. Tapi, kalau dengan itu Seika lebih tenang, nggak masalah bagiku 
buat nggak mengungkit si Aresimilikiti itu. 


Yah, semoga saja kepindahannya ini akan membantu proses pemulihan 
dirinya. Siapa tahu dengan sendirian, Seika lebih bisa tenang. 


Lalu, bagaimana dengan kondisi lelaki sialan itu? 


Mari kita jabarkan perlahan-lahan. Satu minggu pertama, dia terlihat 
biasa saja. Dia sibuk bekerja seperti biasa. Datang pagi, pulang saat semua 
orang sudah terlelap—ini berdasarkan laporan satpam. Sikapnya pun 
masih sama menyebalkannya. Seakan-akan, nggak ada suatu hal berarti 
yang terjadi dalam hidupnya. 

Melihat itu, terus terang aku kesal. Karena di saat dia biasa-biasa saja 
kayak gitu, di apartemen Seika menangis seharian. Di saat dia tertawa 
dengan orang lain, Seika meratapi hidupnya yang menyedihkan. Kan, nama- 
nya kurang asem itu! 

Lalu, di minggu kedua, dia mulai nggak banyak omong. Kalau biasanya 
aku sampai pengin pakai ear plug karena dia selalu mengoceh, kali ini 
mendengar suaranya adalah suatu hal yang luar biasa. Karena dalam sehari, 
dia bisa nggak ngomong sama sekali. Cuma berdeham atau mengangguk 
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dan menggelengkan kepala. Kalau dibilang lagi sariawan, ya kali ada orang 
sariawan sampai seminggu. Jadi, dia memang benar-benar sedang dalam 
mood yang nggak baik. 


Memasuki minggu ketiga, alias sejak kemarin, Ares semakin aneh. Dia 
terlihat sangat lesu dan letoy. Mungkin efek nggak ada yang ngurusin dan 
nggak dikasih jatah sama Seika. Jangan tanya dari mana aku tahu mereka 
melakukan hal tersebut. Ya, sekali lihat saja, semua juga langsung tahu kalau 
Ares itu tipe lelaki pemangsa wanita. 


Lalu, saat sedang rapat dengan direksi kemarin, Ares malah meng- 
habiskan waktunya dengan melamun. Bahkan, tiba-tiba saja, dia menggeram 
begitu kencang, lalu mengacak-acak rambutnya kayak orang gila. Bikin 
orang-orang yang ada di ruangan, termasuk aku, menatap dia bingung. 


Setelah itu, emosinya juga naik-turun. Kadang galak, kadang normal. 
Kadang agak waras, kadang bener-bener nggak waras. 


Akhirnya, dia merasakan juga apa yang dirasakan Seika sebelumnya. 
Syukurin! 


“Aeris!” Tiba-tiba saja, Ares sudah berdiri di hadapanku dengan wajah 
dan penampilan yang sangat kusut. Curiga nggak mandi nih dia. 


“Pagi, Pak!” sapaku tersenyum kecil. 
“Hari ini agenda saya apa saja?” tanyanya seperti biasa. 
Aku pun membacakan jadwalnya untuk hari ini. Setelah selesai, kudapati 
dia terdiam dan menatap kosong kepadaku. Kedua matanya memancarkan 


kesedihan. Dia sedih mendengar jadwalnya yang penuh hari ini? Kayak mau 
nangis gitu kelihatannya. 


“Pak Ares!” panggilku yang langsung menyadarkan dia. 


“Sori.” Ares berdeham. “Tolong kamu e-mail agenda saya hari ini. Nanti 
saya cek lagi.” 


"Iya, Pak.” 


Ares kemudian berlalu dari hadapanku menuju ruangannya, tapi saat 
di ambang pintu, dia kembali menoleh menatapku. Aku sudah hafal betul 
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dengan kelakuannya ini. Dia memang sering hanya menatapku tanpa ada 
maksud yang jelas. Jadi, seperti yang selama ini kulakukan, aku hanya 
membiarkan dia menatapku tanpa bertanya. 


Lalu, nggak lama, dia pun masuk ke dalam ruangannya tanpa meng- 
ucapkan apa pun lagi. 


N 


Aku sedang membuat laporan mingguan yang akan kuberikan kepada Ares 
sebelum hari ini berakhir. Pekerjaanku setiap hari Selasa adalah merang- 
kum kegiatan apa saja yang dilakukan tiap departemen pada minggu lalu. 

Pada saat mataku sedang fokus ke kertas yang sedang kubaca, aku men- 
cium bau harum yang sangat semerbak. Aroma parfum mahal wanita yang 
begitu menyengat sehingga tercium ke sepenjuru ruangan. 

Duh, wanginya enak. Jadi bikin lapar. 

“Permisi.” Terdengar suara wanita dari hadapanku. 

Aku menengadah dan menemukan seorang wanita yang sangaaat 
cantik. Oke, mungkin terkesan lebay, tapi aku serius. Dia cantik banget. Seksi 
pula! 

Kulitnya putih mulus, wajahnya lonjong tirus dengan mata bulat dan 
bulu mata yang begitu lentik. Hidungnya mancung, dan bibirnya tipis ber- 
warna merah. Badannya tinggi langsing bagaikan model. Tubuhnya terlihat 
semakin seksi berkat dress ketat dan mini yang digunakannya. 

Aku baru tahu, bidadari bukan turun di sungai saja. Tapi, juga di kantor 
seperti ini. 

“Ya?” tanyaku memberikan senyuman termanisku. 

“Ada Ares?” Wow, bahkan suaranya pun seksi. Serak-serak becek gimana 
gitu. 

“Maaf. Sudah buat janji sebelumnya?” Aku masih memberikan senyum- 
an terbaikku meskipun raut wajah wanita di depanku mendadak terlihat 


masam. Mulas kali, ya? 


403 


“Saya nggak pernah buat janji untuk ketemu Ares,’ katanya, tiba-tiba 
bersikap angkuh. 


Wah, anak presiden nih sepertinya. Bahkan, orangtua Ares saja kalau 
bertemu dengannya harus bikin janji dulu. Padahal, bapaknya masih 
petinggi di perusahaan ini. Ya, segitu gayanya doi—meski presiden direktur 
juga bukan. 


“Oke. Dengan Ibu siapa? Biar nanti saya sampaikan kepada Pak Ares.” 
Aku kembali memberikan wajah termanisku. 


Dia tiba-tiba mendengus seperti banteng, lalu menatapku sinis. “Ibu? 
Kalau kamu memang sudah pantas dipanggil Ibu, sedangkan saya masih 
muda. Memangnya tidak bisa melihat?” 


Loh, loh, loh. Kenapa jadi judes gini si Eneng? 
“Oke, maaf. Jadi Adek mau ketemu siapa?” 


Kudengar dengusan tawa tak jauh dariku. Erlin, staf marketing yang 
duduk di seberangku, sedang tertawa sambil menekap mulutnya. 


Cewek tadi menatapku semakin sinis. “Kamu kurang ajar sekali, ya, 
sama saya! Kamu tahu saya siapa?” 


“Nggak,” jawabku memberikan senyum lebar. Senyum palsu untuk 
menutupi kedongkolanku saat ini. 


Rugi aku memujinya tadi. Cantik sih, tapi belagu. Lagian, ini siapanya 
Ares, sih? Adiknya kali, ya? Soalnya songongnya sama. Tapi, seingatku adik- 


nya Ares nggak begini penampakannya. Oooh, kembarannya kali, ya! 
“Dasar asisten nggak becus!” serunya dengan wajah kesal. 
“Wah, bener nih kembaran Aresimilikiti. Songong bener!” 
"Ngomong apa tadi kamu?” 
“Nggak ada. Perasaan Adek saja,” jawabku santai. 


Lagi-lagi aku kelepasan ngomong, tapi aku nggak menyesal. Dia memang 


menyebalkan. 
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“Aku akan menyuruh Ares untuk memecatmu!” teriaknya yang membuat 


perhatian karyawan lain tertuju kepada kami. 


“Silakan! Tapi, jangan lupa kasih pesangon ya,” jawabku sambil ter- 


senyum lebar. 


Dia pun terlihat semakin kesal. Dia memicingkan matanya menatapku 
sambil bersedekap. Persis seperti tokoh-tokoh antagonis di sinetron. Lalu, 


tiba-tiba saja dia melotot saat aku nggak memedulikannya. 
“Awas, Dek, nanti biji matanya loncat!” 
“Dasar cewek kurang ajar!” 


“Gabriella!” Suara Ares terdengar tiba-tiba. Dia berdiri tidak jauh dari 


mejaku. Menatapku dan cewek sarap ini bergantian. 
Bukannya dia ada rapat? Kenapa malah ada di sini? 


Cewek yang dipanggil Gabriella itu tiba-tiba saja memasang muka 
sedihnya. Dia tampak mau menangis saat ini juga. Jangan bilang dia sedang 
akting? Wah, artis papan tripleks ini orang. Bisa banget berubah mendadak. 
Padahal, tadi galaknya nyaingin anjing rabies. 

“Areess,’ panggilnya dengan suara manja yang memuakkan, lalu ber- 
gelayut di lengan Ares. 

Ares terlihat biasa saja ditempeli cewek sarap itu. Tidak terlihat risi, 
tapi nggak terlihat senang juga. Datar saja kayak aspal mukanya. Tapi, 
sebaliknya, aku yang malah jengah. 

Apa? Siapa tadi yang bilang aku suka Ares?! Siapa, hah? Amit-amit jabang 
orok aku suka ini orang. 

Aku kesal karena aku jadi keinget Seika. Jangan-jangan ini cewek yang 
bikin Ares batalin pernikahan dengan Seika. Cewek centil yang nggak ada 
malunya meluk-meluk di hadapan para karyawan Ares. 

“Kenapa kamu teriak-teriak di kantorku? Sudah aku bilangjangan datang 
ke sini!” tegur Ares dengan suara pelan, tapi tegas yang masih tertangkap 
telingaku. 
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"Aku kangen,” katanya dengan suara dimanis-manisin. 
HOEKKSSS, CUH!!! 


“Kita bicara di dalam saja. Ada setan cilik yang suka menguping,’ kata 
Ares sambil melirikku. 


Nah, lo buyutnya setan! 


"Aku tidak ingin diganggu.” Ares berkata dengan tegas kepadaku se- 
belum berjalan ke ruangannya dengan si Songong yang masih bergelayut di 


lengannya macam anak monyet. 
Setelah keduanya masuk ruangan, Ares menutup pintu. 


Kenapa pakai ditutup segala pintunya? Wah, ini nggak bener. Wah, wah, 
nggak beres ini mereka berdua. Wah, wah, mau ngapain mereka di dalam? 
Panggilin Pak RT biar digerebek! 


“Ris!” panggil Erlin dengan berbisik. 

“Apa?” tanyaku bingung karena dia berbisik. “Ngapain lo bisik-bisik 
tetangga gitu?” 

Dia kemudian menggerak-gerakkan tangannya memberi tanda agar aku 
menghampirinya. Aku pun dengan malas mendatanginya. “Yes?” 

“Sini lo!” katanya menyuruhku berdiri di sebelahnya. 

“What?” tanyaku sambil menunduk. 

“Lo tahu nggak itu siapa?” tanya Erlin memasang muka ibu-ibu 
penggosipnya. Aku menggeleng. “Ih, nggak geol lo!” 

“Maaf, karena gue nggak se-geol lo!” kataku sambil memutar bola mata. 
“Jadi, itu siapa?” 

“Itu anaknya pemegang saham terbesar perusahaan ini. Namanya 
Gabriella alias Bree.” 

“Bri? Bringas? Pantesan tadi dia mau gigit gue,” cibirku sambil melirik 
ke dalam ruangan Ares yang nggak terdengar suara apa pun. “Terus, itu 
sapanya si Bos?” tanyaku penasaran. 

Erlin ini sudah bekerja lama di sini. Aku yakin dia kenal siapa cewek 
songong tadi. “Nggak tahu. Sejak si Bos pindah ke kantor ini, itu cewek sudah 
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beberapa kali datang. Tapi, nggak lama sebelum lo kerja, dia nggak pernah 
datang lagi. Gue pikir, mereka sudah nggak berhubungan. Tapi, kayaknya 
masih deh.” 


“Itu pasti selingkuhan si Aresimilikiti,” ucapku berapi-api. 

Erlin menatapku bingung. “Kenapa selingkuhan? Memang si Bos punya 
istri?” 

“Lah, kan, sudah punya tunangan, ucapku terkejut karena Erlin yang 
selalu tahu semua hal nggak mengetahui hal itu. 


“Kok gue baru denger?” tanya dia lebih terkejut dariku. 
“Semua juga tahu si Bos playboy. Jadi, mana mungkin punya tunangan." 


“Mereka bahkan sudah hampir mau nikah. Kurang gaul lo!” Gantian aku 
yang meledeknya. 


“Hampir? Kenapa hampir?” tanya Erlin menatapku semakin penasaran. 
Pasti dia mau bergosip habis ini. 


“Kagak tahu! Tanya saja sendiri sama si Bos!” seruku sambil meninggal- 
kan Erlin, lalu kembali ke mejaku. 


Aku duduk sambil memandangi pintu ruangan Ares yang masih ter- 
tutup. Bree, ya. Aku semakin yakin, Bree ini pasti selingkuhan Ares yang 
disebut-sebut Seika. 


Aku mengusap-usap dagu sambil berpikir bagaimana caranya untuk 
membuktikan dugaanku tadi. Aku sangat teramat penasaran sekali saat 
ini. Aku harus menghilangkan rasa penasaran ini sebelum jadi diare. Tapi, 
bagaimana caranya? 


Tiba-tiba, aku pun teringat akan e-mail yang beberapa saat lalu masuk. 
Di dalamnya, terdapat dokumen dari departemen akunting yang harus 
ditandatangani Ares. Aku bisa menggunakan ini untuk mencari tahu. Ah, lo 
emang pinter, Ris! 


Aku mencetak dokumen terlampir, lalu menyimpannya ke dalam map. 
Sambil merapikan diri biar tampil kece, aku pun berdiri di depan ruangannya 
dan menarik napas dalam. 
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Lalu, kuketuk pintu itu, tapi nggak ada jawaban. Aku mencoba beberapa 
kali dan masih dengan hasil yang sama. Akhirnya, aku pun nekat membuka 
pintu ruangan yang nggak terkunci itu. Saat aku membuka pintu, tahu apa 
yang kulihat? 

Hoho, parang mana parang? Aku pengin menebas kepala si Ares. 


Ares duduk di singgasananya dengan si Songong duduk di pangkuan- 
nya. Dan, mereka sedang berciuman dengan begitu ganasnya saat ini, tanpa 
menyadari keberadaanku. Tangan si Songong menggerepe badan Ares, 
bahkan sampai membuka kancing atas kemeja lelaki itu. Tangan kurus 
ceking si Songong itu pun masuk ke sana. 


Jangan tanya apa yang tangan itu lakukan di dalam sana. Karena aku 
nggak mau tahu. 

Aku bisa mendengar jelas erangan-erangan menjijikkan dari mulut 
si Sarap yang bikin bulu kudukku berdiri. Dia seperti kucing yang terjepit 
pintu. 

Tapi, anehnya, pada saat wajarnya lelaki akan membalas sentuhan 
mesum itu dengan balas menggerayangi si cewek lebih agresif, si Ares me- 
lakukan sebaliknya. Dia hanya diam. Tangannya nggak bergerak di atas 
pegangan kursi. Dia terlihat pasrah. 

Lagi menikmati kali, ya? 

Haduh, kenapa aku malah mikirin beginian? Geli banget. 

“"PERMISI!!!” Aku berseru dengan kencang untuk menarik perhatian 
mereka berdua. 


Ares langsung membuka matanya dan menatapku kaget. Sementara si 
Songong menghentikan cumbuan menjijikkannya itu, lalu menoleh kepada- 
ku dengan sinis. 


"Ada apa?” tanya si Songong dengan nada tinggi. 
Lah, bosku siapa, ya? Kenapa dia yang nanya? 


Akhirnya aku hanya diam, nggak menjawab apa-apa. Karena aku nggak 
memiliki kewajiban menjawab pertanyaannya. Dia bukanlah atasanku. Aku 
hanya memasang muka datar dan menatap Ares. 
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“Pak, ada dokumen yang harus ditandatangani secepatnya.” 
“Memangnya tidak bisa nanti?” ketus si Songong. 
“Dek, diam saja, ya! Ibu lagi kerja ini, kataku dingin. 


Ares tersenyum melihatku, berkebalikan dengan si Songong yang 
mukanya merah padam seperti direbus. 


“Ares, kamu pecat saja asisten kamu ini! Dia kurang ajar banget dari tadi 
sama aku,” katanya merajuk. 


Duh, cep cep cep jangan ngambek ya, Dek. Dasar ababil! 


“Aku tidak bisa.” Ares lalu memegang lengan si Songong dan berupaya 
mendorongnya agar turun dari pangkuan. Tapi, bocah itu masih setia ber- 
cokol di sana. “Dia spesial,” sambung Ares tetap dengan raut wajah datar. 


“Indomie telur kornet kali. Pakai spesial segala.” 

Ups, aku kelepasan, ya? 

“Lihat!” Si Songong menunjukku. “Dia bahkan mengejekmu. Bawahan 
seperti apa yang mengejek atasannya sendiri?!” 

“Sudahlah, Bree! Sekarang turun dari pangkuanku. Aku mau bekerja.” Si 
Songong akhirnya turun dari pangkuan Ares dengan muka manyun. 

Kasihan deh, lo. 

“Pulanglah. Aku sibuk hari ini, usir Ares dengan dingin. 


Kasihan lo, Dek. Habis manis sepah dibuang. Sama saja nasibnya sama 
aku. 


Bree menyodorkan tangannya kepada Ares. Ares memandangi tangan 
itu dengan dahi berkerut. 


“Apa?” 

“Kunci apartemen kamu. Aku akan menunggu kamu pulang di sana,” 
jawab Bree sambil tersenyum lebar. 

“Kenapa dengan apartemenmu?” tanya Ares malas. 

“Tidak kenapa-napa.” 


“Pulanglah ke apartemenmu sendiri!” 
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“Cepat atau lambat, itu akan jadi apartemenku juga.” 


Kulihat rahang Ares mengeras mendengar itu. Ares melihat si Songong 
dengan tajam. “Itu apartemenku!” 


“Hei, kenapa kamu jadi marah begitu,” kata si Songong sambil ter- 
senyum, lalu mengusap pipi Ares yang membuat lelaki itu menatapnya 
semakin galak. “Kamu tidak menunggu dia pulang, kan?” 

Dia? Maksudnya Seika? Jadi, cewek ini memang tahu tentang Seika! 
Kurang ajaaarrr. 

Ares terdiam sejenak sebelum akhirnya bersuara. “Tidak., Aku hanya 
sedang tidak ingin diganggu.” 

Oh, begitu rupanya. Oke, Res. Aku akan ingat ini baik-baik. Awas kalau 
kamu masih menyuruh Seika pulang juga. Tidak akan pernah kubiarkan. 

“Jadi maksudmu, aku mengganggu?" si Songong tersenyum miring. 

SANGAT. Lo ganggu gue kerja, Bocah!!! Duh, aku sampai capek ngomel- 
ngomel dalam hati dari tadi. 

“Pulanglah, Bree!” desah Ares yang terlihat mulai jengah. 

“Tidak, sampai kamu memberikan aku kunci apartemen kamu. Atau 
aku suruh saja pengelola gedung untuk membukakan pintu. Kamu tahu, aku 
bisa melakukan apa pun, jawab si Songong dengan senyuman licik. 

“Gabriella!” desis Ares yang sepertinya mulai naik darah. 

Entah kenapa si Ares ini nggak bisa marah sama si Songong. Kalau itu 
cewek lain atau aku, pasti sudah disemprot dari tadi sama dia. Tapi, kenapa 
dengan ini cewek nggak bisa? Pakai ajian apa si Songong ini? 

"Aku akan menunggumu pulang. Di atas tempat tidurmu, dengan 
lingerie merah yang sangat seksi. Dan, aku janji, mulai malam ini kita akan 
menghabiskan setiap malamnya dengan bercinta. Semalaman. Tanpa ada 
pengganggu lagi,” desahnya di telinga Ares sambil mengusap pipi Ares. 


“Kamu milikku mulai sekarang sampai selamanya.” 


Badanku mendadak gatal-gatal mendengar omongannya. Kenapa dia 
begitu keukeuh-nya menyodorkan diri ke si Aresmilikiti ini? Memang apa, 
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sih, kelebihannya ini laki? Sudah gitu ngomong vulgar banget di depan 
orang lain. Kagak sadar apa dia kalau lagi ada aku di sini? 


“Karena wanita sial itu sudah tidak ada. Kita tidak perlu sungkan lagi.” 


Kulihat rahang Ares yang mengatup semakin mengetat dibanding 
sebelumnya. Dia memejamkan matanya, berusaha meredam emosinya. 


“Aku akan.... 


“Oke!” seruku dengan lantang yang menghentikan ucapan si Songong 
yang pastinya akan membuat telingaku busuk apabila dilanjutkan. 


Aku berjalan menghampiri bocah itu, lalu mencengkeram lengannya 
kuat. Aku memang kecil, mungil, juga menggemaskan. Tapi, aku memiliki 
tenaga ekstra. Hasil dari hobi makan dan gebukin batang pohon pisang 
sejak dulu. Jadi, untuk menarik cewek kerempeng ini, aku masih bisa. 


“Ngapain kamu?” seru si Songong saat aku menariknya menjauh dari 
Ares. 


“Waktu bermain sudah selesai, Dek. Saatnya orang dewasa bekerja,” 
kataku sambil menyeret dia menuju pintu. “Anak kecil, main Barbie saja di 
rumah.” 

“Lepaskan!” protes dia berusaha melepaskan cengkeramanku, tapi 
gagal. "Ares!" 

Kulihat Ares yang hanya diam sambil menatap cewek itu tanpa ekspresi. 
Bagus! Bos nggak protes berarti aku direstui untuk mengusir doi. Aku pun 
melepaskan cengkeramanku saat kami sudah di luar. 

Dia melihatku dengan muka merah dan tatapan berapi-api. "Cewek 
kampungan! Tidak beradab! Tidak punya sopan santun!” 

"Jangan ngatain diri sendiri, Dek!” 

“Ughh!” Dia mengentakkan kakinya ke lantai sebelum akhirnya berbalik 
badan, lalu pergi. 

Aku pun menghela napas lega karena satu orang sinting sudah ber- 
hasil disingkirkan. Sekarang tinggal menghadapi satu lagi. Aku masuk ke 
ruangan Ares, lalu menutup pintu ruangannya. Dia sedang melamun sambil 


memandangi layar laptopnya. 
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“Pak Ares!” 

“Ya,” katanya dengan mata masih melihat ke satu titik di layar laptopnya. 

“Tadi siapa?” 

Ares menatapku, lalu tersenyum miring. “Saya rasa itu bukan urusan 
kamu.” 

“Bapak nggak pernah mikirin perasaan Seika, ya?” 


Raut wajahnya pun langsung berubah. Dia menyandarkan tubuhnya ke 
bangku dan menatapku. “Dia bukan siapa-siapa.” 

“Siapa? Cewek tadi atau Seika? Aku rasa, nggak ada satu wanita pun 
yang berarti buat Bapak. Yang bisa Bapak lakukan cuma menyakiti hati 
wanita saja.” 

Ares terdiam, menatapku datar. 

“Kamu tidak akan mengerti.” 

“Siapa pun tidak ada yang bisa mengerti Bapak. Seika sekalipun. Karena 
Pak Ares selalu berbuat semau Bapak tanpa memikirkan perasaan orang 
lain. Perasaan Seika.” 

Ares lagi-lagi terdiam, nggak membalas ucapanku. 

“Saya tidak peduli kalaupun Bapak mencintai cewek lain, tapi tolong, 
jangan sakiti Seika lagi.” 

“Saya tidak—” 

“Saya tidak tahu apa pernah Bapak mencintai dan menganggap Seika 
berharga selama ini. Apa pernah Bapak menganggapnya sebagai wanita 
yang berbeda dengan wanita-wanita lain di sekitar Bapak? Tapi, Bapak 
harus tahu, dia mencintai Bapak dengan tulus. Bukan karena harta ataupun 
rupa, tapi karena apa adanya Bapak. Dia selalu setia. Dia selalu mendampingi 
Bapak. Dia mencintai Bapak begitu dalam.” 


Aku menarik napas dalam, sebelum melanjutkan bicara. 


"Karena itu, tidak sepantasnya dia disakiti terus-menerus. Kalau 
memang Bapak nggak bisa memberikan kebahagiaan kepadanya, lepaskan 
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dia. Jangan ganggu lagi hidupnya. Biarkan dia mencari kebahagiaan yang 
selama ini dia cari di luar sana. Just set her free. Pm begging you.” 


Aku nggak pernah memohon kepada orang sebelumnya. Kali ini ku- 
singkirkan egoku itu. Semua demi wanita yang belum lama ini jadi temanku. 
Aku ingin dia terlepas dari penderitaan. Aku ingin dia bisa hidup dengan 


tenang. 


Tapi, kudapati Ares yang lagi-lagi hanya terdiam. Entah sedang me- 
mikirkan ucapanku atau memikirkan hal lain. Melihatnya begitu, aku me- 
mutuskan meninggalkan ruangannya. Biarlah dia berpikir. Biarlah dia me- 


renungi kesalahan yang dia lakukan selama ini. 


N 


DEVAN 


Aku terperangah mendengar cerita Aeris beberapa saat lalu. Kami 
sedang duduk bersisian sambil menonton televisi saat dia bercerita tentang 
Ares. Aku tidak pernah menyangka pacar mungilku ini begitu berani 
berbicara seperti itu kepada Ares pada saat kedua orangtuanya saja tidak 
pernah berani melakukannya. Aku memang tidak bisa meremehkan Aeris. 
Dia benar-benar wanita penuh kejutan. 

“Setelah itu, si Ares kembali bersikap seperti biasanya,’ lanjut Aeris 
menatapku sedih. “Apa dia nggak terpengaruh sama sekali dengan ucapanku, 
ya?” 

“Aku tidak tahu. Kita berharap saja dia sadar nantinya,” kataku sambil 
mengelus kepalanya yang bersandar di bahuku. “Kamu sudah berusaha 
semampu kamu. Sekarang kembali lagi ke mereka. Kita tidak bisa apa-apa.” 

“Ya.” 

Aeris melirik pintu kamarnya, di mana Seika sedang tidur di dalamnya. 
Sejam yang lalu, Seika pamit untuk tidur cepat karena dia merasa tidak 
enak badan. Memang, sejak tinggal di sini, aku sering melihatnya muntah- 
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muntah. Dia pun selalu terlihat pucat dan lemas. Dia bilang hanya masuk 
angin biasa. Tapi, aku rasa itu efek dari depresi yang dia rasakan. 


Suara Aeris yang mendesah pelan, mengalihkan perhatianku lagi 
kepadanya. “Kasian Seika. Kalau bisa, sih, dia cepat move on saja dari Ares.” 


Aku mengangguk pelan menyetujuinya. 


“Lalu, soal Seika bagaimana? Aku kok nggak tega, ya, kalau dia tinggal 
di apartemen sendiri. Takut dia kenapa-napa.” Aku tersenyum mendengar 
nada cemas di dalam suaranya. Entah sejak kapan, Aeris tidak lagi merasa 
cemburu kepada Seika. Bahkan, sebaliknya, mereka menjadi teman akrab. 
Mungkin karena keduanya memiliki latar belakang yang mirip. Atau juga 
karena Aeris menyadari bahwa Seika adalah wanita baik-baik. 


Apa pun alasannya, aku senang melihat mereka akur. 


“Kamu tidak perlu khawatir. Seika tidak akan melakukan hal bodoh. 
Kali ini, dia sudah mantap dengan keputusannya.” 


“Serius? Yakin dia nggak akan kembali lagi ke Ares? Atau berbuat bodoh 
lainnya? Dia cinta mati, loh, sama si Aresimilikiti itu.” Aeris menatapku tidak 
yakin. 

“Kejadian kemarin membuka lebar matanya. Dia sendiri sadar, dia tidak 
mungkin lagi bersama Ares. Lagi pula, kamu lihat sendiri, kan? Dia sudah 
jauh lebih baik dari sebelumnya. Butuh waktu memang, tetapi aku yakin 
Seika bisa bangkit kembali dari sakit hati itu.” 


Aeris menatapku dengan mata bulatnya yang mengerjap ragu. Mem- 
buatku tidak bisa menahan tawa karena dirinya jadi tampak sangat meng- 
gemaskan. Dia terlihat imut seperti boneka. 

“Aww, apaan sih, Dev?” protes Aeris saat kucubit ujung hidungnya 
karena gemas. Bibirnya mengerucut saat dia mengusap-usap hidungnya. 
“Suka banget nyubit-nyubit. Heran.” 

“Siapa suruh ekspresimu lucu seperti anak anjing. 

“Kamu tuh, ya. Kalau ngomong suka kurang ajar. Pacar sendiri dikatain 
anjing, sungut Aeris dengan bibir manyun. “Lalu, dokumen Seika, apa kabar- 
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nya? Ares belum mau kasih juga? Oh, ya, omong-omong, reaksi kedua orangtua 
Ares gimana saat pernikahan mereka batal? Pasti Tante Intan kecewa banget. 
Waktu itu, dia kelihatan semangat banget bahas pernikahan mereka, kan?” 


“Soal dokumen Seika, aku masih mencari cara untuk mendapatkannya. 
Ares masih bersikukuh, harus Seika yang mengambilnya. Dia masih ber- 


usaha untuk menemui Seika.” 
Aeris mendecakkan lidahnya, tampak kesal. 


“Kalau mengenai orangtua Ares, mereka sama sekali tidak tahu perihal 
pembatalan pernikahan. Ares sepertinya tidak mengatakan apa pun. 
Bahkan, Mama menyangka aku sedang bercanda saat aku menjelaskan per- 
masalahan itu.” 


“Gila juga itu laki. Sudah punya cewek baru masih juga ngekepin Seika. 
Nggak cukup satu, ya?” Aeris mengomel penuh emosi. “Berasa raja banget, 
ya. Punya cewek sekelurahan.” 


“Wanita yang kamu bilang selingkuhan Ares itu, seperti apa dia?” Aku 
jadi teringat akan wanita yang waktu itu aku dan Seika pergoki di ruangan 
Ares. Apa dia wanita yang sama dengan yang dibicarakan Aeris tadi? 


Kalau memang iya, bisa jadi wanita itu yang menjadi penyebab Ares 
membatalkan pernikahan. 


“Badannya kurus tinggi kayak jerapah. Rambutnya panjang sepunggung. 
Lalu, matanya bulat kayak kukang. Tahu nggak kukang apa? Kalau nggak 
tahu, googling aja. Lalu, hidungnya mancung. Tahu, deh, itu asli apa oplas. 
Mau ngecek, takutnya dia nabok aku. Apa lagi, ya? Oh! Mukanya kalau lagi 
diam, kelihatan kalem dan manis kayak malaikat. Tapi, pas sudah ngomong, 
beuh, jangan ditanya. Setan juga lewat sama dia.” 

Aku yang harusnya memperhatikan penjelasan Aeris malah tertawa 
karena ucapan-ucapan konyolnya itu. Kapan dia bisa serius? Aku tidak bisa 
membayangkan dia saat bekerja. Apa tetap sekonyol ini di depan orang- 


orang? 
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“Penjelasanmu membuatku bingung. Aku membayangkan manusia 
dengan wajah seperti kukang, tubuh seperti jerapah, dan tingkah laku 
seperti setan, karena ucapanmu itu.” 


Aeris pun langsung terbahak. Wajahnya sampai memerah karena terlalu 
kencangnya dia tertawa. 


“Ngaco kamu! Aslinya cantik tahu!” 


“Siapa pun yang mendengar penjelasanmu, tidak akan berpikir wanita 
itu cantik.” 


Aeris meringis. Aku tahu dia memang sengaja mengejek wanita itu 
karena kesal. Dasar cewek usil. 


“Jadi, apa dia cewek yang sama dengan yang kamu dan Seika lihat waktu 
itu?” Aeris menatapku dengan penasaran. 


Aku menggangguk. Meskipun tidak melihat jelas saat itu, aku yakin 
mereka wanita yang sama. 


“Dasar sialan, ya, si Ares itu. Padahal, menurutku, masih cantikan Seika 
ke mana-mana daripada si Songong. Matanya si Ares picek kayaknya.” 


“Karena nafsu tidak lagi memandang hal seperti itu.” 


Aeris mencibir. “Nafsu doang yang dipikirin. Noh, mamam deh 
ditinggalin Seika. Mana mungkin dia dapat cewek lebih baik lagi dari Seika.” 


Aeris masih mengomel untuk beberapa saat. Namun, tiba-tiba saja dia 
berhenti berbicara dan menatapku sedih. 


“Kenapa?” 
“Lapar, jawab Aeris dengan suara seperti anak kecil. 


“Astaga!” Aku mendengus geli melihatnya. Padahal, kami baru selesai 
makan malam satu jam lalu dan dia sudah kembali lapar. Sebenarnya, itu 
perut atau gentong? 


“Mau delivery?” 


“Piza!!! Aku mau piza!!!” serunya penuh semangat. Kalau sudah soal 


makanan, dia selalu semangat empat lima. 
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Aku pun menghubungi salah satu restoran piza yang kutahu memiliki 
piza paling enak dan masih bisa diantar walaupun sudah malam seperti ini. 


Selama menunggu, kami membicarakan banyak hal, kecuali membahas 
masalah Ares lagi. Aku tidak mau Aeris terlalu memikirkan lelaki itu. Aku 
takut dia jadi terlalu dekat dengan Ares karena berusaha membantu Seika. 


Empat puluh menit kemudian, piza pesanan kami pun datang dan 
disambut dengan sukacita oleh Aeris. Dia benar-benar kelaparan rupanya. 
Dia sangat girang saat melihat piza yang masih terasa panas dan mengeluar- 
kan bau yang begitu harum, terpampang jelas di hadapannya. 


“Selamat makan!” serunya sambil mengambil satu potong piza, lalu 
menggigitnya dengan semangat. 

Aku hanya bisa menggelengkan kepala melihat dia menghabiskan satu 
potong besar hanya dalam empat gigitan. Saat ini, dia sudah mengambil 
potongan kedua. Aku bahkan belum menyentuh satu pun. Saat aku pikir dia 
akan memakan piza di tangannya, piza itu malah disodorkannya ke depan 
mulutku. 

“Aaaaa,” katanya sambil membuka mulutnya sendiri. 

“Aku bukan bayi.” Aku refleks memundurkan kepala. 

“Aaaaa,' katanya lagi tidak peduli. 

Aku akhirnya membuka mulut, lalu menggigit ujung piza tersebut. Lalu, 
dia menggigit bagian lain dengan gigitan lebih besar dariku. Aku pun hanya 
bisa tertawa melihatnya makan dengan sangat lahap tanpa memedulikan 


seperti apa dia terlihat saat ini. 


Satu hal darinya yang kusukai sejak awal. Dia tidak pernah berpura- 


pura. 


“Ai, seminggu lagi aku akan ke luar negeri,” kataku yang membuat dia 
batal menggigit piza. “Aku mau bertemu dengan investor di sana.” 


Dia mengerucutkan bibirnya, tetapi tidak lupa untuk lanjut menggigit 
pizanya. Meskipun tidak sesemangat sebelumnya. 


“Ke mana?” 
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“Munich.” 
“Berapa lama?” 


“Sekitar lima hari.” Bibir Aeris semakin manyun. “Kamu sedih?” tanyaku 
sambil menahan senyumku. Dia terlihat lucu sekali. 


“Iyalah! Aku pasti kangen sama kamu,” katanya dengan pipi meng- 
gembung tanpa mau melihatku. “Pasti susah, deh, komunikasinya. Berapa 
jam beda di sana dengan di sini?” 


“Munich lima jam lebih lambat dibandingkan di Jakarta.” 


Dia mengangguk-angguk. Sepertinya, piza di tangannya sudah tidak lagi 
menarik baginya. 


“Jangan sedih. Setiap hari aku akan menghubungimu.” Aku mengusap 
kepalanya yang terasa kecil di tanganku. 


“Bukan begitu. Cuma... sudah lama kita nggak pernah terpisah selama 
berhari-hari. Siapa yang kuteriaki setiap pagi? Siapa yang bisa kuomeli? Dua 
hari lagi Seika akan pindah, berarti aku akan sendirian di sini. Di sini nggak 
ada hantunya kan, Dev?” 


Aku mendengus geli, lalu mengecup puncak kepalanya dengan gemas. 
“Kalau kamu takut di sini sendiri, minta Seika untuk menemanimu. Atau, 
kalau kamu mau menginap di tempat Seika juga tidak masalah. Namun, 
jangan lupa untuk selalu mengabariku. Oke?” 

Aeris mengangguk lagi, kemudian melanjutkan makan. Meskipun aku 
tahu, dia masih tidak rela membiarkanku pergi. 

“Sudah kenyang?” tanyaku saat semua potongan piza lenyap. 

“Sudah! Tapi, kayaknya enak nih kalau ditutup dengan es krim. Sebentar, 
ya!” 

Dia langsung memelesat ke dapur dengan kecepatan kilat. Dia bahkan 
masih bisa makan es krim setelah makan enam potong piza. Mungkin aku 
perlu membawanya ke dokter pencernaan. Untuk melihat lambung dan 
ususnya itu. Siapa tahu ada yang bolong. Makanya dia tidak pernah merasa 
kenyang walaupun makan sebanyak-banyaknya. 
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Aeris lalu datang dengan semangkuk penuh es krim stroberi dan cokelat. 
Dia bahkan menambahkan cokelat tabur. 


“Astaga! Sebesar apa perutmu itu sebenarnya?” 


“Normal kok. Seperti yang lain, jawabnya santai sambil menyendokkan 
es krim ke mulut. 

“Tidak ada wanita normal makan sebanyak kamu, Ai.” 

Aeris mendelik ke arahku, lalu mengambil es krim dalam jumlah banyak, 
kemudian menyorongkan sendok tersebut ke mulutku yang sedang terbuka 
sedikit. Es krim sebanyak itu sudah pasti tidak bisa masuk seluruhnya ke 
mulutku. Alhasil, banyak yang menempel di sekitar bibirku. Bahkan, ada 
yang terjatuh dan mengotori baju. 


“Aeris!!” seruku karena perbuatannya itu. 


“Ups, nggak sengaja!” Meskipun meminta maaf, dia tidak terlihat me- 
rasa bersalah sama sekali. Karena dia memang sengaja. “Aku kira kamu mau 
es krim.” 


Aku hanya bisa menghela napas sambil menatap dia tajam. Aku sudah 
akan mengambil tisu di meja saat dia bergerak lebih cepat, kemudian 
membersihkan es krim di bajuku dengan tisu di tangannya. 


“Kamu seperti Santa Claus,” ledeknya saat melihat wajahku. Aku tidak 
bicara apa pun agar dia bisa membersihkan dengan benar. Namun, belum 
juga bajuku bersih, dia sudah berhenti. Dia diam memandangi bibirku. 


“Ada apa?” tanyaku bingung dengan tingkah anehnya. 


Dia tidak menjawab. Beberapa saat kemudian, kurasakan sesuatu yang 
basah dan lembek menyentuh sudut bibirku. Aku pun menjauhkan wajahku 
karena terkejut. 


“Why are you licking me?” 
“Manis.” 


“God, what is wrong with you? Give me that!” kataku sambil berusaha 
mengambil tisu dari tangannya. 


Aeris menyeringai lebar. “Kan sayang es krimnya.” 
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“Aku akan membelikanmu es krim satu kontainer. Jadi, tidak perlu 
menjilati es krim di wajahku. Seperti tidak ada makanan lain saja.” 


“Habis manis, jawabnya lagi sambil terkekeh. “Bibirnya.” 
Wanita ini benar-benar menantangku. 


Aku pun menariknya hingga terduduk di pangkuanku. Aeris pun men- 
jerit karena terkejut, kemudian tersenyum begitu lebar menatapku. 


Dia menangkup wajahku dengan kedua tangannya yang kecil. Mengusap 
pipiku dengan ibu jarinya yang membuatku merasa nyaman. “Kamu 


ganteng.” 
“Berhenti menggombal!” cibirku. 


“Aku serius. Kamu ganteng. Banget bahkan, katanya berkeras. “Aku 
ingat waktu ngelihat kamu kali pertama di restoran. Aku sampai ngejatuhin 
baki isi alat makan karena terlalu kagetnya. Aku pikir kok bisa ada malaikat 
turun ke bumi, terus makan di restoran. Mungkin kantin di surga lagi libur, 
makanya kamu turun,” katanya sambil terkekeh. 


Aku tertawa mendengar ucapannya. Terbayang bagaimana dia dan 
kecerobohannya itu dulu. 


“Kamu tuh selalu jadi pusat perhatian di restoran. Tamu, karyawan, 
semua ngelihatin kamu. Sayang waktu itu muka kamu itu jutek banget. Nggak 
banyak omong juga. Kamu selalu makan sambil membaca buku atau bekerja. 
Aku sering banget loh ngelayanin kamu. Tapi, pasti kamu nggak sadar.” 


Rupanya, jauh sebelum aku menyadari kehadirannya, Aeris sudah mem- 
perhatikanku terlebih dahulu. Apa sejak saat itu dia sudah menyukaiku? 


“Aku nggak pernah mimpi bisa jadi pacar kamu. Mimpi bisa dilihat 
kamu saja nggak. Makanya setiap hari itu bagaikan mimpi buat aku. Bisa 
sama kamu. Bisa disayang kamu,” katanya sambil tersenyum lebar. “Aku 
cewek paling beruntung sejagat raya.” 


Aku menggenggam tangannya yang menangkup wajahku, lalu me- 
ngecup telapak tangannya. “Aku juga lelaki paling beruntung sealam 


semesta. Karena memiliki dirimu, Ai.” 
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Senyumnya mengembang semakin lebar. Dia menangkup wajahku 
kembali, lalu mendekatkan wajahnya perlahan-lahan. 


“Sayang kamu,” bisiknya sebelum menempelkan bibirnya ke bibirku. 


Mataku terpejam saat dia mulai melumat bibirku. Aku membalas 
ciumannya yang menjadi candu bagiku belakangan ini. Memagut bibir 
merah dan manis miliknya yang selalu membuatku hilang akal. 


Kami pun terlarut di dalam ciuman mesra yang begitu memabukkan. 


N 


AERIS 


Suara pesan masuk mengalihkan perhatianku dari kertas-kertas di 
tangan ke hape yang tergeletak di atas meja kerja. Aku meraih hapeku itu 
dan mendapati nama kekasihku di sana. 


< Sayangku Devan 


Aeris, aku masih di Bogor saat ini. 
Meeting belum selesai. Maaf baru memberi 
tahu. Aku pikir tadi masih sempat 
menjemputmu. Kabari aku kamu pulang naik 
apa. 


Aku langsung membalas pesan itu. Tadinya, aku ingin mengajak Devan 
belanja karena bahan makanan sudah hampir habis. Tapi, ya sudahlah. 
Besok masih bisa. Devan, kan, masih dua hari lagi berangkat ke Jerman. 


Saking sibuknya aku hari ini, aku sampai nggak sadar kalau sudah 
pukul lima. Berhubung pekerjaanku sudah selesai dan Ares nggak lagi 
memberikan pekerjaan baru, berarti aku bisa pulang sekarang. Enaknya 
pulang naik apa, ya? 
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Aku mematikan komputer, lalu memasukkan barang-barangku ke tas. 
Hapeku kembali berbunyi, kali ini ada panggilan masuk. Dari Seika. 


“Halo. 
“Halo, Aeris. Kamu masih kerja?” tanya Seika di seberang. 


“Nggak. Ini sudah mau pulang. Hei, bagaimana kabarmu? Sejak pindah 
dua hari lalu, kamu nggak ada kabarnya. Sombong sekali. Mentang-mentang 
punya tempat baru.” 


Seika tertawa. “Maaf. Dua hari ini aku sibuk membereskan barang- 
barang di apartemen. Menatanya kembali. Biar lebih nyaman.” 


“Oh. Aku kira kamu sudah pulang ke Jepang.” 


Saat aku melirik ke kiri, Ares sedang berdiri di ambang pintu ruang- 
annya. Dia sepertinya mau memberikan berkas kepadaku —melihat adanya 
map di tangannya—tapi, tidak jadi karena melihatku sedang menelepon. 
Akhirnya, dia terdiam menunggu di sana. 


“Bagaimana caranya? Dengan pintu ajaib Doraemon?” 


“Siapa tahu, gitu,” candaku. “Oh ya, Seika, mau makan malam bareng 
nggak? Kebetulan Devan pulang malam. Aku malas makan sendiri. Kalau 
kamu mau, nanti aku masak kesukaanmu, deh. Di apartemen kayaknya 
masih ada salmon. Kamu suka, kan?” 


"Suka. Ya, sudah. Nanti aku ke tempatmu. Kebetulan aku juga sedang di 
luar. Mau aku bawakan sesuatu?” 


“Yang manis-manis aja buat dessert. Kalau nggak merepotkan.” Aku 
menyeringai senang saat membayangkan kue dan sejenisnya. “Kamu di luar 
ngapain? Ketemu cowok, ya?” tanyaku dengan suara lantang. Sengaja, biar 
si Ares dengar sekalian. 

Supaya dia tahu, Seika sudah tidak lagi mengharapkan dia. 

“Iya.” 

Mataku pun terbelalak mendengarnya. Serius Seika ketemu cowok? 
“Seriusan? Wah, bisa kali dikenalin sama aku. Ganteng? Baik? Nggak suka 
selingkuh kan, ya?” 
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Terdengar Seika kembali tertawa di seberang. Saat kulirik Ares, dia 
hanya diam menatapku dengan dingin. Apa 10? Makan tuh tukang selingkuh. 


“Dia cuma teman kerjaku di Jepang. Sedang liburan ke sini.” 


“Siapa tahu dari teman bisa jadi demen. Kalau memang dia cowok 
yang jauh lebih baik, kenapa nggak? Cewek BAIK itu jodohnya sama cowok 
BAIK. Cowok BERENGSEK itu jodohnya sama cewek BERENGSEK. Tuhan itu 
Mahaadil!” kataku semakin berapi-api. Terserah kalau setelah ini Ares mau 


mengomeliku. 
“Doain saja aku bisa bertemu dengan lelaki seperti itu.” 


“Pastilah aku doain. Di dalam doaku, aku selalu meminta kepada Tuhan, 
agar kamu bisa menemukan cowok yang bisa bahagiain kamu, yang bisa 
mencintai kamu dengan tulus dan nggak egois, yang bisa menjaga kamu dari 
hal-hal yang menyakitkan, dan yang paling penting, bisa menjadikan kamu 
satu-satunya dalam hidupnya. Bukan cuma sebagai cewek nomor sekian.” 


“Amin,” balas Seika dengan suara yang mendadak serak. 


Saat aku meletakkan hapeku di atas meja setelah sambungan berakhir, 
Ares akhirnya berjalan menghampiriku. Raut wajahnya masih terlihat datar 
seperti sebelumnya. Ini cowok memang nggak ada hatinya kali, ya? Dia 
sama sekali nggak terpengaruh dengan ucapanku tempo hari maupun tadi. 
Dia tetap saja bersikap tak acuh seperti ini. 


“Ini sudah saya tanda tangani semuanya.” Ares mengulurkan map biru 
yang kuletakkan di atas meja kerjanya tadi siang. 


Aku mengecek setiap halaman untuk memastikan nggak ada yang 
terlewat. Setelah yakin semua sudah dia periksa, aku memasukkan map 
tersebut ke dalam laci. “Terima kasih, Pak.” 


Ares hanya diam sambil menatapku. Hobi banget dia ngelihatin aku. 
Terkesima sama kecantikanku atau gimana, sih? 


“Kamu pulang sama saya saja!” katanya tiba-tiba. 


Aku pun melongo menatapnya. Ini nggak salah? Dia ngajakin aku pulang 
bareng? MALES BANGET! 
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“Kenapa saya harus pulang sama Bapak?” tanyaku bingung. 
“Bukannya Devan tidak bisa menjemputmu? Dia pulang malam, kan?” 


Wah, dasar tukang nguping! Eh, tapi aku sendiri, sih, yang bodoh, 
karena ngomong keras-keras tadi. Lagian, kenapa dia tiba-tiba dapat ide 
buat nganterin aku? Jangan-jangan, dia mau ketemu Seika, nih. Wah, nggak 
bisa dibiarkan. 


“Nggak usah, Pak. Saya bisa pulang sendiri,” kataku tegas. 


“Kebetulan saya juga mau ke arah sana. Sekalian lewat apartemen 
kalian.” Dia masih terus mendesak. 


“Cepatan naik bus, Pak. Ada jalur khususnya. 
“Saya juga bisa lewat jalur khusus, katanya dengan santai. 


Yang kayak gini, nih, yang nggak benar. Mentang-mentang punya kuasa 
dan uang jadi melanggar peraturan seenak jidat. 


“Nggak usah, Pak,” tolakku dengan lebih tegas. 


“Memangnya kenapa? Kamu takut sama saya?” tanyanya sambil 
tersenyum miring. 


“Saya nggak takut sama Bapak. Memangnya Bapak setan?” 


Dia kemudian tersenyum geli sambil mengusap tengkuknya. “Ayo! Biar 
saya antar kamu. Daripada terus berdebat.” 


“Nggak perlu, Pak Ares!” kataku semakin kesal. 
Batu banget ini laki. 


“Saya tidak menerima penolakan, Aeris Valindra Ghani!” katanya 
dengan tegas. “Kamu mau ikut dengan sukarela atau saya perlu menyeretmu 
ke luar?” ancamnya sungguh-sungguh. 


“Gelindingin saja sekalian!” sungutku sebal. 


“Ayo!” Dia pun berjalan terlebih dulu. Aku bahkan tidak sadar kalau dia 
sudah membawa tas kerjanya sejak tadi. 


Gawat nih! Aku harus memperingatkan Seika. Jangan sampai dia ber- 
temu dengan si bos kutu kupret ini. 
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Aku bermaksud untuk menghubungi Seika. Tapi, hape yang seharus- 
nya berada di atas mejaku menghilang begitu saja. Padahal, tadi aku 
meletakkannya di sini. Ke mana perginya? 

“Mencari ini?” 

Aku menatap Ares yang berdiri di kejauhan dengan hapeku berada di 
tangannya. Dia melambai-lambaikannya sambil menyeringai licik. 

Selain playboy, ternyata si Ares juga tukang copet! 

“Kembalikan hape saya!” seruku kepadanya. 

Dia tersenyum miring. “Aku akan mengembalikannya, saat sudah sampai 
di apartemen Devan.” 

Aku bergeming di tempat. Nggak tahu harus melakukan apa. 


“Aku hitung sampai tiga. Kalau kamu tidak bergerak dari tempatmu, aku 
yang akan ke sana dan menggendongmu hingga ke basement. Kamu pilih 
yang mana?” 

Ada pilihan ketiga nggak, Pak? Yang nggak melibatkan Bapak di dalam- 
nya? Tapi, kayaknya nggak ada. Karena dia tetap diam menatapku tajam. 


Akhirnya, aku pun melangkahkan kaki dengan sangat berat. 


Semoga saja aku selamat. 


N 


"Makasih, Pak!” kataku kepada Ares saat mobilnya berhenti di lobi 
apartemen. 

Sepanjang jalan tadi, adalah saat-saat paling mengerikan yang pernah 
aku jalani. Selama ini, aku nggak pernah berduaan saja dengannya di mobil. 
Kalau kami harus bertemu klien atau rapat di luar kantor, selalu ada sopir 
kantor yang mengantar. Dan, biasanya, aku akan mengobrol dengan sopir 
sementara Ares sibuk sendiri. 

Ares lebih banyak diam tadi. Sesekali bersuara, itu juga menanyakan 
pertanyaan nggak mutu. Selebihnya, suasana di dalam mobil sangat men- 


cekam. Karena hanya diisi dengan keheningan. 
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Makanya, sekarang aku mau secepatnya keluar dari mobil dan pergi 
sejauh-jauhnya dari lelaki sial ini. Sebelum dia mulai menyuruhku menuruti 
kemauannya yang lebih ajaib lagi atau melakukan sesuatu hal yang lebih 
aneh lagi. 

“Aeris. Tunggu dulu!” panggilnya saat aku sudah mau membuka pintu 
mobil. 

“Kenapa lagi, Pak?” tanyaku sambil menahan kesal. 

Baru juga mau ngacir sudah dipanggil lagi. Hadeh. 

“Boleh aku numpang ke kamar mandi? Aku sudah ingin buang air sejak 
tadi.” 

Tuh, benar, kan! Dia memang punya maksud terselubung. Dia pasti mau 
ketemu Seika! 

“Pakai toilet di lobi aja, Pak,’ kataku menunjuk toilet umum yang ada di 
dalam lobi apartemen. 

“Saya tidak suka menggunakan toilet umum. Kotor dan tidak higienis.” 

Emangnya situ mau jilatin toiletnya apa? Lagian juga tinggal buka 
ritsleting dan nggak perlu nyentuh apa pun. Atau jangan-jangan dia buang 
airnya duduk? 

“Apartemen lagi berantakan, Pak. Kemarin ada Badai Katrina di dalam- 
nya, kataku yang sangat jelas ngibulnya. Aku nggak akan membiarkannya 
masuk ke apartemen. 

“Aku hanya mau meminjam kamar mandimu, bukan mau menginap di 
sana. Kecuali kalau kamu mengundang,” katanya sambil tersenyum najong. 


Aku menggigit bibir bawahku karena bingung. Bagaimana ini? 
Mengenal Ares, aku tahu lelaki ini nggak akan menerima kata tidak. Tapi, 
kalau kuizinkan dan akhirnya dia bertemu Seika, bisa runyam semua. Duh, 


gimana, dong? 


“Cepatlah! Aku sudah sesak!” katanya dengan wajah pucat. 
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Dia serius mau buang air ya? “Besar atau kecil?” 


Awalnya Ares terlihat bingung, sebelum akhirnya dia paham per- 
tanyaanku. “Kecil.” 


“Kenapa nggak di balik pohon aja?” 

“Memangnya kamu pikir saya sopir truk?” katanya sebal. 
“Ya, kali. Kalau nggak, tahan saja sampai apartemen Bapak.” 
“Kalau nanti macet bagaimana? Kalau saya pipis di mobil?” 
“Ya, beli saja mobil baru. Bapak, kan, orang kaya.” 

“Kenapa kamu pelit sekali?” serunya terlihat mulai emosi. 
“Saya murah hati buat orang yang membutuhkan.” 


“Memangnya saya tidak butuh toilet saat ini? Argh, bisa-bisa saya pipis 
di sini. Dan, kalau itu sampai terjadi, kamu yang bersihkan.” 

Iyuh, kenapa jadi aku yang kena getahya? 

“Ya, sudah!” kataku pada akhirnya. Lagian ditolak juga percuma, 
dia pasti ngotot. Semoga saja Seika nggak datang selama lelaki sial ini di 
apartemen. Aku benar-benar nggak rela mereka bertemu. 

Begitu masuk ke apartemen, aku buru-buru mengarahkan Ares. “Kamar 
mandinya di sebelah sana, Pak!” seruku sambil menunjuk ke sebelah kiri. 

Ares langsung memelesat ke arah yang kutunjuk tanpa mengatakan apa 
pun. Wah, beneran kebelet rupanya. 

Aku meletakkan tasku di meja depan televisi, lalu menghempaskan diri 
ke sofa. Mendadak aku capek banget. Ini semua gara-gara si Aresimilikiti. 
Energiku selalu terkuras habis karena dia. Aku memejamkan mata sambil 
mengatur napas yang memburu karena kesal. 

Saat aku membuka mata kembali, aku terpekik kaget melihat Ares yang 
sudah duduk dengan santainya di sofa sebelahku. Kapan ini orang datang? 
Kenapa kagak kedengaran pergerakannya? Setan beneran, ya, dia? 

“Baru kali ini aku ke apartemen Devan. Ternyata, tidak sebesar 
apartemenku,' katanya dengan songong. 


Penting habis hidup lo, Pak. 
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“Aku haus.” 
“Terus?” tanyaku dengan dahi berkerut. 
“Ya, ambilkan saya minuman!” perintahnya seperti biasa. 


“Emangnya saya babu?” Maaf saja, ini bukan di kantor. Jadi, nggak bisa 


seenaknya dia menyuruh-nyuruhku. 

“Saya tamu di sini. 

“Yang nyuruh Bapak bertamu siapa? Kan, tadi bilangnya cuma mau 
buang air kecil. Kenapa sekarang minta minum segala? Jangan-jangan, habis 
ini Bapak minta makan lagi? Maaf, nggak ada makanan di sini. Sonoh ke 
restoran!” kataku semakin kesal. 

“Saya capek menyetir. Saya mau istirahat sebentar.” 

Lha, Iha, ini gimana, sih? Dia malah mau berlama-lama di sini. Seseorang 
tolong usir lelaki satu ini dari hadapanku! 

“Aeris, minum! Cepat!” 

“Air keran atau air comberan? Pake racun tikus atau Baygon?” tanyaku 
dengan geram. “Mau disiram ke muka atau dituang ke kepala??” 

Dia malah tertawa. “Tidak perlu repot-repot. Air putih saja segelas. 
Cepat!” 

Arghhhh, mati kau, Ares!!! 

Aku segera menuju dapur. Mengambil gelas dengan kasar, lalu 
mengisinya dengan air keran. Aku sudah akan membawakannya untuk Ares, 
tapi setelah itu aku tersadar, kalau nanti dia mati di sini karena keracunan air 


mentah, yang ada semakin repot buang mayatnya. Akhirnya, aku membuang 


air keran itu, lalu mengisi gelas dengan air mineral biasa. 


“Silakan. Habis minum pulang ya, Pak!” Aku meletakkan gelas di meja 
dengan kasar sambil menatapnya tajam. 


Ares hanya tersenyum, kemudian menenggak air itu hingga habis. 
Setelah meletakkan kembali gelas di atas meja, dia menatapku dengan 
seringai di wajahnya. 


“Apa lagi?” geramku melihat dia yang nggak juga berniat pergi. 
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“Jangan tegang begitu! Santai aja!” 

Santai kepalamu! 

“Bapak—" 

Belum sempat aku memakinya, suara bel apartemen terdengar. Jangan 
bilang itu Seika? Oh, no!!! Sementara aku panik, Ares tersenyum penuh arti. 


Gawat! Ini benar-benar gawat! 


N 


SEIKA 


Aku melirik kotak berisi cheesecake di tanganku dan tersenyum puas. 
Aku tahu Aeris sangat suka kue ini. Dia pasti senang memakannya. Saat 
pintu lift terbuka, aku pun melangkah ke luar. Seperti biasa, suasana di 
tempat ini sangat sepi. Meskipun semua unit apartemen di lantai ini terisi, 
penghuninya tidak pernah terlihat. Ya, memang seperti itulah kehidupan 
yang kurasakan selama tinggal di apartemen. Semua sibuk dengan urusan 
masing-masing. Tidak ada interaksi dengan sesama penghuni lain. 


Tak lama kemudian, aku sudah berdiri di depan pintu apartemen Devan. 
Tidak ada kabar dari Aeris sejak tadi, tapi aku yakin dia sudah sampai di 
apartemen. Aku menekan bel. Beberapa saat berlalu, tidak ada juga yang 
membukakan pintu. Aku pun kembali membunyikan bel. Mungkin, Aeris 
sedang di kamar atau memasak di dapur. Atau belum pulang? 


Saat aku mencoba mengecek ponsel untuk mencoba menghubunginya 
lagi, pintu pun terbuka. Wajah Aeris muncul dari baliknya. “Seika, mending 
kamu cepat pergi.” Aeris berucap dengan suara yang pelan dan wajah pucat. 

“Kamu kenapa, Ris?” tanyaku bingung dan cemas karena melihat 
gelagatnya yang tidak biasa. 

“Kabur, Seika! Cepat!” 

Aku masih menatap Aeris dengan bingung ketika pintu akhirnya 
terbuka lebar. Mataku langsung terbelalak, melihat sosok di belakang Aeris. 
Aku terdiam di tempat, menatapnya yang balas menatapku dengan tajam. 
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Kenapa dia bisa ada di sini? 
“Kita perlu bicara,” katanya dengan dingin. 


Meskipun aku ingin menolak, Ares sudah terlebih dulu mencengkeram 
pergelangan tanganku. 

“Hei, mau dibawa ke mana Seika? Lepasin dia! Woy!” seru Aeris yang 
tidak digubris Ares. Ares lalu berjalan, menarikku menjauh dari apartemen 
Devan. “Seika, bertahanlah! Aku akan menelepon Devan!” Suara Aeris masih 
terdengar sebelum Ares menarikku ke dalam lift. 

Ares membawaku ke taman yang berada di area apartemen. 

Tidak terlalu banyak orang di sini karena hari sudah malam. Ares 
melepaskan cengkeramannya, lalu duduk di sebuah bangku panjang yang 
ada di sana. 

“Duduk!” ucapnya dengan tegas. 

Aku menarik napasku dalam, berusaha menguatkan hatiku. Aku tidak 
boleh goyah. Ya, aku sudah memutuskan meninggalkan dia. Aku tidak akan 
mengubahnya lagi. 

Aku pun duduk di sebelahnya dengan memberikan jarak meng- 
gunakan kotak kue sebagai pembatas. Selama beberapa saat, tidak ada yang 
bersuara. Ares terus menatap ke depan, entah melihat apa. Sementara itu, 
aku berusaha keras menenangkan hatiku yang berkecamuk. 

Hatiku seakan mengkhianati akal pikiranku. Karena saat ini, hatiku 
terus menjeritkan kata-kata rindu kepada Ares. Padahal, tidak seharusnya 
aku merasakannya lagi. 

“Kenapa kamu pergi?” Dia pun bersuara. 

Tanpa menatapnya, aku pun menjawab, “Bukannya kamu yang me- 
nyuruhku?” 

“Aku tidak pernah menyuruhmu pergi.” 

“Kita tidak jadi menikah. Lalu, untuk apa aku tetap di sana?” 

Ares diam. Dia bahkan tidak memiliki alasan untuk menahanku di 


sisinya. 
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“Hubungan kita sudah berakhir. Kamu bebas melakukan apa pun yang 


kamu mau. 


Meskipun di mulut aku terdengar tegas, hatiku menangis kencang saat 
ini. Mataku bahkan sudah memanas dan pandanganku mengabur. Namun, 
aku menahan semua sakit itu. Karena aku sadar, ini yang terbaik untukku. 


Aku harus mengakhiri semuanya. 


“Bukannya kamu sudah berjanji? Ares menoleh dan aku pun melaku- 
kan hal yang sama. Menatap ke dalam matanya, untuk kali terakhir. “Apa pun 
yang terjadi, kamu tidak akan meninggalkanku. 


Aku tersenyum masam. “Ya, Aku memang berjanji. Dengan syarat, kamu 
juga akan memegang janjimu. Tapi, pada akhirnya kamu yang lebih dulu 
mengingkarinya. Karena itu, aku pun melakukan hal yang sama. Adil bukan?” 


“Aku tidak mengingkari janjiku.” 
“Aku tahu kamu memiliki wanita lain, Res. Aku melihatnya. Bahkan, 


Devan dan Aeris pun melihatnya. Karena dia, kan, kamu membatalkan per- 
nikahan kita? Mau berkelit apa lagi kamu sekarang?” 


Ares mengatup mulutnya rapat, lalu memalingkan wajahnya. Dia meng- 
embuskan napasnya dengan kasar sambil mengusap wajahnya. Sepertinya 
dia frustrasi karena tidak lagi bisa mengucapkan dusta seperti yang selama 
ini dia lakukan. 

“Mulai detik ini, jangan temui aku lagi! Aku pun tidak akan lagi meng- 
ganggumu.” 

Aku beranjak dari bangku. Aku tidak sanggup bersamanya lebih lama 
lagi. Aku harus pergi sebelum pertahananku runtuh. 

“Seika! Aku belum selesai bicara!” ucap Ares yang juga beranjak dan 
kemudian mencengkeram tanganku. “Dengarkan penjelasanku terlebih 
dahulu!” 

Aku menatapnya dengan mata yang semakin mengabur. Aku yakin, Ares 
bisa melihat mataku yang berkaca-kaca ini. “Aku sudah cukup mendengarkan 
janji-janji manis kamu selama ini. Aku sudah cukup bersabar menghadapi 
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setiap tingkah lakumu. Aku sudah cukup berkorban perasaan demi kamu. 
Sudah cukup, Res. Biarkan aku pergi,” kataku dengan suara yang parau. 

“Aku tidak akan pernah melepaskan kamu, Seika.” Ares mengatakannya 
dengan sungguh-sungguh, dia mencengkeram tanganku semakin erat dan 
menatapku tajam. “Kamu milikku." 

Air mataku sudah akan mengalir saat suara itu terdengar. 

“Lepaskan Seika!” 

Aku menoleh dan menatap Devan yang berdiri tidak jauh dariku. Dia 
menatap ke arahku dan Ares dengan tatapan marahnya. Devan kemudian 
berjalan menghampiri kami. 

Perlahan-lahan, Ares pun melepaskan cengkeramannya di tanganku. 
Devan langsung menarikku ke dekatnya dan berdiri di depanku. Menjadi- 
kan tubuhnya sebagai benteng pemisah di antaraku dan Ares. 

“Kalau Kak Ares masih juga mengganggu Seika, aku tidak akan segan 
melaporkanmu ke polisi.” 

Ares pun memberikan Devan tatapan yang mengerikan. Tubuhku 
bahkan bergetar saat melihatnya. Ares murka. 

“Aku saudaramu, Dev. Kalau kamu lupa.” 

“Meskipun Kakak saudaraku, aku akan tetap melakukannya. Karena aku 
tidak akan membiarkan siapa pun menyakiti Seika.” 

Ares menyeringai licik. “Begitu rupanya. Ares memasukkan kedua 
tangannya ke dalam saku celana, lalu menatap Devan tajam. “Oke. Aku akan 
pergi. Tapi, aku punya pesan untukmu.” 

Dia berjalan mendekati Devan, masih sambil menyeringai yang mem- 
buat perasaanku tidak enak. Karena setiap senyuman mengerikannya itu 
muncul, suatu hal yang tidak baik akan terjadi. Selalu seperti itu. 

"Jagalah milikmu baik-baik, Dev. Karena kamu tidak akan tahu kapan 
orang lain akan merebutnya.” 

Setelah mengatakan itu, Ares pun pergi meninggalkan kami berdua 
yang terpaku di tempat. 


N 
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ar 


AERIS 


etelah menemani Seika hingga ia tertidur, aku keluar dari kamar. 
Aku juga ingin berbicara dengan Devan. Aku ingin tahu apa yang ter- 
jadi saat mereka bersama Ares tadi. 


Seika nggak mengatakan apa pun. Begitu kembali bersama Devan tadi, 
dia langsung memelukku dan menangis kencang. Bertemu lagi dengan Ares 
membuat Seika kembali rapuh. 

Dia menangis begitu pilu hingga aku yang melihatnya pun ingin ikut 
menangis. 

Butuh waktu hampir satu jam untuk menenangkan Seika. Dia sudah 
ingin pulang ke apartemennya tadi, tapi aku memintanya menginap. Aku 


cemas membiarkannya sendirian. Untunglah dia mau. 


Saat sampai di ruang santai, Devan tidak kutemukan di sana. Begitu pun 
di pantry ataupun di balkon. Aku pun pergi ke kamar Devan, lalu mengetuk 
pintunya pelan. Tapi, nggak ada suara terdengar. Bahkan, setelah aku me- 
ngetuk lebih keras, hasilnya tetap sama. Apa Devan sudah tidur? 


Aku membuka pintu kamarnya perlahan-lahan. Ternyata, kamarnya 
masih terang benderang dan kudapati dia yang duduk sambil melamun di 
sofa sudut kamarnya. 


Saat aku menghampirinya, Devan tetap bergeming di tempat. Dia sama 
sekali nggak sadar akan kehadiranku. Nggak biasanya dia melamun sampai 
seperti ini. 

“Dev!” panggilku saat sudah berada di hadapannya. 

Devan tersentak, lalu mengangkat kepalanya, menatapku. “Ai? Kapan 
kamu masuk?” 

Aku menghela napas, lalu duduk di sebelahnya. “Aku ngetuk pintu dari 
tadi, tapi kamu nggak nyahut. Kupikir udah tidur. Ternyata kamu lagi me- 
lamun. Ada apa?” 

Devan hanya diam menatapku selama beberapa saat. Kebisuannya itu 
membuat rasa penasaranku semakin besar. Pasti sesuatu yang sangat buruk 
terjadi tadi. Hingga Seika, bahkan Devan, bersikap seperti ini. 

“Kenapa melihatku seperti itu?” tanyaku jengah saat dia nggak juga 
mengalihkan pandangannya setelah beberapa menit. 

Devan tersenyum kecil. “Hanya ingin mengingat lebih jelas wajahmu 
sebelum aku pergi ke Munich.” 

“Aku nggak tahu kalau ingatanmu sudah separah itu, Dev.” 

Devan tertawa. “Aku tidak bisa menggombalimu sama sekali, ya?” 

Aku pun ikut tertawa. Tapi, beberapa detik kemudian, wajahnya kembali 
serius. “Ares melakukan sesuatu yang buruk, ya?” 

Devan mengembuskan napas keras. Cerita mengenai apa yang terjadi 
tadi pun mengalir dari bibirnya. Aku mendengarkannya dengan mulut me- 


nganga. Terlalu takjub akan kegilaan Ares. 


"Wow, jadi aku akan diperebutkan kalian berdua? Waaaa, hebat! Se- 
umur-umur baru kali ini aku direbutin dua cowok ganteng.” Aku mendecak- 
kan lidah beberapa kali. 


Devan pun menatapku galak. “Kamu senang diperebutkan?” 


434 


Aku menyeringai dan terkekeh pelan. “Cintaku hanya untukmu kok, Pak 
De.” 


Devan mencibir, lalu mengalihkan pandangannya lagi ke depan. Dahi- 
nya kembali berkerut, pertanda dia sedang berpikir keras. 


“Nggak usah cemas gitu. Aku nggak akan pernah tertarik sama makhluk 
sejenis Ares. Jangankan jatuh hati sama dia, dengar namanya saja, mag-ku 
langsung kambuh. Padahal, aku nggak punya mag, loh! Jago banget, kan, dia?” 


Devan melirikku sekilas. “Kamu tergila-gila kepadaku. Mana mungkin 
kamu bisa jatuh hati kepada lelaki lain.” 


“Dih! Pede banget kamu,” cibirku. Meskipun dalam hati, aku menyetujui 
ucapannya itu. Aku memang nggak bisa melihat lelaki lain. Lagi pula, siapa 
juga yang butuh cowok lain kalau sudah punya kekasih seperti Devan? 
Hanya orang bodoh yang menyia-nyiakan titisan dewa setengah iblis ini. 


“Yang kucemaskan adalah kemungkinan dia membuatmu susah di 
kantor. Dia pasti akan melakukan apa pun untuk membalaskan kekesalannya 
kepadaku. Dan, kamu adalah sasaran empuk baginya.” 

Benar juga. Setelah kejadian malam ini, aku nggak bisa membayang- 
kan apa yang akan dilakukan Ares di kantor nanti. Dia pasti akan semakin 
menyebalkan. 

"Berapa lama lagi kontrak kerjamu dengannya?” 

“Sekitar tiga bulanan lagi. Devan mengangguk pelan. Raut cemas 
nggak bisa hilang dari wajah tampannya. Meskipun aku terharu dia begitu 
memikirkanku, aku nggak ingin melihatnya seperti ini. “Aku nggak akan 
kenapa-napa. Kamu lupa? Aku, kan, cewek tahan banting. Kalau cuma si 
Aresimilikiti mah, kecil! Kamu aja bisa aku jinakin.” Aku tersenyum lebar. 

Devan menatapku tanpa bersuara selama beberapa saat, sebelum 
akhirnya tersenyum. “Jadi, aku lebih parah daripada Ares maksudmu?” 


Aku terkekeh. “Sebelas dua belaslah kalian berdua.” 


Devan tersenyum, mengusap puncak kepalaku. “Apa pun yang ber- 
hubungan dengan Ares, aku mohon kamu langsung beri tahu aku. Jangan 
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ada yang kamu sembunyikan. Saat kamu kesulitan sekalipun, jangan ragu 


mengatakannya kepadaku. Agar aku bisa membantumu. 

“Iya. Aku janji.” 

“Dua hari lagi aku berangkat. Selama aku tidak di sini, jagalah dirimu 
baik-baik,” ucap Devan, menatapku cemas. 


Segitu takutnya dia meninggalkanku gara-gara Ares. Aku jadi penasar- 
an, memang Ares bisa berbuat sejauh apa, sih, sampai Devan ketakutan 
begini? Aku nggak yakin dia bisa lebih jahat daripada selama ini. 

“Iya, Dev. Kamu tenang aja.” 

“Jangan keluyuran malam-malam! Jangan suka bergadang nonton film 
zombie! Jangan suka nyanyi kencang-kencang saat sedang menyetrika! 
Tetangga mengeluh kepadaku. Mereka kira aku memelihara kucing sekarat.” 

“Kurang ajaaaaarrrr.” Aku mencubit pinggang Devan hingga dia me- 
ringis. Beberapa detik lalu dia masih mencemaskanku, kenapa sekarang dia 
malah mengejekku? Dasar pacar labil! “Suaraku bagus kali! Kayak nyanyian 
bidadari.” 

“Bidadari kejepit maksudmu?” 

Aku sudah mau mencubit Devan lagi, tetapi dia menangkap tanganku, 
kemudian mengecup pipiku yang membuatku nggak berkutik. Tahu saja dia 


cara untuk menjinakkanku. 
“Nggak ingetin makan sekalian?” 


“Tidak perlu. Dunia sudah mau kiamat tandanya, kalau kamu bisa lupa 
makan,” ejeknya yang kubalas dengan juluran lidah. “Jangan memainkan 
lidah seperti itu. Nanti kugigit lidahmu.” 


Aku menekap mulutku dan menatap Devan terkejut. “Pak De 


mesuuumm!!” 


Devan tersenyum geli. “Yang paling penting, berhati-hatilah dengan 
Ares. Apabila terjadi sesuatu, segera hubungi aku. Ingat pesanku ini!” 


“Beres, Bos!” 


“Aku serius!” katanya tegas. 
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“Aku dua rius.” 


Devan menghela napasnya. Sementara aku tersenyum sangat lebar. 
Menurutku, Devan terlalu berlebihan. Seharusnya dia nggak perlu cemas. 
Karena aku yakin semua akan baik-baik saja. Lagi pula, hal lebih buruk apa 
yang bisa Ares lakukan melebihi yang selama ini dia berikan kepadaku? 


N 


"Molai hari ini, mejamu pindah ke dalam ruanganku.” Aku mengerjapkan 
mata, menatap Ares yang tiba-tiba saja muncul dan berkata seperti itu. 


Masih pagi dia sudah kumat saja. Ini pasti efek kejadian tadi malam 
antara dia, Devan, dan Seika. Makanya pagi-pagi dia sudah cari ribut 
denganku. Oke. Dia pikir aku bisa diperlakukan sesuka hatinya? Enak saja! 


“Kenapa saya harus pindah?” 
“Biar saya lebih mudah memanggilmu.” 


“Sudah ada interkom. Tinggal pencet dan bicara, saya langsung me- 
melesat ke dalam. Kurang gampang apa lagi?” 


“Saya malas mencet-mencet.” 

Hidung lo saja gue pencet, sini! 

“Kalau nanti ada pembicaraan rahasia, bagaimana?” tanyaku lagi. Aku 
nggak akan semudah itu memenuhi permintaan anehnya itu. Gila saja aku 


seruangan dengannya. Mana bisa ngegosipin dia lagi sama anak-anak yang 
lain kalau begitu. 


"Aku tinggal mengusirmu keluar ruangan.” 
Nggak sekalian keluar pulau? Sembarangan saja. 


“Kalau pacar Bapak datang, gimana?” Aku mendengus jengah. Mem- 
bayangkan harus melihat dia dan si Bringas itu mesum-mesuman, mending 
aku disuruh nontonin kera kawin, deh. 


“Tidak masalah. Kamu sudah cukup umur, kan?” Dia menyeringai. 
“Kamu juga bisa sekalian belajar dari ahlinya.” 


“Ahli pret. Ahli kubur baru benar!” 
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“Jangan banyak protes! Pokoknya kamu pindah ke dalam. Titik!” 
“Ogah! Titik!” 

“Apa masalahnya kalau kamu di dalam?” 

“Apa masalah Bapak kalau saya di luar?” tanyaku balik. 

“Lebih efisien kalau kamu dekat dengan saya.” 

“Nggak sekalian saya disuruh duduk di pangkuan Bapak?” 


“Paha saya bisa patah kalau kamu duduki,” ejeknya yang membuatku 
ingin melemparkan mouse ke muka songongnya. 


“Kalau saya di luar, privasi Bapak nggak akan terganggu. Bapak mau 
ngapain saja, terserah! Mau salto, kayang, atau koprol juga semerdeka 
Bapak aja. Mau bawa cewek sekelurahan, terus main karet ramai-ramai di 
dalam juga bebas. Lebih banyak faedahnya saya di luar daripada di dalam.” 


Ares mengembuskan napasnya kasar. “Dasar anak buah kepala batu. 
Lihat saja nanti!” gumamnya terdengar kesal. Tanpa mengucapkan apa pun 
lagi kepadaku, dia pun berlalu masuk ke ruangannya. 

Tapi, baru juga mau melanjutkan pekerjaanku sebelumnya, Ares 
kembali muncul di ambang pintunya. 

“Aeris!” 

“Astagfirullah alazim. Apa lagi sih, Pak?” tanyaku geram. Kerjaanku 
nggak kelar-kelar kalau dia terus menerus menggangguku. “Saya, kan, udah 
bilang nggak mau!” ketusku. 

“Saya tidak peduli dengan itu. Yang mau saya bilang, pukul 10 kita ber- 
angkat ke Bandung. Ada meeting dadakan dengan project manager di sana. 
Katanya urgent.” 

“Loh, kok saya nggak dikasih tahu?” tanyaku terkejut. Karena seharus- 
nya, akulah yang paling tahu mengenai jadwal apa pun yang berhubungan 


dengan Ares. 


“Ini makanya saya kasih tahu kamu,” cibirnya. “Siapkan semua dokumen 
yang dibutuhkan. Kamu ikut!” 


“Pulang hari, kan, Pak?” tanyaku saat dia mau berbalik badan. Aku ber- 
tanya begini agar tahu apa yang harus aku katakan pada Devan. Pergi rapat 
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dengan Ares sejauh itu, apalagi setelah kejadian tadi malam, sudah pasti aku 
harus laporan, kan? 


“Seharusnya iya, jawabnya sebelum masuk ke ruangan. 


N 


Aku melirik jam di pergelangan tangan, lalu mengembuskan napas lelah. 
Sudah pukul delapan malam dan nggak kelihatan setitik pun harapan kalau 
rapat ini akan segera berakhir. Malah, sekarang mereka membahas hal baru 


lainnya. 


Aku mendecakkan lidah kesal yang rupanya menarik perhatian Ares 
yang duduk di sebelahku. Sejak tadi, dia fokus menyimak pimpinan proyek 
yang sedang berbicara di depan. 


“Kenapa? Lapar lagi?” tanya Ares, jelas-jelas mencibirku. “Makan saja 
snack punya saya kalau kamu masih lapar.” Dia mendorong kotak putih ber- 
isi kue-kue basah ke hadapanku. 


Aku mendelik kepadanya. Dia pikir aku selalu kelaparan apa? “Ini kapan 
kelarnya, sih, Pak? Mau pulang pukul berapa kita?” keluhku sambil berbisik. 


Ares melihat jam di pergelangan tangannya sebelum kembali fokus ke 
depan. “Melihat masih banyak yang mau dibicarakan oleh manajer, saya 
tidak yakin kita pulang dalam waktu dekat.” 


Tubuhku pun merosot di kursi. Tanganku menyilang di depan perut 
dan erangan lelah keluar lirih dari bibirku. Besok siang Devan berangkat ke 
Munich dan aku pikir malam ini bisa menghabiskan waktu berduaan dengan- 
nya. Tapi, yang ada, aku malah harus berduaan dengan si Aresimilikiti. 


“Duduk yang benar! Jangan bikin saya malu!” tegur Ares yang kubalas 
dengan delikan tajam. “Apa? Kamu mau nyalahin saya?” 

Ya, aku tahu, aku nggak bisa nyalahin Ares. Karena ini di luar kuasa dia. 
Tapi, tetap saja, aku pengin ngamuk ke dia. 

“Kamu pesan hotel saja di dekat sini. Rapat ini belum tahu selesai 
kapan. Saya tidak sanggup kalau harus menyetir lagi,’ ucap Ares satu jam 


kemudian. 
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“Jadi, kita nginep, Pak?” tanyaku dengan lemas. Hari ini, memang Ares 
yang menyetir ke Bandung karena Pak Sugeng, sopir kantor, sedang tidak 
masuk. 


“Ya. Atau kamu mau pulang sendiri? Silakan.” 


Aku memberengut, menatap dia sebal. Tapi, ucapannya benar. Kami 
nggak mungkin memaksakan pulang ke Jakarta. Melihat rapat ini akan 
selesai saat hari sudah larut. 


“Saya pesan hotel dulu, Pak,” pamitku kepada Ares sebelum keluar dari 
ruang rapat. 


Di luar, sebelum mencari hotel untuk kami menginap malam ini, aku 
memutuskan menelepon Devan terlebih dulu. Aku tahu dia pasti me- 
nungguku. 


Setelah nada sambung pertama, suara cemasnya langsung terdengar. Dan, 
pikiran akan membuatnya semakin nggak tenang apabila dia tahu aku akan 
menginap dengan Ares di hotel yang sama pun langsung terlintas. Meskipun 
kami berada di kamar yang berbeda, tetap saja, kan, mengkhawatirkan? 
Setelah kejadian kemarin, Devan pasti waswas apabila aku hanya berdua 
dengan Ares dalam jarak yang jauh darinya. Dan, aku nggak mau dia khawatir. 


Apa yang harus kulakukan? Mengatakan yang sebenarnya atau 
berbohong untuk kebaikan dirinya? 


N 


DEVAN 


Aku meletakkan ponsel di atas meja kerja dan mengembuskan napas 
panjang. Meskipun Aeris bilang dia baik-baik saja di sana bersama Ares, 
rasa cemas yang kurasakan tidak bisa hilang begitu saja. 

Aku merasa ketakutan. 

Takut apabila Ares menggunakan kesempatan itu untuk mencoba meng- 
ganggu Aeris—atau lebih buruknya lagi, mencoba menggoda kekasihku itu. 
Berusaha merebut Aeris dariku untuk membalaskan dendamnya. 
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Apa sebaiknya aku menyusul Aeris saja? Bandung hanya beberapa jam, 
kan? 


Aku menutup berkas yang perlu kubawa besok ke Munich. Sejak tadi, 
aku masih berada di kantor karena mempersiapkan keberangkatanku 
besok. Namun, memikirkan Aeris membuatku tidak tenang. Aku beranjak 


dari kursi, lalu segera meraih kunci mobil di atas meja kerja. 


Aku sedang menunggu lift saat suara hatiku yang lain terdengar. Suara 
hati yang memintaku untuk tidak gegabah saat ini. Suara hati yang me- 
mintaku untuk belajar memercayai Aeris. 


Bukankah Aeris minta kau memercayainya? Percayalah kepada Aeris! Dia 
bisa menjaga diri dan juga hatinya. Dengan belajar untuk tetap memercayainya 
pada saat seperti ini, berarti kau berhasil menunjukkan kepada Aeris dan juga 
dirimu sendiri, bahwa kau bisa melawan ketakutan itu. Bahwa, perlahan, kau 
bisa mengatasi traumamu. 


Hatiku masih gamang akan apa yang harus aku lakukan, bahkan saat aku 
sudah berada di dalam mobil. Aku terdiam beberapa saat dengan pikiran 
dan hati yang terus berkecamuk. Suara hatiku bergantian membisikkan 
keinginannya. Bahkan, isi kepalaku pun tidak mau ketinggalan. Hingga 
akhirnya, aku pun mengambil keputusan. 


Aku memutuskan untuk memercayai Aeris. 
Ya, aku percaya padanya. 


Dia tidak akan pernah mengecewakanku. 


N 


AERIS 


Kepalaku bergerak ke kanan dan kiri dengan cepat. Mataku memicing, 
mencari-cari di antara kerumuman manusia sosok tampan yang kurindukan. 
Cuma semalam berpisah, aku sudah kelimpungan seperti ini. Bagaimana 
nasibku lima hari ke depan? Aku nggak mau memikirkannya. 
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Yang penting sekarang, menemukan Devan dulu. 


Mataku melebar saat akhirnya kutemukan sosok tinggi besar itu, berdiri 
di dekat pintu masuk bandara. Sama denganku, dia pun sedang melihat ke 
sana sini. Seperti sedang mencari seseorang yang kuyakini adalah diriku. 


Aku berlari menghampirinya karena sudah nggak sabar. Sesungguhnya, 
aku ingin memeluknya sangat erat. Tapi, tempat dan kondisi sangat nggak 
memungkinkan. Aku takut diciduk polisi karena berbuat nggak senonoh. 
Akhirnya, aku hanya menepuk pelan lengannya. 


Devan menoleh menatapku dan senyuman simpulnya pun terlihat. 
“Belum telat, kan?” tanyaku dengan napas tersengal-sengal. 


Kedua tanganku bertumpu pada pinggang saat aku berusaha menetral- 
kan napasku yang menderu. Devan tertawa kecil melihatku, lalu mengacak 
rambutku sepertinya gemas. 


“Pesawatku masih tiga jam lagi. Aku sudah bilang tadi, tapi kamu tidak 
mendengar karena langsung mematikan sambungan telepon.” 

“Serius?” pekikku nggak percaya. “Kalau begitu, ngapain aku lari-lari?” 
keluhku masih dengan napas tersengal. 

Kepala tiga pun belum, tapi fisikku sudah sepayah ini. Aku harus mulai 


olahraga, nih, seperti anjuran Devan selama ini. Ah, aku minta saja Devan 
menjadi trainer-ku. Dijamin, aku pasti semangat. 


Membayangkan Devan dengan baju tanpa lengan yang memamerkan 
otot biseps dan trisepsnya, belum lagi perut six packs-nya yang tercetak di 
kausnya yang basah, mendadak aku jadi panas dingin. 

“Mikir apa kamu?" tegur Devan, mencubit puncak hidungku sambil ter- 
tawa kecil. “Masih sempat-sempatnya berpikir yang tidak-tidak di kondisi 
seperti ini, cibirnya. 

Aku pun cuma terkekeh. Devan kemudian menatapku lekat, seperti 


meneliti setiap sudut wajahku. 


“Wajahmu agak pucat. Matamu pun tampak sayu. Pukul berapa rapatnya 
selesai semalam?” 


“Pukul setengah dua belas. Setelah itu, aku langsung ke kamar, kok.” 
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“Lalu, kenapa kamu terlihat kurang tidur? Apa teman sekamarmu men- 
dengkur sampai kamu tidak bisa tidur? Kamu, kan, paling tidak bisa tidur 
kalau ada suara sedikit pun,” tanya Devan yang membuat jantungku ber- 
detak cepat. 


Tapi, dengan cepat kutepis rasa cemas dan takut itu, lalu memberi- 
kan senyum lebar kepada Devan. “Aku berangkat habis subuh karena mau 
nyusulin kamu ke bandara. Makanya jadi kurang tidur.” 


“Ares tidak mengganggumu, kan?” 


“Nggak. Devan masih menatapku lekat, sepertinya belum percaya 
dengan ucapanku. “Lagian, dia nggak akan berani karena kami nggak cuma 
berdua." 

Devan mengangguk pelan. 

“Malam ini, tidurlah cepat. Aku tidak mau kamu sakit saat aku sedang 
jauh darimu. Jangan sampai aku terbang dari Munich dan meninggalkan 
pekerjaanku karena mencemaskan dirimu.” 

Tangan kanannya tiba-tiba menangkup pipiku dan memberikan usapan- 
usapan di sana. Ucapan dan perlakuannya sukses membuat jantungku 
semakin kebat-kebit. Bukan cuma karena bahagia dan terharu, juga karena 
penyesalan yang kurasakan. 

“Tenang aja! Aku manusia paling tahan banting, kok.” 

Devan tersenyum tipis, masih dengan mata terpaku kepadaku. Ibu 
jarinya pun belum lelah memberikan usapan di pipiku. Dia lalu tersenyum 
simpul dan mendekatkan wajahnya kepadaku untuk memberikan kecupan 
di keningku. 


Kecupan yang terasa sangat lembut dan penuh kasih sayang. 
“Terima kasih karena sudah menjaga dirimu untukku, Baby Girl.” 


Dan, detik itu juga, rasanya aku ingin menenggelamkan diri di lautan 
dan nggak pernah muncul lagi. 


N 
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DEVAN 


Aku menatap antrean penumpang pesawat pada lorong di sebelah 
kiriku yang masih panjang. Sudah sepuluh menit berlalu, tetapi antrean 
belum juga habis. Saking banyaknya penumpang di dalam pesawat ini, 
dibutuhkan waktu lebih lama hingga mereka bisa duduk di tempat masing- 
masing. Aku yang duduk di kelas bisnis, untungnya sudah dipersilakan 
masuk sejak awal. Jadi, aku tidak perlu berdiri lama dalam antrean. 


Aku kembali membalik majalah yang diberikan pramugari untuk meng- 
habiskan waktu hingga pesawat lepas landas. Majalah yang kebanyakan diisi 
oleh iklan sponsor maskapai yang kunaiki sebenarnya tidak terlalu menarik 
bagiku. Aku hanya membalik-baliknya dengan cepat untuk mengisi waktu. 


Namun, saat melihat gambar makanan di dalamnya, aku pun langsung 
teringat akan sesuatu yang harusnya kukatakan kepada Aeris tadi, sebelum 
kami berpisah. Aku lupa bilang bahwa kulkas di apartemen mati sejak se- 
malam. Aku sudah menelepon tukang reparasi dan mereka janji akan datang 
sore ini. 


Melihat pesawat belum akan lepas landas untuk setidaknya lima belas 
menit ke depan, aku mengeluarkan ponsel dari saku jas dan menghidupkan- 
nya kembali. Aku segera menghubungi ponsel Aeris. 


Ternyata ponselnya tidak aktif. Chat pun tidak terkirim. Aku dan Aeris 
berpisah hampir satu setengah jam sebelum jadwal pesawatku lepas landas 
karena dia harus segera kembali ke kantor. Dia pasti sudah sampai kantor 
dan mulai sibuk lagi dengan pekerjaannya sehingga lupa menyalakan 
ponsel. Aku pun menekan nomor kantornya. 


Saat telepon diangkat, ternyata Erlin yang mengangkatnya. Untunglah 
rekan kerja Aeris itu sudah mengenalku. 

“Oh, Mas Devan. Aeris belum sampai kantor,” jawab Erlin. Meski belum 
pernah berkomunikasi secara langsung, dia seperti sudah sangat me- 
ngenalku lewat cerita Aeris. “Kayaknya masih di jalan, Mas. Aeris tadi pagi 
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mengabari kalau dia dan Pak Ares mau mampir dulu ke bandara dalam 
perjalanan dari Bandung. Mungkin kena macet.” 


Aeris dan Ares ke bandara bersama? Kenapa Aeris tidak bilang apa-apa 
tadi? 

“Harusnya, sih, sudah sampai sebelum pukul satu, yang berarti lima belas 
menit lagi. Soalnya, Pak Ares ada meeting dengan klien setelah mereka balik 
dari bandara,” jelas Erlin yang membuat dahiku semakin mengerut. 

Ares mengantarkan Aeris ke bandara? Apa ini salah satu rencananya 
untuk mendekati Aeris? Argh, aku jadi tidak tenang meninggalkan Aeris 
kalau seperti ini kondisinya. 

“Ada nomor teman Aeris yang bisa saya kontak tidak, ya? Nomor Aeris 


tidak bisa dihubungi,” kataku. “Saya perlu bicara dengan Aeris.” 


“Yah, nggak ada nomor lain juga, Mas Devan. Atau, coba ke nomor Pak 
Ares saja, Mas. Aeris perginya berdua sama Pak Ares, soalnya.” 


Tunggu dulu! Aeris hanya bersama Ares? “Ada staf lain yang ikut ke 
Bandung juga, kan?” tanyaku dengan jantung berdegup kencang. 


“Nggak, Mas. Cuma Aeris dan Pak Ares saja yang ke Bandung.” 
“Oh ya?” Aku masih mencoba memastikan. 


"Iya, kan Pak Ares memang selalu pergi berdua dengan Aeris. Namanya 
juga asisten sama bos, Mas.” 

“Terima kasih," kataku singkat. Aku langsung mematikan ponsel. Mataku 
menatap kosong ke depan. Ucapan Aeris semalam pun kembali terdengar di 
telingaku. Ucapannya, yang rupanya adalah sebuah dusta. 

"Tenang aja, aku bareng teman-teman kantor juga nginep di sini. Lagian 
nggak mungkinlah aku mau nginep kalau cuma pergi berdua aja sama Ares. 
Aku masih sayang nyawaku dan juga kamu. Jadi, tenang aja, oke?” 


N 
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Sreuble 


AERIS 


ku menatap layar hapeku nanar dan menghela napas panjang. 
Kangen. Kangen. Kangen. Aaaaaaaaaaaaahhhhhhhhhhhhhhh, aku 
kangen Devan!!! Huhu. Kenapa sih dia harus pergi? 


Ini baru hari keempat Devan pergi, tetapi rasanya seperti sudah berabad- 
abad. Aku sangat sangat sangat rindu lelakiku itu. Bahkan, aku rindu dengan 
omelannya yang nyebelin. Aku kangen dipeluk dia. Aku kangen dimanja dia. 


Aku kangen dicium dia. Huhu, aku kangen mesum-mesuman sama dia, eh. 

Intinya, aku kangen Devankuuuuuuu. 

Dia jarang mengabariku. Dalam sehari cuma tiga kali, bahkan, dari 
kemarin cuma sekali saja dia membalas chat-ku. Itu pun cuma jawaban 
singkat. 

Hm, Devan kayaknya sibuk banget di sana karena yang ditemuinya ini 
investor penting. Tapi, memangnya dia nggak kangen, ya, sama aku?! 

Aku menatap layar hapeku kembali dengan mata mulai berkaca. Devan 


belum juga membalas chat yang kukirimkan sejak semalam. Memangnya 
susah banget, ya, balas chat?! Alamat hari ini aku bad mood lagi, nih. 


Dasar Mamak Tiri nyebelin! Awas dia kalau sudah pulang nanti. Aku 
ciumin dia sampai pingsan. 

Sadar percuma saja menunggu, aku pun meletakkan ponselku di laci 
dengan bibir tertekuk. Bagaimana aku bisa semangat bekerja kalau hatiku 
nggak tenang begini? Benar-benar, ya, Pak De itu selalu bisa bikin orang 


galau. 
Aku bahkan melupakan jam istirahat karena memikirkan dia. 


Aku sudah akan beranjak dari kursiku untuk turun mencari makan, saat 
sebuah amplop berwarna krem di tumpukan surat-surat menarik perhatian- 
ku. Surat-surat ini ditujukan kepada Ares. Sebelum Ares menerimanya, aku 
terlebih dahulu mengeceknya. Memastikan, surat mana yang perlu dibaca 
Ares dan mana yang nggak. Karena cukup banyak surat-surat yang hanya 
berisi iklan nggak jelas. 


Aku mengambil amplop tersebut dan membaca nama yang tulisan yang 


tertera di sana. 


President Director of Akiesera Petroleum Company 
Ares Dhastan Valdini 

10 Temasek Boulevard, #36-02 

Suntec Tower Three 

Singapore 038999 


Akiesera Petroleum Company? Perusahaan apa itu? Ini surat salah 
kirim, ya? Tapi, namanya Ares beneran, kok? Tapi, kenapa ditulisnya dia 
presiden direktur perusahaan ini? Di sini, kan, dia general manager. Dan, 


perusahaan ini namanya Val-Tech Optima. Kok jadi aku yang bingung, ya? 
Duh, tanya saja deh. Daripada nebak-nebak. 


Aku segera menuju ruangan Ares. Di dalam, seperti biasanya, dia sedang 
berkutat dengan laptop. Padahal sudah jam istirahat, tetapi dia masih juga 
bekerja. Memangnya dia nggak bosan, ya, memelototin laptop terus? 

“Kamu belum istirahat?” tanyanya, melirikku sekilas. “Biasanya pukul 
dua belas tepat, kamu sudah menuju ke warteg.” 
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Aih, aih. Perhatian sekali bosku ini. 


“Ada surat. Tertujunya sih untuk Bapak, tapi nama perusahaannya 
Akiesera. Ini salah alamat, ya, Pak?” Aku mengulurkan surat tersebut kepada- 
nya. Ares membaca tulisan di amplop, lalu memasukkan surat tersebut ke 
lacinya. 

“Ini memang buatku.” Dia kembali menatap layar laptopnya. 

“Bapak double job, ya?” tanyaku menatapnya curiga. 

Ares mendengus. “Kamu jatuh hati sama saya? Makanya penasaran 
begitu?” Dia menyeringai menyebalkan. 

“Kalaupun dunia tinggal Bapak seorang cowoknya, saya tetap nggak 
akan demen Bapak. Mending menjomlo, deh.” 


“Hati-hati dengan ucapanmu. Diaminin Tuhan, kamu bisa jadi jomlo 
seumur hidup.” 


“Amit-amit! Doa jelek kagak bakal dikabulin Tuhan!” seruku. Dia hanya 
tertawa kecil, masih dengan mata tertuju pada laptopnya. Perasaanku 
pekerjaan dia nggak banyak-banyak amat, deh. Kenapa dia sibuk banget, ya? 


Sebenarnya aku sudah mau pergi karena nggak ingin mengganggu 
dia. Tapi, rasa penasaranku belum juga hilang. Akhirnya, aku pun kembali 
memanggilnya. “Pak!” 


“Kamu masih di sini?” katanya terdengar sebal. “Makan sana! Jangan 
gangguin saya kerja!” 

“Sok rajin si Bapak.” 

“Saya memangrajin. Memangnya kamu. Makan terus kerjanya, cibirnya. 
“Ada apa lagi?” 

“Itu tadi perusahaan minyak, ya, Pak? Bisa di share kali infonya. Cita-cita 
saya banget tuh, Pak. Kerja di perusahaan minyak.” 


Ares akhirnya menatapku, lalu tertawa mengejek. “Kamu mau bayar 
saya berapa untuk masukin kamu ke sana?” 


“Seriusan itu perusahaan Bapak?” 


“Bukan.” 
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“Terus, ngapain minta bayaran? Bapak mau nipu saya?!” sungutku 
sementara dia tertawa keras. 

Sesaat kemudian, dia berhenti tertawa dan menatapku dengan wajah 
muram. “Kalau bukan karena kamu, mungkin saya sudah gila saat ini, Ris.” 

He? Kenapa dia ngomong begini tiba-tiba? 

“Kepalaku rasanya mau pecah.” Dia menggeram, mengusap wajahnya 
dengan kasar. Tiba-tiba saja, dia terlihat begitu frustrasi. Aku yakin, bukan 
pekerjaan yang membuatnya seperti ini. Yang aku tahu, perusahaan sedang 
tidak mengalami kesulitan apa pun. 

Ini pasti masalah pribadi. Bree, kah? Atau Seika? 

Kuperhatikan, sejak kejadian di apartemenku dengan Seika malam 
itu, Ares jadi semakin pendiam. Dia juga terlihat sangat sibuk, entah 
mengerjakan apa. Setiap aku berusaha mengintip pekerjaannya, dia 
langsung memarahiku. Membuatku semakin curiga kepadanya. Apa dia 
sedang menyusun rencana jelek, ya? 

“Kalau pusing, refreshing saja, Pak. Jangan kerja melulu. Itu otak juga 
perlu diistirahatin. Kalau digeber terus, lama-lama soak loh,” ucapku seakan 
bersimpati padanya—meskipun sebenarnya, aku masih mencurigai dia. 

Ares lalu tertawa. “Liburan ke mana?” 

“Terserah Bapak. Kan, Bapak yang punya duit.” 

"Kamu mau menemani saya liburan?” tanyanya sambil menyeringai. 

“Males!” jawabku tanpa berpikir. Modus banget ini orang. Dibaikin 
sedikit langsung ngelunjak. “Sama pacar Bapak-lah!” 

“Siapa?” 

Pucuk dicinta, ulam pun tiba. Tiba-tiba saja, si Bringas, alias si Songong, 
alias si Breesik, muncul di ambang pintu. Dengan bajunya yang seksi aduhai, 
dia melenggak-lenggok bagaikan bebek, memasuki ruangan. 

“Hello, Baby,” panggilnya dengan suara yang dimanis-manisin. “Miss 
me?” 


Aku tersenyum mengejek, menatap Ares yang raut wajahnya langsung 
muram. 
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“Ciee, yang disantronin. Jodoh, ya, Pak. Baru diomongin orangnya 


muncul. 


Ares nggak menanggapi, hanya mengembuskan napasnya keras. 
“Istirahatlah!” ucapnya yang langsung kuturuti. 


Daripada melihat mereka berdua mesra-mesraan hingga mual, mending 
aku makan di warteg sampai muntah. Tanpa menyapa atau melihat si 
Songong yang juga bersikap seakan-akan aku makhluk tak kasatmata, aku 
melangkah ke pintu. 


Sebelum menutup rapat pintu, aku bisa melihat Bree yang meloncat ke 
pangkuan Ares dan kemudian menerjangnya dengan ciuman-ciuman yang 


menjijikkan. Sementara itu, Ares terlihat pasrah menerima semuanya. 


N 


Bunyi hape yang berdering membangunkanku dari tidur. Dengan kesadar- 
an yang belum terkumpul semua, aku meraih hape di atas nakas dan me- 


lihat tulisan yang tertera di layar. 
Nomor yang nggak aku kenal. 


Aku memilih nggak memedulikan panggilan itu. Hanya orang iseng 
yang menelepon tengah malam begini. Dan, aku sudah terlalu mengantuk 
untuk menanggapi orang nggak jelas. Aku meletakkan hapeku kembali ke 
nakas meskipun deringnya belum berhenti. 


Nggak lama, suasana kembali sunyi senyap. Tapi, hanya beberapa 
detik hening, hapeku kembali berbunyi. Aku meraih dengan kesal hapeku 
dan mendapati nomor yang sama menghubungiku lagi. Kalau aku diamin, 
kira-kira ini orang nelepon lagi nggak, ya? Dan, seperti sebelumnya, hanya 
beberapa saat berselang setelah panggilan itu mati, hapeku kembali 
berdering dengan nyaring. 

Kali ini, aku memutuskan untuk menjawabnya. Suara musik yang 
memekakkan telinga langsung terdengar dari seberang. Membuatku 
menjauhkan hape dari telingaku. 


“Halo!” 
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“Aeris,” panggil suara yang nggak jelas dari seberang. Yang aku tahu 
pasti hanya penelepon ini adalah lelaki. 


“Siapa?” 
“Kamu tidak tahu saya?” Dia terkekeh pelan. 


Tunggu! Kayaknya aku tahu deh ini siapa. Hanya satu orang yang 
kukenal, yang memiliki suara seperti ini. 


“Pak Ares?” 
“Anak pintar.” 
“Kenapa malam-malam nelepon?” tanyaku dengan jutek. 


Tengah malam saja dia masih juga menggangguku. Dasar nggak ada 
kerjaan. 


“Kamu... jemput,” ucapnya terputus-putus. 

“Apa, Pak?” 

“Kamu bisa jemput saya?” ucapnya sekali lagi dengan suara lebih 
kencang. Dia lalu terkekeh pelan dan meracau nggak jelas. Dia mabuk, ya? 


“Memangnya Bapak anak sekolahan pakai dijemput segala? Siapa suruh 
kelayapan malam-malam. Pulang sendiri sana!” 


“Hehe, ayolah! Kenapa kamu pelit sekali?” 
“Sopir kantor ke mana? Kenapa nggak telepon dia?” 


“Saya tadi ke sini sendiri dan sekarang hape saya mati. Saya hanya hafal 


nomor kamu. Karena itu, jemput saya, ya?” 
“Jemput pakai apa? Saya nggak punya mobil.” 
“Ada mobil saya di sini. Nanti kamu bawa pulang saja.” 


“Saya nyetir? Boleh aja. Kalau Bapak mau kita berakhir di rumah sakit,” 
cibirku. “Saya ini nggak bisa nyetir, Pak!” 


Dia malah tertawa tidak jelas di seberang. 
“Terus bagaimana?” 


“Saya telepon sopir kantor saja untuk menjemput Bapak. Bapak di 


mana?” 
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dahi. Heran punya atasan kok bikin masalah mulu. “Ah, Maximum. Di Gatot 
Subroto. Kamu tahu?” 

“Nggak penting saya tahu. Yang jemput bukan saya.” 

“Lalu, siapa yang jemput saya?” 

“Sopir kantor, Pak! Kan, tadi saya sudah bilang.” Aku bisa saja me- 
mesankan taksi online untuknya, tapi, kali terakhir aku melakukannya saat 
dia kembali dari Jepang dan nggak ada sopir yang bisa menjemputnya, dia 
mengamuk padaku. Katanya, dia nggak suka naik mobil milik orang yang 


nggak dikenalnya. 

Dan, dia memutuskan untuk menunggu hingga ada sopir kantor yang 
bisa menjemputnya. 

Songong bin sombong, itulah sebutannya. 

“Kapan bilangnya?” 

Jaila, gubrak! Sudah ah! Capek ngomong sama orang teleng. 

“Aeris,” panggilnya lagi yang nggak kugubris. “Aeris? Halo? Kenapa tidak 
ada suaranya? Hei, sepertinya hapemu rusak,” ucapnya kepada seseorang di 
sana. “Carikan aku hape lainnya.” 


Lagi mabuk saja dia masih tukang perintah. 


Aku sudah akan mengakhiri panggilan saat suara lirihnya kembali ter- 
dengar. Suara pelannya yang terdengar begitu menyedihkan. “Hei, Aeris. Apa 
kamu pernah patah hati?” 

Patah hati? Kenapa dia bahas beginian tiba-tiba? 

“Bisakah itu disembuhkan? Karena aku rasa, sedikit lagi aku akan betul- 
betul gila.” 

Aku terdiam mendengar pengakuannya itu. Ares sedang curhat, ya? 
Banyak yang bilang, saat mabuk seseorang akan berkata jujur. Apa hal itu 
juga berlaku untuk Ares? Atau lagi-lagi dia hanya mengerjaiku? 

“Aku bahkan berbicara sendiri sekarang.” Aku masih bisa mendengar 


tawa sedihnya sebelum panggilan terputus. 
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Selama beberapa menit ke depan, aku hanya memandangi layar hapeku 
sambil bertanya-tanya, sebenarnya apa yang ada di dalam kepala Ares itu. 


N 


Devan menatapku datar yang kubalas dengan senyuman kaku. Mungkin 
nggak seharusnya aku menceritakan kepada Devan mengenai kejadian 
semalam, saat Ares yang sedang mabuk meneleponku. Tetapi, mengingat 
janjiku untuk selalu terbuka kepada Devan, pada akhirnya aku pun men- 
ceritakannya. 


Yang nggak aku sangka, Devan menanggapinya dengan dingin. Kupikir 
dia akan mengomel ataupun merasa cemas kepadaku. Tapi, dia malah biasa- 
biasa saja, bahkan terlihat seakan nggak peduli. 


Ada apa dengannya? Kayaknya kelamaan di Munich dia balik jadi 
manusia es lagi. Apa di sana sedang musim dingin? 


“Kamu baik-baik aja, kan, Dev?” tanyaku pada akhirnya. Aku takut dia 
sedang sakit saat ini, makanya sikapnya seperti itu. 


“Ya. Aku baik-baik saja,” jawabnya sebelum kembali terdiam. 


Aku menatapnya bingung. Sungguh, aku nggak ngerti ada apa dengan- 
nya? Kenapa dia jadi aneh begini? Padahal saat berpisah di bandara waktu 
itu, dia masih baik-baik saja. Tapi, setelah itu, dia mendadak bersikap dingin 
kepadaku. 

“Apa pekerjaanmu baik-baik aja?” Mungkin pertemuannya dengan 
calon investor nggak berjalan baik. Makanya dia jadi bad mood begini. 

Devan nggak menjawab. Dia menyandarkan punggungnya ke kursi 
dan mengusap wajahnya yang terlihat lelah. Setelah perjalanan hampir 
enam jam dari Munich, tentu saja dia merasa lelah. Jadwalnya di Munich 
berakhir lebih cepat. Karena itu, dia sudah dalam perjalanan pulang. Sambil 
menunggu transit di bandar udara Dubai, Devan memintaku video calling 
dengannya. Katanya, ada yang mau dia bicarakan. Tapi, sejak tadi, dia malah 
diam saja. Akhirnya, akulah yang berbicara sepuluh menit terakhir ini. 
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“Kamu kelihatan lecek banget, Dev ucapku sedih, menatap wajah 
lelahnya. “Masih cakep sih, tapi kelihatan kucel.” 


Devan menyisir asal rambut hitam tebalnya dengan tangan. “Aku tidak 
bisa tidur di pesawat. Sebelahku mendengkur keras sekali. 


“Sekarang tidur aja dulu. Di sana disediakan kursi panjang yang buat 
tidur itu, kan? Mumpung transit empat jam.” 


Dia cuma bergumam. 
“Nanti landing pukul berapa? Mau aku jemput?” 


“Tidak perlu. Aku mendarat sekitar pukul sepuluh malam. Nanti aku 
naik taksi saja.” 


“Kalau mau take off, kabari aku. Pas udah landing juga langsung kabari 
lagi.” 

Devan mengangguk pelan. Kami terdiam beberapa saat sebelum Devan 
kembali bersuara. 


“Ada yang mau aku bicarakan.” Aku menatapnya penuh antisipasi. Jujur, 
aku penasaran sejak tadi, apa yang mau dia bicarakan. Aku nggak bisa me- 
nebak hal apa itu yang membuat dia terlihat sangat serius seperti ini. Pasti 
sesuatu yang penting. “Tapi, nanti saja. Saat di apartemen.” 


“Oke” Aku pun mendesah kecewa. Karena lagi-lagi Devan batal me- 
ngatakannya pada saat aku sudah sangat penasaran. 


Apa sesuatu yang ingin dia katakan ini berhubungan dengan sikap 
dinginnya beberapa hari belakangan ini? 


“Sudah dulu. Aku mau ke toilet,” pamitnya yang membuatku tersenyum 
tipis. Aku masih sangat kangen dia. Tapi, ya sudahlah. Toh, sebentar lagi aku 
akan bertemu lagi dengannya. Aku bisa melampiaskan kerinduanku sepuas- 
nya nanti. 


, 


“Hati-hati! Miss you and love you so much, Dev,” ucapku sambil ter- 


senyum lebar. Wajahku menghangat, menunggu balasan darinya. 


Tapi, hanya senyum tipis dan jawaban singkat yang dia berikan. 
Jawabannya yang membuatku sangat kecewa. 
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“Oke.” 


Aku masih menatap nanar pada layar hapeku yang sudah menggelap saat 
Ares akhirnya menampakkan wujudnya pagi ini di kantor. Keterkejutanku 
melihat penampilan Ares tetap nggak bisa menghapuskan perasaan kecewa 
dan sedihku karena sikap Devan sebelumnya. Sesampainya Devan nanti, 
aku akan bertanya apa masalah dia sebenarnya. 


Sekarang, kembali ke Ares. Aku menatap dia dari atas hingga bawah 


malam mabuk. Intinya, dia sama sekali tidak sedap dipandang. 
“Mau mulung di mana, Pak?” tanyaku spontan. 


Ares hanya mendengus, mencoba merapikan rambutnya yang awut- 
awutan. Kemejanya bahkan tidak terkancing sempurna. Sementara dasi 
menggantung asal di kerah kemejanya. Mukanya masam luar biasa. Dia 
tidak terlihat baik-baik saja sama sekali. 


“Hari ini aku tidak ada meeting, kan?” 


“Sayangnya Anda kurang beruntung. Kita ada meeting pukul dua dengan 
PT Candrakirana. Membicarakan proyek baru di Manado.” 

Ares mendengus kencang. “Tidak bisa diwakilkan orang pemasaran dan 
produksi saja?” 

“Lagi-lagi Anda kurang beruntung. Owner-nya minta berdiskusi 
langsung dengan Bapak. Dia nggak mau diwakilkan.” 

Ares kali ini menggeram sambil menggaruk-garuk kepalanya. Kutuan, 
Bro? “Meeting di sini, kan?” 

“Tetot! Anda tidak beruntung. Coba lagi!” seruku sambil menahan tawa. 
Aku geli melihat muka frustrasinya itu. 

“Aeris!” 


“Owner-nya minta pertemuan di kantornya. Soalnya dia sibuk banget 
dan nggak bisa meninggalkan kantor. Dan, Bapak sudah menyanggupi 


permintaannya itu minggu lalu.” 


“Shit!” desisnya pelan, tapi masih bisa kudengar. 
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“Nggak boleh begitu, Pak. Perusahaan itu kan pelanggan loyal kita. Masa 
dikatain kayak tahi.” 

Ares mendelik tajam yang aku balas dengan senyuman lebar. Bahagia 
banget bisa bikin dia kesal. Di saat biasanya, dia yang selalu bikin aku gedek. 


“Ya, sudah! Nanti kamu temani saya!” 
“Beres, Pak Bos!” 
Lalu, Ares pun melangkah cepat memasuki ruangannya. Sementara 


aku tertawa puas karena berhasil mengusilinya. Yah, lumayanlah untuk 
mengalihkan pikiranku pagi ini. 


N 


Rokul enam sore, kami pun selesai rapat. Dengan semangat yang mem- 
bumbung tinggi karena nggak lama lagi akan bertemu Devan, aku berjalan 
dengan langkah ringan melintasi lobi kantor Candrakirana. Di sebelahku, 
Ares berjalan dengan sisa tenaga yang dia punya. 


Kondisinya memang sudah nggak baik sejak tadi siang. Dan, sekarang, 
dia semakin memburuk. 

Aku sudah takut dia pingsan sewaktu-waktu saat kami sedang meeting 
tadi. Tapi, untunglah, hal itu nggak terjadi. Ares masih bisa bertahan dan 
menunjukkan sikap profesionalnya di hadapan klien. 

“Kamu telepon Pak Sugeng. Suruh jemput kita di lobi,” perintah Ares 
dengan suaranya yang lirih. Dia memijit pelipisnya untuk kesekian kalinya 
sejak tadi. 

Aku menatap wajah Ares yang memucat dengan perasaan nggak enak. 
Sepertinya dia benar-benar sakit. “Bapak nggak apa-apa? Mau ke rumah 
sakit?” 

“Tidak perlu. Saya cuma mau pulang secepatnya.” 

“Yang benar?” 

“Sudah jangan bawel. Cepat telepon Pak Sugeng!” ucapnya yang masih 
sempat-sempatnya membentakku. 
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Aku mencibir sebelum menghubungi sopir kantor yang menunggu 
kami sejak tadi. Aku sedang melihat-lihat melalui pintu kaca ke bagian 
depan gedung saat kurasakan beban berat di bahuku. Ketika aku menoleh, 
kudapati Ares yang sedang bertumpu kepada bahuku dengan lemah. 


Dari jarak dekat barulah kusadari dahinya yang berkeringat. Dia juga 
tersengal-sengal dan napasnya terasa begitu panas mengenai wajahku yang 
berjarak dekat dengannya. Sepanas tangannya yang sedang mencengkeram 
bahuku saat ini. 


“Bapakdemam? Kita ke dokter aja ya, Pak?” tawarku sekali lagi. Meskipun 
dia menyebalkan, tetap saja aku nggak mungkin nggak mengacuhkan dia 
saat sedang sakit seperti ini. 


“Tidak usah, lirihnya. 
“Nggak usah bagaimana? Nanti makin parah, tahu!” 


“Saya mau pulang saja. Pak Sugeng sudah datang?” Aku melihat ke 
bagian depan lobi dan nggak menemukan mobil sedan milik Ares. 


“Belum. Memangnya di apartemen Bapak ada orang?” 
“Tidak.” 


“Terus, buat apa ke sana? Kita ke rumah sakit aja. Biar ada perawat yang 
ngurus Bapak.” Aku masih berusaha untuk mengubah pikirannya. 


Tapi, memang dasar batu, dia kembali berkeras, “Saya hanya demam, 


bukan serangan jantung.” 
Dikasih tahu ngeyel. Kalau lewat beneran, baru tahu deh. 


"Demam juga nggak boleh disepelein!” seruku mulai gemas dengan 
kekeraskepalaannya itu. 

“Yang bos itu, saya atau kamu?” katanya dengan tajam seperti biasa. 
“Kamu saja yang ikut saya ke apartemen! Kalau memang kamu segitu 
cemasnya.” 

"Saya ikut Bapak?” kataku sambil menunjuk diri. “Nggak mau, ah!” 

“Kalau begitu diam saja! Omelanmu membuat kepala saya semakin 
sakit.” Ares meringis kesakitan. Cengkeramannya di bahuku pun ikut me- 
ngencang. 
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Saat melihat sedan hitam Ares masuk ke lobi, aku pun segera mem- 
bantu Ares untuk berjalan. Ares bahkan butuh dipapah, hanya agar bisa 
masuk ke dalam mobil. 


Di dalam mobil, meskipun dia memejamkan matanya, aku tahu dia 
nggak sedang tidur. Napasnya yang masih nggak beraturan dan erangan- 
erangan pelannya, menandakan lelaki itu nggak bisa tidur sama sekali 
karena kesakitan. Aku sudah meminta Pak Sugeng untuk membawa kami 
ke rumah sakit, tetapi dengan cepat Ares menolak. Dia bahkan sempat me- 
ngomeliku. Akhirnya, aku pun menuruti keinginannya. 


Aku sebenarnya bisa saja turun di suatu tempat, kemudian pulang. Me- 
ninggalkan Ares dengan Pak Sugeng yang akan mengantarnya ke apartemen. 
Toh, lelaki itu nggak membutuhkan siapa-siapa. Tetapi—sebut saja aku 
bodoh karena terlalu baik—aku nggak tega membiarkan dia begitu saja. 


Akhirnya, aku pun ikut menemani Pak Sugeng yang memapah Ares 
hingga ke apartemen. Sesampainya di apartemen, Ares langsung berbaring 
di tempat tidurnya. Dia berbaring sambil menutup matanya dengan sebelah 
tangan. Dia terlihat semakin mengenaskan. 


“Bu Aeris mau ditungguin atau gimana?” tanya Pak Sugeng setelah me- 
mastikan Ares nggak lagi membutuhkan bantuannya. 

Aku berpikir sejenak sebelum menjawab pertanyaannya itu. “Bapak 
pulang saja. Nanti saya pulang dengan taksi.” 


Pak Sugeng pun mengangguk sebelum meninggalkan aku dan Ares di 
kamar. Aku kembali menatap Ares yang masih dalam posisi yang sama. 


“Bapak ada obat?” 


Hening sesaat sebelum dia akhirnya menjawab. “Di laci dapur,” jawabnya 


dengan suara lemah. 


Aku pun keluar kamar dan mencari dapurnya. Memang benar yang 
dia bilang, apartemen dia jauh lebih besar dibandingkan milik Devan. 
Furniturnya terlihat jelas mahal. Penataan ruangannya pun sangat cantik. 
Segala macam barang ada di sini. Tapi, sayang, apartemen ini terasa begitu 
sepi karena dia hanya tinggal seorang diri. 
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Setelah membuka beberapa laci di kabinet dapur, akhirnya aku me- 
nemukan obat penurun panas. Aku mengambil air hangat segelas dan 
kembali ke dalam kamarnya. Dia masih berbaring dengan mata terpejam 
dan dada bergerak naik turun dengan cepat. 


“Pak, ini obatnya. 


Ares berusaha duduk di tepi ranjang dengan susah payah. Dia kemudian 
mengambil obat di tanganku. “Minum air yang banyak, biar panasnya turun!” 


Ares mengambil gelas di tanganku dan menghabiskannya dengan cepat. 
Seandainya saja dia selalu penurut dan baik seperti ini, aku nggak akan 
makan hati bekerja dengannya. 


“Sebaiknya Pak Ares ganti baju, biar lebih nyaman!” 
“Nanti saja, saya ingin tidur” katanya, kembali berbaring. 
“Kalau begitu saya pulang ya, Pak?” 


Ya, aku nggak mungkin menunggui dia sampai besok pagi, kan? Bisa 
mengamuk Devan kalau tahu aku di apartemen lelaki berduaan saja se- 
malaman. Terlebih, lelaki itu adalah Ares. 


“Ada nomor telepon keluarga Bapak yang bisa saya hubungi? Biar 
mereka bisa ke sini dan menjaga Pak Ares.” 


“Orangtua saya sedang ke Jepang. Luna lagi dinas di Surabaya. Tidak 
ada siapa-siapa lagi di sini.” 

“Keluarga Tante Demi mungkin?” 

“Tidak usah. Saya tidak mau merepotkan.” 


Aku terdiam. Menatapnya yang mulai terlelap. “Bapak nggak apa-apa 


sendirian?” 


“Kalau memang sudah saatnya saya meninggal, dengan siapa pun itu, 
tidak akan mengubah takdir yang sudah tertulis.” 


“Ih, apaan sih, Pak! Doanya jelek banget,” protesku nggak suka saat dia 


mulai membicarakan hal seperti itu. 


“Pulanglah! Saya tidak apa-apa. 
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Meskipun dia berkata seperti itu, aku tetap tidak tega meninggalkan 
Ares. Aku tahu bagaimana rasanya sendirian di saat sedang sakit. Sangat 
sangat menyedihkan. 


Akhirnya, aku pun memutuskan menunggu Ares hingga panasnya 
turun. Biasanya dalam dua-tiga jam, obat sudah akan bereaksi. Setelah 
memastikan dia baik-baik saja, baru aku pulang. 


Ya, begitu saja. Jadi, aku nggak perlu mencemaskan dia lagi nanti. 


N 


BRUKKK 


“Aduh, Mamiii!!!” keluhku, mengusap kepala. 

Aku melihat sekelilingku yang tampak asing. Aku di mana? Ah, iya! Aku, 
kan, di apartemen Ares. Kayaknya aku ketiduran. Pukul berapa sekarang? 
Kok aku lapar banget, ya? 


Aku melihat jam di dinding yang berada di atas televisi di hadapanku, 
lalu terpekik kaget. 


Pukul 12??!!! 
Kenapa sudah pukul 12 saja? Perasaan tadi masih pukul 8. Mati aku! 


Mati aku! Aku pun mengambil hapeku di tas dan langsung menepuk jidatku 
saat melihat notifikasi di layar. 

Seratus miscall dan 40 SMS masuk. Hampir semuanya dari Devan. 

Bagaimana ini? Aku belum memberi tahu Devan kalau aku menunggui 
Ares di sini. Aku sengaja nggak melakukannya karena aku nggak ingin 
membuatnya cemas dan berpikir macam-macam. Dia sudah cukup lelah 
setelah perjalanan panjang. Tapi, karena kebodohanku, aku malah tertidur 
hingga tengah malam. Dia pasti cemas setengah mati! 

Aku juga menemukan nama Seika di antara miscall yang begitu banyak- 
nya. Mereka berdua pasti mencariku ke mana-mana. Haduh, bagaimana ini? 


Apa yang harus aku lakukan? 


Bodoh! Bodoh! Bodoh! Kenapa kamu bodoh banget sih, Ris? 
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Aku harus pulang secepatnya, sebelum Devan mengerahkan satuan ke- 
polisian untuk mencariku. Tapi, aku harus mengecek keadaan Ares terlebih 
dulu. Dia masih hidup, kan, ya? 


Aku berjalan perlahan memasuki kamarnya. Di dalam, kulihat dia 
yang duduk di pinggir tempat tidur dengan wajah yang sudah lebih cerah 
dibanding tadi. Kancing kemejanya sudah terlepas seluruhnya, mem- 
perlihatkan dengan jelas dada kekarnya itu. Dia bahkan jauh lebih kekar 
daripada Devan. 

Mengerikan. 

“Pak Ares sudah mendingan?” tanyaku sambil mendekat. 

Dia menoleh cepat ke arahku dan menatapku terkejut. “Kenapa kamu 
masih di sini? Pukul berapa sekarang?” Dia melirik ke jam di nakasnya dan 
terbelalak. “Sudah tengah malam kami masih di sini? Kamu gila, ya?” 

“Saya ini khawatir sama Bapak. Bukannya bilang terima kasih malah 
ngatain gila!” sungutku sebal. Dia kembali memelotot kepadaku dan berdecak. 

“Dasar gadis bodoh,” desisnya, menatapku gemas. “Aku tidak ber- 
tanggung jawab kalau terjadi sesuatu kepadamu!” 

Dih, maksudnya apa coba? 

Ares lalu beranjak dari tempat tidurnya sambil melepaskan kancing 
kemejanya satu per satu. Dan, betapa terkejutnya aku saat Ares tiba-tiba saja 
membuka kemejanya dan melemparnya dengan asal ke atas tempat tidur. 

Ebuset, badannya gede aja. Dia kayak tukang pukul begini. Aku langsung 
merinding lihatnya. Aku memang suka cowok tegap dan gagah, tapi nggak 
lebay macam atlet binaraga begini. Kesannya menyeramkan. 

Tapi, kenapa aku nggak pernah sadar badan Ares sebesar itu, ya? Apa 
karena selama ini tubuhnya tertutupi baju kerjanya yang tebal? Eh, tapi 
ngapain juga aku merhatiin badannya dia? Dia seksi banget sekalipun, aku 
nggak minat. 

Saat dia berbalik badan mengambil hapenya di atas nakas, tato yang 
menghiasi punggungnya pun terlihat jelas di mataku. Tato bergambar dua 
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sayap malaikat yang memenuhi punggungnya, dengan tulisan katakana di 
bagian tengahnya, sebagai penghubung kedua sayap tersebut. 


“Se... I... Ka?” ejaku, mencoba membaca tulisan itu. Meski nggak bisa 
ngomong bahasa Jepang, dengan bekal belajar bahasa Jepang waktu SMA, 
aku masih hafal huruf hiragana dan katakana hingga sekarang. Dan, aku 
sangat yakin, tulisan itu berbunyi ‘Seika’. 


Ares berbalik, menatapku bingung. “Apa?” 


“Sebenarnya, yang Bapak suka itu siapa?” tanyaku langsung. “Seika, 
Bree, atau siapa?” 


Dia tiba-tiba menyeringai menatapku. “Kamu yakin mau tahu yang 


sebenarnya?” 


Kalau aku bilang iya, kesannya aku kepo banget nggak, ya? Tapi, serius 
deh, aku beneran penasaran sama hal ini. Karena setahuku, orang yang 
membuat tato nama pasangannya, itu karena dia cinta sama orang tersebut. 
Kalau menggunakan prinsip itu, artinya Ares cinta Seika, kan? Tapi, kok, 
sikapnya ke Seika kayak setan, ya? 


“Meskipun saya berengsek, saya juga bisa menyukai seseorang dengan 
serius, asal kamu tahu. 


"Saya nggak bilang Bapak berengsek, ya. Bapak sendiri yang ngaku.” 
Ya, aku memang nggak mengatakan hal itu. Karena aku mengucapkannya 
dalam hati. 


“Penampilan adalah hal terakhir yang saya lihat dari seorang wanita. 
Karena itu, seseksi ataupun secantik apa pun seorang wanita, belum tentu 
saya tertarik dengannya. Karena saya lebih memilih wanita yang bisa mem- 
buat saya merasa nyaman. Wanita yang bisa membuat saya menunjukkan 
diri saya yang sesungguhnya. Wanita yang bukan hanya bisa menjadi teman 
saya, tapi juga teman berantem saya sekaligus.” 


He? 
“Wanita seperti itu tidak terdengar asing, kan, untukmu?” Masih 
menyeringai, dia perlahan melangkah ke arahku. 
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“Masa sih, Pak? Kayaknya asing banget buat saya,” ucapku berusaha 
tetap terdengar biasa saja meskipun jantungku mulai berdebar lebih cepat. 
Entah kenapa, gelagat Ares jadi mencurigakan saat ini. Sudah begitu, dia 
belum juga memakai bajunya. “Bapak bisa nggak, sih, pakai baju?! Geli saya 
lihatnya.” 

Ares lalu menunduk, menatap tubuhnya. “Geli?” Ares mendengus, 
kembali menatapku. “Jangan munafik. Kamu juga senang, kan, melihat 
Devan topless? Jujur saja! Kalian, wanita, selalu tergila-gila dengan lelaki 
bertubuh sepertiku.” 


“Pede banget! Kalau Devan sih saya demen. Tiap lihat pasti pengin 
gigitin, tapi kalau Bapak, makasih banyak. Dikasih gratis juga saya ogah.” 

Ares menyeringai, lalu kembali melangkah mendekat. Melihat itu, aku 
pun mulai melangkah mundur, berjaga-jaga seandainya dia bermaksud me- 
lakukan sesuatu. 


“Kenapa kamu ketakutan begitu?” tanya Ares masih dengan senyuman 
licik di bibirnya. 

“Bapak sendiri mau ngapain?” tanyaku, memasang ancang-ancang 
karena dia yang semakin mendekat. “Macam-macam, saya tendang Bapak.” 


Senyumannya kemudian menghilang bersamaan dengan kakinya 
yang berhenti melangkah. Ares memejamkan matanya dan menggeram. 
Tangannya bergerak memijit pelipis. Kenapa dia? Sakitnya balik lagi? 

Ketika kulihat tubuhnya yang mulai limbung, dengan refleks aku men- 
dekatinya dan menahan tubuhnya agar tidak jatuh. Berhubung dia jauh 
lebih tinggi dariku, akhirnya aku hanya bisa memegangi pinggangnya agar 
dia tidak tersungkur ke lantai. Ares mengalungkan tangan kanannya di 
bahuku, sebagai tumpuan. 

“Bapak nggak apa-apa? Makanya jangan petakilan! Sakit lagi, kan?” 
omelku yang dibalasnya dengan geraman. “Kalau Bapak sakit lagi, saya 


nggak mau nungguin lagi, ya! Urus diri sendiri!” 
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“Kamu tadi juga bilang seperti itu, tetapi pada akhirnya kamu me- 
nunggui saya.” Ares tersenyum kecil, menatapku yang bersusah payah 
menahan tubuhnya agar berdiri tegak. 


“Daripada banyak omong, mending Bapak rebahan lagi! Kalau pingsan 
di sini, saya ogah disuruh gendong. Bisa encok yang ada!” 


Saat kukira dia akan melangkah ke tempat tidur, Ares malah diam di 
tempatnya. Tiba-tiba saja, kurasakan kedua lengannya yang merengkuh 
tubuhku. Tubuhku pun langsung menegang menyadari aku telah terjebak di 
dalam pelukan tubuh besarnya. 


“Pak Ares! Lepasin saya!” protesku, berusaha melepaskan diri dari 
rengkuhannya. “Pak Ares!!!” 

Tapi, bukan melepaskan, Ares malah memelukku semakin erat. Dia 
bahkan dengan seenaknya menumpukan dagunya di puncak kepalaku. 
Menjadikanku sandaran untuk tubuh besarnya yang lemah. 


“Sebentar,” lirihnya. “Biarkan aku memelukmu sebentar saja.” 


Aku terdiam mendengar suaranya yang sarat akan kesakitan. Tubuhku 
berhenti memberontak. Aku sendiri nggak mengerti kenapa aku hanya 
pasrah saat Ares memelukku seperti ini. “Aeris,” panggil seseorang dengan 
suara yang terdengar begitu dingin. 

Panggilan yang membuat tubuhku menegang tiba-tiba. Aku menoleh ke 
pemilik suara tersebut yang menatapku dengan tajam dari ambang pintu 


kamar. 


Kekasihku yang menatapku penuh luka. 


N 
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csing Yeu 


DEVAN 


rrghhh, ke mana sebenarnya Aeris??? Kenapa dia tidak mengangkat 

telepon sejak tadi? Aku sudah meneleponnya puluhan bahkan 
mungkin sampai ratusan kali sejak aku sampai di Jakarta. Tapi, dia tidak 
juga menjawab. SMS-ku pun tidak ada yang dibalas. 


Awalnya aku pikir dia sudah tidur saat aku menelepon dia ketika 
menunggu bagasi di bandara. Namun, saat aku sampai di apartemen dan 
tidak menemukan dia sama sekali, aku pun langsung panik. 


Tidak ada tanda-tanda dia sudah pulang kerja di apartemen. Dia juga 
tidak memberiku kabar sejak tadi. Padahal, biasanya dia selalu mengirim 
pesan sebelum pulang kantor. Saat aku bertanya kepada Seika pun, wanita 
itu tidak tahu-menahu perihal keberadaan Aeris. 


Aku juga bertanya mengenai Aeris kepada orang-orang terdekatnya. 
Tempat kerjanya yang lama, beberapa teman dekatnya di kantor saat ini, 
Ambu, Miko, bahkan Mama—mana tahu dia sedang main ke rumah—tapi, 
hasilnya nihil. 


Ke mana kamu Aeris? 


“Terima kasih,” ucapku kepada satpam kantor Aeris yang kuhubungi. 
Aku tahu nomor teleponnya dari Aeris, jaga-jaga apabila hal seperti ini 
terjadi. 

“Apa katanya?” tanya Seika yang duduk di sofa, menatapku cemas. Seika 
bahkan datang ke apartemenku karena ikut cemas memikirkan Aeris. 


Aku menggeleng. “Dia bilang Aeris sejak siang pergi keluar kantor 
dengan Ares. Sejak itu, mereka tidak kembali lagi” Aku pun menggeram 
kesal dan membanting punggungku ke sandaran sofa. “Aku juga sudah 
menghubungi Ares, tetapi ponselnya mati sejak tadi. Berengsek!” umpatku 
karena tidak lagi bisa menahan rasa cemas ini. 


Pikiran-pikiran buruk memenuhi kepalaku. Terlebih, mengingat ke- 
jadian sebelum aku berangkat ke Munich. Masalah mengenai Aeris sebelum- 
nya bahkan belum selesai dan sekarang dia malah menghilang. 


Selama di Munich, aku sama sekali tidak bisa fokus bekerja. Aku terus 
memikirkan apa alasan Aeris hingga berbohong. Padahal, dia tahu dengan 
jelas bahwa aku paling benci pembohong. Apalagi mengenai hal yang sangat 
sensitif seperti itu. Namun, dia malah melakukan hal yang kubenci itu. 

Dia bersikap seakan-akan memiliki hubungan lain dengan Ares yang 
tidak ingin kuketahui hingga dia harus berbohong. 

Jangan-jangan, kali ini pun Aeris sedang bersama Ares. 

Daripada menebak-nebak, lebih baik aku mengeceknya langsung. Aku 
beranjak dari sofa, lalu mengambil kunci mobil di kamar. Saat aku keluar 
kamar, Seika berdiri di hadapanku, menatap bingung. “Mau ke mana, Dev?” 

"Apartemen Ares.” 

"Apartemen Ares?” Dahinya semakin berkerut. “Kalaupun mereka 
bersama, kenapa di apartemen Ares? Buat apa Ares membawa Aeris ke 
sana?” 

“Aku tidak tahu. Tapi, lebih baik mengeceknya daripada duduk di sini 
tidak melakukan apa pun,” jawabku, berjalan ke arah pintu depan. “Kak 
Ares juga tidak bisa dihubungi sejak tadi. Aku yakin ini bukan kebetulan 
semata kenapa di saat yang bersamaan keduanya tidak dapat dihubungi.” 
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“Tapi, aku tidak yakin Aeris bersama dengan Ares. Aeris kan tidak suka 


dengan Ares.” 


Aku tersenyum pahit. Aku tidak lagi yakin kalau Aeris membenci Ares 


sepenuhnya. 


“Lebih baik memastikannya. Kamu tahu sendiri, kan, betapa ma- 


nipulatifnya Ares selama ini?” 
Seika menggigit bibirnya, menatapku cemas. 
“Lebih baik kamu di sini. Jaga-jaga apabila Aeris pulang.” 
Aku membuka pintu apartemen dan akan melangkah keluar, tetapi Seika 
menarik lenganku, menghentikan langkahku. 
“Aku ikut. Seika menatapku penuh permohonan. 


“Kamu yakin?” tanyaku memastikan. Karena tidak ada jaminan Ares 
tidak akan menyakitinya lagi kali ini, kalau mereka sampai kembali bertemu. 

“Kalau memang ini semua karena Ares, akulah yang harus menyelesai- 
kannya.” 

Aku menghela napas dan akhirnya mengangguk. “Baiklah.” 

Aku dan Seika pun bergegas ke apartemen Ares. Dalam waktu setengah 
jam, kami sudah sampai dan saat ini berada di depan apartemen Ares. Saat 
aku akan menekan bel apartemen, Seika menahan tanganku dan meng- 
geleng. Dia memasukkan kode keamanan dan pintu pun terbuka. 

Sepatu wanita yang sangat kukenallah yang kutemukan begitu me- 
langkahkan kaki ke dalam apartemen. Juga sepatu kerja milik Aeris. 

Tanganku mengepal kuat di sisi tubuhku. Dadaku bergerak naik turun 
dengan cepat karena jantungku yang mendadak terpacu kencang dan 
membuatku sulit bernapas. 

Dalam hati, aku terus berdoa agar semuanya baik-baik saja. Baik Aeris 
maupun hubungan kami. 

Kami tidak menemukan siapa pun di ruang tamu ataupun ruang 


keluarga. Namun, terdengar suara-suara dari dalam kamar yang berada di 
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lorong, sebelah kiri dari tempatku dan Seika berada saat ini. Seika melihatku 
dengan cemas, kemudian memilih berjalan di belakangku. 


Aku berjalan pelan menuju kamar itu, sengaja agar tidak terdengar 
oleh mereka. Aku belum bisa mendengar dengan jelas apa yang mereka 
bicarakan, tapi yang aku tahu, itu adalah suara Aeris dan Ares. 


Jantungku berdetak semakin tidak keruan, seiring dengan langkahku 
yang semakin mendekat. Saat jarakku hanya tinggal berapa langkah dari 
kamar Ares, suara Ares pun akhirnya terdengar jelas. 


“Sebentar,” lirih Ares terdengar penuh permohonan. “Biarkan aku me- 


melukmu sebentar saja.” 


Denyut di dadaku terasa begitu menyakitkan saat mendengar itu. Lalu, 
ketika akhirnya aku bisa melihat keduanya di dalam sana melalui pintu 
terbuka, tanganku pun mengepal semakin keras. 


Dadaku bergerak naik turun semakin cepat akibat menahan amarah 
yang sudah hampir meledak. Aku memejamkan mata dan berharap apa 
yang aku lihat salah. Berharap kalau itu semua hanya sebuah mimpi buruk. 


Namun, saat aku membuka mata, keduanya masih di sana. 


Ares memeluk Aeris dalam kondisi setengah telanjang. Sementara itu, 
Aeris hanya pasrah di dalam dekapan lelaki itu. 


Kupikir, aku sudah sangat tersakiti dengan kebohongan Aeris sebelum- 
nya, tetapi apa yang kulihat saat ini, berhasil menghancurkan semua 
keyakinan yang kupunya untuknya selama ini. Membuatku kembali yakin 
bahwa cinta hanyalah omong kosong belaka. 


"Aeris, panggilku dengan suara yang bahkan tidak pernah kudengar 
sebelumnya. Suaraku yang terdengar tanpa emosi sedikit pun. 

Aeris menoleh, menatapku terkejut. Dia berusaha melepaskan diri dari 
Ares. Ares pun membiarkan saat Aeris mengambil jarak cukup jauh darinya. 
Lelaki itu lalu menghela napasnya dan menatapku sambil tersenyum kecil. 

“Oh, kau, Dev!” katanya dengan santai, seakan-akan dia tidak melakukan 
suatu hal yang salah. Seakan-akan, memeluk kekasih saudaranya sendiri 
adalah suatu hal yang wajar. 
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Berengsek! 


Pergerakan di belakangku mengalihkan perhatian Ares. Matanya me- 
lebar dan mulutnya terkatup rapat saat akhirnya dia menyadari keberadaan 
Seika. 


“Sei—” Ares melangkah ke arah kami bersamaan dengan Seika yang 
berbalik badan, lalu pergi sambil terisak. “Seika!” 


Ares meraih kemejanya di atas tempat tidur, kemudian berlari mengejar 
Seika. Aku tidak tahu apa yang terjadi kepada mereka berdua. Kepalaku sudah 
sangat penuh dengan berbagai macam hal. 


Tanpa mengatakan apa pun kepada Aeris, aku berbalik badan dan 
meninggalkan dia yang masih berdiri mematung di dalam kamar Ares. Aku 
tidak ingin berada di sini lebih lama lagi. Sudah cukup semua yang kulihat. 


“Dev, tunggu!” Aeris mencengkeram lenganku, membuatku menghenti- 


kan langkah. 
Aku memejamkan mataku dan menarik napas dalam-dalam. 
“Aku dan Ares—” 


“Lepaskan!” Suara dingin itu lagi-lagi keluar dari mulutku. Saat ini, aku 
tidak ingin mendengarkan apa pun. Terutama mendengar dia menyebutkan 


nama itu. 
“Dev?” 


Aku menoleh dan menatap Aeris tanpa memperlihatkan emosiku 
kepadanya. Meskipun sesungguhnya dadaku terasa sangat sesak saat ini. 
Sesak oleh berbagai emosi yang kurasakan. Marah, cemburu, tidak percaya, 
dan yang paling menyakitkan adalah rasa kecewa teramat besar yang di- 
sebabkan olehnya. 


Setelah dia tahu semua ketakutanku selama ini terhadap komitmen 
dan kepercayaan, dia malah melakukan ini semua. Pertama, dia berbohong 
kepadaku, lalu dia pun tidak terbuka sepenuhnya denganku. Sekarang, dia 
di sini, bersama dengan orang yang menjadi sumber kecemasanku selama 
ini. Saling berpelukan. Apa tidak terlintas sedikit pun di kepalanya, aku men- 
cemaskannya sejak tadi? Apa dia memang sudah tidak lagi memikirkanku? 
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Atau, dia memang lebih memilih bersama dengan Ares? 


Bodohnya aku. Seharusnya, aku tidak semudah ini terlarut dalam 
perasaan bernama cinta. Karena pada akhirnya, cintalah yang selalu berhasil 


mengecewakanku. 
Membuatku merasakan sakit berulang kali. 


“Devan, dengerin aku dulu.” Suaranya bergetar dan matanya perlahan 
berkaca-kaca. Dari kedua matanya, terpancar jelas rasa takut dan cemas. 
Dia menatapku penuh kesedihan. Dia menatapku penuh pengharapan. 


Namun, aku tidak peduli. 
Aku sudah tidak lagi peduli mengenai apa pun. 


N 


AERIS 


Aku menahan air mata sekuat tenaga. Tanganku yang mencengkeram 
lengan Devan bergetar pelan. Tubuhku merinding mendapati tatapan Devan 
yang begitu menghunus kepadaku. Sekali pun, nggak pernah terpikirkan 
olehku hal ini akan terjadi. 

Aku cuma ingin menolong Ares yang sakit. Cuma itu. Tapi, kenapa 
akhirnya malah seperti ini? Kenapa aku jadi terjebak dalam situasi yang 
membuatku terlihat seakan-akan sedang mengkhianati Devan? 

Bodoh kau, Aeris! Kamu benar-benar bodoh! Ini semua terjadi karena 
dirimu yang gampang kasihan dengan orang lain. Lihatlah sekarang akibat 
dari perbuatanmu! 

Devan menatapku sangat dingin. Aku bahkan nggak bisa melihat luka, 
amarah, kekecewaan, ataupun kesedihan di matanya. Seakan-akan, dia 
nggak lagi bisa merasakan apa pun. 

Dan, semua karena diriku. Aku yang sudah menyakitinya. 

Aku menarik napas dalam sebelum mulai menjelaskan apa yang terjadi 
sebenarnya. Aku nggak mau Devan salah paham. Aku nggak mau Devan ber- 
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pikir, aku sengaja melakukan ini semua untuk menyakiti hatinya. Aku sadar, 
aku salah. Tapi, sungguh, aku nggak pernah bermaksud melakukannya. 


Aku hanya begitu naif. 


“Pulang rapat tadi Ares sakit. Dia demam tinggi. Karena itu, aku me- 


nemaninya di sini. Aku cuma ingin memastikan dia nggak kenapa-napa." 


Devan bergeming. Meskipun aku sudah menjelaskan apa yang terjadi, 
Devan seakan nggak terpengaruh. Raut wajahnya pun nggak berubah. Masih 
tetap tanpa ekspresi. 


“Aku tadinya mau bilang ke kamu, tapi aku... aku ketiduran. Terus, 
tadi itu Ares mau jatuh, makanya aku pegangin. Aku nggak tahu kalau dia 
bakalan meluk aku. Sumpah! Aku—” 


Devan tiba-tiba menarik tangannya hingga terlepas dari ceng- 
keramanku. “Aku tidak butuh penjelasanmu,” ucapnya dingin. 


“Tapi, Dev. Sungguh. Aku nggak bohong. Aku —' 


Senyuman miring, dengan mata menyorot semakin dingin miliknya, 
membuat ucapanku terhenti. Tubuhku menegang melihat dia yang me- 
natapku seakan-akan dia jijik kepadaku. 


“Dari mana aku tahu kamu tidak berbohong? Sebelumnya pun kamu 
membohongiku. Banyak hal yang kamu sembunyikan dariku.” 


Mendengar ucapannya, aku pun menatapnya bingung. Apa maksudnya? 
"Aku nggak pernah bohong.” 


“Lalu, kamu sebut apa ucapanmu yang mengatakan bahwa kamu ke 
Bandung beramai-ramai saat kenyataannya kamu cuma berdua dengan 
Ares saat itu? White lie? Karena kamu ingin menjaga perasaanku? Bullshit! 
Aku tidak butuh dikasihani, aku butuh kejujuranmu. Hanya itu.” 


Aku tercengang menatap Devan. Bagaimana..., bagaimana Devan bisa 
tahu? 

“Terkejut?” Devan tersenyum semakin sinis. “Sepintar-pintarnya kamu 
menyembunyikan bangkai, pada akhirnya akan tercium juga, Aeris. Dan, 
aku rasa, itu bukan kali pertama kamu membohongiku, melihat bagaimana 
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mudahnya semua dusta itu keluar dari mulutmu. Dan, apa yang aku lihat 
tadi membuktikan semuanya. Aku tidak bisa memercayaimu. Tidak lagi.” 


Rasa sesak menusuk dadaku saat mendengar tuduhannya itu. Aku 
bersalah. Aku sangat tahu itu. Hingga saat ini pun, aku merasakan penyesal- 
an besar karena harus berbohong padanya malam itu. Tapi, itu semua ku- 
lakukan karena aku nggak mau dia cemas. Dan, soal pelukan tadi, itu semua 
salah Ares. Ares yang memelukku. Bukan aku yang mau. 


“Aku—" Suaraku mendadak parau. Aku menatap dia dengan mata yang 
sudah mengabur. Rasanya menyakitkan. Sangatmenyakitkan saat tahu orang 
yang aku cintai nggak lagi percaya kepadaku. “Aku memang berbohong saat 
itu karena nggak mau kamu cemas. Tapi, sumpah demi Tuhan, itu adalah 
kali pertama kali aku bohong. Dan, aku sangat menyesal. Aku benar-benar 
menyesal telah membohongimu. Maafin aku, Dev” Isakan terdengar di akhir 


kalimatku. 


Sekuat apa pun aku berusaha menahan tangisku, semuanya sia-sia. 
Mengetahui aku telah menyakiti hati Devan, yang kemudian membuatnya 
meragukan kesetiaanku padanya, terasa sangat menyakitkan. 


Devan terdiam menatapku sejenak, sebelum kembali bersuara. “Sekarang 
semua terserah kepadamu. Lakukan apa pun yang kamu mau. Tidak perlu 


kamu memedulikanku lagi.” 


“A-apa maksud kamu?” tanyaku dengan terbata. Air mata sudah ber- 
kumpul di sudut mataku. Kedua tanganku bergetar di sisi tubuh. Tubuhku 
bereaksi seakan tahu apa hal buruk yang akan diucapkan Devan setelah ini. 


“Aku memang belum siap untuk semua ini. Hubungan ini, perasaan ini, 
kekecewaan ini. Aku tidak bisa melanjutkannya lagi.” 

Air mata pun mengalir dari kedua mataku yang menatap Devan nanar. 
Jantungku seakan berhenti berdetak dan sulit untukku menarik napas. Aku 
nggak bisa lagi berkata-kata. Aku terlalu terkejut akan apa yang diucapkan 


Devan. 


“Mulai saat ini, kita jalani hidup masing-masing. 
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Devan menatapku untuk kali terakhir, sebelum akhirnya berbalik 
badan, lalu berjalan menjauhiku. 


“Aku cinta kamu, Dev. Cuma kamu!” seruku dengan suara serak. “Aku 
mohon, percayalah padaku.” 


Devan menghentikan langkahnya, lalu bersuara. “Cinta saja tidak cukup 
untuk menjalani suatu hubungan. Cinta saja tidak cukup untuk menjamin 
ke depannya kejadian seperti ini tidak terulang lagi. Cinta saja tidak cukup 
untuk mengembalikan kepercayaanku padamu, Aeris. Kita tidak bisa hanya 
bergantung pada rasa cinta dan sayang. Karena suatu hari, kedua rasa itu 
perlahan akan menghilang. 


Setelah mengatakan itu, tanpa melihat lagi ke belakang, Devan pergi 
meninggalkanku. Meninggalkanku yang nggak lagi bisa berkata-kata. 


Aku terduduk dengan lemas di lantai dan mulai menangis kencang. 
Merutuki diriku yang melakukan kebodohan yang nggak termaafkan bagi 
Devan. Menangisi kemungkinan aku akan kehilangan dia. Untuk kali kedua. 


Atau, mungkin, untuk selamanya. 


N 
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When a cold hearted man falls in love. 


“Kenapa Mas nggak pernah pacaran?” 


“Saya tidak tertarik. Bagi saya, terikat dengan seorang wanita 
itu merepotkan. Saya tidak mengerti mereka.” 


“Memangnya, Mas, nggak pengin merasakan yang namanya cinta?” 


Astaga, wanita ini. Dia benar-benar tidak bisa berhenti bertanya. 


“Saya sudah merasakannya. Cinta dari keluarga.” 
“Tapi, itu berbeda.” 


“Saya pernah melihat bagaimana cinta hampir menghancurkan 


orang yang saya sayangi. Bagi saya cinta terlalu kejam.” 


P 


Ini adalah kisah mengenai Altair Julio Devan—lelaki nyaris 
sempurna yang takut jatuh cinta—dan Aeris Valindra Ghani—gadis 
ceroboh dan konyol, yang berusaha menggapai cinta. Bagi Aeris, 
cinta itu layak diperjuangkan. Namun, Devan selalu menghindarinya. 


Cinta memang memiliki arti tersendiri bagi tiap orang. 
Mungkinkah Devan akan menemukan cinta sejatinya 
dan mampu mengatasi trauma masa lalunya? 

Bila percaya cinta, suatu hari, apakah Devan 


mampu mengatakan kepada seseorang, 


"Will you be my lady?" 
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